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Gadis dengan topi berwarna pink dan kecamata minus 
bermodel bulat dengan bingkai berwarna cokelat ini berdiri 
di depan pintu kereta MRT, ia sedang menunggu kereta 
datang seperti kebanyakan orang-orang di sekitarnya. 
Kepalanya menunduk dengan bibir sesekali tersenyum 
membaca guyonan-guyonan lucu dari gambar meme yang 
di kirimkan teman-temannya di grup obrolan chat mereka. 
Ah, teman-teman, rasanya dia sudah sangat lama belum 
bertemu mereka secara lengkap. Setelah kelulusan SMA, 
mereka memang mulai jarang bertemu. Kesibukan masing- 
masing membuat waktu untuk mereka bertemu tidak 
sebebas dulu tapi, komunikasi mereka masih berjalan lancar. 


Tidak berapa lama kereta yang ia tunggu-tunggu akhirnya 
datang. Memberikan waktu untuk penumpang di dalam 
keluar lebih dulu barulah ia masuk ke dalam. Mencari 
tampat duduk yang kosong lalu duduk disana sampai kereta 
yang ia tumpangi berhenti di stasiun yang di tujunya. 
Suasana di dalam gerbong kereta nampak sunyi dan 
tenang, kursi-kursi juga banyak yang kosong. Sambil 
mendengarkan lagu Andy Grammer yang berjudul dont give 
up on me dari earphonenya, Friska menikmati perjalanannya 
menggunakan transfortasi umum yang baru hitungan bulan 
beroperasi di ibukota. 


Tepukan ringan yang mengenai pahanya membuat Friska 
berjengit kaget, kepalanya langsung menunduk. 
Pandangannya langsung menangkap sang pelaku. Tangan 
mungil nan berisi itu ternyata yang menepuk pahanya. 
Friska yang pada dasarnya menyukai anak kecil tersenyum 


manis begitu melihat wajah bulat dan tubuh gempal anak 
kecil yang ternyata duduk di sampingnya. Pipi kemerahan 
serta mata bulat besarnya yang berwarna keabu-abuan. 


Hati Friska langsung meleleh melihat bayi lucu itu 
tersenyum menampilkan deretan giginya. Mungkin bayi ini 
berumur satu tahun lebih beberapa bulan. Friska bahkan 
mengabaikan pria yang duduk di sebelah sang bayi yang 
berstatus sebagai bapaknya. Dia sudah terlanjur jatuh hati 
dengan bayi lucu ini. 


Demi menjaga kebersihan dan kesterilan. Sebelum 
memegang si bayi, Friska lebih dulu menggunakan hand 
sanitizer yang selalu tersimpan di dalam tasnya. Begini- 
begini Friska tau betul bagaimana sensitifnya kulit bayi. Dia 
suka membaca-baca artikel tentang bayi. Meskipun belum 
mempunyai suami tidak ada salahnya kan memperkaya 
ilmu. 


"Hallo," Friska memegang tangan gempal si bayi. 
Mengayunkannya pelan seolah sedang berkenalan. 
Punggungnya sampai menunduk agar bisa sejajar dengan 
wajah si bayi. 


"Namanya siapa?" 


Si bayi cuman bisa menatap polos Friska dengan mata 
bulatnya. Tangannya lalu di tarik lalu menepuk-nepuk asal 
di sertai tawa renyah khas bayi. Entah apa yang 
membuatnya tertawa. Bayi memang tidak bisa di tebak kan. 


"Lucu banget." Friska menahan tangannya yang ingin 
memegang wajah si bayi. Dia tau batasan, tidak sembarang 
orang bisa menyentuh wajah bayi tanpa persetujuan orang 
tuanya. 


"Mau gendong?" Suara dalam dan berat khas pria dewasa 
tiba-tiba terdengar masuk ke dalam gendang telinga Friska. 
Gadis itu lalu mengangkat wajahnya. 


Pupil matanya seketika membesar mendapati pria berwajah 
blesteran yang terlihat seperti aktor hollywod ini berbicara 
padanya. Aksen bahasa indonesianya pun amat bagus 
sehingga ia kira bukan makhluk tampan seperti ini yang 
bersuara. Sumpah ya, mimpi apa dia semalam bisa 
berjumpa makhluk setampan ini. Enggak sia-sia rasanya 
Friska membaca ramalan zodiak hari ini yang mengatakan 
bahwa dia akan mendapat keberuntungan. Ternyata 
keberuntungan semacam ini yang dia dapatkan. 


"Ahhhh." Suara jerita khas bayi membuyarkan lamunan 
Friska. Gadis itu buru-buru mengalihkan wajah ke arah si 
bayi. 


"Kalau mau gendong silahkan." Pria itu dengan cueknya 
mengijinkan Friska menggendong sang anak. Bukan tanpa 
alasan dia memberikan ijin. Dia lihat tadi Friska memakai 
hand sanitizer sebelum menyentuh anaknya. 


Mendapatkan lampu hijau dari bapaknya membuat Friska 
langsung mengangkat si bayi ke atas pangkuannya. 
Untungnya bayi yang belum ia ketahui namanya ini tidak 
rewel berhadapan dengan orang baru. Dia nampak tenang 
dan tertawa berada di pangkuan Friska. Gadis itu sangat 
ekspresif mengajak bicara si bayi meskipun si bayi belum 
mengerti apa yang dia bicarakan. 


Sesekali juga Friska melirik bapak si bayi yang duduk 
dengan tenang di kursinya sambil memandangi layar 
ponselnya. Di lihat dari gaya berpakaian sepertinya pria ini 
berada di umur akhir 20an, selera fashionnya cukup bagus 
menurut Friska. Meskipun wajahnya di hiasi bulu-bulu halus 


tetap tidak membuatnya terlihat menjadi lebih tua tapi, 
malah terlihat lebih manly. Badannya juga bagus, tidak 
berotot namun terlihat berbentuk. Sayangnya sudah 
berkeluarga, tidak ada kesempatan untuknya mendekat. 
Bisa di serampang mamanya kalau sampai Friska merebut 
laki orang. 


"Nama anaknya siapa pak?" Tanya Friska. Pria ini menoleh 
dengan alis terangkat. 


"Pak?" Ulangnya bernada sarat akan protesan. Friska yang 
tidak mengerti hanya mengangguk saja. Dengusan kecil 
keluar dari bibir si bapak. 


Dengan agak ketus dia mengatakan nama sang anak. "El." 


"Oke, baby El. Nama aunty, Friska. Salam kenal ya." Friska 
menjabat tangan bayi bermama El ini lalu tertawa. Gemas 
sendiri dengan wajah tembam EIl. 


Setelah mendengar kereta yang ia tumpangi akan berhenti 
di stasiun yang di tujunya. Friska mengembalikan El ke 
tempat duduknya. Mengusap pipi gempil bayi itu lalu 
beranjak dari kursinya. Bersiap keluar seperti penumpang 
lain yang juga akan keluar. El yang belum mengerti apa-apa 
hanya menatap Friska yang berdiri dekat pintu gerbong 
yang juga masih menatapnya. Friska melambaikan 
tangannya di sertai senyuman yang begitu lebar. Hatinya 
menjadi lebih riang setelah bertemu dengan EI. 


Sebelum benar-benar keluar, Friska menyempatkan diri 
memandangi bapak si bayi. Pria itu sangat mencolok 
dengan penampilan fisiknya. Tidak heran El sangat lucu. 
Tapi Friska juga agak canggung dengan bapak El karena 
aura yang di keluarkannya membuat Friska merasa 
terintimidasi. Saat saling berpandangan juga tidak ada 


senyum ramah di wajahnya. Padahal Friska sudah 
memasang senyum ramah terbaiknya. 


Ganteng sih tapi serem. 
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1 - Daily life 
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2 tahun kemudian 


"angan di situ, Dit, Jelek." Komen Friska seraya 
memindahkan pot bunga berukuran sedang ke sudut 
ruangan. 


Hari ini dia sedang melihat-lihat ruko kosong di sebelah toko 
roti milik mamanya. Tadinya hanya ingin melihat-lihat tapi 
dia malah sekalian membereskan beberapa barang yang 
berantakan. Rencananya ruko ini akan di jadikan cafe oleh 
mamanya dan menunjuk Friska sebagai tukang designnya. 
Mamanya hanya menerima hasilnya saja. 


"Nanti 'kan di dekor ulang juga mbak." 


"Eh, oh iya ya. Ya udah, taro taro." Friska yang hendak 
mengangkat kursi kayu yang berada di tengah-tengah 
mengurungkan niatnya. Cengiran lebar menghiasi 
wajahnya. 


Adit mendengus pelan. Anak dari bos tempat dia bekerja ini 
memang rada-rada lemot. Kadang Adit jadi gemas sendiri 
dengan kelakuannya. 


"Menurut kamu tema rustic bagus gak?" Friska berjalan 
mengitari lantai bawah dengan tangan mengusap dagu. 
Matanya menyusuri setiap sudut dengan penuh minat. Di 
dalam otak kecilnya sudah tersusun banyak rencana. 


Ruko ini milik mamanya, baru di tinggal penyewa satu bulan 
yang lalu. Karena setelah di tinggal penyewa Friska 


mengutarakan niatnya untuk mengelola cafe jadi mamanya 
memberikan akses untuk Friska pada ruko ini. Ukurannya 
memang tidak sebesar ruko yang sudah bertahun-tahun 
menjadi toko roti tapi kalau cuman di jadikan cafe, Friska 
menyanggupinya. Lagipula ruko ini punya dua lantai, dia 
bisa memanfaatkan lantai duanya juga. 


"Bagus sih, mbak. Halaman depan kalau mau di pake 
outdoor juga bisa mbak. Nanti masalah parkir bisa di depan 
toko. Nanti di atas nih di bikin private aja, mbak. Buat acara- 
acara gitu. Kalau bisa sih lebih banyak jendela aja. Soalnya 
cahaya alami lebih dapet aja mbak kalau mau tema rustic. 
Nanti aku gambarin." 


Ini yang bikin Friska memilih Adit untuk menemaninya cek 
lokasi. Cowok yang berstatus sebagai mahasiswa semester 1 
ini enak di ajak berdiskusi. Apalagi kalau masalah design 
interior begini. Sesuai dengan jurusan perkuliahannya. 


"Di rombak seluruh dong kalau gitu, dit? Ini 'kan udah 
dinding semua." 


"Gak perlu, mbak. Kita bisa ubah atapnya jadi kaca. Lantai 
atas kita jebol dulu, setengah bagian kita bikin ruangan 
setengah lagi biarin terbuka aja biar atapnya keliatan." Jelas 
Adit mengarahkan jari telunjuknya pada langit-langit. 
Memperjelas ucapannya dengan gerakan tangan yang 
menggambarkan garis. 


"Semacam rumah kaca gitu 'kan." 


Adit mengangguk. "Di luar nanti juga gitu, mbak. Atasnya 
kaca aja. Nanti aku gambarin deh biar mbak Friska bisa 
lebih puas." 


"Boleh deh. Jangan lama-lama. Target bulan depan udah 
jalan nih." 


"Iya, mbak." Kalau sama Friska sih Adit pasti gesit karena 
berbisnis dengan Friska pasti menguntungkan. Gadis yang 
memiliki umur 2 tahun lebih tua darinya ini tergolong orang 
yang sangat royal. Adit sudah beberapa kali merasakannya. 


"Eh, Dit. Kamu bisa gak sih isi posisi design grafis di tempat 
mbak. Lagi butuh nih, soalnya lagi kosong cuti hamil." Friska 
yang baru ingat kalau posisi design grafis di perusahaannya 
sedang kosong menawari Adit. Lagipula Friska sudah tau 
hasil kerja Adit. Tidak ada salahnya menawarinya pekerjaan. 


Adit yang mendapat tawaran itu terdiam. Perusahaan yang 
di katakan Friska memang bukan perusahaan besar. Hanya 
perusahaan kecil yang bergerak di bidang event organizer. 
Friska mendirikannya semenjak dia lulus SMA bermodalkan 
tabungan dan juga saham yang di tanamkan papanya. 
Awalnya Friska hanya menjadikan garasi rumahnya sebagai 
kantor dengan satu orang pegawai mengalami peningkatan 
hingga akhirnya Friska bisa menyewa sebuah ruko yang tak 
jauh dari rumahnya untuk di jadikan kantor. 


Sekarang dia sudah memiliki 5 karyawan. Friska memilih 
tidak kuliah karena asik mengembangkan bisnisnya saat itu. 
Hingga kini pun Friska tidak berniat ingin mendaftar kuliah 
meskipun mamanya kadang menyuruhnya untuk kuliah. 


"Kerjaan aku disini gimana, mbak? Aku gak bisa kalau harus 
di suruh milih. Nanti juga kuliah aku keteteran." Bukan 
berniat menolak, siapa juga yang akan menolak di berikan 
tawaran menggiurkan seperti itu. Bagi mahasiswa yang 
perlu uang lebih selain uang kiriman orang tua seperti Adit. 
Tentu bekerja paruh waktu adalah solusinya. 


"Gak mesti ke kantor kok. Kerjain di rumah juga bisa. Yang 
penting sesuai deadline. Mbak udah pusing nih banyak klien 
yang gak srek sama designnya temen mbak. Katanya jadul 


lah, norak lah, gak update lah." Ungkap Friska seraya 
memijit pangkal hidungnya. Dia sedikit keteteran semenjak 
karyawan yang menempati posisi design di kantornya cuti 
hamil. 


Salahnya juga sih yang memiliki hanya satu karyawan di 
posisi itu sedangkan nama EOnya mulai di lirik banyak 
orang. 


"Boleh deh mbak." 


Friska berseru senang lalu mengacak rambut gondrong Adit. 
Baginya Adit ini sudah seperti adik. Adit juga bekerja di toko 
mamanya sejak SMA. Cowok ini hidup sendirian di Jakarta 
sejak keluarganya pindah ke Batam. Adit yang enggan 
pindah sekolah saat dia sudah menginjak kelas 11 akhirnya 
memutuskan untuk menetap saja sendirian. 


"Nanti malam aku kirim ke email kamu kerjaan pertama 
kamu." 


Adit menganggukkan kepalanya antusias. Entah bagaimana 
lagi dia membalas kebaikan Friska. Sejak mengenalnya, 
Friska selalu membantunya. Memberikannya pekerjaan- 
pekerjaan tambahan yang selalu cukup untuk memenuhi 
kehidupannya disini tanpa melibatkan uang kiriman orang 
tuanya. 


"Makasih ya, mbak. Aku bersyukur banget ketemu orang 
sebaik mbak Friska." Kata Adit dengan wajah haru. 


"Iya iya, udah ah. Kayak baru kenal aja sih kamu nih." Kekeh 
Friska wmengibaskan tangannya agar Adit berhenti 
memujinya. 


"Mbak Friska, ada orang yang nyari mbak. Namanya Manda." 
Seorang gadis berkuncir kuda tiba-tiba muncul dari arah 


pintu depan. 


"Oke. Makasih Siska." 


KKK 


"Masih betah aja lo ngintilin ini perempuan, Kar." Sindir 
Friska menghempaskan badannya di kursi kosong di 
samping gadis dengan rambut panjang kecoklatan yang kini 
melemparkan lirikan sinisnya. 


Sedangkan pria yang duduk di hadapan mereka yang di 
panggil Kar oleh Friska ini tersenyum lembut. 


"Lama banget sih!" Ketus Mora bersedekap. Wajah juteknya 
begitu mendominasi. 


Mora memang gak banyak berubah. Gadis ini masih sama 
juteknya seperti SMA. Hanya saja penampilannya sekarang 
terlihat lebih elegan dan berkelas. Mora juga terlihat lebih 
dewasa karena selain kuliah, Mora juga sudah menduduki 
jabatan sebagai direktur di salah satu perusahaan tekstil 
warisan mendiang kakeknya. 


Karena Mora sudah terlanjur terbiasa dengan kehadiran 
Laskar. Jadi sampai sekarang pun Laskar selalu menemani 
Mora. Entah apa hubungan di antara keduanya. Mora selalu 
menghindar kalau membahas tentang hubungannya dan 
Laskar. Sementar Laskar sendiri hanya menjawab dengan 
senyuman. 


Friska yang kepo jadi hanya bisa gigit jari kalau keduanya 
sudah gak bisa di korek-korek. 


"jadi lo nelpon gue, nyuruh gue kosongin tanggal 15 bulan 
depan ada apaan?" Tanya Friska seraya membuka-buka 
buku menu. Mumpung tempat ini pilihan Mora dan lagi 
penghasilan Mora bisa membiayai makanannya. Friska gak 
akan membuang-buang kesempatan. 


"Perayaan 1 dekade perusahaan gue. Di ballroom hotel 
galaxy." Jawab Mora. 


"Galaksi punya hotel?" 


Mora memutar kedua bola matanya. "Bukan Galaksi itu 
dodol. Ini nama hotelnya galaxy. Pake x sama y." 


"Ngomong-ngomong Galaksi, dia apa kabar?" Friska 
melemparkan tatapan pada Laskar. 


Daripada bertanya dengan Mora. Laskar jelas akan 
memberikan jawaban yang lebih memuaskan. Dia 'kan dulu 
tergabung satu geng sama Galaksi. 


"Dia masih pendidikan. Kayaknya tahun depan deh 
lulusnya." Jawab Laskar. "Nadia gak cerita?" 


"Itu anak mana bisa ngumbar-ngumbar sih. Gak kayak Karen 
noh. Pamernya selangit." Sahut Friska. 


"Sama Leon, kan?" Tanya Mora. 


Friska hanya mengangguk. Tidak berminat membahas 
makhluk satu itu. 


"jadi konsepnya mau gimana nih?" Tanyanya memilih 
merubah haluan topik pembahasan. Bisa buyar tujuan 
awalnya kalau membahas Keren. 


"Gue gak mau yang terlalu mewah. Biasa aja asal keliatan 
berkelas aja gitu. Selain menekan biaya juga gue hanya 
mau acara yang santai dan nyaman." 


Friska mengangguk-anggukkan kepalanya sambil mencatat 
apapun yang menyangkut keinginan kliennya. Karena ini 
tentang pekerjaan jadi Friska mengesampingkan 
pertemanan mereka. Profesionalitas itu penting dan saat ini 
Mora adalah kliennya. 


kk 


Setelah menemui Mora. Friska mampir sebentar ke 
kantornya. Memberikan hasil dari pertemuannya dengan 
Mora pada Ziva yang mengurus bagian production manager. 


"Tinggal eksekusi aja, Ziv. Kalau ada apa-apa kabarin aku." 
Ucap Friska pada Ziva yang sedang membaca tulisan Friska 
yang gak bisa di bilang rapi, gak juga di bilang berantakan. 
Masih dalam kategori bisa di baca. 


"Oke, deh. Aku tanya mbak Rika dulu siapa aja yang kosong 
tanggal ini." Kata Ziva. 


Friska mengacungkan jempolnya lalu berjalan menuju 
ruangannya. Baru saja dia membuka ganggang pintu. Suara 
Ziva kembali memanggilnya. 


"Fris, lupa. Besok ada klien yang mau ketemu di sini jam 
10." 


Friska menautkan alisnya. "Aku besok mau ke Bandung, Ziv. 
Udah di bilangin Panji, kan?" 


"Kata Panji batal, lusa baru berangkat ke Bandung. Dia salah 
ngecek tanggal." 


Friska terdiam sejenak. "Ya udah, deh. Besok jam 10, kan?" 
"Iya, bu bos." 


Friska mengangguk sekilas dengan senyum tipis lalu masuk 
ke dalam ruangannya. Meletakkan tasnya di atas meja lalu 
menjatuhkan badannya di sofa dengan kaki terangkat ke 
atas meja. 


Ya, beginilah kesehariannya semenjak lulus SMA. Dia 
menjadi bisnis woman yang setiap hari harus berkutat 
dengan klien dan lapangan. Friska harus mengecek sendiri 
bagaimana kesiapan acara yang di handle oleh EOnya. 
Termasuk juga acara pernikahan. 


Dia akan ikut andil dalam mengawasi karyawannya dan 
jalannya acara. Hari-hari liburnya hanya akan muncul saat ia 
cuti. Selebihnya, semua harinya full dengan jadwal 
pekerjaan. 


Kalaupun dia memang perlu bersantai sekedar ngopi atau 
jalan-jalan, paling mentok dia pergi bersama Nadia. Gadis 
itu kalau di ajak ke mall mana bisa menolak. Dunianya 
memang hanya berputar di mall, mall dan mall. 


Friska malas kalau pergi dengan Karen, bukannya santai 
malah tambah sakit kepala dia berdebat dengannya. Kalau 
Mora, kemana-mana pasti ada buntutnya. Siapa lagi kalau 
bukan Laskar si bodyguardnya. 


Yaa, semoga saja Friska cepat mendapatkan jodoh. Biar 
kemana-mana dia gak lagi sendirian dan merecoki Nadia. 


Amin. 
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2 - Ketemu lagi 


Hai hai hai 

Adakah yang merindukan Friska 

Akhirnya setelah sekian lama yaa aku punya jadwal untuk 
UP Friska hehe 


Happy reading 


Friska sama sekali tidak mengira kliennya hari ini adalah 
pria yang pernah di temuinya di MRT dua tahunan yang lalu. 
Friska masih mengingat jelas karena termasuk kenangan 
yang tidak seharusnya di lupakan. Cowok ganteng gitu, 
pasti susah lupanya. Tapi, hari ini dia sendirian. Gak ada 
bocah lucu nan menggemaskan itu bersamanya. 


Sebelum dia memberikan kartu namanya. Friska sama sekali 
tidak menyangka kalau pria di depannya ini adalah direktur 
King Grup. Sebuah perusahaan besar yang bergerak dalam 
bidang properti, tekstil, tambang dan lain-lain. 


Friska sampai meneguk ludah membaca nama dan jabatan 
yang tertera di sana. 


Ardan Sabian. 
Direktur utama. 
"Ok. Pak Ardan." 


"Panggil saya Abi." Ralatnya cepat. Friska terdiam sesaat, 
terkejut. Namun secepat kilat Friska mengontrol ekspresi 
wajahnya. Di depannya ini adalah kliennya. 


"Oh, oke. Pak Abi. Jadi, acaranya minggu depan, ya. Agak 
mepet, ya." Ucap Friska seraya membuka buku jurnalnya. 
Mencatat tanggal acara Abi. 


Untuk acara biasa seperti ini lima hari sebelum acara pun 
masih bisa Friska terima karena memang tidak seribet acara 
pernikahan. Asalkan komunikasi mereka terjaga dan semua 
permintaan jelas, tidak mengambang atau malah suka 
berganti-ganti. Semua bisa diatasi. 


"Untuk hotel sudah saya handle. Saya cuman minta tolong 
untuk dekor." Katanya yang di angguki Friska. 


"Dekornya mau yang gimana, pak Abi?" Tanya Friska 
menatap lurus lawan bicaranya. Biarpun aura yang di 
keluarkan Abi menyilaukan matanya. Friska harus tetap 
menjaga keprofesionalannya. 


Jarang-jarang ada direkturnya langsung yang kesini. Duduk 
berdiskusi dengannya langsung. 


"Kamu ada saran?" 


"Gimana kalau dibuat seperti outdoor. Tetap berada di dalam 
ruangan, tapi suasananya akan lebih hijau dan santai. 
Seperti sedang bertamasya. Gak usah terlalu banyak 
ornamen mewah yang penting kenyamanan." Saran Friska di 
iringi dengan senyuman. dia harus tetap terlihat ramah kan. 


"Mama saya suka bunga edelweis." 


Friska  mengangguk-nganggukkan kepalanya sambil 
memasukkan bunga edelweis ke dalam catatannya. 


"Ada lagi?" 


"Gak ada." 


"Ok. Sudah saya catat semua. Boleh saya minta nomor pak 
Abi." 


Kartu nama yang diberikan Abi tidak mencantumkan nomor 
telepon Abi. Di dalam sana hanya ada nomor kantor 
sementara Friska membutuhkan nomor pribadi Abi karena 
ini acara pribadi Abi bukan kantor. 


Abi mengangguk. Di sebutkannya deretan angka yang 
sudah dia hafal di luar kepala. 


"Nanti akan saya hubungi kalau dekor sudah selesai 
terpasang." Ucap Friska setelah menyimpan nomor telepon 
Abi. 


Dirasa sudah selesai, Abi beranjak dari kursinya. "Saya 
permisi kalau gitu." 


Friska mengangguk lalu memberikan senyum formalnya. 
"Terima kasih sudah mempercayakan acara bapak pada 
kami." 


Abi mengangguk saja lalu melangkah keluar. Sebenarnya 
sedikit kesal mendengar kata bapak yang di sematkan 
Friska padanya. Memang dia terlihat setua itu? 


Sementara Friska berdecak kagum melihat ketampanan Abi. 
Wajah blesterannya begitu menggoyangkan tiang iman 
Friska. 


"Jadi suami gue mau gak, ya?" 


XKX 


"Nad, kalau gue nikah muda gimana?" 


Nadia yang sedang mengetik sesuatu di ponselnya sontak 
mengangkat wajahnya dengan raut wajah datar. Di tatapnya 
Friska yang sedang bertopang dagu dengan tatapan 
menerawang. Saat ini Friska memang sedang bersama 
Nadia di cafe milik Bagas. Pemiliknya sendiri sedang tebar 
pesona menjadi barista. 


"Gue habis ketemu klien. Auranya bikin tiang iman gue 
bergetar, njir. Gue berasa lagi liat jodoh." Ucapnya entah 
benar-benar sadar atau tidak. 


"jangan ngawur, deh, Ka. Kalau malaikat lewat terus denger 
omongan lo. Nikah beneran lo." Sahut Nadia. 


"Dia ganteng, kok. Hot juga." 
"Apaan, hot. Mau nikah sama kompor lo." Ledek Nadia. 


Friska mendelik. "Sembarangan. Lo kalau liat klien gue juga 
pasti gak akan inget Galaksi." 


"Dimata gue Galaksi paling ganteng." 
"Halah. Sok bucin lo." Cibir Friska. 
"Mending gue lah ada yang di sayang-sayang. Lo ada, gak?" 


Friska mencebikkan bibirnya kesal. Kalau bukan di tempat 
umum, mungkin dia sudah mencekik Nadia sekarang. "Itu 
Karen juga gak punya." 


"Lah, Karen ada si lampu neon. Lo lupa lo doang yang 
alone." Kata Nadia dengan wajah songongnya yang makin 
membuat Friska menatap sinis Nadia. 


Nadia terbahak. Melihat wajah memerah Friska saat 
membahas soal status jomblonya memang sangat 


menyenangkan. Gadis ini sangat ekspresif. 


"Tapi, gue serius mau nikah muda tau, Nad." Ucap Friska 
merubah raut wajahnya menjadi memelas. Sebegitu 
frustasinya kah sahabatnya ini dengan status jomblonya. 


"Lo tau gue sayang lo, kan, Ka. Gue gak mungkin 
membiarkan lo lama jomblo. Tenang aja. Jangan stres 
sekarang sampe lo mau nikah segala." 


"Gue gak stres sialan!" 


Nadia tergelak. Wajah kesal Friska membuatnya tak bisa 
berhenti tertawa. 


"Apa salahnya nikah muda, sih? Pacaran halal. Setiap hari lo 
bakal liat muka ganteng dia. Bangun pagi yang langsung lo 
liat muka dia. Setiap hari lo bersama dia." Khayal Friska 
tersenyum-senyum sendiri. 


"Yakin ganteng?" 


Senyum di wajah Friska langsung luntur. Di liriknya Nadia 
sinis. "Lo emang gak bisa nyenengin gue bentar, ya!" 


"Elo ngapain tiba-tiba bahas soal nikah. Gak ada angin gak 
ada hujan. Kebelet kawin lo." 


Friska berdecak pelan. "Banyak kok itu selebgram yang 
nikah muda. Di bawah umur gue juga ada." 


"Lo selebgram bukan?" 
"Bukan." 


"Ya, udah. Gak usah ikut-ikutan. Nikah gak sesederhana 
yang lo bayangin, Ka. Lo gak bisa cuman melihat dari sisi 
senang-senangnya aja. Hati lo udah siap belum. Jangan 


cuman karena lagi musim kawin. Lo malah pengen ikut- 
ikutan. Gak gitu aturannya, Ka." Entah ini harus di sebut 
omelan atau masukan. Nadia cuman memberikan 
pendapatnya pada Friska. 


"Tapi kalau gue di lamar gimana." 


Nadia menaikkan sebelah alisnya. "Emang ada yang mau 
ngelamar lo?" 


Friska menggeleng. "Gak ada." 
"Makanya cari sono pacar." Dengus Nadia. 


"Gue nyarinya calon suami." Sahut Friska membuat Nadia 
memandangnya dengan aneh. 


"Kebelet kawin temen gue." 


"Gak ada yang menjamin umur 'kan." Sahut Friska enteng. 
Tak memperdulikan geraman kesal Nadia. 


"Gue berdoa semoga lo panjang umur!" 


"Amin." Friska berseru nyaring sampai membuat Nadia 
melemparnya dengan nomor meja. Diskusi mereka pun 
berakhir dengan suara tawa Friska dan delikan Nadia. 


KKK 


Setelah menyelesaikan satu urusannya dengan pihak EO 
yang akan menghandle dekorasi acaranya. Abi kembali ke 
rutinitas awalnya. Duduk tegap seperti robot di balik 
komputer dan laptop. Menjadi seorang direktur utama 


perusahaan game virtual yang sedang di gandrungi 
masyarakat membuat Abi mendedikasikan hampir seluruh 
waktunya untuk bekerja. 


Abi bukan seorang direktur yang hanya diam mengawasi 
setiap proses yang di lakukan karyawannya. Abi akan turun 
langsung dalam setiap proses pembuatan. Kelincahan jari- 
jari tangan serta kecerdasannya membuat Abi termasuk ke 
dalam 5 pembuat game terkaya saat ini. Abi menikmati 
setiap proses yang di jalaninya dalam pembuatan game 
rancangannya karena memang dia awalnya seorang gamers. 


Perusahaan ini dia bangun atas hasil jerih payahnya sendiri 
dua tahun lalu. King grup bukan sepenuhnya tanggung 
jawabnya. Ada adik-adiknya yang juga ikut andil dalam 
manajemen perusahaan. 


Akibat terlalu sibuk bekerja, Abi jarang bertemu dengan El. 
Dalam seminggu bisa di hitung jari Abi menemui El. Dia 
lebih sering di kantor. Abi masih belum bisa terlalu lama 
bersama El. Ada luka yang masih belum mengering setiap 
kali dia melihat El. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu yang di susul dengan kemunculan 
seorang perempuan dengan rambut tercepol dan tampilan 
ala wanita pekerja kantoran yang terlihat high class. Dia 
Amira, sekretaris Abi sejak dua tahun yang lalu. 


"am 2 bapak ada meeting dengan pihak Rumaya di hotel 
palma." Lapor Amira seraya meletakkan map berwarna biru 
ke atas meja Abi. 


Seperti biasa, Abi akan langsung membuka berkas yang di 
berikan Amira. 


"Ini data apa?" Tanya Abi setelah membaca beberapa kata 
dari judul di atas tabel serta melihat angka-angka yang 
tidak sinkron satu sama lain. 


"Ini data penjualan Elle Jewerly di Singapore, pak. 
Permintaan terus meningkat, tapi tidak sebanding dengan 
pemasukan yang tercatat. Selain itu juga ada beberapa 
komplain dari konsumen soal pelayanan yang kurang baik, 
pak." Amira menjelaskan inti dari permasalahan perusahaan 
perhiasan milik Abi yang berlokasi di negera tetangga sana. 


Perusahaan itu adalah warisan dari keluarganya sementara 
perusahaan game ini adalah hasil jerih payahnya sendiri. 
Tidak terhitung berapa digit angka yang tersimpan di dalam 
sebuah kartu atm milik Abi. Mungkin bisa untuk membeli 
sebuah pulau. 


"Bukannya masalah ini gak harus ke saya? Gimana sama 
pak Rubi?" Tanya Abi menyerahkan kembali berkas di 
tangannya pada Amira. 


"Dewak direksi mencurigai pak Rubi dalang di balik semua 
ini pak. Sementara pak Rubi ingin di lakukan audit internal 
secara mendalam, pak." 


Abi mengangguk-anggukkan kepalanya paham. "Sepertinya 
mereka memang mau saya berkunjung, ya." 


"Mau saya siapkan hari ini atau besok, pak?" 


Abi nampak menimbang-nimbang waktu keberangkatannya. 
Ada satu nama yang membuatnya sedikit ragu untuk 
bepergian lama keluar negeri. Amira sedikit mengerutkan 
keningnya melihat bosnya ini tidak langsung sigap 
menentukan jadwal keberangkatannya. 


"Menurut kamu saya harus pamit dulu sama El, gak?" 


Amira mengerjapkan kedua matanya kaget. Apa tadi kata 
bosnya. Pamit. El. Telinganya tidak salah dengar, kan. 
Bosnya ini mau berpamitan dengan El. Tumben sekali. 


"Gimana, Mir?" 


Amira terkesiap. "Ah, maaf, pak. Sepertinya bapak harus 
pamit karena perkiraan saya bapak akan lumayan lama 
disana." 


"Gitu, ya?" Abi mengetuk-ngetuk ujung jemarinya di atas 
meja. 


"Iya, pak. Jadi mau hari ini atau besok, pak?" 


"Malam ini saja. Saya gak akan lama-lama disana jadi gak 
perlu pamit." Putus Abi yang langsung di angguki Amira. 


"Saya permisi keluar kalo gitu, pak." Pamitnya keluar 
sekalian membawa beberapa berkas yang sudah di tanda 
tangani Abi. 


Amira asli sekretaris Abi. Bukan sekretaris plus-plus. Amira 
sangat profesional dalam pekerjaan dan Abi juga tidak 
melihat Amira sebagai perempuan. Amira memang 
perempuan, tapi kekuatannya setara dengan laki-laki. Amira 
menguasai beberapa bela diri seperti karate, muay thai dan 
judo. 


Dalam biodatanya tertulis lengkap. Usut di usut ternyata 
Amira berasal dari keluarga pendiri pusat pelatihan bela diri. 
Tidak heran Amira memiliki badan ramping yang bagus. 


Jangan menganggap Abi mata keranjang. Wajar dong 
seorang laki-laki normal memuji seorang perempuan yang 
memang pantas untuk di puji. Amira memang wanita yang 
pantas untuk di puji karena berhasil menaklukan don juan 


sekelas Dirgantara. Selain karena profesional. Amira juga 
sudah memiliki anjing herder. 


Dirga tidak akan membiarkan laki-laki lain berdekatan 
dengan Amira padahal status mereka pun belum jelas. 
Amira selalu menghindar dan akan menghajar Dirga kalau 
pria itu mendekat, tapi Dirga dengan percaya dirinya 
mengikrarkan Amira adalah calon istrinya. Abi sampai 
bingung dengan hubungan kedua manusia itu. 


Daripada memikirkan Dirga dan Amira yang tidak jelas. 
Lebih baik ia memikirkan El. Membayangkan wajah El 
membuat Abi jadi penasaran sedang apa dia sekarang. Abi 
meraih benda pipih berwarna hitam miliknya itu. Mencari 
kontak sang mama kemudian mendial nomornya. Lama 
menunggu hingga akhirnya Abi dapat mendengar suara 
lembut milik sang mama di seberang sana. 


"Akhirnya nelpon juga, ya, kamu." 
Abi tertawa. "Abi sibuk, ma." 


"Sibuk. Sibuk. Sampai kapan sibuk terus. Kasian El. Masa 
sama bapaknya gak akrab." 


"Lusa Abi ke rumah, ma." 
"Kenapa harus lusa? Sekarang juga bisa." 


Abi menghela nafas. Dia tau sudah mengabaikan El. Dia 
juga sedang berusaha menata hatinya kembali. "Abi masih 
kerja, ma. Nanti malam Abi juga harus ke Singapore." 


"Kerja. Kerja. Kerja terus. El perlu kamu, Bi." 


"Iya, ma. Sekarang mana Elnya." 


"Dia tidur. Kecapean habis berenang." 


"Makasih, ya, ma. Abi minta maaf masih belum bisa jadi 
papa yang sempurna buat El." 


Terdengar helaan nafas dari seberang sana. "Gak ada 
manusia yang terlahir sempurna meskipun dia sudah 
menjadi orang tua, Bi. Mama dan papa pun juga masih 
banyak kekurangan. Tapi, mama selalu berusaha yang 
terbaik untuk anak-anak mama. Seperti sekarang juga, 
mama berusaha menjadi oma terbaik untuk El. Mama 
cuman mau kamu lebih banyak meluangkan waktu untuk 
EIl." 


"Abi usahakan, ma." 


"Mama cuman gak mau kamu kehilangan masa-masa 
tumbuh kembang El. Setiap detik yang terlewati gak akan 
pernah terulang. Kalaupun terulang pasti gak akan sama 
persis." 


Abi terdiam sejenak. "Maafin Abi, ya, ma." 
"Jangan minta maaf sama mama. Sama EIl." 
"Iya, nanti sepulangnya Abi dari Singapore." 
"Mama tunggu, ya." 

"Iya, ma. Udah dulu, ya, ma." 

"Jaga kesehatan. Jangan lupa minum vitamin." 
"Iya, ma." 


Klik 


Mamanya memutuskan sambungan telepon lebih dulu. Abi 
menarik nafas dalam lalu menjatuhkan pandangannya pada 
pigura foto seorang perempuan yang sedang tersenyum di 
atas mejanya. 


"Andai kamu di sini, Na." 


2kokokok 


3 - Zaguel Bima Sabian 
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Hari ini sabtu dan Friska sedang berada di toko kue 
mamanya. Duduk di pojokan sambil menikmati cheese cake 
dan segelas orange jus. Dia sedang tidak ada jadwal apapun 
dan menghabiskan waktu di toko roti mamanya adalah hal 
yang selalu Friska lakukan. 


"Ardan Sabian." Gumam Friska seraya mengetik nama 
lengkap Abi di kolom pencarian instagramnya. 


Semenjak kedatangan Abi ke kantornya tiga hari yang lalu. 
Friska jadi selalu terbayang-bayang dengan wajah ganteng 
Abi. Wajah blesterannya membuat tiang iman Friska benar- 
benar goyah. 


Friska ingin mencari tau status Abi. Apakah Abi sudah 
menikah dan anak kecil yang bersamanya di MRT anaknya. 
Friska penasaran dan dia tidak akan berhenti sebelum rasa 
penasarannya terpenuhi. 


Dia tidak ingin meminta bantuan Keren karena gadis bar-bar 
satu itu pasti akan menanyainya banyak hal lebih dulu. 
Mereka akan perang urat lebih dulu. 


"Ish! Kok not found, sih!" Dengus Friska begitu layar 
tabletnya nenunjukkan hasil pencarian nama Abi yang tidak 
di temukan. 


"Masa gak punya instagram. Gak modern banget." 
Gumamnya kesal sendiri. "Masa, iya, ke google." 


Dengan bibir maju Friska mulai beralih ke google. Di 
ketiknya kembali nama lengkap Abi dan tak lama sejurut 


informasi mengenai itu ada di wikipedia. Friska 
membulatkan bibirnya kagum. Ternyata google memang 
tahu segalanya. 


"Zaguel Bima Sabian." Eja Friska pada satu nama yang 
langsung mengingatkannya pada El. Terlebih lagi 
keterangan pada nama itu adalah anak. 


"Istri Andana Gledis, wafat, eh, wafat, hah?! Astaga. 
Innalillahi." 


Friska begitu terkejut begitu mengetahui bahwa istri dari 
Abi telah wafat tiga tahun yang lalu. Bersamaan dengan 
lahirnya El ke dunia. Sudah bisa di pastikan kalau istri Abi 
meninggal setelah melahirkan El. Friska mendadak jadi 
sedih. 


Bayi sekecil El sudah harus di tinggalkan ibunya bahkan 
tidak merasakan bagaimana pelukan hangat ibunya. Friska 
jadi terbawa suasana. Dia juga melihat foto-foto saat Abi 
dan Andana menikah, mereka tampak bahagia. Andana 
perempuan yang sangat cantik. Matanya juga sangat mirip 
dengan El. 


"Sedih banget." Friska mengusap sudut matanya yang 
berair, Dia sedang melihat foto-foto saat pemakanan 
Andana. Abi ikut turun mengantarkan istrinya ke tempat 
peristirahatan terakhirnya. 


Semua jejak digital yang di abadikan media ada di google. 
Mulai dari momen bahagia hingga tersedih seorang Ardan 
Sabian ada kecuali momen dia bersama El. Jarang sekali 
ada, bahkan Friska tidak menemukan foto terbaru El setelah 
dia melewati usia satu tahun. 


Apa Abi memang sengaja tidak memunculkan El di publik. 
Mungkin, iya, karena El masih sangat kecil. Dari artikel yang 


Friska baca juga keluarga Abi memang menjaga ketat 
privasi keluarga mereka. Foto yang di ambil media juga 
hanya pada saat acara-acara besar. 


"Mbak Friska kenapa?" Tanya Siska menghampiri Friska 
dengan panik. Tadinya dia ingin merapikan kursi yang baru 
saja di tinggalkan pengunjung, tapi dia malah melihat Friska 
sedih. 


"Ini sedih banget." Tunjuk Friska pada layar tabletnya yang 
menampilkan foto Abi memakai baju koko dan peci. 


Siska berpindah ke belakang Friska. Alisnya seketika 
bertautan melihat wajah pria itu. 


"Apanya yang sedih, mbak. Ganteng gitu." Heran Friska. 


"Sedih, Sis. Dia di tinggal istrinya meninggal pas melahirkan 
anak pertama mereka. Liat, deh, mukanya ampe pucet gitu." 
Ucap Friska memperbesar gambar pada wajah Abi. 


"Kapan, sih, mbak? Baru aja? Istrinya artis?" 
"Tiga tahun yang lalu." 


Siska menatap Friska dengan aneh. Berita tiga tahun yang 
lalu dan bosnya ini baru ikut bersedih sekarang. Siska 
sampai gak bisa berkata-kata. 


"Mbak Friska kayaknya kebanyakan begadang, deh." Ucap 
Siska. 


"Kenapa? Mata panda, ya." Friska menyentuh bawah 
matanya sambil berkaca di layar ponselnya. 


Siska menggeleng. "Otaknya agak terganggu." 


Friska mendelik. "Kamu ngatain aku gila!" 


"Bukan, bukan gitu, mbak." Panik Siska. 
"Terus apa?" 


"Begadang kan bisa menggangu kinerja otak, mbak. Itu 
maksud aku." 


Friska berdecih. "Alesan." 


Siska terkekeh. Friska memang sehumble itu dengan 
karyawannya. Dia tidak memasang tembok apapun. Ingin 
menganggapnya apa pun juga tidak masalah selagi mereka 
tau tanggung jawab mereka. 


Suara lonceng yang berdenting menandakan adanya 
pelanggan yang baru masuk membuat siska buru-buru 
kembali ke posisinya. 


"Selamat datang." Katanya membungkuk sopan lalu beralih 
ke belakang meja kasir. Di pandanginya wajah pria berkaus 
polo hitam ini dengan alis bertautan. 


Wajah pria ini tidak asing. Seperti pernah Siska lihat. Tapi 
dimana, ya. 


"Pah." Anak laki-laki berwajah blesteran bermata keabu- 
abuan ini menarik-narik ujung baju papanya sambil 
menunjuk-nunjuk ke arah meja sudut yang di tempati oleh 
Friska. 


Pria yang tidak lain adalah Abi ini menunduk. Mengikuti 
arah yang di tunjuk oleh El. Belum sempat dia mengenali 
Friska. El sudah lebih dulu berlari ke arah meja Friska. Bocah 
laki-laki itu berlari tanpa melihat adanya pegawai bakery 
yang sedang membawa nampan berisikan gelas kotor. 


Akhirnya El menabrak kaki si pegawai kemudian terpental 
dan si pegawai juga jatuh hingga gelas yang di bawanya 
juga ikut berjatuhan dan pecah. Karena kaget El langsung 
menangis. 


Semua orang langsung kaget. Abi langsung menghampiri El 
dan mendirikan anaknya. Memindai apakah pecahan beling 
mengenai badan El. Untungnya tidak ada pecahan beling 
mengenai badan El. 


Friska langsung beranjak dari kursinya. Membantu 
pegawainya berdiri lalu menyuruh Adit dan Siska untuk 
membantu membersihkan beling-beling yang berserakan. 


"Papa kan sudah bilang, jangan lari-lari! Lihat, karena EIl lari- 
lari jadi bikin kakaknya jatuh, kan. El kenapa tambah nakal, 
sih!" Ucap Abi dengan nada naik dan tegas yang malah 
membuat El menunduk takut. 


"Maaf, sebaiknya bapak jangan memarahi anaknya di sini. 
Dia pasti masih kaget dan malu." Ucap Friska masih belum 
menyadari kalau ayah dan anak ini adalah Abi dan El. 


Begitu Abi dan El menoleh barulah Friska mengenali 
mereka. Matanya melebar, namun setelah itu dia berusaha 
untuk bersikap normal. Jaga image. 


"Tau apa kamu?!" Ketus Abi. 
Eh, buset! Gue di ketusin. 


"Saya memang gak tau apa-apa, tapi setidaknya saya 
mengerti gimana perasaan El saat bapak memarahinya di 
depan umum seperti ini. Anak kecil terlalu sensitif untuk 
hal-hal seperti ini. Dia mudah mengingat." Balas Friska 
mencoba untuk tetap tenang dan sabar. 


Friska lalu berjongkok, memanggil El untuk mendekatinya 
dan tanpa di duga. El melepaskan tangan papanya begitu 
saja dan berlari menubruk Friska. Bocah itu menangis 
sambil memeluk Friska. 


Abi yang melihat El melepaskan tangannya terdiam. Dia 
melihat El menangis di dekapan orang asing.Hatinya 
mencelos begitu menyadari seberapa jauh jarak antara dia 
dan sang anak. 


Dia papanya, tapi El lebih memilih untuk memeluk orang 
lain. 


"Gak papa, ya, kakaknya gak papa. Dah, jangan nangis. 
Malu, loh, tuh di liatin kak Siska." Bujuk Friska seraya 
mengusap pipi El yang basah. Dia juga mengusap rambut 
depan El yang basah. 


Siska yang memperhatikan sikap Friska pada anak kecil itu 
mengulum senyum. Ternyata bosnya yang gradakan ini bisa 
terlihat menawan ya kalau bersama anak kecil begini. Aura 
dewasa dan keibuannya menguar hingga Siska diam-diam 
juga mengabadikan momen ini dengan ponselnya. 


"Maaf, El ndak nakal lagi, janji, papa." Ucap El dengan 
lirikan takut pada Abi yang berdiri menjulang di depannya. 
Untuk umuran anak tiga tahun, El memang cukup jelas dan 
lancar berbicara. Pertumbuhannya cukup baik dan cepat. 


Friska jadi kesal melihat sikap Abi yang ternyata seperti ini. 
Harusnya dia bisa menenangkan anaknya, berjongkok 
menyamakan tingginya dengan sang anak agar El tidak 
merasa terintimidasi. Kalau dia tadi berjongkok atau 
membungkuk mungkin El tidak akan merasa takut dan akan 
mendengarkannya. 


"Sis, bawain air putih, milkshake cokelat sama kue, ya." 


"Stlawbeli." Celetuk El membuat Friska menatapnya tak 
mengerti. 


"Dia mau milkshake rasa strawberry." Kata Abi memperjelas. 
Friska meliriknya sekilas lalu tersenyum pada EIl. 


"Ok. Milkshake strawberry, Sis." 
"Siap, mbak." 


"Yuk, kita duduk." Friska membawa El ke dalam 
gendongannya. Membawanya ke mejanya lalu 
mendudukkannya di kursi khusus bayi. 


Lancar berbicara bukan berarti harus melepaskan El duduk 
di kursi yang masih belum cocok untuknya, kan. Gini-gini 
Friska tau banyak hal soal anak kecil karena dia banyak 
punya keponakan dan sering di titipkan di rumah oleh 
sepupunya yang amat senang honey moon. 


Abi menarik nafas dalam lalu mengikuti Friska. Dia duduk di 
samping El dengan raut wajah yang masih menunjukkan 
sisa-sisa kekesalannya tadi. 


"Kalau pak Abi masih kesel mending keluar dulu. Kasian El." 
Sinis Friska. Abi melemparkan tatapan tajamnya pada Friska 
membuat Friska seketika mengatupkan bibirnya rapat. 


Friska memilih untuk memilih mainan di dalam tabletnya 
untuk di mainkan El. Namun, belum sempat El menyentuh 
tabletnya. Abi sudah lebih dulu mengambilnya di sertainya 
pelototannya. 


El yang sudah girang tadi mendadak jadi dia dengan bibir 
bawah maju. 


"Saya gak mengijinkan El bermain gadget." 


"Ini cuman permainan biasa. Gak akan mempengaruhi 
apapun. Itu juga permainan yang sering di mainkan 
keponakan saya. Mencocokkan warna." 


"Apapun itu tetap gak." 


Friska menipiskan bibirnya, menahan bibirnya yang tidak 
berkopling ini agar tidak bablas menyumpah serapahi Abi. 
Friska mendengus kesal, tidak bisa apa-apa karena dia 
bukanlah siapa-siapa El. 


Dia jadi merasa kasihan pada El harus hidup dengan bapak 
semenyebalkan Abi. 


"Kita ngobrol aja, yuk, El. Ada orang tua jadul." Sindir Friska 
melirik Abi yang memilih untuk memalingkan wajahnya. 


"El udah sekolah belum?" Tanya Friska. 


"Belum." Jawab El. "Tapi, kata oma bental lagi cekolah. 
Cekolah itu apa, cih?" Tanyanya. 


"Sekolah itu tempat El ketemu banyak temen-temen. Main, 
belajar bareng sama temen-temen." Jawab Friska dengan 
sorot mata hangat menatap El. Dia suka anak kecil dan EIl 
akan masuk ke dalam daftar anak kecil favoritnya mulai 
sekarang. 


"Main? El bisa main? Lame-lame?" Tanya El terlihat antusias. 


Friska mengangguk. "Iya, main rame-rame sama temen. EIl 
suka main?" 


"Cuka. El cuka main. Cuka temen uga." 


"Biasanya main sama papa apa?" Tanya Friska sontak 
membuat El menatap sang papa lalu menggeleng pelan. 


"Kok geleng-geleng, sih?" Tanya Friska. 


"Papa kelja. El main sama oma, opa." Jawab El dengan 
polosnya. Abi yang mendengar ucapan polos sang anak 
hanya bisa terdiam membisu. 


Friska menatap El dan Abi bergantian. Dari sekali lihat pun 
Friska tau kalau hubungan El dan Abi tidak sebagus yang 
dia kira. Ada tembok tak kasat mata yang di bangun Abi 
hingga El tak bisa menjangkaunya naik. 


Sikapnya yang dingin dan kaku membuat El juga jadi 
terbawa auranya. Makanya El sering melirik ke arah Abi saat 


menjawab pertanyaan Friska. Dia seperti berhati-hati dalam 
ucapannya agar Abi tidak memarahinya. 


Padahal kan seharusnya anak seusia El ini harus di 
bebaskan bertanya dan berbicara apapun asal dalam masih 
dalam pengawasan orang dewasa. Anak kecil memiliki 
keingin tahuan yang besar. 


"Kalau tante main sama El boleh, gak?" Tanya Friska. 
"Main kelumah?" 

Friska mengangguk. "Iya, kerumah El. Main sama El." 
"Hmmm." 


"Gak boleh, ya?" Friska pura-pura melengkungkan bibirnya 
ke bawah sedih. 


El menggeleng. "El gak tau. Halus ijin papa." 


Entah harus memuji atau kesal dengan Abi. Friska tidak bisa 
menilai benar atau salahnya sikap Abi pada El karena dia 
baru mengenal Abi dan El hari ini. Tapi, dia cukup tertegun 


melihat sikap El yang tidak seaktif anak seusianya. Bila di 
bandingkan dengan keponakannya. El jelas akan terlihat 
lebih pendiam. 


Selancar apapun tumbuh kembang anak kalau tidak ada 
peran penting orang tua yang mendampinginya juga tidak 
akan sempurna, kan. 

"Nanti, tante main ke rumah EIl." 


El terlihat melebarkan matanya senang. Selama ini dia 
cuman bermain dengan oma dan opanya. Bermain keluar 
juga jarang karena papanya melarang. 


"Benelan, tante?" 
Friska mengangguk mantap. "Beneran. Janji." 
"El tunggu, ya." 


Friska mengusap kepala El lembut di sertai senyuman. 
Sikapnya pada El tak luput dari perhatian Abi. Dia 
mengawasi setiap kata yang di lontarkan Friska pada El. 
Begitu juga sebaliknya. El bisa banyak berbicara dengan 
Friska sementara dengannya. El lebih banyak diam. 


Apa dia papa yang buruk untuk El? 
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"Aku gak sengaja, ma." 


"Makanya sih, Ka. Gak usah beli-beli mainan kayak gitu. 
Kamu juga beli-beli kayak gitu!" 


Friska hanya bisa menunduk memandangi kedua kakinya 
mendengar omelan sang mama. Tirta-- kakak laki-lakinya 
mengadukan Friska pada mamanya-- Intan kalau mainan 
Friska menempel di sofa. 


Mainan yang sedang di permasalahkan mamanya disini 
adalah slime. Mainan yang seharusnya di mainkan anak 
kecil itu malah di sukai Friska. 


"Iya iya maaf. Gak gitu lagi deh." 
"Kamu itu gitu terus tapi di ulangi lagi!" 


"Gak, ma Janji gak lagi." Friska menjawab dengan nada 
pelan. Tirta yang berjalan dari arah dapur meliriknya 
dengan senyum mengejek. 


"Udah sana, bersihin sofanya. Tanggung jawab." Titah Intan 
yang langsung di angguki Friska. Mau membantah yang ada 
ia makin di omeli jadi daripada pantatnya panas terlalu 
lama duduk Friska mengiyakan saja. 


"Orang dia yang ngagetin juga." 


"Gak usah ngedumel!" 


Friska langsung berlari ke ruang tamu. Pendengaran 
mamanya ternyata lebih tajam daripada silet. Kalau gini kan 
gimana dia mau pergi. Dia sudah janji akan ke ke tempat 
Mora padahal. 
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"Mau kemana lo?" Yola masuk ke dalam kamar dengan 
handuk yang melilit di atas kepalanya. Cewek tengil itu 
bahkan memperhatikan kakaknya yang sedang memoles 
lipstik di bibirnya dengan sorot mata penuh selidik. 


Dari pantulan cermin Friska tersenyum. "Jalan dong." 
"Sama siapa?" Yola bertanya lagi. 


"Sama Mora." Jawab Friska dengan cengiran lebarnya. Ia lalu 
beranjak dari kursi meja rias setelah berdandan sedikit. 


Sambil bersenandung kecil lagu yang akhir-akhir ini sedang 
ia dengarkan, Friska memakai knit outer cokelatnya yang 
bahkan terlihat kebesaran di badannya. 


Yola yang memperhatikan Friska sedari tadi tidak kaget 
mendengar kakaknya akan pergi dengan Mora. Kalau bukan 
Mora, Karen dan Nadia siapa lagi temannya. Friska tipe anak 
yang tidak suka hinggap di banyak orang. 


"Udah bilang mama?" 


"Ini mau bilang." Friska mengambil sneaker putihnya yang 
tergeletak di belakang pintu lalu segera keluar dari kamar. 


Friska berjalan cepat ke dapur setelah mendengar suara 
tawa bundanya yang berasal dari sana. 


"Ma." 


Mamanya langsung menengok dengan kening berkerut 
melihat anak gadisnya sudah berdandan cantik. 


"Mau kemana?" Tanya Intan. 
"Mau pergi sama Mora." 


"Sama Mora terus. Sama cowoknya kapan?" Sindir Intan 
langsung menghunus jantung Friska. 


"Ntar, jangan kaget aku langsung bawa calon suami." 
"Sok banget. Pacar aja gak punya." Cibir sang mama. 


Intan sama sekali tidak masalah saat SMA Friska sama sekali 
tidak pernah membawa teman dekat laki-lakinya ke rumah. 
Tapi, sudah melewati umur 20 pun Friska masih belum 
pernah mengenalkan seorang laki-laki padanya. 


Tirta dan Yola pun juga tidak pernah di ceritakan apapun 
soal laki-laki. Sebagai orang itu, Intan mulai khawatir 
dengan anak gadisnya. Intan takut Friska memilih jalan 
yang salah atau malah tidak menyukai laki-laki. 


"Mama, ih. Orang tuh di aminin. Biar mama cepet gendong 
cucu. Kak Tirta dah bujang lapuk." Sahut Friska sontak 
mendapat pukulan di pantatnya. 


"Sembarangan!" Delik Intan. "Tirta itu laki-laki. Dia juga 
masih suka gonta-ganti cewek, gak kayak kamu. Mana 
pernah mama lihat kamu sama cowok." 


Friska cemberut. Dia masih 21 tahun dan omelan mamanya 
sudah seperti dia berumur 30 tahun. 


"Belum ketemu jodoh." 


"Kamu gak nyari." 
"Gimana mau nyari. Di php in mulu." Gumam Friska. 
"Ngomong yang keras. Mama gak denger." 


"Dah, ah. Di omelin mulu. Pergi aja, deh, aku. Samlekum." 
Pamit Friska menyalimi tangan mamanya lalu buru-buru 
berbalik pergi. 


"Heh! Salam yang bener!" Seru Intan. Friska yang masih tak 
seberapa jauh kembali berbalik. 


Friska menangkupkan tangannya di depan wajah lalu sedikit 
membungkuk seperti memberi hormat. "Assalamualaikum, 
kanjeng ratu." 


"Waalaikumsalam." 
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"Katanya kamu ketemu sama perempuan di toko kue." 


Abi yang sedang berdiri di depan kulkas menengok. Di 
lihatnya sang mama yang sedang mengambil air minum di 
dispenser. 


"Cuman kenalan." 
"Katanya mau main kesini juga." 


Abi menghela nafas pendek. El pasti menceritakan 
semuanya pada sang oma. 


"El udah tidur, ma?" Tanya Abi sengaja mengalihkan 
pembicaraan. Di tutupnya pintu kulkas setelah mengambil 
beberapa bahan untuk dia membuat spageti. 


Abi ingin makan spageti buatannya sendiri. Semenjak 
istrinya meninggal, Abi memang lebih banyak mengurus 
dirinya sendiri karena dia memang tinggal berpisah dengan 
sang mama. Abi juga jarang bersama El dan memilih 
menyibukkan diri dengan bekerja. 


Bersama El membuat emosi Abi tak terkontrol. Setiap 
melihat wajah El membuat hatinya seperti di tetesi air jeruk. 
Sangat perih. 


Abi tau dia sudah mengabaikan El dan akan menjadi 
seorang ayah yang buruk bila terus-terusan kabur. Tapi, Abi 
juga perlu waktu untuk menata hatinya kembali. Dia masih 
belajar membiasakan diri berdampingan dengan rasa sakit. 


Lidya menghela nafas. Tau kalau anaknya menghindar. "El 
sudah cukup umur, Bi." 


"Tahun depan dia mau masuk playgrup, kan? Abi udah tau, 
ma." Ucap Abi tersenyum. 


"El perlu sosok ibu, Bi." 


Abi yang sedang mengupas bawang putih terdiam sejenak. 
Selama tiga tahun baru kali ini mamanya membahas perihal 
ibu baru untuk El. 


"Ma..." 


"Mama juga sudah bicarakan ini dengan mertua kamu. 
Mereka juga mengijinkan kamu untuk menikah lagi." 


Abi menghela nafas. Pembahasan tentang ibu baru untuk El 
entah kenapa membuatnya jadi kesal. Dia jadi teringat 
dengan mendiang istrinya dan Abi merasa seperti seorang 
suami yang akan mendua. Andana pasti akan sedih 
mendengarnya. 


"Aku bisa ngebesarin El sendiri, ma." Ucap Abi dengan nada 
tegas. 


"Dengan apa? Uang?" 


Abi menatap Lidya lalu menunduk. Di pandanginya bawang 
putih yang sudah ia kupas. 


"Dulu kamu sangat menanti-nanti kehadiran El. Kamu 
sangat antusias dengan kelahiran El. Kamu bahkan lebih 
banyak di rumah daripada kantor. Tapi, kenapa setelah El 
ada kamu malah mengabaikannya, Bi. Kamu lebih sering di 
kantor. Gak pernah lama sama El. Pernah gak kamu 24 jam 
berdua sama El? Gak pernah." 


"Ma, aku udah berusaha." 


"Berusaha apa, Bi? Mama gak lihat usaha kamu. Tiga tahun 
berlalu dan kamu masih diam di tempat." 


"Gak mudah, ma." 


Lidya menatap Abi dengan kilat marah. Semua orang juga 
memiliki duka yang sama atas kepergian Andana, tapi 
mereka berusaha untuk ikhlas dan menerima takdir. Tidak 
seperti Abi yang malah berdiam diri di temparnya tanpa 
memikirkan ada seorang anak kecil yang sangat 
membutuhkannya. 


"Apa tiga tahun kurang, Bi. Kamu bukan satu-satunya orang 
yang tersakiti. Kita semua ada di posisi yang sama. Tapi 
karena ada El. Kita bisa kuat. El butuh kamu. Berapa kali 
mama bilang. Anak kamu butuh kamu." 


Abi hanya diam dengan kepala menunduk. Apa yang di 
ucapkan mamanya memang selalu benar dan sukses 
menohok hatinya. 


"Bulan depan mama sama papa mau ke Malang. Adik mu 
mau melahirkan. El gak akan mama bawa. Urus dia selama 
dua minggu. Jalin kedekatan sama dia sebelum kamu 
menyesal." 


"Tapi, ma, bulan depan Abi harus ke Denpasar." 


"Bawa El ikut sama kamu. Mama gak mau terima alasan 
apapun." 
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Friska bersama Mora hanya pergi mengelilingi kota. Kali ini 
tanpa Laskar karena cowok itu sedang ada tugas lain. Mora 
menyetir mobilnya sendiri. Kini mereka tengah berhenti di 
rumah makan padang sederhana. Setelah ini rencananya 
mereka akan pergi ke rumah Nadia. Mungkin akan 
bermalam mengingat Nadia meminta mereka menginap. 


"Sumpah, Ra. Guanteng banget. Ampe ngiler gue liatnya." 


Mora berdecak. Dari tadi Friska terus saja membahas klienya 
yang ganteng. Mora sampai jengah mendengarnya. Belum 
lagi mendengar kalau pria yang di puji-puji Friska ini duda 
beranak satu. Sebegitu melasnya kah sahabatnya ini. 


"Dia duda, Fris." 


"Terus kenapa?" Tanya Friska seraya menggigit daging paha 
ayamnya. 


"Punya anak satu lagi. Lo masih 21 tahun. Jangan gila!" 
Dengus Mora. Dia tau Friska, gadis ini tidak sedewasa 
umurnya. 


"Umur gak masalah kali, Ra. Gue lihat dia juga gak setua itu 
deh. Mungkin di atas 25an. Anaknya lucu banget." 


Mora melirik sebal Friska. "Gue aduin Nadia sama Karen lo. 
Biar di omelin Karen main sama om-om." 


Friska langsung mendelik. "Apaan, ih. Gue gak main sama 
om-om. Omongan lo sembarangan banget." 


"Ya, terus apa? Yang lo bahas dari tadi duda anak satu. 
Apalagi kalau bukan om-om." 


"Dia gak keliatan om-om, Ra. Gak percayaan banget, sih." 


Mora memutar kedua bola matanya. "Mau dia muda, 
ganteng atau apapun itu. Dia tetap duda. Artinya dia pernah 
gagal berumah tangga." 


"Bukan gagal. Istrinya meninggal pas melahirkan anaknya." 


Mora terdiam sejenak. "Ok. Sorry soal itu. Tapi, gue tetap 
gak bisa nerima pendapat lo tentang dia. Apalagi tujuan lo 
mau kenal deket." 


Friska mengerucutkan bibirnya. "Kenapa, sih? Soal status 
gitu doang. Gue malah gak mempermasalahkan hal itu." 


"Lo gak masalah. Nyokap bokap lo gimana? Kakak lo. Nerima 
emang?" 


"Pasti, kok." 
"Sok pasti banget." Cibir Mora. 


"Mama pencinta pria tampan. Gue sodorin juga pasti 
besoknya mau langsung di bawa ke KUA." Sahut Friska 
dengan entengnya. 


Mora berdecak sebal. "Batu banget lo!" 


"Kalau gue kasih tau namanya. Lo tetep gak setuju, Ra?" 
Tanya Friska menatap Mora dengan sorot mata bimbang. Dia 
sedari tadi memang belum memberitahukan nama pria itu 
pada Mora. 


Friska masih menimbang-nimbang haruskah dia 
memberitahukan namanya sekarang pada Mora. Tapi, kalau 
begini respon Mora sepertinya Friska memang harus 
memberitahukannya. Mora ratu dalam dunia bisnis. 


"Siapa emangnya?" 


Friska terdiam sejenak. Memandang tulang ayam di 
piringnya lalu melirik Mora yang menatapnya penasaran. 


"Ardan Sabian." 
"Hah?!" 
"Ardan Sabian." Ulang Friska berbisik. 


Mora menatap Friska tak percaya. Dia sampai menganga 
mendengar nama pria yang di sebutkan Friska. 


"Gendeng." 
Friska menatap Mora. "Kenapa?" 


"jadi duda beranak satu yang dari tadi lo omongin Ardan 
Sabian?" Tanya Mora. 


"Iya." 


"Astaga, Fris. Kenapa bisa, sih?" Mora menyandarkan 
punggungnya pada sandaran sofa dengan raut wajah 
frustasi. 


"Kenapa, sih? Lo tau?" Tanya Friska bingung. 


"Mending gak usah deh lo mau kenal deket. Dia terkenal gak 
bisa move on dari almarhum istrinya. Udah berapa 
perempuan terhempaskan gitu aja sama dia." 


Bukannya mengiyakan ucapan Mora. Friska malah 
tersenyum lebar. "Berarti dia tipe setia dong." 


"Saingan lo gak sembarangan, Fris. Kalangan selebriti, anak 
pejabat, bisnis woman. Lo sanggup? Kehidupan dia setara 
selebriti." 


"Selagi janur kuning belum melengkung. Apa yang harus 
gue takutin. Mereka juga manusia bukan setan." Ucap Friska 
dengan santainya. Ini yang Mora khawatirkan dari Friska. 
Dia gadis yang cerdas, tapi juga kalau sudah berurusan 
dengan laki-laki kecerdasannya berkurang. 


Friska jadi tidak memikirkan bagaimana keputusan yang dia 
ambil di masa depan. Padahal Friska seorang pebisnis, 
harusnya dia bisa memikirkan segala sesuatunya di masa 
depan. 


"angan gegabah, Fris. Lo bukan mau ngedeketin cowok 
biasa. Lo ngedeketin Ardan Sabian, rajanya bisnis." 


"Untuk urusan ini gue mau berprinsip untuk hidup di masa 
sekarang, bukan masa depan. Masa depan cuman buat gue 
takut buat melangkah. Resiko apapun akan gue terima." 
Ucap Friska melemparkan senyum manisnya pada Mora 
yang menatapnya seperti orang gila. 


"Gue tetep gak bisa ngeiyain lo sama dia." 
"Gue gak minta restu lo." 


Mora menatap sebal Friska. Dia sampai melupakan setengah 
nasi yang masih ada di piringnya. 


"Doain gue sukses, ya, Ra." 
"Ogah." 


"Nanti, kalau gue sukses. Lo mau kerja sama apa aja gue 
kasih. Gue rayu dia." 


"Sinting lo!" 


"Hahaha...." 
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Siang ini Friska bersama Ziva sudah berada di parkiran 
baseman sebuah hotel berbintang lima yang akan menjadi 
tempat berlangsungnya acara kliennya yang bernama Ardan 
Sabian. 


Seharusnya Friska memiliki jadwal lain hari ini ke Bogor, tapi 
dia mengutus karyawannya yang lain untuk pergi ke Bogor 
sementara dia meluncur ke King hotel. 


Acaranya berlangsung nanti malam dan kehadiran Friska 
disini ingin memastikan bahwa dekorasi telah selesai dan 
sesuai dengan arahannya. Dia tidak ingin membuat 
kesalahan kali ini. Semua harus sempurna karena dia harus 
mendapatkan pujian Abi. 


"Ziv." Panggil Friska pada Ziva yang sedang mengambil 
beberapa berang tambahan di bagasi. 


Friska menyenderkan pinggulnya di ujung kap mobil. "Kamu 
liat pak Abi, kan?" 


"Klien hari ini, kan? Yang pernah datang ke kantor?" Tanya 
Ziva seraya menutup pintu bagasi mobil Friska. Di peluknya 
beberapa daun kering lalu berjalan menuju pintu masuk 
bersama Friska di sampingnya. 


Friska mengangguk. "Ganteng, gak?" 


Ziva menoleh sambil melirikkan matanya ke atas, berpikir. 
"Yang agak bule-bule itu, kan?" 


"Iya, Ziva." 


"Ya iyalah ganteng. Buta kali yang bilang dia gak ganteng. 
Kenapa, Fris? Naksir ya?" 


Friska memencet angka lima pada tombol lift lalu melirik 
Ziva. "Dia yang naksir aku percaya, gak?" 


"Gak." 
Friska mendelik. "Kenapa?" 


"Gak mungkin aja dia naksir kamu duluan." Ucap Ziva 
dengan wajah polosnya. 


"Lo keliatan manis, tapi omongan lo nyelekit banget ya, 
Ziv!" Balas Friska ketus. 


Ziva menunjukkan cengiran lebarnya lalu keluar lebih dulu 
dari dalan lift setelah pintu lift terbuka. Dia tidak ingin lebih 
lama bersama Friska di dalam lift jika ingin selamat. 


Friska dengan gerutuan pelan mengikuti Ziva. Mereka 
memasuki ballroom hotel yang sudah berubah seperti 
taman bunga. 


Baru memasuki ballroom saja Friska sudah menguap, 
dinginnya suhu ruangan membuat Friska jadi mengantuk. 
Dia baru tidur jam tiga pagi semalam, jadi sekarang 
matanya benar-benar berat. Tapi, karena ada beberapa 
ornamen yang di lihat Friska kurang, akhirnya dia ikut terjun 
menambahkannya. 


Saat berjibaku dengan pekerjaan apalagi saat merangkai 
bunga seperti ini Friska sama sekali tidak terlihat seperti 
anak perempuan yang baru memasuki usia dua puluhan. 
Dia terlihat lebih kalem dan memberikan kesan dewasa. 


Meskipun terkadang dia suka bar-bar, tapi untuk urusan 
pekerjaan Friska tidak mau main-main. Dia orang yang 
perfeksionis. Dia berusaha memberikan yang terbaik untuk 
kliennya. Tidak ingin membuat citra buruk pada kliennya. 
Terbukti kan, sekarang usahanya berkembang. 


Friska harus membuktikan pada orang tuanya kalau 
pilihannya untuk tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang 
perkuliahan tidak menghalanginya untuk sukses. Friska 
harus mempertanggung jawabkan pilihannya dan membuat 
orang tuanya bangga dengan kerja kerasnya selama ini. 


Tapi, kalau Friska juga berniat nikah muda. Apa mamanya 
akan merestui, ya? Perkataan Mora beberapa waktu lalu 
sedikit banyaknya mengganggu Friska. Dia memang belum 
memikirkan bagaimana tanggapan keluarganya soal dia 
menyukai seorang duda. 


Hei. Dia baru mulai ingin mengenal dekat, dia juga tidak tau 
bagaimana nasibnya nanti. Kalau dia belum terjun ke 
medan perang, tapi sudah berkoar-koar bisa-bisa dia 
tertembak mati duluan. 


"Tante." 


Friska menoleh kaget begitu ada yang menyentuh 
pinggangnya dan memanggilnya tante. Begitu dia 
menunduk, wajah dengan senyum melengkung lebar yang 
begitu menggemaskanlah pelakunya. 


Zaguel Bima Sabian. 


Friska meletakkan gunting dan kawat di tangannya ke atas 
meja lalu berjongkok di depan El yang tersenyum cerah 
menatapnya. Friska balas tersenyum lalu mengelus pipi El. 


"Hai, El." 


"Tante gi apa?" Tanya berusaha melihat ke atas meja yang 
lebih tinggi dari badannya. 


"Tante lagi merangkai bunga." 
"Langkai bunga?" Ulang El terlihat bingung. "Apa itu?" 
"Mau liat?" 


El mengangguk antusias lalu mengulurkan kedua 
tangannya meminta gendong. Maklumlah, El masih balita. 
Minta gendong pasti masih sering ia lakukan. 


"Tapi, tante mau nanya dulu." 

El menurunkan tangannya. "Apa?" 
"El sama siapa kesini?" 

"Ama papa." 


Mendengar El menyebutkan papa membuat senyum Friska 
semakin mengembang. Dia mengedarkan matanya ke area 
sekitar. "Mana papanya El? Kok El di biarin sendiri, sih?" 


"Itu papa." Tunjuk El ke arah dekat pintu masuk. Friska 
mengikuti arah telunjuk El. Keningnya berkerut begitu 
menemukan Abi tidak sendirian. Ada seorang wanita cantik 
yang wajahnya terlihat tidak asing juga berdiri di 
sampingnya dan seorang pria yang Friska tau manajer hotel 
ini karena kemarin sempat mengobrol dengannya. 


Permasalahannya disini adalah si wanita itu terlihat akrab 
dengan Abi dan terlihat bukan seperti pegawai. Pakaiannya 
tidak menunjukkan dia seorang pegawai, apa yang melekat 
di badan wanita itu jelas barang bermerk. 


"Itu siapa?" Tanya Friska pada El. "Pacar papanya El?" 


El terlihat menatap Friska bingung. "Pacal? apa itu pacal." 


Friska terdiam sejenak, mengumpat dalam hati menyadari 
keteledorannya. Kenapa dia jadi bertanya soal pacar pada 
anak usia tiga tahun. Kalau El sampai menyampaikan pada 
papanya bisa berkurang nilai Friska nanti. 


"Aaa, itu temen, temen yang kita sayang." Jawab Friska. 


"Tante pacal El dong. Tante, kan, temen El, Sayang El." Balas 
El dengan wajah polosnya yang sumringah. 


Friska menggaruk pipinya bingung lalu menatap El dengan 
cengiran. Salah langkah bisa benar-benar mati sebelum 
berperang ini. Tapi, kalau mendekati anaknya lebih dulu, dia 
pasti akan bertahan lama kan? beruntung lagi kalau sampai 
akhir. Karena seorang orang tua pasti akan luluh pada 
anaknya kan. 


"Gimana kalau El bantuin tante bikin bunga." Ajak Friska 
mencoba mengalihkan perhatian El. Kalau di teruskan bisa- 
bisa otak polos El akan terkontaminasi. 


El mengangguk antusias lalu merentangkan kedua 
tangannya lagi. Friska menyambutnya lalu menggendong El 
kemudian duduk di kursi yang tadi sudah dia tarik. Bekerja 
sambil menggendong El bukanlah pilihan yang tepat kalau 
dia berdiri. Pulang-pulang bisa encok pinggangnya. 


Beberapa menit asik memberikan mainan baru untuk El, 
namun Friska juga tetap tidak bisa berhenti melirik-lirik ke 
arah Abi dan wanita itu. Mereka masih terlihat mengobrol. 


"Ziva." Panggil Friska. Ziva yang tak jauh dari Friska 
langsung menghampiri bosnya itu. Keningnya berkerut 
melihat anak kecil laki-laki di pangkuan Friska. 


"Bocah darimana ini?" Tunjuk Ziva pada El yang nampak 
serius mencoret-coret daun. 


"Anaknya pak Abi." Jawab Friska membuat Ziva sukses 
melongo. 


"Kok bisa sama kamu, sih?" 


Friska menaik turunkan kedua alisnya. "Bisa lah. Aku calon 
emaknya." 


Ziva menatap Friska tidak percaya. Dia memindai wajah El 
dengan seksama sambil mengingat-ngingat wajah Abi. 
Memang sih, Ziva melihat ada kemiripan. Tapi, dia rasanya 
masih belum bisa mempercayai Friska. Baru minggu 
kemarin mereka bertemu di kantor lalu tiba-tiba Friska 
sudah terlihat dekat dengan anaknya. 


"jangan jadi pelakor, deh, Ka. Dosa." 
Friska mendelik. “Gak, lah. Gila aja! masih waras gue." 
"Terus kok bilang mau jadi emaknya? istri kedua?" 


Friska menatap jengkel Ziva. Setiap dia pergi bersama 
dengan cewek yang berumur satu tahun di bawahnya selalu 
saja memancing sisi bar-barnya. Mulut Friska sampai gatal 
ingin menyumpah serapahinya, tapi Friska selalu teringat 
dengan niatnya untuk menjadi kalem. 


"Bukan Ziva. Istrinya pak Abi udah meninggal. Jadi, gue deh 
calon mama barunya El." 


“Innalillahi. Kapan?" 


"Pas ngelahirin dia." Tunjuk Friska pada El. "Dah, ah, aku 
manggil kamu bukan buat gosip. Ini tolong lanjutin. Sore ini 


harus udah selesai. Aku mau main sama anak dulu." 


Ziva mengambil daun-daun dan bunga dari atas meja 
sambil memandangi wajah El dan Friska bergantian. Wajah 
Friska yang asia sangat jauh berbeda dengan wajah El yang 
kebulean. “Gak cocok, Fris." 


Friska mendelik. "Gue gak minta pendapat lo!" 
"Aku kan netijen." 


"Pulang naik taksi lo, ya!" Ancam Friska langsung saja 
membuat Ziva panik. Dari sini ke rumahnya cukup jauh. 
Kalau dia naik taksi bisa ludes uangnya. 


"Eh, eh, gak kok. Cocok banget, cocok banget dah jadi 
emaknya." Ziva mengacungkan jempolnya ke depan wajah 
Friska. 


Fiska berdecih pelan. "Dah, sana, butek lama-lama otak gue 
sama lo." Usir Friska. 


"Tapi, pulang anterin, ya." 


"Iya." Ketus Friska. Ziva langsung sumringah kemudian 
buru-buru kabur sebelum kena amukan Friska. 


Friska berdecak pelan melihat kepergian Ziva. Gadis berusia 
satu tahun di bawahnya itu sama sekali tidak mau 
menggilnya dengan embel-embel 'mbak' atau 'kak' padahal 
dengan yang lain dia memakai embel-embel itu. Katanya 
karena Friska tidak cocok di panggil seperti itu, dia masih 
terlihat seperti bocah. 


"El." Suara halus nan lembut itu memasuki gendang telinga 
Friska dan El. Keduanya sontak menoleh. Friska langsung 
memberikan tatapan menyelidiknya melihat wanita ini. 


"Sama siapa ini El?" tanyanya dengan senyum ramah 
menunjuk Friska. 


El mendongakkan kepalanya menatap Friska. "Calon mama 
El." Jawabnya dengan begitu santai lalu kembali mencoret- 
coret daun. 


Friska langsung melongo begitu mendengar jawaban El 
yang di luar kendalinya. Friska saja dibuat melongo apalagi 
wanita ini. Wajah ramahnya langsung berubah keruh begitu 
El menyebut Friska calon mamanya. 


Ternyata El diam-diam menyimak apa yang di obrolkan oleh 
Friska dan Ziva. Friska sampai tidak bisa berkata-kata. 
Seberapa cerdas sebenarnya otak anak laki-laki ini. Di balik 
keterkejutannya juga terselip rasa kagum. 


"Eng-mungkin El ngaco. Saya Friska, pemilik EO yang 
menangani dekorasi acara pak Abi." 


"Pak Abi?" Ulangnya dengan kening berkerut dan wajah 
agak terkejut. "Kamu manggil dia Abi?" 


Meskipun tidak mengerti kenapa wanita ini sepertinya 
terkejut. Friska tetap mengangguk ragu. 


"What the fuck you are!" Umpatnya sontak saja membuat 
Friska langsung menutupi kedua telinga El. El yang bingung 
telinganya di tutupi tangan Friska mendongak. 


"Maaf, mbak. Bisa kata-katanya di jaga. Ada anak kecil yang 
gak seharusnya mendengar kata-kata mbak." Tegur Friska 
agak kesal, namun masih bisa mengontrol nada suaranya. 


"Siapa kamu?" Tanya dengan sorot mata yang jelas 
menunjukkan ketidak sukaan. 


"Saya sudah bilang tadi, saya Fris--" 


"Kamu siapanya Sabian?" Potongnya dengan nada suara 
yang membuat Friska mengatupkan bibirnya. 


Calon istri. 


"Pak Abi klien saya." Jawab Friska dengan tenang. Padahal 
dalam hati dia sudah ingin menyebutkan calon istri. 


"Kenapa kamu manggil dia Abi?" Tanyanya. Friska benar- 
benar seperti sedang di introgasi. 


"Gak tau. Saya panggil Ardan gak mau. Di suruh panggil 
Abi. Ya udah." Sahut Friska mulai bernada sewot. Dia masih 
menutup telinga El. Melihat wanita ini yang melotot 
membuat Friska juga ingin menutupi mata El, tapi sayang 
tangannya cuman dua. 


Wanita berdecak. Terlihat tidak puas dengan jawaban Friska. 


"Memang mbak siapa?" Tanya Friska penasaran. Mungkin 
saja wanita ini adalah salah satu pesaingnya. Di lihat dari 
gelagatnya yang kesal sepertinya tebakan Friska 
kemungkinan besar benar. 


"Jessica." Jawabnya ketus. 


Wanita bernama Jessica ini memandang Friska dengan 
tatapan mengimintimidasi. Sementara Friska sendiri sama 
sekali tidak merasa terintimidasi. Dia malah balik membalas 
tatapan Jessica dengan alis sebelah terangkat. 


Di mata Jessica, Friska sama sekali tidak terlihat seperti 
kriteria Abi. Di bandingkan dengan Andana saja jelas jauh 
berbeda. Andana wanita yang anggun. Sementara Friska 
terlihat seperti gadis baru dewasa yang masih bertransisi. 


Gaya berpakainnya yang khas anak muda amat berbeda 
dengan dirinya dan Andana yang lebih dewasa. 


Bagaimana bisa gadis muda biasa seperti Friska yang Jessica 
tidak tau asal-usulnya ini di cap El sebagai calon mamanya. 
Sementara dirinya yang sudah berbulan-bulan berusaha 
mendapatkan cap perhatian itu dari El sama sekali tidak 
bisa. 


"EL." Panggil suara dalam dan berat khas pria dewasa itu 
membuat Friska melepaskan tangannya dari telinga El. 


"El di panggil papa." Bisik Friska lalu menunjuk ke arah Abi 
yang berdiri di sisi Jessica. El menoleh ke arah sang papa. 


"Ayo, pulang." Ajak Abi yang di balas gelengan oleh El. Dia 
lalu melanjutkan coret-coretnya. Sepertinya Friska membuat 
El menemukan hobi barunya. Corat-coret. 


"El pulang." Abi menekan nada suaranya membuat El 
memajukan bibir bawahnya dan menunduk. 


"El bisa di bujuk baik-baik." Sela Friska. 


Melihat Abi yang sepertinya tidak menyukai sikap El 
membuat Friska turun tangan. Entah kenapa dia kesal 
melihat Abi untuk kedua kalinya bersikap seperti ini pada 
anaknya. Untuk pertama kali mungkin masih bisa di tolerir 
Friska karena El membuat kesalahan, tapi kalau untuk kali 
ini Friska rasanya tidak bisa membiarkan Abi seperti ini 
pada El. 


Kalau sudah begini Friska jadi bisa menilai sikap Abi pada EIl. 
Sikapnya sebagai seorang ayah terlihat tidak dalam katagori 
baik menurut Friska. 


Abi terlihat menjatuhkan tatapan dinginnya pada Friska. Di 
pandanginya Friska yang terlihat sedang membujuk El, 
entah apa yang sedang di bisikkannya hingga El mau untuk 
turun dari atas pangkuannya dan berjalan menuju sang 
papa. 


"Kamu bisa datang nanti malam?" Tanya Abi pada Friska. 


Friska terdiam sejenak lalu mengangguk. Dia pasti datang, 
di undang maupun tidak dia pasti datang dengan 
memanfaatkan pekerjaannya disini. 


Abi mengangguk singkat lalu membawa El pergi di susul 
Jessica. Friska memandang kepergian mereka dengan dagu 
bertopang dan senyum miring. Nanti, dia pasti akan ada di 
posisi Jessica. Berjalan di samping Abi dan El. 


"El bilang dia calon mamanya." Ucap Jessica dengan tangan 
bersedekap setelah beberapa saat hanya keheningan yang 
melanda mobil Abi. El sudah tertidur sesaat sesudah duduk 
di kursi car seat nya. 


Abi menoleh sekilas dengan kening berkerut samar. "Oh 
ya?" 


"Dia panggil kamu Abi?" Jessica melirik Abi tak suka. Dia 
sangat amat terganggu dengan panggilan itu karena selama 


ini Abi tidak memperkenalkan diri pada siapa pun sebagai 
Abi karena itu hanya nama panggilan khusus keluarganya. 


Jessica saja sejak awal memanggil Abi dengan Sabian. 
Pernah satu kali dia memanggil Sabian seperti Andana 
memanggil Abi. Jessica malah mendapat sentakan dari Abi. 
Sejak saat itu Jessica tidak pernah memanggil Sabian 
seperti Andana dan keluarganya memanggil pria ini. 


Abi mengetuk-ngetuk jemarinya di atas setir kemudi. "Dia 
panggil aku Ardan." 


"Lebih aneh lagi dia panggil kamu Abi. Semua orang juga 
pasti akan panggil kamu Ardan." 


Abi terdiam sejenak. Dia juga tidak mengerti kenapa malah 
menyebutkan Abi sebagai pilihan untuk Friska. "Itu terjadi 
begitu aja." 


"Hh. Aneh banget." Dengus Jessica. "Kamu melarang aku, 
tapi memperbolehkan dia." 


Abi mengedikkan bahunya acuh. Jessica bukanlah wanita 
yang spesial dalam hidupnya. Dia sama seperti wanita lain 
yang hanya sebatas teman. Mereka ada di satu mobil kali ini 
karena Abi meminta bantuan Jessica untuk mengisi acara 
untuk orang tuanya nanti malam karena Jessica seorang 


penyanyi. 
"Udah terlanjur." 


Mendengar sesantai apa tanggapan Abi membuat Jessica 
semakin di landa rasa kesal. Kehadiran Friska benar-benar 
mengusiknya. Ditambah lagi dengan sikap El dan Abi. 


"Kalau El bilang seperti itu, mungkin saja. Masa depan siapa 
yang tau." 


2kokokok 


6 - Calon Mertua 
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Friska tampil cantik malam ini dengan balutan gaun 
bergaya minimalis dan elegan. Tidak berlebihan, namun 
tetap terlihat cantik.nDia amat berbeda dengan Friska yang 
di lihat Jessica tadi siang. Friska kini menjelma seperti 
bidadari. 


Friska tidak sendirian, dia datang bersama Mora dan Laskar 
karena kedua orang itu jelas terdaftar sebagai tamu 
undangan. 


"Tamu gelap lo." Ledek Mora pada Friska yang sedari tadi 
hanya menggandengnya sementara Laskar mengikuti 
mereka di belakang. Cowok itu terlihat lebih ganteng 
dengan setelan jas biru gelapnya. 


"Gue di undang sama yang punya acara langsung." Balas 
Friska yang langsung di balas Mora lirikan mengejek. 


"Lo yakin gak ada apa-apa sama Laskar?" Tanya Friska 
berbisik. 


Mora memutar kedua bola matanya jengah. Sejak melihat 
Laskar malam ini, Friska tak henti-hentinya melayangkan 
pertanyaan yang sama. 


"Enggak!" 
"Awas nyesel lo." 


Mora berdecak pelan. "Mulut lo gue lakban lama-lama, ya, 
Fris!" 


Friska mengerucutkan bibirnya. "Jahat." 


"Nah, tuh, emak bapaknya Sabian." Mora menunjuk ke arah 
meja bundar yang ada tepat di depan panggung. Friska 
harus memanjangkan lehernya agar bisa melihat ke depan. 


Sejauh mata memandang, dia hanya melihat El di sana 
duduk manis menikmati kudapannya tanpa sang papa. Anak 
laki-laki itu terlihat tampan dan lucu dengan setelan jasnya. 


"Mana bapaknya?" Tanya Friska. 
Mora menoleh. "Paling keliling nyapa koleganya." 


Friska mengangguk-nganggukkan kepalanya. Dia baru 
pertama kali ke acara yang di adakan seorang pebisnis 
besar seperti seorang Ardan Sabian. Jadi dia tidak berani 
jauh-jauh dari Mora. Friska juga baru tau meja-meja yang 
tadi sore dia tinggalkan kosong kini sudah terisi dengan 
papan nama. Seperti sudah di atur dengan apik bahwa 
semua tamu yang datang memang terdaftar. 


Laskar membawa mereka duduk di meja dengan tiga kursi 
yang berjarak beberapa meja dari meja orang tua Abi. Friska 
sempat mengerutkan keningnya melihat namanya ada di 
jejerkan dengan milik Mora dan Laskar. 


"Kok bisa nama gue di meja lo?" Tanya Friska heran. 


Mora menatap Laskar, begitu Laskar mengedikkan bahunya, 
Mora pun ikut mengedikkan bahunya tanda tak tahu 
menahu. 


"Aneh banget." Gumam Friska. 


Acara berlangsung meriah dan banyak cerita lucu yang di 
lontarkan kedua orang tua Abi saat berpidato di atas 
panggung dan menceritakan sejarah singkat perjalanan 
cinta mereka hingga sekarang. 


Friska tak berhenti tersenyum melihat pasangan bahagia 
yang tak lagi memiliki umur muda itu masih terlihat serasi. 
Di tambah lagi dengan sosok balita berbadan tambun yang 
begitu lucu dan menggemaskan di tengah-tengah mereka. 
Semakin menambah kebahagian orang-orang yang 
melihatnya. 


Namun, senyum Friska terpaksa harus luntur begitu melihat 
Jessica di atas panggung menyanyikan beberapa lagu 
bertema cinta yang sering Friska dengar. Pantas saja 
wajahnya familiar. Ternyata Jessica penyanyi solo yang 
sering dia lihat di youtube dan tv. 


Begitu acara selesai, Friska tidak ikut pulang bersama Mora 
dan Laskar. Dia menunggu Febi yang akan datang dengan 
tukang bongkar dekorasi karena besok sore ballroom ini 
sudah harus bersih. Kalau tidak bersih maka EO Friska harus 
menanggung biaya lebihnya yang tentu tidak sedikit. 


Jam sudah menunjukkan pukul 11 malam lebih dan Friska 
masih duduk di sudut ballroom sambil memainkan game 
tebak kata di ponselnya. Menunggui tukang bongkar 
dekorasi di jam-jam seperti ini sudah biasa bagi Friska kalau 
Febi yang bertanggung jawab sebagai pengawasnya. 


Perempuan yang memiliki umur tiga tahun di atasnya itu 
sangat cerewet apabila Friska tinggalkan sendirian tengah 
malam begini mengawasi tukang. 


"Tante." 


Suara cadel khas anak kecil yang baru bisa berbicara lancar 
ini mulai Friska hafal. Waktu dia menoleh, wajah kusut El 
menjadi hal yang membuat senyumnya terbit. Entah kenapa 
dia selalu saja di pertemukan dengan El lebih dulu lalu 
bapaknya. 


Mungkin ini suratan takdir agar lebih dulu mendekatkan diri 
pada anaknya baru ke bapaknya. 


Tapi, Friska jadi bertanya-tanya kenapa El masih ada disini 
dan kemana juga Abi hingga membiarkan El berkeliaran 
sendirian seperti ini. Untung El bertemu dengannya, kalau 
orang asing yang jahat, bisa tinggal nama ini bocah. 


"Sini, El." Friska menyuruh El mendekat lalu mengangkat 
badan berisi El ke atas pangkuannya. 


"Apa tu?" Tunjuk El pada layar ponsel Friska. 


"Main game." Jawab Friska yang tak di gubris El karena 
matanya yang mulai mengantuk. 


El yang sudah setengah mengantuk merubah posisinya 
menjadi menghadap Friska lalu memeluk Friska seperti bayi 
koala. Friska jelas saja terkejut, wajah El bahkan tersandar di 
bahunya. 


"El." Panggil Friska yang di balas El dengan deheman. 


"Ngantuk, ya?" Tanya Friska seraya mencoba menjauhkan 
badan El, namun El dengan mata setengah terpejam dan 


alis bertautan kembali memeluk Friska lalu memposisikan 
kepalanya dengan nyaman di ceruk leher Friska. 


"Ish! Bapaknya kemana, sih, udah jam segini bukannya di 
bawa pulang juga anaknya!" Dumel Friska yang tak lagi 
fokus pada permainannya. Dia malah mengelus punggung 
El lembut agar bocah laki-laki ini terbang ke alam mimpi 
dengan nyaman dan cepat. 


Pada dasarnya semua perempuan itu memiliki jiwa keibuan, 
sekalipun dia tidak menyukai anak kecil, masih terlihat 
anak-anak, tidak serius dan sebagainya. Hanya saja 
kemunculannya di momen-momen tertentu. 


Contohnya saja seperti Friska. Saat tidak bersama anak 
kecil, sosoknya pasti hanya terlihat seperti gadis muda yang 
baru menginjak usia 20 tahunan. Gaya dan tingkahnya yang 
masih seperti anak-anak membuat sisi lain keibuannya 
tenggelam. 


Tapi, berbanding terbalik saat dia bersama dengan anak 
kecil apalagi El. Sisi keibuannya langsung muncul 
kepermukaan menenggelamkan sisi kekanakan dalam 
dirinya. 


Friska mengelus kepala El lembut, dia tiba-tiba merasa 
sedih. Friska teringat dengan fakta bahwa El di besarkan 
tanpa kehangatan seorang ibu. Bocah laki-laki ini pun juga 
mendapatkan perhatian yang kurang dari ayahnya. Belum 
lagi sikap dingin yang di tunjukkan Abi. 


Friska jadi sedih anak sekecil El sudah harus mendapatkan 
kesedihannya. Biarpun dia tidak mengerti apa-apa, tapi El 
pasti mengerti rasa sedih dan senang. Sikap ayahnya pasti 
sering membuatnya sedih. 


"El pasti kangen mama, ya." Ucap Friska yang merasakan 
pelukan hangat dan erat dari El. 


Friska memang tidak tahu bagaimana perasaan anak kecil 
seperti El. Tapi, setidaknya Friska tau bagaimana 
memperlakukan El karena dia banyak belajar dari 
lingkungan sekitarnya terutama kedua sahabatnya. 


"Ya ampun, ini El, kan? Cucu saya?" 


Friska menoleh dengan kaget. Dia ingin berdiri, namun berat 
badan El membuatnya tidak bisa bergerak. Friska menggigit 
bibir bawahnya lalu melemparkan senyum canggungnya 
pada sosok wanita yang tak lagi terlihat muda, namun 
masih memancarkan aura kecantikan dan keanggunannya. 


Dia Lidya, ibu dari Ardan Sabian dan Oma dari Zaguel Bima 
Sabian. 


Lidya memandangi Friska seperti mesin barcode. Memindai 
setiap jengkal penampilan Friska dari ujung kaki hingga 
ujung kepala. 


Gadis ini cantik, berpenampilan sopan dan sepertinya masih 
sangat muda. Cucunya tidak mungkin asal duduk di 
pangkuan orang kalau belum mengenalnya lebih dulu. Tapi, 
kalau gadis ini salah satu dari perempuan yang mendekati 
anaknya. Harusnya Lidya mengetahuinya. 


"Kamu siapa, ya? Kenapa bisa cucu saya nemplok sama 
kamu?" Tanya Lidya dengan tatapan bingung sekaligus 
heran. 


"Ah, iya, maaf, bu. Saya gak bisa berdiri. Saya Friska." 


Lidya mengangguk lalu menarik kursi mendekat. Untuk 
pertemuan awal Friska cukup baik dan sopan di mata Lidya. 


Apalagi melihat El tertidur dalam dekapan Friska membuat 
Lidya merasa penasaran. "El keliatan sudah kenal kamu." 


"Hm. Beberapa kali saya sudah ketemu sama El, bu." 
"Sejak kapan?" 


"Pak Abi klien saya, Bu. Saya pemilik EO yang di sewa pak 
Abi untuk acara hari ini." 


"Oh, kamu pebisnis juga." 


Friska mengangguk kecil. "Ya, begitulah, bu. Belum bisa di 
sebut pebisnis juga karena masih merintis, bu." 


Lidya tersenyum. "Kalau Abi memiliki kamu berarti kamu 
kompeten dong." 


Friska hanya bisa membalas dengan senyuman. Dia tidak 
tahu harus berkata apa. Jantungnya berdegup kencang, 
gugup. Di depannya ini ibu dari pria yang ingin dia 
taklukan. 


"Kalian sering ketemu?" Tanya Lidya. 
"Gak, bu. Kita cuman beberapa kali gak sengaja ketemu." 


Lidya mengangguk-anggukan kepalanya paham. "Cucu saya 
keliatan nyaman sama kamu." 


Friska melirik El yang memang sudah tertidur nyenyak sejak 
tadi. Dia tersenyum lembut melihat wajah damai El. "Saya 
cuman sering mengajak El mengobrol, bu. Saya lihat 
bersama pak Abi dia gak banyak bicara." 


Lidya menjatuhkan tatapan sendunya pada El. Orang yang 
baru mengenal mereka saja bisa melihat kerenggangan 


hubungan ayah dan anak ini. Apalagi dirinya yang setiap 
hari bersama El. 


Lidya ingin membalas ucapan Friska, namun kemunculan 
sosok Abi di belakang Friska membuat Lidya hanya bisa 
menelan kembali kata-kata yang ingin dia utarakan. 


"Ayo, ma." Ajak Abi berdiri di samping Friska. Lidya 
mengangguk lalu berdiri dari kursinya. 


"Mana El?" Tanya Abi yang belum menyadari anaknya 
tertidur di pangkuan Friska. 


"Itu." Tunjuk Lidya ke arah Friska. Abi memicingkan matanya 
melihat El tertidur di dekapan Friska. Sementara Friska 
sendiri malah tersenyum lebar ke arah Abi. hingga 
menampilkan gigi-gigi rapinya. 


"Kenapa El bisa sama kamu?" Tanya Abi dengan sorot mata 
tidak suka. 


"Dia nyamperin saya, pak. Bukan saya yang manggil." Jawab 
Friska dengan nada sedikit sewot. Nada suara Abi itu seperti 
menuduhkan yang tidak-tidak. 


"Kamu kenapa masih disini?" Abi bertanya lagi seolah-olah 
sedang mencari kesalahan Friska. 


"Ini kan kerjaan saya. Saya nunggu tukang bongkar dekor 
biar gak kena tambahan biaya." Sahut Friska tak mau kalah. 
Biarpun dia suka Abi, tapi kalau kesannya dia menuduh- 
nuduh Friska yang tidak-tidak. Mana mau Friska diam saja. 


Dia strong girl. Cinta boleh, tapi harga diri jangan mau di 
injak-injak. 


Lidya diam-diam tersenyum melihat Abi dan Friska. Abi 
tidak pernah seperti ini pada siapapun perempuan yang di 
tempeli El. 


Abi terlihat semakin memicingkan matanya tajam menatap 
Friska yang dengan berani juga balas menatapnya. Abi 
sempat tertegun sesaat melihat Friska yang tidak ada takut- 
takutnya sama sekali menatapnya. Tidak ada ketakutan 
sama sekali di dalam manik matanya. 


"Sudah, sudah. Kamu bawa El, deh. Friska mau sekalian saya 
antar?" Lidya dengan senyum ramahnya menawari Friska 
tumpangan. 


"Gak usah, bu. Saya masih harus disini." Tolak Friska halus. 
"Ini sudah malam, Iho." 
"Saya sudah biasa, bu. Ini pekerjaan saya." 


Abi mencoba mengambil alih El. Untungnya tidak sampai 
membuat El terbangun. Friska bernafas lega, akhirnya dia 
bisa bernafas lebih puas. 


Friska lalu berdiri dari kursinya, karena dia tadi belum 
menyalimi tangan calon mertua karena terhalang El. Jadi 
sekarang dia mengulurkan tangannya di depan Lidya. 


"Saya belum memperkenalkan diri dengan baik tadi, bu." 
Ucap Friska dengan senyum manisnya. Lidya menatap 
tangan Friska lalu wajah gadis ini bergantian. 


Hatinya  menghangat melihat Friska mengulurkan 
tangannya menunggu di sambut. Lidya memberikan lirikan 
penuh arti pada Abi lalu membalas uluran tangan Friska. 


"Kalau gitu tante pulang duluan, ya. Kamu hati-hati. Saya 
harap kita bisa ketemu lagi dengan lebih akrab." Lidya 
mengusap kepala Friska yang menunduk mencium 
punggung tangannya. 


Friska tersenyum sambil mengantar kepergian Lidya dan 
Abi. Abi sendiri lebih banyak diam mengawasi. 


"Dah, calon suami." Bisik Friska sendirian lalu terkikik geli 
sendiri memandangi punggung Abi yang sudah menjauh. 


KKK 


"Bi." Panggil Lidya pada sang anak yang duduk di balik 
kemudi. 


Papanya Abi sudah pulang lebih dulu bersama supir karena 
mendadak sakit kepala katanya. Maklum saja kalau sudah 
berumur pasti ada saja yang di rasakan. 


"Iya, ma." Abi hanya melirik mamanya sekilas karena dia 
harus fokus menyetir. 


"Perempuan tadi baru kenal?" Tanya Lidya. 


"Baru satu minggu, ma." Jawab Abi jujur. Memang baru satu 
minggu, kan. 


"Dia kelihatan baik." 


Abi hanya diam. 

"Gak mau nyoba kenal dekat?" 

"Ma." 

"Apa sih yang kamu cari?" Tanya Lidya. 
"Anggun, lembut, baik, mandiri..." 


"Kalau kamu nyari seperti Andana, mau sampai kapan, Bi?" 
Potong Lidya. 


Abi menghela nafas panjang. Dia belum berniat 
menggantikan posisi Andana. Baginya juga Andana 
perempuan yang sudah sangat pas dalam hidupnya. Tidak 
ada yang lain. 


"Setiap orang punya karakter dan sifat yang berbeda-beda, 
Bi. Jangan kamu sama-sama kan." 


"Gak bisa, ma." Geleng Abi lemah. 

"Kamu gak mau mencoba!" 

Abi menarik nafas lelah. "Ma, udah, ya. Abi capek." 
"Selalu aja begitu kamu, bi." Dengus Lidya. 


Iya, selalu saja seperti itu akhir dari perdebatan mereka. Abi 
yang mengeluh lelah dan Lidya yang juga malas 
meneruskan. Abi memang sangat keras kepala. 


2kokokok 


7 - Ruang Penyesalan 


KKK 


"El, oma pergi dulu, ya. El sama papa dulu, ya." 


El yang berdiri di samping Abi memajukan bibir bawahnya 
dengan raut wajah ingin menangis. Hari ini Lidya dan 
Herman memang harus pergi ke Malang karena anak kedua 
mereka akan melahirkan anak pertamanya dalam waktu 
dekat dan meminta sang mama menemaninya. Kini mereka 
berada di bandara dengan Abi dan El yang mengantar 
kepergian mereka. 


Lidya bisa saja membawa El bersamanya, tapi dia juga ingin 
memanfaatkan kesempatan ini untuk memberikan waktu 
Abi mendekatkan diri dengan sang anak. Abi tidak bisa 
terus-terusan kabur dari tugas dan kewajibannya sebagai 
seorang ayah. Bukan hanya soal materi, tapi lebih ke 
perhatian dan kasih sayang. El memerlukan perhatian 
seorang ayah. 


"El jangan nangis dong." Bujuk Lidya seraya mengusap 
wajah cucunya yang mulai di lelehi air mata. Di saat 
menangis pun El masih sempat melirik ke arah Abi yang 
berdiri kaku di sampingnya. 


Bahkan, melihat anaknya menangis pun tak membuat Abi 
tergerak untuk menenangkan sang anak. Dia hanya 
memandangi El dengan alis terangkat tinggi. Ada rasa ingin 
menenangkan, tapi Abi juga tak tahu harus berbuat apa. 


"Mau itut oma." Cicit El dengan suara pelan. 


"EL." Tegur Abi yang langsung membuat El menciut dan 
semakin menangis sesenggukan tanpa suara. 


Lidya menghela nafas lalu memukul punggung Abi hingga 
pria berkemeja ini mengaduh kesakitan. "Sama anak sendiri 
manis sedikit kenapa, sih!" Omel Lidya. 


"Kamu terlalu kaku, Bi. Kasian El." Timpal Herman yang juga 
gemas melihat sikap Abi pada El. 


Abi menggaruk kepalanya bingung lalu mendaratkan 
telapak tangannya di atas kepala El. Merasa ada telapak 
tangan besar di atas kepalanya membuat El menoleh 
dengan mata merah berairnya. Abi memberikan senyumnya 
pada El. Bukannya terpesona, El malah semakin menangis. 


"Rasain! Anak sendiri takut sama bapaknya!" Ketus Lidya 
mengundang tawa Herman. Sikap Abi pada El memang 
membuatnya marah, tapi juga kadang membuatnya 
tertawa. 


Abi hanya bisa bersabar diri mendapati seketus apa 
mamanya. 


"Udah, ya, oma harus berangkat. Nanti di tinggal pesawat. 
El mau oma sama opa di tinggal pesawat?" Tanya Lidya dan 
dengan polosnya El menggelengkan kepalanya. "Nah, kalo 
gak mau berhenti dong nangisnya. Nanti oma di tinggal 
pesawat loh." 


El mengusap pipinya dengan ujung lengan baju panjangnya 
lalu tak lupa juga mengusap bawah hidungnya yang 
langsung membuat Abi bergerak menahannya lalu 
menggantinya dengan sapu tangan miliknya. Bukannya 
menyapukan ingus anaknya, Abi malah hanya memberikan 
sapu tangannya dan membiarkan El melap sendiri. 


Ck. Abi. Abi. 


"Pinter cucu oma. Jagoan kan gak boleh nangis." Kata Lidya 
mengusap kepala El di iringi senyuman. 


"jagain anak kamu." Pesan Herman menepuk pundak Abi. 


"Awas kamu kalau gak becus!" Ancam Lidya menunjuk Abi 
dengan penuh peringatan. Keduanya lalu berlalu pergi 
meninggalkan Abi dan El yang di depan pintu 
keberangkatan. 


Abi menghela nafas berat lalu menjatuhkan pandangannya 
pada El yang terlihat masih memasang raut wajah sedihnya. 


"El mau kemana?" Tanya Abi. El mendongak menatap wajah 
Abi yang terlampau tinggi itu dengan bulu mata yang masih 
basah. 


"Lapel." Jawab El memegangi perutnya. Abi sedikit terkejut 
mendengarnya, satu jam lalu El baru makan siang di rumah. 
Dia melihatnya sendiri El sedang di suapi oleh mamanya. 


"Tadi kan sudah makan." 


"Tapi pelut El bunyi lagi, kuyuk kuyuk. Coba papa dengel 
kalo ndak caya." El membusungkan perutnya ke arah Abi 
ingin membuktikan pada sang papa kalau dia tidak bohong. 


"Ok. Ok. Papa percaya. El mau makan apa?" 


El terlihat berpikir dengan meletakkan telunjukkan di 
pipi."Ayam goleng." 


Abi terdiam dengan sorot mata sendu. Dia manatap El 
dengan ulu hati yang mendadak berdenyut ngilu. Seliweran- 
seliweran kenangan tentang seorang wanita dengan 
senyum lembutnya muncul di dalam kepalanya. 


"Aku mau makan ayam goreng setiap hari." 
"Anak mu yang minta, mas Abi." 
"El cuka ayam goleng." 


Abi menghela nafas panjang lalu meraih tangan mungil El 
untuk ia gandeng. "Kita makan burger aja, ya." 


"Bulgel, pah? Mau, mau." Angguk El antusias sampai 
melompat-lompat kegirangan. 


"Lihat anak mu, Na. Mirip sekali sama kamu, kan?" 


Hari ini Friska hanya menghabiskan kesehariannya bersama 
Nadia, menemani cewek itu berkeliling mall hanya untuk 
melampiaskan kesendiriannya karena harus LDR dengan 
sang pujaan hati. Saat melewati toko mainan anak-anak 
Friska langsung berhenti dan secara otomatis juga Nadia 
ikut berhenti. 


"Kenapa lo?" Heran Nadia, namun Friska langsung saja 
melengos memasuki toko mainan. 


Mau tak mau, Nadia jadi mengikuti Friska dengan raut wajah 
bingung. Tumben Friska masuk-masuk ke toko mainan 
begini. Biasanya dia paling malas kalau harus membelikan 
mainan untuk keponakannya. Katanya mainan mereka 
sudah terlalu banyak. 


"Lo kenapa dah? Keponakan lo ultah?" Tanya Nadia yang 
membuntuti Friska di belakang. 


"Buat El." Jawab Friska. 
"Hah? El? El siapa?" Nadia mengernyitkan kening bingung. 


Friska menengok ke belakang sebentar sambil menaik 
turunkan alisnya. "Calon anak gue." 


Nadia memandang horor Friska. "Nyebut, Fris. Di denger 
malaikat berabe lo." 


"Lah, syukur dong di denger malaikat. Doa gue di kabulkan 
berarti." 


"Stres ya lo." 


"Gue sehat, Nadia. Kalau gue stres ngapain gue bisa 
ngemall sama lo." 


Nadia menggelengkan kepalanya tak percaya. "Lo gak 
hamil, kan, Fris?" 


Friska mendelik. “Gak dodol!" 

"Terus El siapa, njir!" 

"Anaknya Ardan Sabian." 

Nadia terdiam sejenak, mengingat-ngingat pemilik nama 
itu. Matanya melebar begitu ingatannya mendapat 


potongan dari sosok pemilik nama itu. 


"OMG! Si duda!" Pekik Nadia nyaring hingga mengundang 
beberapa perhatian pegawai dan pengunjung toko di sekitar 
mereka. 


Friska langsung melemparkan pelototan tajamnya pada 
Nadia. "Sekalian aja pake toa lo umumin noh duda." 


Nadia tak menggubris ucapan Friska. Dia malah menatap 
Friska dengan tatapan tak percaya. "Fris.." Panggilnya. 
"Ternyata beneran kata Mora." 


"Apapun yang dia bilang bener." 
"Kok bisa, sih?" Heran Nadia. 
"Mora juga kayak lo nih pertanyaannya." 


Nadia menarik nafas panjang. Menenangkan pikirannya 
yang tiba-tiba kesana kemari. Dia harus tenang menghadapi 
Friska. 


"Cepet cari yang mau lo beli. Gue tunggu di mcd." Ucap 
Nadia lalu meninggalkam Friska yang hanya membalasnya 
dengan deheman. Nadia memandang Friska sejenak yang 
lebih antusias memilih-milih mainan seperti calon ibu baru. 
Dia menggelengkan kepala takjub. 


"Kira-kira El suka mainan apa, ya?" Gumam Friska 
bermonolog sendiri. 


"Tayo?" 
"Tapi, waktu coret-coret dia suka." 
"Hmm. Apa gue beli lego aja, ya. Iya, deh lego aja." 


Friska mengambil beberapa jenis mainan lego, mulai dari 
yang paling gampang sampai susah. Friska mengambil 
semuanya lalu membawanya ke kasir dengan senyum 
sumringah. Nanti akan dia kirimkan mainan ini ke alamat 


kantor Abi karena kalau alamat rumah belum dia ketahui. 


kakak 


Nadia menatap cengo setumpuk mainan yang di letakkan 
Friska di lantai bawah meja, satu kantung plastik besar 
penuh dengan mainan. 


Gila! 


Sementara Karen yang baru datang setelah menyelesaikan 
beberapa urusannya terkikik geli melihat Friska. Dia dan 
Nadia sudah mendengar berita tentang Friska yang 
menyukai seorang duda beranak satu bernama Ardan 
Sabian dari Mora. Tapi, Karen tidak menyangka Friska benar- 
benar ingin menjadi calon ibu dan istri dari pebisnis sukses 
itu. 


"Lo siap tempur banget ya, Fris." Kekeh Karen. 


"Lo kok malah ketawa, sih? Temen lo nih otaknya sengklek." 
Nadia melirik sebal pada Karen. 


"Gue masih suka manusia dan laki-laki, njir!" Sahut Friska 
seraya menggigit potongan kentang di tangannya. 


"Iya, tapi masalahnya dia duda, Fris." Keluh Nadia yang 
berada di pihak yang sama seperti Friska. 


"Kenapa, sih? Lo sama Mora segininya." Cemberut Friska. Dia 
pikir Nadia akan berpihak netral karena di antara mereka 
berempat Nadia yang paling memiliki hati lapang dan 
pikiran dewasa. 


"Karena emang pilihan lo rumit aja gue terima." Ucap Nadia. 
Karen disini hanya menyimak obrolan keduanya. 


"Gak rumit kok. Dia manusia, laki-laki, makhluk ciptaan 
Tuhan, bukan alien." Balas Friska dengan entengnya. 


"Keluarga lo udah tau?" Tanya Keren membuka suaranya. 


Friska menggeleng. "Kalau di lamar baru gue kasih tau. 
Sekarang gue usaha dulu." 


Karen mengacungkan jempolnya. "Panutan ku." 


Nadia melirik sebal Keren yang malah mendukung Friska. 
"Ren, lo kok dukung, sih." 


"Gue tau Ardan Sabian. Kalau Friska jadi sama dia, kaya 
tujuh turunan dia. Gak bakalan habis-habis. Jadi istri 
konglomerat, anjir! Temen gue gak burik lagi." Kikik Karen. 


"Bangsul!" Umpat Friska. "Lo burik, setan!" 


"Bukan masalah kaya tujuh turunannya, Ren. Lo, mah, ah! 
Temen lo, nih!" Protes Nadia bernada kesal. 


"Status dia duda, kan, di tinggal istrinya meninggal. Bukan 
cerai karena sesuatu hal. Menurut gue bukan masalah besar, 
deh." Ucap Karen dengan santainya. Dia memang tidak 
mempermasalahkan status pria yang di panggil Friska Abi 
itu. 


"Kalau lo di sakitin gimana? kata Mora, kan, kehidupan dia 
kayak selebriti. Lo masuk kriteria dia?" Cemas Nadia. 


Karen tergelak mendengar ucapan Nadia. "Nad, gue lebih 
khawatir si Abi yang bakal di apa-apain sama ini 
perempuan." 


"Lo pikir gue cewek apaan!" Delik Friska tak terima. 


"Lo tuh keliatannya aja bener. Padahal juga otaknya gak 
waras." Ucap Karen. Biar dia berada di pihak Friska tetap 
saja pada akhirnya dia dan Friska tidak pernah bisa saling 
bermanis-manis. 


"Lo lebih gak waras." Balas Friska. 
"Udah, deh, ah. Debat mulu." Lerai Nadia. 


"Keren nih ngatain gue mulu." Rajuk Friska dengan bibir 
mengerucut sebal. 


"Dih, baper." 


"Keren!" Tegur Nadia melemparkan pelototan galaknya. 
Karen wmemanyunkan bibirnya lalu memilih untuk 
mengambil satu potong ayam lagi. Melihat keduanya sudah 
tenang, Nadia lalu beralih menatap Friska. 


Yadi lo mau gimana lagi?" Tanya Nadia serius. 


"Gak gimana-gimana, sih. Santai aja gue. Gak ngebet- 
ngebet banget juga." 


"Kalau gak jodoh gimana?" Tanya Karen. 


"Sedih, sih. Galau mungkin gue seminggu, tapi ya udah. Life 
must go on, kan." 


Abi memandangi setumpuk mainan yang baru saja diantar 
sekretarisnya ke apartemennya. Dia menggaruk belakang 
kepalanya bingung lalu mengambil sebuah kartu ucapan 
yang terselit di dalam kotak. Kurang lebih tulisannya begini. 


Hai, El. Ini dari tante Friska. Semoga cocok, ya. Selamat 
bermain El. Semoga bisa main bareng papa, ya. 


Abi menarik nafas dalam lalu melirik setumpuk mainan di 
atas meja ruang tamu apartemennya ini. Karena disini juga 
tidak ada mainan El, jadi Abi tidak akan mengembalikan 
pemberian Friska. Abi meletakkan mainan-mainan ini di 
depan televisi lalu beralih ke dapur karena harus 
membuatkan El susu. 


Sesampainya di dapur juga Abi lebih banyak diam 
merenung. Beberapa tumpuk wadah warna-warni sudah 
tersusun rapi di atas meja makan lengkap dengan namanya 
yang di tulis tangan di kertas lalu di tempel dengan lakban 
putih seolah memang mamanya benar-benar 
mempersiapkan segala keperluan El disini. 


"Wah, mainan baru." 


Abi buru-buru membuatkan susu untuk El di botol susu 
besarnya begitu mendengar suara El di ruang tv. Bukannya 
tadi dia masih berada di kamarnya dan Abi suruh untuk 
menunggu. 


"EL." Panggil Abi pada El yang tengah membongkar mainan 
barunya. "Papa kan bilang tunggu di kamar. Kenapa keluar? 
El harus tidur siang." 


El menjauhkan tangannya dari mainan barunya. "Papa lama. 
El bosen." 


"Papa kan nyuruh EI tidur." 


"Biacanya kalau El bobo di puk puk sama oma dicini." Kata 
El seraya menepuk-nepuk pantatnya yang bahenol akibat 
pampers. Padahal El sudah jarang memakai pampers, tapi 
karena ini Abi dan dia takut El mengompol jadi sebelum 
tidur dia memakaikan El pampers. 


Belum ada 24 jam saja di tinggal mamanya, Abi sudah di 
buat pusing tujuh keliling. 


"Ya udah, ini susunya." Abi memberikan botol besar itu pada 
El yang di sambut El dengan antusias. 


Namun, baru sekali teguk raut wajah El berubah berkerut 
dan mengembalikan botol susunya kembali pada Abi. 


"Ndak enak, pah." Komentar El membuat kening Abi 
berkerut samar. 


"Kamu gak mau minum susu, ya. Alasannya bilang gak 
enak." Tuduh Abi membuat El seketika menundukkan 
kepalanya. 


"Ndak, pah. El cuka cucu." 
"Terus kok bilang gak enak." 
El menggeleng. "Ndak cuka. Ndak enak ini." 


Abi memandangi botol susuk El dengan alis bertautan. 
Apanya yang tidak enak, perasaan dia tadi membuatkan 
susu El susu dengan takaran yang di tuliskan mamanya di 


memo yang di tempelkan di kulkas. Karena penasaran 
akhirnya Abi membuka tutupnya lalu mencicipinya. 


Begitu cairan itu memasuki mulutnya dan lidahnya mulai 
mencecap rasanya, Abi langsung berlari ke dapur dan 
berkumur di wastafel. Pantas saja El bilang ini tidak enak, 
rasanya sangat asin. Apa tadi dia salah memasukkan gula 
menjadi garam. 


"Napa, pah? Untah?" Tanya El yang mengikuti papanya ke 
dapur. Abi melirik El lalu mengusap wajahnya. Baru 
membuat susu saja dia sudah begini apalagi kalau harus 
membuat makanan untuk El. 


Abi tidak yakin El akan aman bersamanya. 
"Papa buatkan susu yang baru." 


El mengangguk lalu berdiri di depan kulkas menunggui Abi 
membuatkan susu untuknya. El tidak berani di dalam kamar 
Abi sendirian karena ini adalah kali pertamanya disini. 
Tempat ini asing untuk El, bukan hanya tempatnya. 
Penghuni yang sedang bersamanya juga asing meskipun El 
mengenalnya sebagai papanya. 


"Ini." Abi memberikan botol susu El kembali dengan isi 
takaran yang pas. El pun terlihat menyukainya dan berjalan 
menuju kamar sambil sesekali menengok ke belakang. 
Memastikan Abi juga mengikutinya. 


El ingin meminta gendong sebenarnya, tapi karena Abi 
jarang sekali menggendongnya jadi El tidak pernah 
memintanya. Abi selalu menempatkan El berjalan di 
sampingnya. 


Begitu di dalam kamar, El langsung memposisikannya 
dirinya di bagian kiri tempat tidur sambil memegangi botol 


susunya. Abi menutup tirai kamarnya agak tidak terlalu 
silau lalu ikut bergabung di sisi kanan ranjang dengan 
telentang. 


Abi juga sesekali melirik ke arah El yang terdengar tenang. 
Rupanya bocah laki-laki ini sudah dalam perjalanan menuju 
alam mimpinya. Abi memutar badannya menghadap El 
dengan hati-hati, di pandanginya wajah El yang damai 
dengan kedua mata terpejam. 


Memandangi wajah El mengingatkannya pada sosok 
Andana. Apalagi saat Abi menatap manik mata El. Dia 
seperti melihat mata Andana. El memang mewarisi garis 
wajah dan warna mata abu-abu seperti Andana. Oleh karena 
itu setiap memandangi wajah El membuat kenangan saat- 
saat terakhir dia melihat Andana di ruang bersalin selalu 
saja muncul. 


Abi yang saat itu menemani Andana di dalam ruangan 
menyaksikan bagaimana wajah pucat dan lemas dengan 
nafas tersendat-sendat Andana memperjuangkan kehidupan 
bayinya. Dia menyaksikan bagaimana Andana meregang 
nyawa dan dia juga lah yang mengijinkan Andana untuk 
melahirkan normal sementara dokter menyarankannya 
untuk operasi caesar karena kondisi Andana yang memang 
tidak memungkinkan untuk melahirkan normal. 


Abi masih terjebak dalam ruang penyesalan dan tanpa 
sadar melampiaskannya pada El. 


"Maafin aku, Na." 
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8 - Pengasuh Dadakan 
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Friska sedang berada di kantornya saat tiba-tiba sebuah 
telepon dari bakery mengalihkan fokusnya pada berkas di 
atas mejanya. Sambil membalikkan lembar berkas Friska 
menyelipkan ponselnya di antara bahu dan telinganya. 


"Ya, halo." 


"Mbak Friska, maaf ganggu. Ini ada laki-laki yang kemarin 
sama anaknya nyariin mbak Friska di bakery." 


Friska melebarkan matanya kaget. "Hah? Pak Abi?" 


Siska di seberang sana menjauhkan teleponnya lalu 
menatap Abi. "Nama bapak Abi?" Tanya Siska. 


"Iya." Jawab Abi. 


Siska kembali menempelkan gagang telepon ke telinganya. 
"Iya, mbak." 


Friska langsung berdiri dari kursinya, mengambil jaket yang 
tersampir di sandaran kursinya lalu buru-buru keluar. "Kamu 
suruh tunggu di ruangan aku. Aku kesana." 


Pip 


Friska memutuskan sambungan telepon lalu berjalan 
menghampiri kubikel Ziva. "Va, kalau ada apa-apa telepon 
aku." 


"Mau kemana?" Tanya Ziva dengan kerutan samar di 
keningnya. 


Friska merapikan rambutmya, terlihat sibuk dan buru-buru. 
"Urusan masa depan." Jawabnya mengedipkan sebelah 
matanya lalu berlalu pergi dengan langkah cepat. 


Ziva menatap kepergian Friska dengan kening berkerut 
dalam. "Masa depan apaan, sih?" 


Friska memacu mobilnya dengan kecepatan sedang, dia 
memang buru-buru, tapi juga tidak mau membahayakan 
nyawanya. Apalagi kalau harus kena tilang polisi. Friska 
takut, melihat polisi berjaga di lampu merah saja dia sudah 
ketar-ketir. Takut kalau ada salah yang tidak dia sadari lalu 
membuatnya di berhentikan polisi. 


Padahal di kantor Friska sedang memeriksa berkas laporang 
keuangan bulanan bisnisnya. Laporan itu langsung ia 
tinggalkan begitu mendapat telepon kalau calon suami dan 
anak masa depannya ada di bakery. 


Terhitung sudah satu minggu lebih Friska tidak pernah 
bertemu dengan mereka baik sengaja ataupun tidak 
sengaja. Friska juga tidak mencari karena dia sedang di 
sibukkan dengan beberapa hal yang menyangkut 
pekerjaannya. Rencananya setelah tidak sibuk Friska akan 
memulai pendekatan dengan mengirimi makanan ke kantor 
Abi. 


Tapi, ternyata Tuhan sedang sayang padanya hingga tanpa 
harus mencari dan melakukan pendekatan. Abi sudah 
datang sendiri padanya. Ah, Friska tak bisa berhenti 
tersenyum sepanjang perjalanan. Mendengar Abi datang 
mencarinya seperti sesuatu yang sangat menyegarkan di 
tengah gurun pasir. 


Sesampainya di bakery juga Friska langsung meloncat turun 
dari dalam mobilnya setelah memarkirkan mobilnya dengan 
benar dan rapi. Friska berhenti di depan pintu bakery lalu 


mengambil lipstiknya dari dalam tas. Di polesnya lagi 
bibirnya dengan lipstik berwarna kemerahan itu. 


Setelah merasa cukup, Friska berjalan cepat menuju 
ruangannya di lantai dua. Dia mengabaikan Siska yang 
menatapnya dengan terheran-heran. Sekarang bukan 
waktunya dia menggosip bersama Siska. Ada yang lebih 
penting sedang menunggunya. Dia harus mendahulukan 
masa depannya. 


Friska berdehem pelan sambil mengatur nafasnya di depan 
pintu. Dia menarik nafas dalam lalu membuka pintu dengan 
senyuman manis. 


"Pak Abi." Panggil Friska pada sosok pria yang berdiri 
menghadap jendela ruangannya sambil menggendok anak 
kecil. 


Abi menoleh bersama El yang ada di gendongannya. Wajah 
El terlihat begitu pucat dan bocah laki-laki itu juga sangat 
lemas berada di gendongan papanya. Beralih menatap Abi, 
wajah pria ini juga terlihat lelah dan kuyu. 


Friska berjalan mendekat sambil meletakkan tasnya keatas 
meja. Tak lupa dia menutup pintu ruangannya. Menghindari 
orang lain mendengar obrolannya. 


"El kenapa, pak?" Tanya Friska menatap wajah pucat El 
dengan bingung. 


"El demam sejak kemarin dan dia gak mau saya tinggal. 
Sementara saya harus ke kantor karena ada rapat penting." 


"Lalu kenapa pak Abi kesini?" Tanya Friska. 


"Saya sudah bawa El ke rumah sakit dan dia gak perlu di 
rawat. Tapi, saya juga gak bisa bawa El ke kantor. Saya gak 


bisa sewa pengasuh karena El gak pernah sama pengasuh. 
Satu-satunya orang yang bisa saya percaya saat ini kamu. El 
cepat akrab sama kamu." Jelas Abi panjang lebar yang 
mampu membuat Friska melongo. 


"Ini sandi apartemen saya. Silahkan masuk dan jaga El 
sementara saya gak ada." Abi memberikan El pada Friska 
lalu meninggalkan secarik kertas dengan deretan angka 
kata sandi apartemennya dan alamat lengkap apartemen ke 
atas meja kerja Friska. 


Friska yang masih mencerna semua yang terjadi hanya bisa 
memandang Abi dengan wajah cengo dan bingung. Abi 
menatap wajah El lalu Friska bergantian sebelum akhirnya 
dia benar-benar menghilang dari balik pintu ruangan Friska. 


"Hah?! What the fu-" Friska menahan bibirnya yang ingin 
mengumpat mengingat ada El di gendongannya. 


Jadi dia buru-buru kesini hanya untuk di jadikan pengasuh. 
Bukannya dia tidak mau, dia mau apalagi dapat akses 
masuk ke tempat tinggal Abi, tapi kenapa harus jadi 
pengasuh begini, sih. Dia kan ingin mengobrol pendekatan 
dengan papanya El. 


Friska menarik nafas dalam, mencoba menenangkan diri lalu 
menatap El. Dia harus bisa merawat El, ini juga bisa menjadi 
sebagian cara untuk membuat Abi terkesan padanya. Ada 
hikmah di balik peristiwa yang terjadi, kan. 


Tapi, jujur Friska sedikit merasakan kesal dengan Abi. 
Bagaimana bisa dia memilih pekerjaan daripada anaknya 
sendiri yang sedang sakit. Menitipkannya pada orang yang 
belum pernah bersama El hitungan jam lagi. Untung Friska 
baik hati dan tidak berniat jahat pada El. Kalau sampai Abi 
menitipkan El pada orang yang salah. Entah apa yang 
terjadi pada bocah selucu El ini. 


"Sabar, ya, El." Gumam Friska mengusap punggung hangat 
El. Dia lalu kembali turun ke bawah sambil menggendong EI. 
Friska agak kesusahan karena harus membawa serta tasnya 
juga. 


"Sis." Panggil Friska pada Siska. Dia akan meminta bantuan 
pada Siska. "Tolong bawain tas aku terus bukain pintu 
mobilnya. Aku gak bisa sendiri." 


Siska yang baru saja selesai melayani pelanggan buru-buru 
keluar dari kasir dan membantu Friska. "Kok bisa sama mbak 
Friska?" Tanya Siska penasaran. 


Mereka keluar dari bekery dengan Siska yang memimpin 
jalan. Friska menutupi wajah El dari sinar matahari lalu 
segera memasukkan El ke bangku penumpang depan 
setelah pintu di buka oleh Siska. Tak lupa dia memundurkan 
sandaran kursi menjadi setengah duduk lalu memasangkan 
sabuk pengaman untuk El. 


"Iya, calon anak aku." Jawab Friska asal, namun bagi Siska 
terdengar serius sampai dia melotot kaget. 


"Mbak.." 


"Udah, diem. Jangan kasih tau emak gue." Ancam Friska 
meletakkan telunjuknya di depan bibir lalu menutup pintu 
mobil. 


"Beneran yang tadi, mbak? Sama mbak Friska?" Tanya Siska 
membuntuti Friska yang berjalan memutar kursi kemudi. 


"Ganteng, kan?" Friska menaik turunkan alisnya dengan 
senyum miring. 


"Ganteng, tapi kok sama mbak Friska?" 


Friska mendelik. "Emang kenapa kalau sama aku? Aku juga 
cantik." Sewotnya sambil mengibaskan rambut. 


Siska bergidik geli lalu memilih untuk masuk kembali ke 
dalam bakery. Meninggalkan Friska yang sudah mencak- 
mencak karena di abaikan. 


"Awas aja kalau gue beneran jadi istrinya. Pesta 7 hari 7 
malam gue." Gerutu Friska lalu memasuki mobilnya. Dia 
akan membawa El pulang ke apartemen Abi dan 
menjaganya sampai Abi pulang. 


Memandang El juga membuat hati Friska jadi terenyuh. 
Anak kecil seperti El sudah harus mendapatkan perhatian 
yang sangat minim dari papanya, bahkan saat sakit begini. 
Friska mengelus kening El lembut. 


"Semoga kebahagian cepet datang, ya, El." 


KKK 


Dengan bantuan satpam Friska membawa El ke unit 
apartemen Abi. Dia tidak sanggup kalau harus 
menggendong El sampai lantai 8. Biarpun memakai lift 
tetap saja pinggangnya bisa encok lama-lama. Berat badan 
El jelas tidak main-main. 


Friska membaringkan El di kamar dengan pintu bercat putih 
sesuai dengan pesan yang tertera di kertas. Dia juga tidak 
tertarik dengan pintu di sebelah kamar yang di tempati El. 
Dia masih tahu batasan untuk tidak masuk ke ruangan 
rumah orang sembarangan. 


Setelah membaringkan El dan menyelimutinya, Friska lalu 
beralih menuju dapur. Dia memeriksa setiap rak lemari 


kitchen set. Memindai semua benda yang ada dan 
menyimpannya di dalam kepalanya agar dia ingat letaknya. 
Friska juga memeriksa kulkas yang naasnya membuat Friska 
berdecak kagum. Kagum karena isi kulkas besar Abi 
kebanyakan hanya di isi dengan botol air mineral dan 
makanan cepat saji. 


Friska jadi bertanya-tanya makanan seperti apa yang di 
berikan Abi untuk anaknya. Apa makanan cepat saji di 
dalam kulkas ini yang dia berikan untuk El. Kalau benar 
seperti itu pantas saja El sakit. 


Bahkan ada makanan yang tanggal kadaluarsanya sudah 
lewat, Friska sampai tak bisa berkata-kata lagi melihat ini 
semua. Abi punya anak balita dan dia sama sekali tidak 
memperhatikan apa yang harus di konsumsi anak balita. El 
masih anak di bawah umur lima tahun dan sudah harus 
mengkonsumsi makanan cepat saji seperti ini. 


Friska sampai menggaruk kepalanya frustasi. Abi benar- 
benar bukan kategori ayah yang baik. Abi jauh dari kata 
papa ideal. Selain jadi pengasuh sementara, sepertinya 
Friska juga harus mensortir makanan di apartemen ini 
kemudian menggantinya dengan yang baru dan segar. 


Friska membuang semua makanan frozen di dalam kulkas 
Abi ke dalam kantung hitam khusus sampah yang dia 
temukan di laci. Setelah membuang semuanya tanpa sisa, 
Friska beralih mencari beras untuk memasakkan bubur. 
Untungnya Abi memiliki persedian beras, jadi tugas Friska 
kini hanya memesankan bahan-bahan makanan segar di 
tempat biasa dia membeli bahan makanan online. 


Sambil menunggu bahan makanannya di antar, Friska 
mengamati interior apartemen Abi yang masuk kategori 
besar dan mewah dengan tiga kamar tidur. Ada ruang tamu, 


ruang tv, dapur yang lengkap dengan kitchen set dan meja 
makan dengan 4 kursi. 


"Dia punya banyak uang, tapi dia gak tahu bagaimana 
memperlakukan anaknya dengan baik." Friska menghela 
nafas lalu berbalik untuk mengecek buburnya. 


Beberapa menit hanya keheningan yang menemani Friska 
hinga akhirnya suara tangisan terdengar dari kamar El. 
Friska yang sedang mencicipi bubur buatannya langsung 
melempat sendok ke wastafel lalu tak lupa mematikan 
kompor sebelum akhirnya dia berjalan cepat menuju kamar 
El. 


"Hai, hai, kenapa? Hm." Friska duduk di tepi ranjang lalu 
menarik El ke pangkuannya. 


El melingkarkan kakinya di pinggang Friska lalu 
menyandarkan kepalanya di bahu Friska. Punggungnya 
masih bergetar. 


"Pu-pucing." Katanya dengan pelan dan terbata-bata karena 
sesenggukan. 


Friska mengusap punggung El. "Sstt. Ada tante disini. 
Jangan nangis, ya. Bobo aja, ya, biar gak pusing." 


Friska berniat memindahkan El kembali berbaring di atas 
ranjang, tapi El menolak dan semakin mengeratkan 
pelukannya. Dia juga semakin menangis kalau Friska paksa. 


"Biar gak pusing tiduran disini." Bujuk Friska menepuk- 
nepuk ranjang. 


El menggeleng. "Ndak mau, nanti di tinggal." 


"Tante ke dapur bikin bubur buat El. Gak akan ninggalin El." 
Friska berusaha membujuk El, namun El tetap 
menggelengkan kepalanya. 


Friska menghela nafas. Mau tak mau dia menggendong EIl 
sambil memindahkan bubur ke mangkuk khusus makan El 
yang untungnya ada disini. El benar-benar tak ingin lepas. 
Friska mewajarinya sih karena keponakan-keponakannya 
juga kalau sedang sakit pasti rewel dan menempel pada 
mamanya. 


Mirisnya El tidak ada yang bisa dia tempeli, mamanya tidak 
ada lalu papanya yang seharusnya merawatnya malah 
memilih pekerjaan. Friska jadi merasa sedih, dia tidak tega 
melihat El. Ingin mengomeli Abi, tapi dia juga belum 
seberani itu. Mungkin dia akan memberikan Abi sedikit 
saran nanti agar El juga bisa mendapatkan perhatian 


papanya. 


"Makan dulu, yuk. Tante suapi." Ajak Friska membawa El 
duduk di sofa depan tv. 


Friska bisa merasakan El menggelengkan kepala di 
bahunya. 


"Dikit aja. Enak, kok." Bujuk Friska. "Sambil nonton kartun 
mau? Mobil-mobilan?" 


El menjauhkan kepalanya dari bahu Friska. Menatap Friska 
dengan mata sayu lalu menyebutkan judul yang dia mau. 
"Cak" 


"Cal?" Bingung Friska. Apa ada kartun berjudul Cal? 


"Mobil melah, balapan." 


Friska berpikir sejenak lalu mengangguk paham. Cars 
ternyata yang di maksud El. 


"El pindah duduk, ya. Kalau makan harus duduk manis. Biar 
makanannya gak tumpah." 


Syukurnya El mau duduk sendirian di sampingnya dengan 
kepala bersandar pada bantalan sofa. Sepertinya kepalanya 
memang pusing. 


Sambil menonton kartun disney yang di mau El. Friska juga 
tak membiarkan El lupa dengan makanannya. Dengan 
telaten dan sabar Friska menyuapi El kemudian memberikan 
obat sirupnya setelah El tidak ingin makan lagi. 


Selesai makan El kembali merangkak berpindah seperti 
anak koala di pelukan Friska. Dia bergumam pusing dan 
dingin. 


Friska mengambil selimut yang tadi sempat ia bawa keluar 
lalu mulai menyelimuti dirinya dan El. Friska mengusap 
punggung hangat El sambil membisikan alunan melodi 
pengantar tidur. 


“Just close your eyes 

The sun is going down 

You'll be alright 

No one can hurt you now 

Come morning light 

You and l'Il be safe and sound.." 
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Abi memasuki apartemen saat jam menunjukkan pukul 8 
malam. Wajah kusut dan lelah terpancar jelas dari wajahnya. 


Kemejanya juga sudah berantakan. 


Sejak kemarin Abi memang belum tidur karena El demam 
dan sangat rewel. Saat di bawa ke rumah sakit juga dia 
tidak mau tinggal dan muntah saat mencium bau khas 
rumah sakit. 


Abi sampai kaget melihat El muntah-muntah karena tinggal 
di UGD. Dia baru kali ini menghadapi El sakit dan Abi sangat 
kewalahan. 


Karena El tidak ingin menetap di rumah sakit. Abi terpaksa 
membawa El kembali pulang setelah menebus obat yang 
sudah di resepkan dokter. Abi juga harus mengawasi El 
sesuai anjuran dokter kalau-kalau El kejang. 


Abi terdiam saat melewati sofa depan tv, ada Friska yang 
juga sedang tertidur dengan El di pangkuannya. Tv pun 
masih menyala dengan gambar kartun mobil. 


Abi berjalan mendekat lalu mematikan tv. Dia lalu beralih 
duduk di ujung sofa sambil memandangi Friska yang 
tertidur begitu pulas bersama El di dekapannya. 


"Papa pulang El." 
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9 - Pagi yang Hangat 
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Friska terbangun setelah mendengar suara ribut dari arah 
dapur. Dia melihat El yang masih terlelap di dekapannya. 
Karena melihat El sangat pulas akhirnya Friska 
memberanikan diri membaringkan El ke atas sofa. 


Pelan-pelan dia membaringkan El lalu setelah berhasil Friska 
menyelimuti El. Setelah memastikan lantai sudah ia jejeri 
bantal dan El tidak akan jatuh. Friska bangkit dari 
duduknya. Meregangkan sedikit ototnya yang pegal karena 
tidur dalam posisi duduk dan memangku El. 


Friska berjalan ke dapur kemudian menemukan Abi dengan 
pakaian santai ala rumahannya sedang membongkar kardus 
paket yang berisikan bahan makanan yang tadi Friska 
pesankan. 


Abi melemparkan senyum tipis pada Friska. "El dimana?" 
"Di sofa. Tidur." Jawab Friska mendekat. 
"Ini kamu yang beli?" Tanya Abi. 


Friska mengangguk. "Makanan di kulkas pak Abi kadaluarsa 
jadi aku buang." 


"Kirimkan nomor rekening kamu. Biar saya transfer nanti." 


"Gak usah, pak. Saya ikhlas kok. Saya niatnya bantu." Tolak 
Friska halus. 


Abi memandang Friska sepersekian detik lalu mengangguk 
sekali. Friska memilih duduk di meja makan dalam diam 
sementara Abi entah sedang melakukan apa di meja 
dapurnya. 


Hening. 


Tidak ada satu patah kata apapun yang terlontar dari mulut 
Friska biarpun di dalam kepalanya banyak berkeliaran kata- 
kata yang harus dia keluarkan. Friska tidak pernah merasa 
secanggung ini sebelumnya pada orang lain. Jantungnya 
pun juga berdebar kencang. 


Gila! Sebegininya efek seorang Ardan Sabian pada kinerja 
jantung, otak dan sarafnya. Baru begini saja sudah 
membuat Friska mati gaya. 


Tiba-tiba saja cangkir mug berwarna putih dengan asap 
yang masih mengepul di letakkan Abi di depan Friska. 
Aroma teh jahe langsung menusuk indra penciuman Friska. 


"Teh jahe hangat." Ucap Abi seraya menarik kursi di 
hadapan Friska lalu duduk di sana dengan mug yang sama. 


Friska menatap mug lalu Abi bergantian. Pria itu menatap 
tajam Friska seperti ingin membelahnya menjadi dua. Aura 
Abi yang begitu kuat serta mengimintimidasi membuat 
Friska rasanya ingin bersembunyi di bawah meja. 


"Besok saya harus ke Bandung." 
Friska hanya diam memandangi mug di depannya. 
"Tolong jaga El lagi, saya cuman sebentar." 


Friska mengangkat wajahnya, balas menatap Abi dengan 
perasaan kesal yang perlahan mulai merambat naik ke 


ubun-ubun. Anaknya sakit dan Abi malah ingin pergi ke 
Bandung. 


El bahkan beberapa kali mengigau memanggil papanya. 


"Memangnya pekerjaan lebih penting dari El, ya, pak?" 
Tanya Friska menatap lurus Abi. Dia deg-degan, tapi juga 
tidak ingin menyimpan kekesalannya sendiri. 


"Saya bekerja untuk El." Jawab Abi mengalihkan wajahnya. 


Friska menghela nafas. "Tapi, El lebih membutuhkan pak Abi 
sekarang." 


"Hubungan El dan saya tidak sedekat yang kamu kira. El 
sudah terbiasa tanpa saya." 


"Saya tau." Sahut Friska dengan nada suara yang terkesan 
sinis. "Dari awal saya sudah tahu. Kalian terlalu dingin, asing 
dan berjarak untuk hubungan antara ayah dan anak." 


Abi memutar wajahnya ke arah Friska. Menatap gadis yang 
sedang memandangi mugnya ini dengan mata memicing. 


"El masih terlalu dini untuk menerima sikap bapak. Sikap 
dingin pak Abi membuat El juga pada akhirnya gak berani 
mendekat." 


"Saya gak perlu komentar kamu. Cukup jaga El dan saya 
akan beri kamu imbalan yang setimpal!" Balas Abi tajam 
membuat Friska tertegun. Dia sama sekali tidak meminta 
imbalan, dia ikhlas dan tulus berada disini menjaga EIl. 


"Ck. Ternyata menjadi orang kaya membuat bapak bisa 
dengan entengnya menilai semua dengan uang." Decak 
Friska. Dia memang menyukai Abi, tapi dia juga memiliki 
hak untuk berpendapat dan berkomentar. 


Perasaan sukanya tidak bisa dia campurkan dalam hal ini. 
Baginya ini bukan hanya tentang dia menyukai Abi, ada hal 
lain yang harus dia lakukan untuk EI. 


Melihat El membuat hatinya seperti tercubit-cubit dan Friska 
tidak suka saat Abi mengacuhkan EI. 


Menyukai seseorang bukan berarti harus menerima semua 
tindakan buruknya. Kalau bisa mengubahnya menjadi lebih 
baik, kenapa tidak. 


Semua orang tidak seputih salju, tidak sejernih air dan tidak 
pula sehitam arang. Mereka tidak luput dari kesalahan. 


"Semua hal di dunia ini menggunakan uang. Kamu bekerja 
juga untuk mendapatkan uang. Saya bekerja untuk 
kehidupan keluarga saya. Jadi kalau saya bekerja demi El 
salah?" Balas Abi dengan begitu entengnya. 


"Salah kalau di saat anak bapak sakit, tapi bapak masih 
mementingkan pekerjaan. Kalau saya jadi istri bapak 
mungkin saya juga akan memperdebatkan hal yang sama." 


Mendengar kata istri terlontar dari mulut Friska membuat 
Abi seketika menajamkan matanya. Dia menatap tajam 
Friska dengan rahang yang mengeras tak suka. 


"angan sok tahu! Apalagi bawa-bawa istri! Kamu hanya 
saya minta menjaga El. Jangan lancang!" Sentak Abi 
mengangkat telunjuknya tepat ke depan wajah Friska. 


Friska jelas kaget. Dia langsung menundukkan wajahnya 
takut, tak berani menatap Abi sama sekali. Jantungnya juga 
langsung berdentam kuat dan hatinya berdenyut ngilu. 


Ini adalah kali pertama dia di bentak oleh laki-laki yang 
bukan dari keluarganya. Di bentak papa dan kakak laki-laki 


saja sudah membuat Friska menangis semalaman apalagi ini 
di bentak orang lain. Orang yang di sukainya pula. 


"Kalau bukan karena pekerjaan, saya juga gak akan 
meminta bantuan kamu!" Ketus Abi kemudian beranjak dari 
kursi meninggalkan Friska yang hanya bisa terdiam 
mencengkram mugnya dengan erat. 


Dia kesal, marah, kecewa. Ada rasa penyesalan yang 
perlahan mulai merembet ke dalam hatinya. Dia menyukai 
pria itu, tak peduli bagaimana masa lalunya. Dia dengan 
tulus mendekat pada El. Tapi, belum memulai apa-apa saja 
Friska sudah mendapatkan luka. 


"Lo pasti akan menyesal, Ardan Sabian!" 
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Abi duduk di balkon kamarnya sambil menikmati kopi dan 
seputung rokok yang terselip di jari tangannya. Seolah 
sudah berteman baik dengan malam. Dinginnya angin 
malam tak membuatnya terganggu, malah sebaliknya. Abi 
menikmati setiap hembusan angin malam yang menerpa 
wajahnya. 


Abi mengisap rokoknya dengan panjang lalu mengeluarkan 
asapnya melalui mulutnya hingga kepulan asal terlihat di 
sekitar wajahnya. Begitu terus dilakukannya secara 
berulang-ulang hingga satu batang rokok habis dan beralih 
ke batang rokok selanjutnya. 


Dia menikmati waktu sendirinya dengan pikiran yang juga 
sedang berkecamuk. Perdebatannya dengan Friska sukses 


mengacaukan pikirannya. Terlebih lagi gadis itu mengungkit 
soal istri, sesuatu yang amat sensitif untuk Abi. 


Sedang asik-asiknya dia mengisap rokok, tiba-tiba suara 
tangisan nyaring dari luar kamarnya terdengar. Suara siapa 
lagi kalau bukan El. Abi mematikan putung rokoknya di 
asbak lalu berjalan memasuki kamar mandi untuk 
membasuh tangan dan wajahnya. Tak lupa juga dia 
mengganti pakaiannya yang meninggalkan bau asap rokok. 
Begini-begini, Abi tahu bahaya asap rokok untuk orang lain 
apalagi El. Dia tidak setega itu membuat anaknya sakit 
karena keteledorannya. 


Setelah mengganti semua pakaiannya, Abi keluar dari 
kamarnya menuju kamar sebelah yang di tempati El. Saat 
membuka pintu kamar El, Abi mendelik kaget melihat Friska 
sedang menggendong El sambil mengusap punggung EIl. 


Ternyata Friska masih disini dan tidak pulang. 


Friska hanya melirik sekilas Abi yang berdiri di ambang 
pintu. Abi melirik jam dinding di kamar El. Pukul 1 dini hari. 
Abi mengabaikan rasa terkejutnya dan berjalan 
menghampiri Friska yang berdiri di dekat lemari. 


"Kenapa dia?" Tanya Abi. 


"Gak tau. Tiba-tiba nangis." Jawab Friska beralih duduk di 
tepi ranjang sambil mengelus punggung El yang 
sesenggukan. 


"Sini biar sama saya." Abi mencoba mengambil alih El, 
namun bocah laki-laki itu sama sekali tak ingin lepas dari 
Friska. Sampai-sampai membuat Friska tak bisa bernafas 
saking kencangnya lilitan tangan El di lehernya. 


Abi berusaha tenang, namun sikap El membuat juga tidak 
bisa sabar. Ini tengah malam dan El tidak berhenti menangis 
apalagi tidak mau melepaskan Friska. Harusnya juga Friska 
sudah pulang, malah berada disini. 


"EL!" Bentak Abi nyaring hingga membuat Friska bisa 
merasakan badan El berjengit kaget. Dia saja kaget 
mendengarnya apalagi El. 


Friska melemparkan tatapan tajamnya pada Abi. "Saya 
masih bisa bersabar bapak bentak saya, tapi gak untuk 
membentak El. Dia sakit dan wajar untuk anak seumuran El 
rewel tengah malam!" 


Abi menghela nafas panjang lalu menyugar rambutnya. Dia 
lepas kontrol karena mendengar tangisan El yang semakin 
membuat kepalanya runyam. Abi berjongkok di depan Friska 
lalu menyentuh punggung El. 


"Sama papa, ya." Ucap Abi lebih lembut. 


"N-ndak." Geleng El semakin beringsut memeluk Friska. Dia 
sama sekali tak berani menoleh atau pun melirik sang papa. 


Friska berdecak pelan. Meminta maaf pada El pun tidak di 
lakukannya. Terbuat dari apa sebenarnya hati pria ini? 


"Biar saya tenangkan El dulu." Ucap Friska seraya beranjak 
dari duduknya lalu membawa El keluar kamar. 


Abi hanya bisa berjongkok di tempatnya dengan tatapan 
sendu memandang kepergian Friska. Ada denyut ngilu di 
dadanya melihat El yang beringsut ketakutan melihatnya. El 
bahkan tak mau bersamanya dan memilih bersama Friska. 


Abi menarik nafas dalam lalu menoleh ke arah samping 
kirinya, dimana sebuah pigura kecil dengan gambar seorang 


wanita cantik berdress putih terpajang di atas nakas. 


"Kenapa sesulit ini, Na?" 


xX 


Friska mendudukkan El di kursi meja makan lalu beralih ke 
dapur untuk mngambilkan plester penurun demam yang ia 
simpan di dekat kulkas. Setelah menemukan plester 
penurun demamnya, Friska kembali menghampiri El. Dia 
duduk di kursi samping El lalu mengangkat badan El untuk 
duduk di atas meja berhadapan dengannya. 


Friska menempelken plester penurun demam ini di kening El 
lalu mengusap wajah sembab El dengan tisu. "Dah, ah. 
Jagoan masa nangis. Papa tadi cuman kaget karena ada 
serangga di atas kepala El. Jadinya teriak nama El." 


"Celangga, disini." El menyentuh atas kepalanya. 


"Iya, di situ. Papa gak marah kok sama EIl. Jadi jangan takut 
lagi, ya. Papa kan sayang El." Ucap Friska berusaha untuk 
tidak membuat El trauma setelah mendapat bentakan 


papanya. 


"El sayang papa?" Tanya Friska dan kagetnya jawaban El 
malah menggeleng. "Kok geleng-geleng?" 


"El sayang oma, opa, tante Fiska." 
"Papa?" 


"Ndak." 


Friska terdiam sejenak lalu mengusap kepala El sayang. 
"Kenapa El bilang begitu? Nanti papa sedih loh." 


"Papa ndak sayang El." 
"Kata siapa?" 


"Papa ndak pelnah main cama El. Papa jalang ke lumah 
oma." 


Friska menatap sendu wajah El. Dia sama sekali tidak 
menunjukkan ekspresi sedih mengatakan hal seperti itu. El 
malah asik memainkan robot-robotan kecil di tangannya. 


"Papa sayang kok sama El." 

El mengangguk. "Oma juga seling bilang gitu." 
"Terus kenapa El bilang papa gak sayang El?" 
El menggelengkan kepala. "Ndak tau." 


Friska menghela nafas panjang lalu mengusap pipi tembam 
El yang kemerahan karena efek demam tubuhnya. Perlahan 
dia menoleh ke arah ruang tv, Abi ada disana. Berdiri bagai 
patung dengan sorot mata sayu menatap ke arah El. 


Abi mendengar semuanya dengan jelas. Tidak ada yang 
terlewat sedikit pun dari perkataan El. Hatinya seperti di 
tikam ribuan tombak begitu mendengar El mengatakan 
tidak menyayanginya. Dadanya sesak dan berdenyut ngilu. 
Perasaanya menyesal dan bersalah semakin membelit 
hatinya. 


Sementara Friska, tidak ada rasa sedih atau kasihan melihat 
Abi mendengar semua perkataan El. Friska malah berharap 


setelah mendengar ucapan El. Abi bisa berubah dan 
mendekatkan diri dengan anaknya. 


Karena untuk merasakan akhir cerita yang baik, dia juga 
harus membuat hubungan ayah dan anak ini membaik. 
Setidaknya sampai Abi mengerti tugas dan kewajibannya 
sebagai seorang ayah selain hanya soal materi. 
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Paginya, Abi bangun lebih dulu daripada Friska dan El yang 
tertidur di sofa depan tv. Posisi Friska sama seperti kemarin 
malam saat dia baru datang. Duduk sambil memangku EIl. 
Abi tidak mengerti kenapa Friska bisa secepat ini dekat 
dengan El, bahkan membuat El seperti tidak bisa lepas 
darinya. 


Dilihat dari sisi manapun tidak ada kemiripan Friska dengan 
Andana. Mereka dua orang yang berbeda baik secara fisik 
maupun karakter. Abi akui Friska gadis yang pemberani, dia 
berani berdebat dengannya dan menatapnya dengan tajam 
dan sinis. Karakternya yang pemberani berbanding terbalik 
dengan Andana yang pemalu. 


Abi berjalan mendekati mereka lalu dengan hati-hati 
menyentuh wajah El, memeriksa suhu badan sang anak. 
Syukurnya suhu badan El sudah menurun, Abi akhirnya bisa 
bernafas lega. Diam-diam dia juga khawatir dengan keadaan 
El. 


Friska yang tidak tidur nyenyak karena posisi yang kurang 
nyaman membuka matanya karena merasakan kehadiran 
seseorang. Dia mengerjapkan matanya lalu menatap Abi 
yang juga tengah menatap ke arahnya. 


"am berapa ini?" Tanya Friska perlahan menegakkan 
punggungnya. 


"am 9 pagi." Jawab Abi dengan cueknya lalu berjalan 
menuju dapur. 


Friska mengecek suhu badan El lalu bernafas lega saat 
badan El tak lagi panas. Friska lalu mengelus pipi El, 
membangunkan bocah kecil ini karena sudah terlalu siang 
lalu membawa El ke kamarnya. Friska menggendong El 
dengan banyak tingkah, mulai dari menciumi wajah El, 
menggelitiki leher El, berputar-putar, meloncat sampai 
hendak menjatuhkan El. Bocah laki-laki itu sendiri tertawa 
geli dengan perlakuan Friska. 


Dari arah dapur Abi memperhatikan setiap hal yang di 
lakukan Friska sampai gadis itu hilang di balik pintu kamar 
El. Diam-diam dia menarik sudut bibirnya tersenyum, 
hangatnya cahaya matahari yang menembus jendela 
sepertinya juga menembus hatinya hingga ia merasakan 
sesuatu di dalam sana menghangat. 


Paginya yang di awali dengan kehadiran seorang 
perempuan dan tawa El ternyata tidak terlalu buruk. 


Setelah membersihkan badan El dengan air hangat dan 
mengganti bajunya dengan kaus dan celana pendek kain. 
Friska membawa El kembali keluar karena hidungnya sudah 
mencium aroma masakan yang membuat perutnya 
keroncongan. 


El langsung berlari menuju depan tv dimana mainannya 
berhamburan disana. Friska tersenyum menyadari mainan 
itu adalah pemberiannya. Dia meninggalkan El disana lalu 
menghampiri Abi yang entah sedang membuat apa. Dari 
aromanya sepertinya enak. Ternyata di balik sifat dingin dan 
acuhnya, pria ini pandai memasak. 


Kalau bisa memasak kenapa harus sedia makanan frozen. 
Friska masih tidak bisa mengerti isi pikiran Abi. Pria ini 


terlalu beku dan dingin. Untuk menembus ke dalam hatinya 
satu kali usahapun tidak akan berhasil. 


Cukup menarik dan menantang ternyata. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya Friska berdiri di dekat 
kulkas. 


Abi menoleh sekilas. "Bawa El ke meja makan." 
"Cuman itu?" 
"Ya." 


Friska menggaruk keningnya lalu menghampiri El. Dia ingin 
membantu, tapi kalau pemilik rumah tidak mengijinkannya. 
Apa boleh buat. Friska hanya bisa menurut apa yang di 
katakan pemilik rumah karena dia hanya tamu. 


"El makan dulu, yuk. Nanti mainnya di lanjut lagi." Ajak 
Friska seraya mengulurkan tangannya. 


El meletakkan mainannya ke lantai lalu menyambut uluran 
tangan Friska. Pada dasarnya El anak yang baik dan 
penurut. Dia mudah di atur dan juga pintar. Friska jadi 
makin senang berada di dekat El. 


"Dudukkan El di kursi bayi." Titah Abi seraya meletakkan 
dua cangkir teh hangat ke atas meja. 


Friska yang sedang memasangkan alas makan di leher El 
menoleh. 


"El gak perlu di kursi itu lagi, pak. Dia harus di latih duduk 
di kursi normal." 


"Saya baru membelinya." 


Friska memutar kedua bola matanya. "Harusnya bapak tahu 
batasan umur berapa anak duduk di kursi makan bayi." 


"Ya sudah, saya buang saja kalau gitu." 


Friska langsung mendelik."Heh! Enak aja. Sayang, pak. 
Masih baru, di jual lagi kan bisa." 


"Lebih baik saya berikan ke orang lain. Lagi pula uangnya 
juga gak seberapa." 


Friska berdecih pelan. "Sombong amat." 


"Saya cuman bisa masak nasi goreng telur." Abi meletakkan 
sepiring nasi goreng dengan telur mata sapi setengah 
matang di atasnya ke depan Friska. Tak lupa juga dia 
meletakkan semangkuk bubur untuk EI. 


Friska memandang nasi goreng di depannya dengan sedikit 
tak minat. Dia tidak suka telur setengah matang, rasanya 
aneh dan tidak di terima lidahnya. 


"Kenapa cuman di lihatin?" Tanya Abi setelah duduk di kursi 
di depan Friska dengan nasi goreng yang sama. 


Friska menggeleng pelan lalu beralih pada El, dia 
mendekatkan mangkuk El lalu membenarkan pegangan 
sendok di tangan El. Untung buburnya tidak terlalu cair jadi 
tidak akan tumpah-tumpah. 


Setelah memastikan El menikmati makanannya barulah 
Friska menyantap nasi goreng buatan Abi. Telur setengah 
matangnya dia pinggirkan dengan hati-hati agar tidak 
pecah dan tercampur dengan nasi goreng. 


Apa yang di lakukan Friska lantas menjadi perhatian Abi. 
"Kamu gak suka telurnya?" Tanya Abi membuat Friska kaget. 


"Aaa, itu, saya gak bisa makan telur setengah matang." Jujur 
Friska. 


Abi terdiam sejenak, rupanya Friska memang sangat 
berbanding terbalik dengan Andana. Dulu Andana selalu 
makan nasi goreng dengan telur setengah matang. 


"Berikan pada saya." Ucap Abi mengangkat piringnya 
mendekat ke depan Friska. 


"Tapi, pak-" 


"Daripada mubazir. Lagian belum kamu apa-apain juga." 
Potong Abi cepat. Dia tahu Friska pasti akan menolaknya. 


Friska memandang ragu piringnya dan piring Abi 
bergantian. Dengan penuh keraguan dan pertimbangan 
akhirnya Friska memindahkan telur di piringnya ke piring 
Abi. Setelahnya Abi dengan sangat santai melahab nasi 
gorengnya. Sesekali juga dia melihat ke arah El, 
memastikan apakah anaknya makan dengan lahab. 


Berbeda dengan Abi yang sangat santai, Friska sendiri 
mendadak kehilangan nafsu makannya. Perutnya tak lagi 
merasakan lapar setelah mendapat serangan dadakan dari 
Abi. Mungkin memang baginya itu hal yang biasa, tapi 
tahukan efeknya pada Friska seperti apa. 


Rasanya perutnya seperti ingin meledak dan jantungnya 
berdebar kencang. Hanya seperti itu saja sudah 
membuatnya hilang kendali. 


Lemah banget sih lo, Fris! 
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10 - Awal yang baik 
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Friska berencana membawa El ke rumah Nadia karena dia 
ingin numpang mandi dan meminjam pakaian. Dia tidak 
bisa pulang ke rumah membawa serta El. Bisa-bisa 
mamanya akan kena serangan jantung melihat Friska tiba- 
tiba membawa anak kecil. 


Abi tetap akan berangkat ke Bandung. Entah sepenting apa 
pekerjaannya disana sampai rela meninggalkan anaknya 
yang belum sepenuhnya sembuh. 


Sementara Abi sedang bersiap di dalam kamarnya. Friska 
juga sedang memasukkan beberapa keperluan pokok El ke 
dalam sebuah tas jinjing berukuran sedang yang dia 
temukan di dalam kamar El. 


Beberapa baju El juga di bawa karena kalau Abi tidak 
pulang malam ini. Dia akan menginap di rumah Nadia. Dia 
akan membuat El bersosialisasi. 


"Ayo, El. Ganti baju dulu." Ajak Friska pada El yang sedang 
duduk di atas meja makan sambil memainkan mobil- 
mobilannya. 


El mengulurkan tangannya meminta gendong. Untungnya 
Friska memiliki tenaga kuli ya. Jadi untuk menggendong 
badan tambun El bukan masalah besar. 


"Aduh, ini pipinya kenapa gembil banget sih. Kenapa gemes 
banget sih." Gemas Friska menciumi pipi El hingga tawa 
gelinya terdengar. 


Sesampainya di kamar El. Friska menurunkan El di atas 
ranjang lalu berjalan menuju lemari baju El. 


"Pakai baju apa hari ini?" Tanya Friska pada dirinya sendiri 
sambil memindai tumpukan baju El. 


"Baju ilon men." Sahut El seraya meloncat-loncat di atas 
tempat tidurnya. 


"El mau pake baju iron men?" 
"Iya. Ilon men." 


Friska mulai mencari baju bergambar iron men yang di 
maksud El. Ada beberapa baju bertema iron men. Namun, 
pilihan Friska pada baju kaus berwarna merah dengan 
gambar kartun iron men 3D. Celananya Friska memilih 
celana jenis khaki versi anak-anak. 


"Keren banget pasti calon anak gue pake baju ini. Ootd ntar 
gue fotoin." Guman Friska tersenyum-senyum sendiri 
membayangkan sekeran apa El dengan pilihan bajunya. 


"Sini ganti baju dulu." Friska menyuruh El untuk berdiri di 
tepi ranjang. 


"Mau kemana, nte?" Tanya El seraya meletakkan kedua 
tangannya di bahu Friska. Berpegangan saat Friska melepas 
celana tidurnya lalu menggantinya dengan celana panjang. 


"Mau kerumah tante Nadia." Jawab Friska seraya 
mengancingkan celana El. 


El menggulirkan matanya ke atas berpikir. "Tante Nadia 
ciapa?" 


"Temen tante Friska." Dengan sabarnya Friska menjawan 
pertanyaan EIl. 


"Kayak El?" 
Friska mengangguk. "Iya, kayak El." 


El mengangguk-nganggukam kepalanya lalu 
mengangangkat tangannya saat Friska mulai membuka 
bajunya. Sebelum memakai baju, Friska lebih dulu 
menaburkan bedak di seluruh badan El lalu minyak telon di 
sekitar leher El. Barulah setelah itu dia memakaikan baju 
iron men pilihan El. 


"Adu du du. Cakep amat sih." Puji Friska seraya menyisiri 
rambut tebal El yang sudah di berinya minyak rambut anak- 
anak. 


"Sepatu El dimana?" Tanya Friska. 
"Itu, tu." El menunjuk-nunjuk ke bawah buffet tv. 


Begitu Friska menoleh dan sedikit menunduk. Ada tiga 
pasang sepatu dengan brand ternama di kolong buffet. 
Friska memilih mengambil sepatu warna maroon dengan 
detail warna putih sebagai sepatu El. Dia hanya 
mencocokkan dengan baju El. 


"Ayo, kita keluar." Friska menenteng sepatu El lalu 
menggendong bocah gembul ini keluar kamar. 


Tak di sangka-sangka ternyata Abi sudah duduk di sofa 
sambil memainkan tabletnya. El sama sekali tidak ingin 
turun dari gendongannya meskipun melihat sang papa. 


Biasanya anak kecil pasti akan berlari menerjang papanya. 
Tapi El malah sebaliknya. Dia sama sekali tidak berniat turun 


dari gendongan Friska. 


"Sama papa dulu, ya." Bisik Friska hendak menurunkan El 
dari gendongannya, namun El menggelengkan kepalanya. 
Tidak mau. 


"Tante mau beresin tas El." Bujuk Friska yang ingin 
membuat El lebih berani mendekati Abi. 


"Ndak mau. Itut tante Fiska aja." Rengek El. Daripada El 
menangis dan terdengar oleh Abi. Lebih baik Friska 
membawa El ke dapur. 


Saat melewati Abi juga. Pria itu hanya melirik Friska dan El 
sekilas. Sesuatu di dalam tabletnya ternyata lebih penting. 
Baru satu hari bersama mereka saja sudah membuat Friska 
pening. 


Apa kabar orang tua Abi? Dari El sendiri yang pernah 
berkata kalau Abi jarang ke rumah oma. Itu berarti El selama 
ini di asuh dengan sang oma kan. Pantas saja hubungan 
anak dan ayah ini sangat dingin. 


"Pak Abi." Panggil Friska seraya menutup resleting tas El. 
"Hm." 


"El sudah berapa lama sama pak Abi?" Tanya Friska 
penasaran. 


"Satu minggu." 
"Gak lagi sama orang tua pak Abi?" 


Abi berdecak pelan. "Tugas kamu cuman jaga El. Bukan 
untuk mencari tahu kehidupan saya." Balas Abi dengan 
nada sarkas. 


Friska mendengus kesal. Dia bukan pengasuh El. Tapi, 
kenapa Abi memperlakukannya seolah seperti pengasuh. 
Friska rela mengesampingkan pekerjaannya demi El. 
Padahal El belum menjadi siapa-siapanya. Tapi papanya 
sendiri malah mengesampingkan El demi pekerjaan. 


"Pak Abi berangkat jam berapa?" Tanya Friska 
mengesampingkan perasaan kesalnya. 


"Kamu berangkat saya juga berangkat." 


Friska menghela nafas lalu menurunkan El dari atas meja 
setelah memakaikannya sepatu. Penampilan El kali ini 
membuat mood Friska membaik. El memang obat 
mujarabnya saat berhadapan dengan Abi. 


"Nanti kita foto-foto ya, El." Ucap Friska dengan riangnya. El 
hanya mengangguk saja mengiyakan meskipun dia juga 
tidak mengerti. 


"Saya mau berangkat, pak." Katanya berdiri menggandeng 
El di depan Abi. 


Sesaat Abi terdiam memandang Friska dan El. Sekelebat 
bayangan Andana yang sedang tersenyum menggandeng El 
membuat Abi mengalihkan wajahnya dengan raut wajah 
menegang. 


Abi berdehem-dehem pelan menghilangkan perasaan 
anehnya. Dia seperti merasa gelisah. Setelah sekelebat 
bayangan Andana muncul dalam benaknya saat Friska 
menggandeng El. 


"Kamu duluan." Ucap Abi seraya bangkit dari duduknya 
sambil mengenakan jaket kulitnya. 


"Lets go El." Friska mengangkat tangan El tinggi lalu 
berjalan bersama keluar apartemen mendahului Abi. 


Abi menyusul mereka setelah di rasa hatinya mulai tenang. 
Dia berjalan beberapa meter di belakang Friska dan EIl. 
Bocah laki-laki itu terlihat senang mengobrol dengan Friska 
sampai meloncat-loncat. 


Entah apa yang mereka obrolkan hingga suara tawa Friska 
pun bisa di dengar El. Saat di dalam lift juga El lebih banyak 
mengobrol dengan Friska. Apa saja mereka obrolkan. 
Dengan Friska yang sangat sabar meladeni celotehan EIl. 


Abi yang mendengarkan mereka hanya bisa menghela 
nafas. Apa begini gambaran bila Andana masih ada di dunia 
ini. Apa keluarganya akan harmonis apabila Andana masih 
ada di dunia ini. Apa mereka akan membesarkan El seperti 
orang tua kebanyakan. Kasih sayang dan perhatian. 


"El suka daging?" Tanya Friska begitu pintu lift terbuka tepat 
di basemen. 


"Cuka." 
"Oke. Malam ini kita pesta daging di rumah tente Nadia." 
"Acikkkkk.." seru El melompat-lompat senang. 


Friska tersenyum melihat El lalu menoleh ke belakang. 
"Mobil sana di sana." Tunjuk Friska pada sebuah mobil sedan 
hitam yang terparkir tak jauh dari posisinya sekarang. 


Abi mengangguk lalu berbalik berlawanan arah menuju 
mobilnya terparkir, Namun, ucapan Friska membuat 
langkahnya terhenti. 


"El salim dulu sama papa. Bilang sama papa hati-hati." Titah 
Friska dengan lembut agar El mau menuruti perintahnya. 


El terlihat ragu, namun akhirnya dia mengangguk setelah 
melihat Friska menganggukkan kepalanya disertai 
senyuman. 


Dengan langkah kecilnya El berlari menghampiri sang papa. 
El meraih tangan Abi lalu mencium punggung tangan besar 
Abi. 


"Hati-hati, pah." Kata El mendongak, menatap Abi dengan 
senyum lucunya lalu berbalik lagi berlari menuju Friska. 


Abi tertegun sejenak. Dia terenyuh. Hatinya yang selama ini 
membeku kedinginan seolah sedang di selimuti kehangatan. 


"Dadah, papa." Seru El seraya melambaikan tangannya. 


Abi mengulas senyum tipis melihat El. Ingin balas 
melambaikan tangan, namun saat Friska melihat ke 
arahnya. Abi menurunkan tangannya kembali. 


"Dah, pak Abi. See you." Friska melambaikan tangannya 
dengan senyum riang lalu membawa El berjalan menuju 
mobilnya. 


Abi memandang kepergian El dan Friska dengan senyum 
tipis. Di awasinya El dan Friska hingga benar-benar hilang 
dari pandangannya. 


Setelah mobil Friska hilang dari pandangannya. Barulah Abi 
berjalan menuju mobilnya dengan perasaan yang lebih 
ringan. Dia seperti memilih orang yang tepat untuk menjaga 
El. 


Abi sama sekali tidak memiliki rasa curiga atau takut 
meninggalkan El bersama Friska. Gadis itu seolah membuat 
Abi percaya dengannya sejak pertama kali melihatnya 
berinteraksi dengan EI. 
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"HUaaaaa.. tuyul darimana nih?" Jerit Karen begitu turun 
dari mobil dan menemukan bocah laki-laki dengan kaus 
merah sedang berjongkok di teras rumah Nadia dengan 
mainan mobil-mobilannya. 


El yang kaget mendengar jeritan Karen sampai terduduk di 
lantai saking kagetnya. 


"Ganteng amat, sih. Anak siapa?" Tanya Karen mendekat 
lalu menjawil pipi tembam kemerahan El. 


"Anak gue." Sahut Friska yang keluar dari dalam rumah 
dengan kamera di tangannya. 


"Udah gede aja. Hamil sama jin lo." 


Friska mendelik. "Amit-amit jabang bayi. Mulut lo ya, Ren. 
Sembarangan banget!" 


"Terus anak siapa?" 
"Anak calon suami masa depan gue." 


Karen menautkan alisnya lalu menatap El. "Anaknya si 
duda?" 


Friska memutar kedua bola matanya. "Dia punya nama, 
Ren." 


"Ck. Iya, iya, Abi." 


"Kenalan dulu sama tante sinting." Ucap Friska pada El yang 
langsung saja mendapat geplakan dari Karen. 


"Sembarangan banget ya lo! Anak orang lo ajarin manggil 
gue sinting." Omel Karen tak terima. 


"Tante cinting." Ucap El lalu tertawa. "Lucu namanya." 
Friska tergelak. "Lucu ya, El?" 
El mengangguk. "Iya." 


Karen melotot tak terima. "Gak. Bukan sinting. Nama tante 
Selena." 


"Selena. Selena. Ngelindur lo." Cibir Friska. 
"Sirik aja kuntilanak!" Balas Karen. 


"Heh! Lo berdua gue dengerin dari tadi ngoceh mulu ya. 
Anak kecil gak bagus dengerin ocehan lo berdua!" Nadia 
tiba-tiba muncul dari dalam rumah. 


"Ini Friska duluan, Nad." Adu Karen menunjuk Friska dengan 
bibir mengerucut. 


Friska memilih menggulirkan matanya acuh lalu berjongkok 
di depan El. Ingin mengambil foto-foto keren El. 


"El." Panggil Nadia. 
"Iya." 


"Ini tante siapa?" Tanya Nadia menunjuk Keren. 


"Tante cinting." Jawab El dengan polosnya sontak membuat 
Karen menangis histeris. 


"Friska setan!" Jeritnya masuk ke dalam rumah dengan 
kesal. Friska tertawa geli melihat Karen. 


"Ganti, Fris. Lo ngajarin gimana sih. Di gorok bapaknya ntar 
lo." Tegur Nadia. 


"Iya, iya. Nanti." Sahut Friska lalu sibuk mengambil gambar 
El. Entah itu dengan kamera yang dia pinjam pada Nadia 
atau dengan kamera ponselnya. 


Nadia lalu duduk di kursi teras sambil mengawasi tingkah 
Friska. Dia memperhatikan bagaimana El bersama dengan 
Friska. Friska memang masih terlihat seperti anak-anak, tapi 
dia juga memiliki sisi dewasa yang ternyata hanya bisa 
terlihat saat ia bisa bersama anak kecil. 

"Fris." Panggil Nadia yang di balas Friska dengan deheman. 
"Lo serius deketin mereka?" Tanya Nadia. 

"Iya." 

"Kenapa?" Tanya Nadia dengan nada serius. 


Friska mengalihkan pandangannya ke arah Nadia. Menatap 
gadis yang sudah bersahabat dengannya sejak di bangku 
sekolah ini dengan sorot mata penuh keyakinan. 


"Karena El butuh gue." 


Nadia mengernyit. "Maksud lo?" 


"Hubungan dia sama papanya sangat buruk, Nad. Di umur 
dia yang masih segini. Kehangatan seorang ibu gak pernah 
dia dapetin karena mamanya udah di surga. Sementara 
papanya juga gak memberikan perhatian ekstra untuk EIl. 
Mereka sangat jauh, dingin dan berjarak." 


"Kenapa lo bilang El butuh lo?" 


"Karena gue emang kompeten." Jawab Friska dengan 
percaya dirinya membuat Nadia yang awalnya 
mendengarkan dengan serius jadi mendengus sebal. 


"Gue serius, Fris!" 


Friska terkekeh. "Sejak pertama lihat El gue emang udah 
jatuh hati sama dia. Mungkin emang takdir." 


"Lo bilang hubungan El sama papanya buruk. Seburuk apa?" 


Friska terlihat berpikir. "Pak Abi sayang sama El. Cuman ada 
dinding yang dia buat selama ini sampai mereka berjarak. El 
juga tinggal sama omanya dan jarang di kunjungi pak Abi. 
Lo bisa simpulkan sendiri gimana hubungan mereka." 


Nadia mengangguk-anggukan kepalanya paham. "Sikapnya 
Abi sama lo gimana?" 


"Gak buruk." 
"Yakin?" 
"Kalau dia bikin lo nangis. Gue bakal maju duluan." 


Friska tertawa. "Thanks, Nad." 
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11 - Emosional 


Maaf yaa aku tarik bentar 
Lupa mau nyelipin El hehe 
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Pagi ini Friska bangun kesiangan dan saat ia bangun. EIl 
sudah bersama Nadia di meja makan bersama Kala juga. 
Bocah itu sudah wangi dan rapi karena memang hari ini 
Friska akan kembali ke apartemen. Abi kan pulang siang ini. 


Sehari tidak bertemu anaknya, tidak ada satupun pesan 
atau telepon dari Abi. Padahal Friska sudah menunggu- 
nunggunya tadi malam. Sampai dia ketiduran juga dan pagi 
ini mengecek ponselnya. Tidak oada satu pun pesan atau 
telepon Abi. 


Anaknya sedang bersama orang asing loh ini. Minimal 
mengirimi pesan menanyakan kabar anaknya kek. Ini malah 
tidak ada sama sekali. 


"Pagi, El." Sapa Friska mengusap kepala El lalu duduk di 
kursi sebelah EIl. 


El tak menyahut. Bocah ini asik memakan nasi uduk di 
depannya lengkap dengan ayam goreng. 


"Suka banget dia ternyata sama nasi uduk." Ucap Nadia 
memandang El dengan senyuman. Melihat El makan dengan 
lahab pagi ini membuat mood paginya sangat baik. 


Friska tersenyum menatap El. "Iya, ya, El? Suka banget, ya?" 
Tanya Friska. 


"Iya, cuka. Enak." Jawab El menganggukkan kepalanya. 


Friska mengusap kepala El sayang di sertainya dengan 
senyuman lembut. Nadia yang melihat sisi keibuan 
sahabatnya tak bisa menahan senyumnya. Pagi-pagi begini 
dia sudah di suguhi pemandangan seperti ini. 


Friska yang paling cengeng dan manja di antara Mora, Keren 
dan dirinya bisa terlihat keibuan bersama El. Bila orang 
tidak tahu dan melihat mereka berjalan di mall juga pasti 
akan mengira mereka ibu dan anak. 


Hanya warna mata El yang berbeda dan menunjukkan dia 
anak blesteran. Wajahnya yang tidak terlalu bule juga bila 
di sandingkan dengan Friska tidak terlalu jauh. Orang pasti 
akan mengira El mewarisi mata papanya dan wajah ibunya. 


"Perlu aku abadikan gak, nih? Mamah muda nih." Celetuk 
Kala yang duduk di seberang El sambil menyuap nasi 
uduknya. 


"Ntar aja kalau udah jadi. Sekarang calon anak gue aja 
fotoin ootd." Sahut Friska seraya menyendokkan seentong 
nasi uduk ke piringnya lalu mengambil abon ayam untuk 
lauknya. 


"Belum pasti juga udah calon anak, calon anak." Cibir Nadia. 
"Kalau gue jadi jangan nangis lo." Sinis Friska. 
Nadia berdecih. "Dih. Ngapain nangis gue." 


"Awas lo nangis gue duluin nikah." Ancam Friska menunjuk 
Nadia. Nadia balas memutar bola matanya. 


"Emang kak Friska beneran mau nikah?" Tanya Kala yang 
belum mengerti asal-usul bocah cilik ini di rumahnya. 


"Iya, doain gue makanya." Jawab Friska menaik turunkan 
alisnya. "Ini anak udah lengket ama gue. Tinggal bapaknya 
aja." 


"Pake lem korea sono lo lengketin. Biar gak lepas-lepas 
sekalian." Sahut Nadia. 


"Lidah lo aja sini gue lengketin biar diem." Balas Friska tak 
mau kalah. 


"Aduh, kakak-kakak ini omongannya di depan anak kecil di 
filter dikit dong. Gak baik di denger." Lerai Kala yang sedikit 
ngeri memandangi El di tengah-tengah antara Nadia dan 
Friska. 


Biarpun El keliatan anteng, tapi tidak ada yang tahu kan 
kalau dia menyerap apa yang di bicarakan orang-orang 
sekitarnya. 


"Udah, ah. Diem. Gue mau makan sama calon anak masa 
depan gue." Friska meletakkan telunjuknya di depan bibir. 
Menyuruh Nadia untuk diam. 


Nadia berdecak pelan lalu beranjak dari kursinya sambil 
membawa piring kotornya. 


"Anaknya cakep. Bapaknya ganteng, ya, kak?" Tanya Kala. 
Hubungan Friska dan Kala tidak seburuk tahun-tahun lalu.. 


Friska sudah mendewasakan diri dan tidak mencampuri 
urusan keluarga Nadia. Sikapnya pada Kala juga membaik 
seiring berjalannya waktu. 


"Iya, blesteran." Jawab Friska mengangguk. 


"Pantes. Mata anaknya bisa abu-abu gitu." 


"Cakep, kan." Bangga Friska. Ibunya bukan, yang bangga 
malah dia. 


"Aku juga nyari bule, ah." Ucap Kala dengan cengiran 
lebarnya. 


"Bulepotan lo mah." Balas Friska sambil terkekeh. 


"Dah, keyang." El menyenderkan punggungnya pada 
sandaran kursi sambil mengelus perut buncitnya. 


"Pinter El makan banyak." Puji Friska membuat El tersenyum 
begitu lebar hingga matanya ikut menyipit. 


Pagi ini pun Friska habisnya dengan mengambil setiap 
momen lucu yang El lakukan. El juga sama sekali tidak 
rewel. Saat lelah bermain dia akan mendatangi Friska dan 
bermanja-manja dengannya. Saat haus dia akan ke dapur 
dan meminta mbak Ratih mengambilkan minum. 


Bersama Nadia juga El sudah sangat akrab. El sangat suka 
mendengar Nadia bercerita. Cewek satu itu kan memang 
punya stok kesabaran tak terbatas. Jadi menghadapi El 
bukanlah hal yang besar. Nadia bisa mengatasi semua 
pertanyaan ajaib El. 


Asal tidak bergaul dengan Karen saja. Friska merasa aman- 
aman saja El jauh dari pandangannya di rumah ini. 


"El, pamit dulu sama tante Nadia." Friska memanggil yang 
tengah berjongkok di depan kucing jalanan yang masuk ke 
garasi rumah Nadia. 


Sekarang sudah menjelang pukul satu siang dan Friska 
harus menuju apartemen sekarang karena Abi mengiriminya 
pesan sudah keluar dari tol. Hanya mengabari itu, tidak ada 
yang lain. 


"Nanti main kesini lagi, ya." Ucap Nadia berjongkok di depan 
El. Mensejajarkan tingginya dengan tinggi badan EI. 


"Iya, tante." Jawab El mengangguk antusias. 


"Sampai ketemu lagi anak ganteng." Nadia mengusap 
kening El lalu memberikan kecupan di puncak kepalanya. 


Perlahan Nadia mulai menerima pilihan Friska dan 
memasrahkan semuanya pada yang maha kuasa. Apabila 
jalan takdirnya begitu. Ya, Nadia bisa apa, selain 
mendukung Friska. 


"Thanks ya, Nad." Ucap Friska seraya menggandeng El 
menuju mobil. 


"Yoi." Balas Nadia. 


"Dadah dulu sama tante." Ucap Friska sebelum memasukkan 
El ke dalam mobil. El melambaikan tangannya ke arah Nadia 
dengan semangat. 


"Hati-hati, Fris." Pesan Nadia balas melambaikan tangannya 
ke arah El yang sudah duduk manis di jok samping kemudi. 


Friska mengangguk lalu masuk ke dalam mobil. Dia 
membunyikan klakson sekali sebagai salam perpisahan lalu 
melajukan mobilnya meninggalkan pekarangan rumah 
Nadia. 
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"Orang tua saya akan pulang dua hari lagi." 


Amira yang tengah membaca artikel di tabletnya menoleh 
ke belakang. Dia juga melirik ke samping dimana supir 
bosnya ini juga meliriknya. Mereka bingung Abi berbicara 
dengan siapa. 


Karena Amira sekretarisnya, jadi Amiralah yang memilih 
meresponnya. 


"Lalu, pak?" 


"El akan pulang ke rumah orang tua saya." Ungkap Abi 
dengan kepala bersandar dan pandangan menerawang 
keluar jendela mobil. 


"Bukannya bapak senang?" Tanya Amira hati-hati. Dia takut 
menyinggung Abi kalau sudah membahas soal El. Kecuali 
memang Abinya sendiri yang memulai. 


"Saya gak pernah bilang senang jauh dari El." Jawab Abi 
membuat Amira langsung merapatkan bibirnya. 


"Tapi, kalau El bersama saya. Dia juga akan terabaikan 
karena saya harus bekerja." Sambung Abi yang sepertinya 
memang sedang memikirkan sesuatu. 


Amira menengok ke jok belakang. "Kenapa bapak gak coba 
cari calon istri." Saran Amira. 


Abi melirik Amira sekilas lalu kembali memandang keluar 
jendela. Mendengar saran Amira membuatnya jadi 
terpikirkan oleh Friska. 


"Siapa yang paling cocok menurut kamu?" Tanya Abi pada 
Amira yang mengetahui jelas deretan perempuan yang 
mendekatinya. 


Amira terdiam sejenak. Menganalisis perempuan yang ada 
di sekitar bosnya ini. Jessica adalah perempuan paling gigih 
yang Amira tahu mendekati Abi. Sisanya hanya sekedar- 
sekedarnya saja. Seperti berharap Abi yang akan mengejar. 


"Mbak Jessica, mungkin, pak." Jawan Amira terdengar ragu. 


Abi menyunggingkan senyum tipis. "Kamu aja terdengar 
ragu apalagi saya." 


Amira terkekeh pelan. "Saya cuman tahunya mbak Jessica 
yang gencar deketin bapak." 


"Segencar apapun dia kalau gak bisa mengambil hati El. 
Saya juga gak bisa, Mir." 


Mendengar ucapan Abi membuat pertanyaan yang selama 
ini hanya terkurung di dalam kepalanya muncul lagi 
kepermukaan. 


"Pak, mohon maaf sebelumnya kalau pertanyaan saya 
menyinggung. Tapi, bapak sayang dengan El?" Tanya Amira 
penasaran karena selama menjadi sekretaris Abi. Tidak 
pernah Amira mengatur jadwal Abi khusus untuk anaknya 
atai keluarga. 


Semua jadwal Abi penuh dengan pekerjaan dan bisnis 
keluar kota atau negeri. Tidak pernah Amira mengaturnya 
untuk keluarga. 


"Sayang." Jawab Abi singkat. "Apa segitu jauhnya saya sama 
El sampai kamu mempertanyakan hal itu?" 


"Jujur, iya, pak." 


Abi langsung terdiam. Tidak menyahut apapun sama sekali 
hingga suasana di dalam mobil sangat hening dan Amira 


menjadi cemas sendiri. Takut jawabannya membuat 
posisinya terancam. 


"Ada satu orang perempuan yang belum pernah kamu 
temui. Tapi sudah berhasil mengambil hati El dan membuat 
saya mempercayakan El bersamanya." Ungkap Abi sontak 
membuat Amira langsung menoleh ke belakang. 


"Bapak diam-diam dekat sama perempuan selain mbak 
Jessica?" Tanya Amira antusias. Dia sangat antusias 
mendengar cerita Abi kali ini. Apalagi El berpengaruh besar 
dalam Abi memilih istri. 


"Saya gak dekat. Saya pernah bekerja sama dengan dia dan 
bertemu tanpa sengaja sampai akhirnya dia dengan mudah 
mengambil hati El." 


"Berarti dia punya hati yang baik, pak. El pasti bisa 
merasakannya." 


"Tapi saya masih membanding-bandingkannya dengan 
Andana." 


Kalau sudah membahas ke almarhum istrinya. Amira sudah 
tidak bisa berkomentar karena dia juga tidak bisa menilai 
Abi apapun. Dia tidak berada di posisi Abi dan kehilangan 
orang yang di cintai selama-lamanya itu memiliki luka 
tersendiri yang tidak bisa Amira bayangkan seperti apa 
sakitnya. 


"Bagi perempuan di banding-bandingkan itu gak enak, pak. 
Saya gak menyuruh bapak lupain bu Andana. Tapi, ada 
baiknya bapak gak membanding-bandingnya perempuan ini 
dengan bu Andana." Saran Amira yang secara garis besar 
juga sama dengan yang di katakan mamanya. 


Abi menarik nafas dalam. Memilih untuk tidak menjawab 
dan memejamkan kedua matanya. Dia memang telihat tidak 
peduli dan cuek. Tapi, di dalam kepalanya sana. Otaknya 
tengah bekerja keras. 


Ada banyak hal yang harus dia lakukan. Tapi, semua yang ia 
lakukan pasti akan kembali pada El. 
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"El jangan lari-lari nanti jatuh." Tegur Friska dari arah dapur. 
Friska sedang membuat makan siang untuknya dan juga El. 
Kalau beruntung juga Abi bisa ikut makan. 


Tapi, sepertinya Friska kurang beruntung karena Abi belum 
datang. Jadi dia hanya akan makan berdua dengan. 


"Mah." 


Friska berjengit kaget saat El menyentuh kakinya sambil 
memanggilnya 'mah'. Friska tidak tahu harus memberikan 
respon seperti apa selain menunduk tersenyum pada El. 


"Ini rusak." Adunya wmenunjukkam mainan kereta- 
keretaannya. 


"Rusak gimana?" Tanya Friska. Dia tidak bisa menyentuh 
mainan El karena tangannya sedang mengadon tepung 
untuk ayam katsunya. 


"Ndak bica jalan." Katanya dengan bibir manyun. 


"Main yang lain dulu, ya. Tante lagi masak. Nanti setelah 
masak tante benerin." Ucap Friska membujuk. 


El terdiam sambil memandangi keretanya. Tanpa banyak 
bicara El berjalan meninggalkan dapur. Jujur saja Friska deg- 
degan kalau El mendatanginya ke dapur karena takut El 
menyenggol barang yang bisa menyakitinya. 


Bisa berabe kalau sampai El kenapa-napa. Friska bisa di 
gorok bapaknya. 


Setengah jam berlalu dan Friska juga sudah selesai dengan 
masakanngan. Tinggal mengajak El makan lalu menidurkan 
El. Setelahnya Friska tinggal merilekskan badannya yang 
sejak kemarin tidak bisa santai. 


Saat ingin mengajak El tiba-tiba saja suara tangisan El 
terdengar dari arah kamar. Friska buru-buru menyusul El ke 
kamar kemudian mendapati bocah laki-laki itu terduduk di 
depan buffet sambil menangis. 


"El." Panggil Friska mendekat. "Kenapa?" 


"Kejepit." Adunya menunjukkan tangannya yang memang 
kemerahan. 


Friska mengangkat El ke dalam gendongannya lalu 
membawa El keluar kamar sambil menenangkannya. 


"Gak papa. Nih, di tiup ilang sakitnya." Kata Friska meniup- 
niup jemari El sambil mengelusnya pelan. 


El tetap menangis sambil berkata sakit. Friska jadi bertanya- 
tanya sekencang apa laci buffet menjepit tangan EIl. 


Sedang sibuk menenangkan El yang menangis di depan tv. 
Tiba-tiba saja pintu apartemen terbuka dan sosok Abi lah 


yang muncul. Friska mematung melihat kedatangan Abi. 


Pria itu datang saat El sedang menangis. Bisa di gorok 
beneran ini Friska. 


Abi melirik sekilas El dan Friska lalu berjalan ke arah dapur 
untuk mencuci tangan dan muka kemudian meminum 
segelaa air putih. Setelah selesai dengan rutinitas wajibnya 
setelah dari luar rumah. Abi menghampiri Friska. 


Dia baru datang dan langsung di sambut dengan suara 
tangisan EIl. 


"Kenapa dia?" Tanya Abi. El yang mendengar suara papanya 
langsung beringsut memeluk Friska. 


"Itu, pak, kejepit laci." Jawab Friska harap-harap cemas. 
"Kok bisa?" 


"Saya lagi di dapur. El di kamar. Gak tau gimana dia tiba- 
tiba nangis terus bilang tangannya kejepit." 


Abi memicingkan matanya. "Mana lihat." 


Friska dengan jantung deg-degan menunjukkan tangan kiri 
El yang terjepit. Kemerahannya sudah berganti menjadi 
kebiruan. 


"Kok bisa sampai gini El?" Tanya Abi pada EIl. 


El tidak menjawab. Dia hanya menangis sesenggukan di 
pelukan Friska. 


"El jawab papa." Nada suara Abi mulai berubah. 


"Pak, bisa lembut sedikit." Tegur Friska yang bisa merasakan 
kalau El ketakutan. 


"angan ikut campur!" Balasnya tajam yang langsung 
membungkam mulut Friska. 


"El lihat papa!" Kata Abi bernada tegas. 
"El gak akan mau, pak. Dia takut sama bapak." 


"Stop panggil saya bapak! Saya bukan bapak kamu!" 
Sentak Abi yang mulai kesal dengan cara Friska 
memanggilnya. 


Dia tidak risih saat Amira memanggilnga begitu. Tapi, 
mendengae Friska memanggilnya seperti itu. Telinganya 
risih dan otaknya panas. 


El makin beringsut dalam dekapan Friska. Sama halnya juga 
dengan Friska yang kaget mendapat sentakan dari Abi. 
Mungkin setelah ini Friska tidak akan terkejut lagi 
mendengar Abi membentak dan memarahinya karena sudah 
terlatih. 


"Lebih baik pak Abi bersihkan diri dulu. El biar saya yang 
urus." Kata Friska tanpa melihat ke arah Abi sedikit pun. 


Friska tidak pernah suka saat Abi mulai mengeluarkan 
emosinya di depan El. Dia tidak seharusnya menunjukkan 
kemarahannya di depan EIl. 


Kalau Abi terus-terusan begini. El tidak akan mendekat 
padanya. El akan terus-terusan di kuasai rasa takut dan 
tidak berani mengutarakan isi hatinya pada Abi. Mereka 
akan terus berjauhan. 


Abi menghela nafas kasar lalu berjalan menuju kamarnya. 
Dia memasuki kamarnya dengan bantingan pintu yang 
cukup membuat Friska mengelus dada sabar. 


"Gak papa, El. Papa marah sama tante bukan sama El. 
Jangan takut, ya. Papa kan sayang sama El." Friska berusaha 
menenangkan El dan menekankan bahwa Abi 
menyayanginya. 


Friska berusaha membentuk kepercayaan El pada Abi. Dia 
ingin menanamkan di dalam kepala El kalau Abi 
menyayanginya. 


"Maafin, tante, ya." Bisik Friska dengan hati yang berdenyut 
ngilu. Dia tidak tahu jelas kenapa hatinya merasakan 
denyut ngilu. 


Friska ingin menangis, namun dia juga tidak bisa menangis 
di depan EIl. Friska tidak ingin El melihatnya menangis lalu 
akan bertanya macam-macam. 


Friska tetap akan berusaha membuat El dan Abi menjadi 
layaknya ayah dan anak. Seperti apapun sikap Abi padanya. 
Friska tidak apa-apa. 


Iya, dia tidak apa-apa selagi El tenang bersamanya. 


Skokokokok 
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"El, tante pulang dulu, ya." Pamit Friska seraya 
membereskan tasnya yang ada di meja ruang tamu. 


Friska sudah selesai dengan tugasnya disini. Tidak ada lagi 
alasan untuknya berasa disini. Terlebih lagi Abi seperti tidak 
menginginkan kehadirannya. 


El yang sedang bermain lego langsung berdiri berlari ke 
arah Friska. Tak peduli mainan legonya hancur karena 
tersenggol kakinya. El langsung memeluk kaki Friska. 
Menguncinya hingga Friska tidak bisa berjalan kemana- 
mana. 


"Ndak boleh." Larang El. 


Friska menunduk, menatap El dengan senyuman. "Tante 
harus pulang. Kan sudah ada papa El di rumah." 


"Ikut, ikut, ikut tante." Rengek El menggoyang-goyangkan 
badannya. 


"Nanti papa sendirian, loh." 


El terdiam lalu tak lama suara knop pintu yang terbuka 
membuat El dan Friska sontak menoleh ke arah kamar Abi. 
El langsung mendekatkan badannya ke arah Friska. 


Friska terdiam mematung melihat Abi yang sudah terlihat 
rapi dengan kaus hitam polos dan celana khaki. Wajahnya 


juga terlihat segar dan tak ada bulu-bulu halus lagi di 
daerah dagunya. 


Laki-laki berkaus hitam itu terlihat dua kali lipat lebih 
ganteng. Termasuk dengan Abi. Pria itu sukses membuat 
Friska ambyar sejak pertama kali melihatnya keluar dari 
kamar. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Abi pada Friska yang tak 
berkedip sama sekali memandangnya sedari tadi. 


Gimana gak kedip. Orang dia gak mau kehilangan sedetik 
pun waktu melihat Abi. Memang ya kalau pada dasarnya 
sudah ganteng. Mau di apa-apain juga tambah ganteng. 


"Sa-saya mau pulang, pak." Jawab Friska berusaha 
mengontrol ledakan di dalam hatinya. 


Abi berdecak pelan. "Saya sudah bilang jangan panggil saya 
bapak." 


"Terus apa?" 


Abi terlihat berpikir, dia memandangi El yang malah 
memeluk kaki Friska sambil menggesek-gesekkan jari 
mungilnya di celana jeans Friska. 


"Kak Abi?" 
"Bang Abi?" 
"Mas Abi?" 
"Uda Abi?" 


"Brother Abi?" 


Friska mengabsen semua panggilan yang di ketahuinya 
dengan satu tarikan nafas. Abi sampai memandangnya 
dengan dahi berkerut. 


"Mas Abi kedengarannya lebih baik." Ceplos Abi sontak 
membuat Friska melebarkan matanya sempurna. 


Friska megap-megap, tak tahu harus berkata apa. 
Jantungnya langsung menunjukkan reaksi tak biasa. 
Mendengar Abi memilih sendiri untuk nama panggilannya 
membuat seluruh bulu kuduk Friska berdiri. 


Dia merinding. Sumpah! Gak bohong! 


Wajah blesteran Abi mau di panggil mas. Tunggu dulu. Biar 
Friska bayangkan sejenak bagaimana rasa lidahnya 
memanggil seorang laki-laki berwajah blesteran mas. 
Dengan kakak laki-lakinya saja Friska tidak memanggil 
seperti itu. 


Beberapa jam yang lalu dia terlihat seperti iblis bertanduk, 
tapi sekarang, setelah mendekam di kamarnya beberapa 
jam. Dia keluar seperti seorang dewa dengan kilauan cahaya 
di sekitarnya. 


Apa di dalam kamarnya ada jimat atau sesuatu yang 
membuatnya bisa berubah. 


"Bapak sehat?" Tanya Friska dengan mata besarnya yang 
melebar. 


Abi mendengus. "Saya sehat dan jangan panggil saya 
bapak!" 


Friska langsung merapatkan bibirnya. Dia belum terbiasa 
dengan panggilan baru itu. Lidahnya yang tak bertulang ini 
belum terlatih. 


"El." Panggil Abi. 


"Nunduk, pa- mas Abi." Friska buru-buru meralat 
panggilannya setelah Abi melemparkan lirikan tajamnya. 


Sepertinya Abi benar-benar dapat hidayah setelah beberapa 
jam di dalam kamarnya. Buktinya dia mau menuruti apa 
yang di ucapkan Friska. Bukan hanya sekedar menunduk, 
Abi berjongkok di depan El di sertai dengan senyuman dan 
sorot mata yang lebih hangat. 


"El gak mau peluk papa? Gak kangen sama papa?" Tanya 
Abi membuat El melirik-lirik kecil ke arahnya. Rupanya El 
masih menyimpan rasa takut pada papanya. 


Friska mengerjapkan matanya bingung. Dia menatap Abi 
dengan pandangan yang sulit di artikan. Antara bingung, 
kagum, terkejut. 


"Ma-mas Abi, gak papa, kan? Gak kerasukan setan, kan?" 
Tanya Friska memiringkan kepalanya agar bisa melihat 
wajah Abi. Caranya memanggil Abi masih terdengar kaku. 


Abi mengangkat wajahnya lalu menggeleng dengan wajah 
datarnya yang super datar. Friska jadi ngeri sendiri. Biarpun 
tidak kerasukan, tapi begini saja Abi sudah lebih seram. 


"El sama papa, ya. Tante mau pulang." Bujuk Friska seraya 
melepaskan perlahan tangan El yang melilit kakinya. 


El menggeleng kuat. Makin erat memeluk kaki Friska. "Ndak. 
Ndak mau!" 


Melihat El yang tidak mau melepaskan kaki Friska membuat 
Abi memejamkan matanya sejenak di sertai helaan nafas 
kecil. 


Ini memang salahnya, dia yang sudah membuat El menjadi 
jauh dan berjarak dengannya. Emosinya yang tidak 
terkontrol di dekat El membuat El juga menjadi takut berada 
di dekatnya. 


Abi sudah merenung dan memikirkan apa yang harus dia 
lakukan untuknya dan juga El. Abi sudah memutuskan 
untuk membangun hubungan lebih baik dengan El. Terlebih 
lagi El anak semata wayangnya dengan Andana. 


Andana pasti sedih melihat sikapnya selama ini pada El. 
Mungkin juga Andana marah padanya hingga muncul di 
dalam mimpinya pun tidak pernah. 


"Ikut pulang tante. Ikut. Ikut. Ikut lumah onti Nadia." Rengek 
El mulai mengeluarkan suara yang bergetar. 


"Loh, itu kan rumahnya tante Nadia. Rumah tante Friska 
bukan disitu. Rumah El kan di sini sama papa." Friska 
mencoba memberi pengertian pada EIl. 


Namanya anak-anak, kalau dia sudah memutuskan sesuatu 
pasti akan keras dengan keputusannya. Apalagi kalau sudah 
takut dan tidak menyukai sesuatu. 


Sama seperti El yang enggan disini bersama sang papa. 
Padahal sebelum sakit dan di urus Friska, El anteng-anteng 
saja bersama Abi. Biarpun dia banyak menghabiskan waktu 
sendiri karena Abi sibuk dengan laptopnya. 


Melihat seberapa kerasnya penolakan El membuat hati Abi 
berdenyut ngilu. Anaknya, darah dagingnya. Lebih memilih 
bersama orang lain daripada dirinya. 


Hati Abi terluka, tapi dia juga tidak bisa menyalahkan EIl. Ini 
adalah kesalahannya. El begini karena sikapnya selama ini 
yang tidak mencerminkan menjadi seorang ayah yang baik. 


"Kamu sibuk?" Tanya Abi pada Friska seraya berdiri dari 
posisinya. 


Friska menggulirkan matanya ke segala arah berpikir 
sekaligus menghindari tatapan Abi. 


"Eng-enggak, mas Abi." 
Abi mengangguk sekali. "Kita pergi ke mall." 
"Hah?!" 


"Gantiin baju El." Titah Abi yang menghiraukan keterkejutan 
Friska. 


"Pak, eh, mas, serius? Mas Abi ngajak saya juga?" Tanya 
Friska menunjuk dirinya sendiri. 


Abi mengangguk lalu menjatuhkan badannya di sofa. "Iya, 
kita lihat Jessica manggung." 


Mendengar nama Jessica seketika membuat imajinasi Friska 
tentang mereka yang seperti keluarga bahagia jalan-jalan di 
mall buyar seketika. Jessica seperti monster yang merubah 
mimpi indahnya menjadi mimpi buruk. 


"Jessica. Jessica. Jessica." Gerutu Friska sebal seraya 
mengangkat El ke gendongannya. 


"Apa?" Abi menoleh ke arahnya dengan sorot mata 
bertanya. Dia seperti mendengar Friska bersuara, tapi tidak 
jelas apa yang di katakannya. 


Friska langsung menggeleng panik. "Enggak. Enggak." 
Katanya kemudian langsung ngacir membawa El ke 
kamarnya. 


"Ndak jadi pelgi?" Tanya El menatap Friska dengan mata 
bulatnya yang masih polos itu. 


"Gak. Kita mau jalan-jalan ke mall." Jawab Friska mendirikan 
El di atas ranjang. 


Friska lalu berjalan menuju lemari baju El lalu mengambil 
kaus polos lengan panjang berwarna biru dan celana kain 
panjang berwarna cokelat. Tak lupa juga topi hitam yang 
semakin memperimut penampilan El. 


"Anak masa depan gue cakep amat sih. Mau di apain juga 
cakep." Kagum Friska pada wajah ganteng El yang sudah 
terlihat sejak dini. 


"Bibit unggul emang." 


"Bibit ungul." El mengikuti apa yang barusan Friska 
ucapkan. 


"Iya, El bibit unggul cowok keren masa depan. Asal jangan 
jadi fucek boy aja, ya, El." Kata Friska seraya memakaikan 
celana El. 


"Ucek boy apa?" Tanya El bingung. Ini anak kecil masih 
bersih, murni, polos, tapi sudah mendengar kata-kata tak 
karuan dari mulut Friska. 


"Ntar kalau El sudah SMA tau artinya." Jawab Friska dengan 
senyum segarisnya. 


"Es em a itu apa?" Tanya El lagi. 


"Sekolah. Nanti baru bisa SMA kalau El sudah sekolah TK, 
SD, SMP." Friska masih sanggup menjawab pertanyaan EIl. 


"Banyak, ya." 


"Iya, banyak. Makanya El harus pinter biar gak lama 
sekolahnya." Kata Friska sambil merapikan rambut El 
dengan sisir. 


"Pintel kayak papa." 


Friska memberikan senyum lembutnya pada El lalu 
mengangguk. "Iya, kayak papa." 


"El pelnah liat papa benelin mainannya El." Cerita El sambil 
mengawasi apa yang tengah Friska bereskan di atas 
ranjang. 


"Oh ya. Berarti papa sayang kan sama El." 


Walaupun lama dan terlihat ragu. El juga akhirnya 
mengangguk mengiyakan. 


"Mau gendong depan atau belakang?" Tanya Friska setelah 
mengembalikan semua perlengkapan EI. 


"Belakang." Seru El dengan riangnya. Friska terkekeh 
melihat kelucuan El. Dia lalu menyodorkan pipinya. 


"Cium dulu." Katanya menunjuk-nunjuk pipi kirinya. El 
dengan senang hati mendaratkan sebuah kecupan di pipi 
Friska. 


Setelah mendapatkan ciuman dari El. Friska mengangkat 
kedua tangannya ke atas dengan wajah sumringah. 
Berlagak seperti batrai di dalam tubuhnya sudah terisi 
penuh. 


"Langsung full batrainya nih." Cengirnya yang membuat El 
menarik wajah Friska lalu menghujaninya dengan ciuman 
bertubi-tubi hingga Friska tertawa geli. 


"Bial full telus." Ucap El di sela-sela ciumannya. 
"Hahaha.. udah, udah. Geli." 


Dari luar kamar. Abi yang sedang memandangi layar 
ponselnya langsung terdiam mendengar suara gelak tawa 
dari dalam kamar EIl. 


Selama El tinggal disini dengannya. Tidak pernah dia 
mendengar El tertawa selepas itu. El hanya tersenyum saat 
menonton kartun. Selebihnya El hanya diam. 


Makan pun El tidak banyak bicara dan melakukannya 
sendiri biarpun makanannya berceceran. Abi benar-benar 
membiarkan El melakukan semuanya sendiri. 


Tapi, kehadiran Friska seperti memberi warna lain pada 
dirinya dan juga El. Gadis itu seperti berada di tengah jarak 
antara dia dan El. Memangkas jarak yang ada hingga Abi 
perlahan mendekat. 


"Apa memang sudah waktunya, Na?" 
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Ternyata Abi memang sudah mendapatkan kursi spesial dari 
Jessica. Dekat dengan panggung padahal acara ini hanya 
acara puncak dari sebuah brand kecantikan. 


Usut di usut ternyata Abi termasuk salah satu investor. Jadi 
dia sudah mendapatkan undangan. Tapi, tetap saja ini kursi 
spesial Jessica karena bisa dengan amat jelas melihat 
Jessica. 


Sementara El tidak mau duduk sendirian. Dia duduk di 
pangkuan Friska dengan gorengan lumpia di tangannya. 


Acara ini sudah berlalu setengah jam dan Friska sudah 
sangat bosan berada di sini. Terlebih lagi karena dia datang 
kesini bersama Abi untuk Jessica. 


Penting banget gue liat dia! 


"Mas Abi." Panggil Friska lalu melipat bibirnya menahan 
senyum. Entah kenapa setiap kali dia memanggil Abi seperti 
itu. Bibirnya selalu ingin tersenyum. 


Friska tidak bisa berbohong kalau dia senang. Benar-benar 
senang. Rasanya seperti dia memiliki kedekatan khusus 
dengan Abi atau memang dia memang dekat dengan Abi. 


Mama, tungguin calon mantu masa depan mu. 
"Iya." Balas Abi tanpa menoleh sedikit pun ke arah Friska. 


"Aku bosen." Ucap Friska dengan bibir berkedut menahan 
senyum. Dia gugup, tapi juga senang. Gimana dong. 


Sumpah, ya. Rasanya dia ingin menjerit berteriak 
mengganti gaya bicaranya yang semula saya menjadi aku. 


Ok, Fris. Kalem. Kalem. 


Abi yang semula hanya menatap layar ponselnya mulai 
menoleh ke arah Friska dengan alis sebelah yang terangkat 
naik. Aku? Entah kenapa terdengar menyenangkan di 
telinga Abi. 


"Ajak El jalan-jalan aja. Nanti saya nyusul." Saran Abi 
membuat Friska memajukan bibirnya perlahan. Dia kecewa 
Abi tidak mengikutinya memakai aku. 


"Gak papa?" Tanya Friska. Biarpun sedikit kecewa. Tidak 
apa-apa lah. Abi memang tidak cepat beradaptasi. 


Tidak secepat dirinya yang mudah beradaptasi dengan 
sesuatu yang baru. Apalagi menyangkut kesenangan hati. 
Friska lebih cepat dari jaringan 5g. 


"Iya." Seperti biasa. Singkat, padat dan jelas. 


Friska mengangguk lalu mengajak El keluar dari area acara. 
Dia menggandeng tangan El. Berjalan bersisian seperti ibu 
dan anak meninggalkan Abi yang perlahan mengulas 
senyuman di wajahnya melihat kepergian Friska dan El. 


Friska menggandeng tangan El sambil menggoyang- 
goyangkannya. Di lihat sekilas mereka lebih cocok sebagai 
kakak adik daripada calon anak masa depan dan calon ibu 
masa depan. Penampilan Friska yang masih terlihat seperti 
remaja metropolitan masa kini sama sekali tak menunjukkan 
dia sudah merencanakan pernikahan. 


Masa depan seseorang tidak ada yang tahukan. Apa yang 
sedang di pikirkan, di rencanakan juga hanya dia yang tahu. 
Jadi, jangan menilai kedewasaan seseorang hanya dari cara 
dia berpakaian. Tapi, dari caranya berpikir dan bersikap. 
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Friska mengajak El bermain di playground anak-anak. Dia 
membebaskan El bermain kemana saja, tapi masih dalam 
pantauannya. El juga tidak bermain jauh-jauh. Dia masih 
beradaptasi dan tidak bisa jauh dari Friska. 


Di lihat dari betapa senangnya El bermain dengan anak- 
anak seusianya membuat Friska tanpa sadar memandangi El 


dengan mata berkaca-kaca. Entah kenapa dia jadi terharu 
melihat wajah sumringah El berlarian kesana kemari. 


Waktu pertama kali memasuki playground juga wajah El 
langsung berseri-seri. Matanya berbinar senang dan 
terkagum-kagum memandang area playground yang 
berwarna-warni dan penuh dengan anak-anak. 


Sepertinya ini kali pertama El bermain di playground. Friska 
tidak bisa menyalahkan oma dan opanya karena Friska juga 
tahu mereka pasti terhalang usia dan tenaga yang tidak lagi 
muda. Apalagi El termasuk anak yang aktif dan cerdas. 


Menurut Friska juga El memiliki pola pikir yang lebih cepat 
dari anak seusianya. El anak yang tenang dan tidak cerewet. 
Mungkin karena hubungannya dan Abi yang jauh membuat 
pola pikirnya terbentuk begitu saja. Belum lagi dia tidak 
mempunyai teman seusianya sekarang. Lingkungan sekitar 
juga bisa membentuk pola pikir anak secara dini kan. 


Suara dering ponsel di dalam tas sling bag kecilnya 
membuat lamunan Friska terpecah. Dia segera mengambil 
ponselnya lalu melihat nomor tak di kenal sebagai 
pemanggil. Karena pekerjaan berhubungan dengan orang 
banyak. Jadi Friska pasti akan selalu mengangkat nomor 
asing. 


"Halo. H 
"Saya tunggu di hokben." 


Friska menyerngitkan keningnya. Berusaha mengenali si 
pemilik suara. "Siapa ini?" 


"Abi." 


"Sama siapa disana?" 


"Jessica." 
Wajah Friska langsung berubah masam. "Iya." 


Friska langsung memutuskan sambungan telepon tanpa 
menunggu sahutan Abi di seberang sana. Dia memandangi 
layar ponselnya yang masih menunjukkan nomor Abi 
dengan bibir mengerucut. 


Jessicambing!" Dengus Friska sambil menyimpan nomor 
telepon Abi. 


Friska heran seberapa banyak Abi punya nomor telepon. 
Nomor yang pertama kali Friska simpan waktu pertama kali 
bertemu dari Abi sendiri. Sementara ini nomor berbeda lagi. 


Tapi juga Friska tidak banyak bertanya. Biarpun kesal, Friska 
tetap mengganti kontak Abi dengan nama 'casum masdep'. 
Kesal-kesal begini doa tetap harus di jalankan. Kali aja kan 
setiap dia membaca nama kontak Abi akan jadi doa juga. 


"Zaguel Bima Sabian yuhu." Panggil Friska. "Udah di tunggu 
papa, nak." Seru Friska sontak membuat beberapa pasang 
mata ibu-ibu yang ada di dekatnya menoleh ke arahnya. 


Antara tak percaya, bingung, heran, kagum juga. Apalagi 
setelah melihat El berlari menghampirinya. Semakin tak 
percayalah mereka dengan Friska yang masih terlihat 
seperti gadis remaja sudah mempunyai anak sebesar itu. 


Friska sendiri cuek-cuek saja dengan pandangan orang- 
orang. Dia memang tidak peduli dengan apa yang orang 
katakan dan nilai. Toh juga mereka hanya melihat dari luar, 
tidak tahu apa-apa dengan cerita hidupnya. 
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Friska datang bersama El saat Jessica dan Abi sudah 
menikmati makanan mereka. Entah apa yang mereka 
bicarakan sebelum kedatangan Friska. Wajah Jessica yang 
duduk di samping Abi terlihat suram. Tapi, karena Friska 
tidak peduli. Dia duduk saja bersama El di depan keduanya. 


Friska memesankan El makan dan minum yang dia inginkan. 
Bagusnya El dia selalu bertanya lebih dulu pada Friska 
gambar yang dia tunjuk. Jadi dia tidak menunjuk asal yang 
dia inginkan. Friska cukup kagum dengan cara orang tua Abi 
mendidik EIl. 


"Main apa tadi El?" Tanya Jessica pada El dengan senyuman 
yang terkesan seperti di buat-buat. 


"Pelosotan, lali-lalian, banyak." Jawab El sambil memainkan 
sedotan di gelas minumnya. 


"angan mainin sedotannya El." Tegur Abi dengan tatapan 
biasa, tapi mampu membuat El langsung menciut di 
kursinya. 


Friska berdecak pelan. Cara Abi menegur El benar-benar 
tidak ada manis-manisnya. "Sedotannya di masukin gelas, 
ya. Kan buat minum. Nanti kotor, baju El juga jadi kotor kena 
airnya." 


"Bilangin anak tuh gitu." Sindir Friska sambil melap baju EIl 
yang terkena percikan air dari sedotan yang di mainkan El 
tadi. 


"Setiap orang tua punya caranya sendiri mendidik 
anaknya." Balas Jessica dengan nada yang tergolong ketus. 


"Setiap orang juga punya hak untuk menegur orang tua 
yang salah." Friska melemparkan lirikan tajamnya pada 
Jessica tak mau kalah. 


Abi jelas saja tersindir dengan ucapan Friska. Kata-katanya 
jelas saja mengatakan bahwa Abi sebagai orang tua yang 
salah. Tapi, Abi sama sekali tidak merasa marah. Dia malah 
menatap Friska dan Jessica bergantian. Seolah menunggu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Selama ini Jessica selalu dominan dan tak ada yang berhasil 
mengalahkannya berdebat. Abi ingin tahu seberapa kuat 
Friska melawan Jessica. Dari sini juga Abi akan memutuskan 
sesuatu yang berhubungan dengan masa depannya nanti. 


"Kamu jangan sok tahu! anak kecil bau kencur aja sok tahu 
soal mendidik anak!" Ucap Jessica tajam. 


Friska berdecak pelan. Dia melirik El yang hanya diam di 
kursinya. Friska tahu El diam-diam begini menyimak apa 
yang orang sekitarnya bicarakan. 


"Lebih baik saya sok tahu daripada gak tahu sama sekali. 
Toh juga ke sok tahuan saya gak merugikan siapa-siapa." 


Jessica meletakkan alat makannya dengan cukup nyaring ke 
atas meja. Dia mulai terusik dengan Friska. "Lambat laun ke 
sok tahuan kamu itu akan jadi bom buat kamu sendiri." 


"Oh, ya? Saya gak takut." 
"Kamu--" 


"Jes." Tegur Abi memotong Jessica yang sudah mengangkat 
telunjuknya ke arah Friska yang hanya duduk tenang di 
kursinya. "Jaga sikap kamu. Ada El disini." 


Jessica menoleh ke arah Abi dengan kilat marah. "Kamu 
belain dia." 


"Aku melindungi El." Jawab Abi netral. 


Jessica menatap marah ke arah Friska. Sementara Friska 
sendiri hanya membalas dengan alis sebelah yang terangkat 
naik. Dalam hati sudah menyumpah serapahi Jessica. Karena 
ada Abi, El dan tempat umum saja dia menjaga lidahnya. 


"Friska." 


Begitu namanya di panggil oleh seseorang. Friska langsung 
menoleh. Dalam hitungan detik dia langsung melebarkan 
matanya kaget. Hana-- kakak perempuannya. 


"Lo di cariin mama. Gak pulang-pulang." Katanya setelah 
berdiri di samping meja. Hana lalu beralih menatap Abi, 
Jessica dan El bergantian. 


"Klien lo?" Tanyanya. 


Friska meringis pelan. Belum sempat dia menjawab Jessica 
sudah menjawab menyambar lebih dulu. 


"Iya, saya mau ngadain acara sama calon suami saya." 
Katanya sambil merangkul Abi. 


Abi sendiri langsung melepaskan rangkulan Jessica secara 
perlahan. 


"Mi." Panggil El menarik lengan baju Friska. 
Hana yang mendengarnya mendelik. "Mi? Mami?" 


Friska langsung menggeleng panik. Dia belum siap 
ketahuan keluarganya. Apalagi Hana, habislah dia setelah 


ini. Hana pasti akan langsung menyebarkan 
keluarganya. 


Mati lah kau, Friska! 


ini ke grup 


13 - Kesempatan 
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Benar kan firasat Friska kemarin. Sekarang berita dirinya 
sedang dekat dengan sorang duda dan sudah di panggil 
mami oleh sang anak sudah menyebar luas. Terlebih lagi Abi 
memperkenalkan dirinya pads Hana sebagai teman dekat 
Friska. 


Jelas sajalah teman dekat menurut Hana itu teman dekat 
yang menjalin hubungan sesuatu. Di dukung dengan EIl 
yang memanggilnya mami di depan Hana. Friska juga heran 
kenapa El jadi suka manggil dia begitu. 


Pertama 'mah', kedua 'mi'. Iya kalau yang denger cuman 
dia. Ini semua orang bisa mendengarnya apalagi Abi. Nanti 
di kira dia lagi yang mengajarkan El. Padahal Friska tidak 
pernah menyuruh El memanggilnya sepert itu. 


Sekarang Friska sedang duduk di meja makan dengan wajah 
menunduk sambil memainkan tangannya di bawah meja. Di 
depannya ada Intan, Hana, Tirta dan Yola yang duduk 
berjejer seperti sedang menyidangnya. Papanya tidak ada 
karena sedang dinas ke Padang. 


"Masih gak mau cerita?" Intan dengan tangan bersedekap 
bertanya. Dia tidak marah pada Friska. Dia hanya mau 
anaknya terbuka bercerita padanya apalagi Friska dekat 
dengan seorang duda beranak satu. 


sebagai seorang ibu, Intan jelas khawatir dengan anak 
gadisnya. 


"Gak ada yang harus di ceritain, ma. Kak Hana aja yang 
lebay." Jawab Friska dengan bibir bawah yang di 


majukannya. 


"Hana serius, ma. Anak kecil itu manggil Friska mami. Terus 
yang namanya Ardan itu kenalin diri sebagai teman 
dekatnya Friska." Ucap Hana gigih ingin membongkar 
semua yang Friska sembunyikan. 


"Ngomong aja kenapa, sih." Celetuk Tirta yang sedari tadi 
sudah pusing dengan perdebatan Hana dan Friska. 


Friska mengerucutkan bibirnya. "Nanti mama marah." 


Intan menghela nafas lalu mendekatkan posisi duduknya. 
Meletakan kedua tangannya di atas meja dengan tatapan 
melembut. "Liat mama, deh." 


Friska mengangkat wajahnya perlahan, dia takut membuat 
mamanya kecewa atau sedih karena tahu anaknya malah 
mendekati seorang duda. Friska tahu bagaimana status 
duda di pandang miring oleh keluarga besarnya. Friska tidak 
mau membuat mamanya di hina. 


"Mama gak marah, Ka. Mama sama saudara kamu di sini 
cuman mau cerita dari kamu. Dia siapa, anak siapa, kerjanya 
apa, umurnya berapa, dia baik gak sama kamu, keluarganya 
gimana. Mama cuman mau tahu itu." Ucap Intan dengan 
nada yang lebih halus dan lembut. 


Friska balas menatap kedua manik mata Intan yang sama 
sekali tak menunjukkan sorot mata kecewa atau pun sedih. 
Mamanya menatap Friska dengan perasaan hangat. Intan 
memang tidak marah, karena dia juga tidak bisa 
menghalangi kehendak Tuhan. 


Friska menarik nafas panjang lalu menatap satu persatu 
wajah keluarganya yang malah terlihat penasaran. 


"Namanya Ardan Sabian. Dia duda beranak satu, anaknya 
bernama El. Istrinya meninggal saat melahirkan El. Dia 
direktur utama King grup. Keluarganya baik, pernah satu 
kali ngobrol sama mamanya di acara gitu. Friska kenal dia 
karena dia klien Friska, dari situ Friska mulai kenal." Ungkap 
Friska dengan lancar, namun masih dengan wajah 
menunduk memilin-milin ujung baju tidur bergambar 
pororonya. 


Mendengar cerita Friska. Hana langsung saja mencari tahu 
nama yang di sebutkan Friska di pencarian google. Matanya 
terbelalak melihat data lengkap Ardan Sabian beserta 
fotonya yang tidak lain adalah pria yang di temuinya 
kemarin. Hana lalu menunjukkan ponselnya pada Tirta. 


Ternyata Friska tidak bohong. 


"Wow." Kagum Tirta menggelengkan kepalanya tak percaya. 
"Dirut King grup." 


"Anjir! lo sama duda tajir melintir!" Umpat Yola memandang 
tak percaya Friska. Dia tahu King grup, tapi tidak tahu 
orang-orang di balik perusahaan raksasan itu. 


"Parah. Parah. Parah. Sultan." Decak Hana. 
"Gila. Kok bisa, sih?" Tanya Yola bingung. 
"Gak lo pelet, kan?" Curiga Tirta. 

"Semoga papa gak jantungan." Ucap Tirta. 


Mereka semua benar-benar kaget mengetahui pria yang 
dekat dengan Friska adalah seorang duda kaya raya sekelas 
Ardan Sabian. Kalau di bandingkan keluarga mereka. Jelas 
saja keluarga Abi berada jauh di atas mereka. Level 


keluarganya bukan kelas biasa. Sudah sangat amat luar 
biasa. 


Intan mengangkat tangannya. Menahan komentar-komentar 
ketiga anaknya. Ini belum waktunya untuk berkomentar. 
Introgasi resmi antar keluarga ini belum berakhir dan 
anggota introgasi sudah gagal fokus. 


"Kamu tau dia duda sejak awal?" Tanya Intan. 
Friska mengangguk. "Tau, ma." 
"Kamu suka dia?" 


Friska tidak langsung menjawab. Dia menggigit bibir 
bawahnya sambil berpikir jawaban apa yang harus dia 
berikan pada mamanya sekarang. 


"Suka, dah, pasti." Ceplos Hana memukul meja hingga 
membuat semua orang di meja makan ini kaget. 


"Mama nanya Friska bukan kamu!" Delik Intan pada 
anaknya ini yang tidak mau diam sedari tadi. 


Hana langsung saja mengatupkan bibirnya rapat. Tidak lagi 
bersuara setelah dapat teguran dari ketua sidang. 


"Mama jangan marah, ya." Kata Friska melirik-lirik takut ke 
arah mamanya. 


"Iya." Sahut Intan. 
Friska menganggukkan kepalanya pelan. "Iya, suka." 


"Kan, apa aku bilang. Suka." Seru Hana heboh yang 
langsung mendapat pelototan tajam dari sang mama. 


"Kamu kalau masih berisik ke kamar aja deh, Na." Usir 
mamanya kesal. 


Hana menunjukkan cengiran lebarnya. Menangkupkan 
kedua tangannya di depan wajah. “Gak, ma. Ampun." 


Intan beralih memandang Friska kembali. "Dia ke kamu 
gimana? Baik? Sopan?" 


"Baik, ma." Bohongnya. Tidak mungkin kan Friska 
mengatakan apa yang selama ini terjadi padanya dan Abi. 
Apalagi soal sikap Abi pada El. Bisa-bisa langsung tidak di 
restui mamanya. 


"Kamu yakin?" 


Friska menggeleng pelan. “Gak tau. Friska masih 
pendekatan, ma. Makanya gak cerita. Belum pasti juga jadi." 


"Kirain udah pasti. Lo nyebar informasi gak akurat banget, 
sih." Ucap Tirta pada Hana. 


"Ardannya bilang temen deket, anakna juga manggil Friska 
mami. Gue pikir udah jadi dong." Hana membela diri. 


"Kamu deket sama anaknya?" Tanya Intan yang 
mengabaikan perdebatan Tirta dan Hana. 


Perdebatan dua anaknya ini tidak penting. Persoalan 
pentingnya sekarang adalah Friska dan pria dudanya. 


Friska mengangguk. "Sering main." 


Intan menarik nafas panjang. "Mama belum bisa 
berkomentar apa-apa karena kamu juga belum ke tahap 
serius sama dia." 


"Soal status dia?" Tanya Friska cemas. 


"Mama gak masalah karena dia pisah bukan karena 
perceraian, tapi maut." Jawab Intan dengan senyum tipis 
yang membuat Friska bisa bernafas lega. 


"Iyalah, apalagi tajir melintir begitu." Timpal Yola menaik 
turunkan alisnya. "Ntar kalau jadi beneran. Gue kecipratan 
rejeki, kan, nih. Gue tim pro nih." 


"Bukan masalah kekayaannya, Yola." Sahut Intan. "Ini soal 
bibit bebet bobot. Kalau dia dari keluarga kaya, tapi gak 
baik juga kan percuma." 


"Tapi, gimana sama keluarga lainnya, ma? Tante Cahya, 
tante Ina, tante Sonya, om Fandi, om Anis, bunda Reta." 
Friska mengabsen nama-nama saudara orang tuanya. 


"Kalau kamu mikirin mereka ya gak ada habisnya, Ka. Kamu 
gak bisa nahan mereka buat berkomentar apapun, tapi 
kamu bisa buktikan ke mereka kalau pilihan kamu tepat." 
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Sementara di kediaman mewah keluarga Abi. El sedang 
bermain di ruang bermainnya bersama salah satu asisten 
rumah tangga. Keberadaan Abi dan El di rumah karena 
Lidya sudah pulang lebih dulu sementara sang papa masih 
betah di Malang. 


Sejak kemarin El memang sedikit rewel karena tidak ada 
Friska. El terus-terusan mencari Friska. Dia menanyakan 
Friska sepanjang hari sampai Abi harus memaksa mamanya 
untuk pulang. 


"Jadi siapa yang El cari terus-terusan?" Tanya Lidya seraya 
meletakkan sepiring moci berbagai rasa yang di sukai Abi ke 
atas meja makan. 


Abi mengambil satu moci lalu memasukkannya ke dalam 
mulut. "Friska." 


"Friska?" Ulang Lidya seperti tidak asing dengan nama yang 
barusan di sebutkan Abi. 


"Pemilik EO yang waktu itu Abi sewa buat acara mama sama 
papa." 


Lidya menjetikkan jarinya, berhasil mengingat perempuan 
yang di maksudkan El bernama Friska. 


"Oh, iya. Inget." 


"El lengket sama dia." Ucap Abi bercerita. Abi memang 
tipikal anak yang cukup terbuka pada mamanya apabila dia 
menginginkannya. 


Abi akan bercerita bila memang moodnya bagus dan dia 
memang ingin menceritakannya. Toh juga mamanya 
memang harus mengetahui apapun tentang dirinya yang 
berhubungan dengan El dan masa depannya nanti. 


"Kamu deket?" Tanya Lidya. 

Abi terdiam sejenak. “Gak tau." 

"Kok gak tau?" 

"Menurut mama gimana?" Abi balik bertanya. 


"Gimana, sih. Di tanya malah balik nanya. Mama mana tau." 
Jawab Lidya dengan nada sedikit kesal. 


"El panggil dia mi." 


"Mami?" 


Abi mengangguk. "Di depan aku sama Jessica. Kayak 
sengaja dia panggil Friska gitu. Biasanya tante." 


"Mungkin dia habis denger orang lain bilang gitu. El, kan, 
suka ngikutin orang. Daya ingatnya cepet. 


"Oh." 


Lidya menatap El sambil melipat kedua tangannya di atas 
meja. Di pandanginya sang anak yang tengah menikmati 
moci kesukaannya dengan serius. 


"Bi." Panggil Lidya yang di balas Abi dengan deheman. 
"Menurut kamu Friska gimana?" 


Abi terdiam. Friska, ya? Sebenarnya dia belum bisa 
menyimpulkan apa-apa karena dia bertemu dengan Friska 
juga tidak lama. El yang lebih banyak menghabiskan waktu 
bersama Friska. 


"El yang lebih banyak sama dia." Jawab Abi mengedikkan 
bahunya acuh. 


Lidya mengerutkan keningnya. "Maksudnya gimana, sih? El 
kan sama kamu terus." 


"Kemarin sempet sama Friska. Abi ke Bandung." 


"Bi?" Lidya melemparkan tatapan bertanya dan tak percaya 
dengan apa yang barusan dia dengar. 


Abi menitipkan El dengan Friska? Seberapa percaya Abi 
pada Friska sampai-sampai meninggalkan anaknya dengan 
perempuan yang bukan dari keluarganya. 


"Abi percaya dia, ma." 


"Kamu serius?" 


Abi mengangguk. "Buktinya El baik-baik aja, kan." 
"Kamu serius sama dia?" Tanya Lidya. 
Abi mengangkat bahunya. "Gak tau, ma." 


"Tumben gak tau. Biasanya langsung gak jawabannya." 
Ucap Lidya bernada menyindir. 


"Nanti Abi kasih jawabannya. Tapi, bukan sekarang." Sahut 
Abi dengan senyuman tipis di wajahnya. 


"Jessica?" Tanya Lidya yang teringat dengan satu nama 
perempuan yang selama ini gencar mendekati Abi, namun 
tidak gencar mendekati El. 


Lidya pun sebenarnya tidak menyukai Jessica karena dia 
hanya fokus mendekati Abi tanpa mengikut sertakan El. 
Alhasil sikap El padanya pun kurang baik. 


El hanya menjawab jika di tanya. Dia tidak mendekat pada 
Jessica biarpun Jessica memanggilnya mendekat. 


"Dia bukan kandidat yang tepat." 
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Friska baru saja menyelesaikan setumpuk pekerjaannya 
yang beberapa hari ini dia tinggalkan. Semua badannya 
pegal dan penat karena seharian hanya duduk di kursinya 
berkutat dengan berkas-berkas. 


Saat ingin memasuki mobilnya. Tiba-tiba saja mobil lain 
yang terparkir di depan mobil menyorotkan lampu mobil ke 
arahnya. Mengedipkannya beberapa kali hingga Friska 
menyipitkan matanya silau. 


Tak berapa lama ponselnya di tangannya berdering dengan 
caller id casum  masdep. Friska jelas langsung 
menyerngitkan keningnya sambil menatap mobil di 
seberang mobilnya. 


Friska menggeser tombol hijau sambil bersandar pada kap 
mobil dan mata yang terus mengarah ke arah mobil 
seberang. 


"Iya?" 

"Kamu mau pulang?" 
"Hmm." 

"Ada waktu?" 


Friska mengangguk. Dia akan selalu ada waktu. Selelah 
apapun dia. 


"Iya, ada. Kenapa?" 
"Temani saya makan." 


Friska menahan senyumnya untuk tidak mengembang 
sekarang. Kalau tebakannya tepat, mobil di seberang adalah 
milik Abi. Kalau dia berjingkrak-jingkrak sekarang. Bisa 
turun imagenya. 


"Oke." 
"Saya di mobil seberang. Kamu pasti sudah tau." 


Friska mengulas senyum tipis lalu memutuskan sambungan 
telepon. Dia berjalan ke parkiran seberang dimana mobil Abi 
terparkir. 


Saat sudah berdiri di sisi mobil. Friska mengetuk kaca 
jendelanya. Dari dalam, Abi menurunkan kaca mobil di sisi 
kursi kemudi lalu membuka kunci untuk Friska bisa masuk. 


Dengan hati senang dan berbunga-bunga Friska masuk ke 
dalam mobil Abi. Ini sih namanya jackpot, habis kerja rodi 
seharian. Pulang-pulang dia malah di suguhi pemandangan 
sekelas Ardan Sabian. 


Nikmat mana lagi yang engkau dustakan. 


Apalagi bukan Friska yang mencari, tapi dia yang di cari. 
Friska ingin berteriak rasanya. Sesuatu di dalam dadanya 
rasanya ingin meledak-ledak. 


"Ada apaan, nih, mas Abi ngajak aku makan?" Tanya Friska 
setelah beberapa saat hening dan mobil Abi sudah keluar 
dari area gedung kantornya. 


Abi melirik Friska sekilas. "Gak boleh memangnya?" 


"Bukannya gitu. Tumben aja. Gak ada El juga." Sahut Friska 
sambil menengok ke belakang. Memastikan memang benar 
tidak ada El di jok belakang. 


"Memangnya ketemu kamu harus selalu sama El?" Tanya 
Abi. 


Friska menggigit bibir bawahnya. Tak tahu harus menjawab 
apa. Awalnya dia senang Abi mengajaknya makan, tapi 
setelah beberapa menit terlewati. Dia merasa di serang 
gugup dan takut. 


Aura yang di miliki Abi benar-benar mengimintimidasi. Abi 
terlihat begitu dominan dan membuat Friska jadi menciut di 
kursinya. 


"Gak tau." Cicit Friska pelan. 
Hening. 


Baik Abi maupun Friska sama sekali tidak mengeluarkan 
sepatah kata apapun. Friska sibuk dengan pikirannya yang 
meledak-ledak. Sementara Abi fokus pada jalanan di depan. 


Friska ingin memecah keheningan. Namun dia juga bingung 
apa yang harus dia katakan pada Abi. Dia gadis yang 
cerewet, tapi kalau di depan orang yang di sukainya. Friska 
bisa berubah jadi gadis super pendiam. 


"El di rumah sama omanya." Ucap Abi tiba-tiba memecah 
keheningan. 


"Dia udah sehat?" Tanya Friska melirik-lirik kecil ke arah Abi. 
Abi mengangguk. "Sudah. Dia nanyain kamu terus." 


Friska menoleh sepenuhnya ke arah Abi. "Oh ya? Jadi 
kangen." 


"Besok kamu ada acara?" Tanya Abi menoleh ke arah Friska 
sesaat setelah mobilnya berhenti di lampu merah. 


"Besok mau survey lokasi, sih." 
"Berapa tempat?" 


"Tiga atau empat kalau gak salah." Sahut Friska terdengar 
ragu. Dia sedikit lupa berapa tempat yang harus dia datangi 
besok karena Ziva terlalu cepat menjelaskan padanya tadi. 


"Saya antar." 


"Eh?!" Kaget Friska dengan kedua mata melebar sempurna. 
"Gak usah, mas Abi. Gak usah. Aku bisa sendiri kok. Lagian 


mas Abi juga punya kerjaan." 


Bukannya Friska sok-sok jual mahal, ya. Tapi dia memang 
tidak ingin di antarkan. Kalau satu tempat saja tidak 
masalah. Besok ada beberapa tempat yang harus dia 
datangi. Belum lagi Abi juga mempunyai pekerjaan. 


Bukankah pekerjaan nomor satu baginya. 


"Saya sekalian ngajak El jalan." Kata Abi sepertinya mulai 
menunjukkan sifat kerasnya. 


"Apalagi bawa El, kasian nanti kecapean, mas Abi." Tolak 
Friska enggan. 


Abi mendengus pelan. "Ya udahlah terserah kamu." 


Mendengar sahutan jutek Abi membuat Friska jadi merasa 
tidak enak. Dia ingin bertemu El, tapi tidak dengan 
mengikutinya bekerja juga. 


"Setelah aku survey lokasi, aku kabarin mas Abi, deh. Biar 
aku samperin El." Usul Friska yang di balas Abi hanya 
dengan deheman. 


Friska yang tak mengerti maksud Abi hanya bisa 
mengatupkan bibirnya. Mereka kembali hening sampai 
mobil Abi memasuki area rumah makan seafood. 


Biarpun badannya terasa sangat lelah dan tak bertenaga. 
Friska tetap memperlihatkan wajah cerahnya di depan Abi. 
Dia tidak mungkin menyia-nyiakan kesempatan ini kan. 
Kapan lagi coba Abi mengajaknya makan malam. 


Kesempatan bagus tidak datang dua kali. 


sk okokok 


Rencananya sih BMW gak terlalu panjang karena 
cuman cerita ringan, konfliknya juga gak berat-berat 
banget 

Mungkin part 30an sudah ending hehehe 


Jangan bosen nungguin update BMW ya 


Luv Jihan 
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Esoknya, Friska terpaksa pergi survey lokasi dengan Karen 
karena Ami yang harusnya survey lokasi bersamanya 
mendadak harus bertemu klien. Semua pegawai di kantor 
juga sedang ada di lapangan. Hanya Ziva yang tersisa di 
kantor. Kalau dia pergi bersama Ziva, kantor tidak ada yang 
menjaga. Kalau ada klien datang bisa berabe kan. 


Jadi, dari pada Friska sendirian lebih baik dia minta temani 
Karen karena si pengangguran satu ini pasti akan selalu siap 
di ajak kemana-mana di tengah libur semester seperti ini. 


Mereka sudah mengunjungi dua tempat, tinggal satu 
tempat lagi selesai. Tapi karena Keren sudah merengek 
kelaparan. Friska memustuskan untuk istirahat lebih dahulu 
di salah satu rumah makan. 


Resiko mengajak Keren memang harus selalu siap 
mendengar ocehannya. Hari ini juga sudah tak terhitung 
berapa kali mereka berdebat tentang jalan. Tapi, perdebatan 
mereka hanya seperti angin lalu. Sedetik juga sudah baik 
lagi. 


"Ini enak deh kayaknya, Fris." Tunjuk Karen pada gambar 
ayam bakar di buku menu. 


"Ya, pesen." Sahut Friska yang sudah memutuskan menu 
pesanannya sedari tadi. Sementara Keren masih membolak- 
balikkan buku menu. 


Karen nampak berpikir memandangi buku menunya. "Gak, 
deh, gue mau iga bakar." 


Friska berdecak pelan. "Lama banget, sih, lo! Gue laper. 
Cepetan." 


"Sabar elah. Bingung, nih, gue." Sahut Karen. 


"Timbang pilih makan doang ribet banget hidup lo." Ketus 
Friska. 


Karen memajukan bibirnya, mengolok-ngolok Friska dengan 
cara mengikuti apa yang Friska ucapkan tanpa suara. Friska 
yang melihatnya hendak melayangkan ponsel di tangannya 
ke arah Keren saking gemasnya dengan manusia satu ini. 


Karen langsung menutupi wajahnya dengan buku menu. 
"Hengpon mahal, ingat. Hengpon mahal." 


"Nyesel gue ngajak lo!" Jengkel Friska menurunkan kembali 
tangannya ke atas meja. 


"Nyesel-nyesel juga ujung-ujungnya lo tetep nelepon gue. 
Lo tuh emang gak bisa pisah dari ketek gue." Balas Karen 
dengan santainya. 


"Najis!" 


Karen tertawa lalu menaik turunkan alisnya. "Makan aja gue 
pilih-pilih apalagi jodoh." 


"Lo kalau gak pesan sekarang gue tebas pala lo!" Delik 
Friska seraya mengambil garpu yang ada di tempat makan 
yang ada di atas meja. 


"Iya, iya. Ini gue pesan." Kata Karen seraya memanggil 
waiters. 


Friska meletakkan kembali garpu ke tempat asalnya lalu 
melirik ponselnya yang bergetar. Nama casum masdep 
langsung tertera sebagai caller id. Friska berdehem-dehem 
pelan lalu menggeser tanda hijau di layar. 


"Iya, mas Abi." Ucap Friska dengan sengaja. Lihat saja 
caranya melirik ke arah Keren yang penuh dengan sorot 
jahil. 


Karen yang mendengar langsung berdecih pelan. "Gue juga 
bisa kali." 


"Kamu dimana?" 
"Aku lagi makan." 
"Iya, dimana?" 


"Dimana, ya?" Friska menepuk-nepuk tangan Keren 
meminta jawaban. Karen yang tak mengerti hanya bisa 
plonga-plongo karena tiba-tiba saja Friska menepuk-nepuk 
tangannya. 


"Kirim lokasi kamu." 

"Hah?! Buat apa?" Kaget Friska. 

"Saya susul kesana sama El." 

"Eh?! Aku masih harus survey satu lokasi lagi habis ini." 
"Kirim aja dulu lokasi kamu sekarang." 


Friska terdiam sejenak lalu dengan terpaksa mengiyakan 
apa yang di minta Abi. Mendengar nada penuh perintah dari 
Abi membuat Friska menciut. Setelah Abi memutuskan 
sambungan teleponnya. Friska segera mengirimkan 
lokasinya terkini pada Abi. 


"Kenapa deh?" Tanya Karen penasaran karena raut wajah 
Friska berubah cemberut. 


"Mas Abi mau kesini." 


Karen mendelik kaget. "Beneran? Si duda? Lo udah manggil- 
manggil dia mas? Lo sama dia udah jadian?" Tanya Karen 
tanpa jeda. 


"Iya, si duda. Baru-baru aja manggil mas. Dia yang mau. 
Gue gak jadian. Langsung nikah." Friska menjawab semua 
pertanyaan Karen. 


"Anjrit!" Umpat Karen seraya menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi dengan tatapan tak percaya. "Beneran 
mau nikah muda lo sama duda." 


"Mulut lo ya, Ren. Duda, duda, duda. Namanya Abi." Sewot 
Friska yang tak suka mendengar Karen memanggil Abi 
seperti itu. Baginya status Abi tidak usahlah di ungkit- 
ungkit atau di perjelas seperti itu. 


Semua orang juga sudah tahu kalau Abi duda. Tidak usah di 
ulang-ulang apalagi sampai memanggilnya seperti itu. 
Biarpun Keren sahabatnya bukan berarti dia harus 
memaklumi semua yang di lakukannya. 


Sahabat bukan untuk memaklumi sifat buruk, tapi 
membantu merubah sifat buruk itu menjadi lebih baik. 
Kalau tidak bisa membantu, minimal menunjukkan padanya 
sikap apa yang semestinya bagus untuk di contoh. 


"Gue marah kalau lo manggil dia begitu lagi, Ren!" 
Sambung Friska dengan raut wajah serius. 


Melihat Friska yang menatapnya dengan serius dan raut 
wajah yang tak bisa di ajak bercanda. Karen mengangguk 


sekali. "Iya, iya, maaf deh." 


"Berarti panggil mas Abi boleh, kan, gue?" Keren bertanya 
dengan senyum segaris dan sorot mata jahil. 


Friska melotot tak terima. "Gak! Lo panggil kak Ardan." 


"Idih, mas aja sih lebih enak." Canda Karen membuat Friska 
semakin melotot. 


"Keren!" Rajuk Friska memajukan bibir bawahnya dengan 
wajah di tekuk masam. 


Karen tergelak. Wajah cemberut Friska selalu bisa menjadi 
hiburan tersendiri. Kalau kata Karen sih mirip angry bird. 


Ya, begitulah Karen dan Friska. Seperti tom and jerry. Tapi, 
juga kalau tidak ada kabar sehari saling mencari. Meskipun 
mencarinya dengan caci maki dulu. Toh juga mereka sampai 
sekarang baik-baik saja. Tidak ada slaing menyakiti atau 
paling parah bacok membacok. 


Tak selang berapa lama. Dari arah pintu masuk. Abi dengan 
kaus hitam dan celana pendek berwarna cokelat berjalan 
memasuki rumah makan sambil menggendong El yang 
memegang mainan mobil-mobilannya. 


Karen yang lebih dulu sadar dengan kedatangan Abi dan 
langsung memberitahukan pada Friska. Friska sampai batal 
menyuap nasi ke dalam mulutnya gara-gara seruan heboh 
Keren. 


"Tante Fiska." Seru El dari jarak yang masih beberapa meter 
dari meja Friska. Seruan El membuat beberapa pasang mata 
orang di sekitar mereka menoleh ke arah EI. 


Abi yang gagah dan ganteng berjalan sambil menggendong 
anak adalah pemandangan yang tak bisa di lewatkan. 


"Kalau duda model begini sih gue gak nolak." Gumam Karen 
berdecak kagum melihat sosok Abi secara nyata di depan 
matanya. Bukan hanya dari foto internet. "Pantes lo ngebet." 


Friska hanya memberikan lirikan penuh rasa bangga pada 
Keren. Wajah songongnya itu malah membuat Keren ingin 
menggiles wajah Friska. 


Abi menurunkan El di kursi sebelah Friska lalu beralih 
menatap Keren yang tengah memandanginya dan El. "Saya 
kira kamu sendirian." 


"Aku di temenin Keren survey." Sahut Friska. 


El yang masih berdiri di kursinya memeluk leher Friska lalu 
mendaratkan ciuman di pipi Friska. Apa yang di lakukan EIl 
jelas membuat Keren terpaku dan Abi hanya bisa 
memandang mereka iri. Iri karena El tidak begitu padanya. 


Abi mengulurkan tangannya ke arah Karen. Tentu saja 
langsung di sambut Karen dengan antusias. 


"Ardan." 
"Karenindya." 


"El kangen" Rengek El dengan bibirnya yang mengerucut 
lucu itu. 


"Aaa gemes." Friska balas memeluk El lalu mengoyangkan 
badan El dengan gemas. 


"Udah makan?" Tanya Friska seraya mendudukkan El di 
kursi. 


El menggeleng. "Mau ayam goleng pake ecap." 


Friska meletakkan tangannya di depan kening berlagak 
hormat lalu memanggil waiters. Abi pun duduk di sebelah 
Kgren. Perut Keren yang tadinya merasakan lapar mendadak 
kenyang. Kenyang mandangin wajah ganteng Abi. Apalagi 
wangi parfumnya sampai menusuk hidung Karen. 


"Minumnya air putih aja, ya, El?" Tanya Friska meminta 
persetujuan pada El. 


"Mau silup melah." Jawab El menggelengkan kepalanya. 


"El kan baru sembuh. Sirupnya nanti, ya. Tante kasih kok, 
tapi gak sekarang." Bujuk Friska mengusap kepala El 
lembut. 


Karen yang melihat sikap Friska pada anak kecil seperti El 
tidak heran lagi. Karen sering melihat Friska dengan anak 
kecil soalnya. Friska memang memiliki aura keibuan kalau 
sudah bersama anak kecil. 


El memanyunkan bibirny, namun juga menganggukkan 
kepalanya. Diam-diam Karen gemas sendiri melihat El. 


"Mas Abi mau pesen apa?" Tanya Friska pada Abi. Dia sudah 
mirip seorang istri dan ibu. 


"Terserah kamu aja." Jawab Abi yang lebih memilih menatap 
layar ponselnya. 


"Aku gak tau apa yang di suka mas Abi." Kata Friska lagi 
seraya membolak-balikkan buku menu di tangannya. 


"Papa suka bebek goleng." Ceplos El seketika membuat Abi 
dan Friska menoleh ke arahnya bersamaan. Karen yang 
tidak mengerti situasi hanya menikmati makanannya. 


Abi memberikan tatapan terkejutnya pada El. Jawaban El 
tidak salah, malah benar. Tapi, darimana EIl 
mengetahuimakanan kesukaannya. Anak sekecil El tahu 
makanan yang di sukai ayahnya. 


Apa kabar dengan dirinya? 


Jangankan makanan. Kartun yang di sukai El saja dia tak 
tahu. Padahal bila ke rumah mamanya. Dia sering 
menemukan El sedang nonton tv sambil berjoget-joget. 
Kenyataan ini semakin menampar Abi. 


Friska yang mengetahui hubungan antara El dan Abi pun 
ikut terkejut. Dia tidak menyangka El mengetahui hal 
seperti ini. Ayahnya pula, orang yang jarang berada di 
dekatnya. 


"El kok tau?" Tanya Friska sesudah menyebutkan 
pesanannya. 


"Pelnah dengel oma celita sama mbak di lumah pas El lagi 
maem. papa suka bebek goleng pake sambel." Jawab El 
jujur. 


"El masih ingat?" Kagum Friska. 


El mengangguk. "Inat disini." Katanya sambil menunjuk 
kepalanya. 


Friska mengelus kepala El di sertai senyum lebar. Tatapan 
matanya menunjukkan kekaguman luar biasa pada El. El 
ternyata memang menyimak apa yang orang sekitar 
bicarakan. Apalagi tentang orang di sekitarnya. 


"Pinter El." Puji Friska yang di balas El dengan senyum 
lebarnya sampai ke mata. Friska juga sesekali melirik ke 
arah Abi yang memandangi El dengan sorot mata sendu. 


Saat Abi menatap ke arahnya. Friska melemparkan senyum 
tipisnya lalu melanjutkan makannya yang tertunda karena 
nasinya mulai dingin. 


"Biar saya yang bayar." Ucap Abi menahan Friska yang 
hendak berjalan menuju kasir. Keren yang berdiri di 
belakang mereka hanya bisa gigit jari. 


"Bawa El ke mobil aja." Sambung Abi kemudian berlalu 
menuju kasir. 


"Gue bawa mobil lo balik." Ucap Karen menadahkan 
tangannya meminta kunci mobil Friska. 


Mereka memang sepakat akan berpisah disini karena Abi 
yang akan menemani Friska ke lokasi terakhir yang harus di 
surveynya di daerah Bogor. Friska sudah menolak karena ini 
pekerjaannya, tapi Abi berkeras kalau Bogor cukup jauh dan 
Friska sudah kelelahan menyetir dari pagi. 


Karena Karen peka dan paham dengan situasi. Dia ikut 
mengompori Friska agar mengiyakan keinginan Abi. Karen 
sampai mendelik-mendelik dengan keras kepala Friska. Tapi 
pada akhirnya El lah yang meluluhkan keras kepala Friska. 
El meminta Friska ikut dengannya di mobil sang papa 
karena ingin bermain. 


"Besok gue ambil di rumah lo." Ucap Friska memberikan 
kunci mobilnya pada Keren. 


Karen mengedipkan sebelah matanya genit lalu 
memberikan ciuman jauh untuk Friska sambil berlalu pergi 
menuju mobil Friska terparkir. 


"Have fun, Friskambing!" 


"Bangsul!" Umpat Friska yang tak bisa lagi merem 
mulutnya. Baru kemarin dia mengatai Jessicambing. 
Sekarang malah Karen yang mengatainya. 


Memang kalau kata-kata tidak baik itu pasti kembalinya 
cepet ya. 


"Bangsul." Celetuk El yang mengulang apa yang barusan 
Friska ucapkan. Friska sendiri langsung melotot kaget. 


"El jangan di ikutin." Panik Friska. Dia takut Abi akan 
mendengarnya. 


"Kenapa?" Tanya El menatap polos Friska dengan mata 
bulatnya. 


"Gak boleh, ya. Itu boleh di pakai pas El besar aja." 
"El udah besal kok." 
Friska menepuk jidatnya. "Matilah gue!" 


"El belum besar, sayang. Nanti, ya kalau sudah SMA." Kata 
Friska. 


"Kalo udah lulus SD, SMP." 
Friska menganguk cepat. "Iya, El." 
"Yuk." Abi tiba-tiba muncul di belakang Friska. 


"Eh, y-yuk." 


Abi berjalan di depan sementara Friska di belakang sambil 
menggandeng tangan mungil El. Mereka membicarakan 
banyak hal. Tentang jalanan, motor, mobil. Abi hanya 
sebagai pendengar obrolan Friska dan El. 


Tiba di mobil Abi. El menolak untuk duduk di cat seatnya. 
Dia berkeras ingin duduk di depan bersama Friska. Abi 
sudah mulai kesal mendengar rengekan El. Namun dengan 
cepar Friska membawa El masuk ke dalam mobil 
bersamanya di kursi samping kemudi. 


Menghela nafas pendek. Abi pun menyusul Friska dan EIl 
masuk ke dalam mobil. Saat memasuki mobil Abi sudah di 
suguhi dengan suara tawa El. 


El terlihat sangat senang dan bahagia setelah bertemu 
Friska. Saat bersamanya tadi El hanya diam dengan mainan 
mobil-mobilannya yang sekarang entah berada dimana. 


"Tante ini apa?" Tanya El sambil mengangkat sebuah botol 
kecil dari dalam tas Friska. 


Bocah kecil ini sedang mencari tahu isi di dalam tas Friska. 
Karena memang hari ini Friska membawa tas yang 
berukuran lebih besar dari biasanya. 


Abi yang sudah menjalankan mobilnya keluar dari area 
rumah makan melirik sekilas ke arah dua manusia di 
sampingnya. 


"Itu parfum." Jawab Friska yang membiarkan El membongkar 
isi tasnya. 


"Palfum itu apa?" Tanya El dengan sorot mata ingin tahu. 


"Buat baju supaya wangi. El juga pakai kan setelah mandi." 


El mengangguk lalu mempraktekkan seperti apa biasanya 
oma menyemprot parfum khusus anak-anak di bajunya. 
"Semplot, semplot gitu." 


"Iya, semprot gitu." 


El menganggukkan kepalanya lalu mengembalikan parfum 
Friska ke dalam tas lagi. Dia mengambil barang lain yang 
berbentuk persegi panjang, tapi berukuran kecil. 


"Ini apa?" Tanya El membolak-balikkan liptint Friska. 


"Ini pewarna bibir." Jawab Friska yang masih meladeni 
pertanyaan EIl. 


El menoleh ke belakang. Menatap bibir Friska yang 
berwarna kemerahan. "Mau pake." 


Friska menaikkan kedua alisnya. "El mau makein ke tante?" 
"Ndak." Geleng El. "Pake di bibil El." 


Friska langsung terkekeh. Abi yang penasaran pun ikut 
menoleh saat mobilnya berhenti di lampu merah. 


"Ini kan buat perempuan. El perempuan atau laki-laki?" 


El nampak berpikir lalu menoleh ke arah sang papa. "Apa, 
pa?" 


"Laki-laki." Jawab Abi mengulas senyum tipis. Merasa lucu 
dengan El yang malah bertanya padanya jenis kelaminnya 
sendiri. 


"Nah, El, kan, laki-laki. Jadi gak boleh pake ginian." Ucap 
Friska seraya mengambil liptintnya dari tangan El. 


El mengangguk-anggukkan kepalanya lalu mulai mengucek 
matanya. Perlahan dia mulai menyandarkan kepalanya di 
bahu Friska. 


"Ngantuk?" Tanya Friska seraya membetulkan posisi El ke 
dalam dekapannya agar dia juga tidak pegak dan El juga 
nyaman. 


Tak lupa juga Friska menurunkan sandaran kursi agar dia 
juga bisa santai sambil menidurkan El di dekapannya. 


Sambil mengelus punggung El. Friska juga 
menyenandungkan lagu pengantar tidur untuk El. 


"Just close your eyes, the sun is going down 
You'll be alright, no one can hurt you now 
Come morning light, you and l'Il be safe and sound.. " 


Dalam hitungan detik El sudah melabuhkan diri ke dalam 
alam mimpi sambil memeluk tangannya sendiri. Belum 
sepenuhnya nyenyak, namun El sudah menutup kedua 
matanya rapat. 


Abi pun secara otomatis mengecilkan volume radio dan 
sesekali melirik ke arah Friska yang masih bersenandung 
kecil. 


"Dia cepat tidur." Celetuk Abi yang sedari tadi hanya diam. 


Friska mengangguk setuju. "Asal posisinya nyaman El pasti 
cepet lelap." 


"Sama seperti mamanya." 


Friska menolehkan kepalanya perlahan ke arah Abi. Kalau 
kalian berpikir Friska cemburu, tidak. Friska tidak cemburu. 


Dia hanya sedikit terkejut Abi menyebutkan almarhum 
istrinya. 


"Mamanya pasti bangga melihat El tumbuh baik dan 
cerdas." Ucap Friska sambil mengelus kepala El. 


Abi tersenyum tipis. "Dia bangga pada El, tapi kecewa pada 
saya." 


Friska hanya diam. Tak tahu harus merespon seperti apa. 
Baru kali ini dia mendengar Abi membahas hal yang 
menyangkut Andana dan El. 


"Saya orang tua yang buruk, kan?" Abi bertanya dengan 
nada lemah dan sorot mata sendu. 


Tanpa harus menjelaskan lebih rinci pun. Friska pasti sudah 
mengetahui maksud dari ucapan Abi. Friska sudah melihat 
bagaimana hubungan Abi dan EIl terjalin. 


"Semua orang punya pilihan untuk berubah. Mau berubah 
menjadi lebih baik atau lebih buruk." 


Abi menarik nafas dalam. "Apa saya masih bisa menarik El 
mendekat?" Tanyanya lagi. Kali ini Abi menoleh ke arah 
Friska karena mobilnya berhenti di kemacetan. 


"Waktu mas Abi dan El masih panjang." Jawab Friska di 
sertai senyuman lembutnya. 


"Apa El mau memaafkan saya?" 


"Tentu." Angguk Friska cepat. "El pasti akan memaafkan 
papanya." 


"Kamu mau membantu saya?" 


Friska mengerutkan keningnya. "Bantu apa?" 


"Bantu saya berubah menjadi papa yang baik untuk El." 


Friska jelas langsung melebarkan matanya dengan mulut 
yang juga membentuk O. Dia menatap Abi dengan sorot 
mata kaget tak percaya. 


"Mas Abi gak sakit, kan?" Tanya Friska dengan raut wajah 
cengonya. 


Abi terkekeh ringan membuat Friska semakin melongo 
karena baru kali ini bisa melihat Abi tersenyum dan tertawa. 
Abi terlihat sangat santai. 


"Saya sehat." 

"Ini beneran mas Abi, kan?" 

"Iya, Abi." 

"Mas Abi gak punya alter ego, kan?" 
"Enggak, Friska." 


Mendengar Abi menyebut namanya dengan suara dalamnya 
yang khas itu membuat wajah Friska secara otomatis 
memerah. Deep voice Abi itu meluluh lantakan tiang 
imannya. 


"Ke-kenapa harus pake bantuan aku?" Tanya Friska gugup. 
"Karena saya butuh kamu." 
Mampus. 


Runtuh, dah, runtuh tiang iman Io, Fris. 


sk okokok 


BULEPOTAN YANG MAUNYA DI PANGGIL MAS ABI 
ANDANA 

EL SI MATA ABU-ABU 

KALO INI MAMI FRISKA 


JANGAN LUPA DI FOLLOW IG MAMI FRISKA DAN 
KAWAN-KAWAN YAA 


FRISKAHANASYA 
NADIASRPNA 
NAMORA.ZIVANI 
KERENINDYA AZALEA 


See you di next part 
Luv Jihan 
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Yola sedang memanggang roti untuk ia nikmati sambil 
menonton serial film kesukaannya di dapur saat tiba-tiba tv 
kecil yang ada di sudut meja mini bar berganti chanel ke 
siaran gosip siang. 


Awalnya Yola biasa saja menonton karena gosip yang 
sedang di bahas tentang aktor-aktor luar negeri. 


Tapi, saat dia menggigit potongan pertama roti 
panggangnya. Yola langsung melepehkannya kembali 
begitu presenter acara gosip itu menyebutkan nama Ardan 
Sabian. 


Yola langsung mendekat ke arah tv lalu membesarkan 
volumenya. 


"Miliarder Ardan Sabian tertangkap kamera tengah bersama 
dengan seorang perempuan di sebuah gedung. Gedung 
yang terletak di daerah Bogor ini adalah gedung mewah 
yang juga di pakai oleh Gustam Aditama sebagai tempat 
pernikahannya. Mungkinkah Ardan Sabian tengah 
merencanakan pernikahan dengan perempuan yang 
bersamanya saat itu..." 


"Buset. Kakak gue ini." Delik Yola menunjuk layar tv yang 
menayangkan foto-foto buram yang di ambil seseorang dari 
jarak jauh. 


Wajah Friska memang tidak terlihat karena dia memakai 
topi. Tapi sebagai seorang adik. Yola jelas mengenal bentuk 
badan dan pakaian yang di pakai kakaknya. 


Hidup bersama-sama dalam hitungan tahun. Dalam sekali 
lihat pun Yola tahu ini adalah kakaknya. 


Yola langsung berlari meninggalkan dapur menuju kamar 
Friska. Dia berlarik kencang melewati Hana dan sang mama 
yang sedang berada di meja makan. 


"Kenapa, tuh?" Heran Hana melihat Yola melesat begitu saja 
melewatinya dan sang mama. 


Intan hanya mengedikkan bahunya tak tahu. Semua 
anaknya memang memiliki watak yang beraneka ragam. 
Apapun kelakuan aneh mereka sudah tidak aneh lagi bagi 
Intan. 


"Kak Friska! Kak Friska! Bangun sapi!" Yola dengan 
hebohnya menarik-narik selimut Friska. 


Friska yang masih terbuai dalam alam mimpi mendengus 
kesal dengan gangguan Yola. Dia baru tidur jam 3 pagi 
karena harus ngebut menyelesaikan pekerjaannya yang 
menumpuk. 


Badannya sangat lelah dan letih biarpun ini sudah 
menunjukkan pukul 12 siang. Kedua matanya pun masih 
sangat amat berat untuk di buka. Friska belum sanggup 
membuka matanya. 


"Kak, lo masuk berita gosip. Sumpah! Lo masuk gosip!" 
Heboh Yola meloncat-loncat di atas ranjang Friska sambil 
terus menarik-narik selimut Friska. 


Friska yang masih setengah sadar hanya menjawab 
seadanya dan itupun terdengar ngawur bagi Yola. 


"Terserah dah. Gue cantik." 


"Ish! Gue serius! Itu lo masuk gosip sama doi lo Ardan, 
Ardan itu." Yola menjatuhkan badannya duduk di samping 
Yola dengan nafas memburu. Dia kelelahan membangunkan 
Friska. 


"Hm. Ganteng." 


Yola berdecak kesal. Orang ngomong apa di balasnya apa. 
Akhirnya Yola memukul bokong Friska kencang hingga Friska 
menjerit kesakitan. Rasanya nyeri dan panas saking 
kencangnya pukulan Yola. 


Friska langsung terduduk sambil mengelis bokongnya. 
Matanya yang setengah terbuka menatap kesal Yola yang 
malah cengengesan. 


"Apaan, sih! Sakit!" Kesal Friska. 


"Kak Friska juga di bangunin gak bangun-bangun." Balas 
Yola dengan bibir mengerucut. 


"Gue capek begadang. Dah, ah, sono. Gue masih mau tidur." 
Usir Friska mendorong-dorong badan Yola agar menjauh dari 
ranjangnya. 


Yola tidak langsung menyerah. Dia melawan Friska dengan 
menepis tangan Friska yang ingin menyentuh badannya. 


"Lo masuk gosip di tv, bangke!" 


Friska sama sekali tidak mempercayai Yola karena adiknya 
ini juga suka mengusilinya sama seperti Tirta. "Ngaco lo." 


"Serius, anjir! Gue baru nonton tadi. Lo cek internet 
sekarang kalau gak percaya." 


Meskipun tidak mempercayai Yola. Namun Friska tetap 
mengambil ponselnya yang tersimpan di bawah bantal lalu 
menyuruh Yola mencarikan beritanya. 


Yola dengan jarinya yang secepat kilat mulai mengetik 
nama Ardan Sabian dan beberapa artikel terbaru tentang 
Ardan bersama seorang perempuan misterius bermunculan. 


Yola mengklik satu artikel lalu menunjukkannya pada Friska. 


"Nih, baca terus liat orang yang ada di foto itu lo, kan." Kata 
Yola penuh penekanan. 


Friska mengambil ponselnya dari tangan Yola lalu mulai 
membaca tulisan dalam artikel. Semakin turun ke bawah, 
kedua alis Friska semakin meruncing tajam ke bawah. 


"Oh my god! Ini gue." Tunjuk Friska pada gambar dirinya 
yang berdiri di samping Abi. Foto yang di ambil dari jarah 
jauh dan buram. 


"Percaya, kan, lo." Dengus Yola dengan kedua tangan 
bersedekap. 


Friska mengangguk pelan lalu menatap Yola dengan sorot 
mata yang menunjukkan ke kagetan. 


"Gak papa, kak. Muka lo gak keliatan juga." Ucap Yola 
menenangkan sang kakak yang terlihat sangat shock. 


"La." 
"Iya." 


Friska mengerjapkan matanya lalu dengan perlahan 
menoleh ke arah Yola. Dia memandang Yola dengan wajah 
tanpa ekspresi. 


"Kalau gue ketahuan gimana?" Tanya Friska. 


"Gak papa, kak. Kita semua siap jadi tameng kak Friska." 
Jawab Yola menepuk bahu Friska pelan. Memberikan 
semangat untuk Friska yang sepertinya mulai ketakutan. 


"Kalau ada sutradara yang telepon gue gimana, La?" 


Yola langsung berhenti menepuk-nepuk pundak Friska. Dia 
melemparkan tatapan datarnya pada Friska di sertai dengan 
sebelah alia terangkat naik. 


"Maksud lo?" 


"Liat deh, La. Gue disini biarpun burem, tapi tetep keliatan 
kece." Dengan percaya dirinya Friska memperbesar gambar 
dirinya yang di ambil dari samping. 


Yola yang awalnya bersimpati mendadak jadi ingin 
menjedotkan kepala Friska ke tembok. Dia sudah heboh dan 
bersimpati pada kakaknya yang bisa jadi akan sangat shock 
dan cemas identitasnya akan di ungkap oleh media. 


Tapi, Friska malah berpikiran soal sutradara. Out of the box 
sekali ternyata isi kepala Friska. Yola sama sekali tidak 
menyangka Friska malah lebih cemas di telepon sutradara 
daripada privasinya terungkap. 


"Kak, lo gak cemas privasi lo ke ganggu?" Tanya Yola 
memandang datar Friska. 


Friska menggelengkan kepalanya dengan santai. "Gue udah 
mempertimbangkan ini. Kalau gue berani deketin Abi. Gue 
juga harus siap privasi gue di obok-obok. Ini namanya resiko 
perjuangan." 


Yola menatap Friska dengan tidak percaya. Dia yang heboh 
melihat kakaknya di berita gosip dan berpikiran respon 
kakaknya juga akan sama hebohnya ternyata malah zonk. 


Friska biasa saja dan cenderung santai mendengar 
beritanya mulai bermunculan. Baru juga di temani survey 
tempat untuk acara kliennya sudah ada yang diam-diam 
membuntutinya. 


Belum lagi berita konfirmasi hubungannya dengan Abi. Bisa 
gempar mungkin dunia ini Abi yang di gadang-gadang 
menjalin hubungan dengan Jessica malah tidak berakhir 
dengan Jessica. 


Friska tidak sabar menanti hari itu tiba. Dia ingin tahu 
bagaimana ekspresi Jessica menerima kekalahannya. 


Melihat Friska yang malah cengar-cengir sendiri membuat 
Yola jadi bergedik ngeri. Orang kalau masuk berita gosip 
bakalan panik. Lah, ini, malah ketawa ketiwi terus balik lagi 
membungkus dirinya dalam selimut. 


"Emang gila kakak gue." Gumam Yola sambil meletakkan 
telunjukkan di kening dengan posisi miring yang 
menandakan otak Friska memang miring. 
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"Pak, artikel tentang bapak bermunculan dimana-mana. 
Sekarang nama bapak menjadi trending." Lapor Amira yang 
tiba-tiba saja memasuki ruangan Abi. 


Dari raut wajahnya. Amira terlihat kaget dan sedikit panik. 
Dia tahu berita ini pun saat sedang berada di kantin 
perusahaan. Hampir semua karyawan membicarakan Abi 
dan perempuan misterius yang tertangkap kamera 
bersamanya di Bogor. 


Abi yang sedang membaca berkas di komputernya 
memintar Amira mendekat untuk melihat tablet yang di 
bawa Amira. 


Amira memberikan tabletnya yang masih menunjukkan 
artikel tentang bosnya lalu berdiri di sisi Abi. 


Abi sendiri langsung menggulir layar tablet ke bawah. 
Langsung pada bagian gambar yang di masukkan dalam 
artikel. Tidak ada ekspresi berlebih yang di keluarkan Abi 
selain kerutan samar di keningnya. 


"Dia Friska." Ucap Abi sambil mengembalikan tablet Amira 
pada pemiliknya. 


Amira beralih posisi ke depan meja Abi sambil memeluk 
tabletnya. Dari raut wajah dan sorot matanya jelas sekali 
menunjukkan bahwa dia penasaran. 


"Berita ini bener, pak?" 


Abi mengedikkan bahunya. "Saya belum bisa jawab 
sekarang." 


Amira menipiskan bibirnya. Meskipun tidak menjawab rasa 
penasarannya. Tapi jawaban Abi cukup meredakan 
kecemasannya akan berita miring yang beredar di luar sana 
tentang bosnya. 


"Dia perempuan yang pak Abi ceritakan?" Tanya Amira. 


Abi melirik Amira sambil mengetuk-ngetukkan ujung 
runcing pulpennya ke atas meja. 


"Iya." 


Amira langsung membulatkan bibirnya. Mulai bisa mengerti 
dan menyimpulkan apa yang sedang terjadi sekarang. 
Terlebih lagi perempuan yang di bilang Abi bernama Friska 
ini terlihat sangat dekat dengan El. 


Di foto yang beredar. El tengah berada dalam gandengan 
Friska. 


"Saya gak harus bertindak untuk berita ini, pak?" Tanya 
Amira. Biasanya dia akan mengurus berita-berita miring 
yang akan merugikan Abi atau pun perusahaan. 


"Gak usah. Biarin aja." 


Amira mengangguk lalu pamit untuk undur diri. Namun, 
saat ia berbalik. Abi kembali memanggilnya. 


"Besok kosongkan jadwal saya." Ucap Abi. 
"Mendadak, pak?" 
"Saya lupa besok ulang tahun El." 


Amira terdiam sejenak. Ulang tahun El berarti juga hari 
dimana Abi kehilangan istri tercintanya. Hari dimana tangis 
bahagia dan luka menjadi satu. 


"Baik, pak." Ucap Amira lalu segera keluar dari ruangan Abi. 


Sepeninggalan Amira. Abi langsung menyandarkan 
punggungnya pada sandara kursi. Dia tidak lupa dengan 
tangal ulang tahun EIl. 


Abi mengingat jelas tanggal itu. Tanggal dimana dia 
merasakan sakit yang tidak terukur rasanya. Sakit yang dia 
rasakan akibat kehilangan wanita yang sangat di cintainya 
untuk selama-lamanya. 


Andana pergi meninggalkannya demi melahirkan seorang 
bayi laki-laki yang sampai saat ini pun masih belum 
mendapatkan perhatian darinya. 


Andana berjuang melahirkan putra mereka. Tapi, Abi malah 
tidak memberikan perhatian dan kasih sayang pada putra 
mereka hanya karena ke egoisannya. 
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"Kamu yakin mau pake motor, Ka?" Tanya Intan menatap 
ragu sang anak yang sudah duduk di atas motor dengan 
helm. 


Friska ini tidak terlalu jago mengendarai motor. Terakhir kali 
dia membawa motor pun tahun lalu dan itu hanya ke depan 
komplek. Tidak seperti Yola yang kemana-mana memakai 
motor. 


"Friska cuman ke rumahnya mbak Indah, mama." Ucap 
Friska sambil menunggu mesin motornya panas karena 
sudah lama tak di kendarai. 


"Iya, tau. Tapi kan lewat jalan raya, Ka. Mama khawatir ih 
sama kamu." Intan memegangi setang motor Friska. 


"Ma, percaya sama Friska. Aman, kok. Aman." 


"Gak. Mama gak percaya sama kamu. Terakhir kamu bilang 
aman malah masuk ke got." Ketus Intan. 


Friska tergelak. Itu adalah hari paling bersejarah dalam 
hidupnya bersama Yola. Dia bersikeras ingin menggonceng 
Yola. Meyakinkan Intan dan Yola bahwa dia bisa, tapi di 
depan komplek. Friska malah oleng dan masuk ke got 
bersama Yola. 


Yola menangis saat itu, Friska sebagai kakak yang baik 
mengganti motor Yola dengan yang baru. Sebagai 
permintaan maaf dan rasa bersalah juga. 


Jangan ketawa!" Delik Intan memukul lengan Friska. 
"Nunggu Tirta atau Yola aja, sih, Ka." Bujuk Intan. 


"Gak, ah. Lama mama. Mereka tuh ngaret kalau udah keluar 
rumah di suruh pulang." Tolak Friska. Dia ingin mengambil 
paket di rumah sepupunya yang cuman berbeda komplek 
dengannya. 


"Penting banget emangnya?" Tanya Intan. 

"Penting." Angguk Friska. 

"Ya udah. Jangan ke tengah. Di pinggir-pinggir aja. Jangan 
ngebut. Jangan nyelip-nyelip." Pesan Intan melepaskan 
stang motor Friska. 


Friska meletakkan tangannya atas helm berlagak hormat. 


"Assalamualaikum, kanjeng." Pamit Friska sambil menggas 
motornya keluar dari halaman rumahnya. 


"Waalaikumsalam." 


Friska mengendarai motornya dengan santai. Dia bahkan 
sampai cengengesan sendiri karena sudah lama tidak 
mengendarai motor. Untung pakai masker, jadi tidak ada 
yang melihatnya cengengesan. 


Sampai keluar area komplek semua lancar-lancar saja. Friska 
aman-aman saja mengendarai motornya. Tapi, saat 
memasuki area komplek rumah Indah. Friska yang ingin 
menarik rem malah tidak bisa. 


Rumah Indah yang tak jauh dari gerbang komplek malah 
kelewatan dan Indah yang sedang di depan rumah bersama 
sang anak sampao cengo melihat Friska melewati mereka. 


"MBAK INDAH TOLONG!" Jerit Friska yang kebingungan 
sendiri karena rem motornya tidak bisa di tarik. Seperti ada 
yang menahan di dalam. 


"Mas Indra! Mas Indra!" Seru Indah memanggil suaminya 
yang ada di teras sedang menyemprot burung 
peliharaannya. 


Indra yang mendengar panggilan panik istrinya langsung 
berlari menghampiri sang istri. 


"Kenapa? Kenapa?" Tanyanya panik. 


"Itu, mas, itu." Tunjuk Indah ke arah Friska yang sudah jauh 
meluncur ke bawah. 


"Ladalah! Semaput, adek mu. Ndah." Indra menepuk 
kepalanya lalu mengejar Friska. 


Karena jalanan komplek ini menurun. Akhirnya motor yang 
di kendarainya Friska malah semakin cepat melaju. Friska 
sudah berkomat-kamit berdoa demi keselamatannya. 


"CABUT KUNCINYA, FRISKA!" Indra berteriak sambil 
mengejar Friska. 


Friska yang sudah terlalu panik tak mendengar teriakan 
Indra di belakang. Dia melihat jalanan di depannya saja 
seperti jalan menuju akhirat. 


Mungkin ini akibat dari dia tidak mau menuruti apa kata 
mamanya. 


"Huaaaaa....." Jerit Friska saat ban depan motornya 
menghantam polisi tidur dan Friska secara otomatis menarik 
rem belakang hingga ban belakang motornya selip. 


Akhirnya Friska terpental ke depan dengan tangan yang 
lebih dulu bersentuhan dengan tanah. Mungkin dia 
berpikiran bisa menahan bobot tubuhnya agar tidak terlalu 
sakit terhempas ke tanah dengan memakai tangannya 
sebagai penahan. 


Bukannya untung malah buntung. Friska menjerit kesakitan 
dan tidak bisa bergerak. Dia bahkan sampai menangis 
tergeletak di tanah. 


Komplek yang semula sepi mendadak jadi ramai. Penghuni 
rumah berhamburan keluar setelah mendengar suara motor 
jatuh dan tangisan Friska. 


Indra dengan nafas memburu berjongkok di samping Friska 
yang telentang sambil bercucuran air mata menatap langit. 


Dia sama sekali tak bisa menggerakkan badannya. Apalagi 
tangannya. Rasanya sakit luar biasa. Nyeri, panas, perih. Dia 
tidak bisa menjelaskan seperti apa rasa sakitnya. Yang jelas 
tangannya luar biasa sakit. 


"Aduh, Fris! Apa yang sakit?" Tanya Indra panik. 


"Bawa ke rumah sakit aja, mas." Saran seseorang di 
belakang Indra. 


"Gak bisa gerak kayaknya ini mbaknya." 

Indra menatap Friska yang kesakitan dengan tidak tega. 
Sepertinya sepupu istrinya ini memang tidak bisa menjawab 
apa-apa saking sakitnya. 


Karena Indra tidak membawa ponsel. Dia meminta tolong 
pada orang sekitar untuk meneleponkan rumah sakit 
meminta ambulance. 
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"Masih nyeri?" Tanya Hana seraya mengatur ranjang Friska 
agar gadis itu bisa duduk sambil bersender. 


"Sedikit." Jawab Friska. 


Akibat dari kejadian tadi siang. Kini Friska harus 
mendapatkan perawatan sampai besok. Keadan tangannya 
sudah membaik, hanya saja harus di gips karena 
pergelangan tangannya cedera. 


Di rawat sampai besok juga karena harus menunggu hasil 
rontgen dan perkembangan cedera lainnya karena Friska 
terhempas ke tanah cukup kencang. 


"Makanya kalau mama bilangin itu nurut. Jangan ngeyel." 
Intan muncul dari balik pintu kamar mandi sambil 
membenarkan lengan kemejanya. 


"Kenapa di bahas terus, sih." Gerutu Friska mendadak kesal 
karena mamanya terus-terusan mengungkit musibah yang 
menimpanya. 


"Soalnya kamu itu emang keras kepala." 


"Bersyukur mama, anak mama yang paling cantik ini masih 
di beri umur yang panjang." 


Intan mendengus. "Jawab aja kamu tuh kalau di bilangin." 


Friska hanya bisa menghela nafas pasrah. Mamanya menang 
selalu benar. Kalaupun Friska salah, mamanya akan selalu 
benar. 


"Makanya sabar. Nungguin gue sebentar gak akan gini 
ceritanya." Ucap Tirta yang sedari tadi hanya rebahan di 
sofa. 


Mengetahui kabar kalau adiknya masuk rumah sakit karena 
jatuh dari motor saja. Tirta malah tertawa terbahak-bahak. 
Belum lagi Yola yang malah juga tertawa. 


Dia ini dapat musibah jatuh dari motor. Kenapa malah di 
ketawain sih. Memangnya musibah yang menimpanya 
selucu itu apa. 


"Gak usah ngeledekin adek kamu, ya. Secepatnya mama 
mau ketemu itu sama pacar kamu! Jangan cari alasan sibuk 
dan sebagainya. Mama gak terima alasan selain sakit!" 
Perintah Intan tidak terbantahkan. 


Intan baru saja mendapat kabar dari Hana kalau Tirta 
sedang dekat dengan gadis sepantaran Friska. Hana kan 
memang intel di keluarganya. 


"Kayak sekolahan aja, ma." Celetuk Friska membuat Tirta 
dan Hana tergelak. 


Intan melotot dengan celetukan sang anak. Apalagi 
mendengar suara tawa Tirta yang paling nyaring. Intan 
langsung menatap anak sulungnya itu dengan berkacak 


pinggang. 


"jangan ketawa kamu, Ta! Umur udah mau 30 masih aja lupa 
daratan, berasa umur masih 20an. Itu cewek SMA mana lagi 
yang di gosipin sama kamu. Sakit mata mama liat chat WA 
laporan soal kamu doang. Inget umur dong, Ta! Anak temen- 
temen mama seumuran kamu gini udah punya anak. Indah 
juga udah mau lahiran lagi anak kedua. Mama gak mau, ya, 
nanti kalau kamu punya anak malah ngira kamu kakeknya!" 


omel Intan berapi-api yang langsung membuat Tirta 
merapatkan bibirnya. 


Hana tertawa geli sambil memegangi perutnya. Sementara 
Friska terkikik pelan mendengar semprotan ibunya pada 
Tirta. 


"Tirta, kan, laki-laki, ma. Gak ada patokan umur. Berapa pun 
masih bisa, kok." Kata Tirta pelan. 


"Ya Allah, Ta! Kamu beneran mau nikah kakek-kakek. Umur 
gak ada yang tau, Ta. Kenapa, sih, nyenengin mama susah 
banget. Mama cuman mau pengen liat semua anak mama 
nikah. Susah banget, ya?" Intan mulai memasang wajah 
sedihnya. 


"Mama kok ngomongnya gitu, sih. Kayak Tirta mau 
meninggal aja." Protes Tirta. 


"Terus gimana? Mau nikah pas kakek-kakek?!" 


"Nggak gitu juga, ma." Kata Tirta berjeda. "Tirta bakal nikah, 
kok." 


"Kapan?" 
"Nanti, ma." 


"Iya, nunggu matahari tuker tempat sama bulan baru kamu 
nikah!" 


Tirta hanya bisa meneguk liurnya kasar mendengar nada 
sarkas yang di keluarkan mamanya. Sementara Friska diam- 
diam menghela nafas. Setelah kakak sepupunya yang 
bernama Indah itu menikah. Ibunya memang sering 
memburu Tirta dan Friska tentang pasangan. 


Sementara Hana tidak karena dia sebentar lagi akan di 
lamar pacarnya yang sudah menjalin asmara sejak kuliah. 


Tirta yang sering di gosipkan dengan banyak perempuan 
membuat Intan khawatir. Takut anak laki-lakinya salah 
memilih pasangan. Apalagi selama ini yang Intan lihat, 
perempuan yang bersama Tirta tidak ada yang beresnya. 
Terlalu seksi dan bebas. 


Sementara Friska malah bertolak belakang dengan Tirta. 
Friska sama sekali tidak pernah terikat dalam suatu 
hubungan. Kesendirian Friska membuat Intan khawatir anak 
perempuannya ini memiliki kelainan. 


Intan hanya seorang ibu yang menginginkan kebahagian 
untuk anak-anaknya dan bagi Intan memiliki pasangan 
yang serius akan memberikan kebahagian tersendiri kelak 
bagi anak-anaknya. 


"Nikah gak segampang itu ma. Banyak yang harus di 
siapin." Cetus Tirta mulai serius. 


"Kalau aku duluin kak Tirta gimana, ma?" Tanya Friska 
dengan senyum tertahan di wajahnya. 


"Gak usah macem-macem, deh, Fris! Di bandingin sama 
Yola. Mama lebih cemas ngelepasin kamu. Mama lebih 
kasian sama suami kamu nanti." Ucap Intan benar-benar 
ketus. 


Friska mengerucutkan bibirnya cemberut. Menghadapi 
mamanya memang perlu kesabaran ekstra. "Ma, Friska lagi 
sakit, Iho." 


"Yang sakit tangan kamu bukan otak kamu!" 


Buset, ibu Intan omongannya pedes sekali. Friska hanya 
bisa mengelus dada sabar. 


"Sekeluarnya kamu dari rumah sakit. Undang siapa itu 
namanya, Na?" Intan bertanya pada Hana yang sedari tadi 
hanya diam menyimak. 


"Ardan Sabian, ma." 


"Iya, itu Ardan. Bawa dia kerumah. Sementara kamu, Tirta. 
Bawa calon istri kamu segera ke hadapan mama. Ngerti?!" 


"Ngerti, ma." 


Tirta dan Friska kompak menyahut. Memilih mengalah 
karena tidak ada lagi yang bisa membelokkan keputusan 
Intan. Semakin menentang maka akan semakin panjang 
omelan mamanya tak berhenti. 


Kenapa ujung-ujungnya dia juga jadi terseret-seret sih. Ini 
soal jodoh Tirta, bukan soal dirinya. 


KKK 


Friska memandang kesal tiga perempuan yang tengah 
berkumpul di ruangannya ini. Suara tawa ngakak dari Karen, 
Nadia dan Mora membuat gendang telinganya akan pecah. 


Sepulangnya mama dan kakak-kakaknya. Mora datang 
kemudian di susul Karen dan Nadia. Friska langsung saja 
menceritakan apa yang di ucapkan mamaya tadi. 


"Aduh, perut gue hahaha." Karen merosot ke lantai sambil 
memegangi perutnya. 


"Bantuin gue dong. Lo bertiga gak guna banget cuman 
ngetawain gue!" Sewot Friska. 


"Tinggal lo bawa aja apa susahnya, sih." Sahut Mora enteng. 
"Ah, gak semudah itu, kampret!" 


"Ardan keliatannya baik, Fris. Lo ajak main aja. Makan- 
makan gitu di rumah lo." Saran Nadia yang langsung di 
hadiahi lemparan bantal oleh Friska. 


"Segampang itu lo ngomong! Kayak dia mau aja! Bukan 
siapa-siapa gue juga." 


"Katanya suami masa depan." Ledek Mora. 
"Ya, nggak gini juga" Sahut Friska. 
"Ya, gimana?" Tanya Karen. 


"Masa tiba-tiba gue ngajakin ke rumah. Aneh banget 
kesannya." Jawab Friska menjatuhkan kepalanya ke kepala 
ranjang. 


"Mama lo sadis banget dah, Fris." Ucap Karen bergidik ngeri. 


"Nah." Seru Nadia tiba-tiba membuat Friska, Mora dan Karen 
berjengit kaget. 


"Kebiasaan emang, ya, lo!" Delik Karen mengusap dadanya 
terkejut. 


"Tau, ih, untung gak jantungan." Timpal Friska. 


Nadia menunjukkam cengirannya. "Gue ada ide. Gimana 
kalau lo bilang lagi sakit, Fris. Sekalian lo bisa nentuin masa 
depan lo. Perjuangin doi atau mundur. Kalau dia datang 
jenguk lo tetap maju. Kalau dia gak datang lo mundur." 


"Gak mau, ah. Masa gara-gara gak di jenguk aja gue 
mundur. Gak. Gak." Tolak Friska mentah-mentah. 


"Cobain dulu, Friska. Terserah lo deh mau mundur atau gak 
kalau dia gak datang. Yang penting ada patokan dulu." 
Bujuk Nadia yang memiliki firasat besar kalau 
keberuntungan Friska kali ini besar. 


"Gak ada salahnya juga, sih, Fris." Ucap Karen menyetujui 
saran Nadia. 


Friska memilih diam tak menyahut. Otaknya bekerja cepat 
memikirkan saran Nadia. Dia ragu sarannya akan berhasil. 
Apalagi menilik dari karakter Abi. Masa iya dia akan datang 
menjenguk Friska. 


Kalau El masih ada kemungkinan. Kalau bapaknya satu 
persen aja Friska tak berani menjamin. 


"Bunga yang bapak pesan sudah saya kirimkan ke rumah 
sakit." Ucap Amira setelah melaksanakan perintah dari sang 
bos. 


Mereka kini tengah berada di ruang VIP sebuah restoran 
jepang. Menunggu klien besar yang akan bekerja sama 
dengan perusahaan Abi. 


"Dia pasti suka 'kan?" Tanya Abi menyeruput kopinya. 


"Saya pikir begitu, pak." Jawab Amira terdengar ragu. 


Pasalnya bunga yang di pilih Abi itu bisa membuat 
penerimanya salah paham. 


"Cincin yang saya minta sudah di kirimkan?" 


Amira mengangguk. "Sudah, pak. Besok pagi sudah ada di 
atas meja bapak." 


"Berapa lama lagi kita harus menunggu. Sudah setengah 
jam waktu saya terbuang percuma disini. Apa perusahaan 
sebesar Karta grup memang tidak seprofesional ini!" 
Komentar Abi pedas. 


Amira yang sudah terbiasa dengan mulut pedas Abi hanya 
bisa duduk diam memandang layar ponselnya. Berharap 
pesannya segera dibalas dari pihak kliennya. 


Amira yakin sebentar lagi bosnya ini akan mengangkat kaki 
pergi dari sini. Diam-diam Amira menghitung detik yang 
berlalu dari dalam hati. Sampai pada detik berjalan tepat 
melewati satu menit. 


Abi bangkit dari kursinya. Membetulkan jasnya yang sedikit 
kusut. Amira berseru senang dalam hati kemudian buru- 
buru ikut berdiri. 


Amira mengulum senyum sembari berjalan di belakang Abi. 
Tak lupa mengetik sebaris pesan penting ke grup obrolan 
sekretaris kantor. 


Keputusan Abi untuk pergi dari restoran ini tentu saja 
sebuah berita besar penuh kebahagian bagi para sekretaris. 
Itu artinya besar kemungkinan Abi akan memutuskan 
pembatalan kerja sama dengan Karta grup yang terkenal 
memiliki bos tua yang genit dan banyak tingkah. 


"Siapkan proposal untuk di kirim ke Trio grup." Titah Abi 
setelah duduk manis di jok belakang mobilnya. 


Amira yang duduk di depan, di sebelah sang supir 
menengok ke belakang. 


"Gimana sama Karta grup, pak?" Amira hanya ingin sekedar 
memastikan. Tapi, nada suaranya yang kelewat senang 
membuat Abi mengerutkan keningnya. 


"Batal." 
"Siap, pak!" Seru Amira kelewat senang. 


"Kamu keliatannya senang sekali dengan pembatalan ini?" 
Selidik Abi yang membuat Amira di depan sana jadi 
berdehem-dehem pelan. 


"Kita bisa aja dapat untung berkali-kali lipat bersama Karta 
grup. Tapi, sepertinya kamu sangat senang saya 
mengalihkan proyek ini ke Trio grup." 


Amita merutuki kecerobohannya. la lupa dengan pria yang 
berada di balik Trio grup saat ini. Tiba-tiba saja Amira 
merasa dunianya akan runtuh sebentar lagi. 


"Saya tidak melarang kamu menjalin asmara dengan siapa 
pun. Termasuk direktur Trio grup. Saya yakin kamu 
profesional untuk tidak mencampurkan asmara dan 
pekerjaan." Ucap Abi dengan entengnya. 


Tidak tau kalau sekretarisnya saat ini sudah megap-megap 
di depan seperti ikan kekurangan oksigen. 


"Tapi saya tidak yakin Dirga akan profesional. Dia pasti akan 
menjadikan pekerjaan sebagai alasan bertemu kamu." 


"Saya gak ada hubungan apa-apa sama teman bapak." 
Amira melirik Jendra sekilas. Dia tidak mungkin 
menampakkan wajahnya yang sudah merah ini kehadapan 
Abi. Bisa mati dia kena bullyan Abi. 


Abi yang tengah bermain game di ponselnya mendongak. 
Kedua alisnya bertautan dengan kilat jahil di matanya. 


"Oh ya? Saya pikir kalian pacaran. Dirga pernah mengirim 
foto kamu dengan pemberitahuan bahwa kalian akan 
menikah di grup." 


Amira seketika membalikkan badannya dengan wajah 
tercengang. Bekerja cukup lama bersama Abi membuat 
mereka memiliki hubungan cukup dekat antara bos dan 
sekretaris. 


Keduanya kadang saling bertukar cerita dan curhat. Apalagi 
soal drama sinetron Amira dan Dirga. Sedikit banyaknya Abi 
mengetahui cerita dua orang itu karena Dirga sering 
mendatanginya menanyakan Amira sementara Amita yang 
sering mencak-mencak karena tingkah Dirga. 


“Grup apa, pak? Bapak serius? Aish! Bocah gendeng!" 


"Grup teman-teman saya. Grup berkuda, golf, renang, 
bowling. Hm, apa lagi, ya. Saya lupa." Abi memandang 
Amira dengan senyum tipis. 


Dia tidak bohong kalau Dirga memang mengumumkan 
Amira adalah kekasihnya. Itu hanya beberapa grup dimana 
Abi dan Dirga tergabung di dalamnya. Tidak tau grup lain 
yang tidak di ikuti Abi. Mungkin Dirga juga 
mengirimkananya. Dirga memang selebay itu. 


Amira sukses di buat melongo dengan grup yang disebutkan 
Abi. Anak setan! Jeritnya dalam hati. Amira tidak bisa 


membayangkan seberapa banyak anggota grup di dalam 
sana. 


"P-pak, bapak gak bercanda, kan?" Amira meneliti raut 
wajah Abi. Mencari-cari ketidak seriusan Abi dalam 
ucapannya. 


Tapi, yang di dapat Amira hanya kedikan bahu dengan raut 
wajah lempengnya yang membuat bahu Amira merosot 
turun kebawah. 


Mati gue! mati! 


FKK 


Friska sedang duduk bersila di atas ranjangnya sambil 
memasang arm sling di bantu seorang perawat perempuan 
saat Yola datang sambil membawa sebuket bunga. 


Friska hanya memandangnya sekilas karena berpikir bunga 
yang di bawa Yola mungkin dari penggemarnya. Adiknya ini, 
kan, kecil-kecil cabe rawit. 


Hari ini Friska sudah di perbolehkan pulang dengan catatan 
teratur minum obat dan tidak telat cek up. 


"Buat lo, kak." Yola meletakkan buket bunga yang di 
bawanya di atas ranjang Friska. 


Kening Friaka berkerut, memandangi bunga yang 
terbungkus cantik itu dengan seksama. 


Dikira gue udah mati apa, ya, pake di kirimin mawar hitam 
segala. 


"Dari siapa?" Tanya Friska memandang Yola yang tengah 
menggigit buah apel yang di ambilnya dari atas meja. 


Yola mengedikkan bahunya. “Gak tau, pas gue di depan ada 
yang nitipin. Katanya buat mbak Friska Hanasya. Gue tanya 
kok bunganya warna hitam. Terus dia jawab gak tau, cuman 
di suruh anter doang. Dikira lo udah meninggal kali, ya." 


Friska menatap bunga mawar hitam itu dengan bengis. 
Siapa juga yang mengiriminya mawah hitam begini. Kalau 
menuduh Karen, Nadia atau Mora rasanya tidak mungkin. 


Mana mungkin tiga cewek itu mau repot-repot mengiriminya 
bunga apalagi berniat menjahilinya dengan bunga seperti 
ini. Mending uangnya mereka pakai beli bedak atau lipstik. 


"Mawar hitam gak melulu tentang kematian, kok, mbak. Bisa 
aja maknanya tentang kesetian cinta." Ucap perawat 
perempuan yang kini sedang merapikan kerah pakaian 
Friska yang berantakan akibat tali arm slingnya yang 
menyangkut tadi. 


"Kalau ungkapan cinta, mah, warna merah, sus. Saya habis 
kena musibah terus dapet kiriman bunga begini. berasa di 
doain mati beneran." Sewot Friska terlanjur kesal melihat 
warna hitam bunga mawar yang di tujukan padanya ini. 


Yola terkikik geli di tempatnya. Tak lupa membagikan 
momen cerita raut wajah kesal kakaknya itu di akun media 
sosialnya yang memiliki pengikut ribuan. 


"Warna hitam itu gak akan berubah meski dicampur dengan 
warna apapun, maka dimaknai dengan kesetiaan akan suatu 
hal maupun terhadap seseorang yang gak bisa digantikan 
oleh apapun dan siapapun." Jelas perawat ini di sertai 
dengan senyuman. 


"Masa, sih, sus?" Friska masih belum mempercayai ucapan 
Sang perawat. 


Perawat ini tersenyum sambil membereskan sampah dari 
bungkus arm sling. 


"Mungkin ini dari pacar, mbak. Bisa di lihat dari kartunya 
nama laki-laki." Tunjuk perawat sambil berlalu pergi pada 
kertas berwarna putih dengan bentuk beruang yang terselip 
di ikatan pita bawah. 


Yola yang mendengarnya langsung meloncat menghampiri 
ranjang Friska. Dengan gesit, dia mengambil kartu beruang 
itu. Mendahului sang empu bunga. 


"Dari Ardan Sabian, kak. Get well soon katanya. Calon suami 
masa depan lo nih lagi panas-panasnya di gosip." Yola 
merangkak naik ke atas ranjang Friska. Ikut bersila di 
hadapan Friska sambil mengendus-ngendus bunga mawar 
Friska. 


Friska mengerutkan keningnya. Merasa heran darimana Abi 
tau dia ada di rumah sakit. Friska belum memberitahukan 
apa-apa pada Abi. 


Tapi, keheranan itu terkalahkan dengan rasa kesal dan 
tersanjung. Tersanjung karena makna dalam di balik warna 
hitamnya. Sementara kesal karena kenapa harus warna 
hitam. Masih banyak warna lain atau bunga jenis lain 
daripada mawar hitam. Kesan pertamanya kan jadi buruk. 


"Simpen di kamar lo." 
"Ih, gak mau. Kan buat lo." Tolak Yola. 


"Buang aja kalo gitu." Putus Friska yang langsung mendapat 
delikan protes dari Yola. 


"Kok gitu, sih! Dari calon suami juga bunganya." Protes Yola. 
"Nanti juga layu." Sahut Friska cuek. 


"Tapi 'kan, ini belum layu. Masih bisa di simpen. Kalau udah 
bener-bener layu baru di buang. Sayang tau! Belinya pake 
uang. Lo mau di katain gak menghargai pemberian calon 
suami masa deoan lo?!" Omel Yola di sertai matanya yang 
melotot galak. 


"Kayak mama aja, deh, lama-lama. Cerewet." Ucap Friska 
seraya merubah posisi duduknya menjadi miring dengan 
kedua kaki menjuntai. Kakinya kesemutan karena terlalu 
lama bersila. 


"Tuh 'kan, malah ngatain gue cerewet." Yola mengerucutkan 
bibirnya kesal. Friska hanya tertawa saja. 


"Kak Tirta mana sih, lama banget. Godain suster, nih, 
jangan-jangan!" Curiga Yola mengintip-ngintip ke arah celah 
pintu yang tidak tertutup rapat. 


"Cariin, gih, sana. Gue udah bosan banget, nih." Titah Friska 
yang langsung di lakukan Yola. 


Sepeninggalan Yola. Friska melirik buket bunga yang di 
geletakkan Yola ke tempatnya asal. Bunganya di rangkai 
dengan cantik dan sebagai perempuan berhati hello kitty, 
Friska cukup senang. 


Perlahan Friska menyentuh kelopak bunga. Berterima kasih 
pada sang pengirim. Tapi, sesuatu yang terselip di tengah- 
tengah rangkaian bunga menarik perhatian Friska. Untuk 
apa ada kertas di tengah-tengahnya. 


Penasaran, Friska menarik kertas lalu membuka selembar 
kertas yang terlipas dua itu. Tinta berwarna merah langsung 


masuk ke retina matanya. Tulisan tangannya tidak bagus, 
tapi bisa di katakan juga tidak buruk karena masih bisa 
terbaca. Isinya begini. 


Bunganya sudah di terima? Saya ingin datang, tapi saya 
harus bekerja. Maaf kalo tulisan tangan saya jelek. Saya gak 
suka menulis tapi juga saya gak bercita-cita jadi dokter. Jadi 
jangan mengira ini tulisan resep dari dokter. Sekretaris saya 
memaksa saya menulis surat. Padahal jaman sekarang 
sudah canggih. Tinggal kirim whatsapp beres. Tapi katanya 
lewat surat begini akan lebih berkesan. Kalau dia sudah 
bilang begitu. Saya gak bisa menolak. Benar ini berkesan, 
Friska? 


Ardan Sabian. 


Friska meremas kertas di tangannya. Hatinya berdesir 
hangat hingga rasanya menjalar sampai ke wajah. Bibirnya 
berkedut menahan senyum hingga rasanya Friska ingin 
berteriak salah tingkah. 


Beneran meninggal gue. 
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Menghabiskan waktu dua hari di rumah nyatanya membuat 
Friska bosan setengah mati. Kegiatannya hanya makan, 
tidur, nonton drama korea bersama Indah atau bermain 
bersama anak pertama Indah yang bernama Adam dan tidak 
lupa bernafas. 


Friska bosan karena biasanya, ia menghabiskan waktu 
bekerja. Pemantauan cabang cafenya juga terpaksa Friska 
titipkan pada Ziva yang kebetulan pergi ke Bandung. 


"Kapan kamu ajak Ardan, Ardan itu ke rumah?" Pertanyaan 
yang sama selama dua hari ini terus menghantui Friska. 


Pelakunya siapa lagi kalau bukan ibu negara Intan. 
"Iya, ma. Nanti." 
"Nanti terus." 


Friska yang ingin mengambil potongan kue brownis pandan 
di atas meja makan mengurungkan niatnya. Selera 
makannya tiba-tiba menguap entah kemana. 


Kalau laki-laki itu tidak galak dan jutek juga Friska sudah 
menyeretnya kesini. Tapi, ini, Friska sama sekali tidak berani 
mengirim pesan atau pun menelepon. 


Abi juga tidak mengiriminya pesan semenjak dia menerima 
buket bunga itu. Bukannya mengharapkan kabar dari Abi. 


Dia cuman merasa seperti di ombang-ambing. Abi bisa 
datang semaunya lalu pergi. 


Friska juga kangen dengan El. Ingin mengobrol dan bermain 
dengan El. Tapi, satu-satunya cara dia mengobrol dengan EIl 
sata ini hanya melalui ponsel. 


"Telepon, gih. Suruh datang malam ini. Mumpung malam ini 
kumpul semua." Ucap Intan sambil menatap potongan kue 
brownis pandan di piring. 


Friska menopang dagu dengan tangan kanannya. 
Memajukan bibir bawahnya. Meskipun potongan kue 
brownis pandan buatan Intan yang memanggil-manggilnya 
ingin segera di santap, tapi selera makannya sudah 
menguap semenjak mamanya menyebut nama Abi. 


"Hp kamu bunyi terus, Fris. Micin yang nelepon." Indah 
datang sambil menggandeng Adam yang sedang 
memencet-mencet layar ponselnya yang mati. 


"Kasih ke onti Friska hpnya, bang." Kata Indah pada bocah 
berusia 2 tahun itu. 


Adam langsung memberikan ponsel Friska lalu merengek 
ingin duduk di pangkuan Friska. Sayangnya Friska tidak bisa 
menuruti permintaan Adam karena kondisi tangannya saat 
ini. 


"Duduk sendiri, ya, Dam. Onti Friska gak bisa pangku Adam. 
Tangan onti Friska sakit." Ucap Friska menunjuk tangannya 
yang tertutupi arm sling. 


Adam yang mengerti menarik-narik ujung daster Indah agar 
menarik kursi makan bayi khusus untuknya ke sebelah 
Friska. Karena kediaman ibu negara Intan ini sering 


kedatangan tamu cilik. Jadi banyak perlengkapan bayi 
disini. 


"Dasar anak onti." Ledek Indah seraya menuruti keinginan 
putranya. 


Friaka tersenyum gemas melihat badan gempal Adam. 
Bocah berumur 2 tahun itu memang dekat dengannya. 
Adam bahkan tidak akan menangis kalau Indah 
meninggalkannya pergi berbelanja asalkan Feiska ada di 
sekitarnya. 


Terkadang Indah memanfaatkan itu untuk menitipkan Adam 
kalau dia ingin berpacaran dengan Indra. Kapan lagi kan 
Indah bisa mendapatkan pengasuh yang tepat tanpa harus 
mendapatkan panggilan darurat kalau Adam rewel 
mencarinya. 


Di tinggal berhari-hari dengan Friska juga Adam tidak akan 
mencari ibunya. Indah sudah membuktikannya dengan 
pergi honeymoon yang kesekian kalinya. Entah pelet apa 
yang sudah Friska berikan pada Adam sampai bocah yang 
masih berbahasa alien itu lengket dengan Friska. 


"Ti, tu, tu." Adam menunjuk kue brownis pandan di atas 
meja dengan jari gempalnya setelah Indah 
mendudukkannya di kursi. 


"Lho? Ini 'kan, belum waktunya makan, Dam. Kok, udah 
duduk di kursi aja." Komentar Intan tersenyum gemas 
melihat cucu laki-lakinya. 


Indah meletakkan piring kecil di atas meja Adam lalu Friska 
meletakkan potongan brownis pandan di atasnya. 
Memperhatikan Adam makan sementara Friska memandangi 
ponselnya yang menampilkan kontak orang yang bernama 
micin. 


Menit berlalu hingga Adam sudah menghabiskan dua 
potong brownis. Ponsel Friska tak kunjung berbunyi. Friska 
semakin di buat kesal. 


Dia melempar ponselnya ke atas meja hingga menghasilkan 
bunyi yang membuat Intan dan Indah memandang heran ke 
arahnya. 


"Ngeselin banget, sih! Seenaknya! Awas kalo nelpon lagi, 
gak gue angkat!" Racau Friska menunjuk-nunjuk emosi 
benda pipih di atas meja makan. 


Intan dan Indah yang menyaksikan tingkah Friska semakin 
di buat heran. Berselang beberapa menit benda pipih itu 
kembali mengeluarkan suara. Seakan lupa dengan apa yang 
di ucapkannya barusan. 


Friska memeriksa nama pemanggil lalu langsung menggeser 
tombol hijau di layarnya. Sebelumnya Friska berdehem- 
dehem pelan untuk menormalkan euforia yang sedang 
terjadi di dalam dirinya. 


"Halo." 

"Hai." 

"Apa kabar?" 

"Baik." 

"Oh." 

"Kok lama baru nelpon lagi?" Tanya Friska. 


Sedetik kemudian dia menjatuhkan kepalanya ke atas meja 
dengan kaki menghentak-hentak. 


Kenapa elo nanya begitu Friska! Lo udah gila! Gila! Gila! 


"Kamu nungguin?" 


"Enggak!" Seru Friska nyaring. Dia bahkan membuat Adam 
di sebelahnya terkejut. 


Menyadari posisinya masih berada di meja makan membuat 
Friska melirik ke kiri lalu ke kanannya. Mamanya dan Indah 
masih di tempat yang sama dan sedang memandanginya 
dengan aneh. 


Friska nyengir lebar lalu buru-buru berlari menuju kamarnya 
meninggalkan meja makan. 


"Kamu sama Indra dulu begitu, Ndah?" Tanya Intan pada 
Indah sambil memandangi punggung anak gadisnya. 


"Enggak, kok, tan." Jawab Indah. 


"Ck. Anak jaman sekarang. Aneh-aneh. Di telpon gitu doang 
udah kayak cacing kepanasan." Tukas Intan berlalu menuju 
dapur membawa piring-piring kotor. 


Friska masuk ke dalam kamarnya. Menutup rapat pintu 
kamarnya agar tidak ada yang bisa mendengar suaranya. 


"Friska?" 


Friska menyalakan layar ponselnya. Menekan tombol 
loudspeaker lalu merebahkan badannya ke atas kasur 
dengan ponsel yang tergeletak di samping kepalanya. 


"Iya. H 
"El mau bicara." 


"Mana? Mana?" 


Dari seberang sana terdengar suara grasak-grusuk 
kemudiam suara dialog antara Abi dan El. Dialognya begini. 


Sekedar info. Friska sudah mengganti nama kontak Abi di 
ponselnya menjadi micin setelah Abi memberinta bunga 
mawar hitam. Friska masih tak habis pikir dengan jalan 
pikiran Abi jadi memberinya mawar hitam 


"El tante Friska mau ngomong." 

"Mana, pa?" 

"Ini." 

"Olangnya mana, pa? El mau lihat." 

"Gak bisa, El. Ini telepon." 

"Papa katanya mau mau temuin El cama tante Fiska." 
"Iya, nanti. Sekarang telepon dulu. Udah nungguin ini." 
"Nanti kapan?" 

"Tunggu papa luang." 

"Kemalin El ulang tahun tante Fiska ndak ada." 


Friska mendelik. El ulang tahun? Kapan? Kok dia gak tau. 
Atau Friska lupa. Eh, kok ulang tahun calon anak masa 
depan bisa sampe kelewat sih. 


Aish! Parah! Parah! 


"Halo, El." Panggil Friska dengan nada sedikit panik karena 
dia tidak ada saat ulang tahun EIl. 


"Eh, ada sualanya." 


"Kenal suara tante gak?" Tanya Friska menahan rasa 
gemasnya. 


"Tante Fiska." Seru El heboh di seberang sana. 
"Iya, bener. El sehat, kan?" 

"Cehat. Kuat juga." 

"Pinter, El." 


"Tante mana? Kok ndak temu-temu El lagi, cih? El kemalin 
ulang tahun. Tiup lilin di lumah sama oma, opa, papa, bude- 
bude. El nungguin tante Fiska." Cerita El dengan nada suara 
yang terdengar sedih. 


"Maaf, ya, El. Tante sakit. Jadi gak bisa ke rumah El, deh. 
Nanti kita tiup lilin sama-sama lagi, ya." 


"Tante cakit? Cakit apa? Udah ke doktel?" 
"Udah, El." 


"Kata oma kalau olang cakit itu di jenguk. El mau jenguk 
tante Fiska." 


Friska terdiam sejenak. Memutar otaknya dengan ucapan El. 
Dosa gak sih kalau dia memanfaatkan El untuk 
mendatangkan Abi ke rumahnya? Kalau sekali-kali 
sepertinya gak papa, ya. 


Demi kemakmuran bersama ini. 
"Tanya papa deh." 
"Jakut." Bisik El. 


Friska tertawa. "Kenapa takut, sih?" 


"Papa selem." 
"Katanya mau jenguk tante Friska." 
"Sama oma jenguknya." 


Friska langsung terduduk dengan mata melotot. "Eh. 
Jangan!" 


"Napa?" 
"Sama papa aja." 


Lama tak ada jawaban dari El. Hingga akhirnya suara El 
kembali terdengar. "Iya, deh. El bilang." 


Friska menghentakkan kedua kakinya gemas. Mendengar EIl 
akan meminta pada Abi menjenguknya membuat jantung 
Friska berdebar dengan perut seperti melilit. 


"Pa, papa." Panggil El berisik. Sepertinya dia sedang berlari. 
Terdengar seperti grasak-grusuk ponselnya. 


Friska diam saja sambil menunggu penelepon di seberang 
sana. 


"Ini katanya tante Fiska minta di jenguk." 


Friska langsung mendelik. Kenapa jadi dia yang minta 
jenguk. Bukan begitu tadi yang mereka rencanakan. Kenapa 
El jadi mengkambing hitamkannya, sih. 


Bocah edan! 
"Halo. H 


Friska mengerutkan hidungnya. Menahan rasa gugup dan 
gemasnya pada El. "Eh, iya. Halo." 


"Kata El--" 


"Gak, mas Abi. Aku gak minta jenguk. El yang katanya mau 
jenguk tadi." Potong Friska meralat apa yang El bilang pada 
Abi tadi. 


Terdengar kekehan pelan Abi di seberang sana. "Padahal 
tanpa kamu bilang juga mau saya jenguk." 


Friska langsung berguling-guling di atas kasurnya seperti 
ayam yang sedang di lumuri tepung. Dia sedang 
menyalurkan perasaan gemasnya dengan meninju-ninju 
udara. 


Kalau tidak sedang teleponan mungkin Friska sudah jerit- 
jerit seperti orang gila. Dia juga perempuan lemah iman 
yang akan bergetar di rayu pria tampan dan rupawan, 
meskipun luarnya terlihat seperti perempuan perkasa. 


Friska bahkan lupa dengan keadaan tangannya hingga 
akhirnya dia merasakan sendiri bagaimana sakitnya tangan 
kirinya yang tertimpa badannya sendiri. 


Gini nih kalau ikan sudah lupa lautan. Udah tau tangannya 
cedera. Masih aja petakilan. 


"AW! ADUH! MAMA! HUAAAAA...." Jerit Friska membuat Abi 
di seberang sana kaget. Bukan hanya Abi. Seisi rumah juga 
langsung berdatangan menyerbu kamarnya. 


"Friska? Kamu kenapa?" Percuma Abi. Percuma. 


Friska sedang menangis meraung-raung merasakan nyeri di 
tangannya. 


"Kenapa? Kenapa? Kamu kenapa, dek?" Tanya Indah panik 
melihat Friska yang menangis di atas kasurnya. 


Indah beserta Adam berdiri di sisi kasur Friska. Hanya Indah 
yang memperlihatkan raut wajah cemas sementara bocah 
berumur 2 tahun itu manatap Friska dengan mata bulatnya 
yang polos. 


"Aduh, ma! Sakit banget!" Rintih Friska memegangi tangan 
kirinya. 


"Iya, kenapa? Ngomong!" Desak Intan kesal bercampur 
gemas karena ucapan Friska yang kurang spesifik. 


Mana mengerti bagian mana yang sakit kalau Friska cuman 
merintih-rintih begitu. 


"Friska? Kamu masih disana 'kan?" 


Indah dan Intan terperanjat kaget mendengar suara berat 
laki-laki yang tiba-tiba muncul. Adam berlari mengambil 
ponsel Friska yang tergeletak naas di lantai lalu 
memberikannya pada Indah. Entah bagaimana ceritanya 
ponsel itu sampai terlempar. 


"Tangan, ma. Sakit banget!" Rintih Friska. Wajahnya sudah 
seperti kepiting rebus dengan air mata yang terus keluar 
dari sudut matanya. 


Rasanya seperti tulangnya tercabut. 


"Kok bisa, sih?" Heran Intan kemudian segera beranjak 
keluar kamar Friska. Mencari obat pereda nyeri yang di 
resepkan dokter. 


Adam menyandarkan bagian depan badannya ke ranjang 
Friska. Dengan raut wajah polos bercambur bingung dan 
penasaran Adam menatap wajah kesakitan Friska. 


"Ti, napa? Atit?" Tanyanya dengan bahasanya yang belum 
sempurna. 


Friska tak menyahut. Dia memejamkan kedua matanya 
sambil mengatur nafas. Mencoba menenangkan diri dari 
rasa sakit luar biasa yang terasa sampai keubun-ubun. 


Friska tak berbohong. la sampai tak bisa menjelaskan 
bagaimana rasa sakitnya. 


Merasa kasihan melihat tante tersayangnya kesakitan. Adam 
mengulurkan tangan gempalnya mengelus kepala Friska. 
Dia teringat dengan Indah yang suka mengelus kepala Indra 
sehabis ayahnya itu pulang bekerja. Raut wajah ayahnya 
mirip seperti Friska jadi, Adam terinspirasi mengikuti Indah. 


Sementara Abi yang mendengar jeritan Friska 
menngernyitkan keningnya. Dia menatap layar ponselnya 
yang kini menampilkan gambar El dari belakang. 


Abi lalu meletakkan ponselnya ke atas meja lalu 
menghampiri El yang sedang bermain miniatur hewan yang 
baru di belikan opanya sebagai kado ulang tahun.. 


Perayaan ulang tahun El tidak di rayakan besar-besaran 
karena Abi belum ingin membuat El menjadi sorotan media. 
Abi hanya merayakam di rumah dengan makan-makan 
bersama keluarganya dan seluruh karyawan di kediaman 
orang tuanya. 


"Ayo, El. Mandi. Kita ke rumah tante Friska." 
"Jenguk tante Fiska?" Tanya El dengan mata berbinar-binar. 
"Iya, ayo." 


"Acikkkkk..." 


KKK 


Friska keluar dari kamarnya satu jam kemudian setelah 
meminum obat yang di berikan Intan dan rasa nyeri di 
tangannya sudah berkurang. 


Wajahnya sembab dan kedua matanya terasa panas karena 
menangis terlalu lama. Friska belum pernah merasakan rasa 
sakit yang begitu hebatnya. Baru kali ini dia merasakannya 
sampai menangis pun rasanya tidak menutupi rasa sakit di 
tangannya. 


Melihat Haris, ayahnya, duduk di ruang tamu sambil 
membaca koran membuat Friska ikut bergabung bersama 
ayahnya. Tumben ayahnya sudah pulang di jam 3 begini, 
sudah mengganti baju dinasnya dengan baju rumahan pula. 


Ayahnya ini bekerja di pemerintahan, jabatannya sebagai 
kepala bidang dan jangan tanya Friska bidang apa karena 
dia juga tidak tau. 


Friska hanya tau ayahnya bekerja di pemerintahan dan 
berstatus sebagai PNS. Friska hanya gadis biasa yang 
terlahir dari keluarga sederhana. Ayahnya PNS, ibunya 
punya bakery yang sekarang di kelola olehnya. Kakak 
pertamanya, Tirta adalah musisi, Hana bekerja kantoran 
dengan jabatan yang Friska tau GM, Friska bisnis woman 
dan Yola masih duduk di bangku SMA. 


"Ini nih yang tadi jerit-jerit kesurupan." Celetuk sang mama 
yang datang dari arah dapur membawa segelas teh hangat 
dan sepiring brownis. 


Friska yang sudah duduk manis di sebelah sang ayah 
mencuatkan bibirnya maju ke depan. 


"Orang kesakitan juga, mama nih." Protes Friska tak terima 
di katakan kesurupan. 


"Banyak tingkah, sih." Tukas Intan tajam. 
"Namanya juga musibah." 
"Ngejawab aja bisanya!" 


Salah lagi. Salah lagi. Duh, gusti. Friska harus gimana sih 
biar mamanya ini tidak selalu marah-marah. Diam salah, 
ngejawab juga salah. Terus Friska harus kayang dulu begitu. 
Dia lagi sakit loh. Tapi berasa kayak bukan lagi sakit. Friska 
kan juga ingin di manja-manja. 


"Ini buat tamu." Tegur Intan sambil memukul tangan Friska 
yang ingin mengambil sepotong brownis yang sama sekali 
belum ia cicipi. 


"Satu doang, ma." Cicit Friska menunjukkan angka satu 
lewat jari telunjuknya. 


"Ambil di dapur. Ini buat tamu mama." 


Friska menautkan alisnya dengan wajah cemberut. "Tamu 
siapa, sih? Penting banget emangnya." 


Belum sempat Intan menjawab. Suara bel rumah lebih dulu 
menyela. Raut wajah Intan langsung sumringah lalu 
bergegas menuju pintu. 


Friska yang melihat ibunya seantusias itu semakin 
mengerutkan keningnya. 


"Siapa, sih, pah?" Tanya Friska penasaran. Mana mungkin 
tamu yang di maksud ibunya itu teman-teman arisannya. 


"Katanya calon mantu." Jawab Haris sambil melipat koran 
yang sudah selesai di bacanya lalu meletakkannya di atas 
meja. 


"Cepet banget kak Tirta dapetnya." Gumam Friska heran. 
Hanya sedetik, selanjutnya kesempatan ini ia manfaatkan 
mengambil sepotong kue brownis yang sudah dia incar 
sedari tadi. 


Friska menguyah potongan brownis yang masuk ke dalam 
mulutnya sambil mengangguk-nganggukkan kepalanya 
pelan. 


Rasa pandan dan lembutnya brownis meluber jadi satu di 
dalam mulutnya hingga ia tidak bisa menahan gumaman- 
gumaman pelan penuh nikmat. Friska memang sangat 
menyukai kue brownis pandan buatan mamanya. 


"Terima kasih, tante." 
"Udah di bilangin jangan panggil tante." 
"Oh iya, ma." 


Sayup-sayup Friska mulai mendengar percakapan mamanya 
dan seseorang. Dari suaranya yang terdengar berat dan 
rendah khas seorang pria dewasa sepertinya Friska 
mengenalinya. Makin lama suara percakapan antara 
mamanya dan tamu itu semakin jelas. 


Friska memasukkan potongan terakhir brownis ke dalam 
mulutnya sebelum ketahuan Intan. Suara jelas mamanya 
yang sedang tertawa membuat Friska mengalihkan 
pandangannya. 


"Pah, ini Iho tamunya udah datang." Intan menarik tamunya 
mendekati Haris yang entah sejak kapan sudah memasang 


ekspresi datar. Tipikal seorang ayah yang memiliki anak 
gadis. 


Tamu yang tidak lain tidak bukan adalah calon tunangannya 
Hana itu menyalimi tangan Haris sopan lalu duduk di sofa 
single yang seharusnya menjadi tempat duduk Haris setelah 
di persilahkan Intan. 


Friska memilih untuk beranjak dari sofa dan meninggalkan 
kedua orang tuanya bersama calon mantunya mengobrol. 
Friska memilih untuk duduk-duduk di teras rumahnya 
sambil melihat jajanan gerobak apa saja yang lewat. Kali aja 
ada yang dia ingin beli. 


Saat melihat gerobak es krim. Friska langsung memanggil si 
bapak penjual. Untung di kantongnya ada uang lima puluh 
ribuan. Jadi dia tidak perlu kembali ke dalam rumah dulu. 


Friska memilih beberapa es krim yang dia mau lalu 
membayarnya. Tepat saat ia ingin memasuki pagar 
rumahnya kembali. Suara anak kecil yang sudah dia hapal 
di luar kepala terdengar memanggilnya. 


Saat Friska menengok. Matanya membulat sempurna. Kalau 
bisa menggelinding, menggelinding dah. 


"TANTE FISKA..." 


El menyerukan namanya sambil melambaikan tangannya 
dari kaca mobil yang terbuka lebar. Padahal mobil itu masih 
berjalan pelan melewati Friska yang melongo. 


“Innalillahi..... i 


Mampus, gue! 


sk okokok 


Gak nyangka part Friska jatoh dari motor bikin kalian 
bahagia ya 

Gak ada rencana bikin Friska cedera padahal, tapi ini 
anak satu emang perlu di kasih jera naik motor 


Makasih udah sabar menanti BMW 

Aku usahain cepet kok update BMW tapi harus sabar 
juga yaa karena ada antrian lain yang harus aku 
kejar juga hehe 

Karena otak ku cuman satu dan tangan aku cuman 
dua jadi gak bisa gesit gitu updatenya 

Kadang inspirasinya harus ngubek-ngubek dulu biar 
dapet 


Kadang kalau beberapa hari gak update aku tebus 
dengan double atau triple kok 
Aku gak bisa di tebak soal update mah 


Happy reading 


18 - Tamu Dadakan 


2kokokok 


"Mamaaaaa...." 


Intan yang tengah mengobrol dengan calon mantunya yang 
bernama Robi itu terlonjak kaget melihat Friska berlari 
masuk ke dalam rumah sambil berteriak. 


Bukan hanya Intan, Haris dan Robi pun sama terkejutnya. 
Apalagi Friska berlari masuk sambil memeluk beberapa 
bungku es krim. 


"Kenapa? Kamu nyolong?" Tuduh Intan menunjuk es krim di 
dekapan Friska. 


Friska mencebikkan bibirnya kesal. Kenapa jadi dia di tuduh 
nyolong, sih. Memang dia ada tampang penjahat apa. Orang 
cantik begini. Mamanya nih suka nyeplos sembarangan. 


"Mama asal nuduh aja." 


"Terus apa? Kamu teriak-teriak terus, deh. Mama rugiyah 
lama-lama kamu, Fris." Omel Intan yang mulai kesal karena 
Friska selalu saja berteriak-teriak heboh. 


Dia ini sudah tua, jantungnya tidak sekuat dulu. Kalau 
setiap hari harus mendapat spot jantung teriakan Friska. 
Bisa-bisa dia kena serangan jantung akibat teriakan Friska. 


"Itu, ma, itu..." Friska menunjuk-nunjuk ke arah luar rumah. 


Intan mengerutkan keningnya tak mengerti sambil 
memanjangkan lehernya melihat ke arah luar. 


"Apa, sih? Hantu? Kamu lihat hantu?" 
“Ini lebih dari hantu mama." 


"Apaan, sih? Coba di lihat, Rob." Kata Intan pada Robi. Robi 
mengangguk lalu beranjak dari sofa menuju ke teras rumah. 


Intan beralih memandang Friska. "Dedemit dan 
sebangsanya itu takut sama kamu, Fris." 


"Masa anaknya di katain lebih serem dari dedemit, sih. 
Mama kejam!" Rajuk Friska melengos pergi berlari menuju 
kamarnya. Dia tidak bisa berlama-lama disini. 
Penampilannya sekarang lebih utama. 


"YOLA! CATOKIN RAMBUT GUE, MAKE UP IN GUE. MUKA 
BURIK GUE UDAH KELIATAN CALON SUAMI MASA DEPAN 
GUE." 


Intan mengelus dadanya sabar mendengar Friska berteriak 
di dalam rumah seperti sedang berada di hutan. 


"Lihat, pah. Monyet aja kalah sama dia." Decak Intan 
menggelengkan kepalanya heran. Tingkah Friska memang 
tidak ada obat. 


Dari tiga anak perempuannya yang lain. Cuman Friska yang 
paling aktif. Anak perempuannya yang satu itu entah 
kenapa bisa sepecicilan itu. Hana dan Yola tidak sepecicilan 
Friska. Hana lebih santai sementara Yola lebih cuek. 


Tirta juga sebagai laki-laki tidak sepecicilan Friska. Anak 
laki-lakinya itu santai-santai saja. Cuman Friska yang mulut 
dan tingkahnya tidak bisa diam. 


"Katanya calon suami masa depannya. Siapa, ma?" Tanya 
Haris yang mengingat perkataan Friska di akhir. 


Intan menautkan alisnya. "Lah, iya, ya, pah. Jangan-jangan 
doinya lagi." 


"Doi?" Bingung Haris. 
"Iya, doi. Masa gak tau papa? Cowok yang di taksir Friska." 
"Suka cowok dia?" Canda Haris. 


Intan langsung mendelik. "Papa apaan, sih. Anaknya normal 
juga." 


Haris hanya tertawa saja karena dia juga tidak sungguh- 
sungguh. Dia tau Friska menyukai laki-laki. Hanya saja 
kadang dia suka meledek anaknya yang satu itu karena 
tidak pernah membawa teman laki-laki ke rumah. 


Sementara Friska di dalam kamar Yola, duduk dengan 
gelisah di bangku depan meja rias adiknya. Dia duduk 
dengan kaki yang tak bisa diam karena gugup. 


Yola sendiri sedang bekerja menyatok rambut berantakan 
Friska karena tidak di sisirnya sejak semalam. Hanya di 
gulung-gulung asal saking tidak ada yang membantunya 
merapikan rambut. 


"Kak Abi beneran datang?" Tanya Yola menatap Friska dari 
pantulan cermin. 


"Ardan. Cuman gue yang panggil Abi." Ralat Friska sedikit 
sewot. 


"Sok banget!" Cibir Yola pelan. 


"Ada di depan sama calon anak masa depan gue." Kata 
Friska. 


"Anaknya cowok?" 


Friska mengangguk. 
"Ganteng?" 
"Banget." 

"Lucu?" 

"Banget." 

"Bule pasti?" 


Friska menggeleng. "Gak juga. Lebih mirip ke emaknya. 
Matanya bagus, abu-abu." 


Yola membeo di sertai decakan kagum. Dia jadi tidak sabar 
ingin melihat doi Friska dan anaknya yang kata Friska 
ganteng banget ini. 


"Pantes aja lo gak mau keliatan burik." 


"Gue dandan gak dandan juga cantik. Cuman biar gak 
jomplang aja sebelahan sama mas Abi. Ntar gue di kira 
pengasuhnya El." Ucap Friska dengan raut wajah 
songongnya yang minta di catok. 


"Cocok emang lo jadi pengasuh. Jiwa lo emang." Balas Yola 
mencibir. 


Friska balas melirik sinis Yola. "Lo lebih cocok jadi 
pembantu." 


Berbeda dengan suasana di dalam kamar Yola yang di 
penuhi dengan cibir mencibir antara dua kakak beradik ini. 
Di ruang tamu suasana lebih terasa heboh dengan 
kehadiran Abi dan EIl. 


Intan berseru heboh melihat bocah bermata abu-abu yang 
amat menggemaskan ini di dalam rumah rumahnya. Belum 
lagi dengan pria tampan rupawan yang duduk di sebelah 
Robi. Intan sampai tak percaya kalau pria ini adalah Ardan 
Sabian. Pria berstatus duda yang di ceritakan Friska. 


"Aduh, ganteng banget. Namanya siapa?" Intan menunduk 
ke arah El yang duduk di pangkuan Abi. Posisinya yang 
duduk di sofa samping Abi membuat Intan bisa lebih dekat 
dengan El. 


El dengan wajah menunduk malu menjawab. "EI." 


"Aih. Gemes banget." Intan menahan diri untuk tidak 
menguyel-nguyel wajah El yang tembam itu. 


Abi berdehem pelan. "Saya Ardan Sabian." 


Tepat saat Abi menyebutkan namanya. Friska keluar dari 
kamar Yola dengan penampilan yang lebih baik dari pada 
memakai daster bergambar pororo tadi. 


Biarpun tahu kedatangan Abi. Friska masih belum kembali 
dari rasa terkejutnya. Dia memandang Abi dengan decak 
kagum. Beberapa hari tidak bertemu kenapa rasanya lama 
tidak bertemu, ya. 


Abi bahkan terlihat semakin ganteng dengan pakaian 
Casualnya yang hanya mengenakan celana jeans hitam dan 
dalaman kaus juga berwarna hitam yang di padukan dengan 
jaket boomber berwarna biru gelap. Gimana bisa pria yang 
sudah memiliki anak ini masih bisa bergaya seperti laki-laki 
di awal umur 20 tahun dan sialnya terlihat sangat cocok. 


Friska mengangkat tangannya. Membentuk jarinya menjadi 
persegi untuk membidik pemandangan yang ada di ruang 


tamu rumahnya. Abi bersama El berada di depan orang 
tuanya adalah pemandangan yang paling indah saat ini. 


"Tante Fiska." El berseru senang begitu melihat Friska berdiri 
di dekat lemari jati besar yang berisikan koleksi guci milik 
mamanya. 


Friska langsung menurunkan tangannya dengan salah 
tingkah. Dia berdehem-dehem keras seolah ada yang 
menyangkut di tenggorkannya sambil mengalihkan 
pandangannya ke sembarang arah. 


Melihat mamanya yang  mengisyaratkannya untuk 
mendekat. Friska akhirnya menghampiri sang mama lalu 
duduk di samping Intan dengan mata yang melirik-lirik kecil 
ke arah Abi dan El. 


El bergerak turun dari pangkuan Abi lalu menghampiri 
Friska. Dia menempel pada Friska seperti perangko dan Abi 
tidak mempersalahkan itu. 


Haris yang sedari tadi hanya diam sebagai pengamat mulai 
menaikkan alisnya melihat keakraban Friska dengan El. 
Sebagai seorang laki-laki dan mempunyai anak gadis. Haris 
jelas sedikit banyaknya mengetahui apa yang sedang Abi 
lakukan disini. 


"Ini kenapa?" Tanya El menunduk tangan kiri Friska yang 
terbungkus arm sling. 


"Luka." Jawab Friska. 
"Ndak bisa gendong El?" 


"Iya, harus sembuh dulu." 


"adi nak Ardan ini temannya Friska?" Tanya Haris dengan 
suara kebapakannya yang cukup santai di telinga Abi. 


"Iya, om." 


Dari wajah juga Haris tidak terlihat seperti seorang ayah 
galak. Semenjak Abi melihatnya juga Haris dengan baik 
menyambutnya dan El. Intan apalagi, wanita yang terlihat 
berumur sepantaran dengan mamanya itu terlihat sangat 
menyukai El. 


Apa Abi di terima disini? 


"Friska!" Sentak Intan berbisik sembari mencubit paha 
Friska hingga kesadaran Friska kembali penuh. 


Friska menjerit tertahan akibat rasa nyeri di pahanya yang 
berasal dari cubitan mamanya. 


Jeritan Friska yang cukup nyaring itu mengundang 
perhatian Haris, Robi dan Abi. Tiga pria itu memandang 
penasaran pada dua perempuan yang entah sedang apa 
karena Intan yang mengusap-ngusap lengan Friska sambil 
memamerkan senyumannya. 


"Mama kenapa cubit aku, sih?!" Gerutu Friska sambil 
mengelus-ngelus pahanya. Nanti pasti akan muncul jejak 
kebiruan di pahanya. 


"Biar kamu sadar. Iler kamu netes-netes." 
Friska mendelik. "Ih, nggak, ma!" 


Tapi, tetap saja tangannya bergerak menyentuh sekitar 
mulutnya. Bukan percaya dengan ucapan mamanya 
melainkan hanya sekedar mengecek. 


"Bi." Panggil Haris yang membuat Robi dan Abi menoleh 
serentak. 


Menyadari adanya kesalahan. Haris segera meluruskannya. 
"Robi." 


"Iya, om?" Sahut Robi. 


"Temani om main catur di belakang." Katanya mengedipkan 
sebelah matanya agar Robi mengerti maksudnya mengajak 
Robi pergi dari sini. 


Robi melirik keadaan sekitar lalu dengan cepat 
menganggukkan kepalanya. "Ayo, om." 


Haris dan Robi pun akhirnya pergi dari ruang tamu 
menyisakan Abi, Friska, Intan dan El. Haris sudah mengirim 
kode pada Intan untuk mengikutinya. 


"Tante juga mau ke dalam dulu, ya. Mau beres-beres dapur 
sekalian siapin makan malam." Intan menepuk bahu Friska 
lalu mengusap kepala El di sertai senyum ramah. 


Intan mengedipkan sebelah matanya pada Friska sebelum 
akhirnya benar-benar berlalu ke dapur meninggalkan Friska 
bersama Abi dan EI. 


Dalam hatinya Friska bersorak kemerdekaan melihat orang 
tuanya yang sangat pengertian dengan anak gadisnya yang 
sedang PDKT. 

"Kamu gak papa?" Tanya Abi menoleh ke arah Friska. 


"Seperti yang mas Abi lihat. Baik." 


"Tadi di telepon?" 


Friska menaikkan kedua alisnya tinggi dengan senyum 
segaris. Otaknya bekerja cepat mencari alasan yang tepat. 
Tidak mungkin kan dia mengatakan yang sebenarnya kalau 
gara-gara dia salah tingkah. Bisa turun pasarannya. 


"Hm. Ah, itu, kejedot pintu. Iya, kejedot pintu. Hehe." Kekeh 
Friska. 


"Sakit ndak, tante?" Tanya El seraya menyentuh arm sling 
Friska. 


Friska menggeleng. "Kalau di pegang gak." 


"El mau lihai lukanya." Kata El berjinjit-jinjit hendak melihat 
ke dalam arm sling Friska. 


"EL." Tegur Abi membuat El langsung berdiri dengan benar 
dan merapatkan badannya pada Friska. 


Nada suara Abi terdengar biasa, tapi bagi El yang sudah 
sering mendapat teguran Abi dalam bentuk panggilan 
namanya. Bagi El itu tetap menakutkan. 


Setakut itu memang El dengan Abi. Di satu sisi memang 
bagus El memiliki ketakutan pada Abi, tapi di satu sisi 
lainnya juga tidak bagus karena El takut pada Abi bukan 
karena rasa hormat dan segan Abi adalah papanya. 
Melainkan karena rasa trauma yang di berikan Abi pada El 
akibat bentakan-bentakannya. 


"jangan di tegur gitu bisa gak, sih? Mas Abi bikin El takut." 
Ucap Friska seraya mengelus punggung El. 


"Saya biasa aja." Kilah Abi mengedikkan bahunya acuh. 


Friska berdecak pelan. Susah memang memberitahu Abi. 
"Kalau mau berubah itu yang bener. Biasain negurnya 


jangan gitu." 

"Gitu gimana, sih?" 

"Itu tadi panggil nama dia." 
"Saya cuman manggil nama dia." 


"Iya, tapi bagi El itu bikin dia takut. Mas Abi sering bentak 
dia begitu." 


"Tapi saya tadi gak bentak dia." 


Friska mendengus. "Terserah mas Abi aja, deh. Di kasih tau 
ngeyel." 


Friska beralih menatap El yang hanya menundukkan 
kepalanya sambil memainkan resleting jaketnya. Ini juga 
cara Abi memakaikan El baju tidak ada keren-kerennya. 
Malah mirip seperti copet-copet di film. 


Masa cuman pake kaus, jaket hitam, celana hitam, sepatu 
hitam. Semua serba hitam. Tidak ada sedep, sedepnya sama 
sekali. 


"El di dalam ada Adam loh." Ucap Friska. 


El mengangkat wajahnya menatap Friska dengan mata 
bulatnya. "Adam?" 


"Iya, adek Adam. Mau main sama Adam gak?" 


El nampak berpikir. Dia juga seperti melirik-lirik ke arah Abi. 
Keberadaan Abi memang mengimintimidasi El. 


"Tante panggilin Adam, ya." Tanpa menunggu persetujuan 
El. Friska bangkit dari sofa lalu berjalan cepat ke kamarnya 
dimama Adam dan Indah berada. 


Abi melirik El yang tak berpindah posisi. Dia lalu menghela 
nafas dan menarik El untuk menghadap ke arahnya. 


"El." Panggil Abi. "El takut sama papa?" 


El terdiam sejenak lalu tak lama bocah kecil ini 
menganggukkan kepalanya pelan. 


"Kenapa?" Tanya Abi dengan suara yang lebih lembut. 
Meskipun tak bisa menghilangkan suara dalam 
berkarakternya. 


"Papa cuka malah-malah." 
"Terus?" 


"Papa suka gini. El!" El mengikuti bagaimana cara Abi 
memanggil namanya dengan bentakan. 


Abi tersenyum tipis melihat El mau menjawab 
pertanyaannya. "Maafin papa, ya. El mau maafin papa?" 


"Mau." 
"Papa gak akan bentak-bentak El lagi." 


El menatap wajah Abi lama lalu mengangkat jari 
kelingkingnya. "Janji." 


"janji." Kata Abi mengaitkan jari kelingking besarnya pada 
kelingking kecil El. 


"El sayang papa." Kata El seraya memeluk Abi. Beberapa 
hari ini memang Abi sering berada di rumah dan berada di 
sekitar El. 


"Papa juga sayang El." 


Biarpun dia tidak ikut bermain dengan El. Namun, dia 
berusaha mendekati El pelan-pelan dengan ada di dekatnya 
dan mengajak El mengobrol hal-hal seputar kartun atau 
mainan yang sedang di mainkan EIl. 


Pelan-pelan juga El sudah mau mengoceh di depan Abi. El 
mau bertanya hal-hal yang ingin di tanyakannya pada Abi. 


Friska yang berdiri di belakang lemari mengulas senyum. 
Adam yang ada di gandengannya sampai berontak meminta 
lepas karena Friska hanya berdiam diri disini sementara 
Adam ingin bermain dengan teman baru yang ada di ruang 
tamu kata Friska. 


"Alo." Adam berlari menghampiri El tanpa rasa malu. 


El yang tidak terbiasa dengan orang malu beringsut malu ke 
arah papanya. 


"Au Aam." Bocah berusia dua tahun yang belum fasih 
berbicara ini memperkenalkan dirinya. 


"Ini Adam El." Kata Friska memperjelas. 


"Yu, yu, ain. Da anyak ainan di ana" Adam mengajak EIl 
bermain di ruang tengah dimana mainan-mainan berada di 
box yang tersimpan di bawah meja. 


"El ndak ngelti kamu ngomong apa." Ucap El dengan 
gelengen polosnya. 


Friska tergelak. Abi pun ikut terkekeh dengan interaksi 
kedua bocah di depannya ini. 


"Makanya dam kalau orang lagi bagi-bagi huruf itu datang. 
Biar bisa jelas." Ledek Friska pada Adam yang juga tidak 
akan mengerti ledekannya. 


"Dah, ah. Main disini aja. Gak ada yang beresin ntar kamu 
bongkar-bongkar." Sambung Friska yang mengeluarkan box 
kecil dari bawah meja berisikan mainan miniatur hewan. 


Adam langsung mengambil box di tangan Friska lalu duduk 
di lantai untuk kemudian menghamburkan isi dalam box. 


El yang masih berdiri di dekat Abi hanya diam mengawasi 
Adam yang mulai berimajinasi sendiri dengan hewan-hewan 
ternaknya. 


"Ail liulnya netes." Kata El sambil terkikik melihat Adam 
yang meneteskan air liurnya saking asiknya dia mengoceh 
sendiri. 


"El mau kue?" Tanya Friska menunjuk kue brownis pandan di 
atas meja. 


"Mau." El si tukang makan apa aja pasti mau. 


Friska mengambilkan sepotong brownis lalu memberikannya 
pada El. Bocah laki-laki ini lalu mengambil posisi bersandar 
pada sofa di dekat Friska sambil mengunyah brownis di 
tangannya. 


El belum bergabung bersama Adam. Dia sepertinya masih 
mengamati Adam dan menimang-nimang keputusan apa 
yang harus dia ambil. 


"Enak?" Tanya Friska yang di angguki El. 


Abi memandangi El dan Friska dengan sorot mata yang 
lebih hangat. Dia mengamati setiap apa yang di lakukan 
Friska pada El. Menyimpan semua yang harus dia simpan di 
dalam kepalanya tentang Friska sebelum dia yakin dengan 
keputusannya. 
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19 - Kekecewaan 
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"FRISKA.. BANGUN! MAU TIDUR SAMPAI KIAMAT KAMU 
BELUM BANGUN-BANGUN!" 


Friska langsung meloncat bangun dari atas tempat tidurnya 
mendengar teriakan mamanya yang menggedor-gedor pintu 
kamarnya yang tadi malam sengaja di kuncinya. 


Dengan jantung yang berdegup kencang karena terkejut. 
Friska mengecek jam di atas nakas samping ranjangnya. 


"OMG!" Pekik Friska begitu melihat jam menunjukkan pukul 
sebelas siang. 


"FRISKA! DULUAN AYAM DARIPADA KAMU BANGUN." 


"INI UDAH BANGUN, MAMA." Balas Friska seraya mengambil 
handuk lalu masuk ke dalam mandi. 


Dia lupa hari ini sudah janji akan menemani El jalan-jalan 
sekalian menuruti kemauan El untuk tiup lilin kedua 
bersamanya. 


Satu jam lagi Abi akan menjemputnya. Untung ada 
mamanya yang berteriak sebagai alarmnya. Kalau mamanya 
tidak meneriakinya mungkin Abi yang akan menerakinya. 


Salahnya juga sih tadi malam begadang nonton film 
bersama Yola. Karena hari ini sabtu jadi Yola nonton film di 
kamarnya karena tidak seru katanya kalau nonton sendirian. 


Di bandingkan dengan Hana dan Tirta. Yola memang lebih 
dekat dengannya. Tirta jarang di rumah karena dia bersama 


bandnya sering mengisi acara di luar kota. Lalu Hana lebih 
asik dengan dunianya sendiri. 


Perbedaan umur mereka yang cukup jauh juga menjadi 
sebab Yola tidak terlalu dekat dengan mereka. Perbedaan 
pergaulan dan cara bergaul mereka juga menjadi sebab Yola 
tidak akrab dengan mereka. 


Berbeda dengan Friska yang terpaut umur tidak terlalu jauh 
dan masih bisa di ajak berdiskusi perihal pergaulan jaman 
sekarang. 


Friska kan generasi millenial. 


Selesai mandi dan berpakaian. Friska langsung lari ke kamar 
Yola yang super duper berisik dengan lagu-lagu galaunya. 
Dia langsung saja masuk ke dalam kamar Yola lalu memukul 
bokong Yola yang sedang tiarap di atas ranjangnya. 


"Cepet, cepet catokin rambut gue terus make up in juga. 
Gue mau di jemput pangeran bentar lagi." Ucap Friska 
seraya duduk di bangku meja rias Yola. 


Yola mendengus lalu bangkit dari posisinya menghampiri 
Friska. Karena Friska sedang cedera jadi dia tidak menolak 
untuk membantu si cerewet satu ini. 


"angan banyak komen lo." Ucap Yola mendorong pelan 
punggung Friska dengan jari telunjuknya. 


Yola memberi peringatan di awal karena Friska terlalu 
banyak komen. Rambutnya kurang ini, make upnya kurang 
itu, bedaknya kurang lah, bulu matanya kurang lentik lah. 


Banyak pokoknya yang membuat kuping Yola panas rasanya 
dengan kecerewetannya. 


"Iya, iya. Cepet, deh." 


Abi keluar dari kamarnya setelah mandi dan berganti 
pakaian menjadi lebih casual. Dia melirik arloji yang 
melingkar di tangannya dengan buru-buru. 


Melihat El sudah rapi ada di ruang tengah bersama sang 
oma. Abi langsung menghampirinya. Raut wajahnya 
menunjukkan penyesalan. 


"Nah, itu papa." Ucap Lidya menunjuk ke arah Abi yang 
berjalan ke arah mereka. 


El langsung mengalihkan matanya dari layar tablet ke arah 
sang papa. Wajahnya sumringah melihat Abi mendekat. Hati 
kecilnya sudah tidak sabar untuk bertemu tante Fiskanya. 


Melihat El memegang tablet juga Abi tidak melarangnya lagi 
karena mamanya sudah mengomelinya panjang lebar. 
Hanya saja isi di dalam tablet El di batasi. 


"Ma." Panggil Abi dengan nada suara. "Abi mau bicara 
sebentar." 


"Bicara disini aja, sih." Ucap Lidya. 


"Ma, sebentar." Pinta Abi agar mamanya mau menjauh 
sebentar dari El. 


Lidya menatap Abi sejenak lalu beralih pada El. Firasatnya 
mengatakan ada yang tidak beres akan terjadi. "Sebentar, 


ya, El." 


El menganggukkan kepalanya lalu duduk di sofa sendirian. 
Lidya mengikuti Abi menjauh beberapa meter dari El. 


"Kenapa, sih, bi? El udah nungguin daritadi." Ucap Lidya. 
"Ma, Abi dapat telepon dari Amira--" 


"angan bilang batal?" Potong Lidya cepat. Ternyata 
firasatnya benar. Abi akan membatalkan janjinya dengan El. 


"Ma.." 
"Bi, bisa gak, sih, kamu prioritasin El." 


Abi menghela nafas. "Ini urgent banget, ma. Aku harus ke 
kantor." 


"Kamu, kan, punya bawahan. Amira juga ada. Kenapa gak 
kamu suruh mereka handle aja, sih?" 


"Gak bisa, ma. Ini investor terbesar perusahaan." 


"Investor. Investor. Investor. Terserah kamu, lah, Bi." Kesal 
Lidya. 


"El juga mintanya dadakan kemarin, ma." Abi terdengar 
seperti menyalahkan EIl. 


Mendengar Abi seperti menyalahkan El membuar Lidya 
menatap sang anak semakin kesal. "Kamu nyalahin El? 
Kamu nyalahin anak kamu?" 


Abi menghela nafas. Bukan maksudnya untuk menyalahkan 
El. Tapi, memang El memintanya dadakan dan jadwal Abi 
hari ini sangat penting. Tadinya akan di handle oleh Amira 


dan manajer perusahaan. Tapi, ternyata pihak investor ingin 
menemuinya langsung. 


Bagi Abi investor kali ini begitu berarti bagi karirnya. 


"Maaf, ya, ma." Sesal Abi yang kali ini kembali menorehkan 
kecewa di hati kecil El. 


Bukan sekali dua kali Abi membatalkan janjinya bersama EI. 
Sudah sangat sering dia membatalkan janjinya karena 
urusan pekerjaan. 


Dulu papanya Abi tidak segila ini bekerja. Papanya selalu 
meluangkan waktu untuk anak-anaknya. Tidak seperti Abi 
yang malah mengabaikan anak kandungnya sendiri. 


Lidya sampai ingin membawa El pergi saja keluar kota 
meninggalkan Abi. Tapi, kalau dia membawa El juga akan 
semakin membuat El jauh dengan Abi. 


Lidya kesal dan marah dengan Abi. Tapi, dia juga tidak bisa 
menjauhkan cucunya dari papanya sendiri. Hal ini 
membuatnya frustasi. 


"Minta maaf sama El." Ucap Lidya datar. 
"Iya, nanti setelah pulang." 


"Minta maaf aja harus nunggu kamu pulang dulu. Keburu 
basi!" Ketus Lidya lalu berbalik meninggalkan Abi yang 
memandang pungung mamanya dengan perasaan bersalah. 


Dia memang bukan papa yang baik, kan? 


El yang diam-diam mendengarkan perdebatan oma dan 
papanya hanya bisa diam di posisinya. Dia anak kecil 


berusia 4 tahun yang sudah mengerti rasa sedih, senang 
dan kecewa. 


Dan, mendengar papanya berdebat dengan sang oma 
membuatnya sedih. Kemudian saat melihat Abi berjalan 
cepat berlalu melewati ruang tamu keluar tanpa 
membawanya ikut serta. 


El merasa kecewa. 


Bukan hanya El yang kecewa. Friska yang sudah selesai 
berdandan dan berpakaian pun hanya bisa terdiam 
mematung di depan cermin saat sebuah pesan dari nomor 
tidak di kenal yang mengatas namakan sekretaris Abi 
bernama Amira memberitahukannya bahwa janjinya dengan 
Abi batal karena ada urusan penting. 


Friska menatap pantulan dirinya di depan cermin. Wajahnya 
yang terpoles make up tidak bisa menyembunyikan 
kekecewaan di dalam hatinya. Matanya memancarkan jelas 
seberapa kecewanya dia. 


Kenapa harus memakai perantara? Kenapa tidak langsung 
menghubungi Friska? 


Apa hubungan mereka hanya seperti bisnis di mata Abi? 


Friska kecewa, namun dia berusaha untuk mengulas senyum 
di wajahnya. "Gak papa, Friska. Masih ada hari lain." 
Katanya seraya mengambil kapas lalu menuangkan 
pembersih make up. 


"Gak papa, Friska. Ini bukan masalah besar." Katanya 
berusaha menahan air mata yang sudah menggenang di 
pelupuk matanya. 


Semudah itu memang Friska menangis. Hatinya sangat 
mudah tersentuh, Friska mudah menangis sebagai bentuk 
penyaluran emosinya. 


Perempuan mana yang tidak akan kecewa saat sudah siap 
untuk pergi, tapi ternyata saat dia sudah tinggal menunggu 
orang yang sangat di harap-harapkannya ternyata malah 
batal. 


Dia kecewa karena usahanya ternyata tidak berarti apa-apa. 
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Esoknya, Friska sudah di perbolehkan mamanya untuk pergi 
bekerja. Tapi, bukannya ke kantor. Friska malah berbelok 
arah menuju bakery mamanya. Dia pergi menggunakan ojol 
karena kesiangan bangun. 


Dia sedang tidak ingin pergi ke kantor. Sejak semalam 
moodnya sangat buruk. Dia juga tidak keluar kamar 
semalaman. Ajakan mamanya ke supermarket depan juga di 
tolaknya. 


"Eh, mbak Friska. Udah sembuh?" Siska menyambut 
kedatangan Friska dengan membantunya membuka pintu. 


Friska melemparkan senyum ke arah Siska. "Bawain cake 
sama kopi, ya." 


"Kopi kayak biasa, mbak?" Tanya Siska. 


Friska mengangguk lalu menaiki anak tangga menuju 
ruangannya. Dia akan bekerja di sana. 


Siska yang merasa aura Friska hari ini kurang berwarna 
hanya bisa memandang punggung bosnya itu dengan 
penasaran. Tumben sekali Friska tidak seceria biasanya. 
Memang terasa lebih kalem, tapi malah membuat Siska 
merasa aneh. 


Dia lebih senang dengan Friska yang cerewet seperti 
biasanya daripada kalem begini. Seperti bukan Friska saja. 


Friska menghempaskan badannya di atas kursi kerjanya. 
Sejak kemarin dia memikirkan El. Apa El baik-baik saja? El 
sedih atau tidak? 


Friska ingin menghubungi El, tapi dia hanya punya nomor 
Abi. Bagaimana bisa dia menghubungi Abi sementara dia 
sedang tidak ingin membahas dengan pria itu. 


Friska menyanyangi El. Tidak peduli bagaimana sikap Abi 
padanya. Friska sudah terlanjur menyayangi El. Bocah kecil 
itu membuatnya jatuh hati. 
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"Masuk." Seru Friska seraya menegakkan punggungnya. 
"Mbak Fris." Siska menyembulkan kepalanya di celah pintu. 
"Kenapa?" 


"Itu ada yang nyariin." Ucap Siska membuat kening Friska 
berkerut samar. 


Seingatnya dia tidak ada janji dengan siapapun hari ini. 
Teman-temannya juga tidak ada yang tahu dia di bakery 
hari ini. 


"Siapa?" Tanya Friska. 


"tu pak Ardan Sabian." Jawab Siska membuat Friska 
langsung mendelik kaget. 


"Ngapain?" 
"Mau ketemu mbak Friska katanya." 


"Kamu gak bilang aku ada disini, kan?" Tanya Friska dengan 
mata memicing. 


Siska menunjukkan cengiran bersalahnya. "Udah bilang 
tadi, mbak." 


"Aaa, Siska. Kenapa gak telepon aku dulu, sih." Dengus 
Friska kesal. 


"Kalau telepon mbak dulu, kan, sama aja. Pasti pak Ardan 
tau mbak disini." Sahut Siska. 


Friska berdecak kesal. "Dimana dia?" 
"Di bawah, mbak." 


"Ya udah. Aku ke bawah." Ketus Friska seraya beranjak dari 
kursinya. Siska mengangguk lalu menutup pintu dengan 
amat pelan. 


Friska mengambil ponselnya yang ada di dalam tas dengan 
kesal lalu keluar dari ruangannya menuju ke lantai bawah. 
Dia menarik nafas panjang sebelum akhirnya membuka 
pintu dengan wajah tersenyum manis. 


Sementara di bawah, Abi duduk di dekat pintu masuk di 
temani dengan Amira yang juga duduk di sebelahnya. 
Penampilannya tidak begitu mencolok karena hanya 
memakai kemeja. 


Setidak mencoloknya Abi, tetap saja akan mencolok karena 
kesempurnaan fisiknya yang sulit untuk di cela. Memakai 
kemeja pun tidak akan mengurangi kegantengannya. 


Amira hanya duduk diam di sebelah Abi sambil menikmati 
es kopi yang di suguhkan Siska. Amira bertanya-tanya 
seperti apa perempuan yang membuat bosnya ini sampai 
meluangkan waktunya untuk mampir ke sini. 


Sampai saat ini Jessica tetap nomor satu menurutnya dari 
segi fisik. Jelas saja dia seorang penyanyi. Penampilannya 
pasti akan sangat di jaga. Perawatan sana sini demi 
menjaga bentuk tubuh, kulit dan wajahnya. 


"Mas Abi." 


Amira hampir menyemburkan kopi di mulutnya begitu Friska 
muncul dan memanggil Abi dengan embel-embel 'mas' dan 
nama panggilan yang sama dengan orang tua Abi. Amira 
langsung meletakkan gelasnya ke atas meja lalu berdiri 
menyapa Friska. 


"Siang, bu Friska." Sapanya menunduk sopan pada Friska 
yang terkaget-kaget melihat sikap Amira yang sangat formal 
di matanya. 


Dengan canggung Friska membalas. "Siang." 


Amira kembali duduk di kursinya. Begitu juga dengan Friska 
yang mengisi kursi kosong di depan Abi. 


"Ini Amira sekretaris saya." Ucap Abi memperkenalkan 
Amira. 


Friska menoleh ke arah Amira di iringi dengan senyuman. 
Dia sempat berpikiran tidak-tidak saat melihat Abi bersama 


dengan seorang perempuab. Ternyata sekretarisnya. Cukup 
lega mendengarnya. 


"Friska. Jangan panggil bu karena aku gak setua itu. Cukup 
Friska." Friska mengulurkan tangannya tanpa ragu. 


Wajahnya yang tadi terkesan dingin seketika hilang berganti 
dengan senyuman ramah yang jarang Amira temui pada 
orang-orang berstatus sosial tinggi yang sering dia temui 
semenjak menjadi sekretaris Abi. 


Sebelum membalas uluran tangan Friska. Amira melirik ke 
arah Abi. Entah kenapa dia harus melirik ke arah Abi lebih 
dulu. 


"Tangan aku gak kotor kok. Aku gak ada pup pagi ini, udah 
pake hand sanitizer juga tadi." Kekeh Friska bercanda, 
namun di anggap lain oleh Amira hingga dia buru-buru 
membalas uluran tangan Friska. 


"Maaf, maaf, mbak Friska." 


Friska tersenyum. Dia malah tidak enak dengan sikap Amira 
yang berlebihan menurutnya. "Kayaknya aku yang harusnya 
manggil kamu mbak. Aku masih 21 tahun." 


Amira langsung melirik Abi begitu Friska memberitahukan 
umurnya. Abi sendiri bersikap cuek dengan meminum air 
putihnya. Dia memang hanya meminta air putih pada Siska. 


"Oh. Saya 24 tahun." 
"Tuh, kan. Aku yang harusnya panggil mbak." 


Amira hanya merespon dengan kekehan karena dia juga 
bingung harus membalasnya seperti apa. 


"Ayo, kita pergi." Abi tiba-tiba saja lansung berdiri dari 
kursinya. 


Friska mendongakkan wajahnya menatap Abi. "Kemana?" 


Jemput El." Jawabnya semakin membuat Friska tidak 
mengerti. 


“Jemput kemana?" Bingungnya. 
"Ke rumah omanya." 


"Hah?!" Kaget Friska yang tak bisa lagi mengontrol ekspresi 
wajahnya. "Ngapain?" 


"Ke Bandung." 
Friska makin mendelik kaget. "Tunggu, deh. Aku gak ngerti." 


"Gini, mbak Friska. Pak Abi sore ini akan ke Bandung. Pak 
Abi ingin membawa mbak Friska dan El ikut." Jelas Amira. 


"Hah?! Bandung? Kamu gila, ya!" Pekik Friska tak percaya. 
Dia bahkan berani mengatai Abi gila saking kagetnya. 


"Saya waras, Friska." Sahut Abi. 

"Aku gak di ijinin." Ucap Friska. Papanya cukup sulit 
memberikan ijin untuk anaknya pergi keluar kota bersama 
dengan laki-laki. Untuk mendapatkan ijin menginap di 


rumah Keren, Nadia atau Mora saja cukup sulit Friska 
dapatkan. 


Abi menaikkan sebelah alisnya. "Kata siapa?" 


"Aku tau papa aku." 


"Saya sudah ijin. Sebelum kesini saya ke rumah kamu. Tapi 
kamu gak ada. Kebetulan ada papa kamu. Sekalian aja saya 
ijin." Ini adalah kalimat terpanjang yang pernah Friska 
dengar keluar dari mulut Abi. 


Rasanya kekecewaannya kemarin meluap begitu saja entah 
kemana. 


"Kamu pasti bercanda, kan? Gak mungkin papa aku ngijinin. 
Kamu baru ketemu mereka." 


"Telepon aja papa kamu kalau gak percaya." Kata Abi 
mengedikkan bahunya acuh lalu berlalu keluar bakery. 


"Apa yang di bilang pak Abi bener, kok, mbak Friska." Ucap 
Amira yang masih menunggu Friska. 


Friska menggaruk kepalanya gatal. Raut wajahnya 
menunjukkan kebingungan yang amat kentara. Ke Bandung 
dengan Abi dan El? Apa dia sedang bermimpi? Kalau iya dia 
rela deh gak bangun lagi. 


Nanti pas bangun semoga aja orang yang dia lihat di 
sebelahnya adalah Abi. Bangun-bangun udah nikah aja gitu. 


"Mbak Friska." Panggil Amira. Friska mengerjapkan matanya, 
lalu menggaruk pelipisnya bingung. 


"Sumpah. Aku ke Bandung sama Mas Abi?" Tanya Friska 
menoleh perlahan ke arah Amira. 


"Bener, mbak." 


"Aaaaaaaaa..." Jerit Friska sontak membuat Amira 
terperanjat kaget di kursinya. Apalagi melihat Friska berlari 
menuju ruangannya di lantai dua. 


Amira malah memandang ngeri tangan Friska yang masih 
memakai arm sling. Dia ngeri kalau tangannya tersenggol 
melihat cara Friska berlari seperti orang kebakaran jenggot. 


Tak urung Amira tertawa setelah tak lagi melihat Friska. 
Sikapnya amat berbanding terbalik dengan Abi. Entah 
karena memang faktor umur mereka atau memang Friska 
gadis yang aktif. 


Friska mengambil tasnya sambil bersenandung riang. Dia 
senang bukan main. Dia ingin mengekspresikan rasa 
senangnya dengan cara apapun. Senyumnya juga tak 
pernah luntur. 


"Yuhu, pergi ke Bandung sama calon suami masa depan dan 
calon anak masa depan.." Senandung Friska riang. Tak lupa 
dia mengambil kecamata hitamnya yang tersimpan di laci 
lalu memakainya. 


"Bandung, im coming." 
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Friska tak bisa menahan senyumnya sedari tadi. Apalagi kini 
dia duduk di dalam mobil bersebelahan dengan Abi yang 
sedang memejamkan matanya. 


Diam-diam Friska mencuri-curi pandang ke arah Abi. Untung 
dia memakai kecamata hitam jadi tidak terlalu kentara kalau 
dia sedang mencuri-curi pandang ke arah Abi. 


"Baju-baju mbak Friska sudah ada di bagasi." Ucap Amira 
dari kursi depan di sebelah supir. 


"Oh ya?" Kaget Friska. Sebegitu niatnya Abi membawanya 
ke Bandung sampai baju-bajunya pun sudah siap. 


"Mama mbak Friska yang nyiapin tadi." 


"Mama?" Ulang Friska tak percaya. Sebegitu percayanya kah 
mama dan papanya dengan Abi sampai mengijinkan anak 
gadisnya di lepaskan dengan seorang duda. 


Friska menoleh ke arah Abi dengan mata besarnya yang 
melebar tak percaya. Jimat apa yang di bawa Abi sampai 
bisa membuat mama dan papanya luluh semudah ini. 


"Saya tau daritadi kamu liatin saya." Celetuk Abi dengan 
kedua mata yang masih terpejam. Sudut bibirnya 
menyunggingkan senyum yang sangat tipis. 


Friska langsung memalingkan wajahnya ke arah jendela 
dengan salah tingkah. "PD banget." Gerutunya. 


Abi membuka sebelah matanya melirik ke arah Friska di 
sertainya dengan senyum. "Kamu udah pernah ke 
Bandung?" 


"Kalau nginep baru kali ini." 

"Kenapa gak pernah nginep?" Tanya Abi. 
"Gak ada keluarga." 

"Hotel, kan, ada." 


Friska menoleh ke ara Abi. "Papa gak semudah itu biarin 
anak gadisnya nginep di kota orang." 


"Berarti papa kamu gak percaya sama anaknya?" 


Friska mengangguk. "Emang. Saat di rumah kita pasti akan 
jadi anak baik, tapi saat di luar rumah siapa yang tau. Papa 
khawatir anaknya nakal. Jadi semalam apapun harus 
pulang." 


"Tapi saya dapat ijin." 

Friska menjentikkan jarinya di depan Abi dengan badan 
yang berputar menghadap Abi. "Nah, itu bingungnya. Kok 
bisa?" 


"Kecamata kamu lepas, deh." Ucap Abi yang mulai risih 
dengan kecamata Friska. 


"Kenapa? Keren tau." 
"Saya kayak ngomong sama orang buta." 


Friska berdecak kesal lalu menuruti keinginan Abi untuk 
melepas kecamatanya. 


"Udah, nih. Sekarang jawab yang tadi." Ucap Friska agak 
ketus sambil menyelipkan kecamatanya di kerah kaus 
bergambar smurf yang di kenakannya hari ini. 


Pakaian Friska sangat amat simpel saat ini. Dia cuman 
memakai kaus berwarna biru bergambar kartun smurf yang 
di lapisi cardigan panjang oversize dan celana bahan 
berwarna putih. 


Dia tidak akan mengira kalau akan berada di satu mobil 
dengan Abi saat ini. Kalau dia meminta pulang berganti baju 
juga mana mau Abi. Yang ada nanti dia malah di tinggal. 


Friska gak mau rugi. 
"Jawab apa?" 

"Yang tadi." 

"Yang mana?" 


Friska mendengus kesal. Abi ini memang lupa atau sok lupa 
sih. "Kok bisa dapat ijin?" 


"Gak tau." Jawab Abi mengedikkan bahunya acuh. 


Amira yang tahu kejadian sebenarnya hanya tersenyum di 
kursinya. Mana mungkin Abi mau memberitahu kejadian 
sebenarnya pada Friska. 


Bosnya itu kan tinggi gengsi. Apalagi kalau sampai Friska 
tau seberapa panjang dan alot usaha Abi agar bisa 
mendapatkan ijin dari orang tua Friska. 


"Nanti aku tanya mama aja, deh." Friska menyandarkan 
punggungnya dengan sedikit kencang. Bertanya dengan 
Abi sama saja seperti bertanya dengan tembok. 


"Gak usah." Larang Abi. 


Friska melirik Abi dengan dagu teragkat. "Kenapa larang- 
larang?" 


"Biar jadi rahasia saya dan orang tua kamu." Sahut Abi 
membuat Amira menahan tawanya. 


Friska memandang Abi dengan ekspresi wajah geli. Dia 
seperti sedang bersama dengan orang lain. Bukan dengan 
Ardan Sabian. 


"Mas Abi ngajak aku ngapain, sih? Tiba-tiba gini." Tanya 
Friska penasaran. 


"Jagain El." 


"What the fu--" Friska langsung melipat bibirnya ke dalam 
begitu Abi menoleh ke arahnya dengan mata melotot. 


"Mama saya ke Malang lagi dan El gak ada yang jagain." 
Ucap Abi dengan begitu entengnya seolah Friska adalah 
pengasuh sewaan yang kapan saja bisa dia pekerjakan. 


Iya, kalau di gaji. Ini di gaji juga tidak. Di beri cinta juga 
tidak. 


"Kamu gak mau jagain El?" Tanya Abi menatap Friska 
dengan sorot mata jahil. Dia tidak benar-benar menyuruh 
Friska menjaga El 


Dia mengajak Friska karena memang dia ingin Friska ikut 
bersamanya. Kenapa dia ingin Friska ikut. Abi juga belum 
tahu pasti kenapa. yang dia tahu saat ini dia hanya merasa 
sangat bersalah dengan kejadian kemarin. 


Apalagi saat di rumah Friska tadi mamanya sepat bercerita 
kalau kemarin Friska sepertinya menangis karena batal. 
Katanya juga dia sudah bersiap-siap. Abi pikir Friska kecewa 
karena dia sudah siap pergi, tapi ternyata malah batal. 


"Ya, mau." Sahut Friska pelan. 
"Lalu kenapa kamu mau mengumpat?" 


Friska menggelengkan kepala cepat dengan bibir 
mengerucut. "Siapa yang mengumpat." Kilahnya. 


"Kamu tadi." 


"Enggak, kok." Elak Friska. Dia memang belum sampai 
mengumpat, kan. Baru mau, belum terucap sepenuhnya. 


Abi memilih untuk diam dengan wajah menghadap ke arah 
jendela mobil. Dia lelah sebenarnya. Semalaman dia tidak 
tidur hanya untuk mendapatkan waktu lebih untuk 
menjemput Friska dan El. Harusnya sekarang dia sudah 
berada di Bandung. 


Tak lama mobil Abi memasuki sebuah gerbang besar 
berwarna putih yang terbuka secara otomatis. Friska tak 
bisa menahan decak kagumnya saat matanya di suguhi 
dengan pohon-pohon berdaung kuning yang membentuk 
sebuah terowongan di sepanjang jalan. 


Friska jelas bukan ahli tumbuhan, tapi melihat pohon 
seindah ini tumbuh di kota ini terutama di dalam area 
rumah orang tua Abi membuat Friska jadi mulai berpikir 
seberapa kaya keluarga Abi. 


Kekaguman Friska tak berhenti sampai di situ. Friska 
semakin di buat ternganga dengan sebuah rumah mewah 
dengan air mancur besar di tengah-tengah halamannya. 


Dari depan rumah ini bukan seperti rumah, melainkan hotel 
bintang lima. 


Abi sedari tadi tak mengalihkan pandangannya dari wajah 
Friska. Ekspresi wajahnya yang bermacam-macam itu cukup 
menghiburnya. Entah sudah berapa kali kata 'wow' keluar 
dari bibirnya. 


Friska lebih terlihat antusias saat melihat tanaman-tanaman 
yang tumbuh di sepanjang jalan menuju rumahnya. Abi 
yakin kalau dia memberhentikan mobilnya di tengah jalan. 
Friska pasti akan meloncat turun meminta foto. 


"Raffi ahmad sultan andara. Mas Abi sultan apa?" Tanya 
Friska asal yang malah membuat Abi tertawa. 


Abi tertawa, guys. 


Siapa yang menyangka celetukan ngawurnya malah 
membuat Abi tertawa. Friska sampai terpaku melihat 
pemandangan di depannya. 


Wow. 


Ini bahkan lebih indah dari tanaman-tanaman yang di 
lihatnya tadi. Friska terpesona. Ini adalah kali pertamanya 
mendengar suara tawa Abi. 


Sisi lain hatinya pun ikut bersorak senang. Bangga karena 
dirinya ternyata bisa membuat si kanebo kering ini tertawa. 


Susah, ya. Kalau orang sudah suka, sudah jatuh hati. Mau di 
kecewain seberapa sering pun juga akan lupa kalau sudah 
berhadapan dengan orang yang di sukai. 


"Tunggu disini." Ucap Abi pada Friska begitu mobilnya 
berhenti di depan teras rumahnya. 


Friska menganggukkan kepalanya sambil memperhatikan 
Abi yang berjalan memasuki rumah di ikuti Amira. Friska 
hanya di tinggal berdua dengan supir yang sedari tadi 
hanya diam. 


"Bapak namanya siapa?" Tanya Friska seraya 
mencondongkan badannya ke depan. 


Supir laki-laki yang sepertinya berumur 30 tahunan ini 
menoleh ke arah Friska. "Farhan, bu." 


"jangan panggil bu. Saya masih muda. Panggil Friska aja." 
Ucap Friska. 


"Gak enak sama pak Ardan, bu." 


"Saya yang mau, kok. Kalau kamu di marahin saya yang 
maju." Lagaknya Friska seolah berani saja dengan Abi. 
Sendirinya juga seperti siput masuk cangkang kalau sudah 
di bentak Abi. 


Mau tak mau Farhan menganggukkan kepalanya. 


"Udah lama kerja sama mas Abi?" Tanya Friska seraya 
melingkarkan tangannya di sandaran jok depan lalu 
menempelkan pipinya di sandaran kepala. 


"Udah mau 2 tahun." Jawab Farhan sesekali melirik Friska. 
"Galak gak?" 
Farhan tersenyum. "Gak juga, mbak." 


"Gak juga berarti iya." Simpul Friska membuat Farhan 
terkekeh. 


Selama bekerja dengan Abi. Tidak ada perempuan yang 
bersama Abi sesantai Friska. Tidak ada perempuan yang 


mengajak ngobrol supir. Farhan juga sempat melirk Friska 
dari kaca spion. 


Penampilannya sangat amat berbeda dengan perempuan 
yang sering ikut di mobil ini bersama bosnya. 


"Pak Ardan baik kok, mbak." Ucap Farhan sontak membuat 
Friska berdecih. 


"Baik apaan. Suka ngomel gitu. Pemarah. Kayak macan." 
Cibir Friska yang selama ini cuman dapat bentakan Abi. 


Dia ini suka dengan Abi, tapi dia juga suka menggibah Abi 
di belakang laki-laki itu. 


"Kayak cewek PMS juga." Sambungnya. 
"Siapa PMS?" 


Friska langsung  terkesiap kaget. Dia buru-buru 
memundurkan punggungnya lalu saat menoleh dia 
menemukan Abi yang sudah membuka pintu mobil dengan 
punggung yang membungkuk memandang ke arahnya. 


"Mas Abi bikin kaget aja." Kata Friska. Iris matanya lalu 
beralih ke belakang Abi dimana El yang sedang berjalan 
menuruni anak tangga di gandengan Amira. 


"Han, masukin koper El." Titah Abi pada Farhan. 


"Siap, pak." Balas Farhan lalu keluar dari mobil menuju 
bagasi belakang. 


El menyusup ke sela-sela ruang antara badan Abi dan pintu 
mobil. Dia berniat masuk ke dalam mobil. Namun, sosok 
perempuan di dalam mobil membuat El meloncat 
kegirangan. 


"Tante Fiska. Tante Fiska." Senangnya lalu meloncat masuk 
ke dalam mobil memeluk Friska. 


Seketika Abi merasa seperti patung yang tidak berarti. El 
tidak sebegini senangnya saat bertemu dengannya. Tadi 
juga El malah sedikit cemberut karena tidak ingin pergi 
dengan Abi. 


Abi menutup pintu mobil lalu berjalan memutar untuk 
masuk ke pintu yang berlawanan arah. Dia masuk ke dalam 
dan duduk di samping Friska sementara El ada di pojok 
bersandar pada Friska. 


Harusnya kan El yang di tengah. Kalau begini Abi rasanya 
terjepit dengan badan Friska. Belum lagi kunciran Friska 
yang terkadang menebas wajahnya. 


"Geser, Friska." Ucap Abi sambil mendorong bahu Friska 
bergeser. 


Friska menggeser badan El lebih dulu lalu barulah 
menggeser badannya. Sesudah Farhan memasukkan koper 
El dan semuanya sudah masuk ke dalam mobil. 


Mereka pun memulai perjalanan menuju Bandung. 


"Ini belum lepas?" Tanya El menunjuk arm sling yang 
membungkung tangan Friska. 


"Belum, El." Jawab Friska. 


"Oh. Tante Fiska ikut El?" Tanya El dengan wajah mendongak 
menatap wajah Friska. 


"Iya, ikut." 


"Acikkkkkkk..." Serunya senang. Amira yang duduk di depan 
mengulas senyum melihat El begitu bahagia. 


Ternyata ini alasan Abi mulai mempertimbangkan kehadiran 
Friska. Kedekatan Friska dengan El menjadi salah satu 
alasannya. Pantas saja Abi lebih memilih Friska daripasa 
Jessica. 


El membuat semuanya jelas sekarang. 


"Senang, ya, El?" Tanya Amira menengok ke belakang ke 
arah El. 


El mengangguk antusias. "Cenang ada tante Fiska." 
"Kalau gak ada sedih?" 
"Iya, El mau ikut oma aja." Katanya jujur. 


"Oma mau kamu ikut papa." Sahut Abi yang terdengar tidak 
menyukai jawaban EI. 


Lidya tiba-tiba saja berangkat ke Malang tadi pagi 
meninggalkan El bersama ART di rumah. Abi hanya 
menerima pesan kalau mamanya ke Malang dan 
meninggalkan El. Saat dia menerima pesan itu juga, Abi 
sedang pertemuan dengam investor. 


Abi langsung tidak fokus begitu mengetahui El di tinggal 
bersama ART. Dia sedikit parno meninggalkan El dengan 
ART karena banyaknya berita kejahatan yang di lakukan ART 
pada anak kecil. 


"Tapi, El maunya ikut oma." 
"Oma gak mau." 


"Mau, kok." 


"Mana? Ini aja kamu gak di ajak." 


Wajah El langsung berubah mendung. Kedua matanya juga 
sudah berkaca-kaca. Perkataan Abi melukai hati kecilnya. 
Dalam pikirannya sang oma sengaja meninggalkannya. 
Tidak mau mengajaknya dan tidak lagi sayang padanya. 


Sementara Friska yang berada di tengah-tengah ayah dan 
anak ini melongo melibat Abi malah beradu mulut seperti 
anak kecil dengan EIl. 


Ini anaknya loh. Kenapa malah di ajak bertengkar begini. 


"Mas Abi kenapa ngomong gitu, sih?" Tegur Friska seraya 
mengusap kepala El yang sudah ingin menumpahkan 
bendungannya. 


"El duluan." Katanya menunjuk El seperti anak kecil. 


Friska menatap Abi tak percaya. Ini benar Ardan Sabian atau 
malah bukan. Kenapa jadi malah sikapnya seperti ini. Sama- 
sama menyebalkan, tapi kadar kegalakannya berbeda. 


Saat ini Abi terkesan menyebalkan, tapi lucu juga. 


"El ndak cuka papa!" Rajuk El membalikkan badannya 
memunggungi Friska dan Abi. 


"Ish! Gimana, sih?!" Bingung Friska. 


"Hiks.. oma.." Panggil El lirih dengan air mata yang mulai 
mengaliri pipinya sambil mengusap-usap sandaran jok 
mobil dengan telunjuknya. 


Baru saja mereka memulai perjalanan. Abi sudah membuat 
El menangis. Bagaimana disana nanti selama tiga hari. Masa 
Friska harus mengurus dua bayi besar sekaligus. 


"Mas Abi kayak anak kecil banget, sih! Anaknya nangis, 
kan." Omel Friska seraya mengusap punggung El yang 
terdengar amat sedih memanggil omanya. 


"Kan, ada kamu yang nenangin." Sahut Abi dengan 
entengnya. 


Friska melirik Abi sinis. "Nyebelin banget, sih!" 


Abi tidak menyahut. Dia memilih menyandarkan kepalanya 
lalu memejamkan kedua matanya. Mengabaikan Friska 
membujuk El. Diam-diam dia mengulas senyum tipis. 


Abi sengaja memancing El menangis. Membuat anaknya itu 
menangis agar dia bisa melihat bagaimana Friska 
menenangkan El saat dia menangisi sang oma. 


"El. Lihat tante, deh." Ucap Friska mengusap punggung EIl 
agar dia mau menoleh. 


El tidak bergeming. Bocah kecil ini masih menangis pelan 
seperti sedang meratapi nasibnya yang malang di 
tinggalkan omanya bersama sang papa. 


"El, tante Friska udah disini masa di kasih punggung EIl 
doang, sih." Friska berusaha membujuk EI. 


"Ndak mau balik. Ada muka papa." Ucap El dengan nada 
suara yang terdengar sebal.. 


"Loh, kok gitu? Gak mau liat muka papa?" Tanya Friska 
tanpa sadar jadi ikut merubah posisinya membelakangi Abi 
seperti El. 


"Papa jahat." 


"Papa gak jahat, El." Sahut Abi dengan mata terpejamnya. 
Dia tidak tidur. Kedua telinganga aktif mendengarkan Friska 
dan El. 


"Papa, kan, sayang El." Timpal Friska membaik-baikkan Abi 
demi menanamkan di dalam kepala El kalau Abi 
menyayanginya. 


El hanya diam menangis pilu. Amira dan Farhan yang 
mendengar El menangis bukannya iba malah menahan tawa 
mereka. El terdengar seperti anak kecil di dalam sinetron 
yang beradegan sedang menangis. 


"Udah, ya. Masa mau liburan nangis, sih." Bujuk Friska lalu 
memasang wajah sedih. 


"Tante sedih kalau El nangis terus." 
El melirik ke arah Friska. "Ndak boleh cedih." 


"Elnya masih nangis. Tante sedih." Friska mengusap 
wajahnya berpura-pura sedih. 


El memutar badannya menghadap Friska. Tangan kecilnya 
bergerak mengusap mata dan hidungnya. 


"Ndak. El ndak nangis." Katanya sok tegar. Padahal matanya 
masih memerah. 


"Sini dong kalau gak nangis." Friska merentangkan 
tangannya. Meminta El untuk mendekat. 


"Ini luka." El menunjuk tangan Friska dengan kepala 
menggeleng. Kalau dia ke pangkuan Friska nanti malah 
tambah sakit tante Fiskanya. 


"Oh, iya, ya." Kekeh Friska lupa kalau masih cedera. 


Perjalanan mereka ke Bandung pun akhirnya berakhir 
dengan celotehan El yang kembali bawel bersama Friska 
yang tak lelah menanggapi El. 


Setengah perjalanan pun Friska sudah tidak bisa menahan 
matanya lagi untuk terbuka. Dia meninggalkan El yang 
sedang menonton kartun di ponsel Friska. 


Friska menyandarkan kepalanya di lengan Abi yang sudah 
pulas sejak tadi. Dalam tidurnya pun Friska masih sempat- 
sempatnya tersenyum. 


Peluang harus di manfaatkan dengan sebaik-baiknya. 


Ada lengan kokoh yang menganggur kenapa gak di coba. 
Kali aja Friska mimpi indah. 
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Onti-onti jangan lupa pake makel ya kayak El, nih. 
Kata tante Fiska, El kelen kok pake makel 

Jangan lupa cuci tangan juga oke 

Sun online dari El 


Besok lagi di sambung oke 
Sekarang udah sepet banget ini mata ngantuk 


See u next part 
Jangan lupa tinggalkan jejak semangat kalian 


21 - Trip Bandung 


2kokokok 


Friska memandang kagum hotel yang akan menjadi 
tempatnya menginap selama beberapa hari ke depan 
bersama Abi dan El. Hotel yang katanya milik keluarga Abi 
ini berada di level yang berbeda. 


Bangunan dan interiornya membuat Friska melongo saking 
bagusnya. Elegan dan mewah. 


Friska masih belum keluar karena El tertidur sambil 
bersandar padanya. Sementara Abi sudah keluar lebih dulu 
bersama Amira entah kemana. 


Tak lama Abi kembali dan mengetuk kaca depan agar Farhan 
menurunkan jendelanya. Begitu jendela terbuka, Abi sedikit 
menunduk untuk melihat ke dalam mobil. 


"Keluarin koper, Han. El saya yang gendong." Ucap Abi 
memberi perintah pada Farhan. 


Farhan mengangguk lalu segera keluar dari mobil menuju 
bagasi. Abi beralih membuka pintu belakang, melirik Friska 
yang dengan terang-terangan menatapnya lalu mengambil 
alih El ke gendongannya dengan pelan agar tidak 
terbangun. 


"angan melotot." Ceplos Abi membuat Friska langsung 
mengedipkan matanya. 


"Orang biasa aja juga." Gumamnya sendiri lalu ikut keluar 
dari dalam mobil. 


Melihat Friska berdiri di sampingnya membuat Abi langsung 
memakaikan topi berjenis bucket hat ke kepala Friska 
hingga menutupi setengah wajahnya. Abi juga memakaikan 
penutup kepala untuk El. 


Friska mengangkat topinya agar pandangannya tidak 
tertutupi, namun Abi menahan tangan Friska. Friska 
mendongak untuk melihat wajah Abi. 


"Kenapa, sih?" Tanyanya bingung. Dia melirik El juga sama 
seperti dirinya yang di pakaikan topi. 


"Banyak wartawan." Jawab Abi sekenanya. 


"Kenapa emangnya? Harusnya yang gendong El Farhan aja. 
Biar gak repot. Pake topi segala kayak artis korea aja." 
Dumel Friska yang tak terbiasa memakai topi sebesar ini. 


Topi ini sukses menutupi setengah wajahnya. Friska tidak 
bisa melihat ke depan. Dia hanya bisa melihat lantai dan 
kakinya. Ini dia liburan atau tahanan, sih. 


Abi berdecak pelan. "Gak usah cerewet!" 


Friska mengangkat topinya sambil  mendongakkan 
kepalanya ke arah Abi. "Gak bisa lihat, mas Abi." Rengeknya 
manja. 


Abi memindah tangannya yang menahan badan El menjadi 
tangan kanan lalu tangan kirinya yang bebas meraih tangan 
Friska untuk di genggamnya. 


Friska berjengit kaget begitu tangannya di bungkus oleh 
tangan besar Abi. Sentuhan tangan Abi membuat sarafnya 
langsung mengirim sinyal ke jantungnya. Kini jantung Friska 
berdetak cepat dengan wajah yang mulai memanas. 


Begitu Abi menariknya untuk berjalan memasuki gedung 
hotel juga Friska hanya diam dengan bibir terkatup rapat. 
Jantungnya deg-degan parah. Apalagi dari atas sini Friska 
bisa melihat dengan jelas tangannya yang di genggam Abi. 


Friska tidak bersuara sama sekali. Kemana Abi membawanya 
pun Friska tidak tahu menahu. Dia hanya mengikuti kemana 
Abi membawanya. 


Friska juga tidak tau kalau sejak memasuki lobby, dia sudah 
menjadi pusat perhatian karyawan disini. Terutama 
beberapa wartawan yang ada. Kehadiran wartawa di hotel 
ini bukan karena Abi. Melainkan karena memang ada acara 
besar sebuah partai politik yang di adakan di hotel ini. 


Sampai memasuki lift barulah Friska berani mengangkat 
wajahnya untuk memandang Abi yang malah hanya 
menatap lurus ke depan. 


"Gak usah lihat-lihat." Abi melepaskan sebentar tangannya 
untuk menekan topi Friska agar tidak bisa lagi melihat ke 
arahnya. 


Setelahnya Abi kembali menggandeng tangan Friska begitu 
lift berdenting dan pintu terbuka. 


"Lantai berapa ini?" Tanya Friska yang memang tidak bisa 
melihat apa-apa selain lantai. 


"Lantai lima belas." 
"Udah paling atas?" 
"Udah." 


Friska menganggukkan kepalanya. Kalau dia meloncat dari 
sini bisa-bisa langsung ke akhirat. 


"Kamarnya satu-satu, kan?" Tanya Friska lagi. 


"Kamu mau bareng saya?" Abi balik bertanya dengan nada 
jahil yang tersirat di dalam nada suaranya. 


Friska langsung menggeleng cepat. "Nanti aja kalau udah 
sah." 


Diam-diam dia tersenyum seperti orang gila membayangkan 
dia dan Abi sepasang suami istri yang sedang berbulan 
madu. Bibirnya sampai berkedut menahan senyuman. 
Hidungnya pun sampai ikut berkerut gemas. 


Ihhhhhhhh, mau nikah! 


Abi melepaskan genggaman tangannya lalu mendorong 
kepala Friska dengan telunjuknya pelan. "Otak kamu kotor 
ternyata." 


"Aku gak mikir apa-apa, kok." Elak Friska menggeleng cepat. 
Untung wajahnya tertutupi topi. Kalau gak, sudah seberapa 
merah sekarang wajahnya. 


Abi hanya mendengus pelan melihat Friska. Dia lalu 
berhenti di depan sebuah pintu lalu menempelkan card key 
di ganggang pintu. Setelah pintu terbuka Abi menarik 
tangan Friska masuk lalu menutup pintu kembali. 


Friska melepaskan topinya lalu mengedarkan 
pandangannya ke sekitar. Kamar ini sangat besar, ini bukan 
seperti kamar hotel. Tapi sebuah apartemen. Ada sofa 
lengkap dengan satu set tv besar, ada kitchen set yang juga 
lengkap dengan peralatan dapurnya dan ada dua kamar 
tidur yang saling terhubung. 


Kamar ini pasti bertipe king suite. Tidak heran Abi memilih 
kamar ini karena hotel ini juga dia yang punya. Mau tidur n 


dimana pun juga terserah. 


Bukannya merasa insecure dengan level Abi yang berada 
jauh di atasnya. Friska malah semakin bersemangat 
meluluhkan hati Abi. Dia tulus menyukai Abi sejak awal, 
bahkan sebelum tahu latar belakangnya. Tapi, dia juga tidak 
menampik bahwa hidup di jaman sekarang penuh dengan 
ke realistisan. 


Uang adalah prioritas utama saat ini. Tidak ada uang, tidak 
bisa makan, tidak bisa hidup. 


Jadi, kalau Friska berakhir dengan Abi. Dia akan mengecek 
ke paranormal seberapa besar hokinya sampai bisa 
mendapatkan seorang Ardan Sabian. Dia juga akan 
mengecek jimat apa yang di pakai Abi untuk meluluhkan 
orang tuanya. 


"Friska." Panggil Abi yang sudah berdiri di depan pintu 
kamar. El sudah di letakkan di atas ranjang. Friska menoleh 
lalu berjalan menghampiri Abi. 


"Kamu tidur disini sama El." Ucap Abi berdiri menyandar 
pada daun pintu. 


Friska berjalan masuk mengitari seluruh ruangan yang akan 
menjadi kamarnya dan El. Cukup besar dan ada tv juga. 


"Saya tidur di kamar sebelah." Kata Abi lagi. 


"Mas Abi gak tidur sama El?" Tanya Friska seraya duduk di 
tepi tempat tidur menghadap ke arah Abi. 


Abi terdiam sejenak sambil mengalihkan pandangannya ke 
arah El yang masih tertidur sangat pulas. 


"Bisa histeris dia lihat saya." Ucap Abi. 


"Emang mas Abi hantu." Ceplos Friska lalu melirik Abi 
dengan was-was. Mulutnya ini kadang tidak bisa di rem. 
Keseringan bergaul dengan Keren. 


Abi melemparkan lirikan sinisnya ke arah Friska. "Kamu 
hantunya." Ucapnya lalu berbalik pergi meninggalkan 
Friska. Tak lupa juga menutup pintu kamar. 


Friska mengerucutkan bibirnya sambil menggerutu. "Kayak 
angelina jolie gini di bilang hantu. Ketemu hantu beneran di 
bilang cantik kali, ya. Emang rada-rada bapaknya si El, nih." 


sk okokok 


Malamnya, Friska hanya berdua bersama El di kamar hotel. 
Abi entah pergi kemana. Yang jelas pakaian rapi tadi saat 
Friska melihatnya keluar kamar. Abi juga sepertinya tidak 
melihat Friska yang berdiri di meja makan. Dia melengos 
begitu saja keluar. 


Friska sedang membuatkan El susu karena bocah kecil itu 
meminta minun susu memakai botol susunya. 


"Tante Fiska hpnya bunyi." El berlari mendatanginya sambil 
membawakan ponsel Friska yang memang berdering. 


Friska mengambil ponselnya dari tangan El. "Terima kasih, 
El." Katanya mengusap kepala El. 


Friska menggeser tombol hijau di layar ponselnya lalu 
menyelipkan ponselnya di antara telinga dan bahunya. 
Sementara tangannya sibuk menyelesaikan susu El. Bocah 
itu sudah menunggu botol susunya sekarang di sebelahnya. 


"Halo." 
"WOI. TUNGAU!" 


Friska menjauhkan ponselnya begitu mendengar suara 
cempreng Karen yang berteriak di seberang sana. 


"Apaan, sih?!" Ketus Friska seraya memberikan botol susu 
pada El. 


Setelah menerima botol susunya. Sambil berjalan 
meninggalkan dapur, El langsung memasukkan dot ke 
dalam mulutnya. El sudah 4 tahun, tapi masih tidak bisa 
berpisah dengan dotnya. 


"Lo ke Bandung, kan?" 
"Iya." 
"Sama siapa lo? Sama mas Ardan?" 


Friska memutar kedua bola matanya kesal mendengar Karen 
memanggil Abi dengan embel-embel ' mas. 


"Iya," 
"Iya, iya mulu lo. Lagi ngeden, ya, lo?" 
"Enggak, Karen." 

"Gue punya hadiah buat El." 
"Ngapain?" 


"Lucu aja, sih, gue beli tadi di mall. Pas gue ke rumah Io. 
Emak lo bilang ke Bandung sama doi lo. Udah main ke luar 
kota aja, ya, lo." 


"jadi pengasuh sewaan gue. Nyebelin banget. Gue lagi 
cedera juga." 


"Masa, sih? Kata emak lo liburan." 
"Liburan pala lo botak." 


"Ya udah, sih. Manfaatin aja waktu lo disana buat melet 
Ardan." 


"Biji mata lo sini gue peletin." Ketus Friska. Karen ini kalau 
ngomong emang perlu di rugiyah. 


"Ntar balik sini jadi dua garis biru, deh." 

"Heh! Mulut lo mau gue cabein." 

Terdengar suara gelak tawa dari seberang sana. 
"Anjir! Dua garis biru. Kek film." Tawa Karen geli. 


Friska berdecak kesal lalu memutuskan sambungan 
teleponnya. Friska memajukan bibirnya, mengejek Karen 
tanpa suara lalu saat dia menoleh ke arah El. Bocah kecil itu 
sedang menatapnya dengan mata bulatnya yang polos itu. 


Friska langsung melebarkan bibirnya tersenyum pada El 
dengan salah tingkah. El memperhatikannya sambil 
menikmati minuman sehatnya yaitu susu. 


"El jalan-jalan, yuk." Ajak Friska. 
El melepaskan dotnya. "Kemana?" 
"Keliling hotel. Lihat-lihat. Sekalian beli es krim." 


El langsung berdiri dari duduknya. "Mau. Mau. Es kim." 


"Kita ganti baju dulu." Friska menggandeng tangan El untuk 
masuk kamar mengganti baju. 


Friska membongkar koper El untuk mencari baju terkeren 
yang El bawa. Sayangnya baju yang di bawa El kebanyakan 
hanya kaus dan celana. Sepatu juga cuman satu. Yang di 
pakai El tadi. Itu juga warna hitam. 


"Ini kenapa stylenya gak keren banget, dah. Mas Abi 
gimana, sih. Masa El bajunya gak fashionable banget, sih." 
Gerutu Friska mulai kesal karena tidak ada baju yang bisa 
dia pakai untuk ootd El malam ini. 


Padahal kan banyak spot foto bagus untuk Friska bisa 
memotret El disini. 


Mau tak mau akhirnya menjatuhkan pilihan pada kaus polos 
berwarna hitam dan celana yang juga senada. Friska lalu 
menambahkan jaket kulit hitam yang ternyata ada di bagian 
paling bawah susunan baju El. 


"Suram bener mata gue liat warna item mulu. Emang aura 
bapaknya cocok dah item-item setan!" Dumel Friska lalu 
sedetik kemudian menutup mulutnya. 


Dia lalu mengedarkan matanya ke penjuru kamar. "Gak ada 
penyadapnya, kan, ya?" Tanyanya sendiri. 


"Maaf, ya, Casum masdep ku. Gak sengaja ngatain setan." 
Kata Friska entah pada siapa. Dia hanya berbicara sendiri 
seolah-olah memang ada alat sadap di kamar ini. 


"Ayo, El. Ganti baju." Katanya pada El seraya membantu EIl 
berdiri. 


Karena terhalang dengan keadaan tangannya. Friska hanya 
membantu El menuntun memasang baju dan celananya. 


Untung El pintar. Dia bisa memasang baju dan celananya 
sendiri sementara jaket di bantu Friska karena tangannya 
kesusahan masuk ke lubang. 


Selesai memperganteng El. Friska memoles sedikit wajahnya 
dan memberikan pewarna pada bibirnya. Friska juga hanya 
mengenakan kaus, celana kulot hitam dan sepatu slip on 
bergambar elmo. 


Tak lupa Friska memakaikan El bucket hat seperti yang di 
pakaikan Abi tadi. Dia juga memakainya karena saat di lihat- 
lihat di cermin. Dia keren juga. 


"Kenapa pakai topi?" Tanya El memegangi kepalanya. 


"Di suruh papa." Jawab Friska asal. Padahal Abi tidak 
berpesan apa-apa padanya. 


Friska hanya berinisiatif karena sepertinya Abi tidak ingin 
dirinya dan El sampai tersorot siapa pun. Baginya tidak 
masalah selagi untuk kebaikan EIl. 


El mengangguk patuh lalu turun dari atas ranjang untuk 
memakai sepatunya yang sudah di siapkan Friska di lantai. 
Meskipun lama dan terlihat butuh perjuangan keras. El 
akhirnya bisa memakai sepatunya dengan benar. 


"Pinter, El." Puji Friska mengelus kepala El lalu 
menggandeng tangan El keluar dari kamar. 


Mereka berjalan di lorong hotel yang sepi dengan saling 
bergandengan tangan. Friska mengayunkan tangannya dan 
El dengan senyum yang tak pernah luntur dari wajahnya. El 
juga berjalan sambil bernyanyi lagu tayo. 


"Hay tayo.. hay tayo.. dia bis kecil lamah.." Nyanyinya 
sambil menggoyangkan kepalanya ke kanan lalu ke kiri. 


Friska dan El berdiri di samping seorang laki-laki muda yang 
juga sepertinya sedang menunggu lift. Friska menaikkan 
topinya sedikit agar bisa melihat wajah laki-laki di samping 
El ini. Wajahnya ganteng, penampilannya ala-ala idol Korea. 


"Suka tayo, ya?" Tiba-tiba saja dia menunduk menatap El 
yang langsung berhenti bernyanyi. 


"Tuh, di tanya omnya. Iya, om, suka. Jawab gitu." Ucap Friska 
menyuruh El mengikutinya. 


El dengan malu-malu menjawab. "Iya, cuka." 
"Umur berapa sekarang?" 
El mengangkat lima jarinya ke atas. "4 tahun." 


"Itu lima, El." Koreksi Friska seraya membenarkan jari El 
dengan melipat jempol kecilnya. 


Saat Friska melepaskan tangannya. Jari kelingking El malah 
tidak bisa tegak. Friska sampai tertawa melihat jari montok 
El. Padahal angka ini tergolong mudah di lakukan seorang 
anak kecil. Tapi, ternyata El malah tidak bisa. 


Laki-laki ini juga tertawa. "Namanya El, ya." 
"Iya." Jawab Friska. 


Laki-laki ini berjongkok di samping El sambil mengulurkan 
tangannya. "Nama om, Lingga." 


El melirik Friska lalu setelah mendapat anggukan dari Friska. 
El balas menjabat tangan Lingga. 


"Ej" 


Lingga mengangkat wajahnya hingga dia bisa melihat wajah 
Friska yang sedang tersenyum sambil mengusap kepala El. 
Lingga sampai tidak berkedip melihat wajah Friska. 


Dentingan suara lift di susul dengan pintu yang terbuka 
membuat Friska menggandeng El untuk masuk ke dalam lift. 


"Mas, gak ikut masuk?" Tanya Friska yang menekan tombol 
lift agar tidak tertutup. 


Lingga mengerjapkan matanya lalu berdiri dari jongkoknya. 
Dia buru-buru masuk ke dalam lift. 


"El yang pencet tante." El menarik tangan Friska yang 
hendak memencet angka 5 dimana restoran hotel berada. 


Mendengar El menyebut Friska tante membuat Lingga 
menoleh ke arah keduanya. Dia mengulas senyum tipis. 


Friska mengangguk lalu membiarkan El memencet angka 
lima. Setelah pintu lift tertutup. Friska beralih menatap 
Lingga yang hanya diam. 


"Mau lantai berapa, mas?" Tanya Friska. 


"Ah, sama kok. Lantai lima." Jawab Lingga dengan senyum 
ramahnya. 


"Oh, iya, saya Lingga." Lingga mengulurkan tangannya ke 
arah Friska. 


"Friska." Balas Friska membalas uluran tangan Lingga 
singkat. 


"Sama keluarga disini?" Tanya Lingga yang sepertinya ingin 
lebih banyak mengobrol. 


Friska tak langsung menjawab. Dia bingung harus menjawab 
seperti apa. Mau jawab calon suami, nanti malah di kira 
yang tidak-tidak. 


Tapi, kalau dia jawab keluarga juga tidak ada salahnya, kan. 
Ini kan calon keluarga masa depannya. 


"Ya, gitu, deh." Jawab Friska cari aman. 


Lingga menganggukkan-anggukan kepalanya. Tidak ada 
lagi obrolan di antara mereka. Friska dan El diam begitu 
juga Lingga sampai lift mereka sampai di lantai yang di tuju. 


Friska mengangguk singkat pada Lingga lalu menggandeng 
El keluar untuk mencari es krim lebih dulu disini. 


Biar El mau mengikutinya kemana saja harus di sogok dulu. 
"El yang keren, ya, kalau tante foto." Ucap Friska. 


Sepertinya El akan menjadi model cilik dadakan yang akan 
mengisi galeri foto Friska. Nanti kalau sudah jadi anaknya 
baru dia bisa bebas mengunggahnya di instagram. 


Sekarang Friska belum berani karena macannya belum 
jinak. 
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See unext part 


22 - Bandung Day 1 


2kokokok 


Karena permintaan El berubah setelah melihat seorang anak 
kecil memegang buah strawberry segar yang di tusuk 
seperti sate. Akhirnya Friska dan El berakhir duduk di dalam 
restoran hotel. 


Friska beberapa kali mengambil gambar El yang sedang 
makan salad buahnya. Setelah mencicipi satu buah. El tidak 
jadi memintanya, dia tidak cocok dengan rasa masam 
strawberry dan beralih meminta salad dengan banyak jelly. 


Friska hanya menyebutkan kamar yang di tempatinya dan 
staff hotel memberikan apa yang dia mau. Saat mereka 
menanyakan namanya, Friska memilih diam dan menyuruh 
mereka bertanya pada Abi. 


"Enak, ya?" Tanya Friska menatap El lembut sambil melipat 
kedua tangannya di atas meja. El menganggukkan 
kepalanya sambil mengacungkan jempolnya. 


Melihat El yang begitu menikmati salad buahnya membuat 
hati Friska terasa mengembang ringan. Dia senang melihat 
El tertawa dan tersenyum. Apalagi makan dengan lahab. 
Rasanya dia bangga aja gitu. 


"Hai." 

Friska menoleh lalu mendapati Lingga yang berdiri di sisi 
mejanya dengan senyuman yang menghiasi wajahnya. 
Friska balas tersenyum dengan ramah. 


Dia cuman bersikap ramah, ya. Bukan keganjenan. Dia tetap 
setia pada Abi, kok. Jangan berpikiran dia akan oleng. 


"Boleh gabung. Saya sendirian, temen-temen saya belum 
ada turun." Ucapnya meminta ijin. 


Friska menatap El sejenak lalu menganggukkan kepalanya 
memberi ijin Lingga bergabung dengannya dan El. Lumayan 
juga, kan, dia bisa nambah teman. 


"Boleh." 


Lingga menarik kursi yang berhadapan dengan Friska 
dengan senyum yang semakin lebar. "Thanks." 


"Dari kota mana?" Tanya Friska seraya menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi. 


"Dari Jakarta. Kamu?" 
"Sama dong. Aku dari Jakarta juga." 


Entah sudah berapa kali sejak bertemu Friska, Lingga 
tersenyum begitu lebar. 


"Oh, ya? wah, kebetulang yang gak di duga." Katanya 
terdengar senang. 


Friska tersenyum lalu mengangguk setuju. "Liburan kesini?" 
"Iya, ngerayain berakhirnya masa koas." 

"Oh. Dokter." 

Lingga menganggukkan kepalanya. "Ya, begitulah." 


Friska tak lagi bertanya. Dia mengusap poni El yang sudah 
memanjang hingga membuatnya sedikit kerisihan karena 
mengenai matanya. 


"Kamu gimana? Kuliah? Kerja?" Tanya Lingga. 


"Aku punya bisnis." Jawab Friska dengan senyum tipis. 


"Wah, hebat dong. Masih muda udah berbisnis." Kagum 
Lingga. Jawaban Friska tidak begitu mengejutkan untuk 
Lingga. Dia sudah mengira dari awal Friska bukan dari 
kalangan menengah ke bawah. 


Apa yang Friska kenakan barang bermerk. Bocah bernama El 
ini juga mengenakan barang dari brand ternama. Topi yang 
di kenakannya saja seharga satu buah sepeda. 


"Hehe biasa aja, sih." Sahut Friska. 


"Bisnis apa?" Tanya Lingga yang sepertinya ingin mengobrol 
banyak dengan Friska. 


"Cafe sama lanjutin bakery mama." 


Lingga menganggukkan kepalanya mengerti. "Hebat, hebat. 
Kapan-kapan aku berkunjung, deh." 


"Silahkan aja. Kan, siapa aja bisa datang." Angguk Friska. 


Lingga tersenyum lebar lalu mengangsurkan ponselnya ke 
arah Friska dengan malu-malu. "Biar lebih enak nanti 
komunikasinya. Boleh minta nomor kamu?" 


Friska melipat bibirnya lalu menatap Lingga. Dia mulai tahu 
sekarang apa tujuan Lingga. "Sorry, aku gak bisa ngasih 
nomor aku sama orang yang baru pertama aku kenal." 


Lingga menarik kembali ponselnya dengan raut wajah yang 
menyiratkan kekecewaan. Namun, dia segera melemparkan 
senyum pada Friska. 


"Kalau kita sering ketemu berarti bisa dong." Katanya 
membuat Friska hanya bisa terkekeh sumbang. Tidak tahu 


harus menjawab apa karena dia tidak ingin memberi 
harapan pada seseorang. 


"Alamat cafe sama bakery kamu dimana? Kali aja kalau ada 
waktu aku mampir." Tanya Lingga tidak menyerah. 


"Cari aja di google Sky cafe sama Thasla bakery." 


Lingga mencatat nama cafe dan bakery Friska di dalam 
memo ponselnya. Dia akan mampir nanti saat waktu luang. 
Friska sendiri mulai bergerak tidak nyaman di kursinya. Dia 
melirik mangkuk El yang masih tersisa banyak. 


Tiba-tiba saja Friska merasakan kepalanya ada yang 
menepuk dan saat Friska menoleh dia melihat Abi yang kini 
berjalan memutari meja untuk mengisi kursi di sebelah 
Lingga. 


Raut wajahnya tak menunjukkan apa-apa. Tapi, tepukan 
pelan yang di rasakan Friska sukses membuat jantungnya 
berdebar. Bagian kepalanya cukup sensitif untuk di tepuk, 
usap, apalagi di elus. Dia tidak sanggup. 


Friska terlalu lemah untuk menyangga semua itu. 


El yang melihat kehadiran papanya hanya cuek-cuek saja. 
Kehadira Abi tidak begitu di sambut antusias oleh El. 


Sementara Lingga memandang Abi dengan kerutan di 
keningnya. Dia juga melirik Friska yang hanya diam saja 
dengan kedatangan Abi. 


"Kamu sudah makan?" Tanya Abi pada Friska. Dia 
menyandarkan punggung pada sandaran kursi dengan 
tangan bersedekap. 


"Belum." Jawab Friska. 


"Kita makan di kamar aja." Ucap Abi yang tak melirik Lingga 
sedikit pun. 


"Oh, saudaranya Friska, ya?" Ceplos Lingga membuat Abi 
yang tengah menyugar rambutnya melemparkan lirikan 
tajamnya. 


Perkataan Lingga entah kenapa terdengar tidak nyaman di 
telinganya. 


Friska yang tidak bisa menjelaskan siapa Abi hanya bisa 
mengatupkan bibirnya dengan senyum segaris. Mau 
menjelaskan apa juga, dia dan Abi memang belum memiliki 
hubungan apa-apa. 


Kalau dia membuka suara Abi bukan saudaranya dan El 
adalah anak Abi. Bisa-bisa dia langsung di cap pelakor. 


Di hotel bersama anak dan suami orang. 


Daripada semakin banyak pertanyaan Lingga. Lebih baik 
Friska kabur saja dari sini. 


"El, kita lanjutin di kamar aja, ya. Udah waktunya EIl tidur." 
Friska menarik sendok dari tangan El lalu membersihkan 
mulut El yang belepotan dengan tisu. 


"Kenapa belhenti?" Tanya El bingung. 


"Kita sambung di kamar aja. Udah mau tutup." Jawab Friska 
asal. 


Karena Friska mengatakan restoran akan tutup. El percaya- 
percaya saja dan menurut saat Friska menyuruhnya untuk 
turun dari kursi. 


"Maaf, ya, Lingga. Kita duluan." Pamit Friska melemparkan 
senyum tipis ke arah Lingga lalu mengirimkan lirikan yang 
mengisyaratkan agar Abi mengikutinya. 


"Oh, iya. Gak pap." Lingga balas tersenyum manis. Dia 
bahkan sampai melambaikan tangannya ke arah Friska. 


Abi melirik Lingga sekilas lalu bangkir dari kursinya 
mengikuti Friska yang sudah berjalan di depan bersama El. 
Abi berjalan menyusul Friska dan El sambil menenteng 
jasnya di bahu. 


"Udah punya temen baru aja kamu." Ucap Abi terdengar 
sinis. 


"Namanya juga bersosialisasi." Sahut Friska enteng tanpa 
tahu Abi di sebelahnya sudah menjatuhi lirikan tajamnya ke 
arah Friska. 


Saat pintu lift terbuka. Friska melengos begitu saja 
memasuki lift bersama El. Abi berdecih pelan lalu ikut 
masuk ke dalam lift. 


Dia sudah lama memperhatikan Friska dan El disini. Bahkan, 
bisa di bilang Abi sudah ada disini sebelum kedatangan 
Friska dan El. Dari jarak jauh juga dia sudah bisa mengenal 
El san Friska karena topi hitam besar mereka. 


Abi sampai tak bisa menahan senyumnya melihat Friska dan 
El mengenakan topi itu. Inisiatif gadis ini benar-benar di luar 
perkiraan Abi. 


Tapi, saat seorang laki-laki menghampiri Friska dan mulai 
bergabung di meja itu. Abi mulai kehilangan senyuman di 
wajahnya. Dia bahkan tidak mendengarkan teman-teman 
bisnisnya membicarakan apa. 


"Seneng banget kamu, ya." Sindir Abi yang entah kenapa 
jadi kesal sendiri. 


"Gak juga, mas Abi." Sahut Friska sepertinya tidak mencium 
bau-bau gosong di sekitaran Abi. 


Abi menatap pantulan dirinya di pintu lift. Dia juga melirik 
Friska dengan raut wajah datar. 


"Besok kamu dan El ikut saya." Putus Abi sontak membuat 
Friska menengok ke arahnya dengan mata melebar. 


"Kemana?" 
"Rapat sebentar lalu terserah mau kemana." 
"Gak mau, ah. Rapat lama." Tolak Friska enggan. 


"Saya gak minta persetujuan kamu." Ucap Abi bertepatan 
dengan dentingan pintu lift yang terbuka. 


Abi lalu berjalan keluar lebih dulu meninggalkan Friska yang 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Gak usah ngomong aja sekalian!" Dumel Friska seraya 
menggandeng El keluar lift. 


Dengan kesal Friska langsung masuk ke kamarnya dan El. 
Dia tidak keluar sama sekali meskipun suara tv di luar 
sangat kencang. El juga Friska larang keluar dari kamar. 
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Paginya, Friska bangun lebih dulu dari El dan Abi. Tidak di 
sangka-sangka saat dia membuka kulkas. Ternyata ada 
beberapa bahan makanan yang tersedia. 


Abi memang mengiriminya pesan tadi malam untuk tidak 
sarapan menu hotel karena dia ingin nasi goreng ala 
rumahan yang sederhana dengan telur mata sapi dan sayur. 


Karena Friska baik dan sedang dalam masa perjuangan. Jadi, 
dia akan menuruti kemauan Abi sarapan dengan nasi 
goreng. 


Berselang beberapa menit, suara El terdengar menyapanya. 


"Molning, tante Fiska." Katanya dengan wajah bantal seraya 
naik ke atas kursi di meja makan. 


El lalu melipat kedua tangannya di atas meja lalu 
meletakkan kepalanya di atas tangannya. 


Friska yang sedang memotong bawang dengan bantuan alat 
seperti parutan menoleh lalu tersenyum melihat El. Dia 
kesusahan sebenarnya bekerja dengan satu tangan, tapi 
Friska tetap tidak menyerah. 


"Morning, El." Balas Friska. 


Tak lama El bangun. Abi juga bangun masih memakai kaus 
dan celana tidurnya, tapi dengan wajah yang sudah segar. 
Dia langsung menuju ke arah meja makan lalu duduk 
berhadapan dengan EI. 


"El." Panggil Abi. 


El dengan mata setengah mengantuknya berusaha 
mengangkat wajahnya menatap Abi. "Iya, papa." 


"Cuci muka dulu sana. Terus gosok gigi." Titah Abi seperti El 
bisa melakukannya sendiri tanpa harus di dampingi. 


"Di temenin anaknya, mas Abi." Ucap Friska yang sambil 
menuang sedikit minyak ke atas teplon. 


"Mau di temenin?" Tanya Abi. El menganggukkan kepalanya 
lalu merentangkan kedua tangannya. 


"Gendong." Pintanya dengan suara serak khas bangun tidur. 


Abi beranjak dari kursi lalu menggendong El menuju kamar 
mandi. Karena sudah di dalam kamar mandi. Sekalian saja 
Abi memasukkan El ke dalam bathup lalu melepas piyama 
El. 


El yang masih mengantuk hanya diam saja saat Abi 
melucuti semua pakaiannya. Setelah semua pakaian El 
terlepas barulah Abi menyalakan shower dengan temperatur 
air yang sudah dia atur hangat. 


Karena mendapat guyuran air tiba-tiba dari atas. El 
langsung gelagapan. Matanya langsung terbuka lebar. El 
juga langsung memegangi pinggiran bathup berniat 
meloncat karena kaget. 


Abi terkekeh geli melihat ekspresi wajah panik El. Menyadari 
kalau papanya yang berulah. El langsung cemberut. 


"Papa!" Seru El marah. 
"Sekalian. Biar seger." Ucap Abi dengan entengnya. 


"Segel. Segel. Kaget tau El." Balas El memegangi dadanya. 
Gayanya yang sok seperti orang dewasa ini membuat Abi 
semakin tertawa. 


Ternyata menjahili El menyenangkan juga. 


"Mana sini tangannya. Pake sabun." Abi meminta El 
mengulurkan tangannya untuk dia beri sabun cair. 


El menurut, dengan wajah cemberut dia menyabuni 
badannya sendiri. Abi hanya berjongkok mengawasi El 
seperti mandor. Kalau ada yang terlewat di tegurnya. 


Selesai mandi dan bergosok gigi. Abi membungkus El 
dengan handuk dewasa. Dia benar-benar membungkus EIl 
sampai dia kesusahan berjalan. 


Entah dapat hidayah darimana Abi pagi ini memandikan 
dan memakaikan baju El. Abi juga menyisiri rambut basah El 
dan memakaikan minyak rambut khusus anak-anak. 


Saat keluar dari kamar, El langsung berlari menuju dapur 
dan naik ke atas kursi meja makan. 


"Tante Fiska." Panggilnya ingin pamer kalau dia sudah 
mandi. 


Friska yang sedang memindah nasi goreng ke piring 
menoleh. Tawanya seketika menyembur melihat wajah 
cemong El yang penuh bedak. El malah juga ikut tertawa 
bersama Friska. 


"Siapa yang pakein bedak?" Tanya Friska tertawa geli. 
"Papa." Jawab EI. 
"E| duduk dulu di situ. Bentar lagi tante selesai." 


El mengangguk lalu duduk di kursi dengan punggung 
bersandar memperhatikan Friska. Dia mana tahu Friska 
tertawa tadi menertawakan wajah cemongnya. 


Tak lama Abi muncul ke dapur lalu duduk berhadapan 
dengan El. Dia tersenyum menatap wajah El. 


"Papa kenapa cenyum-cenyum gitu?" Tanya El heran dengan 
papanya. Ya, gimana gak senyum lihat wajah cemong El 
yang seperti di tumpahi bedak sekilo. 


"Gak papa." Jawab Abi menggelengkan kepalanya pelan. 


"Mas Abi kenapa bedakinnya gitu, sih?" Friska meletakkan 
sepiring nasi goreng dengan telur mata sapi yang 
kuningnya setengah matang ke depan Abi lalu sepiring nasi 
goreng telur dadar untuknya yang duduk di sebelah El. 


El sendiri Friska berikan porsi kecil dengan sayur lebih 
banyak dan brokoli juga karena dia melihat brokoli segar di 
kulkas tadi. 


El menatap nasi gorengnya dengan bibir maju. Di matanya 
saat ini yang terlihat hanya warna hijau. Seluruh piringnya 
seperti di tumbuhi berbagai macam tanaman. 


"El ndak cuka ini." Tunjuk El pada sayur-sayuran di 
piringnya. 


Abi yang sudah melahab nasi gorengnya melirik El. "Bagus 
buat pertumbuhan kamu. Makan aja." 


"El ndak cuka. Pahit." Geleng El. 


"Kalau manis, ya, permen." Sahut Abi. Friska yang ingin 
bersuara selalu kalah cepat dari Abi. 


"El ndak mau, tante." El merengek pada Friska. 


"Itu gak semuanya sayur, El. Ada sosis juga. Cobain dulu, 
deh. Tante juga makan, kok, nih." Friska menunjukkan pada 


El bahwa dia juga memakan sayuran yang sama. 
"Enak, kok." Katanya setelah habis mengunyah. 


"Makan, El." Titah Abi yang mulai mengeluarkan laser dari 
matanya. 


El memanyunkan bibirnya lalu mulai menyendok nasi 
gorengnya. Dengan terpaksa El menyuap ke dalam 
mulutnya. Raut wajahnya benar-benar menunjukkan 
keterpaksaan saat mengunyah. 


"Ndak enak." Ucap El seraya memeletkan lidahnya setelah 
menelan makanannya. 


"Kamu gak mau makan sayur." Sahut Abi. 


"El ndak cuka, papa." Nada suara El mulai menunjukkan 
kekesalan. 


"Papa suka." Abi masih menyabut santai. 

"Itu, kan, papa. Bukan El." 

"Kamu juga harus suka." 

"El ndak cuka, ih, papa!" El mencebikkan bibirnya kesal. 


"Iya, iya, ini tante pinggirin sayurnya." Ucap Friska menarik 
piring El mendekat lalu menyisikan sayurannya. 


"Suruh makan brokolinya." Ucap Abi. 


"Ndak mau." El menggeleng sambil menutup mulutnya. 
Sesusah itu memang El makan sayir sementara makanan 
lain di bantasnya saja. 


"Harus mau." 


"Papa kok makca." 

"Kamu juga gak mau makan." 

"E| mau makan." 

"Makan sayurnya." 

"Ndak mau sayul." 

Abi menatap El sedikit melotot. "Makan, El!" 


"HUaaaaa..." Tangis El pecah begitu mendapat pelototan dari 
Abi. 


Bukannya merasa bersalah. Abi malah tertawa. Wajah 
cemong El yang mulai membentuk jalan di pipinya 
membuat Abi tertawa. 


Friska yang mendengar tangisan nyaring El serta suara tawa 
Abi memejamkan kedua matanya. Harusnya pagi ini di hiasi 
dengan kehangatan. Bukan malah super berisik begini. 


Yang satu nangis. Yang satu ketawa. 
Astaga. 


Kepala Friska mau pecah rasanya. Belum lagi El yang 
semakin menangis melihat papanya tertawa. 


"Papa jahat." Katanya di sela-sela tangisnya. 
"Papa gak jahat." Balas Abi dengan santainya. 
"HUaaaa... jahat." 


"IYA, TERUS! TERUS!" Sentak Friska mengomel. 


El langsung terdiam begitu juga dengan Abi yang langsung 
menoleh ke arah Friska dengan raut wajah kaget. 


"Terus aja berantem. Di meja makan, ngehadapin makanan. 
Bukannya makan, tenang, bersyukur. Malah adu mulut anak 
sama bapak." Omel Friska membuat El dan Abi dengan 
kompak menunjuk satu sama lain. 


El menunjuk Abi. Begitu juga sebaliknya. Abi menunjuk EI. 
Friska menatap keduanya. "Gak usah saling nyalahin." 


Abi mengedikkan bahunya acuh lalu melanjutkan makannya 
lagi yang sempat tertunda. 


Friska yang sudah selesai menyisihkan sayur di nasi goreng 
El. Mengembalikan piring ke depan EIl lagi. 


Mereka akhirnya makan dengan hening dengan El yang 
sesekali mengusap pipinya yang sembab. Friska juga diam, 
tapi lebih ke memandangi Abi yang sangat berbeda seperti 
kemarin-kemarin. 


Dia tidak semenyeramkan kemarin-kemarin, tapi Abi malah 
semakin menyebalkan dengan sikap usilnya pada EI. 


Apa sifat usil Abi memang sudah ada sejak dulu? 
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See u next part lusa 


23 - PR 


Ini nih yang udah nungguin El, baru dua hari juga 
udah kayak sebulan aja hahahaha 
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Friska keluar dari kamarnya bersama dengan pakaian yang 
sudah rapi. Kecamata hitam bertengger manis di hidungnya. 
Tak lupa topi dan juga masker yang juga melengkapi 
penampilannya. 


El juga sama dengan Friska. Bedanya dia tidak memakai 
masker karena risih katanya. Tidak nyaman dan tidak bisa 
bernafas. Friska memaklumi saja karena El masih kecil. 
Nafasnya belum sepanjang dirinya. 


Abi yang sudah menunggu di sofa memandang Friska dan El 
dengan sebelah alis terangkat naik. 


"Kamu kayak tukang urut." Komentar Abi menunjuk Friska 
yang memakai topi, kecamata dan masker bermotif garis- 
garis miliknya. 


Friska menurunkan kecamata sebatas hidung. "Ini, tuh, 
fashion." protesnya tak terima di samakan dengan tukang 
urut. 


Enak aja secantik ini di samakan dengan tukang urut. Kalau 
tukang urutnya seperti dia, semua orang juga akan antri di 
urut olehnya. 


"Fashion, ndas mu!" Ketus Abi seraya bangkit dari 
duduknya. 


"El, lepas kecamatanya." Titahnya pada El. 


"Kata tante Fiska El selatus kali lipat lebih genteng pake 
kecamata, papa." Sahut El. 


"Ganteng, El." Ralat Friska. 


"Apa, tante?" Tanya El yang tidak terlalu mendengar jelas 
ucapan Friska. 


"Ganteng El bukan genteng." Ucapnya membenarkan. El 
mengangguk-anggukan kepalanya dengan bibir 
membentuk O. 


Abi menggaruk pelipisnya. Ini masih jam delapan pagi dan 
Friska sudah berulah. Membawa-bawa El pula. 


"Lepas-lepas, deh." Titah Abi yang risih melihat fashion 
Friska kali ini. Terlalu ribet menurutnya. 


Friska mengerucutkan bibirnya. "Biar aman juga dari 
media." 


"Media gak tertarik sama kamu." Sahut Abi ketus. 
"Kali aja sutradara." Balas Friska tak menyerah. 
Abi menoleh dengan sinis. "Apalagi sutradara." 


"Bisa gak, sih, kata-katanya itu lembut sedikit. Aku 
perempuan loh, mas Abi. Hatinya selembut kapas." Ucap 
Friska dengan nada suara yang di buat selembut mungkin di 
iringi dengan senyum termanisnya. 


Di mata Abi raut wajah Friska seperti orang yang tengah 
mengejeknya. "Siapa juga yang bilang kamu banci." 


Friska mendengus sebal. Abi dan mulut cabenya itu benar- 
benar menyebalkan. Tapi, dia juga suka. Gimana dong. 


Abi berjalan menghampiri Friska. Tanpa di duga-duga. Dia 
melepaskan masker dan topi Friska lalu melemparnya ke 
atas sofa. Abi membiarkan kecamata hitam itu bertengger di 
hidung Friska. 


"Begini lebih baik." Katanya dengan begitu entengnya. 
Tidak berpikir kalau perlakuannya membuat jantung Friska 
tak karuan. 


Dari balik kecamatanya. Friska memandang Abi tak 
berkedip. Dalam jarak setengah meter bau wangi parfum 
Abi masih bisa tercium jelas di hidung Friska. 


Bau parfum yang akan menjadi favorit Friska mulai detik ini 
karena di pakai oleh orang yang di sukainya. 


"El kecamatanya simpen. Di pakai kalau panas." Ucap Abi 
pada El yang langsung di turuti El. 


Bocah laki-laki ini melepas kecamatanya lalu 
memberikannya pada Friska untuk di simpankan. Friska 
yang sedikit kaget dengan tusukan kecamata El di 
tangannya menunduk. 


"Simpen." Kata El. Friska mengangguk lalu menyimpan 
kecamata El ke dalam sling bagnya. 


"Ayo." Ajak Abi mengulurkan tangannya. Friska yang 
melihanya langsung mengembangkan senyumnya lebar. 


Hatinya semakin mengembang besar bisa bergandengan 
tangan Abi lagi setelah kemarin menjadi kali pertamanya 
bergandengan dengan Abi. Meskipun keadaannya tidak 
seromantis di film-film yang bergandengan di tepi pantai. 


Bagi Friska tidak apa-apa. Begitu juga dia sudah senang. 


Saat ingin mengamit tangan Abi. Friska malah tertikung 
oleh El. Bocah laki-laki itu mendahuluinya mengamit tangan 
Abi. Mereka berdua lalu berjalan keluar kamar 
meninggalkan Friska yang hanya bisa menggantungkan 
tangannya di udara dengan wajah melas. 


Friska memandang telapaknya tangannya dengan pilu. "Hari 
ini lo puasa dulu." 


"Friska." Panggil Abi tak sabaran dari luar kamar. 


"Iya, iya." 
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Friska tidak menyangka kalau Abi akan benar-benar 
membawanya dan El ke rapat pria itu. Friska sendiri tidak 
masalah, tapi tidak untuk El. Bocah laki-laki ini terlihat 
bosan hanya duduk diam di sudut ruangan yang menjadi 
tempat Abi melakukan rapat. 


Beberapa orang ada yang terkejut melihat kedatangan Abi 
dengan dua orang perempuan dan satu orang anak kecil. Di 
lihat dari penampilan sepertinya mereka orang-orang yang 
bekerja sama dengan Abi. 


Entah apa yang di katakan Abi hingga mereka yang tadinya 
memandang Friska terkejut menjadi lebih santai dan kadang 
melemparkan senyum ke arahnya. 


El sudah bolak balik memainkan mobil-mobilannya dan Abi 
belum juga selesai dengan rapatnya. 


Friska sedikit banyaknya mendengarkan apa yang sedang di 
bahas dalam rapat ini. Setidaknya dia mengerti apa yang 
sedang Abi diskusikan dengan orang-orang di dalam 
ruangan ini. 


Dari sini Friska juga baru mengetahui kalau Abi ternyata 
juga mengelola perusahaan video game. Ternyata kanebo 
kering ini suka bermain game. 


Pengetahuan baru yang harus Friska catat di memo dalam 
kepalanya. 


"Kak Amira." Panggil Friska pada Amira yang duduk tak jauh 
darinya. 


"Iya, mbak Friska." 


"Masih lama, ya?" Tanya Friska yang juga sudah mulai 
bosan. 


Amira melirik arloji yang melingkar manis di pergelangan 
tangannya. "Harusnya lima menit yang lalu selesai." 


Friska mendengus malas. Dari obrolan mereka yang masih 
berputar di pangsa pasar. Jelas rapat ini tidak akan berakhir 
dalam waktu singkat. 


"Aku sama El keluar aja, deh, ya. Jalan-jalan sekitar sini. 
Bosen banget." Ucap Friska merengek, namun dengan suara 
yang sangat amat kecil. 


"Pak Ardan gak ngasih ijin, mbak Friska." Balas Amira yang 
tidak berani memberikan ijin sembarangan pada Friska. 
Sementara bosnya menyuruh Amira untuk tidak 
membiarkan Friska berkeliaran keluar. 


"Harus banget pake ijinnya?" Tanya Friska dengan wajah 
cemberut. 


"Iya, mbak. Udah pesennya pak Ardan tadi." 


Friska menumpukan sikutnya di atas meja lalu menopang 
dagunya di atas telapak tangannya dengan wajah super 
bosan. 


"Niatnya ngajak kesini mau kerja atau nebus kesalahan, 
sih!" Dumel Friska kesal. 


Kalau Abi sibuk dengan pekerjaan harusnya dia membiarkan 
Friska jalan-jalan saja dengan El. Dia bisa mamakai supir 
dan pergi kemana saja dengan El. 


Kalau dia harus menghabiskan waktu ikut rapat begini. 
Bukan liburan yang dia dapatkan. Tapi, siksaan. 


"Tante Fiska, ngantuk." El mulai merengek sambil mengucek 
matanya yang sudah berair. 


Karena El duduk di sisi kanannya jadi memudahkan Friska 
untuk mendekap EIl. Dia tidak mungkin memangku El karena 
kondisi tangannya yang belum memungkinkan. 


Tidak nyaman dengan posisinya. El berpindah merebahkan 
kepalanya di atas paha Friska. El menarik tangan kanan 
Friska untuk di letakkan di atas kepalanya. Meminta di usap- 
usap. 


"Just close your eyes, the sun is going down 
You'll be alright, no one can hurt you now 
Come morning light, you and l'Il be safe and sound.." 


Seperti biasa, Friska akan menyenandungkan sebait lagu 
yang liriknya memang dia sukai sambil mengusap kepala El. 


Begitu El terlelap. Friska mengalihkan pandangannya ke 
arah Abi yang nampak serius menatap laptopnya. Gurat- 
gurat lelah nampak jelas di wajahnya. Friska jadi bertanya- 
tanya tujuan Abi selama ini bekerja benar-benar untuk EIl 
atau ada hal lain yang membuatnya terus melarikan diri. 


Melihat sikap kakunya pada El membuat Friska juga jadi 
penasaran kenapa Abi sebegitunya pada El. Apa pekerjaan 
memang prioritasnya? 


"Mbak Friska." Panggil Amira sontak membuyarkan lamunan 
Friska. 


"Iya." 


Amira melemparkan senyumnya pada Friska. "Suka sama 
pak Ardan, ya?" 


Friska melebarkan matanya kaget. Apa sebegitu kentaranya 
dia menyukai Abi? 


"Keliatan dari cara mbak Friska natap pak Ardan." Ucap 
Amira seolah tahu apa yang sedang ada di dalam pikiran 
Friska. 


Friska menggaruk pelipisnya dengan senyum salah tingkah. 
"Keliatan banget, ya?" 


Amira tertawa pelan melihat gelagat salah tingkah yang di 
tunjukkan Friska. Dia memang sudah memperhatikan Friska 
sejak awal. Bagaimana ekspresifnya Friska saat Abi 
mengajaknya ke Bandung dan bagaimana Friska 
memandang Abi dengan penuh kekaguman. 


Amira juga mulai mengerti kenapa Abi mulai 
mempertimbangkan Friska. Cara Friska memperlakukan El 
terlihat tulus dan seperti benar-benar menyayangi El. 


Bagaimana sikap El pada Friska juga pasti menjadikan Abi 
menurunkan dindingnya sedikit demi sedikit pada Friska. 


"Sedikit." Ucap Amira sambil mengangkat jari telunjuk dan 
jempolnya. 


Friska tersenyum kecil. "Tapi, dia masih terlalu abu-abu buat 
aku." 


"Abu-abu?" 


Friska mengangguk. "Aku gak tau apapun tentang mas Abi. 
Yang aku tau dia pengusaha, punya anak satu bernama El, 
istrinya udah meninggal dan yang paling utama dia galak." 


"Dari dulu emang udah galak, mbak." Ucap Amira 
menyetujui. Friska tertawa lalu mengalihkan pandangannya 
ke arah Abi yang masih sangat serius menatap layar 
laptopnya. 


"Apa kehilangan istri membuat mas Abi jadi menjauhi El?" 


Amira langsung terdiam. Dia menatap Friska sejenak. Friska 
adalah perempuan pertama yang bisa sedekat ini dengan El 
dan Abi. Dia sudah berada di titik yang menurut Amira 
sangat terdepan daripada yang lainnya. 


Tapi, kalau Abi belum menceritakan apapun pada Friska. 
Amira juga tidak bisa membicarakan hal paling sensitif 
bosnya itu karena yang berhak menceritakannya hanyalah 
Abi sendiri. 


Keterbukaan Abi sangat penting untuk memastikan 
sepenting apa posisi Friska. 


"Cuman pak Ardan yang bisa jawab, mbak Friska." Sahut 
Amira yang tidak ingin mencampuri lebih dalam kenangan 


Abi. 


Friska mengangguk-anggukan kepalanya mengerti. "Berarti 
aku punya PR lagi, nih." 


"Udah punya banyak PR?" Tanya Amira. 


Friska menganggukkan kepalanya sambil mengerutkan 
hidungnya. "Pertama, luluhin hati mas Abi. Kedua, bikin 
hubungan mas Abi dan El lebih dekat. Ketiga, nyingkirin 
Jessica. Nah, ini yang keempat, bikin Abi terbuka sama aku." 


"Nomor tiga gak terlalu susah deh." Komentar Amira. 


"Yang menurut kita gak susah malahan bisa jadi 
sebaliknya." Sahut Friska. "Kalau aku pikir-pikir juga. 
Kayaknya PR nomor empat harus aku duluin deh." 


Amira hanya memberikan respon dengan tersenyum. 
Apapun itu yang di rencanakan Friska, dia hanya bisa 
berdoa semoga akan menjadi akhir yang baik. 


"Kak Amira punya pacar?" Tanya Friska menoleh ke arah 
Amira. 


"Belum." 
"Ada yang di taksir?" 
Amira menggeleng. "Gak ada." 


Friska membeo. "Aku pikir kak Amira punya pacar. Kak 
Amira, kan, cantik, karir juga bagus." 


"Cantik atau gaknya seseorang gak bisa di jadiin patokan 
kalau dia punya pacar atau gak. Lagi pula saya gak cari 
pacar, tapi suami." Ucap Amira di sertai senyum lembutnya 
yang terlihat cantik. 


"Sama kakak aku mau gak, kak? Dia ganteng, musisi, agak 
sinting, tapi baik, kok. Dia juga bisa masa, cuci baju, cuci 
piring. Semuanya dia bisa, tapi sayangnya pemalas. 
Selebihnya oke, kok, kak." Friska malah menawarkan Tirta 
pada Amira. Lagaknya sudah seperti sales-sales. 


Amira tertawa mendengarnya. "Aku gak tertarik sama 
musisi. Playboy." 


"Iya, sih." Angguk Friska setuju, namun dia segera 
meralatnya. "Eh, kak Tirta gak, kok, kak. Dia belum nemuin 
yang pas aja. Tapi, gak fucek boy kok." 


"Memangnya dia gak punya pasangan?" Tanya Amira. 


"Gak becus nyari pasangan, kak. Mama udah nyuruh dia 
nikah karena kakak kedua aku udah mau di lamar." 


"Oh, gitu." 


"Nanti kalau ada waktu kita ketemuan, ya, kak." Sepertinya 
Friska benar-benar ingin mencomblangkan Amira dengan 
Tirta. 


Friska menyukai Amira. Dia baik, ramah, sopan dan anggun. 
Tutur katanya juga bagus. Kalau dia bawa ke rumah juga 
mamanya juga pasti akan suka dengan Amira. Daripada Trta 
berakhir dengan dedek gemes yang dari antah berantah itu. 
Lebih baik juga Amira. 


Memang. sih, Tirta akan untung sementara Amira akan 
buntung. Tapi, kakaknya laki-laki yang baik, kok. Tirta tidak 
pernah macam-macam biarpun lingkungannya bebas untuk 
berbuat macam-macam. 


Setidaknya sampai detik ini belum ada yang datang 
kerumah meminta pertanggung jawabannya untuk seorang 


janin. 


"Aku gak janji, ya." Ucap Amira yang memang tidak bisa 
mengiyakan atau menolak ajakan Friska. 


"Oke, nanti aku kirimin instagram kak Tirta biar kak Amira 
bisa mempertimbangkan tawaran aku." Kata Friska dengan 
alis yang di naik turunkannya. 


Amira hanya menggelengkan kepalanya sambil terkekeh 
pelan. Friska dan Amira terlibat obrolan yang cukup 
menyenangnya. Sementara Abi harus cepat-cepat 
menyelesaikan rapatnya kali ini. 


Abi juga sesekali mengalihkan pandangannya ke arah 
Friska. Menatap gadis itu dengan cukup lama hingga dia 
ikut mengulas senyum tipis saat Friska tertawa. Namun, saat 
Friska mengalihkan pandangan ke arahnya. Abi langsung 
menurunkan pandangannya seolah tengah menatap layar 
laptopnya. 


Begitu terus hingga tidak ada yang sampai bertemu 
pandang. Padahal Friska sudah menunggu-nunggu Abi juga 
melihat ke arahnya. Dia berencana ingin menjahili pria itu 
dengan mengedipkan sebelah matanya. 


Wajah kaku dan seriusnya terlalu ganteng hingga Friska 
ingin melihatnya tersenyum dan lebih santai. 


Kalau Abi lebih santai dan mudah tersenyum. Bisa-bisa 
Friska kejang-kejang di tempat. 
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Sekitar pukul satu siang. Saat makan siang yang terlewat 
satu jam. Abi menyelesaikan rapatnya. Dia langsung 
menghampiri Friska dan menyuruh Amira untuk mengantar 
rekan-rekannya keluar. 


Abi berdiri di depan Friska yang saat ini tengah 
memejamkan matanya tertidur. Nafasnya teratur dan 
matanya benar-benar terpejam. Abi memandangi wajah 
Friska lamat-lamat. 


Friska gadis yang aktif dan menyenangkan. Dia tipe gadis 
yang humble dan mudah beradaptasi dengan tempat. 
Buktinya dia bisa cepat akrab dengan Amira dan Farhan. 
Tapi, kenapa cukup sulit untuknya mengakrabkan diri 
dengan Friska. 


"Aku tau, kok, aku cantik." 


Abi melebarkan matanya kaget begitu mendengar ucapan 
Friska yang masih dalam keadaan mata terpejam. Hanya 
sedetik, setelahnya Abi hanya menautkan alisnya. 


"Sejak kapan kamu bangun?" Tanya Abi seraya duduk di 
atas meja yang berhadapan dengan Friska. 


Friska membuka matanya lalu memutar wajahnya ke arah 
Abi. Dia bukan pura-pura tidura, ya. Dia memang tertidur 
tadi dan baru bangun beberapa menit yang lalu. Tapi, dia 
terlalu malas untuk membuka matanya. 


"10 menit mungkin." Jawab Friska lalu melirik El yang masih 
terlelap dengan bibir terbuka dan meninggalkan jejak iler di 
sudut bibirnya. 


Sebegitu nyenyaknya, ya, El. Friska jadi tertawa melihatnya. 


"Kita makan siang dulu terus saya ikutin kamu kemana aja." 
Ucap Abi membuat senyum Friska semakin mengembang 
lebar. 


"Beneran? Kemana aja?" Tanyanya memastikan. Binar 
senang di matanya membuat Abi yang melihatnya jadi ikut 
tersenyum tipis. 


"Iya." 
"Yes, asik." Desis Friska senang. 


"Bangunin El." Titah Abi seraya beranjak dari duduknya 
kemudian berjalan menjauhi Friska yang sedang 
membangunkan EI. 


Abi mengambil ponselnya yang masih tergeletak di atas 
meja. Mengetik nama seseorang di kontak pencarian 
teleponnya lalu menempelkan ponsel itu ke telinganya. 


"Pastikan jadwal saya sampai nanti malam kosong." 


"Kamu bisa handle pak Baro, Mir." 


"Pastikan mereka gak berbuat ulah." 


Abi langsung memutuskan sambungan teleponnya setelah 
mendapat persetujuan dari Amira. Dia membalikkan badan 
saat Friska memanggil namanya. 


Abi menyimpan ponselnya ke dalam saku celananya lalu 
menghampiri El yang duduk dengan rambut acak-acakan 


dan wajah melamun. 


"El cuci muka sama papa dulu, ya." Ucap Friska seraya 
menarik tangan El untuk berdiri. 


Awalnya El berdiri dengan benar, namun saat ingin 
melangkahkan kakinya. El malah tersandung meja dan jatuh 
tersungkur ke lantai. El tidak langsung menangis. 


Sementara Friska yang berjarak paling dekat dengan El 
langsung berjongkok di depan El lalu membantunya berdiri. 
Wajah El sudah memerah seperti menahan tangis, bibir 
bawanya sudah maju cemberut. 


"Gak papa, ya. Gak papa. Gak ada yang luka." Ucap Friska 
seraya mengusap telapak tangan dan kaki El. 


El terlihat menahan tangisannya. Dia bahkan sudah 
menatap Friska dengan mata berkaca-kaca. 


"Sini." Abi yang berdiri di belakang Friska mengulurkan 
tangan besarnya pada El. 


El mendongak lalu memandang papanya dengan wajah 
ingin menangis. Telapak tangannya sakit dan panas. 
Kakinya juga ngilu setelah menabrak kaki meja. El ingin 
menangis, tapi dia ingat kata opanya kalau laki-laki tidak 
boleh cengeng. 


El tidak ingin di cap sebagai laki-laki cengeng. 


Karena El tidak bergerak maju sama sekali. Akhirnya Friska 
menarik tangan El untuk di berikan pada Abi. Dengan 
senyum yang lebih bersahabat Abi mengangkat El ke dalam 
gendongannya. 


"Jagoan gak nangis." Katanya mengusap kepala El. 


El menatap papanya lalu mengusap hidungnya yang terasa 
basah. "El jagoan." 


Abi mengangguk lalu membawa El ke toilet untuk 
membasuh wajahnya. 


"Jagoan iler." Canda Abi. 
"Apa itu ilel?" Tanya El dengan polosnya. 


"Tanya tante Friska aja." Jawab Abi yang malas menjelaskan 
pada El. El menganggukkan kepalanya patuh. 


Friska yang melihat kepergian Abi dan El hanya bisa 
menatap sendu punggung lebar Abi. Dia senang melihat 
sikap Abi yang mulai melunak pada El. Tidak sekaku dahulu. 


Tapi, apa dia bisa menyelesaikan PR nomor empatnya 
dengan nilai 100? 
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"Mall?" Abi memandang Friska dengan tatapan tidak 
percaya setelah mobilnya memasuki basemant sebuah mall. 


Friska mengangguk sementara El yang duduk di 
pangkuannya menatap keluar jendela dengan biasa saja 
karena dia juga tidak tahu tempat apa yang di datanginya 
saat ini. El duduk tanpa menyandar pada Friska agar tidak 
menyakiti tangan Friska. 


Friska memang sudah merencanakan ini sejak mereka 
makan di restoran hotel. Dia tidak ingin pergi kemana-mana 
karena sudah pernah mengunjungi semua wisata di 
Bandung. 


Kali ini Friska ingin membuat Abi dan El lebih dekat dengan 
pergi jalan-jalan ke mall. Minimal Abi harus tau apa yang di 
butuhkan El saat ini. 


"El suka main playground. Di sini ada kids zone jadi El bisa 
main sepuasnya." Ucap Friska sambil mengusap kepala El. 


"Kamu gak mau ke Lembang? kawah putih?" Tanya Abi 
seraya mencari tempat parkir yang kosong. Dia memang 
menyetir sendiri. 


Kalau menyangkut urusan pribadi, Abi memang selalu 
menyetir sendiri dan Friska dan El adalah urusan pribadinya. 


"Aku udah pernah kesana." Jawab Friska lalu menunduk 
menatap wajah El. "Lagian juga ini buat El senang. Sekalian 
tiup lilih lagi, ya, El." 


"Tiup lilin sama tante Fiska." Sahut El. 


"Di Jakarta juga banyak mall. Kalau ujung-ujungnya juga ke 
mall ngapain." Ucap Abi terdengar tidak menyukai pilihan 
Friska. Kapan juga Abi menyukai pilihannya. 


Abi, kan, selalu menjadi pihak kontra padanya. 


"Kan, mas Abi yang ngajak ke Bandung." Balas Friska yang 
tak mau kalah. 


"Tapi, kamu bisa milih tempat yang lain." Sahut Abi. 


"Katanya terserah aku tadi." Sindir Friska yang 
mengingatkan Abi dengan ucapannya dua jam yang lalu. 


Abi melirik Friska kemudian memilih diam tak menyahut 
apapun lagi. Terserah Friska sajalah mau bagaimana. Dia 
hanya bisa mengikuti kemauan gadis ini karena dia sudah 
mengatakan semua terserah padanya. 


"Tuh, pah. Kocong." Tunjul El pada tempat parkir yang baru 
saja di tinggalkan penghuni sebelumnya. 


"Terima kasih, ya, El." Kata Friska seraya mengelus kepala El 
di sertai dengan senyuman. 


Hal sekecil ini saja sudah membuat hati seorang kecil 
seperti El juga merasa senang dan bangga. Bangga karena 
apa yang di lakukannya di hargai. 


Abi memarkirkan mobilnya pada parkiran kosong yang di 
tunjuk El. Setelah parkir dengan benar. Friska keluar lebih 
dulu bersama El yang sudah melepaskan jaketnya karena 
Cuaca yang cukup panas hari ini. 


Friska menggandeng tangan El berjalan menuju pintu 
masuk meninggalkan Abi di belakang. Abi sendiri langsung 
mempercepat langkahnya menyusul Friska dan El. Begitu 
dia bisa menyamakan langkah dengan EI. 


Abi langsung meraih tangan mungil El. Menggandeng di 
tangan kanan sementara Friska di tangan kiri. Mereka 
bertiga berjalan bersisian seperti keluarga kecil yang 
bahagia. 


Friska menunduk, menatap El yang terlihat senang. 
Wajahnya terlihat cerah dan senyumnya juga sama 
cerahnya sampai menular ke Friska. 


Friska memang tidak bisa mengabadikan ini lewat 
ponselnya. Tapi, dia akan selalu menyimpan momen ini di 
dalam kepalanya. Dia akan menandai hari ini sebagai hari 
bahagianya. 


Friska bahagia melihat El juga bahagia. Sesederhana itu 
memang keinginannya untuk EIl. 


"Kita kemana dulu?" Tanya Abi begitu memasuki bagian 
dalam gedung mall. 


Mendengar kata kita terucap dari mulut Abi membuat Friska 
memalingkan wajahnya lalu tersenyum dengan seluruh 
wajah yang tak bisa dia tahan untuk tidak ikut bereksresi. 
Hidungnya sampai kembang kempis mendengar kata kita 
dari Abi. 


"Es kim, pah." Kata El menunjuk kedai es krim yang ada di 
depan sana. 


"Gak, El." Larang Abi sambil menggelengkan kepalanya. 


"jangan bilang gitu, mas Abi." Tegur Friska. Tidak ada kata 
lelah untuknya membuat Abi mengerti dan memahami 
bagaimana seharusnya dia menangani anak kecil terutama 
anaknya sendiri. 


"Dia tadi udah minum es banyak." Ucap Abi yang belum 
mengerti maksud Friska. 


"Negurnya jangan gitu. Jangan langsung bilang gak gitu." 
Kata Friska. Abi tak menyahut lagi, dia berbelok ke coffe 
shop untuk membeli minuman yang mengandung kafein. 


Friska mengajak El duduk di kursi untuk pengunjung coffe 
shop sambil menunggu Abi. 


"El gak papa di larang papa?" Tanya Friska. El 
menggelengkan kepalanya. 


"Papa gak ngelarang El makan es krim kalau tadi pas makan 
El gak minum es banyak. El tadi inget gak minus es 
seberapa banyak?" 


El terlihat berpikir, Mengingat-ngingat berapa banyak dia 
minum es di restoran hotel tadi. 


"Dua." El menunjukkan jari jempol, telunjuk dan tengahnya. 
Bukannya dua jadi tiga karena El yang belum bisa melipat 
jempolnya untuk angka dua. 


Friska menekuk jempol El. Menunjukkan pada El seperti apa 
posisi jarinya yang benar. Begitu dia menjauhkan 
tangannya, jempol El juga ikut kembali seperti posisi 
semula. El mencoba menekuk jempolnya lagi, namun 
sepertinya itu adalah hal yang sulit di lakukannya. 


Friska sampai tertawa melihat tangan El yang masih belum 
bisa lentur. Tidak apa-apa jarinya masih kaku, asal jangan 


hatinya saja yang kaku seperti Abi. 
Ribet. 


"Tadi El minum es tiga kali. Es sirup, es campur, es dawet." 
Ucap Friska yang memang ingat apa saja minuman yang 
sudah masuk ke dalam perut El. 


"Tiga itu banyak, ya?" Tanya El. 


Friska mengangguk. "Iya, banyak. Makanya papa gak kasih 
ijin beli es krim. Nanti tenggorokan El sakit terus batuk. El 
pernah sakit tenggorokan?" 


"Ndak tau. Lupa." Sahut El. 


Friska mengulas senyum tipis. "Papa gak kasih ijin El karena 
papa sayang El. Papa gak mau El sakit. Jadi, gak papa, kan, 
beli es krimnya gak sekarang." 


El menganggukkan kepalanya mengerti. Dia memang selalu 
mengerti apa yang Friska katakan. "Tante Fiska sayang El?" 


"Sayang dong." Jawab Friska dengan semangatnya. 


"El juga sayang tante Fiska." Balas El di iringi dengan 
senyum lebarnya yang sampai ke mata. 


Friska mencondongkan pipinya ke arah El. "Cium dulu." 


Bukannya mendapat ciuman dari El. Friska malah 
merasakan sesuatu yang dingin menyentuh pipinya. Begitu 
dia menjauhkan pipinya. Friska menemukan Abi yang sudah 
berdiri di dekat El dengan dua gelas kopi. 


Friska mengusap pipinya yang terasa dingin dan basah. 
Sementara El terkikik pelan di kursinya. 


"Buat kamu." Kata Abi seraya memberikan gelas lain di 
tangannya pada Friska. Apa Abi tahu minuman kopi 
kesukaannya? 


Pasalnya minuman Abi sendiri sepertinya americano 
sedangkan Friska berwarna lebih cokelat. 


"Apa ini?" Tanya Friska menerima minumannya. 
"Kopi." Jawab Abi. 


Frisk mendengus pelan. "Yang bilang cokelat juga gak ada! 
Rasanya apa?" 


"Caramel Frappucino." 


Bukan menu favorit Friska, tapi tak apa lah. Dia juga suka. 
Setidaknya Abi masih memikirkannya untuk 
membelikannya juga minuman. 


Ah, jadi tambah suka. 


"Kids zone di lantai tiga." Ucap Abi begitu El turun dari 
kursinya. 


"El mau main?" Tanya Friska sedikit menundukkan 
badannya agar El tidak terlalu mendongak melihatnya. 


"Main apa?" El balik bertanya. 


"Main yang kayak di mall, yang ketemu temen-temen 
banyak." Friska mencoba memberikan El ingatan tentang 
terakhir kali mereka pergi bermain di mall. 


"Mau. mau." Seru El menganggukkan kepalanya antusias. 


Friska tersenyum lalu bersama El dengan semangat menuju 
kids zone di lantai tiga. Abi mengikuti mereka sambil 


menikmati minumannya. Kali ini Friska tidak bisa 
menggandeng El karena tangan kanannya sedang 
memegang minuman. 


El berjalan di samping Friska dengan kepala yang bergerak 
kesana kemari. Memperhatikan apapun yang menurutnya 
menarik. Bahkan orang-orang yang menjadi sales sebuah 
kendaraan juga di perhatikan El dengan lekat. 


"Kamu cita-citanya mau jadi guru?" Tanya Abi tiba-tiba 
membuat Friska memutar kepalanya sedikit ke belakang 
karena Abi yang berjala di beang El. 


"Guru? Guru silat?" Kekeh Friska. 
"Guru tk." 


Friska mengerutkan keningnya. "Gak, lah. Kepikiran aja gak 
pernah." 


"Padahal cocok." Celetuk Abi yang langsung membuat Friska 
terkekeh. 


Friska memandang Abi sambil tersenyum. "Suka anak kecil 
bukan berarti harus jadi guru juga, kan." 


Abi memilih untuk mengedikkan bahunya. Keduanya lalu 
hanya diam mengawasi El. Diamnya Abi juga tidak berarti 
matanya juga akan diam. Dia sesekali melirik ke arah Friska. 
Melihat bagaimana ekspresi gadis itu setiap kali melihat El 
bertingkah lucu. 


"Gandeng papa, El." Ucap Friska saat mereka sudah dekat 
dengan eskalator. Friska tidak akan membiarkan El sendirian 
melangkah ke eskalator tanpa di gandeng siapa pun. 


Terlalu berbahaya bagi langkah kecilnya. 


El yang memang penurut menunggu sang papa di dekat 
eskalator lalu menggandeng tangan Abi. Sementara Friska 
berada di belakang mereka. 


Meskipun tidak ada hal yang di bicarakan antara Abi dan El. 
Pemandangan seperti ini pun rasanya sudah cukup. Karena 
terlalu gemas dengan pemandangan di depannya. 


Friska akhirnya meminta tolong orang di belakangnya untuk 
memegangi minumannya kemudian dengan secepat kilat 
Friska mengambil ponselnya lalu memotret Abi dan El dari 
belakang. 


Setelah selesai mengambil beberapa gambar. Friska 
menyimpan kembali ponselnya lalu berterima kasih pada 
orang di belakangnya yang mau memegangi minumannya. 


"Beli baju buat El dulu." Ucap Abi begitu dia melewati store 
baju anak-anak. 


Friska hanya mengangguk saja sambil mengikuti Abi 
memasuki toko bersama El di gandengannya. 


Friska jadi penasaran bagaimana selera berbusana Abi. Apa 
dia akan benar-benar memilihkan El baju berwarna gelap 
seperti yang sering dia lihat di lemari El saat di apartemen 
Abi. 


"Kamu pilih. Saya tunggu disini." 


Langkah Friska seketika terhenti. Dia menatap Abi yang kini 
sudah duduk di sofa berbentuk bulat yang ada di dekat rak 
sepatu. 


"Beneran, nih?" 


"Iya." 


Senyum Friska langsung mengembang lebar. "Apa aja 
boleh?" 


"Iya." 
"Sebanyak apapun?" 
"Iya." 


"Yes." Desis Friska senang. Padahal bukan dia yang belanja, 
tapi dia yang malah kesenangan. 


"angan protes, ya." Kata Friska dengan senyum miringnya 
yang misterius. Dia lalu menggandeng El untuk ikut 
bersamanya dan berlalu dari hadapan Abi. 


Abi yang terlalu cuek tidak mempedulikan apapun yang 
Friska katakan. Dia ingin meluruskan kakinya yang terasa 
pegal sambil menikmati americanonya. Dari sini juga dia 
bisa mengawasi Friska dan El. Meskipun cuman kepala 
Friska yang terlihat. 


Hal pertama yang Friska lakukan adalah mencari baju untuk 
El. Friska harus menggantikan baju El karena kaus yang di 
pakai El sudah lembab. 


Friska tidak begitu memilih untuk kaus, dia mengambil kaus 
bergaris-garis dengan warna pelangi lalu beberapa lembar 
lagi kaus dengan warna pastel. 


Friska juga mengambil beberapa sweater yang juga sudah 
sepasang dengan celananya. Hoodie pun juga tak luput 
mengisi keranjang belanjaan Friska. 


El sendiri hanya bermain sendiri dengan berlari-lari di 
sekitaran Friska. 


Sekitar setengah jam lebih Abi menunggu dan minumannya 
juga sudah habis. Abi beranjak dari duduknya. Mencari 
Friska yang sepertinya masih belum puas berbelanja baju El. 


Abi menjentikkan jarinya seperti memanggil binatang 
peliharaan hingga menghasilkan bunyi nyaring. Beberapa 
orang di sekitarnya menoleh, begitu juga dengan Friska 
yang berada cukup jauh dari tempatnya saat ini. 


Abi memanggil Friska mendekat. Sudah cukup waktu Friska 
untuk berbelanja. Kalau di biarkan sampai nanti, bisa-bisa 
seluruh isi toko ini dia beli. 


"Kenapa?" Tanya Friska begitu dia berdiri di depan Abi. 
"Ke kasir." 
"Eh, belum selesai." Friska menahan tangan Abi. 


Abi menjatuhkan pandangannya pada satu keranjang penuh 
yang sudah menggunung di tentangan Friska. 


"Segini kamu bilang belum selesai?" Abi menunjuk 
keranjang belanjaan Friska tak percaya. 


"Sepatu belum." 
"Kamu mau porotin saya?!" Delik Abi. 


"Satu aja, mas Abi." Rayu Friska dengan telukjuk terangkat 
di depan wajah memohon. 


"Gak. Di rumah sepatu El udah banyak." Tolak Abi yang 
memang mengetahui sepatu El di rumah orang tuanya 
sudah selemari. 


"tu ada yang lucu banget." Friska masih berusaha 
membujuk Abi dengan menunjuk ke arah tempat sepatu 
yang di maksudnya. 


El sendiri sudah rebahan di sofa yang tadi menjadi singgah 
sananya Abi. El lelah mengikuti Friska. 


"Gak, Friska." Abi menegaskan ucapannya lalu mengambil 
keranjang belanjaan Friska untuk di bawanya ke kasir. 


Friska mengerucutkan bibirnya sebal. Tapi, tetap saja dia 
mengikuti Abi ke kasir. Ingin tahu berapa total 
belanjaannya. Friska sama sekali tidak mengecek harganya. 
Dia langsung ambil-ambil saja yang menurutnya lucu dan 
keren. 


Begitu dia ingat kalau El tidak ada di dekatnya dan Abi. 
Friska menepuk jidatnya lalu berbalik menghampiri El yang 
sedang bersantai di sofa. Bocah laki-laki ini sampai melipat 
tangannya di belakang kepala. 


Hampir saja dia lupa dengan bocah satu ini. 

"jangan cepet gede dong, El." Ucap Friska mengusap kening 
El. 

El sendiri sedang memperhatikan seorang anak kecil 


perempuan yang duduk tak jauh darinya sedang mencoba 
sepatu di bantu mamanya. 


Anak kecil perempuan itu sedari tadi menarik perhatian EIl. 
Bukan karena dia sudah mengerti dengan arti rasa suka 
atau sebagainya. El memperhatikannya karena 
panggilannya pada sang mama. 


"Mi, mami..." 


"Mami?" 


Friska langsung menoleh ke arah El. Alisnya bertautan 
mendengar El menyebut kata 'mami'. 


"Dia punya mami." Tunjuk El pada anak perempuan yang 
sedari tadi di perhatikannya. 


Friska langsung membeku. Raut wajah El memang biasa- 
biasa aja. Tapi, bagi Friska ucapan El membuatnya merasa 
sedih. 


"Mami El, kan, udah di surga." Ucap Friska lembut. 
"Itu mama." Sahut El. 

"Iya, mama EIl." 

"El juga mau punya mami." 

"Iya, nanti, ya. El pasti punya mami." 

El menatap Friska lama. "Mami Fiska." Katanya. 
"Eh?!" Kaget Friska. 


El mengembangkan senyumnya memandang Friska. "Mami 
El, mami Fiska." 


Friska wmengerjapkan matanya. Hatinya menghangat 
mendengar El memanggilnya mami. Tapi, Friska juga tidak 
bisa mengiyakan karena dia belum menjadi anggota 
keluarga EIl. 


"El harus tanya papa dulu." 


"Kenapa halus nanya papa?" Tanya El bingung. 


"Karena kalau El manggil tante, mami. Harus seizin papa. 
Kalau papa gak ngizinin nanti papa marah." Jelas Friska 
dengan selembut mungking agar El mudah mengerti 
perkataannya. 


"Papa kalo malah selem." El mengedikkan bahunya ngeri. 
Friska mengangguk setuju. "Kayak hulk." 

"Siapa itu huk?" 

"Hulk pemain film." 

"Oh." 


Setelahnya El memilih diam, tidak mengatakan apa-apa 
lagi. Friska juga diam sambil memperhatikan El. Friska 
manatap sendu pada El yang pasti merindukan sosok ibu. 


Harus Friska akui kalau El tumbuh dengan kurangnya 
perhatian dan kasih sayang dari papanya. Oma dan opanya 
saja tidak bisa menggantikan peran papanya. 


El butuh papanya disaat beberapa anak sebayanya yang dia 
lihat bersama mamanya. 


xkKKK 


Bonus hari ini upnya siang 
Fashion El versi mas Abi 


Fashion El versi mami Friska. 


Jadi fashionnya El lebih sedep mas Abi atau Friska? 


TRAILER BMW 


Hai 
Halo 
Selamat malam 


Bukan update sih sebenarnya 
Tapi akhirnya trailer BMW rilis juga 


Berasa film aja rilis rilis 
Aminnnnnn 


Cusss kepoin Trailernya Keluarga cemara ini 


https://www.youtube.com/watch?v-yCc6 rBOW1lIlwo 


Jangan lupa tinggalkan komen setelah menonton 
yaaaa 


Updatenya nanti yaa 
Sabar sabar sabar hehe 
Lusa baru bisa update lagi 


Luv 


25 - Hari spesial El 
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Kali ini Friska tidak hanya duduk diam mengawasi EIl 
bermain di dalam area playground. Friska lebih sibuk 
mengambil gambar dan video dengan kamera yang di 
bawanya. 


Friska tidak ingin melewatkan kenangan ini. Dia tidak ingin 
kehilangan momen saat El dan Abi berinteraksi layaknya 
anak dan papa. 


Abi mengikuti El kemana pun anak itu mau. Menuruti semua 
yang El minta. Mulai dari bermain pasir, bermain masak- 
masakan dengan El yang berperan sebagai chef dan Abi 
pelanggannya, bermain bola-bola, perosotan, trampolin dan 
masih banyak lainnya yang membuat Friska akhirnya bisa 
melihat Abi dan El tertawa lepas bersama. 


Awalnya memang Abi menolak. Dia akan menunggu di kursi 
tunggu saja seperti ibu-ibu lainnya. Tapi, Friska benar-benar 
memohon pada Abi untuk menuruti keinginannya sekali ini 
saja. 


Mungkin karena dari dasar hatinya Abi tidak tega menolak. 
Jadi membujuk Abi tidak begitu sulit Friska lakukan. 


Hati Friska sudah seperti balon yang mengudara di angkasa. 
Rasanya ringan dan menyegarkan melihat El menggandeng 
tangan Abi. Menarik tangan papanya untuk terus 
mengikutinya. 


Tawa El tidak pernah luntur. Begitu juga dengan senyum 
Abi. Di mata Friska saat ini, Abi bukan seperti pria kaku dan 
cuek. Dia seperti papa yang hangat dan lembut. 


Caranya menatap dan tersenyum pada El terlihat benar- 
benar tulus. 


"Mas Abi." Panggil Friska saat Abi dan El hendak menaiki 
tangga menuju ke atas perosotan. 


Abi membalikkan badannya dengan peluh yang membasahi 
keningnya. "Ya." 


"Aku beliin minum dulu, ya." Ucap Friska yang melihat El 
sepertinya mulai kehausan, tapi tidak mau berhenti 
bermain. 


Friska mengerti sesenang apa El saat ini karena ini kali 
pertamanya bermain bersama dengan sang papa. Jadi, 
Friska tidak akan menghentikan El sebelum El sendiri yang 
ingin menyudahinya. 


Momen seperti ini tidak akan terulang dua kali. Kalau pun 
terulang pasti suasananya akan berbeda. 


"Ok. Sebentar lagi saya juga akan bawa El keluar." 


Friska tersenyum tipis. "Tunggu sampai El puas aja. Jarang- 
jarang, kan." 


"Dia puas saya gempor." Balas Abi ketus. Friska terkekeh lalu 
segera berbalik keluar dari area playground untuk membeli 
air mineral. 


Sepeninggalan Friska. Abi menuntun El menaiki anak 
tangga. Bocah ini tidak kehabisan batrai sedari tadi. Dia 
berlari kesana kemari menarik tangan Abi. Membawa Abi 
mencoba semua permainan yang dia inginkan. 


"Tinggi banget, El." Kaget Abi begitu sampai di puncah 
perosotan dan sedang menunggu antrian bersama bocah- 


bocah lainnya. 


"Takut, pah?" Tanya El dengan kepala mendongak menatap 
sang papa. 


Abi langsung menggeleng cepat. "Gak." Padahal dalam 
hatinya sedikit menyimpan kengerian. 


Gengsi dong bilang takut di depan anaknya. Bocah-bocah 
disini saja berani. Masa dia bilang takut. Dimana harga 
dirinya di pajang. 


"Ayo, pah." Seru El menarik tangan Abi untuk meluncur 
karena sudah giliran mereka. 


Abi memposisikan El di depannya. Memeluk El erat seperti 
boneka dengan raut wajah sedikit tegang. Ini adalah 
perosotan tertinggi yang dia naiki bersama El yang ada 
disini. Mungkin sekitar 3-5 meter tingginya. 


"Ayo, pah." El menepuk tangan Abi yang hanya diam saja 
sedari tadi dengan tidak sabaran. 


Anak-anak di sebelahnya sudah meluncur ke bawah sedari 
tadi. Dia malah masih diam di tempat bersama papanya. El 
kan juga mau meluncur ke bawah. 


Abi menarik nafas dalam lalu mulai mendorong badannya 
maju kemudian tanpa di sangka-sangka. Seorang bocah 
mendorongnya dari belakang hingga akhirnya Abi dan EIl 
pun meluncur ke bawah dengan wajah Abi yang kaget dan 
El yang tertawa bahagia. 


Sampai di bawah Abi malah terkekeh. Merasa cukup 
menyenangkan berada disini. 


"El duduk dulu, ya. Papa capek." Ucap Abi seraya membawa 
El ke sudut pembatas playground. 


El menganggukkan kepalanya sambil mengikuti sang papa 
yang sepertinya memang sangat kelelahan. 


Begitu Abi duduk sambil menselonjorkan kakinya. El duduk 
di sebelah Abi. Bocah laki-laki itu menatap wajah kelelahan 
papanya lalu dengan keberanian yang sudah penuh. El 
mengusap kening Abi yang bekeringat. 


"Mami Fiska seling giniin El." Ucap El seraya mengusap 
kening Abi. 


Mendengar El menyebut Friska mami membuat Abi menoleh 
dengan sorot mata terkejut. Dia menatap wajah polos El 
dengan kening yang berkerut samar. 


"Mami?" Ulang Abi. 


El menganggukkan kepalanya. "El mau manggil mami Fiska 
kayak meleka." Tunjuknya pada beberapa anak yang 
bergandengan bersama mamanya. 


El memang terlihat asik bermain, tapi dia penyimak yang 
baik. Dia berlagak seperti tidak mempedulikan sekitar. Tapi, 
nyatanya dia menangkap semua yang terjadi di sekitarnya. 


Abi ikut memandangi hilir mudik beberapa anak yang 
memang di temani mamanya bermain. Melihat mereka bisa 
di temani sang mama membuat hati Abi rasanya seperti di 
cubit-cubit. 


Abi jadi kembali teringat dengan Andana. Andai saja takdir 
memberikan Andana waktu lebih panjang. Mungkin El juga 
akan sama seperti anak-anak lainnya yang bermain di 
tamani oleh mamanya. 


Tapi, mau bagaimana lagi. Abi bukan Tuhan yang maha 
mengatur segalanya. Dia tidak bisa menahan Andana lebih 
lama lagi disini karena Tuhan ternyata lebih 
menyayanginya. 


"El, kan, punya mama Andana." Ucap Abi. 


El terdiam sejenak. Duduk bersila di samping papanya 
dengan tangan bertautan. "Iya, tapi, kan, mama Andana 
ndak ada disini." 


"Dimana mama Andana?" Tanya Abi. 


"Kata oma di sulga sama disini." Jawab El seraya menunjuk 
dadanya. Persis seperti apa yang di lakukan omanya saat 
menanamkan pengertian pada El dimana mamanya berada 
saat ini. 


Abi menatap El dengan hati terenyuh. Kedua matanya 
bahkan sampai berkaca-kaca. Di satu sisi dia bersyukur 
kehadiran El memberikan penguat tersendiri untuknya. Tapi, 
di satu sisi, Abi masih belum sepenuhnya sembuh dari luka. 


"Kenapa El mau manggil tante Friska mami?" Tanya Abi lagi. 
Dia sama sekali tidak merasa aneh, kesal atau terbebani 
dengan El memanggil Friska mami. 


Dia sama sekali tidak merasakan apa-apa di dalam hatinya. 
Rasanya seperti dia baik-baik saja El memanggil Friska 
seperti itu. 


Untuk tidak menginjinkan pun rasanya Abi tidak 
mempunyai alasan untuk itu. Friska menjaga El dengan 
baik. Friska juga membantunya mengikis jarak dengan EIl 
hingga Abi bisa duduk sesantai ini bersama El. 


Friska bahkan lebih tahu banyak hal tentang El daripada 
dirinya sendiri yang berperan sebagai papanya. 


Apa ada alasan untuk Abi tidak menginjinkannya? 


"Kalena El cayang, mami Fiska baik, suka nyanyiin El tidul 
sambil elus-elus kepala El, suka main sama El, suka 
nungguin El makan, suka peluk El." Ucap El sambil 
mempraktekkan bagian saat Friska mengelus-ngelus 
kepalanya. 


"Tante Jessica?" 


El menggelengkan kepalanya. "Ndak mau. Tante Je baik, tapi 
ndak sebaik mami Fiska. Tante Je cuman gandeng papa, 
tangan El ndak di gandeng." 


Abi mendaratkan telapak tangannya di atas kepala El 
kemudian mengusapnya pelan. Dia tau seperti apa sikap 
Jessica pada El. Jessica hanya berfokus padanya tanpa 
mengikut sertakan El. Padahal El pemeran utama yang 
harus dia luluhkan disini. 


Abi memang bersikap cuek pada El. Tapi, El yang 
memegang kendali atas hidupnya sekarang. El yang 
memutuskan siapa yang akan bersanding dengannya suatu 
saat nanti. Abi ingin El mendapatkan apa yang selama ini 
tidak dia dapatkan. 


Dan, sepertinya Friska memberikan semuanya pada El. 
"Jadi mau mami Friska?" Tanya Abi lagi memastikan. 
El mengangguk. "Kata mami Fiska halus ijin papa." 


"Gitu, ya?" 


"Di ijinin, kan, pah?" Tanya El dengan raut wajah berharap 
besar. 


Abi tidak langsung menjawab. Dia memandangi wajah El 
lama seolah sedang berpikir. 


"Pah, please." El menangkupkan kedua tangannya di depan 
dada. Memohon pada sang papa agar di ijinkan. 


Abi menyuruh El untuk mendekat. Mengisyaratkan pada El 
bahwa Abi ingin membisikkan sesuatu. Karena tinggi badan 
yang berbeda jauh. Akhirnya El memilih berdiri kemudian 
mendekatkan telinganya ke arah Abi. 


Belum mulai berbisik, El sudah bergidik geli sambil terkekeh 
karena nafas Abi menggelitik telinganya. 


"Geli." Ucap El seraya menjauhkan telinganya lalu 
mengusapnya. 


"Belum di bisikin." Ucap Abi. 
"Geli. Jangan nafas, papa." Pinta El dengan polosnya. 
"Kalo gak nafas mati, El." Balas Abi. 


"Oh iya ya." El menepuk keningnya pelan lalu tertawa. Abi 
juga jadi ikut tertawa. 


"Sini dulu. Tahan bentar." Abi menarik El mendekat. 
Menahan kepala El agar tidak menjauh. 


"Hahaha..." tawa El sambil menahan geli di telinganya 
karena bisikan Abi. 
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"Happy birthday to El.. happy birthday to El.. happy 
birthday.. happy birthday.. happy birthday to El.." Nyanyi 
Friska dengan semangatnya di iringi dengan tangan yang 
menepuk meja karena tangan kirinya belum bisa di gunakan 
dengan aktif. Kepalanya bahkan sampai bergoyang 
mengikuti irama nyanyiannya. 


Friska, Abi dan El memang sedang berada di salah satu 
restoran. Friska sudah membelikan kue ulang tahun untuk EIl 
lengkap dengan lilin dan perlengkapan lainnya seperti 
keinginan EIl. 


El sendiri bertepuk tangan senang mengikuti nyanyian 
Friska yang tidak tahu malu ini. Beberapa pengunjung 
restoran sampai menontoninya sambil tertawa. 


Sementara Abi dengan senyum tipis di wajahnya hanya 
duduk diam sambil bertepuk tangan pelan. 


"Make awish dulu, El." Ucap Friska ketika El hendak meniup 
lilinya. 


El menutup matanya sejenak. "ya Allah, El minta kado boleh, 
kan? Kadonya ndak macem-macem, kok. El cuman mau 
mami Fiska celalu cayang El, nemenin El cetiap hari. Amin." 


El lalu membuka matanya, menatap Friska sejenak yang 
juga menatapnya dengan senyuman. El lalu beralih 
menatap papanya yang duduk di samping Friska. 


Melihat papanya tersenyum, El pun semakin 
mengembangkan senyumnya. 


"Ayo, di tiup El. Lilinnya leleh." Celetuk Friska sontak 
membuat El langsung buru-buru meniup lilin dengan angka 
4 di atas kue bertabur cokelat. 


"Selamat ulang tahun El." Ucap Friska sambil menepuk meja 
dengan hebohnya. Abi sampai memandangnya heran. 


Tenaga Friska seolah tidak berkurang sama sekali sejak tadi 
pagi. Semakin sore bahkan dia semakin bersemangat. 
Padahal Friska juga tadi mengikutinya bermain bersama El. 
Abi saja sudah merasa lelah sekarang. 


"El mau kuenya." Ucap El setelah mencolek cream kue. 


"Sebentar, ya." Friska menarik kue mendekat ke arahnya 
lalu memotongkan untuk El dengan pisau kue yang juga 
sudah ia beli. 


Friska sudah membeli semuanya lengkap saat beralasan 
ingin membelikan minum untuk Abi dan EIl. 


Hari ini adalah hari spesialnya El. Friska mengkhususnya 
hari ini hanya untuk EIl. 


Friska memberikan potongan pertama pada El lalu tak lupa 
juga dia memberikan pada Abi potongan kedua. Sementara 
dirinya tidak karena Friska alergi cokelat. 


Friska melipat tangannya di atas meja sambil 
mencondongkan badannya ke arah El. Di pandanginya El 
dengan senyum yang tak pernah luntur. 


"Enak?" Tanya Friska. El menjawab dengan kepala 
mengangguk cepat dan wajah mengerucut gemas. 


Friska tertawa lalu memanggil waiters untuk memesan 
makanan karena dia sudah sangat lapar. Dia juga sudah 
menghabiskan satu gelas teh es disini. 


"Kamu gak makan kuenya?" Tanya Abi yang tidak melihat 
Friska ikut memakan kue bersamanya dan EIl. 


"Aku alergi cokelat." Kata Friska menggelengkan kepalanya. 


"Kata oma El juga alelgi." Celetuk El seketika membuat 
Friska dan Abi menoleh ke arahnya dengan mata melebar 
sempurna. 


"El alergi cokelat?" Tanya Abi. 
"Iya." 


Friska langsung menganga dan Abi langsung mengambil 
piring yang masih menyisakan setengah potong kue dari 
hadapan El. 


"Kenapa di ambil pa?" Tanya El dengan begitu polosnya. 


"El, kenapa gak bilang dari tadi. Ini, kan, cokelat, El." Abi 
mulai meradang. Dari nada suaranya terdengar seperti 
menahan emosi. 


El perlahan mulai menundukkan wajahnya. Bahunya ikut 
merosot turun dengan bibir yang juga mulai melengkung ke 
bawah. 


"Kamu juga kenapa gak tanya-tanya dulu beli kue!" Abi 
beralih mengomeli Friska. 


"Mas Abi sendiri papanya gak tau alerginya El." Balas Friska 
yang tak terima di salahkan oleh Abi. 


Abi langsung terdiam. Pandangannya beralih menatap El 
yang mulai gelisah di tempat duduknya. 


"Kita ke rumah sakit." Ucap Abi seraya bangkit dari kursinya. 
Mengambil dompetnya lalu mengeluarkan beberapa lembar 
uang lima puluh ribuan untuk di letakkannya di atas meja. 


Abi lalu mendekati El kemudian membawa El ke dalam 
gendongannya. Badan El mulai terasa hangat saat Abi 
menyentuh tangannya. 


Friska langsung membereskan tasnya. Mengabaikan 
perutnya yang sudah meraung-raung meminta makan. Rasa 
bersalah dan cemas membuat Friska melupakan kebutuhan 
perutnya saat ini. 


Friska lebih mengutamakan El yang kini menyandarkan 
kepalanya di bahu Abi. Matanya terlihat sayu dan wajahnya 
mulai menunjukkan kemerahan. 


"Panas." Kata El sambil mengusap-ngusap lehernya. 


"Sabar, ya, El." Ucap Friska seraya mengipasi wajah EIl 
dengan tangannya. 


Sepenglihatan Friska juga tadi El makan cokelat sudah 
cukup banyak. Pasti efeknya juga akan cepat di rasakan 
oleh El. 


Friska sampai kewalahan mengikuti langkah lebar Abi yang 
setengah berlari ini menuju ke parkiran. Padahal nafasnya 
juga mulai susah karena perutnya yang terasa melilit. 


Sesampainya di parkiran. Abi langsung meletakkan El di jok 
belakang. Tak lupa juga dia memasangkan sabuk 
pengaman. Friska menyusul masuk duduk di sebelah El. 


Abi meliriknya sekilas lalu menutup pintu mobil untuk 
beralih memasuki jok depan kemudi. 


Friska juga tidak bisa menyalahkan El karena dia masih 
anak kecil yang akan memakan apapun yang di rasanya 
enak. Apalagi cokelat makanan manis. Bagi El pasti kalau 
tidak di larang, dia akan memakannya tanpa mengerti 


bahaya yang di dapatnya saat mengonsumsi makanan 
manis itu. 


Tapi, Friska malah merasa kesal pada Abi. Sebegitu jauh 
jaraknya dengan El hingga satu hal tentang kesehatan EIl 
saja dia tidak tahu. 


Kini baru Friska sadari. Dia tidak benar-benar mengenal Abi. 
Friska hanya mengetahui Abi dari luar. Bagaimana hati pria 
ini, Friska benar-benar tidak mengetahuinya. 


Bagaimana perasaannya pada El dan bagaimana juga isi 
pikirannya tentang El. Friska benar-benar nol dalam hal ini. 


Dengan anaknya saja Abi setidak kenal ini. Apalagi dengan 
dirinya. Apa Friska akan berhasil menembus dinding 
seorang Abi. 


2kokokok 


El menangis dan mengamuk saat di UGD. Dia sama sekali 
tidak ingin tidur di ranjang rumah sakit. Friska sampai 
kewalahan bersama perawat menenangkan EI. 


Abi juga sepertinya terlihat bingung dengan El yang seperti 
orang kesetanan setiap kali di bawa ke rumah sakit. Abi 
tidak mengerti kenapa El sebegininya di rumah sakit. 


Karena El tidak bisa tenang dan dokter sulit memeriksanya. 
Akhirnya El di suntikkan obat penenang dengan dosis 
rendah. 


Kini Friska dan Abi sedang menunggu bius El hilang setelah 
mendapat penanganan dari dokter. Abi juga sudah menebus 
beberapa obat dan salep untuk alergi El. 


Friska duduk di kursi tunggu depan UGD dengan kepala 
menunduk. Hari spesial El malah jadi berantakan karena 
keteledorannya. Harusnya Friska bisa lebih teliti lagi 
mencari informasi El. 


Friska ingin menangis, tapi dia juga malu. Akhirnya dia 
hanya menunduk dengan mata berkaca-kaca. Tahu sendiri, 
kan, Friska yang paling cengeng di antara teman-temannya 
yang lain. 


Abi yang baru dari mushola dan kantin menghampiri Friska 
sambil menenteng kantong plastik berisikan roti dan air 
mineral. Dia ingat Friska yang belum makan apapun 
seharian ini. 


Abi meletakkan kantongan yang di bawanya ke atas 
pangkuan Friska lalu duduk di kursi kosong di sebelah 
Friska. 


"Apa ini?" Tanya Friska. 


"Makan." Titah Abi seraya menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi. 


Friska memandangi kantongan di atas pangkuannya dengan 
wajah sedih. Rasanya dia tidak ada memiliki nafsu apapun 
untuk makan. 


"Gak mau?" Tanya Abi dengan sebelah alis terangkat naik 
melihat Friska yang hanya diam memandangi kantongan 
yang di berikannya. 


"Gak nafsu." Jawab Friska pelan. 


"Kenapa?" 

"Kepikiran El." 

Abi menoleh ke arah Friska. "Segitunya kamu sama El." 
"Karena aku sayang sama El." 

"Saya juga sayang dengan El." 


"Hati perempuan sama laki-laki itu beda, mas Abi. 
Perempuan lebih perasa, kalau laki-laki, kan, logika." Ucap 
Friska seraya mengeluarkan botol air mineral dari dalam 
kantongan. 


"Kata siapa?" Tanya Abi. 


"Kata pengalaman aku." Jawab Friska sambil menyodorkan 
botol pada Abi. Meminta tolong untuk membukakan tutup 
botol pada Abi. 


Abi yang mengerti langsung membukakan tutup botol lalu 
memberikannya pada Friska lagi. 


"Memang kamu punya pengalaman?" Tanya Abi dengan 
senyum miringnya. 


"Ya, punya lah. Masa, gak. Gini-gini juga aku primadona 
sekolah." Sahut Friska membanggakan diri. 


Abi memandang Friska dengan tatapan tidak percaya. 
"Standar sekolah kamu biasa aja berarti." 


Friska langsung mendelik. Rasanya dia ingin melemparkan 
botol di tangannya ke kepala Abi. Bisa-bisanya dengan 
wajah lempengnya itu mengatakan kalau Friska biasa-biasa 
saja. 


"jangan ngomong gitu, mas Abi. Suka sama aku ntar loh." 
Balas Friska dengan nada mengancam. 


Abi mengedikkan bahunya cuek. "Ya, udah. Berarti takdir 
kamu bagus." 


Friska hanya bisa menyumpah serapah dalam hatinya 
mendengar ucapan Abi yang begitu percaya diri. 


Kalau bukan calon suami masa depan udah gue kepret lo. 


sk okokok 


Selamat ulang tahun El alias seo woo jin 
Di real life dia beneran ulang tahun loh hari ini 


Satu part dulu yaa karena masih usaha nyicil 
sebisanya hehe 

Semoga bisa update rutin lagi seperti biasanya 
Aminnn 


See you next part 


26 - Ungkapan 
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Syukurnya keadaan El membaik setelah pulang dari rumah 
sakit. Demamnya sudah turun, tinggal bentol-bentol 
kemerahan di wajah dan badannya yang perlu waktu untuk 
menghilangkannya. 


Reaksi alergi El tergolong cepat muncul karena El sudah 
tergolong sangat banyak mengkonsumsi cokelat. Untungnya 
Abi bergerak cepat sebelum efeknya menyerang ke saluran 
pernapasan dan bisa mengakibatkan gagalnya sistem 
pernapasan. 


Kini El sudah terlelap di kamar, sementara Friska sedang 
berada di dapur. Perutnya sangat lapar. Sebungkus roti yang 
di berikan Abi tadi tidak membuat perutnya berhenti 
mengaum. 


Friska perlu makanan berat seperti nasi atau apapun itu 
yang bisa mengenyangkan perutnya sampai besok pagi. Dia 
tidak akan bisa tidur dengan keadaan perut yang 
keroncongan. 


"Ngapain kamu?" 


Friska berjengit kaget begitu mendengar suara Abi yang 
tiba-tiba saja muncul. Friska bahkan tidak mendengar Abi 
membuka pintu kamarnya. 


Memang ajaib duda satu ini. 


"Mas Abi, bikin kaget aja." Ucap Friska. Abi berjalan menuju 
meja makan lalu mengisi ulang gelasnya dengan air putih. 


Friska hanya melirik Abi sekilas lalu mengeluarkan dua 
bungkus mie instan kuah bakso dari dalam rak. Bodo amat 
dengan imagenya di depan Abi. Perutnya sangat lapar. Mau 
dia makan tiga bungkus juga bodo amat. Friska malas 
masak nasi. Terlalu lama. 


Dilema mie instan begini. Satu kurang, dua kebanyakan. 
Asal bukan pasangan aja yang dua. 


Friska lalu mengeluarkan telur, sayur sawi dan cabe rawit 
dari dalam kulkas. Dia akan memasak mie terenak di dunia 
versinya. Kalau mau resepnya, jangan di skip. 


"Mau apa?" Tanya Abi yang belum beranjak dari tempatnya 
sedari tadi. 


"Mau debus." Sahut Friska asal. "Ya, mau masak lah. Makan. 
Laper." 


"Oh." 


Friska berdecak pelan. Mendengar Abi meresponnya begitu 
membuatnya jadi tidak berselera. 


"Sini saya bantuin." Abi tiba-tiba saja sudah berada di 
samping Friska. Dia mengambil alih panci yang di pegang 
Friska lalu mengisinya dengan air. 


Setelah di rasa cukup. Abi meletakkan panci ke atas kompok 
dan menyalakan kompor. Sambil menunggu airnya 
mendidih. Abi mengambil pisau dan talenan kayu untuk 
memotong sayur dan cabe. 


Friska sampai mematung di tempatnya melihat Abi dengan 
cekatannya menggantikan posisinya. 


"Kamu mau buat gimana?" Tanya Abi setelah mencuci sayur. 


Friska tidak langsung menjawab. Dia hanya memandangi 
wajah Abi seolah jawaban dari pertanyaan Abi ada di wajah 
Abi sendiri. 


Tak mendapat jawabab apa-apa membuat Abi menengok ke 
arah Friska. "Jangan melotot." Tegur Abi. 


Friska langsung mengerjapkan matanya dengan salah 
tingkah. Di palingkannya wajahnya ke lain arah. "Siapa juga 
yang melotot." 


"Setiap liatin saya mata kamu melotot sebesar gajah." Ucap 
Abi garing. 


Krik krik krik 


Friska menatap Abi dengan sebelah alis terangkat naik. 
Otaknya bertanya-tanya apakah Abi sedang mengajaknya 
bercanda. 


"Ngelawak nih, mas Abi." 
"Gak." Ketus Abi. 


Friska menggaruk pelipisnya lalu memilih untuk mendekat 
ke kompor dimana air dalam panci sudah mendidih. Friska 
ingin memasukkan mie ke dalam panci. Namun, Abi kembali 
menahannya. 


"Saya aja." Tahannya mengambil mie di tangan Friska. Abi 
bermaksud baik kali ini. Dia tidak mungkin membiarkan 
Friska memasak sendiri sementara tangan kirinya belum 
bisa di gunakan dengan baik. 


"Tumben banget." Gumam Friska memandang heran Abi. 
"Kesurupan, ya?" Tanyanya sendiri. 


"Kamu yang kesurupan!" Balas Abi yang ternyata 
mendengar gumaman Friska. Friska langsung melipat 
bibirnya ke dalam dan melangkah mundur. 


"Lain kali masukin telurnya dulu." Ucap Abi seraya 
memecahkan telur ke dalam air. 


"Biar apa?" Tanya Friska. 


"Biar telurnya mateng tanpa harus di hancurin. Kalau 
mienya duluan nanti kematengan. Gak enak kalau mienya 
kematengan." Jelas Abi. Friska hanya mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


Mau di masak seperti apapun juga Friska iya iya aja karena 
ini masakan calon suami masa depannya. Mana bisa 
menolak dia. 


"Kamu yakin dua bungkus?" Tanya Abi seraya membuka 
bungkus mie lalu mengeluarkan bumbunya. 


Friska menganggukkan kepalanya yakin. "Aku laper 
banget." 


"Usus kamu, usus manusia atau usus ban." Sindir Abi di 
sertai dengan senyum tipis. 


Nah, kali ini Friska tertawa. Sindiran Abi sama sekali tidak 
membuat Friska malu. Dia malah tertawa lucu. 


"Satu bungkus itu kurang, mas Abi. Kalau dua juga 
kebanyakan, sih. Tapi, kalau satu setengah juga sayang 
mienya dong. Masa di buang. Mending di makan aja dong." 
Ucap Friska dengan percaya dirinya. Dia sama sekali tidak 
takut malu atau apapun itu yang berhubungan dengan 
imagenya di depan Abi. 


Dia sudah mengikrarkan Abi sebagai calon suami masa 
depannya. Jadi, dia juga harus transparan dengan Abi. 
Sebobrok apapun dirinya. Dia tidak ingin berubah menjadi 
orang lain hanya karena ingin menarik perhatian Abi. 


Friska ingin menjadi dirinya sendiri. Dirinya yang apa 
adanya kecuali make up ya. Terlihat cantik di depan calon 
suami masa depannya itu nomor satu. 


"Kamu yakin habis?" Tanya Abi lagi seraya memasukkan mie 
ke dalam panci. Menunggu setengah matang untuk Abi 
memasukkan lagi sayur dan cabe rawitnya. 


"Selagi ada mas Abi. Aku yakin." Ucap Friska yang langsung 
mendapat getokan garpu dari Abi. 


"Saya gak makan mie malam-malam." 


Friska menngerucutkan bibirnya. "Mas Abi gak tau 
nikmatnya makan mie tengah malem, ya." 


"Ini masih jam sembilan." 
"Anggap aja gitu, sih." Dengus Friska. 


Abi mengaduk mie lalu mematikan kompor begitu sudah di 
rasanya matang. Dia memasukkan semua bumbu lalu 
menambahkan sedikit garam dan lada putih. 


Mencium aromanya saja sudah membuat perut Friska 
semakin mengaum-ngaum. Begitu melihat Abi 
memindahkan mie ke dalam mangkuk berukuran sedang. 
Friska langsung melesat duduk di kursi meja makan. 


Dia meletakkan tangan kanannya di atas meja di sertai 
dengan senyum yang amat lebar. Pandanganya tak pernah 


lepas dari Abi yang membawa mangkuk mienya ke atas 
meja di hadapannya. 


Uap mie langsung menyerang wajah Friska dan menusuk 
indra penciumannya. Air liurnya hampir menetes hanya 
dengan menghirup aromanya. 


Friska mengambil sendok dan garpu lalu mengangkat 
tangannya semangat. "/tadakimasu." Serunya sok-sok 
bahasa jepang. 


Abi menarik kursi yang ada di hadapan Friska lalu duduk di 
sana sambil memperhatikan Friska yang terlihat begitu 
nikmat memakan makanannya. 


Abi menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. 
Kedua sudut bibirnya terangkat membentuk senyuman 
melihat lahabnya Friska makan. 


"Enak?" Tanya Abi. Friska mengangkat wajahnya lalu 
tersenyum lebar sampai ke mata dengan pipi 
menggembung. Di acungkannya jempolnya ke atas 
mewakilkan mulutnya yang tidak bisa berucap. 


Abi ikut terkekeh melihat Friska. Gadis yang masih berada di 
usia awal 20an ini memilih perbedaan umur dengannya 
cukup jauh. Kalau Abi tidak salah sekitar 6 atau 7 tahun. 
Akhir tahun nanti Abi akan berusia 28 tahun. 


Mereka berada di titik awal dan akhir sebuah umur. 
"Terima kasih." Ucap Abi tiba-tiba. 
"Buat?" 


"Semuanya." 


Friska memutar bola matanya ke atas berpikir. "Aku gak 
ngelakuin apa-apa, deh." 


"Perhatian yang kamu kasih buat El." 


"Oh." Friska menganggukkan kepalanya mengerti. Friska 
ingin beranjak dari kursinya mengambil gelas. Namun, Abi 
lebih dulu mendorong gelas kosong di ujung meja ke arah 
Friska. 


Friska menatap gelas yang di sodorkan Abi lalu mengulas 
senyum. Perhatian-perhatian kecil yang di berikan Abi 
membuat hatinya semakin mengembang. 


Friska menuang air botol ke dalam gelasnya lalu 
meminumnya hingga sisa setengah. Mienya belum habis, 
tapi ada hal yang lebih penting saat ini yang harus Friska 
sampaikan pada Abi. 


"Mas Abi." Panggil Friska seraya menopang dagunya di atas 
meja. 


Abi yang tengah menatap ke arah layar tv yang sedang 
menayangkan iklan mobil menoleh ke arah Friska. 


"Iya." 


Friska menatap wajah Abi. "Kalau aku suka sama mas Abi, 
boleh gak?" 


Abi langsung menegang. pupil matanya membesar dan 
pegangannya pada gelas mengerat begitu mendengar apa 
yang Friska katakan. Ini bukanlah reaksi yang biasa dia 
rasakan seperti biasanya. Friska bukanlah satu-satunya 
perempuan yang berkata demikian. 


"Mabuk mie instan kamu." Sahut Abi berusaha terlihat 
santai. 


Friska mengamati tingkah Abi yang sepertinya mulai gelisah 
duduk di kursinya. Dilihat dari sini juga Friska bisa melihat 
wajah Abi yang mulai memerah seperti salah tingkah. 


Ah, gemasnya. 


"Aku suka mas Abi. Bukan mabuk mie instan." Ucap Friska 
dengan lancarnya. Dia berusaha mengenyahkan gengsi dan 
rasa deg-degan jantungnya saat ini untuk mengatakan ini. 


Friska tidak bisa menunggu lebih lama lagi. Kalau dia 
menunggu Abi yang bertindak. Bisa-bisa hubungannya 
tidak ada kemajuan. Laki-laki seperti Abi ini harus di mulai 
lebih dulu. Di pancing, biar nyangkut. 


“Friska.." 


"Aku gak maksa mas Abi balas kok. Aku cuman ngungkapin 
aja. Selanjutnya terserah mas Abi mau gimana. Apapun 
keputusan mas Abi aku gak terima." Sela Friska cepat. 


"Gak terima?" Ulang Abi bingung. 
Friska terkekeh. "Bercanda. Serius amat, sih." 


Abi menatap Friska tanpa ekspresi. Bahkan saat dia 
membuat seorang pria disini shock. Dia masih bisa tertawa 
seolah apa yang di ucapkannya bukanlah persoalan besar. 


Padahal Friska sendiri sudah seperti menantang maut 
mengungkapkan perasaannya pada Abi. Kalau ada alat 
pengukur jantung mungkin alat itu sudah meledak saking 
cepat dan kencangnya debaran jantung Friska. 


"Saya ke kamar duluan." Pamit Abi langsung beranjak dari 
kursinya tak lupa membawa gelasnya yang sudah terisi air. 
Dia berjalan cepat meninggakan Friska yang hanya bisa 
menatap punggung Abi dengan tatapan sedih. 


Kenapa rasanya dia seperti di campakkan, ya? 


"Heh! Gila, ya, lo!" 


Friska menjauhkan ponselnya begitu mnedengar suara 
nyaring Karen di seberang sana. 


"Budek kuping gue lama-lama." Omel Nadia. 


Friska berdiri di depan wastafel kamar mandi di dalam 
kamarnya sambil menggigiti ujung kukunya. Dia gelisah, 
bingung dan menyesal. 


Friska menyesal mengungkapkan perasaannya. 


Saking bingungnya Friska memutuskan untuk menelepon 
Karen, Nadia dan Mora dengan telepon grup. Tapi, Hanya 
Karen dan Nadia yang menjawab. Mora sedang sibuk 
katanya, rapat. 


"Lo jangan marah-marah, kampret! gue bingung ini." Ucap 
Friska gugup. 


"Salah lo kenapa mulut kek belut. Licin banget ngomong 
begitu." Sahut Karen malah membuat Friska semakin 
menyesal. 


"Lo tuh ngomel mulu bisanya! di samber gledek mulut lo 
baru tau rasa!" Balas Friska kesal. 


"Dih. Doain gue lo." 


"Ck. Gue di suruh dengerin Io berdua adu bacot apa gimana, 
sih?!" Kesal Nadia yang bosan mendengar Karen dan Friska 
berdebat. 


"Keren, tuh." Tuduh Friska pada Karen. Sementara Karen 
hanya berdecak pelan. 


"Tujuan lo ngomong apa, sih, Fris?" Tanya Nadia. 


Friska menggaruk kepalanya. "Gak tau. Nyeplos aja. 
Habisnya lama." 


"Mau bikin dua garis biru dia tuh, Nad. Makanya gak sabar." 
Ceplos Karen. 


"Bangsul! Lo kalau di sini udah gue catok mulut lo, Ren!" 
Jerit Friska. 


Karen tertawa. "Makanya sabar. Lo gak sabaran banget. 
Kebelet kawin lo, ha?" 


"Enggak, anjir!" 
"Lo hadepin aja, sih, udah. Resiko lo." Ucap Nadia. 
"Ya, gimana? Gue malu." 


"Lah, kenapa baru sekarang lo malunya, pea? Lo ngomong 
suka sama Abi gak mikir dulu." Ucap Karen jadi gemas 
sendiri. 


"Lo mojokin gue mulu, Ren. Gak nenangin gue banget!" 
Kesal Friska pada Karen yang hanya bisa menyudutkannya. 


"Fakta, bege." Sahut Karen. 


Nadia mendengus kesal. "Lo hadapin besok, deh. Liat sikap 
dia gimana sama lo. Kalau dia nyuekin lo berarti emang gak 
Jodoh lo." 


"Yah, Nad. Kok sedih, sih. Baru denger gini udah sakit hati 
gue." Sedih Friska. Dia benar-benar merasa sedih dan ingin 
menangis mendengar perkataan Nadia. 


"Lebih baik sakit sekarang daripada nanti. Semakin lo jatuh 
terlalu dalam, semakin sulit buat lo merangkak naik." Ucap 
Karen terdengar bijak. 


"Anjay, Ngomong apaan gue tadi." Sambungnya lagi lalu 
tertawa. Karen mengeluarkan kata-kata bijak itu seperti 
sedang ketempelan beberapa detik. 


“Sorry, Fris. Tapi, lo memang harus bersiap mundur. Saat Io 
siap jatuh cinta, saat itu juga lo harus siap dengan yang 
namanya jatuh." Ucap Nadia. 


Friska hanya bisa terdiam sambil memandangi pantulan 
dirinya di depan cermin. Perkataan Karen dan Nadia 
memang ada benarnya. 


Resiko yang harus dia hadapi adalah penolakan dari Abi. 
Tidak peduli sedekat apa dia dan El. Abi tetap yang akan 
menutuskan hubungan mereka. 


Mengingat El membuat Friska jadi lebih merasa sedih. Friska 
sudah terlanjur menyayangi El sangat dalam. Bagaimana 
dia bisa berpisah dengan El nanti. 


Membayangkannya saja sudah membuat rongga dada Friska 
menjadi sesak. 


"Fris." Panggil Nadia. "Lo nangis?" 


Friska menarik nafas panjang lalu mengusap wajahnya. 
"Gak, kok." Kekehnya bohong. 


"Besok lo pulang. Istirahat, deh. Semoga besok jadi hari baik 
buat lo." Ucap Nadia yang di aminkan kencang oleh Karen. 


"AMINNNNNN. " 

"Thanks. Gue tutup, ya." 
"Bye." 

"Dah." 


Friska menutup sambungan telepon lalu duduk di atas 
closet dengan tatapan sendu. Apa besok hari terakhirnya 
melihat El? 
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Besoknya, Friska yang tidak bisa tidur nyenyak bangun 
pagi-pagi buta untuk membereskan barang-barangnya dan 
El. Friska terlihat murung dan tidak bersemangat hari ini. 


Gimana mau semangat. Hari ini adalah penentu sikap apa 
yang harus Friska ambil setelah Abi akan menolaknya. Friska 
juga harus bersiap tidak bisa lagi melihat El. 


Dia harus siap dengan kemungkinan buruk apapun. 


Setelah semua barang-barangnya dan El beres. Friska 
kembali tiduran di samping El yang masih tidur nyenyak 
menyamping berpangku tangan. 


"El, bangun, yuk." Friska mengusap kepala lalu punggung EIl 
agar bocah laki-laki ini bangun dari tidurnya. 


El menggeliat kecil lalu mengusap hidungnya dengan mata 
yang masih tertutup. Dia mengubah posisi tidurnya menjadi 
telentang. 


Friska mengusap perut El lalu membangunkannya lagi 
karena jam 8 nanti mereka akan kembali ke Jakarta. 


"EL." Panggil Friska. "Kita mau pulang. El harus mandi terus 
sarapan dulu." Katanya berusaha membangunkan EI. 


El menggeliat lagi, namun kini dengan kedua mata yang 
mulai terbuka. Dalam keadaan yang masih setengah 
mengantuk, El menatap ke arah dinding. Kesadarannya 
masih mengawang-ngawang. 


"Ayo, melek." Ucap Friska ketika mata El hendak tertutup 
lagi. 


El membuka matanya lebar lalu bangkit dari tidurnya 
menjadi duduk. Sekali bangun, rambutnya berantakan. 
Seperti tokoh kartun dragon ball. 


Friska terkekeh melihat rambut El lalu menyisirnya dengan 
jari-jari tangan. 


"Mandi, yuk. Terus sarapan." Ajak Friska seraya bangkit dari 
ranjang lalu mengulurkan tangannya untuk mengajak EIl 
turun dari atas ranjang. 


Dengan sempoyongan, El turun dari atas ranjang kemudian 
menggandeng tangan Friska. Tipikal El saat baru bangun 
tidur memang tidak mengeluarkan sepatah kata apapun. 


Nanti setelah mandi baru El akan mengoceh-ngoceh 
kembali. 


"Lepas bajunya sendiri bisa, kan?" Tanya Friska setelah 
membantu El masuk ke dalam bathup. 


El menganggukkan kepalanya lalu mulai melepas 
pakaiannya. El tidak memakai pampers karena Friska 
memang sengaja tidak memakaikannya lagi. El harus di 
latih untuk tidak mengompol. 


Semalam apapun kalau dia ingin kencing harus ke toilet. 
Kalau tidak di latih, mau sampai kapan El memakai pampers 
saat tidur. 


Abi emang gak mau ribet. 


Friska mengisi bathup dengan air hangat lalu 
menambahkan sabun. Dia hanya mengawasi El mandi lalu 
membantu jika di rasa perlu atau ada bagian badan El yang 
belum terkena sabun. 


Setelah selesai mandi, El dengan badan yang terlilit handuk 
seperti kepompong dan rambut basah keluar lebih dulu dari 
dalam kamar mandi. Sementara Friska membuang air bekas 
mandi El. 


El berjalan mengelilingi ruangan mencari remot tv. Saat dia 
tengah mencari. Tiba-tiba pintu kamar di ketuk. El menoleh 
ke arah kamar mandi lalu berjalan menuju pintu karena 
Friska tak kunjung keluar. 


Begitu El membuka pintu. Sosok Abi lah yang ternyata 
mengetuk pintu. Abi terlihat sudah rapi dan wangi. Hari ini 
dia memakai kaus hitam polos dengan celana yang senada. 


"Baru selesai mandi?" Tanya Abi. El mengangguk lalu 
menarik tangan papanya masul ke dalam. 


"Caliin lemot tv, pah." Pinta El menunjuk-nunjuk ke arah tv 
yang menempel di dinding. "Nonton tayo." 


Abi mengedarkan pandangannya. Mencari apa yang di pinta 
El. Begitu dia menemukannya di bawah bantal. Abi 
langsung mengambilnya lalu menyalakan tv dan mencari 
chanel yang di inginkan El. 


El sendiri sudah merangkak naik ke atas ranjang lalu duduk 
berselonjor dengan handuk yang masih melilit di badannya. 


"Mau pake baju apa hari ini, El?" Friska keluar dari kamar 
mandi tanpa tahu Abi sudah berada di dalam kamar ini. 


"Biar saya yang bajuin." Sahut Abi sontak membuat Friska 
menoleh kaget ke arahnya. 


Friska mengerjapkan matanya lalu mengangguk. "Aku 
mandi kalo gitu." Katanya lalu secepat kilat berbalik masuk 
kembali ke dalam kamar mandi. 


Di dalam kamar mandi. Friska menggetok-getok kepalanya. 
"Bego banget, sih. Nyesel, kan, gue ngomong suka duluan!" 
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Semenjak keluar dari hotel. Friska tak berhenti cemberut. 
Bayangin dong, dia baru selesai mandi, lagi duduk di depan 
meja rias ingin bermake up semampunya dengan satu 
tangan. Tapi, Abi tiba-tiba buka pintu kamar kencang 
sampai membuat Friska yang sedang menyisir alisnya 
dengan maskara alis jadi belepotan. 


Ujung maskara alisnya mencoret ujung alis Friska hingga 
membuat garis melintang. Iya, kalau muda di hapus. Ini 
memakai dua kapas dengan pembersih juga masih 
menyisakan bekas hitam-hitam. 


Friska memang jarang memakai pensil alis. Dia lebih suka 
memakai maskara alis. Tapi, karena maskara alisnya baru 
dan isinya masih banyak. Jadi Friska harus hati-hati 
memakainya. 


Kesalnya lagi Abi menyuruh Friska untuk segera keluar 
karena mereka harus cepat-cepat kembali ke Jakarta. Abi 
sudah harus menghadiri rapat jam 10 nanti katanya. 


Friska terpaksa cuman pakai kaos gambar pororo dan celana 
panjang kain. Sandal juga sandal hotel dia colong. Gimana 
mau ganti, Abi menarik-nariknya sudah seperti gedung 
hotel ini akan runtuh. 


El juga bukannya membantu malah tertawa saja di 
gendongan Abi. Mungkin di dalam pikiran El, dia sedang 
bermain kejar-kejaran penjahat. 


Kali ini, di dalam mobil, El duduk di tengah-tengah antara 
Friska dan Abi. Friska sama sekali tidak melepaskan bucket 


hatnya sedari tadi padahal mereka sudah memasuki tol. 


Diam-diam Friska melirik ke arah Abi yang nampak cuek- 
cuek saja duduk di kursinya memandangi tablet di 
tangannya. 


"Gue di tolak gak, sih? Kok gak ada pembukaan apa-apa, 
sih?" Gerutu Friska amat pelan. 


"Udah mau kecolok maskara alis. Di elus-elus, kek. Di bantu. 
Boro-boro minta maaf. Di lirik aja kagak." Friska mengomel 
sendiri. 


"Mi, ngomong apa?" Tanya El yang punya pendengaran 
cukup tajam. 


Friska langsung menunduk, dia melemparkan senyum 
terbaiknya pada El. "Eh, gak, kok. Gak ngomong apa-apa, 
El." 

"Ini gambal apa?" Tanya El menunjuk kaus Friska. 

"Pororo." Jawan Friska. 


"Pololo." Ulang El. 


"Coba bilang R yang bener." Friska memutar badannya 
menghadap El. 
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"Bukan L. R." Koreksi Friska. Menurutnya El ini bisa 
menyebutkan R. Tapi, entah memang lidahnya belum 
sampai atau hurufnya masih tersangkut di tenggorokan. El 
belum bisa menyebut R dengan benar. 


"Iya, L." Kekeuh El merasa benar. Baginya memang benar. 
Bagi Friska sebaliknya. 


"Rrrrrrr." Friska mengucapkan R dengan bergetar cepat. 


"LINI." Dengan polosnya El mengikuti Friska hingga air 
liurnya menetes. Friska sampai tertawa melihatnya. 


El menarik kerah bajunya lalu mengusap ujung bibirnya 
yang basah. Friska membiarkannya saja karena tidak 
sanggup menahan tawanya menjahili El. 


"Dah, ah. El udah benel, kok. Di suluh-suluh." Kata El 
enggan lagi mengikuti Friska. 


"Belajar, El. El masih salah tau." Ucap Friska di sela-sela 
tawanya. 


"Bibil El capek." Kata El menekan-nekan bibirnya. 


"Kayak orang gede aja, sih." Balas Friska mengacak-ngacak 
rambut El. 


"jangan cepet besar dong, El." Sambungnya bernada sedih. 
Abi yang mendengarkan obrolan Friska dan El hanya bisa 
melirik-lirik kecil. 


"Napa, mi?" 


"Kenapa, El." Koreksi Friska. El mengangguk lalu 
mengulangnya lagi. El baru masuk umur 4 tahun, onti. Jadi 
maklumin ya ngomongnya suka belepotan. 


"Kenapa?" 
"Gak imut lagi nanti." 
"Kata opa, El ini kelen bukan imut." 


Friska langsung terkekeh. "Keren kalau udah bisa bilang R." 


El mengerucutkan bibirnya. "Udah benel, loh, mami. LI." 
"R bukan L. Kamu, mah, ngeyel." 

"Apa itu neyel?" Tanya El. 

"Keras kepala." Jawab Friska. 


El menyentuh kepalanya kemudian menekan-nekan 
kepalanya. "Emang kelas, kok, mi." 


Friska terdiam, tak mampu berkata apa-apa lagi melihat El 
yang selalu membalas ucapannya. Kepolosan El membuat 
Friska gemas dan kesal dalam satu waktu. 


Karena sudah terlalu gemas akhirnya Friska langsung 
meraih wajah El. Menguyel-nguyel wajah El sambil 
memberikan ciuman-ciuman di wajah El. El sendiri malah 
tertawa geli dan berusaha lepas dari Friska. 


"Kenapa gemes banget, sih." Ucap Friska seraya menyuyel- 
nguyel pipi El seperti sguishy. 


"Hahaha.. geli." Tawa El. 


"Ampun, gak. Bilang ampun dulu sama princess Belle." Kata 
Friska. 


"Ampun. Ampun plincess Belle." Ucap El yang mengikuti 
kemauan Friska. Dia sudah lelah dan perutnya terasa pegal 
karena tertawa. El sudah menyerah. 


Mobil yang tadinya hening berubah ramai hanya dengan 
kehadiran Friska dan tawa El. Farhan yang fokus pada 
jalanan di depannya saja sampai ikut tersenyum mendengar 
tawa El. 


"Princess Belle." Celetuk Abi yag terdengar seperti cibiran. 
Friska yang mendengarnya langsung saja menatap Abi. 


"Iyalah, beauty and the beast." Katanya menunjuk dirinya 
pada kata beauty dan beast ke arah Abi. 


Friska sudah berani mengata-ngatai Abi. Urat malu dan 
takutnya pada Abi sudah benar-benar putus. 


"Kamu itu pantesnya ibu Potts." Balas Abi. 


"Orang cantik kayak Belle gini di samain sama teko." Dumel 
Friska tidak terima di samakan sepert teko pada kartun 
disney princess Belle. 


"Eh, mas Abi nonton princess disney juga?" Tanya Friska 
baru ngeh kalau Abi mengetahui tokoh-tokoh di dalam 
kartun. 


Abi mengangguk. "Andana suka disney princess." 


"Di kamalnya mama Andana banyak plincess-plincess, mi. 
Nanti El kasih liat." Celetuk El dengan antusiasnya. Abi 
langsung menurunkan pandangannya ke arah El. 


"Gak usah bawa-bawa orang asing ke ruangan mama kamu, 
El." Tegur Abi dengan tegas. 


Friska langsung membeku, jantungnya langsung berdegup 
kencang dan rasanya juga seperti ada yang meremas-remas 
jantungnya hingga Friska merasakan denyut ngilu. 


Orang asing katanya. 


Apa ini jawaban dari pengakuan Friska kemarin malam. Apa 
dimata Abi dia hanya orang asing. Kenapa rasanya sakit, ya. 


Perjuangannya meluluhkan Abi ternyata hanya berujung 
orang asing dimatanya. 


Apa artinya Friska selama ini berada di sisinya dan El. Apa 
artinya perkataan Abi waktu itu yang membutuhkannya. 
Apa dia memang setidak berarti itu? 


"Orang asing?" Friska menatap Abi dengan pandangan yang 
sulit yang di artikan. Ada luka dan juga kecewa. Namun, Abi 
yang memang bukan tipikal pria peka hanya 
menganggukkan kepalanya. 


Bagi Abi, sedekat apapun mereka kalau belum ada ikatan 
hubungan apa-apa. Masih tergolong orang asing. Meskipun 
Abi menyukainya, tetap saja masih tergolong orang asing 
karena tidak ada hubungan apapun di antara mereka. 


Tapi, pemikiran Abi berbeda dengan Friska. Sebagai 
perempuan, kedekatan mereka justru membuat Friska sudah 
menganggap Abi dengan teman dekat laki-lakinya yang 
berpontensi menjadi calon suami masa depannya. 


Perkataan Abi jelas saja menyakitinya. Setidaknya katakan 
saja Friska teman atau apapun itu selain orang asing. 


"Kenapa kamu liatin saya begitu?" Tanya Abi membuat 
Friska mendengus lalu tersenyum miring. 


"Gak nyangka aja." 
"Apa?" 
"Aku gak berarti apa-apa." 


Abi mengerutkan keningnya. "Maksudnya?" 


Friska membuang wajahnya ke arah luar jendela mobil. 
"Lupain." 


Abi memandangi Friska yang dengan tidak mengerti. 
Suasana mobil pun kembali hening ada sepi. Tidak ada lagi 
suara Friska maupun tawa El. Friska juga tidak begitu 
menanggapi celotehan-celotehan El lagi seperti biasanya. 


El yang merasa di acuhkan oleh dua orang dewasa di 
dekatnya akhirnya memilih untuk tidur. Tidak ada yang 
menemaninya bermain. Abi sibuk dengan tabletnya dan 
Friska kebanyakan hanya diam. 


Semuanya berubah hanya karena satu kalimat yang di 
lontarkan Abi. 
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"Huaaaa..." 


Friska menjerit kencang sesaat setelah dia masuk ke dalam 
kamarnya. Tadi dia langsung saja keluar dari dalam mobil 
setelah berpamitan pada El dan mengucapkan terima kasih 
pada Abi dengan ketus. 


Friska tidak memikirkan lagi dengan kopernya. Friska ingin 
cepat-cepat masuk ke dalam kamarnya. 


"Kenapa, sih? Kayak tarzan aja teriak-teriak." Ketus Hana 
seraya membawa koper Friska masuk ke dalam kamar. 


Friska yang telentang di atas kasurnya menutupi kedua 
matanya dengan tangan. Apalagi kalau bukan menangis. 
Hana yang melihat ada setitik air mata keluar dari sudur 
mata sang adik langsung mendekati Friska. 


"Kenapa lo, Fris? di apain lo?" Tanya Hana panik. Biarpun dia 
tahu Friska cengeng, tapi tetap saja sebagai kakak dia 
cemas. Apalagi Friska baru pulang dari luar kota bersama 
dengan seorang pria. 


Hana, kan, takut terjadi sesuatu yang tidak di inginkan. 
Kalau terjadi sesuatu juga Hana tidak masalah, sih. Karena 
Abi mapan dan rupawan. Tinggal bawa ke KUA beres. 


"jawab, elah. Penasaran ini gue. Lo diapain?" Desak Hana 
tidak sabaran. 


Friska melirik Hana dari sela-sela tangannya. "Di tolak. 
Huaaaa..." 


Hana terdiam sejenak. Mencerna apa yang baru saja di 
katakan Friska. Tak lama, tawanya pun pecah. Hana tertawa 
kencang di dalam kamar Friska. Di tertawakan oleh Hana 
membuat Friska semakin menangis histeris. 


"Hahaha.." 


"Pergi lo, kampret!" Usir Friska seraya memukul Hana 
dengan boneka-boneka kecil di sekitarnya. 


"Anjir. Adek gue di tolak." Ledek Hana di sela-sela tawanya. 


Friska memajukan bibirnya lalu mengusap air matanya. 
"Kayak lo gak pernah aja di tolak cowok." 


"Lah, ngenesan lo kali. Udah di ajak ke Bandung, deket ama 
anaknya. Terus di tolak. Kasian amat." 


"Lo juga pernah di tinggal pas tunangan!" Friska tak mau 
kalah. 


"Itu gue yang mutusin kali. Lah, elo? Di tolak sama dia." 


"AAA.. MAMA! HANOMAN JAHAT!" 


Hana segera berlari keluar dari dalam kamar Friska sebelum 
mamanya datang. Dia berlari secepat kilat sambil tertawa 
memasuki kamarnya sendiri. 


"Kakak gak ada akhlak!" 
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Malamnya, Friska memanggil Nadia, Karen dan Mora ke 
rumahnya. Alasannya ingin berbagi oleh-oleh biar mereka 
semua mau datang. Padahal mana ada Friska membeli oleh- 
oleh. Satu pun juga tidak ada yang bisa dia bawa dari 
Bandung. Kecuali sandal hotel. 


"Selamat malam, tante Intan yang cantik dan om Haris yang 
ganteng." 


Intan dan Haris yang tengah duduk bersantai di ruang 
tengah sambil menonton tv menoleh ke arah Karen yang 
baru saja datang bersama Nadia di belakangnya. 


"Berdua aja?" Tanya Intan yang tak melihat Mora bersama 
mereka. 


"Nanti nyusul, tan. Biasa orang sibuk." Jawab Nadia. 


"Kamu gak sibuk memangnya?" Tanya Haris bernada 
meledek. Dari semua orang tua mereka. Orang tua Friska 
memang yang paling humble. 


Nadia tertawa. "Santai kayak di pantai aku, mah." 


"Ya udah sana. Friska udah nungguin. Kasian habis di tolak." 
Ucap Intan mengedikkan dagunya ke arah kamar Friska. 


Karen menoleh ke arah Nadia. Seolah seperti memberi kode. 
"Permisi, tante, om." Katanya lalu menarik tangan Nadia 
untuk segera ke kamar Friska. 


Begitu Karen membuka kamar Friska. Pemandangan yang 
pertama kali Keren dan Nadia lihat adalah kamar Friska yang 
di penuhi dengan sampah tisu. Sementara Friskanya 
rebahan di atas kasurnya dengan hidung tersumpal tisu. 


Nadia masuk ke dalam kamar Friska lebih dulu lalu di susul 
Keren yang tak lupa menutup pintu kamar Friska. 


"Fris." Panggil Nadia seraya memukul paha Friska pelan. 
Friska meliriknya lalu bangkit dari posisi rebahannya 
menjadi duduk. 


Di buangnya tisu yang menyumpan di hidungnya ke 
sembarang tempat. 


"Jorok banget, sih, lo." Omel Karen seraya meminggirkan tisu 
di lantai dekat ranjang Friska ke pinggir dengan kakinya. 


"Iyuh. Kena kaki gue." Jeritnya ketika tisu yang masih terasa 
basah mengenal telapak kakinya. 


Friska sendiri bodo amat. Dia sedang tidak tertarik meladeni 
Karen. Friska sedang galau. 


"Mana oleh-olehnya?" Tagih Nadia seraya duduk bersila di 
atas kasur Friska. 


Friska meliriknya dengan wajah cemberut. Dalam hitungan 
detik, tangisnya kembali tumpah. "Huaaa.. Lo gak ada 


simpati-simpatinya apa. Gue lagi sedih ini. Temen dajjal 
banget lo!" 


"Lo nelepon nyuruh kesini, kan, karena oleh-oleh." Ucap 
Karen meloncat ke atas kasur Friska. 


"Gak ada oleh-oleh!" Ketus Friska seraya mengusap 
hidungnya yang meler dengan tisu. 


"Di catat malaikat lo boong." Ucap Karen lalu merebahkan 
badannya di belakang Friska sambil memeluk guling. 


"Beneran di tolak lo, Fris?" Tanya Nadia sontak membuat 
Friska menangis lagi. Belum juga di jawab pertanyaannya, 
sudah menangis lagi. 


Nadia sampai menggaruk pelipisnya bingung. Karen sendiri 
malah memeluk guling sambil memejamkan matanya. Tiba- 
tiba jadi mengantuk. 


"angan nangis dulu, pea. Jawab." Kata Karen mendorong 
pelan punggung Friska. 


"G-gak bi-bisa. Sedih banget gue." Balas Friska 
sesenggukan. Nadia yang melihatnya jadi ikut merasa sedih. 


Sesering apapun dia melihat Friska menangis. Tapi, tidak 
pernah dia melihat Friska menangis sesedih ini. 


"Kalau nangisnya gini, sih. Di tolak udah. Gak mungkin 
nangis bahagia gini, mah." Simpul Karen seraya merangkak 
mendekat ke samping Friska. 


"Ceritanya gimana? Jangan-jangan kesimpulan lo doang, 
nih." Tanya Nadia yang penasaran dengan detail cerita 
penolakan yang di terima Friska. 


Friska pun menceritakan apa yang terjadi di dalam mobil 
perjalan pulangnya tadi pada Karen dan Nadia. Sampai dia 
mengatai Abi beast pun juga Friska ceritakan. 


"Gue cuman orang asing. Bayangin dong kalau lo jadi gue." 
Ucap Friska dengan kepala menunduk dan tangan yang 
menyobek-nyobek tisu di tangannya. 


"Iyasih. Kesannya lo cuman jadi pengasuhnya El doang." 
Angguk Karen setuju. 


"Tapi, gak bisa langsung lo simpulin juga, sih." Ucap Nadia 
yang tak ingin berpikiran buruk tentang Abi. Entah kenapa 
dia yakin saja Abi tidak begitu. 


"Dari ceritanya juga keliatan kali, Nad. Friska cuman di 
butuhin kalau dia kesusahan ngurus El. Apalagi oma opanya 
El lagi gak ada." Dimana pun selalu ada pro dan kontra. 
Sama seperti Nadia dan Karen. Mereka berdua berada di 
kubu yang berbeda. 


Nadia berusaha menenangkan Friska dengan berpikiran 
positif sementara Karen dengan kesimpulan negatifnya. 
Meskipun apa yang di katakan Keren benar Tapi, setidaknya 
Karen tidak mengatakan hal yang membuat temannya 
semakin menangis kencang. 


Nadia mulai jengah mendengar Friska yang terus menangis. 
Setiap satu kalimat selesia di ucapkan, dia menangis. Begitu 
terus berulang-ulang. 


"Bisa aja, kan, emang butuh waktu. Dia di tinggal istrinya 
meninggal. Pasti susah, Ren." Ucap Nadia yang berada di 
kubu pro. 


"Waktu apaan? Udah bertahun-tahun juga. Life must go on, 
Nad. Dia juga punya tanggung jawab, yaitu El." Ucap Karen 


yang kali ini berada di kubu kontra. 


Waktu tahu Friska menyukai Abi, dia memang setuju-setuju 
saja. Tapi, kalau sudah menyakiti Friska begini dia jadi tidak 
menyetujuinya, 


"Dia gak pernah cerita apa-apa, Fris?" Tanya Nadia dan 
Friska menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Nah, kan. Dia aja setertutup itu sama Friska. Gimana bisa lo 
terusin, Fris. Lo cuman makan hati yang ada." Ucap Karen 
yang memang ada benarnya. 


Friska juga menyadari kalau Abi memang tertutup. Abi 
belum pernah menceritakan apapun tentang jarak yang 
tercipta antara dia dan El. Padahal Friska sudah sangat tahu 
bagaimana hubungan Abi dan El. 


Nadia mendengus pelan. "Mungkin aja belum, Ren. Berapa 
lama, sih, lo deket, Fris? 6 bulan?" 


Friska nampak berpikir. Mengingat-ngingat sudah berapa 
lama dia dekat dengan Abi. "3 bulan aja kayaknya belum 
sampe." 


"Ck. Masih baru juga. Sabar aja dulu." Ucap Nadia. 
Menurutnya juga Friska cuman hanya butuh waktu lebih 
banyak dan bersabar. 


"Ini manusia beda ama lo, Nad. Lo bisa sabar nunggu 
Galaksi. Dia mana bisa. Udah kebelet kawin." Kata Karen 
langsung saja mendapat pukulan bantal dari Friska dengan 
kencang hingga Karen mengaduh. 


"Gue gak kebelet kawin, bangke!" 


"Aduh. Sakit, bego!" Ringis Karen seraya memegangi 
kepalanya. 


"Biarin! Biar gagal otak sekalian pala lo! Kesel banget gue!" 
Sahut Friska kesal. 


"Udah, elah!" Lerai Nadia. "Lo mau gimana sekarang, Fris?" 
Friska mengedikkan bahunya. "Gak tau." 
"Sabar gak mau?" 


"Sabar gue ada batasnya." 


2kokokok 


Jangan lupa tinggalkan jejak bintang atau komen ya 
karena keluar masuk tanpa permisi itu sakitnya kek 
di tinggal doi tanpa pamit tau hehe 


Happy 200k readers mami Friska, baby El dan papa 
Abi. Terima kasih buat pembaca keluarga pororo ini 
yaa 


See unext part 


28 - Es yang Mencair 


Yuhuuuuu- 

Bonus lebaran nih 

Fresh keluar dari oven 

Ayo ayo jangan lupa klik tanda bintang di pojok 
bawah sama komen kalian oke 

Seru tau baca komen kalian tuh bikin semangat lagi 


Happy reading 


2kokokok 


Sebuah motor matic dengan pengendara yang memakai 
jaket khas dari perusahaan penyedia jasa ojek online atau 
biasa disingkat ojol berhenti di depan sebuah cafe sekaligus 
bakery berlantai tiga bergaya aesthetic yang di dominasi 
dengan warna cokelat. Menurunkan seorang perempuan lalu 
pergi setelah menerima bayarannya. 


Gadis dengan surai rambut pendek sebahu ini berjalan 
santai memasuki gedung cafe yang belum terlalu ramai 
pengunjung karena masih berada di bawah jam 12. 
Biasanya cafe akan mulai ramai di atas jam 12 oleh orang- 
orang kantoran atau mahasiswa. 


Dua minggu berlalu dan kini Friska sudah menjalani harinya 
seperti biasa. Gips di tangannya juga sudah di lepas. Tapi, 
Friska masih belum bisa mengangkat-ngangkat barang 
berat atau berkegiatan berat. 


Dua minggu berlalu dan Friska juga tidak berhubungan 
dengan Abi semenjak kepulangan mereka dari Bandung. 
Friska menjalani hari-harinya seperti biasa. Menyibukkan 
dirinya hingga dia sedikit melupakan Abi dan El. 


Tapi, terkadang selesai bekerja dan istirahat di rumah. Friska 
kembali memikirkan El. Friska selalu bertanya-tanya 
bagaimana kabar El? 


Apa yang di lakukannya hari ini? 

Apa yang di makannya hari ini? 

Apa Abi menjaganya dengan baik? 

Apa Abi memakaikan pakaian yang keren padanya? 

Apa Abi membuatnya sedih? 

Dan, 

Apa Abi tidak merasa kehilangannya? 
Pertanyaan-pertanyaan sederhana itu sering kali 
menghinggapi pikiran Friska. Sampai sekarang pun dia juga 
tidak menemukan jawaban dari semua pertanyaan yang 


sering hilir mudik di dalam kepalanya. 


"Pagi, mbak Friska. Potong rambut nih." Tegur gadis 
berseragam cokelat lengkap dengan apron hitam dan 
bandana cokelat khas untuk karyawan cafe. Siska sedang 
merapikan meja saat Friska membuka pintu masuk. 


Friska tersenyum lebar, hampir nyengir sambil menyisir 
rambut pendeknya dengan ibu jari tangan. "Pagi, Siska. 
Bagus, gak? Buang sial, nih. Akhir-akhir ini aku ngerasa 
sial." 


Mata gadis yang masih berada di awal umur dua puluh 
tahunan ini melebar sempurna. "Serius, mbak?" 


"Serius. Aku sering mimpi buruk." 


"Mungkin mbak Friska kecapean." 


Friska dengan wajah seriusnya menggeleng. "Aku gak 
melakukan kegiatan berat akhir-akhir ini, tapi ada yang 
bilang aku di ikutin." 


"Di ikutin siapa mbak?" 


Friska melirik ke sekelilingnya lalu mengisyaratkan Siska 
untuk mendekat. Siska sendiri lansung menurut, gadis lugu 
ini mendekatkan diri pada Friska. 


"Hantu." Bisik Friska sontak membuat Siska menatap Friska 
ngeri. 


"Mbak Friska jangan bikin takut dong!" Rengek Siska 
menarik-narik ujung lengan kemeja Friska. 


Tawa Friska hampir pecah melihat wajah pias Siska. 
"Ngapain kamu takut. Kalau dia muncul siram aja." 


"Emang bisa, mbak?" 


"Bisa." Seru Friska. Dia ingin tertawa namun belum sempat 
tertawa, suara deru mesin motor yang sudah di hapal Friska 
di luar kepalanya terdengar. 


"Mas Lingga, mbak." Seru Siska nampak antusias. 


"Udah tau." Sahut Friska. Tidak usah mengecek dua kali pun 
Friska sudah tau kalau suara mesin motor yang terdengar 
gagah dan garang itu milik lelaki bernama Lingga. 


Cuman motornya ya, bukan orangnya. Kalau orangnya 
Friska no coment. Friska cuman mau mempersilahkan para 
netijen berbudi luhur saja yang berkomentar. Dia tidak ingin 
berkomentar apapun tentang Lingga. 


Friska berjalan ke belakang meja kasir. Mengecek mesin 
kasir yang terkadang kehabisan uang kecil untuk 
kembalian. 


Lingga membuka pintu masuk hingga menghasilkan bunyi 
gemerincing dari lonceng yang sengaja di letakkan di atas 
daun pintu. Tujuannya agar karyawannya mengetahui 
adanya pengunjung baru. 


Laki-laki berwajah tampan dengan kulit bersih agak 
kecoklatan ini melangkah masuk sambil menenteng helm 
berwarna hitamnya. Kalau di tenteng masuk begitu sih, 
sudah jelas harga helm itu setara dengan satu buah motor 
atau bisa jadi juga sebuah mobil. 


Kecamata hitamnya juga tak lepas bertengger di hidung 
mancungnya. Untungnya bakery masih sepi pengunjung, 
kalau sudah ramai pengunjung. Lingga pasti menarik 
perhatian kaum hawa setempat. 


Lingga ini sudah sekitar satu minggu ini sering mampir ke 
bakery, Rumah sakit tempatnya bekerja melewati bakery 
Friska. Siska sampai heran kenapa bos cantiknya ini tidak 
membuka hati untuk Lingga yang jelas-jelas sedang 
mencoba mendekat. 


Hampir setiap hari datang di jam yang sama. Siska sampai 
hapal di jam-jam berapa saja Lingga akan datang. Kalau 
Siska sih, pasti langsung menerima tanpa berpikir panjang. 
Kalau bisa besok langsung ke KUA sekalian biar enggak bisa 
kemana-mana lagi. 


"Ngapain, sih?" 


Tuh, kan. Belum apa-apa udah di judesin aja. Padahal nih, 
ya. Mukanya Lingga yang terganteng itu di pandang lama- 
lama juga betah. Gula sekilo aja kalah manis. Siska sampai 


geleng-geleng kepala melihat wajah galak tergolong cute 
yang di tampilkan bosnya itu. 


Mana bisa bosnya itu marah-marah. Ada semut nemplok 
ditangan aja ditiup. Mana tega dipukul. Kayak gitu mau 
galak-galak sama orang. Bukannya takut, orang malah 
gemes. 


"Aku mau pesen." Suara dalam dan berat namun terdengar 
lembut itu begitu enak di dengar telinga. 


Siska yang pura-pura menggeser-geser kursi melebarkan 
daun telinganya. Kisah percintaan bosnya ini benar-benar 
menarik untuk di simak. Seperti serial drama yang di 
tunggu-tunggu episode selanjutnya. Siska selalu excited 
menunggu kelanjutannya. 


Friska melirik Siska yang berdiri di belakang badan Lingga. 
Bisa-bisanya Siska malah berpura-pura tidak melihatnya 
kemudian dengan sengaja memutar badan 
membelakanginya. Sebenarnya selain Siska, masih ada dua 
karyawan lain yang satu shift dengan Siska. 


Namun, sejauh mata memandang. Friska tidak melihat dua 
karyawannya yang lain selain Siska yang bertingkah 
menyebalkan saat ini. Padahal Siska bertugas sebagai kasir 
disini tapi, lihatlah kelakuan gadis itu. Friska rasanya ingin 
menggerus wajah super duper kepo itu. 


Friska menghela nafasnya panjang. Dengan sangat amat 
terpaksa. Friska melayani Lingga sebagai pelanggannya. 
Wajah cemberutnya tak bisa tersembunyikan. 


Dia kurang suka dengan Lingga. Laki-laki ini terlalu kentara 
mendekatinya. Seolah sedang menunjukkan pada orang- 
orang sekitar mereka dekat. Padahal Friskanya gak mau. 


Friska menyukai tipe-tipe cuek-cuek gemesin seperti Abi. 
Bukan terang-terangan seperti Lingga. Padahal kalau 
berkaca juga Lingga sebelas dua belas dengan Friska 
sendiri. 


Oke, jangan ingatkan Friska soal itu lagi karena dia benar- 
benr merasa malu. 


"Americano satu." 


"Es atau hot?" Tanya Friska seprofesional mungkin. 
Meskipun ia risih ditatap terus menerus oleh Lingga dari 
balik kecamatanya. 


"Es." 


Friska begitu serius saat memasukkan pesanan Lingga ke 
dalam applikasi khusus di dalam tabletnya. Setelah selesai, 
ia kembali menatap Lingga. 


"Ada lagi?" 
"Boleh aku titip sesuatu?" 
Friska mengernyitkan keningnya. "Apa?" 


"Hati ku." Gombalnya lalu tersenyum lebar hingga 
memperlihatkan giginya yang rapi. 


Friska melongo sementara Siska langsung terbatuk-batuk 
keras secara sengaja. Bukan hal aneh memang Lingga 
mencoba merayu Friska. Karena Lingga memang menaruh 
hati pada Friska. 


Semua karyawan disini juga tau pria berperawakan badan 
tinggi tegap profesi dokter itu sedang mengejar cinta bos 
pemilik bakery and cafe ini. Terkadang, kalau lelaki itu tidak 


muncul. Ada seabrek makanan yang akan tiba disini saat 
makan siang. Karyawan disini sih dengan senang hati dan 
ikhlas lahir batin menerima, tapi tidak dengan bos mereka. 


Friska akan mengomel panjang lebar dan menyuruh Adit 
mengirim kembali makanan itu ke rumah sakit tempt Lingga 
bekerja. Sayangnya Adit tidak pernah menuruti perintah 
Bosnya. Diam-diam mereka menghabiskan kiriman makanan 
itu saat Friska pergi ke kantor EOnya. 


Friska berdehem pelan. Menganggap Lingga hanya salah 
satu pelanggan iseng. "Satu americano, tiga puluh delapan 
ribu." 


Lingga mengeluarkan dompetnya. Memberikan selembar 
uang lima puluh ribuan yang langsung di terima Friska. 


"Kembaliannya dua belas ribu. Mohon tunggu sebentar." 


Setelah memberikan uang kembalian. Friska kemudian 
berbalik. Berperan sebagai barista yang akan membuatkan 
pesanan pelanggan. Dalam hati ia mengutuk semua 
karyawannya yang seakan-akan sedang mengerjainya. 


Dari balik kecamatanya. Kedua mata hazel milik Lingga tak 
lepas mengawasi gerak-gerik Friska. Gerakan tangannya 
yang lincah dalam mencampurkan kopi membuat Friska 100 
lipat lebih cantik di mata Lingga. 


Apalagi dengan wajah cemberut dan bibir mengerucut sebal 
itu membuat Lingga diam-diam menarik sudut bibirnya 
tersenyum tipis. 


"Boleh aku melamar?" 


"Disini gak lagi buka lowongan." Sahut Friska agak ketus. 


"Aku gak berminat jadi karyawan kamu." 
Friska melirik Lingga sekilas. "Terus?" 
"Aku mau melamar kamu." 


Friska hampir saja tersedak ludahnya sendiri. Kedua 
matanya mengerjap lucu memandang Lingga yang juga 
tengah memandangnya. Ini telinganya nggak salah denger, 
kan? 


Wajah cengengesan Lingga membuat Friska tidak 
mempercayai perkataan Lingga. Di matanya, Lingga ini 
seperti laki-laki yang suka menebar kata-kata manis dan 
gombalan. Sikapnya sejak awal sudah menunjukkan itu. 
Entah karena dia memang humble atau bagaimana. Friska 
juga tidak tahu. 


Maka dari itu Friska tidak ingin berkomentar soal Lingga. Dia 
juga tidak pernah mengatakan tidak atau menolak 
kehadiran Lingga dengan mulutnya karena Friska di ajarkan 
oleh mamanya untuk menjaga perkataan. 


Jodoh tidak ada yang tau. Bisa saja kita berjodoh pada orang 
yang dengan keras kita tolak. 


Daripada berlama-lama bersama Lingga. Friska memilh 
mempercepat tugasnya. Bergerak secepat kilat tanpa 
membuat kesalahan dalam minuman Lingga, lalu dengan 
sedikit hentakan meletakkan gelas plastik dengan logo 
cafenya di depan Lingga. 


"Terimakasih kunjungannya. Jangan lupa gak usah mampir 
lagi." Friska tersenyum manis pada Lingga, tapi tetap saja 
kilatan kesal di matanya terlihat jelas. Apalagi melihat 
seringai itu muncul di wajah Lingga. 


"Aku serius." 


"Aku lebih serius!"  Dengus Friska berpura-pura 
menyibukkan idiri dengan menggeser-geser letak kue di 
dalam etalase. 


"Tipe suami idaman kamu seperti apa, sih?" Tanya Lingga 
membuat Friska memandangnya dengan alis bertautan. Apa 
Lingga mencoba mengikuti apa yang sedang menjadi hot 
topik di media sosial. 


"Udah, deh. Ngapain, sih." Friska menjatuhkan tatapan 
malasnya pada Lingga. 


Lingga mengedikkan bahunya. "Kamu jutekin aku terus, 
bikin aku jadi gak bisa berhenti ngisengin kamu." 


"Isengin apa suka?" Celetuk Siska yang sok-sok berlalu 
menuju dapur. 


Lingga tertawa mendengar celetukan Siska. Sejak 
pertemuan mereka di Bandung, Lingga memang mencari 
tau informasi Friska melalui instagram. Dia mencari 
instagram Friska hanya bermodalkan nama depan Friska. 


Awalnya dia tidak berhasil menemukan instagram Friska. 
Tapi, Lingga tidak menyerah. Dia mencari nama bakery and 
cafe yang di tuliskan Friska dan dari situnya dia menemukan 
instagram Friska dan mulai mengikutinya. 


"Kamu gak ada kerjaan tiap pagi kesini?" Tanya Friska 
seraya menyenderkan punggungnya pada lemari di 
belakangnya lalu menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada. 


"Kerjaan aku dokter." 


"Bukan itu." Gemas Friska bercampur kesal. 
Lingga terkekeh. "Aku masuk agak siangan hari ini." 
"Oh." 


Lingga tersenyum menatap Friska. Gadis ini lucu 
menurutnya, sejak awal juga dia sudah lucu. 


"Kamu cantik rambut pendek." Puji Lingga yang secara 
alamiah membuat Friska sedikit merona malu. Ini respon 
alamiah, ya. Siapa coba yang gak malu di puji sama dokter 
ganteng. 


Friska menyentuh ujung rambutnya. "Hehe. Makasih." 


"Aku pergi, deh. See you." Lingga melambaikan tangannya 
kemudian berbalik pergi tanpa membawa minumannya. 


Friska yang belum menyadari minuman Lingga tertinggal 
hanya memandangi kepergian Lingga dengan motor 
mahalnya. 


Andai saja pemilik motor dengan harga selangit itu Abi. 
Mungkin Friska sudah jingkrak-jingkrak tak karuan. 
Sayangnya Lingga bukan Abi biarpun Lingga mengendarai 
motor yang harganya bisa bikin Friska mabuk nasi padang. 


Motor harley milik Lingga benar-benar membuat Friska 
meneteskan air liurnya ingin duduk diboncengan motor 
mahal itu. Friska memang sangat menyukai saat melihat 
laki-laki mengendarai motor-motor jenis herley begini 
daripada motor sport. 


Menurutnya terlihat lebih gagah, laki dan keren. Apalagi 
dengan jaket kulitnya. Friska sudah panas dingin 
membayangkan laki-laki gagah seperti itu muncul di 


hadapannya. Bukan Lingga. Biarpun laki-laki itu memenuhi 
khayalan Friska. 


"Lho! Ini punyanya mas Lingga, kan, mbak." Siska 
mengangkat cup gelas yang masih berada di posisi yang 
sama saat Friska meletakkannya. 


"Lah, iya. Gimana, sih! Beli tapi di tinggal." 


"Mbak Friska kapan pekanya, sih. Mas Lingga itu modus 
doang pesen. Niatnya itu mau ketemu mbak Friska." 


"Gak usah peka-pekaan!" Sewot Friska keluar dari balik 
kasir. Berganti posisi dengan Siska. 


Enak saja Friska di dalam sana sementara gadis tengil yang 
sudah menjahilinya ini ketawa-ketawi melihatnya. 


"Emang mas Lingga kurang apa sih, mbak? Udah ganteng, 
dokter, baik, berwibawa, gagah, pake motor harley juga, 
kan. Tipe mbak Friska banget." Siska malah mempromosikan 
Lingga seperti sudah mengenalnya akrab saja. 


Friska curiga karyawannya yang satu ini sudah di guna-guna 
Lingga agar menghasutnya. Setiap kali Lingga datang ke 
sini. Siska pasti akan memuji-muji pria itu di depannya. 


"Kamu aja sana." 


"Kalo mas Lingga mau sama aku, sih, gak nolak. Masalahnya 
itu yang di sosor mas Lingga, kan, mbak Friska." 


"Kamu kira aku bebek. Sosor-sosor." 


Siska terkekeh. "Emang mbak Friska gak pengen cari calon 
suami?" 


Friska mencebik bibir kesal. "Ntar, kalo udah jadi model 
victoria secret." 


"Sampai mbak Friska bertelur juga gak bakal jadi." 
"Heh! Sembarangan!" Delik Friska. Siska tertawa saja. 


Mengusili bosnya ini memang hal yang menyenangkan. 
Friska bukan hanya sebagai bos, tapi juga bisa menjadi 
teman sebaya dan kakak perempuan. Karyawan baru di 
bakeru and cafe ini juga semuanya masih berumur seperti 
Siska. 


Hanya Friska yang paling tua disini. Meskipun paling tua, 
Friska membaur dengan baik kepada semua karyawannya. 
Friska memperlakukan mereka semua seperti teman tanpa 
ada batasan. Makanya karyawan disini termasuk Siska betah 
bekerja bersama Friska. 


Seru soalnya, tapi, sedikit kurang waras. 


sk okokok 


"Kamu cutinya lama banget, Bi." 


Abi yang tengah rebahan di sofa menoleh ke arah mamanya 
yang kini duduk di sofa single di dekat Abi. 


"Sekali-sekali, ma. El juga betah di Malang." Ucap Abi. Dua 
hari setelah kepulangannya dari Bandung. Abi memang 
membawa El ke Malang mengunjungi adiknya yang baru 


saja melahirkan sekalian mengajak El temu kangen dengan 
oma opanya. 


"Tumben banget." Heran Lidya. Sikap Abi selama disini 
memang cukup menarik perhatian keluarganya disini 
terutama sang mama. 


Abi lebih banyak menemani El bermain hingga cucunya itu 
mulai dekat dengan Abi. El bahkan mau makan di suapi oleh 
Abi. Anehnya lagi, Abi mau menemani El tidur sambil 
membacakan dongeng dari sebuah buku. Abi juga 
mengambil cuti untuk berlama-lama disini. 


Perubahan Abi membuat Lidya sangat amat terheran-heran. 
Secepat itukah perubahan Abi. Kalau begini ceritanya 
kenapa tidak dari dulu saja ya dia meninggalkan El pada Abi 
lama. 


"Minggu depan juga pulang, ma. Sekalian daftarin El 
sekolah, deh. Gak usah tahun depan gak papa, kan?" Tanya 
Abi meminta pendapat sang mama. Dia sudah mencari 
beberapa sekolah untuk El. 


"Ya, gak papa, sih. Terserah kamu." Jawab Lidya. "Tapi, kamu 
baik-baik aja, kan, Bi? Gak ada yang kamu sembunyiin dari 
mama? Kamu gak sakit parah, kan?" 


Abi menaikkan alisnya. "Abi sehat, ma." 


"Otak kamu gak.." Lidya menggantungkan ucapannya 
sambil memutar-mutar telunjuknya di samping kepala. 
Mengisyaratkan kalau otak Abi tidak sedang terganggu. 


Abi menggelengkan kepalanya. "Abi gak papa, ma. Mama 
doain Abi gila?" 


"Amit-amit jabang bayi." Lidya buru-buru menggetok pelan 
kepalanya lalu meja secara bergantian. "Kamu nih ngomong 
sembarangan." 


"Mama sendiri yang ngira Abi gila." 
"Habis kamu aneh banget. Bisa berubah gitu." 


"Semua orang, kan, bisa berubah, ma. Mama sendiri mau 
Abi berubah. Sekarang Abi berubah malah di komen juga." 
Heran Abi. Heran dia dengan mamanya. Sekali dia cuek di 
omelin, sekalinya dia sudah mau berubah juga di tanya- 
tanya. Di lihatin kayak dia ini hantu. 


"Kak Abi berubah banget, sih. Awalnya es terus jadi air. 
Gimana gak heran coba." Celetuk perempuan berbadan 
mungil dari arah dapur. Dia Silvia, adik bungsu Abi yang 
akan melangsungkan pernikahan sebentar lagi dan 
berprofesi sebagai dokter gigi. 


"Orang biasa aja juga. Kalian aja lebay." Balas Abi sambil 
menggulir layar ponselnya, memeriksa email. 


“Gitu, tuh. Dirinya sendiri mana sadar. Orang yang lihat ini 
yang sadar." Kata Silvia. 


"Cerita dong, Bi. Kenapa?" Rayu Lidya yang mencurigai anak 
laki-lakinya ini. 


"Cerita apa, sih, ma? gak ada yang harus di ceritain." Sahut 
Abi. 


"Gak asik, ah, kamu." Rajuk Lidya. Abi memang paling susah 
di korek-korek. 


Abi terdiam sejenak sambil menatap layar ponselnya. "Ntar, 
ah, Gak sekarang." 


"Kapan?" Tanya Lidya. 


"Ntar, mama. Kalau udah di ijinin Allah." 
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Kali ini baby El gak ada 

Lagi asik main sama sepupu-sepupunya 
Gak mau di ajakin nongol 

Jadi fotonya aja nih buat onti onti 


Selamat hari raya idul adha bagi yang merayakan 
Jangan banyak makan daging sapi ya ntar kolestrol 


Luv Selena Gomez 


29 - Curhatan El 


Aduh, maaf ya tadi belum selesai di ketik terus gak 
tau kepencet apa jadi ke publish hehe 


Happy reading :“ 
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El duduk diam di tepi kolam ikan dengan kedua kaki bersila 
dan dagu bertopang kedua tangannya. Bibirnya maju 
beberapa centi dan pandangannya terlihat sedih menatap 
ikan-ikan di dalam kolam. 


"Ikan, aku kangen mami Fiska. Mau pulang ke lumah. Disini 
udah bocen." Curhatnya bernada sedih. 


"Dedeknya ndak bisa di ajak main cembunyi-cembunyian. 
Masa El cembunyi dedeknya bobo. El udah cembunyi di 
lemali ndak ada yang nyali." Sambungnya cemberut. 


"Ndak acik!" Katanya bernada merajuk. Padahal banyak 
orang dewasa di dalam rumah ini yang bisa dia ajak bicara. 
Tidak harus pada ikan yang jelas-jelas tidak bisa merespon 
curhatannya. 


"Kok ndak di jawab, sih, ikan? El lagi celita, nih." El 
menurunkan kakinya hingga menyentuh permukaan kolam. 
El mengayunkan kakinya hingga permukaan air 
bergelombang dan ikan-ikan di dalam air berenang 
menjauhinya. 


"Ih, kok jauh, sih. Sini, temenan sama El." 


"Lah, gendeng ini bocah. Ngobrol ama ikan. Manusia masih 
ada juga." Silvia yang hendak mengambil piring ke dapur 
terpaksa berbelok arah ke arah kolam ikan dimana El tengah 
bercengkrama dengan teman-temannya. 


"EL." Panggil Silvia seraya duduk di samping El. El hanya 
menoleh sekilas ke arah Silvia lalu menatap ke arah kolam 
lagi. 


"Ngapain, sih?" Tanya Silvia. Orang-orang sedang di dalam 
sementara El sendirian di belakang begini. Duduk di tepi 
kolam ikan lagi. Silvia, kan, jadi parno. 


"El bocen onti Sisi." Kata El seraya menyilangkan kedua 
tangan mungilnya itu seolah sedang bersedekap. Padahal 
mirip seperti orang nahan laper. Di depan perut gitu 
tangannya. 


El memang memanggil Silvia dengan Sisi karena sejak awal 
memang begitu. Lidah El sudah terbiasa dengan panggilan 
itu sejak dia bisa berbicara. 


Gemas dengan wajah El. Silvia meraup wajah El lalu 
menekan-nekan kedua pipi El. "Anak siapa, sih? anak siapa? 
Gemes banget." 


"Ahhh. Onti." El berusaha melepaskan tangan Silvia dari 
wajahnya dengan kesal. 


"Anak siapa? Jawab dulu." 
"Anak Papa Abi." Jawabnya. 


Silvia menjauhkan tangannya lalu mengajak El untuk 
masuk. "Masuk, yuk, El. Di cariin oma, loh." 


El menggelengkan kepalanya. "Ndak mau. Ndak acik." 
"Idih, ndak acik, ndak acik. Sotoy banget bocah." 
“Sotoy, kan, makanan kesukaan oma, onti." 


Silvia terdiam sejenak lalu berdecak pelan mengetahui apa 
yang di maksud El. "Itu soto, El." 


"Beda, ya?" Tanya El dengan polosnya. 


"Ya iyalah, jupri." Sahut Silvia. El hanya memberikan lirikan 
cueknya pada Silvia. 


"Kenapa, sih? Cerita sini sama onti cantik." Rayu Silvia 
mencoleh lengan El. Tumben-tumbenan El murung begini. 
Biasanya juga apapun bisa dia olah mainan. 


Asalkan Abi gak melototin aja. Main masak-masakan pun El 
lakukan. Tapi, karena Abi akhir-akhirnya ini suka ada di 
dekat El. Mungkin karena itu juga kreativitas El bermain 
tidak bebas. Abi, kan, sekali melotot kayak ngeluarin paku. 


Dia aja sebagai adiknya takut, apalagi El yang masih bocah 
cilik kecil imut nan menggemaskan begini. 


"El kangen mami Fiska." Ungkap El dengan helaan nafas 
berat. Seolah tengah menghadapi masalah berat dalam 
hidupnya. 


"Apa? Siapa? Siapa?" Kaget Silvia seraya menurunkan 
kepalanya agar lebih dekat dengan kepala El. Silvia dengar 
apa yang di katakan El, namun dia rasanya perlu 
pengulangan untuk memperjelas pendengarannya tidak 
salah. 


"Onti Sisi, nih, masa El udah kelas sualanya ndak dengel." El 
malah mengomeli Silvia. 


"Ya ampun, galaknya. Maaf, ya, onti gak denger. Sekali lagi, 
deh." Kata Silvia dengan senyum manisnya. Dia belum 
mendepatkan jawabannya, kalau dia galakin balik yang ada 
nanti malah nangis terus informasi baru tidak dia dapatkan. 


"Mami Fiska." Ucap El dengan cepat dan nada sedikit kesal. 


"Siapa itu mami Fiska?" Tanya Silvia mengerutkan 
keningnya bingung. Sejak kapan kakaknya itu 
memperbolehkan El memanggil seseorang dengan sebutan 
'mami' seperti itu. 


"Ya, mami Fiska, onti." Jawab El yang memang hanya tahu 
sebatas itu. Dia belum mengerti apa-apa, yang dia tahu 
hanya Friska dia panggil mami karena sering bersamanya 
dan juga sayang padanya. 


"Onti Jessica, ya, El?" Tanya Silvia lagi yang sejauh ini hanya 
mengetahui Jessica yang berada di dekat kakaknya. Dia 
pikir Jessica punya nama lain yang lalu di panggil El begitu. 


El menggelengkan kepalanya. "Bukan, onti. Itu, kan, onti Je. 
Ini mami Fiska." 


Silvia menggaruk kepalanya semakin bingung. "Siapa pula 
lah ini mami Fiska." Gumamnya dengan logat melayu. 


"Kok bisa El panggil mami?" Tanya Silvia mengintrogasi. 


Kalau di keluarga Ibu Intan ada Hana sebagai intel keluarga. 
Di keluarga Ibu Lidya ada Silvia yang menjadi intel 
keluarganya. 


"Coalnya celing main cama El, celing nina boboin El pake 
nyanyi, celing elus-elus kepala El, celing peluk El, gandeng 
tangan El, pokoknya El cayang mami Fiska." Katanya 
dengan kedua tangan yang aktif bergerak. 


Entah itu mengelus kepalanya saat mengatakan Friska 
sering mengelus kepalanya sampai membuat bulatan besar 
seoalah memberitahukan apda Silvia sebesar apa 
sayangnya. 


"Pernah ke rumah oma?" Tanya Silvia. Pasalnya dia memang 
jarang pulang ke rumah karena sudah memiliki tempat 
tinggal sendiri di apartemen yang berdekatan dengan 
rumah sakit tempat dia bekerja. 


"Belum pelnah." 
"Pacar baru papa kamu, ya?" 


El menoleh ke arah Silvia dengan kedipan polosnya. "Apa itu 
pacalan onti?" 


Silvia menepuk keningnya. Lupa kalau dia sedang 
berkimunikasi dengan anak berulmur 4 tahun. Mana 
mengerti kalau dia tanya-tanya soal begini. 


"Bukan apa-apa. Nanti kalau sudah besar baru tau." Sahut 
Silvia. El hanya mengangguk patuh. 


TE." 


Baik El maupun Silvia. Kedua menengok ke belakang 
dengan bersamaan saat suara Abi terdengar dari dalam 
rumah. 


"Nah, tuh, di panggil papa." Ucap Silvia. Sontak saja El 
langsung memundurkan pantatnya ke belakang lalu berdiri. 


Silvia turut memegangi tangan El. Kalau jatuh ke kolam 
bisa-bisa dia yang di salahkan. 


"Iya, pah." Balas El seraya berlari masuk ke dalam rumah. 
Rambutnya yang sudah memanjang ikut bergerak lucu saat 
El berlari. 


Silvia memandangi kepergian El dengan banyak tanda 
tanya beterbangan di dalam kepalanya. Nama mami Fiska 
juga bergentayangan di dalam kepalanya 
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Friska sedang menemani Keren ke dokter hewan 
mengantarkan kucingnya yang katanya sedang sakit. 
Katanya loh, ya, Friska juga tidak tahu bagaimana 
membedakan kucing sakit dan kucing sehat. Di matanya 
tadi kucing Keren terlihat baik-baik saja. 


Lagi pula, Keren memang pecinta binatang. Kucing masih 
peliharaan yang normal daripada tikus kemarin. Seingat 
Friska juga binatang peliharaan Keren banyak saat dia SMA. 
Halaman belakang rumahnya banyak kandang hewan dan 
hewan paling Friska tidak habis pikir Keren memeliharanya 
adalah jangkrik. 


Tidak ada yang bisa menembus keunikan Keren memang. 
Saking uniknya malah jadi aneh dan malu-maluin. 


"Fris." 


Friska yang sedang memainkan ponselnya menolah. Di 
lihatnya Keren yang sudah keluar dari ruang periksa dan 


duduk di kursi sebelahnya dengan tangan kosong. 
"Mana kucing lo?" Tanya Friska. 


"Brengsek." Umpat Keren membuat Friska menautkan 
alisnya bingung. 


"Kenapa, sih?" 


Keren merubah posisinya yang tadi bersandar menjadi 
menghadap Friska. Sorot matanya terlihat kesal. "Kucing 
gue hamil." 


"Terus? Kenapa lo gak terima deh?" 


"Ya iyalah. Gue gak ada kawinin ama siapa-siapa terus tiba- 
tiba hamil. Kawin ama siapa dia? Ama kucing liar jangan- 
jangan, nih." Kata Keren bersungut-sungut sebal. 


"Lo pernah ngeluarin dari rumah emangnya?" Tanya Friska. 
"Adek gue sering ngajak keliling komplek." 


"Mungkin pas itu berbuatnya." Ucap Friska. Namanya 
binatang juga mana bisa di pantau kalau sudah keluar dari 
kandang. Apalagi kucing yang sudah dewasa. 


Keren mendengus kesal. "Mau gue jodohin ama kucing elit 
juga malah ama kucing liar." 


"Lo gak kawin-kawinin dia kali, makanya dia kawin lari ama 
kucing lain." Ucap Friska. 


"Orang mau gue jodohin. Dianya aja yang kebelet." Balas 
Keren dengan bibir mengerucut sebal. 


"Terus kapan  bersalinnya?" Tanya Friska seraya 
memasukkan ponselnya ke dalam tas. 


"Anjir, bersalin, bersalin. Kayak manusia aja bersalin." Sahut 
Keren lalu tertawa. "2 atau 1 minggu lagi katanya." 


Friska menatap Keren. "Emang anak lo, kan, itu." 
"Sembarangan!" Delik Keren. "Masa anak gue berbulu." 
Friska mengacuhkan delikan Keren. Dia ingin cepat-cepat 
pulang. "Lo tinggal apa gimana kucingnya?" Tanya Friska 


seraya beranjak dari kursi. 


"Tinggal. Ntar melahirkan di rumah, emak gue jerit-jerit 
lagi." Kata Keren ikut beranjak dari kursi. 


"Anterin gue pulang. Cepet." Desak Friska yang ingin cepat- 
cepat merebahkan badannya di atas kasur empuknya. 


"Mau ngapain, sih? Malam minggu juga." 
"Mau tidur." Sahut Friska. 


"Malmingan, kek. Biar gak galau mulu lo. Di rumah juga 
paling lo nyetel lagunya dewa19 pupus." Ledek Keren 
seraya melingkarkan tangannya di atas bahu Friska. 


Friska melirik Keren sebal. "Siapa juga yang dengerin lagu 
galau." 


"Baru ku sadari, cintaku bertepuk sebelah tangan..." Keren 
menyanyikan lagu pupus untuk meledek Friska yang kini 
sudah semakin cemberut. 


"Kau buat remuk seluruh hati kuuuuu.." Sambungnya 
dengan sengaja memajangkan huruf terakhir sambil 
memandangi wajah Friska. 


Friska sendiri langsung mendorong wajah Keren menjauh. 
Tadi aja datang ke kantornya bermanis-manis agar Friska 


mau menemaninya ke dokter. Sekarang tujuan sudah 
tercapai. Friska di usilinya. 


Kalau sama Keren emang gak bisa pake hati. Pakai hati sama 
ini perempuan gaib bisa gila. 
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Selesai mandi dan makan malam di jam 6 sore, El 
berjongkok di depan akuarium besar di ruang tamu dengan 
penghuni di dalam akuarium yang memang ikan-ikan dari 
laut. Ada ikan nemo juga karena Amel, adiknya Abi, suka 
dengan dunia bawah laut. 


El mulai kecanduan memandangi ikan-ikan yang berenang. 
Sesekali juga jari mungilnya mengetuk-ngetuk kaca 
akuarium saat ikan berada di dekat kaca. 


"Nemo, kalau El pulang cedih, ndak?" Tanyanya pada ikan 
dengan corak belang-belang dengan dominan warna orange 
itu yang tengah berenang di sekitar batu-batuan. 


Sepertinya El punya hobi baru, yaitu mengobrol dengan 
ikan. 


"Nemo kok ndak jawab? Di tv kemalin sama doli bisa 
ngoblol." El mulai menunjukkan raut wajah sedih. 


"Ndak mau ngomong cama El, ya?" Tanyanya lagi. 


"Coba kalo ada mami Fiska. El pasti di temenin telus. 
Sekalang El kecepian, deh. Main sama papa gak acik. Masa 
tayo El bannya di patahin." Adunya entah pada siapa. 


Mungkin pada tanaman hias di dalam akuarium yang 
sedang berlambai-lambai. 


Awalnya memang El senang bertemu dengan oma opanya. 
Tiga hari di awal dia memang senang-senang saja bermain 
disini dengan sepupunya yang kadang datang berkunjung. 
Tapi sepupuny tidak setiap saat dan setiap hari disini. 


Sedangkan El membutuhkan teman bermain yang bisa dia 
ajak mengobrol bukan bayi baru lahir yang hanya bisa 
menguap dan tidur. 


"Astaga, El!" Seru Lidya kaget begitu menyalakan lampu 
ruang tamu dan mendapati El berdiri di depan akuarium 
dengan wajah cemberut. 


Gimana gak kaget. Hari sudah gelap dan lampu ruang tamu 
juga belum menyala. Pencahayaan dari akurium juga masih 
remang-remang lalu El berdiri di depan akuarium. 


Sebenarnya kalau Lidya menengok kanan kiri kehadiran EIl 
pasti di sadarinya. Tapi karena Lidya tidak menengok kanan 
kiri. Langsung saja menyalakan lampu. Pas berbalik dia 
malah terkejut dengan kehadiran cucunya. 


"Kenapa oma?" Tanya El dengan polosnya. 

Lidya mengelus dadanya yang masih berdegup kencang. 
"Haduh, El. Jangan diam gelap-gelapan gini dong. Oma 
kaget." 


"El ndak ngapa-ngapain oma." Kata El degan gelengan 
kepala pelan. 


Lidya melanghkah menuju sofa yang ada di dekat El lalu 
duduk disana. "El ngapain, sih?" 


"Ngajak ngoblol nemo." Tunjuk El pada ikan berwarna cerah 
itu. 


"Ngobrol apa emangnya?" Lidya menarik tangan El untuk 
mendekat padanya. Cucunya ini memang perlu di tanya 
untuk mengutarakan isi hatinya. 


"El mau pulang oma." Ungkap El dengan badan menyandar 
pada sisi sofa dan telunjuk yang saling bertautan. 


"Loh, ini, kan juga rumah El. Ada papa, oma, opa, onti Sisi, 
Onti Amel. Lengkap semuanya." Ucap Lidya yang belum 
mengerti kenapa El meminta pulang. 


"Udah bocen oma. El mau ketemu mami Fiska." Kata El 
dengan nada mandayu yang menandakan bahwa dia 
sedang dalam mode marayu sang oma. 


"Mami Fiska siapa El? Friska, ya?" Tebak Lidya yang di jawab 
El dengan anggukan kepala. 


"Kok udah manggil mami? Papa yang nyuruh?" Tanya Lidya 
ingin tahu. Tidak bisa mengulik dari Abi. El pun jadi. 


El menganggukkan kepalanya. "Tapi, jangan bilang-bilang 
papa, ya, oma. Lahasia." Katanya meletakkan telunjuknya di 
depan mulut. 

Lidya terkekeh lalu menganggukkan kepalanya. "Aman." 
"Kapan papa nyuruhnya?" Tanya Lidya. 

"Lupa, oma." 

"Gimana papa bilangnya?" 


"Bicik-bicik." Kata El dengan nada yang berbisik-bisik pula. 


"Bisik-bisik gimana?" Lidya malah mengikuti El berbisik- 
bisik. 


"Cini oma, bial El bicikin. Ntal ada yang dengel." Kata El 
seraya meminta sang oma untuk lebih mendekatkan 
telinganya. 


Lidya pun menurut dengan menundukkan punggungnya 
agar El bisa memberitahukannya perihal Abi. Suara El yang 
sangat kecil dan lucu membuat Lidya tidak bisa berhenti 
tersenyum dan tertawa. 


"Udah?" Tanya Lidya begitu El menjauhkan badannya. 


"Udah." Angguk El. Lidya mengusap kepala El dengan 
senyum lembut. El cucunya yang masih berusia 4 tahun, 
tapi sudah seperti anak yang berusia satu tahun di atasnya. 


Kemampuan El dalam menangkap hal-hal baru memang 
patut untuk di acungi jempol. Daya ingatnya benar-benar 
kuat. Lidya kadang bertanya-tanya apa sikap El terbentuk 
karena kurangnya perhatiannya Abi. 


Apa El hanya menyimpan semua yang dia tahu dalam 
kepalanya? 


Apa karena itu El bisa mengingat hal-hal kecil yang terjadi 
di sekitarnya? 


"El gak lupa mama Andana, kan?" Tanya Lidya. 


"Ndak, oma. El ingat. Kata oma, kan, mama Andana halus 
celalu jadi nomol catu di hati El." Jawab El seraya 
mengangkat telunjuknya ke atas. 


Lidya tersenyum. "Pinter cucu oma." 


El balas tersenyum hingga pipinya mengembang dan 
matanya menyipit. 


"Mami Friska baik, ya?" Tanya Lidya lagi benar-benar 
mengulik informasi dari El. Sepertinya Silvia memang belum 
memberitahukan apa-apa pada mamanya. 


"Baik, oma. Baik cekali." Jawab EIl. 
"Sebaik oma?" 


El mengangukkan kepalanya. "Tapi, mami Fiska bisa 
gendong El. Oma ndak bisa." 


Lidya tertawa lagi. "Oma udah tua El. Gak kuat gendong El." 
"El ndak belat, kok." 


"Iya, gak berat. Tapi, tenaga oma yang udah gak bisa 
gendong El." Kata Lidya. 


El mengangguk-anggukan kepalanya sok mengerti lalu 
menyuruh Lidya kembali mendekat dengan lambaian 
tangannya. 


"Kenapa?" Tanya Lidya seraya mendekatkan wajahnya lagi. 


El tersenyum lalu menangkup wajah Lidya dengan tangan 
kecilnya. El lalu memberika ciuman-ciuman singkat di wajah 
sang oma seperti saat dia juga memberikan ciuman pada 
Friska. Lidya sampai tertawa dengan perlakuan El. 


"Mami Fiska langsung beltenaga di gituin." Kata El seraya 
menjauhkan wajah dan tangannya dari omanya. 


Lidya tertegun sejenak. Tidak menyangka akan sedekat itu 
El dan Friska. Lidya pikir hubungan anak dan cucunya tidak 
sedekat itu dengan Friska karena Abi juga tidak 


mengungkit-ngungkit gadis itu lagi. Tapi, mendengar El 
menyeutnya mami dan bagaimana perlakuan El membuat 
Lidya jadi menyimpan tanda tanya besar. 


Sebanyak apa dia tertinggal gerbong kereta sebenarnya? 
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Jangan lupa tinggalkan jejak kalian oke 
Satu jejak kalian ibarat 1% batrai aku 


Jangan lupa di follow ya buat kalian tau info terbaru 
cerita aku atau seru-seruan bareng sama baby El 
juga bisa 


Friskahanasya 
Jihandvra 
Anonhann 


Luv Ji 


30 - Gak Searah 


Sebelum baca, ada beberapa kata dulu nih 


Kalian panggil aku Ji aja ya jangan thor dong kayak 
superhero marvel aja 
Kalau mau Selena juga boleh sih 


Happy reading 
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Friska sedang memeriksa dokumen keuangan EO bulan ini 
di bakery sambil mendengarkan lagu dari speaker di dalam 
ruangannya. Ternyata selama dia meliburkan diri banyak job 
EO yang masuk dan katanya membuat Ziva kewalahan 
karena penuhnya reservasi sampai enam bulan ke depan. 


Mungkin ini berkat Friska menghandle acara Abi waktu itu 
hingga kini juga nama EOnya mulai terangkat dan banyak 
di pakai oleh orang-orang kelas menengah atas. 


Mengingat Abi, sudah genap satu bulan mereka tidak 
berkomunikasi apapun sama sekali. Untuk bertegur sapa 
'hai' pun tidak ada. Mereka berdua benar-benar seperti 
orang asing sekarang. 


Friska yang sering memposting kegiatan di story WA hanya 
bisa senang dengan melihat nama Abi sebagai penonton 
storynya. Sementara Abi sendiri tidak pernah memposting 
apapun hingga Friska jadi penasaran dengan kehidupannya. 


Sesibuk itukan seorang Ardan Sabian? Atau malah Abi tidak 
tahu bagaimana caranya memposting sesuatu di story WA. 


Rasanya tidak mungkin Abi segaptek itu. Dia juga seorang 
pembuat games. Mana mungkin tidak tahu teknologi. Friska 
nih memang sukanya menistakan Abi saja. 


Friska meraih ponselnya lalu menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi. Di bukanya file galeri di dalam 
ponselnya. Foto-foto El mengisi banyak galeri Friska. Setiap 
kali dia teringat El dan berakhir kangen dengan bocah satu 
ini. 


Friska pasti akan membuka-buka galeri ponselnya. Walpaper 
ponselnya pun foto El saat sedang bergaya menjadi power 
ranger saat menunggu MRT. Foto ini dia ambil dari story WA 
Abi sebelum mereka dekat. 


Itu adalah kali pertama dan terakhir Friska melihat Abi 
memasang story di WA. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu ruangannnya terdengar sontak 
membuat Friska meletakkan kembali ponselnya ke atas meja 
dalam keadaan layar yang sudah mati. 


"Masuk." Katanya seolah-olah sedang membaca berkas. 


Suara knop pintu terbuka kemudian di susul dengan 
kemunculan Nadia dan Galaksi. Sepertinya Galaksi sedang 
libur jadi bisa bersama Nadia hari ini. 


Hari ini Karen, Mora dan Nadia akan ke cafe Friska sekalian 
makan siang bareng. Friska tidak masalah kalau Galaksi 
ada, tapi Karen pasti akan lebih berisik kalau ada Galaksi. 
Mereka berdua suka adu mulut. 


"Sibuk lo?" Tanya Nadia seraya duduk di sofa yang ada di 
ruangan Friska. Begitu juga dengan Galaksi. Cowok yang 
kini berambut cepak rapi ini duduk di samping Nadia. 


"Ngecek-ngecek doang." Jawab Friska seraya menutup 
berkasnya lalu meminggirkannya. 


"Sehat lo, Gal?" Tanya Friska yang sudah lama memang tak 
bertemu Galaksi karena cowok ini pendidikan pilot. 


"Sehat." Jawab Galaksi singkat. Friska mengerutkan 
keningnya. Tumben Galaksi cuek-cuek begitu. 


Friska pun mengalihkan pandangannya pada Nadia dengan 
sorot mata bertanya. Nadia yang paham pun mengibaskan 
tangannya sambil berucap tanpa suara. 


"Biasa." 


Friska mengangguk-anggukan kepalanya paham. Biasa 
yang di maksud Nadia itu Galaksi sedang merajuk. Entah 
merajuk hal apa. Tapi, nanti juga dia balik sendiri. Sudah 
sering soalnya Friska menonton mereka berdua. 


Friskanya saja lagi cuman bisa gigit jari. 


"Lingga gimana?" Tanya Nadia yang memang sudah 
mengetahui perihal Lingga karena pernah bertemu di cafe 
ini juga saat Lingga datang. Mora dan Karen juga tahu 
karena mereka juga ada waktu itu. 


"Gak tau." Jawab Friska mengedikkan bahunya. 


"Kok, gak tau? Gak mau coba?" Tanya Nadia lagi. 
Menurutnya Lingga laki-laki yang baik dan sopan juga. 
Caranya memperlakukan Friska juga tidak seberlebihan dan 
selebay yang Friska ceritakan. 


Menurut Nadia juga Lingga begitu cuman ingin menarik 
perhatian Friska. Selebihnya juga dia biasa-biasa saja. 
Mengobrol dengan Karen dan Mora juga biasa-biasa saja. 


Friska menyandarkan kembali punggungnya pada sandaran 
kursi dengan kedua siku tangan bertengger pada sisi kursi. 
Friska meluruskan kakinya di bawah meja dengan wajah 
yang juga ikut menekuk. 


"Bingung." Jawab Friska jujur. Dia juga ingin membuka hati, 
tapi bayang-bayang Abi dan El selalu muncul. 


Friska takut kalau saat dia sudah membuka hati lalu Abi 
malah muncul kembali, membuat Friska malah terjebak di 
antara dua pilihan yang tidak dia inginkan. Friska takut 
menyesali pilihannya. 


Dia berpikir begini ke PDan gak sih? 


Namanya belum move on gimana dong? Hatinya kan gak 
secepat cahaya sembuh. Hati juga perlu waktu buat 
sembuh. 


"Bingung apaan, sih?" Tanya Nadia. Dia paham bagaimana 
hati bila susah untuk di bengkokkan. Mau ke ujung dunia 
pun. Pikiran kita pasti tertuju padanya lagi. Tapi, sebagai 
teman Nadia hanya ingin yang terbaik untuk Friska apalagi 
temannya ini di tolak. 


Untuk apa terus bertahan dengan orang yang sudah 
menolak kita. Hanya menimbun rasa sakit dan kecewa. 


"Gal." Panggil Friska seraya menarik maju kursinya hingga 
merapat pada sisi meja. Di lihat dari mana pun Friska masih 
seperti anak-anak. Tidak terlihat sama sekali kalau dia 
mampu membuat seorang anak kecil lengket padanya. 


Galaksi yang sedang bermain game di ponselnya menoleh. 
"Apa?" 


"Nanya dong mumpung ada lo sebagai cowok." Ucap Friska. 
"Apaan?" Sahut Galaksi. 


Friska menggaruk keningnya. Bingung hendak 
menyampaikannya seperti apa. Galaksi sendiri hanya diam 
menunggu karena dia juga sedang bermain game. 


"Nolaknya cowok itu gimana, sih?" Tanya Friska. 
"Ya, di tolak. Gimana lagi." Jawab Galaksi. 


"Bukan gitu, ih." Keluh Friska seraya mengusap wajahnya 
gemas. Kalau tinggal di tolak sih dia juga tahu. 


"Apaan, sih? Gak ngerti gue." Ucap Galaksi. 


"Ngomongnya gimana kalau nolak tuh?" Nadia mewakilkan 
apa yang ingin diutarakan oleh Friska. 


Galaksi terdiam sejenak lalu menoleh ke arah Nadia dan 
Friska bergantian sebelum akhirnya melanjutkan gamenya 
lagi. "Tergantung." 


"Tergantung gimana?" Tanya Friska penasaran. 


"Tergantung cowoknya lah mau nolaknya gimana." Sahut 
Galaksi tak membantu sama sekali. 


"Ck. Gak guna banget nanya lo." Decak Friska kesal. Pantas 
saja Karen sering beradu mulut dengan Galaksi. Begini 
ternyata rasanya mengobrol dengan Galaksi. 


Galaksi mempause gamenya lalu memandang Friska. "Lo 
kalau gak suka sama orang gimana?" 


"Ya, ditolak. Sorry, gue gak bisa. Makasih kejujurannya." 
Ucap Friska. 


"Ya, udah. Sama." Balas Galaksi melanjutkan kembali 
gamenya. 


"Tapi kalau dia gak ngomong apa-apa? Kabur gitu aja, gue di 
tolak gak, sih?" Tanya Friska lagi. 


"Ada tiga kemungkinan. Dia malu, di gantung atau di tolak." 
Jawab Galaksi. 


"Mungkin gak sih dia malu?" Tanya Nadia pada Galaksi. 
Galaksi sendiri yang sadar arah tatapan Nadia menoleh. 


"jangan tanya aku. Bukan aku cowoknya." Sahut Galaksi 
sontak saja mendapat cubitan kecil dari Nadia. 


"Aku nanya Friska." Kata Nadia. 


"Kamu liatnya ke aku." Balas Galaksi membuat Nadia 
memutar kedua bola matanya kesal lalu memalingkan wajah 
ke arah Friska. 


"Gimana? Menurut lo dia malu, gak?" Nadia mengulang 
pertanyaan sambil memandang Friska. 


Friska mengetukkan ujung jemarinya di atas meja. Raut 
wajahnya menunjukkan seberapa keras dia mengingat 
karakter Abi. 


"Lo belum pernah ketemu, ya, Nad?" Friska malah bertanya 
balik pada Nadia. 


"Ya, belum lah." Sahut Nadia. 


"Gue gak bisa nebak dia gimana. Lempeng banget soalnya. 
Tapi, dia agak malu sih malam itu terus kabur." Jelas Friska 


yang mengingat wajah Abi yang memerah. 


"Mungkin dia kaget terus gak bisa berkata-kata." Ucap 
Galaksi. 


"Gak bisa berkata-kata kenapa?" Friska malah menanyai hal 
yang sama sekali tidak di ketahui Galaksi. 


Galaksi menegakkan punggungnya. "Lo ambilin baskom isi 
air, peci sama kembang tujuh rupa sini. Biar gue terawang." 


"Emang bisa?" Dengan polosnya Friska malah bertanya. 


"Ya, gak bisa, Friska. Lo pikir dia dukun." Sahut Nadia di 
iringi decakan pelan. 


"Kirain serius." Dengus Friska. 
"Makanya gue bilang, kan, sabar." 


Friska menatap Nadia lalu meraih ponselnya lagi. Di 
bukanya sandi ponselnya hingga menampakkan foto El. Di 
pandanginya foto El dengan perasaan gamang. 


Apa sabar adalah jawabannya? 
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Abi menggendong El sambil menarik koper besarnya keluar 
dari pintu kedatangan. El tadi tertidur di dalam pesawat dan 
kini dia masih mengumpulkan kesadaran penuh. Baru 
beberapa langkah keluar dari pintu. Abi sudah di suguhi 
dengan sosok perempuan berambut panjang dengan dress 
selutut bermotif dan bermodel sabrina. 


Siapa lagi kalau bukan Jessica. 


Perempuan itu melambaikan tangannya ke arah Abi dengan 
senyum sumringah. Abi yang sempat berhenti terpaksa 
melanjutkan lagi langkahnya menghampiri Jessica. 


"Hai." Sapa Jessica dengan senyum manisnya. 


"Mana Amira?" Tanya Abi yang tak menemukan Amira 
dimanapun. Padahal dia meminta Amira untuk 
menjemputnya hari ini di bandara. Tapi, kenapa malah 
Jessica yang berada disini. 


"Amira banyak kerjaan. Jadi aku yang jemput kamu." Kata 
Jessica seraya mengusap punggung EIl. 


Abi memicingkan matanya memandang Jessica. Amira tidak 
semudah itu memindahkan tugasnya pada orang lain. 
Apalagi kalau Abi sendiri yang memintanya. Kalau sampai 
Jessica yang berada disini. Bisa di pastikan kalau Jessica 
yang memaksanya. 


"Tau darimana aku hari ini pulang?" Tanya Abi seraya 
berjalan ke arah parkiran. Siapapun penjemputnya 
sekarang. Abi tetap akan mengikutinya karena dia ingin 
cepat-cepat sampai ke rumah. 


Jessica berjalan mengikuti Abi di belakang. Langkah lebar 
Abi membuatnya kesusahan mengimbangi. "Aku tadi 
telepon ke kantor kamu. Kata Amira kamu pulang hari ini." 


Abi berhenti lalu mengedikkan dagunya agar Jessica ke 
depannya. "Jalan di depan. Tunjukin mobil kamu." 


"Kita mampir makan dulu, ya." Ajak Jessica seraya berpindah 
ke depan memimpin jalan. 


"Langsung pulang. El capek." Tolak Abi. Senyum di wajah 
Jessica mulai luntur berganti dengan wajah masam. 


"Kenapa gak makan dulu? El pasti laper juga." Jessica masih 
mencoba membujuk Abi. 


"El udah makan di bandara Surabaya." 


"El gak mau apa-apa, ya?" Tanya Jessica menengok ke arah 
El yang sudah mulai sadar sepenuhnya. 


"Ndak." 
"El gak pengen main?" 


"Jes!" Tegur Abi meninggikan nada suaranya. Dia lelah 
karena pesawat mereka sempat delay dan kini Jessica malah 
menahan-nahan mereka. 


Jessica langsung terdiam. Dia menatap Abi dengan kaget. 


"El butuh istirahat. Harusnya kamu tau pesawat kami delay." 
Ucap Abi balas menatap Jessica datar sebentar kemudian 
berbalik. 


"Aku sama El naik taksi. Kamu kayaknya mau jalan-jalan." 
Katanya lalu melangkah pergi meninggalkan Jessica yang 
melebarkan matanya tak percaya. 


"Ardan." Panggil Jessica, namun Abi mengabaikannya. 
"Ardan. Berhenti." 


Percuma Jessica. Abi tidak akan berhenti karena dia sudah 
memutuskan. 


"Ndak kecitu, pah?" Tanya El menolehkan kepala ke arah 
Jessica yang terlihat mencak-mencak. 


"Lihat ke depan El." Titah Abi yang langsung di lakukan oleh 
El. 


"Kenapa tante Je di tinggal, pah?" Tanya El. 


Abi menoleh ke arah El. Menatap kedua mata El yang keabu- 
abuan itu dengan senyum penuh makna. 


"Karena kita gak searah." 
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"Widih. Mas Linggis udah di mari aja." 


Lingga yang sedang mengobrol dengan Galaksi menoleh 
lalu tersenyum mendapati Karen kini duduk di kursi kosong 
sampingnya. 


"Kemana lo baru datang?" Tanya Mora. Tidak biasanya Karen 
terlambat datang. Biasanya dia selalu tepat waktu kalau 
soal makan-makan. 


"Ban mobil gue lepas." Jawab Karen sontak membuat Friska 
yang sedang minum tersedak dan Nadia yang hendak 
menyuapkan nasi ke dalam mulutnya terhenti. 


"Serius lo?" Tanya Galaksi. 


Karen mengangguk. "Lepas di pom bensin, njir. Gue mau 
jalan tau-tau lepas. Kemarin emang habis di service sih. 
Mungkin montirnya kurang teliti." 


Tawa Friska langsung pecah. Dia malah terbayang-bayang 
dengan wajah panik Karen dan ban mobilnya yang 
menggelinding. 


"Kenapa gak otak lo aja sekalian lepas." Celetuk Nadia. 


"Sekate-kate lo. Aset berharga gue ini." Balas Karen sambil 
menunjuk-nunjuk kepalanya. 


"Lo naik apa kesini?" Tanya Mora yang tidak melihat mobil 
hitam Keren terparkir di luar. 


"Ojol. Ya, kali, gue naik mobil yang bannya aja gak ada." 
Jawab Karen lalu memesan orange jus pada Siska. 


"Ini pesanan mbak Friska sama mas Lingga." Adit 
meletakkan piring dengan daging steak pesanan ke atas 
hadapan keduanya. 


Lingga dan Friska yang duduk berhadapan menunjukkan 
reaksi yang berbeda. Lingga yang tersenyum memandang 
Friska dan Friska yang memilih untuk acuh. 


Meja panjang dengan tujuh kursi ini mulai di penuhi 
makanan yang di pesan mereka. Galaksi saja sudah 
memulai makanan ronde keduanya setelah tadi 
menghabiskan sepiring nasi goreng. 


Friska menusuk waffle milik Mora dengan garpu lalu 
memakannya. Dia belum tertarik menyentuh makanannya 
karena waffle milik Mora lebih menarik. 


Lingga memotong-motong steaknya menjadi potongan kecil 
lalu menukar piringnya dengan Friska tanpa meminta 
persetujuan dari Friska. 


"Eh." Kaget Friska ingin menahan piringnya, namun 
terlambat. Piringnya sudah tertukar dengan steak yang 
sudah terpotong. 


"Makan." Ucap Lingga mempersilahkan Friska makan 
dengan senyum manisnya. Friska menatap steak di 
depannya lalu Lingga bergantian. 


Kehadiran Lingga disini benar-benar ketidak sengajaan. 
Friska tidak tahu kalau Lingga akan makan siang disini. 
Bisanya Lingga datang pagi atau sore. Dia jarang sekali 
datang saat jam makan siang begini. 


Tidak ada yang menawarinya bergabung, tapi karena Friska 
sudah di cubit-cubit Nadia untuk bersikap baik. Akhirnya 
Friska membiarkan Lingga bergabung. 


Nadia yang sedari tadi bersikap sebagai pengamat sikap 
Lingga mulai memicingkan matanya melihat raut wajah 
Friska yang mulai menunjukkan kelembutan. 


"Thanks." Kata Friska di sertai senyum tipis. 


Lingga balas dengan anggukan kepala dan senyuman yang 
lebih manis. Nadia meletakkan siku tangan kirinya ke atas 
meja kemudian menumpukan dagunya di atas telapak 
tangannya sambil memandangi Friska dan Lingga 
bergantian. 


Bila di lihat-lihat. Mereka ternyata terlihat cocok juga. 
Lingga yang manis dan Friska yang bobrok. Sikap manis 
Lingga bisa menutupi kebobrokan Friska. 


Lagipula sudah satu bulan berlalu dan tidak ada keajaiban 
apapun tentang Friska dan si duda. Satu bulan bukan waktu 
yang sebentar, kan. 


Tapi, semua yang di pikiran Nadia tidak sepenuhnya benar 
saat sebuah taksi berhenti di depan bakery kemudian 
seorang laki-laki berprawakan tinggi besar dan seorang 
bocah laki-laki turun dari dalam mobil. 


Bocah laki-laki yang terlihat antusias itu sampai melompat- 
lompat di gandengan sang papa. Nadia yang melihat 
kedatangan mereka menyerngitkan keningnya. Wajahnya 
seperti tidak asing. 


Friska yang terlihat menikmati santapan siangnya sesekali 
membalas celotehan Keren tidak menyadari kedatangan Abi 
dan El. Dia masih tertawa ngakak bersama Keren dan 
Galaksi. 


Begitu lonceng berbunyi dan pintu terbuka. Friska yang 
semula terlihat santai tanpa beban mulai mengalihkan 
pandangannya. Matanya seketika membulat melihat Abi 
dan El mamasuki bakery. 


Entah karena alasan apa. Friska langsung turun 
bersembunyi di bawah meja hingga membuat teman-teman 
satu mejanya kebingungan melihat tingkahnya. 


"Eh, eh, kenapa lo?" Tanya Mora yang duduk di sebelah 
Friska. 


Frisk menelungkupkan wajahnya di kursi sambil 
menenangkan degup jantungnya yang mendadak berdegup 
kencang. Mulutnya berkomat-kamit tak karuan. 


"Ya Allah. Kalau bukan setan jauhkan hamba dari bayang- 
bayangnya. Kenapa setan harus menjelma jadi calon suami 
masa depan dan calon anak masa depan ku." 


"Ngomong apaan, sih, lo?" Nadia menepuk-nepuk lengan 
Friska bingung. 


"Kesambet ini perempuam. Kesambet jin jongkok." Celetuk 
Karen seraya mengunyah kentangnya dengan santai. 


Karen tidak sebingung Mora dan Nadia karena tingkah Friska 
memang kadang-kadang suka di luar batas kewajaran 
manusia. Padahal dia sendiri yang lebih tidak waras 
ketimbang Friska. 


"Itu, tu. Itu.." Friska menunjuk-nunjuk ke arah kanan dimana 
pintu masuk berada. 


Lingga yang tidak bisa melihat Friska hanya bisa diam 
dengan kerutan di keningnya. Sementara Galaksi nampak 
cuek-cuek saja sambil mencomot makanan Nadia. 


Mora menolehkan kepalanya ke arah pintu masuk. Begitu 
dia melihat Abi dan El yang berjalan ke arahnya barulah 
Mora paham. Mora melirik Friska lalu mencolek lengan Nadia 
untuk mengikuti lirikan matanya. 


Berteman bertahun-tahun membuat mereka dengan cepat 
dan mudah mengerti isyarat yang di berikan. Hanya dengan 
isyarat lirikan Mora pun Nadia yang semulanya tidak 
mengerti jadi mengerti. 


Friska terperanjat kaget hingga kepalanya terbentur meja 
dan membuat Karen refleks memegangi meja yang bergetar 
karena sundulan Friska. 


"Gempa, ya?" Tanya Karen pada Mora. 
"Pala lo gempa!" Ketus Mora. 


El tertawa melihat keterkejutan Friska. Sementara Abi 
berdiri dengan sebelah alis terangkat menatap Friska yang 


sedang menunduk mengusap-ngusap kepalanya. 


Lingga menautkan alisnya melihat Abi dan El. Dia masih 
mengingat El dan Abi. Seingatnya juga El memanggil Friska 
tante saat itu, bukan mami seperti yang dia serukan tadi. 


"Lah, bukan setan?" Tanya Friska lebih pada dirinya sendiri 
begitu melihat El tengah menarik kursi agar Friska bisa 
keluar. 


"Mami ngapain di citu?" Tanya El seraya berjongkok di 
depan Friska. 


"El bukan setan, ya?" Friska balik bertanya. 


"Kamu yang setan." Sahut Abi bernada ketus. Mendengar 
suara berat Abi membuat Friska mengangkat wajahnya. Di 
tatapnya wajah Abi yang sebulan ini tidak dia lihat. 


Diam-diam Nadia bersiul pelan sambil memandang Lingga 
dan Abi bergantian. 


"Kayak nonton sinetron aja gue." Celetuk Karen yang juga 
menatap Lingga dan Abi bergantian. 


"El mau es krim disini katanya baru pulang ke rumah." Kata 
Abi menjelaskan maksud kedatangannya. 


Friska berdehem-dehem pelan kemudian berdiri dari 
jongkoknya di ikuti El. Friska mengalihkan pandangannya ke 
sembarang arah asal tidak bertemu pandang dengan Abi 
saja lalu menggandeng tangan El. 


"Ayo, El." Ajak Friska berusaha santai. Padahal jantungnya 
sudah salto tidak karuan. 


Abi melirik kepergian Friska dan El lalu memandang Lingga 
dengan mata memicing penuh selidik. Auranya yang kuat 
membuat suasana di sekitarnya menjadi kaku dan tegang. 


"Ayo, mas Ardan silahkah duduk." Terkecuali Karen. 
Perempuan satu ini malah dengan senyum manisnya 
mempersilahkan Abi menduduki kursi Friska. 


Mora yang sudah lama mengenal Abi saja hanya diam. 


"Gak. Makasih." Sahut Abi kemudian berbalik untuk 
menyusul El dan Friska. 


Kedatangannya ke sini karena rengekan El. Bocah laki-laki 
itu merengek ingin membeli es krim di bakery and cafe 
Friska. Taksinya saja masih menunggu di depan karena 
memang Abi hanya menuruti El membeli es krim. Bukan 
untuk berlama-lama. 


Entah karena memang Elnya kepingin atau memang hanya 


karena akal-akalan bocah ini saja agar bisa bertemu dengan 
mami Fiskanya. 
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Kapal mana nih? 
FriskAbi 
Atau 


FriskaLingga 


Aku mah tayonya El aja 
Ini foto walpapernya mami Friska 
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Udah kebanyakan banget 


See unext part oke 
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Yang bertanya-tanya hubungan FriskAbi gak ada 
kemajuan 

Jangan kaget kalau tiba-tiba keoriginalan Abi naik 
kepermukaan 


Keoriginalan Abi bisa menyebabkan pusing, mual, 
muntah dan diare 


Jadi persiapkan diri kalian oke 
Karena ini baru permulaan 


Happy reading 
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"Kamu dekat sama dia?" 


Friska yang tengah menepuk-nepukkan tangan El yang ia 
dudukkan di atas meja kasir menoleh. Hanya menoleh 
sekilas lalu Friska lebih memilih untuk menatap Siska yang 
tengah membuatkan es krim spesial untuk EI. 


"Sama siapa?" Tanya Friska tak mengerti. 


"Itu." Abi mengedikkan dagunya ke arah belakang 
punggungnya dimana Lingga berada. 


"Lingga?" 


"Hmm." Dehem Abi. Friska melirik Abi, ingin melihat 
ekspresi apa yang di tunjukkan Abi. Namun, Friska hanya 
menemukan raut wajah lempeng Abi. 


"Ya, gitu deh." Jawab Friska sekenanya. Ingin tahu juga 
bagaimana respon Abi mendegar jawabannya yang 
menggantung. 


"Gitu gimana?" Tanya Abi sepertinya sangat ingin tahu 
kedekatan semacam apa yang terjadi antara Friska dan 
Lingga. 


"Kenapa, sih? Kepo banget." Balas Friska jutek. Niatnya ingin 
memancing Abi sebenarnya. Ingin tahu kenapa pria ini 
menanyai hubungannya dengan Lingga. 


Abi menolehkan kepalanya ke arah Friska dengan mata 
memicing tak percaya. "Kepo kamu bilang?" 


"Iya. Lagian gak ada hubungannya juga sama mas Abi." 


Abi berdecak pelan. "Kamu baru nyatain perasaan sama 
saya terus sekarang sudah dekat sama laki-laki lain?" 


"Udah berlalu satu bulan." Sahut Friska setengah malu. 
Gimana gak malu, Abi sendiri mengungkit pernyataan suka 
itu di depan Friska. 


Abi tak menyahut. Dia hanya diam memandangi Friska dan 
El bergantian. Sepertinya El benar-benar merindukan Friska. 
Di lihat dari caranya sedari tadi memeluk Friska seperti tidak 
ingin lepas. 


"Ini es krim spesial buat El yang gantengnya sampai 
kayangan." Ucap Siska seraya memberikan satu mangkuk 
kecil yang bisa di bawa pulang berisikan es krim strawberry 
bercampur vanila dan ada beberapa toping di atasnya yang 
semakin mempercantik tampilan es krim. 


"Wahhhh. Walna-walni." Takjub El seraya memegang bawah 
mangkuk dengan kedua tangannya. Matanya berbinar 


senang mendapatkan es krim dengan banyak toping. 


Abi mengeluarkan dompetnya. Ingin membayar es krim El, 
namun Friska menahannya. 


"Gak usah. Aku ngasih buat El." Kata Friska. Abi pun 
memasukkan kembali dompernya ke dalam saku celananya. 


"Ayo, El. Pamit dulu sama mami Friska." Ajak Abi seraya 
menurunkan El dari atas meja kasir. 


Friska sontak melebarkan matanya mendengar Abi 
memanggilnya mami. Ini nyata, kan? Bukan mimpi? 
Telinganya masih normal, kan? 


Abi memanggilnya mami? 
Demi apa? 
Huaaaa.. mama.. mau teriak.. 


"El pulang dulu, ya, mami Fiska. Nanti main lagi soalnya El 
capek. Mau bobo dulu." Pamit El. Friska memejamkan 
matanya sejenak lalu mengeluarkan nafas dari mulutnya 
untuk menenangkan letupan di dalam dadanya. 


Setelah di rasa sudah cukup tenang Friska berjongkok di 
depan El. "Iya, istirahat yang banyak, ya. Biar El banyak 
tenaganya lagi." 


El menganggukkan kepalanya. "Mami Fiska jangan lupa 
bobo juga, ya." 


Friska terkekeh lalu mengusap kepala El. "Pasti. Kalau gak 
bobo jadi zombie dong." 


"Zombie itu apa?" Tanya El tak paham. 


"Nanti di kasih tau. Sekarang El pulang dulu sama papa." 
Jawab Friska. Dia sebenarnya bingung menyebut dirinya 
seperti apa di depan EI. 


Ingin memanggil dirinya sendiri mami, tapi dia juga tidak 
enak dengan Abi. Seolah-olah nanti dia yang terlihat ngebet 
mendekati bapaknya. 


Gini-gini juga Friska masih punya gengsi dan harga diri. 


"Ok. Ayo, pah." Ajak El seraya memasukkan sesendok kecil 
es krim ke dalam mulutnya. Terlalu menggiurkan untuk di 
anggurkan. 


Friska berdiri lalu mengangkat sedikit wajahnya untuk bisa 
melihat wajah Abi. "Hati-hati." 


Abi menatap Friska lalu berucap. "Satu bulan ini saya di 
malang." 


Friska mengerjapkan kedua matanya kaget. Dia tidak 
bertanya padahal dan tadi juga sebelum Abi menghapiri 
mereka. El sudah menceritakan darimana mereka hingga 
bisa sampai ke bakery Friska. 


"Oh, gitu." Sahut Friska yang tiba-tiba menjadi salah 
tingkah. 


"Nanti saya telepon." Kata Abi lagi-lagi membuat Friska 
rasanya bisa kena serangan jantung. 


"Eh?" Kagetnya melebarkan matanya ke arah Abi. 
Abi menaikkan sebelah alisnya. "Gak mau?" 


Friska menggulirkan matanya ke sembarang arah sambil 
mengetuk-ngetuk ujung sepatunya bingung. Dia kan mau 


bersikap jutek dan cuek. Tapi, kenapa dia sekarang malah 
seperti abg yang baru pacaran. 


Gini nih namanya hati. Kalau sudah menetap, susah di 
gusur. Mau di kecewain, di sakitin juga kalau orangnya tiba- 
tiba datang terus bersikap manis juga langsung hilang 
lukanya. 


"Itu kasian El nunggu hehe. Aku ke mereka dulu." Ucap 
Friska mencoba mengalihkan topik pembicaraan. Kalau di 
biarkan terus-terusan bisa meledak dia. 


"El pulang ke rumah jangan lupa gosok giginya, oke." Kata 
Friska pada El. 


"Oke." Balas El yang hanya menunduk menikmati es 
krimnya. Friska melirik Abi sekilas lalu menghampiri teman- 
temannya yang sudah ia tinggalkan. 


Abi menatap kepergian Friska dengan senyum tipis lalu 
menggandeng El untuk keluar dari bakery. 


Lingga memandang kepergian Abi dan El dengan sorot mata 
yang menunjukkan tanda tanya dan penasaran. Lingga lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah Friska saat Abi dan El 
sudah berlalu dengan taksi mereka. 


Raut wajah Friska jelas menunjukkan perubahan setelah 
kedatangan Abi dan El. Wajah gadis ini terlihat lebih cerah 
dan interaksi antara Friska dan Abi juga menurut Lingga 
terlihat aneh untuk seseorang yang memiliki ikatan 
keluarga. 
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"Ma." Panggil Friska pada mamanya yang tengah duduk di 
meja makan sambil memainkan ponselnya. 


Kacamata baca yang bertengger di hidung sang mama 
menandakan bahwa usia sang mama sudahlah tidak lagi 
muda. 


Friska duduk di kursi yang berhadapan langsung dengan 
intan lalu membuka tempat penyimpanan roti tawar dan 
selai. Di ambilnya dua lembar roti tawar dan selai nanas. 


"Mama mau tupperware, nih. Bagus, gak?" Tanya Intan 
seraya menunjukkan sebuah gambar satu tempat 
penyimpanan elit itu pada Friska. 


"Di rumah juga banyak." Jawab Friska seraya mengolesi 
permukaan roti dengan selai. 


"Banyak dari Hongkong. Kamu lupa tupperware mama kamu 
lelehin. Udah berapa yang kamu aniaya? Toples, sendok nasi 
semuanya kamu lelehin. Sekalian aja ini rumah kamu 
lelehin." Omel Intan yang tidak habis pikir dengan kelakuan 
Friska. 


"Ya, maaf mama." Ucapnya pelan lalu menggigit besar roti 
selai nanasnya. 


"Motivasi kamu masukin ke microvawe apa, sih?" Tanya 
Intan. Baru-baru ini memang Friska melelehkan salah satu 
koleksi mamanya itu. 


Friska tidak sengaja, dia pikir benda itu tahan panas karena 
setahunya kan memang tahan panas. Friska tidak tahu 
kalau benda itu akan meleleh. Dia kelaparan dan melihat 
ada rendang di dalam kulkas berwadahkan tupperware. 


Langsung saja Friska panaskan di microwave. Tidak lama 
padahal. Cuman 15 menit dan saat dia kembali. 
Rendangnya sudah berubah jadi tupperdang, tupperware 
rendang. 


Bukan hanya tupperwarenya yang meleleh. Microwavenya 
juga jadi rusak dan Friska pun harus membelikan yang baru. 
Itu baru kejadian yang baru-baru ini. Sebelum-sebelumnya 
juga ada. 


"Laper, ma. Mau makan." Jawab Friska jujur karena dia saat 
itu benar-benar kelaparan. 


"Makan. Makan. Udah di bilangin juga kamu tuh masuk 
kuping kanan keluar kuping kiri." 


"Mama ngomel mulu. Pms, ya?" Tanya Friska. 
"Mama udah menopause, Friska." 


Friska meringis pelan. Lupa kalau mamanya sudah tidak lagi 
kedatangan tamu bulanan. 


"Belum tua aja udah pelupa. Kayak mikirin negara aja." Kata 
Intan dengan raut wajah meledek. 


"Bukan negara mama. Tapi, cinta." Sahut Friska seraya 
membentuk jarinya menjadi tanda hati. 


Intan mendengus pelan. "Cinta itu bukan di pikirin, tapi di 
kejar." 


"Kayak mama pernah aja ngejar cowok." Balas Friska seraya 
menyilangkan kedua kakinya ke atas kursi. Dia mulai 
nyaman disini bersama mamanya. Meskipun harus kena 
omelan. 


"Itu buktinya papa kamu." 


Friska menautkan alisnya tak percaya. "Boong, mama. Gak 
mungkin." 


"Apa sih yang gak mungkin di dunia ini, Ka." Jawab Intan 
dengan santainya. 


"Serius, ma?" Tanya Friska terdengar ragu. Dia tidak yakin 
mamanya yang mengejar papanya. 


"Serius. Yola aja udah tau." Jawab Intan. 

"Kok aku baru tau?" 

Intan mengedikkan bahunya tidak tahu. "Kamu sok sibuk." 
"Kok bisa mama yang ngejar?" Tanya Friska penasaran. 


"Ya, bisalah. Orang suka. Cowok aja bisa ngejar cewek yang 
dia suka. Masa cewek gak bisa." Kata Intan sontak membuat 
Friska mengangkat tangannya sambil berseru heboh. 
Mendadak dia jadi antusias mendengar cerita mamanya. 


"Ibu Intan panutan kuh." Friska memberikan dua jempolnya 
pada Intan. 


"Papa kamu itu dulu padahal playboy. Tapi, mama suka aja 
lihat tingkahnya yang pecicilan." Cerita Intan yang 
mendadak mengenang cerita lamanya bersama sang suami. 


"Kenalnya dimana, ma?" Tanya Friska penasaran. 


"Di tongkrongan kalau gak salah. Waktu mama sama temen- 
temen ngerjain tugas kuliah." 


Friska kembali berseru heboh. Dia bahkan sampai memukul- 
mukul meja dengan gemas. "Anjay. Emak gue nak gahol." 


Intan tertawa melihat tingkah Friska. Rumah ini memang 
lebih berisik dan berwarna karena kehadiran Friska. Tirta 
satu-satunya anak laki-laki di rumah ini dan karakternya 
cenderung cool. Hana lebih banyak menghabiskan waktu di 
luar rumah lalu Yola yang cenderung tidak banyak tingkah. 


Cuman Friska yang di luar batas normal. Sejak kecil 
memang dia tergolong anak yang tidak bisa diam. Suka 
main sendiri seolah-olah di dunia ini hanya ada dirinya. 


Di tambah lagi dia berteman dengan Keren yang malah 
lebih parah darinya. Tambah lah kesintingannya. 


"Terus, terus, ma? Kenalan gitu?" Tanya Friska. 
"Pas kedua kalinya baru kenalan." Jawab Intan. 
"Di tempat itu juga?" 


Intan mengangguk. "Karena itu kan emang tempat 
tongkrongan anak-anak kampus mama. Mama sama papa, 
kan, satu kampus, tapi beda angkatan sama fakultas juga." 


"Mama yang ngajak kenalan?" 
"Iyalah. Siapa lagi." Sahut mamanya dengan nada bangga. 
Friska membulatkan mulutnya takjub. "Gak malu?" 


"Malu dikit. Tapi, kan, kalau mama gak maju. Gak bakalan 
kenal. Dia gak kenal, berarti kita dong yang harus 
memperkenalkan diri." 


"Buset. Emak Intan gercep amat." Ucap Friska. Dia tidak 
percaya mamanya memiliki keberanian sebesar itu. 


"Cewek itu gak harus selalu menunggu. Gerak duluan juga 
gak papa. Kalau mau nunggu, mau sampai kapan? Orang 
dia aja gak kenal. Makanya mama berani ajak kenalan 
karena mama pikir besok-besok mungkin mama gak ketemu 
lagi di tempat yang sama." 


"Mama berani banget. Kalau aku gak pernah, sih. Seringnya 
orang yang ngajak kenalan." Ucap Friska dengan cengiran 
lebarnya yang malah membuat Intan melemparinya dengan 
serbet. 


"Percaya diri banget." Cibir Intan. 


"Keturunan mama." Balas Friska lalu tertawa melihat 
mamanya melotot. 


"Mama gak ke PD an kayak kamu." Ketus Intan. 


"Bukan ke PD an. Aku cuman menyebutkan fakta." Friska 
menaik turunkan alisnya. 


Intan sendiri hanya mendengus pelan mendengar ucapan 
Friska. Malas meladeni anak gadisnya yang satu ini. Bisa- 
bisa tensinya naik nanti. 


"Oh iya, nanya dong, ma." Dalam kepalanya tiba-tiba 
terbesit sebuah pertanyaan. Karena mamanya terdengar 
seperti berpengalaman. Friska jadi ingin menanyakan 
sesuatu. 


Intan melirik Friska lalu kembali menscroll layar ponselnya. 
"Nanya apa? Jangan nanya gimana caranya manjat pohon 
kelapa." 


Friska mendelik. Kenapa jadi tiba-tiba malah ke pohon 
kelapa. Mamanya ini kadang suka mikir aneh-aneh 
tentangnya. 


"Ih, bukan. Ngapain juga manjat pohon kelapa." 
"Terus apa?" 


"Misalkan, nih. Mama suka orang terus dia nolak mama. Tapo 
tiba-tiba orang yang udah nolak mama ini muncul lagi. 
Respon mama gimana?" Tanya Friska dengan nada suara 
pelan. 


Intan tak langsung menjawab. Dia menatap Friska dengan 
kening berkerut samar. 


"Kalau masih suka kenapa gak. Tuhan maha membolak- 
balikkan hati manusia," Jawab Intan yang begitu simple, tapi 
mampu membuat Friska hanya bisa mengatupkan bibirnya. 
Otak dan hatinya sejalan menyetujui ucapan mamanya kali 
ini. 

"Tinggal bilang Abi aja pake misalkan-misalkan segala." 
Cetus Intan sontak membuat Friska mendelik kaget. 


"Kok tau? Mama bisa baca pikiran, ya?" 


"Kamu, kan, habis di tolak." Sahut Intan dengan begitu 
entengnya. Tidak tahu saja perkataannya membuat Friska 
mengelus dada sabar. 


Tiba-tiba suara dering ponsel yang tergeletak di depan 
Friska mengisi ruangan ini dengan nyaring. Friska 
memajukan badannya untuk melihat nama si pemanggil. 


Matanya langsung melebar sempurna melihat nama casum 
masdepnya tertera sebagai pemanggil. Friska tiba-tiba 


menjadi gugup. Dia sampai menatap mamanya yang juga 
sedang menatapnya. 


Friska tidak menyangka Abi akan benar-benar 
meneleponnya. Bahkan di jam tujuh yang Friska pikir 
bukanlah jam-jam dimana Abi bersantai. 


Menghabiskan banyak waktu bersama Abi dan El membuat 
Friska secara natural tahu jam-jam sibuk dan bersantai Abi. 
Biasanya sekitar jam 9 malam pria itu akan beraktivitas di 
luar kamar. Entah itu minum kopi atau teh. 


"Kenapa muka kamu sekaget itu?" Tanya Intan heran. 
"Abi, ma." 


"Panjang umur." Sahut Intan. "Ya, di angkat. Kesempatan itu 
cuman datang satu kali. Kalau dua kali berarti peluang." 


Friska membasahi bibirnya lalu meraih ponselnya untuk 
kemudian menggeser tombol hijau di layar ponselnya. Intan 
sama sekali tidak beranjak dari kursinya. Friska yang 
harusnya pergi karena dia pendatang di meja makan ini. 


"Halo." 


Friska menggigit bibir bawahnya. Menahan gemuruh di 
dalam dadanya mendengar deep voice yang di miliki Abi. 
Bodo amat kalian mau bilang dia terlalu lemah atau 
bagaimana. 


Terserah. 


Coba kalian ada di posisinya saat ini. Yakin akan bersikap 
acuh, cuek, jutek. Mentok-mentok juga cuman semenit 
juteknya. Sisanya seolah-olah gak pernah terjadi apa-apa. 


"Halo." 


"Kamu sibuk?" Tanyanya membuat Friska langsung beranjak 
dari kursi kemudian berlari secepat kilat masuk ke dalam 
kamarnya. 


Intan yang melihat kepergian Friska hanya bisa 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Gak, kok." Friska menutup pintu kamarnya lalu 
merebahkan badannya di atas kasur. 


"Apa kabar?" Tanya Abi. 
"Baik, kok. Mas Abi?" 
"Saya juga baik." 


Kemudian hening. Kosa kata di dalam kepala Friska 
mendadak jadi berhamburan. 


"Saya ganggu kamu?" 

"Gak." 

"Syukurlah." 

"Kenapa memangnya?" 

"Gak papa. Udah lama gak denger suara kamu." 


Friska melebarkan matanya tak percaya. Ini benar-benar Abi 
yang meneleponnya. Ini Abi gak lagi kesambet, kan. Kenapa 
bisa dia bilang begitu dengan Friska yang lemah tiang 
keimanan ini. 


Friska sampai mengecek berulang kali ponselnya untuk 
memastikan ini benar-benar Ardan Sabian. 


"Mas Abi ketempelen jin dari Malang, ya?" 


Terdengar kekehan dari seberang sana. "Kamu selalu bilang 
begitu sama saya." 


"Ya iyalah. Mas Abi aneh banget. Pake bilang kangen 
segala." 


"Saya gak bilang kangen." 
"Sama aja kali. Intinya mas Abi kangen sama aku." 
"Mungkin, iya." 


Niatnya ingin menjahili Abi. Friska malah di buat mati kutu 
dengan sahutan Abi. Friska jadi bertanya-tanya apa yang 
Abi lakukan di Malang hingga bisa membuatnya begini. 


"Mas Abi jangan begini dong." Rengek Friska. 
"Kenapa?" 

"Aneh. Jadi takut. Horor." 

Abi tertawa lagi. "Besok kamu ada waktu?" 
"Ngapain?" 

"Ngajak El ke taman safari." 


Friska terdiam sejenak. Mengingat-ngingat jadwalnya besok. 
Rasanya dia tidak mempunyai jadwal penting dan bisa di 
tinggalkan. 


Sebenarnya otaknya ingin menolak, tapi hatinya 
mengiyakan. Tapi, karena ini El. 


"Bisa, kok." Kalau demi El, mana tega Friska menolak. 


"Besok saya jemput jam sepuluh." 
"Oke." 


Kemudian hening. Baik Abi dan Friska sama-sama diam. 
Tidak ada yang mengeluarkan sepatah kata apa pun. Friska 
yang sedang menggigiti ujung kukunya grogi sementara Abi 
hanya duduk di meja makan sambil memandangi gelas 
tehnya. 

"Papa mu kapan free di rumah?" 


"Papa setiap sore sampe malam juga free sama sabtu 
minggu." 


"Lusa aku ketemu papa mu bisa?" 

"Mau ngapain?" Tanya Friska mendadak was-was. 
"Ngobrol sama ngasih oleh-oleh." 

"Besok juga bisa, kan." 

"Harus di kasihnya ke papa kamu langsung." 

Friska mengerutkan keningnya. "Apa, sih?" 

"Nanti juga kamu tau." 

"Sok misterius." Gerutu Friska. 

"Papa.." Suara El tiba-tiba terdengar memanggil Abi. 
"Saya tutup dulu, ya, Friska. El bangun." 


"Iy-" Belum selesai Friska berucap. Abi sudah memutuskan 
sambungan teleponnya. 


"Iya, mas Abi." Sambung Friska menatap layar ponselnya 
seolah sedang di tujukan pada Abi. 


Friska lalu meletakkan ponselnya di atas keningnya dengan 
kedua mata terpejam. Keheningan yang tercipta di dalam 
kamarnya membuat Friska bisa mendengarkan irama detak 
jantungnya yang masih tidak berubah. 


Jantungnya masih berdegup kencang karena Ardan Sabian. 
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Sejak jam 8 pagi hingga kini jam 10 kurang 10 menit. Friska 
sudah sibuk mempersiapkan diri bertamasya dengan calon 
keluarga masa depannya. Wajahnya benar-benar cerah dan 
berseri-seri. 


Friska bahkan menyalakan musik di dalam kamarnya sambil 
menemaninya berdandan dan memilih baju. Sesekali dia 
juga menari-nari saking baiknya suasana hatinya hari ini. 


Dia tidak bisa bohong kalau hatinya sudah jatuh sejatuh- 
jatuhnya pada seorang Ardan Sabian dan juga El. Seberapa 
kali pun Abi mengacuhkannya. Friska akan tetap kembali 
karena dia juga ingin bersama EI. 


Friska ingin menjadi saksi tumbuh kembang El. Dia ingin 
menyaksikan setiap momen penting El dan menjadi orang 
yang El cari saat senang atau sedih. Friska mencintai Abi 
dan El sekaligus. 


"Widih. Adek gue dempul amat." Hana menyembulkan 
kepalanya di celah pintu kamar Friska yang ia buka hanya 
sebatas kepalanya untuk masuk. 


Friska menoleh ke arah pintu dengan mata memicing tajam. 
"Apa lo? Hanoman sirik aja!" 


"Lo fresh care!" Balas Hana tak mau kalah. 


"Pergi sana lo. Ganggu aja. Kerja sono. Makan gaji buta aja 
lo bisanya." Ketus Friska mengusir Hana yang memang 
akhir-akhir lebih sering terlihat di rumah. 


"Gue udah resign keles." Ucap Hana seraya memasuki 
kamar Friska. Padahal Friska mengusirnya tadi bukan malah 
menyuruhnya masuk. 


"Malah masuk Hanoman. Gue usir juga. Emang bahasa 
bidadari gak ada yang paham. Heran gue." Gerutu Friska 
lalu melanjutkan kegiatannya memasukkan barang-barang 
pentingnya ke dalam tas jinjing berukuran sedang yang kali 
ini menjadi pilihannya karena mereka akan pergi ke Bogor. 


Hana merebahkan badannya di atas ranjang Friska lalu 
merubah posisinya menjadi miring menghadap Friska 
dengan kepala yang bertumpu pada tangan kanannya. 


"Gue bakalan ikut mas Robi ke Palembang." Ucap Hana 
bercerita tentang rencana masa depannya yang akan terjadi 
beberapa bulan lagi. 


"Lo hidup di dua dunia juga bisa." Balas Friska sontak 
membuat Hana melemparinya dengan boneka. 


"Sialan!" 


Friska menjerit kesal karena boneka lemparan Hana 
mengenai wajahnya terutama bagian matanya. "Bulu mata 
gue rusak kampret!" 


"Pake bulu mata palsu lo?" Tanya Hana. 


"Ya, gak. Gak usah pake bulu mata palsu juga udah badai 
bulu mata gue." PDnya memuji diri sendiri. Hana yang 
mendengarnya menjulurkan lidahnya ingin muntah. 


"Mau kemana, sih, lo? Gaya bener." Padahal penampilan 
Friska juga biasa-biasa saja. Dia hanya memakai celana 
kulot bermotif garis-garis dan atasan kaus oversize 
bergambar sketch kartun pororo. 


Friska tidak fanatic dengan kartun pororo, tapi karena Indah 
sering membelikannya kaus bergambar pororo atas pilihan 
Adam. Kaus-kaus Friska jadi kebanyakan bergambar pororo. 
Lucu, sih, jadi Friska mau-mau saja memakainya. 


"Taman safari." 


"Akhirnya punya kesadaran jenguk sodara." Ucap Hana 
dengan nada penuh rasa syukur. 


"Siapa?" Tanya Friska. Pasalnya saudaranya juga ada yang 
bekerja di taman safari, tapi dia lupa namanya. Saudara 
jauh dan juga entah masih bekerja disana atau sudah 
berhenti. Friska tidak tahu. 


"Kudanil." 


Friska melempar balik boneka ke arah Hana, namun gadis 
yang sebentar lagi akan menjadi istri ini buru-buru 
menutupi diri dengan guling di dekatnya. 


"Keluar deh lo. Hidup gue di rumah ini tenang kalau lo 
kerja." Usir Friska galak. Ucapan-ucapan seperti ini sudah 
hal yang biasa terjadi di dalam persaudaraannya. 


Terdengar kasar dan tidak sopan memang untuk orang lain. 
Tapi setiap keluarga apalagi kakak beradik pasti punya cara 
masing-masing untuk berdekatan. 


Kata-kata pedas yang saling mereka lontarkan nyatanya 
hanya kata-kata yang asal keluar dari mulut mereka. Tidak 
benar-benar berasal dari dalam hati mereka. Pada dasarnya 
hati mereka pasti saling menyayangi. Hanya saja caranya 
yang berbeda-beda. 


"Ntar kalau gue ke Palembang kangen lo." 


Friska memutar kedua bola matanya malas lalu mengaitkan 
tasnya ke bahu. Mana mungkin dia yang kangen. Biasanya 
juga Friska yang di cari-cari orang rumah kalau sehari saja 
tidak ada kabar. 


"Impossible!" Kata Friska kemudian melangkah pergi keluar 
dari kamarnya meninggalkan Hana. 


Friska berjalan menuju ruang tamu untuk menunggu 
jemputannya datang. Padahal belum ada kabar apapun dari 
Abi sejak tadi pagi. Friska sama sekali tidak berpikiran 
acaranya hari ini batal. Isi kepalanya hanya hal-hal yang 
membuatnya excited. 


"Friska." Panggil mamanya yang berjalan dari arah dapur 
menuju kamarnya sambil membawa kotak makan berukuran 
sedang. 


Friska yang melihat mamanya lewat langsung saja 
memanggil balik. "Ma, disini." 


Intan yang mendengar suara dari arah ruang tamu langsung 
berbalik. Di lihatnya Friska yang sudah duduk manis di sofa. 
Intan pun memutar haluan menghampiri Friska di ruang 
tamu. 


"Ini bawa buat El. Sandwich ala eyang Intan." Ucap Intan 
yang sudah memiliki panggilan tersendiri untuk El. Di 
berikannya wadah makan tupperware berwarna hijau itu 
pada Friska. 


"Roti lapis aja sok-sok an sandwich." Balas Friska 
meletakkan wadah makan hijau ini ke atas pahanya. 


"Itu juga eyang, eyang. Apaan? Udah eyang aja." Sambung 
Friska terdengar sewot. 


"Terserah mama dong. Kenapa kamu yang sewot?" Balas 
Intan tak mau kalah. 


"Belum waktunya." Sahut Friska. 


"Di biasain dari sekarang biar kalau sudah waktunya gak 
kaget." 


Friska memajukan bibir bawahnya dengan bola mata yang 
melihat ke atas. "Kayak pasti aja." 


"Memang kamu gak mau?" Tanya Intan. 


Friska memajukan bibirnya sambil memilin kain celananya 
malu-malu. "Ya, mau mama." Cicitnya pelan. 


"Gitu aja sok-sok jual mahal." Cibir Intan. 


Friska meletakkan telunjuknya di depan bibir. "Sssttt. Mama 
diem aja, deh. Ini tuh namanya taktik." 


"Taktik. Taktik. Di telepon di angkat, di ajak jalan juga mau. 
Taktik tuh gak gitu." Sindir Intan yang tahu kemana pergi 
Friska hari ini. 


"Itu dia namanya taktik, mama." 


"Taktik gundul mu." Dengus Intan lalu beranjak dari sofa 
untuk kembali ke dapur. 


Friska menggembungkan pipinya lalu melirik arloji yang 
melingkar manis di pergelangan tangan kirinya. Sudah 
pukul 10 lewat lima dan tak ada tanda-tanda kedatangan 
Abi dan El sama sekali. 


Friska juga sudah bolak-balik memeriksa ponselnya. Ingin 
menelepon lebih dulu, tapi dia sedang dalam mode jual 


mahal. Friska tidak ingin menghubungi Abi lebih dulu. 


kakak 


Sudah lewat setengah jam dan Abi juga tak kunjung datang. 
Friska sudah mondar-mandir seperti setrikaan panas di 
ruang tamu sambil memegangi ponselnya. 


"Ish!" Friska menghentakkan kakinya kesal. "Jangan-jangan 
gue cuman di mainin nih!" 


"Masih disini lo?" Kaget Hana yang baru saja keluar dari 
kamar Friska setelah leha-leha di dalam kamar adiknya. 


Friska memutar badannya menghadap Hana dengan wajah 
super duper cemberut. "Iya!" 


"Gak jadi? Udah siang begini." Hana beralih duduk di sofa 
menemani Friska. 


"Tau, ah!" Kesal Friska seraya menghempaskan badannya di 
sofa. 


Hana mengambil toples kaca berisi kacang di atas meja lalu 
memakannya. Di pandanginya wajah kesal Friska sambil 
mengunyah kacang. 


"Telepon gih." Saran Hana. 
"Ogah." Tolak Friska. Mode jual mahalnya akan gagal. 
Hana berdecak pelan. "Ck. Ya udah. Derita lo." 


Friska mengerucutkan bibirnya lalu menepuk-nepuk ujung 
ponselnya pelan di pelipisnya. Dia sedang menimang- 


nimang haruskah menelepon Abi. Friska mendengus kesal 
lalu mencari kontak Abi. 


Belum sempat Friska menekan tombol hijau. Suara mesin 
mobil yang berhenti di depan rumahnya membuat Friska 
langsung meloncat berlari ke arah jendela di sisi pintu 
utama rumahnya. Menilik ke arah luar apakah mobil yang 
berhenti di luar mobil Abi. 


Samar-samar Friska melihat pria berperawakan tinggi yang 
mirip dengan Abi keluar dari dalam mobil kemudian 
membuka pintu belakang untuk mengeluarkan bocah laki- 
laki. 


Menyadari mereka adalah Abi dan El. Friska langsung 
membuka pintu rumahnya. Matanya melebar sempurna 
melihat El hanya memakai celana pendek dan singlet putih 
anak-anak. Raut wajahnya pun cemberut saat di gendong 
Abi. 


"El mana bajunya? Mau jadi tarzan?" Seru Friska seraya 
berlari kecil ke arah pagar rumahnya lalu membukanya. 


Abi menatap Friska datar lalu menurunkan El dari 
gendongannya. Begitu kedua kakinya menyentuh tanah. El 
langsung menerjang kaki Friska. 


"Mami." 


Friska mengusak kepala El dengan sorot mata bertanya 
menatap Abi. 


"Dia gak mau pake baju yang saya pilihkan." Jelas Abi 
dengan nada sedikit kesal. 


Friska berjongkok di depan El lalu bertanya. "Bener yang di 
bilang papa, El?" 


El menganggukkan kepalanya. "El ndak mau pake baju 
itam, papa nyuluh El pake baju itam. El ndak cuka, mami. El 
mau pake baju lobot-lobotan." 


"Mas Abi kenapa gak pakein yang dia mau aja?" Tanya Friska 
mengangkat wajahnya memandang Abi dari bawah. 


"Kekecilan." 
"Gak di kasih tau?" 
"Sudah. Dianya ngeyel." 


Friska menghela nafas pendek lalu menatap El yang masih 
memanyunkan bibirnya. Sepertinya hubungan ayah dan 
anak ini perlahan membaik, namun juga akan membuat 
Friska sakit kepala karena mereka berdua sepertinya tidak 
akan akur. 


"El kenapa di kasih tahu papa gak percaya?" Tanya Friska 
pada El. 


"Ndak di coba bajunya, mi." Jawab El membuat Friska 
menyadari hal baru dari El. 


Anak ini tidak mudah mempercayai apa yang di katakan 
orang dewasa sebelum memastikannya lebih dulu. Apa hal 
ini wajar untuk anak yang baru menginjak usia 4 tahun? 
Rasanya Friska ragu untuk hal ini. 


Friska berdiri lalu menggandeng tangan El. "Bajunya ada 
yang di bawa?" Tanya Friska pada Abi. 


Abi mengangguk lalu berbalik untuk menuju bagasi 
mobilnya. Friska dan El mengikuti di belakangnya. Untung 
El memakai sandal jadi tidak perlu Friska menggendongnya. 


Abi membuka bagasi mobilnya lalu menunjuk koper 
berukuran sedang dengan banyak tempelan kartun itu pada 
Friska. 


"Mau liburan di taman safari?" Friska memandang Abi heran. 


Abi memalingkan wajahnya ke lain arah. Dia terlalu pusing 
menghadapi El yang merajuk. Apalagi Abi berusaha 
menahan rasa kesalnya. Akhirnya dia memilih untuk 
memasukkan semua baju El ke dalam koper dan 
membawanya ke rumah Friska beserta El yang hanya 
mengenakan singlet. 


"Pilih yang dia mau. Kita udah kesiangan." Titah Abi seraya 
menyandarkan badannya pada sisi badan mobil. 


Friska menghela nafas lalu mulai membuka koper El. Di satu 
sisi dia senang karena ternyata Abi tidak 
mempermainkannya. Tapi, di satu sisi juga dia kesal dengan 
ayah dan anak ini. 


"Ini mau gak?" Friska menunjukkan kaus bergambar mickey 
mouse berwarna merah. El yang bersandar pada belakang 
kap mobil berpikir sejenak sambil memandangi baju yang di 
tunjukkan Friska. 


"Cocok loh sama celana El yang warna cokelat." Rayu Friska 
dengan senyum penuh keyakinan. 


"Mau, ya?" 


El melirik sang papa lalu mengangguk. Begitu melihat 
anggukan kepala dari El. Abi langsung mengeluarkan 
dengusan pelan. Segitu mudahnya Friska membujuk EIl 
sementara dirinya harus setengah mati. 


"Saya pamit ke dalam dulu. Kamu pakaikan El baju. Dia juga 
belum pake apa-apa habis mandi tadi." Ucap Abi kemudian 
berlalu pergi meninggalkan Friska dan El untuk berpamitan 
ke dalam rumah Friska. 


"Sekalian tas aku, mas Abi." Seru Friska. 


"Iya." 
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Kali ini El tidak duduk di depan bersama Friska. Dia duduk di 
car seatnya dan kini sudah tertidur. Sementara Friska tidak 
bisa tertidur sama sekali. Dia juga di serang rasa bosan 
sekarang karena Abi sama sekali tidak mengajaknya 
mengobrol. 


"Gak pegel apa itu mulut diem? Gue aja pegel nih." Gerutu 
Friska memandangi jalanan di depannya dengan bosan. 


"Kalau ngomong itu jangan bisik-bisik." Celetuk Abi tiba-tiba 
membuat Friska berjengit kaget. 


"Gak ada ngomong." Elak Friska seraya mengusap 
keningnya salah tingkah. 


"Lalu, setan?" 
"Mas Abi setannya." Sahut Friska asal. 
"Apa?!" 


Friska melipat bibirnya ke dalam lalu menggelengkan 
kepalanya panik. "Kayaknya mas Abi ada masalah 
pendengaran, deh." 


Abi melirik Friska lalu mengabaikan apa yang sudah di 
ucapkannya barusan. 


"Kamu bawa apa tadi?" Tanya Abi yang juga membawakan 
kotak makan itu bersamaan dengan tas Friska. 


"Sandwich buatan mama." 
"Mana?" 
"Mas Abi mau?" 


Abi menganggukkan kepalanya. "Saya belum sempat 
sarapan." 


"Kenapa gak sempat?" Tanya Friska seraya mengambil kotak 
makan di sebelah EI. 


Abi mengusap dagunya lalu melirik Friska yang kini sudah 
duduk dengan benar beserta kotak makan di atas 
pangkuannya. 


"Kesiangan." 


"Kesiangan?" Kaget Friska tak menyangka Abi bisa 
kesiangan. Padahal selama ini dia lihat Abi selalu bangun 
tepat waktu. 


"Dari Malang saya harus ke Surabaya dulu buat ambil 
sesuatu. Kemarin juga pesawatnya delay." Jelas Abi yang 
tidak biasanya menceritakan sesuatu pada Friska. 


"Oh. Kecapean." Friska menganggukkan kepalanya mengerti 
lalu sedetik kemudian dia menoleh ke arah Abi dengan alis 
bertautan. 


"Loh, berarti El juga belum sarapan dong?" Tanya Friska. 


"El sudah." Jawab Abi membuat Friska menautkan alisnya 
semakin bingung. 


"Kok sudah, sih? Terus mas Abi kenapa belum? Bingung, 
deh." Bingung Friska karena Abi terlalu berbelit-belit. 


"Cuman cukup buat El." Sahut Abi tidak sepenuhnya jujur. 
Dia dan El sudah sarapan di rumah. Tapi, karena Abi 
menghabiskan tenaganya untuk mengurus El yang cerewet 
pagi ini. Kini dia sudah merasa lapar kembali. 


"Aneh banget, sih." Ucap Friska lalu memberikan setangkup 
sandwich buatan bu Intan pada Abi. 


Abi melirik sandwich yang di sodorkan Friska lalu 
mendekatkan kepalanya untuk menggigit besar potongan 
sandwich. Friska yang menyadari apa yang di lakukan Abi 
mendelik kaget. Dia tidak berniat menyuapi Abi padahal. 


Bisa kena serangan jantung gue lama-lama disini. 


Friska berdehem pelan lalu menarik tangannya dengan 
canggung. Mukanya pasti sudah santa merah sekarang. Abi 
bisa banget bikin dia jantungan mendadak. 


"Mana lagi." Tagih Abi seraya mendekatkan kepalanya 
meminta Friska menyuapinya lagi. 


Friska membulatkan mulutnya. Tak percaya dengan tingkah 
Abi saat ini. 


"Friska." Panggil Abi. "Saya lagi nyetir. Minta tolong, ya." 
Katanya dengan nada suara lebih lembut. 


Friska mengipasi wajahnya dengan tangan kiri lalu 
mengulurkan tangan kanannya ke arah Abi seperti yang pria 
itu mau. 


"Aduh ini kenapa panas banget, sih." Katanya seraya 
memeriksa pendingin mobil Abi. Padahal suhunya sudah 
dingin, cuman memang dasarnya Friska aja yang mendadak 
jadi saah tingkah. 


Friska ingin jual mahal, kenapa malah Abi malah bertingkah 
seperti padanya. Friska kan jadi tidak tahu harus membalas 
sikapnya seperti apa. Otaknya menjadi blenk. 


"Kamu punya rencana menikah?" Tanya Abi sontak 
membuat Friska menoleh ke arahnya dengan kaget. 


"Maksud mas Abi?" 


"Saya cuman tanya, kamu punya rencana menikah?" Ulang 
Abi sesekali menggigit sandwich yang masih di sodorkan 
Friska. 


"Semua perempuan pasti punya rencana menikah. Kenapa?" 
Jawab Friska kini memberanikan diri menatap Abi. 


"Umur berapa?" Tanya Abi lagi. 
Friska mengedikkan bahunya. "Tergantung jodoh." 
"Kalau jodoh kamu bukan orang yang kamu mau?" 


Friska menarik nafas lalu menatap sandwich di atas 
pangkuannya dengan senyum tipis. 


"odoh memang bukan urusan ku, tapi kalau aku gak 
berjodoh sama dia. Berarti menjadi urusan ku." Ucapnya 
dengan nada suara yang terdengar sangat percaya diri. 
Friska tahu dia tidak siap dengan sikap Abi yang berubah 
lebih manis saat ini. 


Namun, dia juga tidak bisa menghindarinya terus-menerus, 
kan. Friska harus menghadapinya karena untuk mode jual 
mahal dia harus sekuat baja menahan serangan Abi. 


Friska menyerongkan badannya menghadap Abi lalu 
menyuapi pria itu dengan potongan sandwich kedua. 
Setelah Abi menggigit sandwich yang di sodorkannya. Friska 
lalu menatap wajah Abi lamat-lamat. Mengumpulkan 
amunisi untuk menembakkan pelurunya pada target. 


"Apa mas Abi gak mau merubah kata saya jadi aku?" Tanya 
Friska dengan jantung yang berdentang kencang, namun 
kontrol wajah yang maximal hingga dia terlihat tenang. 


Abi langsung tersedak hebat. Dia sampai sedikit oleng 
hingga membuat Friska panik mencari air mineral. Abi 
membuka dashboard yang ada di depan Friska lalu 
mengambil sebotoh kecil air mineral untuk kemudian dia 
serahkan pada Friska. 


Friska dengan sigap membuka tutup botol lalu 
memberikannya pada Abi. Friska menepuk-nepuk pundak 
Abi sambil menggumamkan kata maaf. 


"Mas Abi gak apa-apa?" Tanya Friska menatap takut-takut ke 
arah wajah Abi yang memerah. 


Abi melirik Friska lalu berdehem pelan sambil membenarkan 
posisi duduknya. "Gak papa." 


Friska memandangi wajah Abi lalu mengulas senyum 
melihat wajah Abi yang semakin memerah. 


"Liat depan." Tegur Abi risih. Jantungnya mulai tidak 
berdetak dengan semestinya. 


Friska semakin mengembangkan senyumnya lebar. 
Sepertinya tebakannya kali ini benar. Wajah merah yang di 
tunjukkan Abi karena dia malu. Karena Friska tidak ingin 
membuat Abi semakin malu. Dia akhirnya menuruti kata 
Abi. 

"Siap, kapten." Katanya dengan tangan yang di letakkan di 
kening lalu merubah posisinya menjadi lurus menghadap ke 
depan. 

Diam-diam Abi mengulas senyum tipis sambil sesekali 


melirik ke arah Friska yang juga tengah tersenyum menatap 
jalanan. 
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Gak ada kata-kata terakhir deh kali ini haha 


Luv dari Ji aja 


33 - Hari Baik Abi 
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"Mi, mau pipis." 


Friska yang tengah bermain game di ponselnya menoleh ke 
belakang dimana El berada. Bangun-bangun langsung mau 
buang air kecil. Abi yang sedang menyetir juga melirik El 
lewat kaca spion. 


"Pake pampers, kan?" Tanya Abi melirik Friska. 
"Gak." Geleng Friska. 


Abi jelas langsung menoleh kaget ke arah Friska. "Kenapa 
gak kamu pakein? Udah saya siapin di dalam koper." 


"El udah bukan bayi. Dia bisa ngomong kalau mau pipis." 
Ucap Friska. "Berhenti di pom bensin." 


"angan pipis dulu, El." Ucap Abi bergegas memacu 
mobilnya ke pom bensin terdekat. Untung mereka sudah 
memasuki daerah Bogor. 


"Bisa gak sih kata jangan itu di hilangin, mas Abi?" Pinta 
Friska menatap Abi tak suka. Dia sudah berkali-kali 
memberitahu Abi untuk tidak menggunakan kata 'jangan' 
pada anak kecil. 


Abi melirik Friska. "Hm." dehemnya. Dia sedang berusaha 
menerapkan itu, tapi kata-kata itu kadang keluar begitu saja 
dari mulutnya. 


"Tahan sebentar, ya, El. Bisa, kan?" Tanya Friska menengok 
ke arah El di sertai senyuman. 


"Cepet, mi. Udah mau kelual." Ucap El yang sudah bergerak- 
gerak tidak nyaman di kursinya. 


"Sabar, ya El. Sabar. Itu udah ada di depan." Kata Friska 
menunjuk ke arah depan yang memang benar adanya 
sebentar lagi mereka sampai di pom bensin. 


"Lapel, mi." Rengek El lagi sambil memegangi perutnya. 


"Sebentar, ya. El pipis dulu baru habis itu makan." Kata 
Friska memberi pengertian pada El. 


Abi membelokkan mobilnya memasuki area pom bensin lalu 
berhenti di depan mini market. Detik, menit berlalu tidak 
ada pergerakan dari Abi untuk keluar dari mobil membawa 
El. 


"Mas Abi gak keluar?" Tanya Friska. 
"Saya?" Abi menunjuk dirinya sendiri. 
"Mas Abi nyuruh aku yang nemenin El?" 
"Iya," 


"Kok aku, sih? Ya, mas Abi lah. Masa aku harus masuk ke 
toilet cowok." Protes Friska. Masa iya yang menemani El ke 
toilet harus dia. El kan harusnya pergi ke toilet dengan 


papanya. 


"Mau pipis." Rengekan El terdengar lagi. Abi pun akhirnya 
menghela napas lalu membuka pintu mobilnya. 


Abi keluar dari mobilnya lalu beralih membuka pintu 
belakang untuk menurunkan El dari car seatnya. Begitu El 


sudah turun, bocah laki-laki itu langsung menarik tangan 
Abi untuk bergegas memasuki toilet yang ada di sebelah 
mini market. 


Sementara Friska mulai membuka kembali kotak makannya. 
Tiba-tiba dia juga jadi lapar. Apalagi dia sedari tadi tidak 
merasakan apa-apa karena tingkah Abi. Akhirnya sambil 
menunggu Abi dan El. Friska pun memakan sandwichnya. 


Hanya setengah bagian yang Friska makan karena 
setengahnya lagi untuk El. Abi menghabiskan dua tangkup 
sandwich dan baru Friska sadari ternyata perut Abi memiliki 
kapasitas yang cukup besar. 


Lima menit berlalu dan Friska masih asik menikmati 
sandwichnya. Abi dan El keluar dari toilet dengan El yang 
berjalan di depan Abi sambil meloncat-loncat. 


Karena El sudah hapal dengan mobil sang papa. Dia 
langsung berjalan menuju pintu di sebelah kemudi lalu 
membukanya dengan tenagan ekstra. 


"Apa tu, mi?" Tanya El seraya menempelkan badannya pada 
kaki Friska. Matanya menatap ke dalam kotak makan di atas 
pangkuan Friska. 


"Sandwich." Jawab Friska seraya menyelesaikan gigitan 
terakhirnya untuk kemudian meletakkan kotak makannya di 
atas dashboard lalu menarik El untuk masuk dan duduk 
bersamanya. 


Friska lalu menutup pintu mobil bersamaan dengan Abi 
yang juga memasuki mobil. Karena mereka sudah memasuki 
kawasan Bogor dan taman safari sudah dekat. Friska 
membiarkan El duduk di depan bersamanya. 


Abi memakai sabuk pengamannya lagi lalu memundurkan 
mobilnya untuk keluar dari area pom bensin. 


"Laper, kan? Mau ini?" Friska mengambil kotak makannya 
lalu menunjukkan pada El isi di dalamnya. 


El memandangi setumpuk sandwich di depannya dengan 
penuh selidik. Warna hijau dan merah yang ada di dalam 
lapisan membuat El ragu. 


"Ada sayulnya." Katanya terdengar enggan. 


"Sayurnya dikit kok. Gak berasa kalau di makan." Rayu 
Friska yang paham betul bagaimana susahnya membuat 
anak seusia El mau makan sayur. 


"Ndak mau." El menggelengkan kepalanya. 


"El." Tegur Abi. Baru mendengar Abi memanggil namanya 
saja sudah membuat El menekuk wajahnya. 


"Di makan sayurnya." Titah Abi yang membuat El 
memajukan bibirnya. 


"Kenapa El gak suka sayur?" Tanya Friska. 
"Pahit." Jawan El pelan. 

"Kata siapa pahit? El udah pernah makan?" 

El menganggukkan kepalanya. "Ndak cuka El." 


Friska terdiam sejenak. Memikirkan pertanyaannya yang 
rasanya terdengar janggal. Kalau El mengatakan rasanya 
pahit tentu saja bocah ini sudah pernah memakannya. 
Untuk apa Friska tanyakan hal setidak penting ini. Gara- 
gara Abi ini otak Friska jadi gagal berproses. 


"Ya udah. Tante pisahin, ya." Akhirnya Friska memilih 
mengalah. 


"Kok tante?" Tanya El terdengar seperti protesan. 


Friska menaikkan alisnya dengan senyum segaris. Bingung 
harus menjawab seperti apa karena tidak menyangka El 
akan melayangkan protesan seperti ini. 


Karena tidak memiliki jawaban yang tepat. Friska memilih 
diam dan mempercepat tangannya memisah sayur dari 
sandwich El. 


"Nah, ini udah gak ada sayurnya." Kata Friska mengalihkan 
perhatian El. Untungnya El tidak menanyakan ulang dan 
kini mulai menikmati sandwichnya. 


Friska memiringkan kepalanya agar bisa melihat wajah El. 
Dia menghela napas lega lalu tersenyum melihat El 
memakan dengan lahab sandwichnya. 


Padahal Friska hanya mengeluarkan tomat dan timun yang 
terlihat di mata El. Selada sengaja tidak dia keluarkan dan 
hanya Friska masukkan lebih dalam agar El tidak 
melihatnya. 


Kalau dia tidak bisa membujuk El memakan sayur. Maka dia 
harus memiliki cara lain agar El terbiasa dengan sayuran. 
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Memasuki kawasan taman safari zona satwa. El awalnya 
terlihat antusias dan ingin memberikan wortel sendiri 


dengan hewan-hewan yang di temuinya. Awalnya El enjoy- 
enjoy saja dan berani memberikan wortel di tangannya pada 
hewan-hewan yang ukurannya tidak melewati jendela mobil. 


Bukan hanya El. Friska pun tampak senang karena ini kali 
keduanya pergi ke taman safari setelah beberapa tahun 
yang lalu. Abi yang bertugas menyetir hanya 
memperhatikan Friska dan EIl. 


Abi merasa seperti mengajak dua bocah ke taman safari. Ke 
antusiasan Friska membuat suasana dalam mobil terasa 
lebih hidup dan ramai. Apalagi kalau jendela mobil dengan 
sengaja Abi turunkan lebar. 


Friska sudah kalang kabut menaikkan jendela mobilnya. El 
sendiri mana paham, dia malah tertawa melihat wortel di 
tangannya di makan. 


"Zeba. Zeba." Seru El begitu matanya menangkap binatang 
belang-belang hitam putih seperti permen itu. 


"El tau itu zebra?" Tanya Friska. 


El menganggukkan kepalanya. "Di lumah El banyak gambal 
binatang." 


"Mau kasih makan?" Tanya Friska seraya mengambilkan 
wortel yang ada di bawah kakinya. 


El menggelengkan kepalanya. "Takut. Besal." 


"Gak papa, sereman papa kamu." Kata Friska dengan nada 
suara berbisik agar Abi tidak mendengarnya. Padahal Abi 
masih bisa mendengarnya. 


Buktinya Abi melirikkan matanya ke arah Friska begitu 
mendengar Friska menyebutnya. Abi yang sedang mengetik 


sesuatu di ponselnya mendengus pelan lalu meletakkan 
ponselnya di sela pintu. 


"Hihi. Iya." Dengan kikikan pelan El malah menyetujuinya. 


Melihat Friska dan El kompak menggibahnya. Abi pun 
akhirnya memiliki inisiatif untuk mengusili mereka berdua. 
Dia menjalankan mobil mendekati zebra yang ada di tepi 
jalan lalu membuka kaca mobil setengah lebih lebar hingga 
moncong zebra mulai mengendus-ngendus. 


Friska dan El otomatis histeris kaget dan takut juga. Apalagi 
moncong zebra itu begitu dekat. 


"Mas Abi!!!!" Jerit Friska seraya menjauhkan badannya dari 
moncong zebra. Sementara El sendiri langsung 
bersembunyi di bawah kaki Friska karena badannya jelas 
saja muat di bawah sana. 


"Kasih wortelnya." Titah Abi menahan tawanya melihat raut 
wajah panik yang di keluatkan Friska. 


"Tolongin, mas Abi!! Ih!" Friska menarik lenga kaus Abi 
hingga Abi sendiri pun tidak menunjukkan raut wajah 
marah. 


"Papa kelualin zebanya!" 


Abi malah menikmati kepanikan Friska dan juga tingkah El 
yang bersembunyi di bawah sana. Suara panik keduanya 
menjadi satu hingga mobil yang hanya berpenumpang tiga 
orang ini rasanya seperti berpenumpang 10 orang. 


"Kalau kamu gak kasih wortelnya, dia gak akan pergi." Ucap 
Abi dengan bibir berkedut menahan senyum. 


"Mas abi yang kasih!" Seru Friska galak. Dia semakin 
mendekatkan badan ke arah Abi. Entah akan jadi apa kaus 
Abi setelah ini karena tarikan Friska. 


Karena kasian melihat Friska setakut ini akhirnya Abi pun 
mengambil wortel di tangan Friska lalu memberikan pada 
zebra yang kepalanya sudah hampir memasuki mobil. 


Begitu kepala zebra keluar. Friska buru-buru menutup 
jendela mobil. El pun berdiri dari jongkoknya lalu 
melemparkan tatapan kesalnya pada Abi. 


"Papa jahat. Itu selem tau! Kalau mami Fiska di makan 
gimana?" Katanya dengan alis bertautan dan bibir maju 
menandakan bahwa dia sedang dalam mode marah. 


Abi hanya tertawa saja. Mana mungkin Friska di makan 
zebra. Di makan buaya baru mungkin. 


"Marahin El." Titah Friska yang masih berusaha menetralkan 
degup jantungnya. Tidak sedeg-degan dia bersama Abi 
memang. 


Abi kan memang lebih serem dari hewan apapun di dalam 
sini. 


"Mami aja malahin." El malah menyuruh balik Friska. 


"El aja lah. Takut." Friska menarik El, berlagak seperti 
sedang bersembunyi di belakang EIl. 


El sendiri malah terkekeh sambil memandangi Abi yang 
sedang fokus ke jalanan depan sambil mengulas senyum. 


"Papa cenyum-cenyum." Ceplos El menunjuk ke wajah Abi. 


Abi menarik kembali senyumnya, merubahnya menjadi raut 
datar seperti biasa lalu menoleh ke arah El begitu mobilnya 
berhenti karena mobil di depannya juga berhenti. 


"Enggak." Elak Abi. 
"Tadi cenyum-cenyum." 
"Gak ada." 


"Ndak boleh bohong papa." Kata El seraya menggoyangkan 
jari telunjuknya ke kiri lalu ke kanan. 


Abi mengusap kepala El lalu tersenyum. Hari ini suasana 
hatinya cepat sekali berubah. Pagi-pagi di buat kesal oleh 
tingkah El lalu siang ini di buat senang juga karena El plus 
Friska. 


Menjahili El dan Friska membuat suasana hati Abi senang. 


XKX 


Karena Abi, Friska dan El sampai di Bogor telalu siang. 
Akhirnya mereka hanya bisa sebentar di taman safari. 
Setelah keluar dari zona satwa. Abi langsung mengarahkan 
mobilnya pulang karena hari juga mulai sore. 


Sebelum pulang, mereka mampir lebih dulu ke rumah 
makan untuk mengisi perut. Sandwich saja tidak cukup 
mengganjal perut mereka sampai rumah nanti. 


Abi memilih berhenti di salah satu rumah makan yang 
cukup ramai dan besar. Dia keluar lebih dulu dari dalam 


mobil lalu di susul oleh Friska dan El. 


Abi tidak menunggu Friska dan El sama sekali. Duda satu ini 
langsung masuk begitu saja ke dalam rumah makan. 
Padahal Friska berharap mereka masuk bersama-sama. 


Berharap pada Abi memang seperti berharap bulan bertukar 
tempat dengan matahari. 


"El ngantuk, ya?" Tanya Friska setelah El hampir jatub 
tersandung batu. Untung Friska menggandeng tangannya. 
Jadi El tidak sampai jatuh ke tanah. 


El mengangkat wajahnya menatap Friska lalu mengusap 
matanya yang sayu. Sepertinya El memang mengantuk. 


"Makan dulu, ya. Baru nanti tidur." Ucap Friska yang di 
angguki oleh El. 


Mereka berdua pun berjala memasuki rumah makan sambil 
mencari dimanakah Abi berada. El menarik tangan Friska ke 
area lesehan. Ternyata El yang menemukan Abi lebih dulu. 


Friska berdecih pelan melihat Abi sudah duduk manis 
bersila sambil melihat-lihat buku menu. Friska pun akhirnya 
duduk berhadapan dengan Abi dan El duduk di sebelahnya. 


Mana mau El duduk di sebelah papanya sementara ada 
Friska yang bisa dia sender-senderi karena mengantuk. 


"El mau apa?" Tanya Friska seraya menunjukkan buku menu 
pada El. 


El dengan mata setengah mengantuk menarik buku menu 
ke lantai lalu mulai membalik-baliknya. Lagaknya seperti 
anak yang sudah bisa membaca padahal dia cuman melihat 
gambarnya. 


"Mau ini." Tunjuk El pada gambar semangkuk es campur 
dengan warna isian dan sirup yang amat menyegarkan 
mata. 


"Tanya papa." Ucap Friska yang tak berani mengiyakan 
karena Abi cukup pemilih soal makanan yang di konsumsi 
El. 


Friska juga ingin membuat El menanyakan sesuatu pada Abi 
lebih dulu. Agar El tahu harus kepada siapa dia bersandar. 


El menatap Abi ragu lalu dengan perlahan meletakkan buku 
menu ke atas meja. Di dorongnya buku menu secara 
perlahan ke arah Abi. 


"Mas Abi." Panggil Friska sontak membuat Abi yang tadinya 
sedang menatap layar ponselnya menoleh. 


Friska mengarahkan lirikan matanya ke arah El. 
Mengisyaratkan kalau El ingin mengatakan sesuatu. Abi 
yang mengerti lantas beralih menatap El yang setengah 
wajahnya tersembunyi di bawah meja sementara tangannya 
mendorong pelan buku menu ke arahnya. 


"El." Panggil Abi sontak membuat El menarik tangannya. 


Friska tertawa geli melihat El yang langsung ciut hanya 
karena Abi memanggil namanya. Padahal Abi 
memanggilnya dengan nada suara pelan da tergolong 
lembut. 


El pun menoleh ke arah Friska dengan bibir melengkung 
sedih. Friska yang tidak tega pun akhirnya membantu EIl. 


"Dia mau es ini. Boleh, gak?" Tanya Friska menunjuk es yang 
di tunjul El tadi. 


"Gak makan?" 

"Makan, kok." Sambar El cepat. 

"Makan ayam bakar madu, ya, El." Kata Friska. 
"Iya." Angguk El cepat. 


Abi menatap El lalu menganggukkan kepalanya. El pun 
akhirnya mengangkat kedua tangannya ke atas sambil 
berseru senang. 


"Yeyyy. 1 " 


Friska tersenyum melihat El lalu memanggil pelayan untuk 
menyebutkan pesanan mereka. Abi sendiri mulai asik 
dengan ponselnya. 


"Mi." Panggil El. 
"Iya." 


"Tayo El bannya rusak." Adunya seraya menunjukkan 
tayonya pada Friska. El memang membawa mainannya itu 
saat keluar dari mobil. 


"Kok bisa?" Tanya Friska seraya mengambil tayo El lalu 
menelitinya. 


"Di dudukin papa." Katanya melirik Abi. "Pantat papa ampe 
cakit katanya kayak di cuntik." 


Friska langsung tertawa. Jelas saja pasti sakit. Abi 
menduduki mainan tayo El. Pasti ada bagian yang menusuk 
pantatnya. Lagipula tayo seukuran ini kok bisa di duduki. 
Memangnya tidak terlihat dengan mata Abi. 


"Benelin, mi." Pinta El karena mainan tayo ini sudah lama 
menemaninya. 


"Gimana benerinnya? Patah ini bannya El." Bingung Friska 
seraya membolak-balikkan tayo El. El memajukan bibir 
bawahnya. 


"Di lem." Celetuk Abi. 


Friska mengangkat wajahnya menatap ke arah Abi. "Kenapa 
gak mas Abi lem?" 


"Dia maunya sama mami Fiska." Jawab Abi yang membuat 
Friska mendadak salah tingkah. 


Meskipun Abi seperti mengulang apa yang di katakan EIl. 
Tapi kalau Abi yang memanggilnya seperti itu rasanya 
berbeda saja. Friska tidak terbiasa dengan Abi yang 
memanggilnya sama seperti El. 


"Bener El?" Friska mengalihkan pandangannya dari Abi ke 
arah El. 


El menganggukkan kepalanya. "Papa yang lusakin. Ntal 
tambah lusak." 


"Kamu gak percaya sama papa?" Tanya Abi. 


"Ndak. El pelcaya sama mami Fiska." Jawab El membuat Abi 
mendengus pelan. Selalu Friska yang menjadi nomor satu. 


"Ya udah. Nanti tante benerin, ya." 
"Ih, bukan tante. Mami." Protes El menatap Friska tak suka. 


Friska melirik Abi sambil menggigit bibir bawahnya bingung. 


"Turutin aja." Cetus Abi yang hanya memandangi layar 
ponselnya. 


Gue culik ke KUA juga ini lama-lama. 


Friska menutupi setengah wajahnya yang sudah memerah 
dengan rambut. Dia tidak ingin Abi melihat wajahnya yang 
memerah malu. Bisa runtuh mode jual mahalnya. 


"Iya, iya. Mami." Pasrah Friska yang langsung membuat 
senyum di wajah El terbit. 


Gak bapak, gak anak. Bisa aja bikin gue mati kutu. 
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Abi bangun kesiangan setelah kemarin menghabiskan 
waktu bersama Friska dan El. Abi kelelahan setelah menyetir 
pulang pergi dari Jakarta ke Bogor lalu sebaliknya. Friska 
dan El enak tidur sementara dirinya harus menahan pegal 
dan kantuk karena harus mengemudi dengan aman. 


Abi dan El sekarang berada di rumah orang tua Abi karena 
apartemen Abi sedang dalam proses di jual. Abi berniat 
menggantinya dengan sebuah rumah. Untuk lokasi 
rumahnya dimana masih rahasia. Hanya Abi dan Tuhan yang 
tahu. 


Kedua orang tuanya juga mulai betah di Malang dan ingin 
tinggal disana entah sampai kapan. El yang tidak ingin ikut 
oma opanya pun dengan terpaksa harus Abi yang 
mengurusnya. Mungkin akan di bantu dengan asisten 
rumah tangga di rumah Lidya kalau Abi sedang bekerja. 


Abi juga sudah menemukan beberapa sekolah dan tinggal 
memilih yang benar-benar tepat untuk El lalu menyuruh 
Amira untuk mengurus hal mendetail yang bekaitan dengan 
administrasi. 


"EL." Panggil Abi keluar dari kamarnya. Dia tidak 
menemukan El di dalam kamarnya. Abi dan El tidur satu 
kamar tadi malam. 


Jelas saja tidak menemukan El. Abi baru bangun jam 9 
sementara El sudah bangun sejak pukul 7 pagi. Bocah itu 
pasti sudah keluar dari kamar. 


"El di kolam renang, mas Abi." Lapor mbok Jum dari arah 
ruang tamu. Mbok Jum adalah asisten rumah tangga yang 
berumur paling tua di rumah ini. 


Mbok Jum sudah bekerja disini bersama Lidya semenjak Abi 
SD. Mbok Jum sudah seperti keluarga di rumah ini. 


"Sudah makan dia mbok?" Tanya Abi seraya berjalan menuju 
kolam renang yang ada di belakang rumah. 


"Sudah tadi mas Abi. Bangun-bangun langsung kelaperan." 
Jawab mbok Jum yang juga berjalan di belakang Abi. 


"Ada makanan gak, mbok? Saya juga laper." Abi menyentuh 
perutnya yang memang mengeluarkan bunyi berisik. 


"Mbok bikinin nasi goreng mau?" Tawar mbok Jum. 
"Boleh, deh." Angguk Abi. "Pedes, ya, mbok." 


Mbok Jum mengacungkan jempolnya lalu berpisah dengan 
Abi menuju dapur. Sementara Abi meneruskan langkahnya 
menuju kolam renang menghampiri El. 


Mendekati kolam renang. Suara jeritan dan tawa El 
terdengar. Suara seorang perempuan juga terdengar. 
Perempuan itu bi Uti, keponakan mbok Jum yang juga 
bekerja disini sebagai asisten rumah tangga membantu 
mbok Jum yang sudah tidak muda lagi. 


"Sudah lama dia, bi?" Tanya Abi berdiri di sebalah bi Uti 
yang duduk di pinggiran kolam sambil mengawasi El yang 
berenang menggunakan bantuan pelampung berwarna 
kuning yang terpasang di kedua lengannya. 


"Lumayan, mas Abi. Bi Uti suruh udahan ndak mau." Jawab 
bi Uti dengan logat Jawanya yang masih kental. 


El lebih sering menghabiskan waktu bersama bi Uti, mbok 
Jum dan Lidya yang notabenenya berasal dari Jawa. Logat 
mereka berbicara, apalagi kalau sudah berkumpul membuat 
El yang mempunyai daya ingat kuat jadi mengikuti mereka. 


Terbukti kan sejak awal El menggunakan kata 'ndak' untuk 
menolak daripada 'gak'. Itu karena orang-orang 
sekelilingnya yang berbicara menggunakan bahasa daerah 
dan pada akhirnya El pun mengikuti apa yang otaknya 
serap. 


"EL." Panggil Abi. El yang belum lancar berenang pun 
membalikkan badannya dengan susah payah. 


"Papah.." Serunya senang lalu berenang seperti tikus 
menuju pinggiran kolam. 


Abi sempat mengabadikan cara El berenang. Cukup lucu 
untuk anak seusianya yang baru bisa berenang. Pelampung 
yang terpasang di lengannya membuat El berenang seperti 
tikus. 


Abi berjongkok di pinggiran kolam menunggu EIl 
menghampirinya. Sikapnya pada El perlahan mulai 
menghangat. Dinding es yang selama ini dia bangun 
perlahan mulai mencair. 


Kehangatan mentari yang selama ini hilang kini mulai 
kembali menyinari hatinya. Melelehkan dinding es yang 
selama ini membungkus hatinya. 


"Bi Uti ke dalam aja. Biar El sama aku." Ucap Abi pada bi Uti. 


"Oke, mas Abi." Kata bi Uti kemudian berlalu masuk ke 
dalam rumah. El naik ke tepi kolam renang lalu berjalan 
menghampiri papanya yang ada di sisi lain kolam renang. 


Begitu El berdiri di depannya. Abi pun langsung melepaskan 
pelampung di lengan El lalu membungkus badan El dengan 
handuk yang sudah dia ambil di atas kursi di dekatnya tadi. 


"Kita mandi." Kata Abi seraya mengangkat El yang 
terbungkus handuk seperti kepompong ke dalam 
gendongannya. 


"Kemana, pah?" Tanya El. 


"Ke rumah mami Friska." Jawab Abi membawa El ke dalam 
kamarnya. El yang mendengar nama maminya di sebut 
langsung saja menatap Abi dengan mata berbinar-binar 
senang. 


"Benelan, pah?" Tanya El terdengar antusias. 


Abi mengangguk lalu menurunkan EIl di dalam kamar mandi. 
Dia melepaskan handuk yang melilit di badan El lalu 
pakaian basah El. 


"Mau gak?" Tanya Abi seraya mengisi bathup dengan air 
hangat. 


El mendekati Abi yang berjongkok di dekat bath up lalu 
memegang bahu Abi sambil memiringkan badannya agar 
bisa melihat wajah Abi. 


"Ndak bohong, kan?" Tanya El membuat Abi menolehkan 
kepalanya kepada El dengan kening berkerut samar. 


"Papa pernah bohong sama El?" 


El berpikir sejenak. "Papa seling bilang mau ajak El jalan, 
tapi waktu El udah ganti baju. Papa pelgi sendili. Kata oma 
papa cibuk." 


Abi langsung tertegun. Tidak menyangka akan mendengar 
El mengeluarkan perkataan seperti ini padanya. Apa yang di 
katakan El jelas saja kejadian yang tidak sekali dua kali 
terjadi. Abi sering membatalkan acara perginya dengan EIl. 


Sekuat inikah daya ingat yang di miliki El? 


"El marah sama papa?" Tanya Abi seraya merubah posisi 
jongkoknya yang semula menghadap bath up menjadi 
berhadapan dengan EI. 


Tadinya Abi ingin berpindah duduk di tepian bathup, tapi 
dia teringat ucapan Friska yang memberitahunya untuk 
menyamakan tinggi badan saat berbicara dengan anak 
kecil. 


Tujuannya jelas untuk tidak membuat si anak jadi 
terintimidasi berbicara dengan orang tuanya dan akan lebih 
mudah menyerap apa yang di katakan orang tuanya. 


Secara perlahan, apa yang di sampaikan Friska mengenai 
tindakan menghadapi anak kecil mulai Abi terapkan untuk 
menghadapi El. Cara Friska setiap kali menangani El juga 
tersimpan apik di dalam kepalanya. 


Bergantungnya El pada Friska pada akhirnya juga membuat 
Abi juga bergantung padanya. 


"Iya, El malah cama papa." Jujur El yang memang sudah 
mengenal emosi dasar. 


"Sekarang El masih marah?" 
El menggelengkan kepalanya. "Cekalang ndak malah." 


Abi mengusap rambut basah El sambil menatap wajah El 
dengan sorot mata penyesalan. "Kalau papa minta maaf, El 


mau maafin papa?" 


Tanpa ragu El menganggukkan kepalanya. "Opa bilang 
kalau ada orang yang minta maaf halus di maafin. Ndak 
boleh jadi olang pendam. Tapi El ndak ngelti pendam itu 
apa." 


Abi menarik sudut bibirnya tersenyum tipis mendengar 
penyebutan El yang belum sempurna. Entah berapa kali lagi 
dia harus meminta maaf pada El. 


Seberapa banyak pun kesalahan yang dia buat. Meminta 
maaf adalah perilaku yang baik untuknya dan juga El. Abi 
adalah seorang ayah dan meminta maaf karena 
kesalahannya memang sebuah keharusan. 


Abi berusaha yang terbaik menjadi ayah terbaik untuk 
kebahagiaan El. 


"Pendendam, El." Koreksi Abi. 


"Iya, pendam." Angguk El dengan wajah polosnya. Karena 
memaklumi penyebutan El. Abi pun hanya terkekeh. 


"Maafin papa, ya, El." Ucap Abi dengan nada lembut dan 
sedikit serak. Luka itu memang masih ada, namun Abi juga 
tidak bisa terus-terusan egois. 


El membutuhkannya dan Abi juga ingin menebus 
kesalahannya dengan menemani El selama sisa hidupnya. El 
hartanya paling berharga saat ini setelah Andana. 


"Papa napa nangis?" El mengusap ujung mata Abi yang 
mengeluarkan air mata dengan tangan mungilnya. 


Abi memegang tangan El lalu mengusap wajahnya dengan 
sebelah tangannya yang bebas. 


"Papa cuman senang punya El." Kata Abi dengan mata yang 
masih berkaca-kaca dan hidung memerah. 


"Papa ndak cedih?" Tanya El yang masih belum 
mempercayai papanya. Menurut pengertian otak kecilnya. 
Orang yang mengeluarkan air mata itu sedang sedih. Kata 
omanya juga begitu. 


Abi menggelengkan kepalanya lalu menunjukkan 
senyumnya pada El. "Papa gak sedih. Ini papa senyum." 


"Sekarang, El mandi dulu biar ketemu mami Friska wangi." 
Sambung Abi seraya mengangkat badan El ke dalam 
bathup. 


"Ayo, ayo, pah. Cepet mandi." Antusias El sepertinya tidak 
sabar bertemu dengan mami Fiskanya. Padahal baru 
kemarin mereka bertemu. 


"Kenapa harus cepet-cepet?" Tanya Abi. 
"Bial cepet ketemunya." 


Abi mengguyur badan El dengan air lalu mengambil sabun 
mandi cair untuk El. Abi menyabuni badan El lalu bertanya. 
"El mau sama mami Friska terus, ya?" 


"Iya." 
"Kenapa?" 


"Kalna El sayang mami Fiska." Sahut El sambil bermain busa 
yang mengapung di permukaan air. 


"Mau jadi mami El beneran?" 


"Cekalang juga udah jadi mami El." 


Abi tersenyum mendengar jawaban El. Dia tahu akan sulit 
memisahkan El dari Friska. Sosok Friska sudah merekat kuat 
pada El. Mereka seperti dua orang yang sulit di pisahkan. 


Alasan El tidak ingin lama-lama di Malang juga karena 
Friska. El ingin bertemu Friska. 


"Papa udah ketemu arah yang tepat." 
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Friska sedang bersama Yola dan ibu negara Intan di dapur 
membuat adonan roti. Friska hanya sebagai penyemangat 
sementara yang menguleni adonan adalah Yola. Adiknya itu 
memang suka membuat kue sementara Friska lebih suka 
memendam kebisaannya memasak supaya tidak di suruh- 
suruh mamanya. 


Sepertinya Friska lupa kalau seseorang akan datang ke 
rumahnya hari ini. 


"Yang bener nguleninnya." Komentar Friska seraya 
mengunyah potongan apel di atas meja mini bar. 


Yola melirik sinis ke arah Friska. "Komen aja lo bisanya. 
Kerja. Kerja. Makan gaji buta lo!" 


"Gue kerja, nih." Balas Friska seraya menggigit potongan 
apel lalu mengunyahkan keras-keras agar Yola melihatnya. 


"Itu makan pea!" 


"Makan sambil bantu ini gue." 


"Bantu apaan?!" Dengus Yola. 


"Bantu doa sambil makan." Sahut Friska lalu tersenyum 
manis, namun tetap saja di mata Yola senyum manis itu 
senyum mengejek. 


"Ma.." Adu Yola yang tentu saja sudah merasa frustasi dan 
kalah meladeni kakaknya. Ujung-ujungnya dia pasti 
mengadu pada sang mama. 


"Friska!" Seru Intan yang ada di ruangan cuci. 


"Dasar tukang ngadu!" Gerutu Friska menatap kesal Yola 
yang malah menjulurkan lidahnya meledek Friska. 


"Ya ampun, adek gue akur banget masak bareng." Tirta 
muncul dari arah kamarnya sambil merentangkan kedua 
tangannya dengan wajah baru bangun tidur. 


"Ih, bau banget ketek lo!" Friska yang berada di dekat Tirta 
langsung menutupi hidungnya. 


Tirta langsung melilit leher Friska sambil menarik tangan 
adiknya itu agar bisa mencium aroma badannya. Friska jelas 
saja langsung menjerit-jerit tak karuan. 


"Cium, nih. Cium. Wangi, kan." 


"Aaaaa.. bau rraflesia." Jerit Friska berusaha melepaskan 
belitan tangan Tirta. 


Yola sendiri hanya sebagai penonton yang menikmati 
tersiksanya Friska. Dia bahkan sampai tertawa-tawa melihat 
Friska di kunci oleh Tirta. 


"Mama.." Jerit Friska. 


"Apa, sih? Teriak-teriak aja daritadi." Intan keluar dari ruang 
cuci dengan raut wajah kesal. Pusing kepalanya mendengar 
anak-anaknya yang sudah beranjak dewasa ini malah 
seperti anak berusia lima tahun. 


"Tirta kamu apain adik kamu?!" Intan memberikan 
pelototannya pada Tirta yang masih mengunci Friska. 


Melihat adanya peluan, Friska pun menggigit tangan Tirta 
hingga kakaknya itu mengaduh kesakitan. 


"Aduh. Kena rabies gue." Seru Tirta panik seraya 
memegangi tangannya yang terkena gigitan Friska. 


Friska mengatu nafasnya yang memburu lalu melirik kesal 
ke arah Tirta. "Biar beneran gila lo sekalian!" 


"Denger, ma. Denger. Ngatain aku gila." Adu Tirta menunjuk 
Friska. 


"Mama yang gila lama-lama sama kalian!" Ucap Intan seraya 
membuka pintu kulkas lalu mengambil sebotol air mineral. 


Friska, Yola dan Tirta pun langsung diam mendengar 
mamanya berucap seperti itu. Friska kembali duduk ke 
kursinya lalu Tirta juga duduk di sebelah Friska. 


"Oh iya. Mama nyuruh kamu bawa calon istri, kan? Mana?" 
Tagih Intan menatap Tirta yang tak kunjung membawa calon 
istri yang di minta Intan. 


"Hayo loh." Ledek Yola seraya menutup adonan roti dengan 
kain. 


"Ini juga lagi usaha, mama ku tercinta." Ucap Tirta 
memberikan senyum terbaiknya pada sang mama. 


"Friska aja duluan, nih." Sambungnya melirik Friska. 


"Kamu mau di langkahin adik kamu?" Tanya Intan mulai 
meninggikan nada suaranya. 


Tirta menggaruk kepalanya. "Kalau Tirta belum ketemu, kan, 
gak papa, Ma. Lagian aku juga bakal di duluin Hana juga." 


"Tapi gak harus di langkahin dua kali juga, Tirta. Kamu nih 
gimana, sih. Mama jodohin aja deh lama-lama." 


Tirta menarik nafas dalam. Sepertinya hidup percintaannya 
memang akan berakhir di tangan mamanya. "Asalkan 
cantik, gak papa, ma." 


"Heh!" Delik Intan. "Cantik kalau hatinya busuk juga 
percuma! Jangan mandang cantiknya doang kamu tuh." 


"Kan mama yang nyariin . Tirta cuman reguest yang cantik." 


Friska melemparkan lirikan ke arah Tirta yang hanya 
mengenakan baju tanpa lengan dan celana boxer kartun 
dengan rambut acak-acakan. "Emang yang cantik mau sama 
lo?" 


"Ya, mau lah. Model tampang Al ghazali gini." Katanya 
dengan percaya diri. 


"Almarhum lo mah." Cibir Friska. 
"Sesama dedemit di larang berkelahi." Celetuk Yola. 
Ting nong 


Yola, Friska, Tirta dan Intan langsung terdiam mendengar 
suara bel rumah yang berbunyi. Tirta menoleh ke arah Friska 
dengan isyarat mata yang menyuruh Friska untuk membuka 


pintu sementara Friska menoleh ke arah Yola dengan isyarat 
mata yang sama. 


"Apa? Gak mau." Geleng Yola menolak membukakan pintu. 


"Bukain sana." Desak Friska pada Yola. Intan hanya diam 
saja melihat siapa dari ketiga anaknya ini yang akan 
mengalah. 


Ting nong 


Bel kedua berbunyi hingga membuat Yola yang tidak bisa 
menolak kakaknya akhirnya dengan kesal berjalan ke pintu 
depan. Mana bisa Yola menolak, bisa-bisa Friska membuka 
kultum disini menceramahinya habis-habisan. 


"Sabar. Sabar." Seru Yola seraya mempercepat langkahnya 
menuju pintu. 


Begitu Yola membuka kunci rumah dan menarik pintu untuk 
terbuka. Kedua matanya langsung melebar sempurna 
melihat sosok pria berkemeja hijau tua dan seorang anak 
kecil laki-laki yang juga memakai kemeja berwarna pastel. 


Pria yang tak lain adalah Abi ini melemparkan senyum 
tipisnya pada Yola yang hanya berdiri mematung di 
depannya. 


"Friskanya ada?" Tanyanya. Yola yang terlalu kaget dengan 
kehadiran Abi menganggukkan kepalanya kaku. 


Yola pun membuka pintu lebih lebar lalu menggeser 
badannya untuk memberikan Abi dan El jalan. "Silahkan 
masuk." 


Abi mengangguk lalu menggandeng El masuk ke dalam 
rumah Friska. Abi pun duduk di sofa bersama El yang 


memilih duduk di atas pangkuannya. 


"Sebentar, ya." Kata Yola dengan raut wajah kaku berlalu 
dari ruang tamu menuju dapur. Abi hanya menganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban. 


"Ma, mama..." Seru Yola berlari panik menghampiri 
mamanya. 


"Kenapa?" Tanya Intan mengerutkan keningnya bingung. 


"Itu, ma. Ada calonnya kak Friska." Lapornya menunjuk ke 
arah ruang tamu. 


Friska yang masih berada di dapur langsung menoleh kaget 
ke arah Yola. "Jangan bohong lo." 


"Cek aja sendiri." Ucap Yola. 


Friska yang hendak beranjak dari kursinya terdiam sejenak. 
Matanya melebar sempurna mengingat bahwa Abi memang 
akan datang ke rumahnya hari ini. Friska menundukkan 
wajahnya, meneliti pakaiannya yang hanya mengenakan 
celana training dan kaus. 


"Aih! Kenapa bisa lupa sih gue!" Friska mendengus sebal 
lalu menyugar rambutnya. Dia pun akhirnya berlari kecil 
menuju toilet dapur untuk meneliti tampilan wajahnya di 
kaca. 


"Papa dimana, ma?" Tanya Friska begitu merapikan rambut 
dan wajahnya. 


"Papa di rumah Indah." Jawab Yola. 


"Telepon deh. Bilang ada yang nyari gitu." Titah Friska 
seraya berjalan menuju ruang tamu. 


"Kenapa sih?" Tanya Intan yang tak di dengar oleh Friska. 


"Ngapain papa di suruh pulang?" Tanya Yola juga yang 
mendadak jadi heran. 


"Bikinin minum deh, La. Papa biar mama yang telepon." 
Ucap Intan yang juga tidak mengerti apa yang sedang 
terjadi saat ini. 


Friska sendiri juga sama bingungnya. Dia tidak mengerti 
kenapa Abi ingin bertemu dengan papanya hanya karena 
sebuah oleh-oleh. Di titipkan ke dirinya padahal juga bisa 
kan seperti teman-temannya yang lain. 
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Abi outfit kerja 
atau 
Abi outfit nemenin El makan burger 


Beberapa part lagi menuju ending nih 
Siap gak 


Luv Ji 
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Abi menatap pria paruh baya yang sedang di tempeli El 
karena membawa ikan cupang yang begitu menarik 
perhatian di mata anak kecil seperti El. Karena ikan cupang 
itulah El dengan cepat bisa akrab dengan Haris. Haris yang 
memang pada dasarnya menyukai anak kecil senang- 
senang saja El mendekat padanya. 


Karena ikan cupang juga El jadi lupa dengan keberadaan 
Friska. Posisi Friska ternyata tidak sebanding dengan ikan 
cupang. 


Sementara Friska di paksa mamanya untuk ke dapur karena 
yang di cari Abi disini adalah Haris bukan Friska. Jadi tidak 
baik untuk Friska menguping pembicaraan orang lain. 
Padahal Friska penasaran setengah mati dengan apa yang 
ingin di berikan Abi. 


"Ini sapa namanya?" Tanya El menunjuk ikan dengan ekor 
berwarna merah yang ada di dalam wadah kecil transparan 
yang di bawa Haris. 


"Belum ada namanya." Jawab Haris dengan lembut. 
"Kok belum ada?" Tanya El lagi. 
"Kan baru beli tadi." 


El membulatkan bibirnya lalu menatap dua ikan cupang 
yang berada di dua tempat yang berbeda. 


"El mau namain?" Tanya Haris. 
El menganggukkan kepalanya antusias. "Mau, mau." 
"Siapa namanya?" 


El terdiam sejenak, raut wajahnya seperti sedang berpikir 
keras. 


"Papa Abi sama mami Fiska." Cetus El yang langsung 
mengundang tawa Haris dan delikan dari Abi. Bisa-bisanya 
El menamai ikan cupang dengan namanya. Kalau Friska dia 
tidak masalah. 


"Kok nama papa, sih, El?" Tanya Abi terdengar seperti 
protesan. 


El tertawa. "Bial ingat telus." 
"Ganti, ah." Protes Abi. 


El memajukan bibirnya lalu menatap dua ikan di depannya. 
Padahal dua ikan ini warnanya bagus, tidak jelek. Kenapa 
papanya jadi melarangnya. 


"Katanya kamu mau ketemu saya?" Tanya Haris 
mengalihkan topik pembicaraan tentang nama ikan cupang 
saat ini. 


Abi memandang Haris sejenak lalu menarik nafas panjang. 
Dia tiba-tiba menjadi gugup. Apalagi Haris menatapnya 
dengan serius. 


"Saya mau minta ijin, om." Ungkap Abi yang berusaha untuk 
tidak gugup. Daritadi dia tidak merasakan apa-apa. Setelah 
Haris menanyainya tiba-tiba saja perasaan gugup itu 
muncul. 


Tidak pernah Abi merasa segugup ini, bahkan saat 
berhadapan dengan kliennya juga tidak pernah segugup ini. 
Dulu juga saat dengan orang tua Andana dia lebih santai. 
Mungkin karena dia dan Andana sudah lama menjalin 
hubungan. Sementara dengan Friska belum lama. 


"Mau kemana lagi?" Tanya Haris dengan alis bertautan. 
Terakhir kali dia berhadapan dengan Abi juga seperti ini. Abi 
meminta ijin padanya untuk mengajak Friska ke Bandung 
beberapa hari. 


"Bukan itu, om. Saya minta ijin buat dekat sama anak om." 
Jawab Abi. 


"Anak om yang mana? Om punya empat anak. Tirta, Hana, 
Friska sama Yola. Yang mana?" Haris bertanya dengan nada 
jenaka. 


"Friska, om." 


Haris mengangguk-anggukan kepalanya. "Beneran sama 
Friska?" 


"Bener, om." Yakin Abi. 


"Gak mau yang lain?" Canda Haris memberikan penawaran 
pada Abi. Dia sudah mempunyai firasat sebenarnya 
kedatangan Abi disini mencarinya untuk hal satu ini. 


"Gak, om." Geleng Abi yang sedari tadi tidak menunjukkan 
senyum sama sekali. Wajahnya tetap saja lempeng. 


"Friska itu umurnya aja yang sudah dewasa, tapi tingkahnya 
masih anak-anak." Ucap Haris seraya mengusap kepala El. 
Abi hanya diam saja karena dia sudah mengalami sendiri 
bagaimana tingkah Friska selama ini. 


Di balik tingkah kekanak-kanakannya justru Friska memiliki 
sisi lain yang justru membuat El bisa lengket padanya. 


"Kalau boleh tau umur Abi berapa sekarang?" Tanya Haris. 
"27 tahun, om." 

"Nikah muda berarti kemarin, ya." 

Abi mengangguk pelan. "Bisa di bilang gitu, om." 


"Saya gak melarang Friska mau dekat dengan siapa saja. 
Tapi ada baiknya kalau memang nak Abi serius dengan 
Friska di segerakan saja." Saran Haris yang memang sebagai 
orang tua ingin yang terbaik untuk anak perempuannya. 


"Saya memang berniat serius dengan Friska, om. Tapi saya 
mau minta ijin dulu sama om buat pendekatan yang lebih 
serius sama Friska." 


Haris menganggukkan kepalanya paham. Cukup terkesan 
juga dengan tujuan Abi datang kesini untuk meminta ijin 
pendekatan. Dia kira Abi dan Friska sudah dekat sejak lama. 


"Memangnya kemarin-kemarin gak serius?" Tanya Haris 
hanya sekedar penasaran. 


"Menurut saya belum, om." 


"Memangnya kenapa nak Abi mau sama Friska?" Tanya 
Haris. Sepertinya Haris memang mengintrogasi Abi. Jelas 
saja di introgasi, anak gadisnya yang mirip kutu loncat itu 
ingin di seriusi oleh pria yang sudah memiliki satu anak. 


Sebagai ayah, Haris tentunya harus mengetahui secara 
dalam bagaimana pria yang ingin bersama anaknya. 


"Unik, langka, penyayang." Jawab Abi tanpa pikir panjang 
membuat Haris langsung menatap ke arahnya dengan raut 
wajah yang menahan tawa. Tiga kata itu sudah membuat 
Haris paham bagaimana Friska. 


Haris tak bisa mengelak soal hal itu. Friska memang unik 
dan langka. Tingkahnya terlalu di luar nalar, tapi dia anak 
yang cukup cerdas dan mau berusaha. Buktinya dia sukses 
membuat bisnis sendiri. Membuktikan kalau pilihannya 
untuk tidak kuliah menghasilkan bukti nyata. 


"Kalau kamu sudah bilang begitu berarti kamu memang gak 
masalah sama karakternya, ya." 


"Hiburan, om." Sahut Abi dengan seulas senyum tipis. Haris 
langsung tertawa. 


"Ya sudah. Om ke dalam dulu." Ucap Haris yang sudah 
mengantuk. 


"Kalau Friska tanya oleh-oleh bilang aja rahasia ya, om." 
"Oleh-oleh apa memangnya?" 

"Saya minta ijin sama om oleh-olehnya dari Malang." 
Haris menautkan alisnya. "Habis bertapa kamu?" 


"Anggap aja gitu om." Kekeh Abi yang di balas Haris dengan 
gelengan kepala. 


"Ada-ada aja kamu ini." Haris beranjak dari duduknya. 


"Mau kemana kek?" Tanya El yang memegangi celana kain 
Haris yang sudah berdiri. 


"Mau tidur. El ikut?" 


El melepaskan tangannya dari celana Haris lalu 
menggeleng. "Ndak ngantuk." 


"Ya sudah. Jagain ikannya, ya." Pesan Haris yang langsung di 
angguki El dengan cepat. Haris pun mengusap kepala El lalu 
berjalan menjauh dari ruang tamu ke dapur untuk 
menyuruh Friska mendatangi Abi. 


Di dapur ternyata Intan, Yola dan Friska sedang duduk di 
meja makan sambil menggosip. Sementara Tirta ada di 
ruang tengah sedang main PS. 


Melihat kedatangan sang papa, Friska pun langsung berdiri. 
Dia berlari menghampiri Haris lalu menempeli Haris dengan 
wajah super ingin tahu. 


"Ngapain, pah?" Tanya Friska memegangi tangan Haris 
seperti anak yang sedang merengek minta di belikan es. 


"Ngobrol." 


"Ngobrol apaan?" Tanya Friska lagi yang terus mengikuti 
papanya yang sedang mengambil minum. 


"Ikan cupang." 


Friska menjauhkan tangannya dengan wajah cemberut. "Kok 
ikan cupang sih." 


Haris mengedikkan bahunya lalu meneguk airnya hingga 
tandas. Ingin tertawa rasanya melihat wajah super 
penasaran Friska. 


"Oleh-olehnya mana? Katanya ngasih oleh-oleh?" Tanya 
Friska yang tidak melihat Haris membawa apapun dari 
ruang tamu. 


"Ikan cupang." Jawab Haris. 
"Bohong papa." Tuduh Friska tidak mempercayai papanya. 


"Lihat aja sendiri di depan tuh sama El." Kata Haris lalu 
meninggalkan dapur menuju kamarnya. Membiarkan Friska 
dengan rasa penasarannya yang menggunung. 


"Udah sana temuin Abi." Titah Intan. Friska mengerucutkan 
bibirnya lalu bergegas menuju ruang tamu menemui El dan 
Abi. 


Benar saja saat di ruang tamu dia melihat dua wadah 
berisikan ikan cupang di atas meja dengan El yang 
memandangi dua ikan itu dengan dagu yang ia letakkan di 
atas meja. Masa beneran oleh-olehnya ikan cupang. Jauh- 
jauh dari Malang cuman di bawain ikan cupang gitu. 


"Mas Abi ngobrol apa sama papa?" Tanya Friska seraya 
duduk di sofa belakang El yang tadi di duduki Haris. 


"Urusan laki-laki." Jawab Abi yang belum ingin memberitahu 
Friska. 


"Kasih tau dong." Rayu Friska memberikan senyum 
termanisnya pada Abi. 


"Gak." Geleng Abi. 
"Ish! Pelit." Dengus Friska. Abi hanya cuek-cuek saja. 


"Mi." Panggil El menoleh ke belakang. Friska langsung 
merubah wajah masamnya jadi senyuman lebar. 


"Iya, EIl." 


"Ini apa?" Tanyanya menunjuk toples dengan bentuk buah 
nanas di atas meja. 


"Kue nastar." Jawab Friska seraya bergerak maju untuk 
membuka tutup toples lalu menunjukkan isinya pada El. 


"Boleh makan?" Tanyanya seperti minta ijin pada Abi karena 
dia menoleh ke arah Abi. 


"Boleh." Sahut Abi. 


El pun mengambil satu nastar lalu menggigitnya kecil 
sebagai pengenalan dengan lidahnya. 


"Enak?" Tanya Friska. El yang sedang mengunyah pun 
menganggukkan kepalanya. Friska pun tersenyum melihat 
El. Dia juga sengaja membiarkan tutup toples tetap terbuka 
agar El bisa mengambilnya sendiri. 


"Ikannya bagus." Kata El. Friska hanya mengangguk saja. 
Belum lihat saja El di sekitar area rumahnya banyak yang 
menjual ikan-ikan hias. Apalagi sekedar ikan cupang. 


"Mas Abi dari mana tadi?" Friska beralih menatap Abi yang 
kali ini tidak mengotak-atik ponselnya. Abi hanya diam 
memperhatikan El dan juga dirinya. 


"Dari rumah." Jawab Abi yang memang tidak bisa 
menghilangkan kecuekannya. 


"El tadi belenang." Timpal El melaporkan kegiatannya tadi 
pagi pada Friska. 


"Oh ya? Bisa memangnya El berenang?” Friska 
memperlihatkan antusiasnya mendengar El. Hal ini dia 
lakukan agar El merasa ceritanya di sambut antusias dan 
tidak sungkan untuk berbagi cerita dengannya. 


Kalau Abi tidak bisa memberikan perhatian-perhatian 
semacam ini pada El. Maka Friska yang akan melakukannya. 


El membutuhkan perhatiannya. 


"Bica dong. Pake pampung tangan." Katanya seraya 
memegangi lengannya seolah sedang menunjukkan letak 
pelampung itu di lengannya. 


Friska yang tidak mengerti menautkan alisnya bingung. 
"Pampung apa?" 


"Pelampung." Ucap Abi memperjelas. 


Friska melirik Abi lalu membeo. "Pelampung, El. Bukan 
pampung." 


"Iya, pampung." Angguk El merasa benar. Friska yang gemas 
pun menekan pipi El hingga mengerucut seperti mulut ikan 
lalu mencium pipi El gemas. 


El berteriak sambil berusaha menjauh dari Friska. Dia 
tertawa geli saat Friska menggelitiki perutnya dan Abi yang 
hanya menontoni keduanya dengan wajah yang lebih cerah 
dan senyuman. 


Mungkin hari-harinya akan mulai berbeda sejak dia 
mengutarakan niatnya untuk gadis yang terpaut 6 tahun 
darinya ini. 
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Friska sedang menikmati makan siangnya di lantai dua 
kafenya saat tiba-tiba matanya menangkap sosok Lingga 
menaiki anak tangga menuju ke arahnya dengan buket 
bunga lili putih di tangannya. Pria itu berjalan mendekat di 
sertai senyuman di wajahnya. 


Friska ingin kabur, tapi Lingga terlanjur menangkap basah 
dirinya disini. Mau tak mau Friska harus menghadapi Lingga 
yang kini sudah berdiri di depan mejanya. 


Lingga memberikan senyum manisnya pada Friska lalu 
memberikan bunga di tangannya pada Friska. Sejujurnya 
Friska tidak terlalu menyukai bunga, kecuali bunga bank 
baru dia suka. 


"Makasih." Ucap Friska seraya meletakkan bunga di atas 
meja bersebelahan dengan kotak bakpia yang tadi pagi 
tiba-tiba di antar oleh abang-abang ojol di kantornya. 


Bakpia ini dari Abi. Entah apa maksudnya memberikan 
Friska bakpia. Tidak masalah sebenarnya karena Friska juga 
suka makanan satu ini. Isinya juga keju seperti yang Friska 
sukai. 


"Beli?" Tanya Lingga menunjuk kotak bakpia di atas meja 
lalu duduk di kursi yang langsung berhadapan dengan 
Friska. 


"Di kasih." 

"Sama siapa?" 

"Mas Abi." 

Kening Lingga langsung berkerut. "Mas Abi?" 
Friska menganggukkan kepalanya. "Papanya El." 
Oh." 

"Kamu tau aku disini dari siapa?" Tanya Friska. 


"Dari Siska. Aku telepon dia sebelum kesini. Tadi pagi aku 
kesini kamu gak ada." Jawab Lingga. Sepertinya Siska 


memang tim Lingga garis keras ya. Buktinya saja sampai 
sudah bertukar nomor telepon untuk melaporkan 
keberadaannya. 


"Oh. Udah makan?" 


"Udah." Angguk Lingga. Sikap Friska pada Lingga memang 
tidak secuek dulu. Dia mulai melunak dan menganggap 
Lingga teman. 


Lingga sama sekali tidak jahat padanya, malah sebaliknya. 
Lingga sangat baik padanya hingga Friska juga lama- 
kelamaan jadi tidak enak bersikap tidak baik pada Lingga. 
Meskipun kadang pria itu menyebalkan karena terus 
merayunya dan menyatakan rasa sukanya pada Friska. 


"Aku lanjut makan dulu." Ucap Friska seraya menyelesaikan 
makannya yang masih menyisakan setengah piring. Lingga 
sendiri hanya memandangi Friska, menunggu gadis itu 
selesai makan. 


"Keren ada ngasih tau aku besok ada acara di rumahnya." 
Ucap Lingga seraya menyenderkan punggungnya pada 
sandaran kursi. 


Friska berdecak pelan. Ternyata Keren sudah bertukar nomor 
kontak dengan Lingga. Memang perlu di kerangkeng 
perempuan satu ini. 


"Iya, syukuran kecil-kecilan aja sih rumah baru." Ucap Friska. 
"Mau aku jemput?" Lingga menawarkan diri. 


"Gak usah. Aku sama Nadia." Tolak Friska yang langsung di 
angguki Lingga. 


Mereka pun kembali diam. Friska yang memilih 
menghabiskan makanannya sementara Lingga yang hanya 
memperhatikan Friska. Ada sesuatu yang ingin dia tanyakan 
sebenarnya. Sesuatu yang cukup mengganggunya akhir- 
akhir ini. Tapi Lingga selalu saja gagal untuk 
menanyakannya karena Friska yang sangat sulit untuk dia 
temui. 


"Aku boleh tanya sesuatu?" 
Friska mengangguk. "Tanya aja." 
"Kamu sama mas Abi itu beneran saudara?" 


Friska terdiam sejenak lalu mengerjapkan matanya perlahan 
sambil melirik ke arah Lingga. "Kenapa memangnya?" 


"Penasaran aja." 


"Bukan saudara." Ucap Friska setelah berpikir beberapa 
saat. 


Lingga terlihat kaget, namun dia buru-buru merubahnya 
dengan senyum tipis. "Tapi kalian ke Bandung bertiga?" 


"Urusan kerjaan." Sahut Friska. 
Iya, kerja. Ngasuh EIl. 
"Kalian gak ada apa-apa?" Tanya Lingga memastikan. 


Friska terlihat berpikir. Dia memang menyukai Abi, tapi 
sejauh ini tidak ada hubungan khusus yang terjalin antara 
mereka. 


"Sejauh ini gak ada." Jawab Friska terdengar ragu. 


"Beneran?" 


"Iya." Angguk Friska meskipun di dalam hatinya juga dia 
tidak yakin. Ingin berkata bahwa Abi pria yang dia sukai, 
namun Friska tidak ingin terlalu menampakkan rasa 
sukanya pada seseorang apalagi pada Lingga yang baru dia 
kenal. 


"Aku masih punya kesempatan berarti." 


Friska tak dapat mengeluarkan kata-kata lagi. Dia hanya 
bisa menggaruk kepalanya bingung. Situasi ini 
membuatnya kurang nyaman. Lingga dan sifat blak- 
blakannya selalu berhasil membuat Friska terdiam. 


"Gak papa, kok, kamu gak jawab sekarang. Tapi, biarin aku 
yang lari ke arah kamu, ya, Fris." 


"Ling I 


"Biarin aku usaha. kamu cukup diam. Sampai dimana 
tenaga aku habis. Sampai di situlah kesempatan aku." 


xkKKK 


Lingga udah terang-terangat banget nih sementara 
Abi gerakan bawah tanah 


Tim LinggaFriska 
Atau 

Tim AbiFriska 

Aku mah timnya El aja 


Jangan lupa tinggalkan jejak oke 


Follow juga instagram mami Friska 
FRISKAHANASYA 

JIHANDVRA 

ANONHANN 
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Friska sedang dalam perjalanan menuju kantor Abi begitu 
dia mendapat video call dari El. Bocah laki-laki itu merengek 
untuk meminta Friska datang karena Abi sedang rapat dan 
El hanya bersama Amira. 


Abi meninggalkan ponselnya untuk di mainkan oleh El lalu 
saat anak itu merengek bosan, Amira memutuskan untuk 
mencari kontak Friska. Karena Friska tidak tega mendengar 
rengekan El, jadinya sekarang dia menuju kantor Abi yang 
sudah di berikan alamatnya oleh Amira. 


Ini adalah kali pertamanya datang ke kantor seorang Ardan 
Sabian dan entah kenapa Friska jadi merasa cukup gugup. 
Rasanya seperti dia mau melamar kerja. Lebih tepatnya 
bukan kerja, tapi istri. 


Friska memarkirkan mobilnya di parkiran basement gedung 
perusahaan Abi. Sebelum keluar, Friska memeriksa riasan 
wajahnya dulu lalu merapikan rambut dan bajunya. Tak lupa 
dia menyemprotkan parfum beraroma strawberry yang ia 
beli dari salah satu brand perawatan yang di sukainya. 


Harganya memang tidak mahal, tapi setidaknya Friska 
menyukai aromanya dan juga yang paling penting adalah 
bersahabat dengan kantongnya. Yang penting mah murce. 


Setelah memastikan penampilannya oke. Friska keluar dari 
mobilnya lalu berjalan memasuki perusahaan menuju lobby. 
Amira ternyata sudah menunggunya di lobby. 


"Hai." Sapa Friska melemparkan senyum manisnya pada 
Amira. 


"Mana Elnya?" Tanya Friska yang tidak melihat El di sekitar 
Amira. 


"Siang, bu." Balas Aimira dengan sopan. "El ada di ruangan 
pak Ardan sama pak Dirga." 


Friska memajukan bibirnya. "Udah di bilangin juga panggil 
Friska aja. Tuaan kak Amira juga." 


"Gak enak di denger sama pak Ardan, bu." Ucap Amira yang 
membuat Friska mendengus pelan. 


"Ih, kayak sama siapa aja." Dengus Friska. Amira hanya 
mengulas senyum lalu mengajak Friska untuk ke ruangan 
Abi dimana El sudah menunggunya. 


Friska mengikuti Amira sambil mengedarkan pandangannya 
ke segala arah. Mengagumi design interior gedung 
perusahaan Abi yang ternyata memberikan kesan yang 
nyaman dan bebas. Pegawainya pun juga tidak ada yang 
memakai baju kerja, rata-rata memakai baju bebas. 


Apa karena ini perusahaan pembuat game lalu Abi membuat 
suasana perusahaan yang terkesan nyaman dan santai agar 
karyawanya betah. Friska pikir Abi tidak sekaku yang 
terlihat. Pria yang mirip kanebo kering itu ternyata 
mempunyai kepedulian pada karyawannya. 


"Mas Abi rapat dari jam berapa?" Tanya Friska begitu mereka 
berdua memasuki lift. 


"Sudah sejam, bu." Jawab Amira. Tidak bertemu beberapa 
bulan saja sudah membuat sikap Amira berubah padanya. 
Padahal terakhir bertemu juga mereka sudah akrab. 


"Oh iya. Udah di pikirin belum kak Amira?" Tanya Friska 
dengan kedua alis terangkat naik. 


"Soal apa ya, bu?" Amira belik bertanya. 
"Kakak aku." Friska menaik turunkan kedua alisnya. 


Amira menoleh ke arah Friska bersamaan dengan dentingan 
pintu lift yang terbuka. Sebelum menjawab Amira 
melangkah keluar lebih dulu lalu di susul Friska yang 
mengikutinya di belakang. 


"Udah follow instagramnya belum?" Tanya Friska lagi. 


"Belum." Sahut Amira. Friska memang sempat mengirimkan 
instagram kakaknya itu, namun Amira lupa untuk 
mengeceknya. 


"Berarti ntar aku suruh kak Tirta follow instagram kak 
Amira." Ucap Friska yang sepertinya memang ingin 
menjodohkan Amira dengan kakaknya. 


Belum tau saja Friska kalau saingan kakaknya untuk 
meluluhkan hati Amira adalah bos tambang batu bara yang 
kini sedang menjadi kuda-kudaan El. 


Amira hanya tersenyum saja menanggapi ucapan Friska. 
Amira pun tidak menganggapnya serius karena memang 
tidak ada yang harus di seriusi. Amira tidak ingin main- 
main. 


"Tunggu dulu." Tahan Friska memegang tangan Amira yang 
hendak membuka pintu ruangan Abi. 


"Kenapa, bu?" Kaget Amira. 


"Ada mas Abi gak?" Tanya Friska dengan raut wajah yang 
terlihat was-was. 


"Pak Ardan belum selesai rapatnya, bu." Jawab Amira. 
"Kenapa memangnya? Sedang berantem?" 


Friska menggelengkan kepalanya. "Lagi mode jual mahal." 


Amira hanya tertawa saja mendengarnya lalu membuka 
pintu ruangan Abi hingga suara tawa El dan suara bass 
seorang laki-laki yang kelelahan akibat menjadi kuda- 
kudaan El terdengar nyaring. 


Sahabat Abi yang bernama Dirga ini memang baru setengah 
jam lalu yang lalu datang ke kantor Abi, mereka berniat 
ingin makan bersama. Tapi ternyata Abi malah ada rapat 
mendadak dan terpaksa Dirga menunggu sahabatnya itu 
sambil bermain dengan El. Sekalian pendekatan dengan 
Amira. 


"El lihat siapa yang datang." Ucap Amira melangkah masuk 
ke dalam ruangan di susul Friska. Tak lupa menutup pintu 
ruangan kembali karena karyawan-karyawan perusahaan 
sepertinya sedang menaruk ketertarikan dengan Friska yang 
langsung di tungguin oleh sekretaris Abi langsung di lobby. 


El yang sedang menepuk-nepuk punggung Dirga langsung 
menoleh. Senyumnya semakin cerah melihat Friska. El 
langsung meloncat turun dari punggung Dirga lalu berlari 
ke arah Friska. 


Dirga menyandarkan punggungnya pada sofa dengan wajah 
kelelahan. "Terimakasih, Tuhan." 


"Hai." Friska mengusap kepala El lalu berjongkok di depan 
El. 


"Sampe merah gini mukanya. Main apa aja sama omnya?" 
Tanya Friska seraya mengusap wajah El yang memerah dan 
basah oleh keringat. 


"Main pelang-pelangan, pesawat, kuda, koboi." Jawab EIl. 
"Wah, banyak ya. Seru, ya?" 


El menganggukkan kepalanya sambil tersenyum lebar. 
"Selu, mi." 


"Kenalkan bu, ini pak Dirga. Temannya pak Ardan." Sela 
Amira memperkenalkan Dirga yang menatap Friska dengan 
penasaran. Friska berdiri lalu tersenyum pada Dirga. 


"Siapanya Abi?" Tanya Dirga menunjuk Friska. "Kok El 
panggil mami?" 


Amira menatap Friska dengan kedua alis terangkat. Ini 
bukanlah pertanyaan yang bisa dia jawab karena bukan 
wewenangnya. Pertanyaan ini hanya bisa di jawab pleh 
Friska atau Abi. 


"Hehe. Calon mami masa depan." Jawab Friska di iringi 
cengiran lebarnya. 


Dirga langsung mendelik. "Ck. Pantes ngilang mulu. Punya 
pacar ternyata." 


"Bukan pacar kok." Sahut Friska meralat. 
"Lah terus?" 


"Belum ada apa-apa." 


Dirga mengerutkan keningnya. "Belum ada apa-apa, tapi El 
udah manggil mami. Abi gak masalah?" 


"Gak. Malah di ijinin. Iya, kan, El?" Friska meminta 
persetujuan dari El dan bocah itu menganggukan 
kepalanya. 


"Papa yang nyuluh." Kata El semakin membuat Dirga 
menganga tak percaya. 


"Abi? Nyuruh? Demi?" Kagetnya. 


"Ciyus." Kata El seraya mengangkat dua jarinya peace. Dirga 
memandang Friska dan El bergantian dengan tatapan tidak 
percaya. 


"El mau ikut mami Friska gak?" Tanya Friska pada El. 


"Kemana, mi?" El bertanya serata mengangkat wajahnya 
menatap wajah Friska. 


"Ke rumah tante cinting." Jawab Friska memelankan 
suaranya saat menyebut sinting agar tidak terdengar Amira 
atau pun Dirga. 


"Mau." Angguk EI setuju. 


"El boleh aku bawa, kan? Kalau mas Abi nanya bilang aja 
nanti aku anterin pulang kok. Kasian dia disini nungguin 
papanya." Kata Friska menatap Amira. 


"Boleh, bu. Nanti saya sampaikan sama pak Ardan." Balas 
Amira yang langsung saja menyetujui tanpa berpikir dua 
kali. Dia sekretaris Abi, sedikit banyaknya dia mengetahui 
apa yang sedang terjadi antara bos dan gadis muda di 
depannya ini. 


Friska menganggukkan kepalanya lalu mengandeng tangan 
El. "Barang-barang El mana?" 


"Sebentar, bu." Amira bergegas membereskan barang- 
barang El yang berserakan di atas meja. Memasukkannya ke 
dalam tas ransel El lalu memberikannya pada Friska. 


Sementara Dirga yang terlalu shock hanya bisa 
memandangi Friska. Banyak pertanyaan yang berputar di 
dalam kepalanya, saking banyaknya sampai tidak bisa 
untuk Dirga utarakan. 


"Terima kasih, kak Amira. Jangan lupa kabarin aku kalau 
tertarik sama kak Tirta." Ucap Friska mengedipkan sebelah 
matanya pada Amira. Amira hanya balas tersenyum saja. 


"Dadah dulu sama tante Amira dan om Dirga." Titah Friska 
pada El yang langsung sana di lakukan El. 


"Dadah, tanta Mila. Dadah, oom koboi." El melambaikan 
tangannya ke arah Dirga dan Amira. Hanya Amira yang 
membalas lambaian tangan El sementara Dirga hanya diam 
memandangi kepergian Friska dan EIl. 


"Bener-bener pake jin temen gue." Gumam Dirga 
mengelengkan kepalanya tak menyangka. 


Jelas saja tak menyangka. Dia baru pulang dari Malaysia lalu 
tiba-tiba ada seorang perempuan yang masih terlihat muda 
di panggil mami oleh El. Dirga sering bertukar pesan dengan 
Abi, tapi tidak sekalipun pria itu membahas tentang seorang 
perempuan. 


"Ambilin minum dong, Mir." Pinta Dirga pada Amira yang 
sudah berjalan mendekati pintu. 


Amira berbalik. "Ambil sendiri." Ketusnya lalu keluar dari 
ruangan Abi meninggalkan Dirga sendirian. 


"Mir, beb." Panggil Dirga yang tak di dengarkan Amira. 


2kokokok 


"Ya ampun, bocil gue datang. Kangen deh." Seru Karen 
seraya memeluk El yang baru saja memasuki rumahnya 
bersama dengan Friska. 


Friska meletakkan tas El di atas meja ruang tamu lalu 
menghempaskan badannya di atas sofa single. El yang 
masih belum terlalu akrab dengan Karen melepaskan diri 
dari Karen lalu menghampiri Friska. 


"Bikinin minum dong, mbok. Haus nih." Titah Friska 
mengibaskan tangannya pada Karen. 


"Enak aja lo nyuruh-nyuruh. Ambil sendiri sono." Karen 
melempari Friska dengan bantal sofa. 


"Ambilin kek. Capek banget nih gue." 

"Ogah." Tolak Karen lalu berbalik menuju kamarnya. 
"Sekalian kek kampret lo juga kesana." Seru Friska. 
"Gue gak ke dapur." Balas Karen. 

"Tinggal belok bentar susah amat." 

"Beda arah. Jauh." 


Friska berdecak. "Awas lo kera sakti!" 


"Mi haus." Kata El. 


"Bentar, ya." Mau tak mau akhirnya Friska beranjak dari sofa 
menuju dapur Karen untuk mengambilkan El dan juga 
dirinya minum. 


Saat menuju dapur. Friska berpapasan dengan Karen yang 
keluar dari kamarnya sambil memeluk sebuah kotak besar. 


"Apaan tuh?" Tanya Friska. 
"Hadiah buah El." 
"Baik bener lo." Puji Friska. 


Karen menaik turunkan alisnya dengan senyum lebar. "Iya 
dong." Katanya lalu berlalu menuju ruang tamu dimana El 
sedang duduk sambil memainkan mobil-mobilannya. 


Friska pun melanjutkan tujuannya ke dapur. Rumah Karen 
memang tergolong sepi karena dia tidak memakai asisten 
rumah tangga. Rumah ini hanya di ramaikan oleh suara- 
suara hewan peliharaan Karen yang beraneka ragam di 
halaman belakang sana. 


"Yuhu, El. Onti punya hadiah buat El." Seru Karen seraya 
meletakkan kotak yang di bawanya di dekat El. 


El terlihat antusias melihat kotak yang berkuran lebih besar 
dari badannya ini. El memang menyukai hadiah dan 
kejutan. 


"Apa ini?" Tanya El mendekati Karen. 


Karen melemparkan senyum lebarnya pada El. "El suka 
dinosaurus?" 


El menganggukkan kepala antusias. "Cuka. Seling nonton 
sama opa." 


"Wah, berarti pilihan onti gak salah nih." Senang Karen 
sudah sangat lama menunggu momen ini. Dia sudah sangat 
lama ingin memberikan ini pada El, tapi tak kunjung 
bertemu. 


"Buka onti." Kata El sepertinya tidak sabar melihat isi di 
dalam kotaknya. 


"Oke mari kita buka." Karen pun membuka penutup kotak 
lalu mengeluarkan isinya. El memundurkan langkahnya 
untuk bisa melihat jelas isi yang sudah di ambil Karen. 


"Tara." Serunya seraya menenteng kostum dinosaurus 
berwarna hijau lengkap dengan penutup kepala dan 
buntutnya itu pada El. 


"Wahhhh.." Seru El terlihat berbinar senang dan antusias. 
Buktinya dia langsung mendekat dan menyentuh kostum 
yang di pegang oleh Karen. 


"El mau pake?" Tanya Karen yang langsung di jawab 
anggukan kepala oleh El. Karen menggoyangkan badannya 
senang lalu segera memakaikannya pada El sebelum Friska 
datang. 


Sementara di dapur. Selain mengambil minum, Friska juga 
mengubek-ngubek isi kulkas Karen. Mencari sesuatu yang 
bisa di makan oleh El selain snack-snack. Tap sepertinya 
Karen hanya memiliki stock snack. Tidak ada cemilan frozen. 


Tipikal Karen yang pemalas dan tidak bisa masak. Sukanya 
makanan instan yang serba mudah dan gampang. Gimana 
bisa jadi ibu rumah tangga yang baik kalau yang dia simpan 
dan makan hanya makanan instan begini. 


Friska pun menutup kembali pintu kulkas lalu kembali ke 
ruang tamu hanya dengan membawa segelas air putih 
dingin untuk El. Begitu dia sampai di ruang tamu. Friska 
langsung melebarkan matanya melihat El yang kini sudah 
memakai kostum dinosaurus. 


"Lo apain anak masa depan gue?!" Kaget Friska yang 
melihat wajah El juga di gambari kumis oleh Karen. 


"Lucu tau. Ini gue beli mahal tau." Ucap Karen dengan 
senyum bangganya melihat tampilan El. 


"Tapi gak lo coret-coret juga mukanya." Friska duduk di sofa 
sambil meletakkan gelas minum El di atas meja. 


"Biar mendalami peran. Iya, kan El." Katanya meminta 
persetujuan El. Namanya anak kecil ya pasti angguk-angguk 
saja. 


"El jadi dinosaulus, eellll." El mengangkat kedua tangannya 
seolah sedang menunjukkan cakarnya pada Friska. 


"Gak berat ini?" Tanya Friska seraya memegang bagian kaki 
kostum EIl. 


"Ndak kok." Geleng El seraya memegangi bagian kepala 
kostum dinosaurusnya. 


"Beli dimana sih lo?" Tanya Friska yang tak menyangka 
Keren bisa saja menemukan kostum seperti ini. 


"Di mall, gak segaja juga nemu. Kalau gue gak beli sayang. 
Jarang-jarang kostum begini." Jawab Karen yang nampak 
senang melihat El dengan kostum barunya. 


"Makacih onti cinting." Celetuk El yang langsung saja 
merubah senyum sumringah Karen jadi delikan. 


"Apa tadi? Cinting?" 
El menganggukkan kepalanya. "Iya." 


Friska mengangkat tangannya ke atasnya. "Bukan gue. Gue 
gak tau." 


"Kampret lo, Fris! Gue bales lo kalau gue punya anak gue 
suruh manggil lo dedemit!" Amuk Karen melempari Friska 
dengan bantak sofa. 


"demit apa onti?" Tanya El dengan polosnya. 
"Itu demit." Jawab Karen menunjuk Friska. 


"Itu mami Fiska." Balas El yang tak membenarkan Keren 
menunjuk Friska dedemit. 


"Lah gue juga bukan sinting. Gue Karenindya, kembarannya 
Gigi Hadid pacarnya Zayn Malik." Sewot Karen. Friska sendiri 
hanya terkikik geli melihat El yang membelanya dan Keren 
yang tak mau kalah. 


"Gue." Ceplos El yang langsung saja membuat Friska 
menutupi telinga El dengan kedua tangannya. 


"Heh! Lo jangan ngajarin anak masa depan gue yang gak 
bener, ya!" Omel Friska pada Karen yang malah meledeknya 
dengan bibir mengerucut. 


"Lo juga ngajarin dia manggil gue sinting! Ajaran dari mana 
kalau bukan ajaran sesat dari lo!" 


"Orang gue gak ngajarin. Dia yang inget." 
"Berarti emang lo yang gak benerin nama gue depan dia!" 


"Emang sinting, kan lo." 


"Gue aduin bapaknya lo. Biar di tendang sekalian lo!" 
Ancam Karen. 


"Dih. Coba aja sana. Kayak akrab aja. Liat dia aja lo 
bengong." Cibir Friska. 


Karen mendengus sebal. "Liat aja lo. Gue bales." 


"Iya, gue tunggu di rumah." Friska malah dengan santainya 
menantang. Padahal dia ini sudah sering menangis karena 
di balas oleh Karen, tapi tak pernah jera juga berulah 
dengan Karen. 


"Ndak bisa dengel, mi." El melepaskan tangan Friska. 


"Dia bukan mami kamu El.Onti Keren mami kamu." Ucap 
Karen seraya membenarkan topi dinosaurus di kepala EI. 


"Ndak mau." 
"Ih, kok gak mau?" 


"Kebanyakan, El ndak mau banyak-banyak. Pucing." 
Katanya memegangi kepalanya seolah benar-benar merasa 
pusing. 


"Dia udah cinta mati ama gue. Gak usah lo hasut-hasut 
deh." Friska dengan senyum bangganya menyandarkan 
punggungnya ke sandaran sofa. 


"El sayang mami gak?" Tanya Friska. 
"Cayang." Jawab El langsung tanpa berpikir panjang. 
"Sayang pake banget?" 


"Cayang pake banget." 


"See. Gue emang satu-satunya mami El di dunia." Bangga 
Friska dengan kedua tangannya yang terangkat 
membanggakan diri. 


Karen menatap Friska dengan kobaran api dendam di 
matanya. Di dalam kepalanya sudah tersusun beberapa 
rencana untuk membalas kesombongan Friska. 


"Awas aja lo, Friskampret!" 


Pkokokokok 


Part ini papa Abi libur dulu lagi sibuk buat persiapan 
Mainnya sama El dulu haha 


Hadiah dari onti cinting nih 
Seneng banget si El 
Tapi kalau bapaknya tau gimana yaa 


Kira-kira reaksi Abi ntar gimana anaknya pulang- 
pulang begini? 


See u next part 


Luv Ji 


37 - Pendekatan Abi 
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Friska tidak bisa menahan tawanya setiap kali melihat El 
yang duduk di kursi sampingnya kesusahan untuk duduk 
dengan posisi nyaman karena buntut kostum dinosaurus 
yang tidak mau dia lepas sama sekali sejak dari rumah 
Karen hingga kini hampir sampai di rumah Abi. 


"Udah di bilangin dari tadi, kan, Elnya gak mau lepas." Ucap 
Friska melirik geli ke arah El yang hanya bisa duduk 
menyerong. Biarpun kostumnya berbahan empuk seperti 
boneka, tapi tetap saja bagian buntutnya tidak membuat 
nyaman saat duduk. 


"Bial papa liat, mi." Ucap El. 


"Tapi, kan, bisa di pake lagi di rumah nanti." Friska 
memasang sein mobilnya untuk berbelok ke kanan 
memasuki gerbang perumahan mewah kediaman Abi. 


"Ndak sulpise lagi nanti, mi." Ucap El yang sepertinya 
memang hendak mengejutkan papanya dengan kostum 
barunya. Bocah ini terlihat antusia, tapi Friska malah was- 
was. 


Friska takut kena omelan Abi membiarkan Keren 
memakaikan kostum begini pada El. Apalagi coretan di 
wajah El belum terhapus karena El juga tidak ingin 
menghapusnya. 


Friska membuka jendela mobilnya lalu berhenti di depan 
pos satpam yang mengatur buka tutupnya gerbang. 
Perumahan Abi mirip dengan kediaman Keren. Sama-sama 
memiliki pengawasan yang ketat. 


"Siang, pak." 


"Pak Mahmud." Seru El melambaikan tangannya semangat 
ke arah satpam laki-laki yang menundukkan kepalanya. 


"Loh, El." Kagetnya menunjuk El. Jangankan El, Friska saja 
kaget El bisa tahu satpam perumahannya. Kalau satpam 
rumahnya wajar, ini satpam perumahan. Gimana bisa anak 
seusia El kenal. 


"El punya ostum balu." Katanya memamerkan kostumnya 
pada satpam yang di panggilnya pak Mahmud. 


"Wah, keren." Pak Mahmud mengacungkan jempolnya. 


"Saya Friska, pak." Sela Friska sebelum obrolan El dan pak 
Mahmud semakin lama. 


"Oh, iya. Pak Ardan sudah daftarin nama bu Friska." 


Friska menautkan kedua alisnya. "Hah? Daftar? Daftar 
tamu?" 


Pak Mahmud hanya tersenyum lalu membukakan pintu 
gerbang untuk Friska lalui. Friska pun menginjak pedal 
gasnya perlahan memasuki gerbang. 


"Dah, El." Pak Mahmud melambaikan tangannya pada El 
begitu mobil Friska melewatinya gerbang. 


"Dadah pak Mahmud." Balas El melambaikan tangannya. 
Friska ingin bertanya pada El, tapi rasanya akan percuma 
kalau bertanya pada El yang pasti jawabannya tidak pas. 


"Itu tu, mi. Walna hitam pagalnya." Tunjuk El pada sebuah 
rumah besar dengan pagar berwarna hitam yang menjulang 


tinggi. 


Ternyata rumah Abi tidak jauh dari gerbang perumahan. 
Hanya melewati lima rumah dari gerbang, sampailah di 
kediaman Ardan Sabian. Friska membuka jendela di bagian 
pintu El begitu satpam keluar dari gerbang. 


"Oalah, El toh ternyata." Katanya lalu berbalik lagi 
membuka pintu gerbang lebar-lebar. 


Friska pun menginjak pedal gas secara perlahan memasuki 
kediaman Abi. Melihat di halaman ada beberapa mobil yang 
terparkir akhirnya Friska memilih untuk parkir di sebelah 
mobil yang sudah di kenalinya karena selalu Abi pakai. 


"Ayo, ayo, mi." El tidak sabar untuk keluar dari mobil 
sementara Friska masih melepaskan sabuk pengamannya 
dan juga El. 


"Sabar, ya, sayang." Friska mengambil sling bagnya lalu 
menyelempangkannya di bahu. Setelah selesai, Friska pun 
keluar dari mobil lalu memutari mobil untuk membukakan 
pintu El. 


Friska membantu El turun lalu menggandeng tangan EIl 
yang kesusahan untuk berjalan. "Pelan-pelan, kalau lari 
nanti jatuh." 


Tepat saat membuka pintu utama rumahnya. Friska 
langsung melihat Abi yang berdiri di ruang tamu dengan 
pakaian santai rumahannya. Sepertinya Abi ingin 
membukakan pintu, tapi sudah keduluan EIl. 


"Papa.." Seru El dengan cengiran lebarnya. 


Abi tidak berkedip sama sekali melihat El yang memakai 
kostumnya. Sementara Friska harap-harap cemas melihat 
raut wajah Abi yang tidak menunjukkan apa-apa. 


"Hai, mas Abi." Sapa Friska mengangkat tangannya sejajar 
dengan wajah lalu menunjukkan cengirannya. 


Abi menarik napas panjang lalu memejamkan matanya. "EI 
mau kemana pakai begitu?" 


"Bagus, kan, pah?" Tanya El seraya berjalan mendekati Abi. 
Begitu El mendekat, Abi bisa melihat jelas wajah El yang 
masih cemong. 


Abi mengalihkan pandangannya ke arah Friska. "Kamu mau 
bikin saya mati muda?!" 


Friska langsung panik. "Gak, gak, mas Abi. Itu Karen yang 
ngasih. El yang mau mukanya di coret-coret." 


"Kenapa kamu biarin mukanya El cemong begini?" 
"Aku ke dapur gak liat." 


"Papa jangan malah-malah sama mami. El yang mau kok." 
Bela El yang memegang tangan Abi. 


Abi menundukkan kepalanya, menatap El lalu tersenyum 
tipis. "Papa cuman nanyain mami Friska." 


"Ndak malah?" 


"Gak." Ucap Abi lalu menatap Friska. "Kamu makan malam 
disini. Nanti saya antar pulang." 


"Tapi aku bawa mobil." Bukannya Friska menolak, tapi 
mobilnya masa iya di tinggal di rumah Abi. 


"Besok saya jemput. Temani saya lihat-lihat sekolah buat El." 


"El masuk PAUD?" Tanya Friska. 


"Iya," 
"Tapi aku gak bisa lama, mas Abi." 
"Kenapa?" 

"Mau ketemu klien siangnya." 
"Saya temani." 


Friska melebarkan matanya. "Eh, gak usah. Itu kan kerjaan 
aku." 


Abi menatap Friska lama lalu menghela napas pendek. 
Sikap gadis ini terlihat canggung dan tidak nyaman. Tapi 
juga terlihat lucu di mata Abi. Caranya menghindar agar 
tidak bertemu pandang seperti anak kecil yang ketahuan 
menyembunyikan sesuatu. 


"Ayo, ke dalam. Aku lagi masak." Ucap Abi mengajak Friska 
ke dapur rumahnya. Friska termenung di tempatnya, 
otaknya secara otomatis mengulang apa yang baru saja di 
ucapkan Abi. 


Aku? 
Aku? 
Aku? 
Duta sampo lain. 


"Ayo, El. Ikut papa." Abi menggandeng El ke dapur 
meninggalkan Friska yang masih berproses. 


"Mas Abi bilang aku?" Gumam Friska tak percaya. "Ya Allah 
kenapa hati ku cenat-cenut." 


"Friska." Panggil Abi. 


Friska menarik napas panjang lalu menutup mulutnya 
sambil berjongkok. Dia ingin teriak, tapi juga tidak bisa 
karena ini bukanlah di kediamannya. Jadi yang bisa Friska 
lakukan hanya berusaha mengontrol diri dengan menarik 
napas lalu menghembuskannya. 


Hal itu di lakukan Friska berulang kali hingga dia merasa 
cukup tenang. Namun tetap saja bibirnya tidak bisa berhenti 
tersenyum. 


Dengan senyum sumringah, Friska menyusul Abi dan El ke 
dapur. Saat di dapur juga bukan hanya mereka berdua. Ada 
dua orang wanita yang sudah tidak lagi muda membantu 
Abi. 


"Oalah, ini toh cah ayunya." Celetuk mbok Jum tersenyum 
penuh makna ke arah Friska. 


Friska yang tak mengerti hanya tersenyum saja seraya 
berjalan mendekati mbok Jum. 


"ni mbok Jum satunya lagi bi Uti." Ucap Abi 
memperkenalkan dua asisten rumah tangga di rumah orang 
tuanya ini. 


Friska menganggukkan kepalanya paham. "Saya Friska." 


"Mi, lepas. Ndak bisa duduk." El menarik-narik ujung baju 
Friska sambil menggoyang-goyangkan kepala t-rexnya. 


"Di bilangin dari tadi ngeyel, sih." Ucap Friska seraya 
membawa El keluar dari area dapur karena bisa 
mengganggu pekerjaan orang-orang disini. 


Nanti juga bisa kena omel Abi kalau El menyenggol barang 
yang ada di dapur. 


"adi udah yakin, mas Abi?" Tanya bi Uti seraya memotong 
kentang. 


Abi yang tengah menggoreng ikan menoleh dengan senyum 
tipis. "Jangan kasih tau mama dulu. Biar aku sendiri yang 
ngasih tau." 


"Mas Abi ngasih taunya dadakan kena omel bu Lidya." Ucap 
mbok Jum yang tahu betul bagaimana karakter Abi. Pria ini 
lebih sering memberitahukan sesuatu hal yang penting dua 
atau tiga hari sebelum hari H. 


"Biarin aja. Nanti mama malah ngacau. Aku punya rencana 
sendiri." 


Bi uti saling melempar lirikan dengan mbok Jum. Apapun 
yang sedang di rencanakan Abi, mereka hanya bisa berdoa 
Abi akan benar-benar bangkit dari rasa duka dan luka. 


"Dah duduk sini." Friska mendudukkan El di kursi mini bar. 


"Mi, mau es kim." Pinta El yang kini hanya memakai celana 
pendek dan singlet putih. Kostumnya sudah teronggok di 
kursi meja makan. 


El hanya mempertahankan kostumnya sampai Abi 
melihatnya. Dia hanya ingin melihat Abi mellihatnya 
memakai kostum. El hanya ingin memamerkan pada Abi dan 
melihat bagaimana reaksi Abi. 


"Di kulkas." Ucap Abi. Friska pun bergerak ke kulkas lalu 
mengambil satu ember kecil es krim vanila. Mbok Jum pun 
memberikan dua sendok pada Friska. 


"Eh, kok dua?" Kaget Friska. 
"Mbak Friska pasti juga mau." 
"Mbok tau aja." Kekeh Friska. "Aku bisa bantu apa nih?" 


"Bantu doa aja, mbak. Mas Abi hari ini yang masak." Ucap bi 
Uti seraya berjalan meninggalkan dapur setelah membantu 
Abi memotong kentang karena Abi yang memintanya tadi. 


"Beneran? Bisa masak?" Friska memandang Abi tidak yakin. 


"Kamu gak akan aku racuni." Sahut Abi yang kini beralih 
mengecek masakannya. 


Friska meletakkan ember es krim di depan El lalu 
menghampiri Abi karena penasaran. Mbok Jum sudah pergi 
ke ruang cuci baju karena banyak pakaian yang harus di 
cuci. Sementara El sudah tenggelam dalam lelehan es krim. 


Friska berdiri di samping Abi dengan kepala melongok ke 
dekat kompor untuk melihat masakan Abi. "Apa ini?" 


"Saus asam manis." Jawab Abi. 

"Bikin gurame asam manis, ya?" 

Abi mengangguk. "Suka?" 

"Suka banget." 

"Syukurlah." 

"Mas Abi gak capek?" Tanya Friska seraya menyandarkan 


pinggangnya pada meja dapur yang agak jauh dari kompor 
karena tidak ingin membatasi ruang gerak Abi. 


Abi melirik Friska sekilas lalu memasukkan ikan kedua ke 
dalam minyak panas. "Capek apa?" 


"Mas Abi, kan, habis rapat." 

"Biasa aja." 

"Pulang jam berapa tadi?" Tanya Friska. 
Ih, berasa istri beneran gue. 

"Satu jam sebelum kamu kesini." 


Friska wmengangguk-anggukkan kepalanya. Abi pun 
mengambil sendok lalu mengambil sedikit saus di panci 
untu di berikan pada Friska. 


"Cobain." Titahnya mengarahkan sendok ke depan mulut 
Friska. Friska menatap Abi lalu membuka mulutnya. Di 
cecapnya saus buatan Abi. 


"Mas Abi pernah sekolah chef, ya?" Tanya Friska. 


"Waktu kuliah aku tinggal sendiri. Buat irit jadi sering masak 
sendiri." Jawab Abi yang terdengar santai di telinga Friska. 
Suara deep voicenya juga terdengar lebih lembut. Tidak 
terkesan ketus seperti kemarin-kemarin. 


"Mas Abi kuliah dimana?" 
"Di Amerika." 
"Oh." 


"Kamu kenapa gak milih kuliah?" Tanya Abi sontak membuat 
Friska kaget. 


"Kok tau?" 


Abi meniriskan ikannya yang sudah matang lalu menoleh ke 
arah Friska dengan senyum miring. "Aku harus tau semua 
hal yang berhubungan dengan El." 


"Mas Abi nyelidikin aku, ya?" 
"Iya." 


Friska memajukan bibir atasnya. Kalau Abi menjawab 
terang-terangan seperti ini dia jadi tidak bisa menggoda 
Abi. 


"Awalnya cuman mau nunda kuliah, tapi malah keterusan 
sampai sekarang. Aku malah keasikan bisnis." Ungkap 
Friska. 


"Siapa yang ngajarin bisnis?" 


"Belajar sendiri. Karena aku sering bantuin mama juga 
ngurus bakery, jadi aturan-aturan dasarnya aku tau." 


"Bakery sama EO, kan, beda jauh." Abi memindahkan 
gurame ke piring besar lalu menyiramnya dengan saus. 


"Kalau itu nekat sih. Aku orang yang bosenan dan aku pikir 
EO gak membosankan karena bertemu orang banyak 
dengan menawarkan jasa kita untuk mempermudah apa 
yang mereka inginkan." 


Abi menatap Friska lama lalu mengulas senyum. Abi lalu 
mendaratkan telapak tangannya di atas kepala Friska lalu 
menepuknya beberapa kali. 


"Good job." Pujinya lalu berlalu meninggalkan Friska sambil 
membawa makanan olahannya ke atas meja makan. 


Abi memang tidak tahu secara detail apa yang di lalui Friska 
hingga dia bisa berada di titik ini sekarang. Tapi, apa yang 
di lakukannya di masa lalu hingga menjadikannya seperti 
sekarang patut untuk di berikan apresiasi. 


Sementara Friska sendiri hanya bisa mematung di posisinya 
dengan wajah yang mulai merona merah. Kenapa Abi jadi 
semanis ini. Sejak kapan Abi jadi begini? 


Aduh. Gue gak bisa jual mahal begini caranya. Keimanan 
gue lemah. 


KKK 


Besoknya Abi benar-benar menjemput Friska pagi-pagi. 
Bahkan El masih mengantuk duduk di car seatnya. Bocah 
laki-laki itu hari ini cukup lucu. Abi memakaikannya kemeja 
bermotif bunga lalu celana berwarna putih dan sepatu 
dengan logo brand ternama. 


Sepatu El mana ada dari toko pinggiran. Sepatunya jelas 
saja dari toko-toko di mall yang harganya bisa membeli lima 
hp merk cina. 


"Pagi banget, mas Abi." Ucap Friska begitu duduk manis di 
jok sebelah Abi. 


"Kamu yang kebiasaan siang. Udah jam 8 juga." Balas Abi 
yang membuat Friska langsung mengatupkan bibirnya tak 
bisa mengelak. 


"Berapa sekolah sih emangnya?" Tanya Friska. 


"Tiga." 

"Banyak amat." 

"Nyari yang pas." 

"Paling deket dari rumah gak ada?" 
"Rumah aku ada, rumah mama gak ada." 


Friska mengerutkan keningnya. Rumah? Setahunya Abi 
hanya memiliki apartemen dan di daerah sekitar apartemen 
Abi tidak ada sekolah. 


"Apartemen mas Abi?" Tanya Friska memastikan. 


"Bukan. Rumah aku. Apartemen udah di jual." Jawab Abi 
yang masih terdengar kaku mengganti saya menjadi aku. 


Ini adalah keputusan yang sudah dia buat. Abi sudah 
meminta ijin pada orang tua Friska dan untuk melakukan 
pendekatan. Abi harus merubah sikapnya secara perlahan. 


"Biasanya orang beli rumah itu mau nikah. Mas Abi mau 
nikah?" 


"Iya." 


Friska langsung menoleh ke arah Abi. Niatnya hanya 
bercanda, tapi kenapa Abi malah terdengar serius. Friska 
jadi merasa sakit hati kedua kalinya. 


Ternyata dia benar-benar sudah di tolak. 


"Kamu gak nanya sama siapa?" Tanya Abi melirik Friska 
yang kini memandang keluar jendela. 


"Gak." 


"Kenapa?" 
"Karena bukan aku." 


Abi melirik Friska di iringi dengan senyum miring yang 
terkesan jahil. "Nanti aku kirim undangannya." 


Bahu Friska semakin merosot mendengarnya. "Kenapa gak 
sama calon istrinya aja pergi liat sekolah?" 


"El maunya sama kamu." 


Friska menghela nafas lalu menengok ke arah El yang 
sedang tertidur. "Semoga mama barunya El baik." 


"Dia memang baik." 
"Semoga El lengket." 
"Sudah lengket." 


Friska memandang kesal Abi. Dia sedang patah hati, tapi 
karena sedang bersama Abi. Friska jadi tidak bisa 
mengekspresikan patah hatinya. Matanya sudah berkaca- 
kaca, tapi juga Friska tidak bisa mengeluarkan air matanya 
di depan Abi. 


Friska harus kuat karena ini adalah resiko yang harus dia 
tanggung sejak awal. 


#kokokokok 


Segini dulu deh gak kuat lagi ngantuk banget 


See u 


Instagram 
Friskahanasya 
Jihandvra 


Anonhann 


Luv Ji 


38 - Shock Attack 
Warning!!! 
Siapkan jantung kalian yaaaaa 
Tarik napas lalu keluarkan 
Tarik napas lagi lalu keluarkan 
Ready belum? 
Kalau udah ready boleh scrool ke bawah 


Happy reading :) 


KKK 


Friska bergandengan tangan dengan El sambil berjalan di 
belakang Abi dan seorang wanita yang berstatus sebagai 
kepala yayasan. Ini adalah sekolah pertama yang mereka 
datangi. 


Sekolah dengan bangunan luas yang juga mencakup semua 
jenjang pendidikan. Tidak heran kepala yayasan mengajak 
mereka sedang berkeliling sekolah. Ternyata lingkungan 
sekolah El memang harus di kenali lebih dulu. 


Baru mau masuk PAUD saja sekolahnya sudah bertaraf 
internasional begini. Kalau Friska yang membiayai El bisa- 
bisa bukan taraf internasional, tapi sarap internasional yang 
ada dirinya. 


"El sekolah sini mau?" Tanya Friska pada El yang asik 
menoleh kanan kiri. 


"Ndak mau." Jawab EIl. 
"Loh kenapa?" 
"El ndak mau cekolah." 


Friska mengerutkan keningnya lalu menatap punggung Abi 
yang berada satu meter di depannya. Pria itu asik 
mengobrol dengan kepala yayasan. Friska juga tidak 
mendengarkan apa yang mereka bicarakan. 


"Mas Abi." Panggil Friska sontak membuat Abi dan kepala 
yayasan wanita ini berhenti kemudian menengok. 


"Aku ajak El keluar, ya." Ijin Friska. 
"Kenapa?" 


"El bosan." Bohong Friska karena tidak ingin mengatakan 
apa yang di katakan El di depan kepala yayasan. 


Friska ingin membawa El keluar karena ingin mengajak El 
mengobrol. Menanyai El kenapa tidak ingin sekolah padahal 
beberapa waktu lalu El senang-senang aja akan mendaftar 
sekolah. 


"Ya sudah. Ini kunci mobilnya." Abi pun memberikan kunci 
mobilnya pada Friska. "Aku gak akan lama." 


Friska mengangguk lalu mengajak El untuk keluar dari area 
dalam sekolah. 


"Istrinya cantik, pak." Ucap kepala yayasan ini memuji 
Friska. 


"Masih calon istri, bu." Jawab Abi di sertai senyum tipis. 
Friska yang belum jauh pun sayup-sayup mendengar apa 
yang di katakan Abi. 


Keningnya berkerut begitu Abi menyebut kata calon istri. 
Namun karena Friska tahu kata itu bukanlah tertuju 
padanya. Friska langsung saja mempercepat langkahnya. 
Mungkin Abi sedang membicarakan calon mamanya El. 


Friska pun membawa El keluar gerbang sekolah. Friska 
sempat melihat gerobak es kelapa di dekat gerbang masuk 
tadi. Karena Friska juga haus. Jadilah sekarang dia duduk 
bersama El di kursi kayu panjang yang ada di sebelah 
gerobak penjual es kelapa. 


"Es kelapanya dua pak, pake sirup merah sama susu, ya." 
Pesan Friska. 


"Siap, mbak." 


"Mi, itu apa?" Tanya El menunjuk seorang penjual arum 
manis yang ada di sisi kanannya. 


"Itu arum manis." Jawab Friska. 
"Apa tu?" 


Friska menggaruk keningnya bingung. Di sebut permen juga 
bukan permen. Di sebut gulali juga El tidak akan mengerti. 


Jajanan, El. Rasanya manis." 
"Boleh maem?" El menatap Friska meminta ijin. 


"El mau?" Tanya Friska dan El menganggukkan kepalanya. 
Warna merah muda dari arum manis yang ada di dalam 
bungkusan membuat anak kecil seperti El pasti tertarik dan 
penasaran. 


"Sebentar, ya." Friska pun beranjak dari duduknya lalu 
membelikan apa yang El mau. El dengan patuhnya duduk di 


kursi menunggu Friska membelikannya arum manis. 


Tidak lama, Friska kembali ke tempat duduknya dengan satu 
buah arum manis yang berukuran tidak terlalu besar karena 
takut El tidak akan menyukainya. Sementara Friska sedang 
mengurangi makanan manis karena ada masalah pada 


giginya. 


Saat Friska membukakan bungkusan arum manis, pesanan 
es kelapanya datang. Friska pun memberikan arum manis 
yang sudah terbuka pada El lalu meletakkan dua gelas es 
kelapa di tengah-tengah antara dirinya dan EIl. 


"E| duduknya ubah deh biar enak." Friska mengangkat 
badan El lalu merubah posisinya menjadi seperti duduk di 
atas motor menghadap ke arah Friska. 


El pun mengambil cubitan kecil arum manis di tangannya 
lalu memakannya. Perlu beberapa detik sebelum Friska 
melihat wajah sumringah El. 


"Enak, mi." Kata El yang mulai menikmati arum manisnya. 
Bocah ini bahkan sampai menggoyangkan kepala dan kedua 
kakinya yang menjuntai. 


Friska hanya tersenyum saja sambil menikmati segelas es 
kelapa yang menyegarkan ditengah panasnya suasana 
hatinya. 


"Oh iya. El tadi bilang gak mau sekolah. Kenapa El bilang 
gitu?" Tanya Friska yang baru ingat tujuan awalnya 
mengajak El keluar. 


Mumpung El sepertinya salam suasana yang bagus karena 
arum manis. 


"El ndak cuka dicini." 


"Kenapa? Sekolahnya bagus, kan." 

El menggelengkan kepalanya. "El cekolah ama mami aja." 
"Loh?!" Kaget Friska. "Kok jadi sama mami?" 

"Ndak mau cekolah." 


Friska semakin mengerutkan keningnya. "Kenapa gak mau? 
Sekolah kan bikin El banyak temannya. Nanti bisa main juga 
sama teman baru." 


"Ndak mau, mami." El mulai menekuk wajahnya. 


"Ok. Ok. Mami gak maksa." Friska pun mengalah karena 
tidak mau membuat El menangis. 


Sepertinya El belum terbiasa melihat sekolah umum yang 
banyak anak-anaknya. Biasanya kan El hanya 
menghabiskan waktunya di rumah bersama orang rumah. 
Jarang-jarang dia pergi keluar karena papanya juga sibuk. 


Bukannya Friska ingin menyalahkan Abi, tapi sikapnya 
membentuk karakter El menjadi anak yang pemalu dan 
tidak terbiasa dengan keramaian. Apa yang EIl lihat hari ini 
jelas berbeda dengan keramaian saat ia bermain di mall. 


Sekolah ini sangat ramai dan kedatangan mereka 
bertepatan saat istirahat. Tentu saja banyak anak-anak yang 
berkeliaran di luar kelas. Apalagi anak-anak seusia El yang 
masih di temani pengasuh mereka. 


"Friska." 


Friska langsung menoleh begitu mendengar seseorang 
memanggilnya. Keningnya langsung berkerut melihat orang 
yang memanggilnya bukanlah Abi, melainkan Lingga. Kalau 


di pikir-pikir. Dia dan Lingga rasanya sering bertemu dengan 
tidak sengaja seperti ini. 


Lingga tidak sendirian. Ada seorang anak kecil laki-laki 
berseragam yang berada di gandengannya. Senyum lebar 
yang di berikan Lingga membuat Friska pada akhirnya juga 
membalas dengan senyum tipis. 


"Hai." Sapanya begitu berdiri di depan Friska. El yang 
sedang menikmati arum manisnya diam-diam memandang 
Lingga dengan sorot mata menilai. 


"Hai." Balas Friska. 


"Sama El juga." Lingga mengusap kepala El seakan-akan 
mereka sudah sering berteu. El yang tidak begitu menyukai 
kepalanya di sentuh oleh orang asing langsung menjauhkan 
kepalanya. Enggan untuk di sentuh. 


"Kamu ngapain disini?" Tanya Friska. 

"jemput keponakan aku. Kenalin Vero." Jawab Lingga seraya 
menarik tangan kanan Vero untuk berkenalan dengan 
Friska. 


Friska pun menjabat tangan Vero dengan senyum manis. 
"Halo, Friska." 


"Kalian berdua aja?" Tanya Lingga menunjuk El dan Friska 
bergantian. 


"Sama mas Abi juga. Masih di dalam sekolah." 
"Oh. Mau daftarin El sekolah?" 


Friska mengangguk. "Cuman gak tau, sih. El gak mau 
disini." 


"Loh, kenapa?" 


Friska mengedikkan bahunya tak tahu. El anak yang cukup 
cerdas. Friska juga tidak bisa memaksakan apa yang tidak di 
inginkan oleh El. Lagipula masih ada dua sekolah lagi. 
Mungkin El akan menemukan yang membuatnya nyaman 
daripada disini. 


"Vero juga sekolah disini loh." Lingga menatap El seolah 
sedang mengajak bocah yang sedang memakan arum manis 
ini mengobrol. Padahal El sendiri cuek dengan kehadiran 
Lingga. 


"Mi habis." El memberikan tangkai bekas arum manisnya 
yang sudah habis pada Friska. 


Mendengar cara El memanggil Friska membuat Lingga jadi 
teringat dengan pertanyaan yang sebelumnya lupa dia 
tanyakan pada Friska. 


"El manggil kamu mami kenapa?" Tanya Lingga. 


Baru Friska membuka mulutnya. Suara dalam seorang laki- 
laki sudah menyerobotnya. 


"Karena memang maminya EIl." 


Baik Friska maupun Lingga menoleh ke arah sumber suara. 
Friska mendelik kaget melihat sosok Abi yang berjalan 
mendekat ke arah mereka sementara Lingga menautkan 
alisnya bingung. 


Abi melemparkan senyum tipisnya pada Lingga lalu 
mengulurkan tangannya. "Ardan Sabian, calon suami 
Friska." 


Mendengar apa yang baru saja di katakan Abi membuat 
Friska seketika melebarkan mulutnya tak percaya. Gila! 
Friska tidak halu, kan? dia tidak sedang bermimpi, kan? ini 
benar Abi yang mengatakannya? 


Dengan raut wajah yang mulai keruh Lingga membalas 
uluran tangan Abi. "Lingga." 


"Sudah bayar?" Tanya Abi menoleh ke arah Friska yang 
menatapnya kaget. Friska pun hanya bisa mengangguk 
kaku. 


"Ayo, masih ada dua sekolah yang harus di datangi." Ajak 
Abi seraya mengangkat badan El untuk beranjak dari kursi. 


Friska masih tidak bisa berkata apa-apa. Dia super duper 
shock. Apa yang baru saja dia dengar mengguncang 
mentalnya. Tapi tidak sampai membuatnya gila. Sementara 
Lingga hanya bisa terdiam menatap Friska dengan sorot 
mata sendu. 


Abi pun mengangkat El ke dalam gendongannya lalu meraih 
tangan Friska untuk ia genggam. Di tariknya gadis yang 
masih shock ini untuk berdiri. 


"Kita duluan." Pamit Abi lalu menarik Friska untuk menuju 
mobilnya yang terparkir di dalam sekolah. Meninggalkan 
Lingga yang hanya bisa tersenyum pilu melihat kepergian 
Friska. 


"Aku baru memulai berlari, tapi ternyata kaki ku malah 
cedera." 


Friska sama sekali tidak membuka mulutnya hingga dia 
duduk manis di dalam mobil. Suara El yang sedang 
memainkan mobil-mobilannya di car seatnya pun hanya 
seperti angin lalu bagi Friska saat ini. 


"Ardan Sabian, calon suami Friska." Satu kalimat itu terus- 
terusan berputar di dalam kepala Friska. Detail suara deep 
voice Abi pun masih Friska ingat. 


Mas Abi calon suami gue? 
Mas Abi? 

Gue? 

"Aaaaaa..." 


Abi berjengit kaget mendengar jeritan Friska sementara El 
langsung terdiam mematung dengan tangan yang berhenti 
di udara dan kedua mata yang mengedip lucu menatap ke 
arah Friska. 


"Mas Abi." Panggil Friska dengan nada cepat dan kedua 
mata yang melebar. 


"Kenapa teriak-teriak, sih?" Tanya Abi melirik Friska sedikit 
kesal. Dia sedang menyetir dan Friska tiba-tiba berteriak. 
Untung saja dia tidak oleng. 


"Mami kenapa?" Tanya El menatap bingung Friska. 


Friska menoleh ke arah El. "Gak papa. El main aja. Mami 
mau ngomong sama papa kamu." 


El menatap Friska lalu Abi bergantian. Meskipun masih 
bertanya-tanya. El pun akhirnya menenggelamkan diri 
bermain mobil-mobilannya kembali. 


"Mas Abi bilang apa tadi?" Tanya Friska dengan tatapan 
menyelidik. 


"Apa?" 


"Di depan Lingga." 


"Calon suami." Abi menyahut dengan begitu santainya. 
Sementara Friska langsung menyandarkan punggungnya 
dengan lemas. Debaran jantungnya membuat aliran 
darahnya semakin cepat dan tangannya berkeringat dingin. 


Friska menarik napas dalam. Mencoba mengatur napasnya 
agar tidak menggebu-gebu. "Sejak kapan mas Abi jadi calon 
suami aku?" 


"Sejak saat ini." 


Friska menjatuhkan keningnya ke dashboard mobil. "Mas Abi 
jangan bercanda." 


"Aku gak bercanda. Memangnya kamu gak mau?" 


Friska langsung menegakkan punggungnya. "Ya, mau lah." 
Sahutnya semangat. Bodo amat dengan mode jual 
mahalnya. Kalau begini caranya sudah tidak ada lagi mode 
jual mahal. 


"Tapi tadi katanya mas Abi udah punya calon istri." 

Abi melirik Friska sekilas lalu tersenyum tipis. "Kata siapa?" 
"Mas Abi." 

"Kan kamu calon istrinya." 


Friska yang duduk menghadap Abi langsung menjatuhkan 
kepalanya ke sandaran kursi dengan bibir berkedut 
menahan senyum. Asli dia rasanya ingin terbang ke langit 
ke tujuh. Ternyata memang selemah in dia di depan Abi. 


"Aku gak ada bilang siapa calon istri ku. Kamu yang 
menyimpulkannya sendiri." Sambung Abi yang membuat 


Friska ingin menjedotkan kepalanya gemas. 


"Pingsan boleh, gak?" Tanya Friska dengan pandangan mata 
yang menatap ke bawah. Tak berani memandang wajah Abi. 


"Gak usah aneh-aneh." Jawab Abi di iringi gelengan kepala. 
"Mau meledak." Friska menyentung dadanya. 


Karena masih melaju di jalanan. Abi jadi hanya bisa meliri- 
lirik kearah Friska. "Apa?" 


"Jantung aku." 


Abi hanya tersenyum saja mendengarnya. Dia tidak bisa 
diam saja saat melihat Lingga berada di dekat Friska. Gas 
yang dia injak secara perlahan tiba-tiba saja terlepas dan 
langsung saja melaju kencang. Akhirnya dia akhirnya 
mengungkapkannya di depan Friska. 


"Aku udah ngomong sama papa kamu." Ungkap Abi yang 
sudah terlanjur basah. 


"Ngomong apa?" Kaget Friska. 
"Ngomong kalau aku mau serius sama kamu." 


Friska terdiam sejenak. Dia semakin kaget dan tidak 
menyangka Abi sudah sejauh itu. "Mas Abi serius?" 


"Aku serius, Friska." 
"Kok bisa?" 
"Ya, bisa lah." Ucap Abi seadanya. 


"Ceritanya gimana? Mas Abi jangan main-main, ya. Aku 
udah baper parah. Kalau mas Abi bohong aku santet." 


Ancam Friska yang sudah tidak berpikir panjang lagi dengan 
apa yang keluar dari mulutnya. Abi sendiri langsung tertawa 
mendengarnya. 


"Aku gak main-main. Tanyakan aja sama orang tua kamu." 


Friska langsung mengambil ponselnya di dalam tas lalu 
mengetik nama seseorang untuk kemudian mendialnya. 


"Halo, Ziva. Hari ini aku gak bisa ketemu klien. Kamu wakilin 
dulu. Aku mau ngurus hidup dan mati." Ucap Friska pada 
Ziva di seberang sana lalu memutuskannya sebelum 
menerima balasan dari Ziva. 


"Aku mau pulang." Ucap Friska pada Abi. 
"Loh, kan, masih dua sekolah lagi." 


Friska menggelengkan kepalanya cepat. "Gak, gak. Itu bisa 
besok. Aku mau introgasi mama." 


"Nanti, kan, bisa." Abi sama sekali tidak bisa kesal dengan 
permintaan Friska. Dia malah merasa lucu dengan tingkah 
Friska saat ini. 


"Gak bisa, mas Abi. Bisa mati penasaran." 


Mau tak mau akhirnya Abi pun menuruti keinginan Friska 
untuk pulang. 


"Aku titip El. Nanti pulang kantor aku jemput." Ucap Abi 
yang langsung di angguki Friska. 


"Sampe besok juga gak papa." Sahut Friska asal. Lagi-lagi 
Abi tertawa. Jangan tanya bagaimana kabar jantung Friska 
sekarang. 


Keadaannya ambyar. 
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"MAMA.." Seru Friska memasuki rumah bersama El dengan 
tidak sabaran. El sampai kebingungan sendiri mengikuti 
Friska. Sementara Abi sudah pergi ke kantornya. 


Intan yang sedang berada di ruang cuci keluar dengan 
berkacak pinggang. "Apa, sih? Suka banget teriak-teriak. Ini 
bukan rumah anang ashanti." 


Friska mendudukkan El di kursi meja makan lalu 
menghampiri mamanya dengan panik. "Ma, mama jawab 
Friska dengan jujur ya." 


"Apa? apa?" Intan berjalan mengampiri El yang menatap 
bingung Friska. 


"Aduh cucu eyang habis dari mana?" Tanya Intang seraya 
menarik kursi untuk duduk di samping EIl. 


"Cekolah." Jawab El. 
"Sekolah? El sudah sekolah?" 
"Liat-liat sekolah aja." Sahut Friska. 


"El lapar gak?" Tanya Intan dengan senyum manisnya 
menatap EIl. 


"Ma, aku mau nanya. Jangan nawarin makan dulu." Ucap 
Friska menarik kursi untuk duduk di samping mamanya. 


"Kenapa sih?" Heran Intan yang melihat Friska seperti orang 
yang di kerjar-kejar maling. 


"Ma, mas Abi ada bilang apa sama papa?" Tanya Friska 
dengan serius. 


"Bilang apa?" Bingung Intan. 
"Ya, bilang apa gitu yang merembet-rembet ke nikah." 


Intan terlihat berpikir sejenak. Mengingat-ngingat apa yang 
sebenarnya Friska ingin ketahui. "Oh itu. Ada sih." 


Friska langsung mendekatkan badannya lebih dekat lagi 
pada mamanya dengan raut wajah lebih antusias. "Bilang 
apa, ma?" 


"Minta ijin deketin kamu secara serius." 


Untuk sepersekian detik jantung Friska rasanya berhenti 
berdetak. Dia benar-benar tidak bisa berkata-kata lagi. 


"Kenapa, sih?" Tanya Intan tak mengerti kenapa Friska 
sampai sekaget ini. 


"Kenapa mama gak bilang dari kemarin-kemarin." 
"Kamu gak nanya." 


Friska menggigit bibir bawahnya lalu berdiri dari kursinya 
dengan sedikit membuat gerakan meloncat. 


"KAK HANA MINGGU DEPAN GUE KAWIN. KAWIN. KAWIN." 
Teriak Friska berlari menuju kamar Hana. 


Intan yang mendengarnya memandang cengo anak 
gadisnya sementara El yang sama sekali tidak mengerti 
memiringkan kepalanya. 


"Kawin itu apa?" Tanya El menatap Intan. 


Intan menarik napas panjang menyadari ada sosok anak 
kecil yang melihat kelakuan tidak waras calon maminya. 


"Kawin itu menikah. Tapi sekarang belum waktunya EIl tau. 
Nanti kalau dewasa El pasti ngerti. Sekarang El lapar gak?" 
Intan mencoba mengalihkan perhatian El. 


"Lapar." Angguk El. 


"Mau makan apa? Kita masak bareng-bareng mau?" Intan 
menawari El untuk menemaninya masak daripada 
meninggalkan El sendirian. 


El menganggukkan kepalanya antusias. "Mau, mau eyang." 


"Cus kita ke dapur." 
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Kasian deh babang Lingga di patahkan langsung 
sama papa Abi :( 


See u next part 
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39 - Dear Mas Abi 
Kali ini bukan siapin jantung sih, tapi tisu 
Hehe 


Happy reading 
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Amira memicingkan matanya penuh selidik ke arah Abi 
yang sepertinya sedang dalam suasana hati yang baik. 
Sejak muncul di kantor dan memasuki ruang rapat. Senyum 
tipis di wajah Abi tidak pernah luntur. Saat mendengarkan 
presentasi dari tim design pun Abi tidak banyak 
berkomentar. 


Biasanya Abi adalah orang yang paling cerewet dan detail 
tentang konsep design untuk pembuatan game terbaru. 
Rapat juga tidak berlangsung lama dan alot. Abi 
menyudahinya dengan cepat dan meminta tim design untuk 
mengirimkan video konsep kepadanya. 


"Pak Ardan." Panggil Amira begitu mereka sudah memasuki 
ruangan Abi. 


Abi duduk di kursi singgah sananya lalu menatap Amira 
dengan sebelah alis terangkat. "Ya?" 


"Pak Ardan sehat?" Tanya Amira terdengar sangat amat hati- 
hati agar tidak menyinggung Abi. 


Abi mengulas senyum tipis lalu menganggukkan kepalanya. 
"Bawakan jadwal saya bulan ini dan bulan depan." 


"Sekarang, pak?" 
"Besok." Sahut Abi. "Ya, sekarang." 


Amira menganggukkan kepalanya cepat. "Siap, pak." Lalu 
berbalik untuk segera keluar dari ruangan Abi. 


"Gak mungkin kesurupan, kan? Kalau kesurupan teriak- 
teriak. Bukan malah senyum-senyum." Gumam Amira heran 
sendiri. 


Sepeninggalan Amira. Abi pun menyandarkan punggungnya 
lalu memutar kursinya menjadi menghadap ke jendela. Di 
pandanginya langit yang cukup cerah hari ini. Dalam 
benaknya muncul wajah Andana yang sedang tersenyum 
hangat ke arahnya. 


"Aku minta ijin, ya, Na." Gumam Abi lalu sedetik kemudian 
suara dering ponsel terdengar. 


Abi memutar kursinya kembali menghadap meja lalu meraih 
ponselnya yang tergeletak di atas meja. Di lihatnya nama si 
pemanggil. Ternyata sang mama yang meneleponnya. 


Karena ini adalah telepon yang wajib di angkat dan akan 
menimbulkan masalah bila tidak di angkat. Abi pun 
menggeser tombol hijau lalu menempelkan ponselnya ke 
telinganya. 


"Halo, ma." 


"Kamu baik, kan, Bi?" 


Abi terkekeh pelan. Kenapa semua orang jadi 
mempertanyakan kabarnya sih. Dia baik-baik saja. Tidak 
sedang sakit. 


"Aku baik, ma." 

"Kamu habis menang tender, ya?" 
"Gak, mama." 

"Suara kamu kedengeran senang." 


"Masa, sih? Enggak, ah. Biasa aja." Elak Abi seraya 
berdehem-dehem pelan untuk menetralkan suaranya yang 
kata sang mama terdengar senang. 


Meskipun menaruh rasa curiga. Lidya tidak 
memperpanjangnya. Ada banyak faktor yang mungkin saja 
sedang terjadi dan membuat Abi sedang senang. 


"Kamu sama El?" 
"Abi di kantor, ma." 
"Loh? Mama telepon rumah katanya pergi sama kamu." 


"Iya, tadi pergi liat-liat sekolah. Sekarang lagi di rumah 
Friska." 


"Apa? Rumah Friska?" Kaget Lidya di seberang sana. 
"Iya, mama." 


"Sejak kapan kamu seakrab itu sampai nitipin El sama 
Friska? Jadi gini kamu, ya, Bi. Gak cerita apa-apa ke mama. 
Pantas El kalau cerita kedengerannya akrab banget sama 
Friska sampai manggil mami segala. Minta pulang ke Jakarta 
juga mau ketemu Friska. Ternyata kamu, ya, Bi. Diem-diem!" 


Abi hanya bisa diam dengan pasrah mendengar omelan 
Lidya. Dia tidak bisa menghindar. Lagipula Abi sudah 
membuka kartunya di depan Friska dan sudah berhadapan 
dengan orang tua gadis itu. Kini Abi harus 
membicarakannya pada orang tuanya. 


"Kamu, kan, yang nyuruh El manggil Friska mami. Pake 
bisik-bisik segala." 


"Kok mama tau?" 
"Ya, tau lah. Mama punya banyak telinga." 


Abi menarik napas pendek. "Lusa mama sama papa pulang 
bisa, kan?" 


"Mau ngapain?" 
"Pulang dulu aja." 


"Mama gak mau kalau kamu gak cerita sekarang. Kamu gak 
anggap mama ini mama kamu, hah?!" 


"Makanya itu pulang dulu, ma. Nanti Abi ceritain kalau 
mama di rumah." 


"Awas kalau kamu bohong, ya!" 
"Iya, ma." 

"Ok. Tunggu mama lusa di rumah." 
"Iya, ma." 

"PAH, PAPAH, ABI MAU LAMARAN.." 


Abi yang sudah hendak memutuskan sambungan 
teleponnya mendelik kaget mendengar seruan mamanya di 


seberang sana. Dia belum bilang apa-apa sudah langsung di 
simpulkan begitu oleh mamanya. 
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"Yuhu anak mami yang paling ganteng sedunia." 


El yang tengah makan biskuit di ruang tengah bersama 
eyang barunya menoleh ke arah Friska yang berjalan 
menghampirinya dengan gaya yang seperti penari balet. 


"Dosa apa hamba punya anak begini, ya Tuhan." Gumam 
Intan menggelengkan kepalanya pening melihat kelakuan 
Friska. 


"Makan apa itu?" Tanya Friska seraya duduk di samping El. 
"Bikuit." Jawab El menunjukkan biskuit di tangannya. 
"Enak?" 

El menganggukkan kepalanya. "Enak." 


"Mami mau?" El menyodorkan tangannya yang 
menggenggam biskuit ke depan mulut Friska. Berniat 
menyuapi Friska. 


"Buat El aja. Mami gak usah." Tolak Friska mengembalikan 
tangan El ke atas meja lagi. 


"El tadi maem ikan goleng ama eyang." Lapornya pada 
Friska. Sepertinya El memang memiliki nafau makan yang 
cukup tinggi. Dia baru saja selesai makan dan kini sedang 
makan camilan. 


"Habis makannya?" Tanya Friska seraya mengusap belakang 
kepala El. 


"Iya." 


"Bobo siang yuk." Ajak Friska pada El mengingat ini sudah 
lewat jam 12 siang dan El harus tidur di jam-jam segini. 
Kalau menunggu sore nanti malam dia akan begadang. 


"Catu lagi." Kata El mengambil satu lagi biskuit dari dalam 
toples. 


"El suka biskuitnya?" Tanya Intan dan di jawab El dengan 
anggukan kepala. 


"Nanti eyang bawain buat El di rumah." Ucap Intan. 


"Bilang papa dulu nanti, ya, eyang." Balas El yang memang 
sudah mengerti untuk meminta ijin terlebih dahulu pada 
Abi. 


Harus Friska akui meskipun hubungan Abi dan El berjarak, 
tapi El tumbuh menjadi anak yang berkarakter baik. 
Sikapnya tenang, tapi juga pemalu pada orang-orang baru. 
Mungkin campur tangan oma dan opanya berpengaruh 
besar pada tumbuh kembang El. Kalau Abi sendiri, Friska 
tidak yakin El akan memiliki karakter seperti ini mengingat 
saat bersama Abi. El lebih banyak diam dan bermain sendiri. 


Semoga saja El akan tumbuh menjadi soft boy. Doakan ya 
onti-onti. 


"Iya, nanti bilang papa." Intan tersenyum lembut sambil 
mengusap kepala El. 


"Udah, mi." El berdiri dari duduknya lalu mengulurkan 
kedua tangannya meminta untuk di gendong. 


Friska pun mengangkat badan El ke dalam gendongannya. 
"Kita cuci tangan, minum air putih dulu, oke." 


"Cikat gigi, mi." Sambung El lagi yang memang terbiasa 
sebelum tidur untuk sikat gigi terlebih dahulu. Omanya 
yang mengajarinya seperti itu. 


Friska menganggukkan kepalanya sambil berjalan ke dapur. 
"Iya, sikat gigi juga." 


Intan yang melihat interaksi antara El dan Friska semakin 
mengembangkan senyumnya. Rasanya baru kemarin dia 
melahirnya bayi kecil cantik dan kini bayi kecilnya sudah 
tumbuh menjadi perempuan cantik. Bayi-bayi kecilnya yang 
sudah tumbuh menjadi dewasa. 


Setelah lima belas menit menyelesaikan rutinitas sebelum 
tidur ala El. Friska pun melepaskan celana jeans El dan 
bajunya. Friska membiatkan El memakai singlet putihnya 
dan memakaikan celana pendek kain milik Adam yang 
tertinggal disini. 


"Dot, mi." Pinta El yang sudah rebahan di atas kasur. 


Friska yang sedang menggoyangkan botol susu El langsung 
memberikan dot kesayangannya ini pada El. Friska pun 
merangkak naik ke atas ranjang lalu memposisikan 
badannya di samping EIl. 


"Itu apa, mi?" Tanya El seraya menunjuk ke arah langit- 
langit kamar Friska yang memang penuh dengan hiasan 
bintang-bintang glow in the dark. 


"Hiasan bintang." Jawab Friska seraya mengelus-ngelus 
kening El agar bocah ini cepat tertidur. 


"Nyanyi, mi." Pinta El seraya mengubah posisinya menjadi 
menghadap ke Friska. 


"Nyanyi apa?" 
"Itu yang kayak biacanya." 
Friska menganggukkan kepalanya. "Pejamin matanya." 


El pun mulai memejamkan kedua matanya dengan botol 
SUSU yang masih berada di dalam mulutnya. 


"Just close your eyes, the sun is going down 

You'll be alright, no one can hurt you now 

Come morning light, you and l'Il be safe and sound.." 
Senandung Friska sambil mengusap punggung El lembut. 


Di ulanginya lirik itu berkali-kali hingga di rasakannya El 
yang sudah benar-benar terlelap ke alam mimpi. Wajah 
tenang dan damai El saat tertidur seperti ini selalu menjadi 
salah satu pemandangan favorit Friska. 


Rasanya tenang saja memandangi wajah El. Dia seperti anak 
kecil lainnya yang tidak memiliki dosa. Dia murni malaikat 
kecil yang membuat Friska merasa mempunyai tanggung 
jawab lain. Friska ingin terus bersama El dan menyaksikan 
tumbuh kembang El sampai dia menutup mata. 


Friska menyayangi El sebesar dia menyayangi dirinya 
sendiri. 


"Terus jadi anak mami Friska, ya, El." Gumam Friska 
menitikkan air matanya lalu memeluk El dengan erat seolah 
tak ingin lepas. 


"Mami sayang El." 
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Seperti janjinya tadi yang akan menjemput El sore hari. Kini 
Abi sudah berada di depan rumah Friska. Dia hanya duduk 
di teras karena Intan sedang berada di halaman rumah 
menyirami tanaman-tanamannya. Sementara Friska masih 
di dalam membereskan barang-barang El. 


"El tadi katanya mau main ke taman, Bi." Intan membuka 
percakapan. 


"Taman mana tante?" Tanya Abi seraya memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celananya. 


"Taman deket sini. Ajakin dulu gih sebentar." Intan melirik 
Abi dengan senyum penuh makna. Apa yang di katakan 
Intan barusan bukannya kehendak El melainkan 
kehendaknya sendiri. 


Mana mungkin El yang memintanya sementara El tidak tahu 
soal taman itu. Intan hanya ingin memberikan waktu lebih 
untuk Abi, El dan Friska. Lumayan kan sore mereka akan 
lebih bermanfaat menyenangkan EIl. 


"Oh, iya, tante." Angguk Abi setuju. 


Tak berselang lama. El muncul dengan rambut tersisip rapi 
dan basah yang menandakan dia baru selesai mandi. Wangi 
khas bayi pun menguar begitu El muncul. Abi memang tidak 
pernah mengganti produk yang di pakai El sejak dulu. 


Sama produk aja dia setia. Apalagi sama pasangan, kan. 
Jangan di pertanyakan lagi. 


"El biskuitnya di dalam tas, ya. Jangan lupa dikeluarin nanti 
sampai di rumah." Pesan Friska seraya meletakkan tas El di 
atas meja. 


"Katanya mau ke taman dulu." Celetuk Abi membuat kening 
Friska berkerut. 


"Taman?" Ulang Friska. 


"Iya, ajakin dulu gih El main. Mumpung belum sore-sore 
banget." Serobot Intan sebelum motif tersembunyi ketahuan 
oleh Friska. 


"Ayo El." Abi mengangkat badan El ke dalam gendongannya 
lalu berpamitan pada Intan, 


"Permisi tante." 


"Have fun, ya." Balas Intang tersenyum begitu lebar. 
Sementara Friska masih berdiri mematung di teras dengan 
tatapan tidak mengerti. 


Tidak mendapati Friska di samping atau di belakangnya. Abi 
pun berhanti dan berbalik. 


"Friska." Panggilnya sontak membuat Friska tersadar. 


"Mama, ih, rese. Friska belum mandi." Protesnya pada sang 
mama. Namun, hanya di balas dengan pura-pura tidak 
mendengar apapun oleh Intan. 


"Mami." Giliran El yang memanggil Friska hingga mau tak 
mau, Friska pun menghampiri mereka sambil membenarkan 
jepitan rambutnya yang berantakan. 


"Gak usah naik mobil. Deket, kok," Tahan Friska begitu Abi 
mengeluarkan kunci mobilnya. 


"alan aja biar sehat." Sambungnya lagi lalu berjalan 
melewati Abi lebih dulu. 


Mereka bertiga pun berjalan kaki menuju taman dengan 
celotehan El yang mendominasi perjalanan mereka. Friska 
lebih banyak diam karena deg-degan. 


Gugup parah woy. 


Sesampainya di taman, Abi langsung menurunkan El ke 
tanah lalu membiarkan El berlari bermain dengan fasilitas 
yang ada di taman ini. Tidak banyak anak-anak bermain 
disini. Karena itu El berani bermain sendiri. 


Sementara Friska memilih untuk duduk di salah satu 
ayunan. Abi pun mengikutinya untuk duduk di ayunan 
sebelahnya. Mereka berdua malah membuat anak-anak kecil 
yang bermain ayunan jadi mundur. 


"Hati-hati turunnya El." Seru Friska pada El yang hendak 
meluncur turun dari perosotan. 


Perlahan Abi menolehkan kepalanya ke arah Friska. Gadis 
yang sedang tersenyum di sampingnya ini adalah orang 
yang akan mengisi hari-harinya. Abi tidak akan menyebut 
Friska sebagai pengganti Andana karena wanita yang sudah 
melahirkan buah hatinya itu tidak bisa tergantikan. 


Friska seperti seseorang yang meneruskan peran Andana 
sebagai ibu untuk El. Friska adalah perempuan yang EIl pilih 
dan di setujui oleh hati Abi. 


Kegigihan dan kehangatannya membuat hati Abi yang 
membeku perlahan mulai mencair. Kehadiran Friska 
memberikan warna baru dalam hidup Abi dan El. 


Abi menyukai Friska. Menyukai setiap hal yang mereka 
lakukan bersama-sama. Entah sejak kapan, Abi juga tidak 
tahu pastinya. Tapi, Abi mulai menyadarinya semenjak 
Friska mengatakan suka padanya. 


"Kamu gak ada pertanyaan buat aku?" Tanya Abi. Friska pun 
menoleh ke arah Abi. 


"Soal?" 
"Aku yang tiba-tiba berubah sama kamu." 


Friska terdiam sejenak. Sejujurnya banyak pertanyaan yang 
berputar di dalam benaknya. Namun, Friska tidak tahu harus 
memulainya darimana. 


"Bingung." Jujur Friska seraya mendorong ayunan ke 
belakang lalu mengangkat kedua kakinya. 


"Tanyakan apapun. Aku pasti jawab." Ucap Abi dengan 
senyum tipis. Meyakinkan Friska kalau dia akan menjawab 
semua pertanyaan tanpa terkecuali. 


"Nanti aja deh. Aku kirim ke email." 


Abi langsung tertawa mendengarnya. "Aku gak ngasih kamu 
kuis. Kenapa jadi mau di kirim ke email." 


"Habisnya bingung mau mulai darimana." 
"Banyak banget." 
Friska mengangguk. "Banget." 


"Besok kita ke makam Andana, ya." Ajak Abi yang langsung 
saja membuat Friska menoleh dengan kaget. 


"Mas Abi beneran?" 


"Beneran. Aku mau kenalin kamu ke Andana. Sudah lama 
juga aku gak ngunjungin dia." 


Friska menarik napas. Entah kenapa dia jadi merasa sedih. 
Perlu waktu yang panjang untuk Abi bisa sembuh dari 
lukanya dan ada kebanggaan tersendiri untuknya karena 
berperan penting sebagai penyembuh luka Abi. 


Boleh gak sih Friska merasa bangga? Sementara ada 
seseorang yang sampai ini masih bersemanyam di dasar 
terdalam lubuk hati seorang Ardan Sabian. Friska tidak 
marah, cemburu atau apapun itu pada Andana. Dia paham 
dan mengerti seperti apa posisi Andana dalam hidup Abi. 


Friska hanya merasa sedih dan tidak tahu harus 
mengekspresikannya seperti apa karena kalau saja Andana 
masih di berikan umur yang panjang. Friska pasti tidak akan 
berada disini bersama dengan Abi. 


Friska tidak akan duduk berdua di ayunan seperti ini dengan 
suami orang. Andana pasti akan bahagia melihat anaknya 
sekarang. 


"Apa mbak Andana akan senang sama kehadiran aku?" 
Tanya Friska setelah lama diam. 


"Dia pasti akan senang perempuan baik seperti kamu yang 
akan menemani aku sama El." Jawab Abi dengan begitu 
yakinnya. Andana adalah perempuan berhati lembut. Dia 
tau seperti apa Andana apalagi saat Andana hamil ke 
delapan bulan. Mereka sempat membuat surat yang akan di 
baca setelah El lahir. 


Abi tidak pernah membuka surat yang di tulis Andana 
untuknya. Hanya baru-baru ini saja Abi mulai 
memberanikan diri membacanya. Tulisannya begini. 


Dear mas Abinya Andana. 

Apa kabar, mas Abi? 

Jangan tanya kabar aku gimana karena aku pasti akan 
sangat sangat baik. 

Aku ajak mas Abi bikin surat ini sebenarnya cuman iseng 
Sih. 


Aku juga gak bisa ngungkapin seberapa cemasnya aku 
menuju hari persalinan karena mas Abi pasti bakalan lebih 
stress. 

Aku gak mau bikin keantusiasan mas Abi berubah jadi 
kecemasan karena aku. 

Terimakasih ya mas Abi sudah jadi calon papa siaga. 


Aku beruntung banget punya mas Abi. 
Tapi, aku punya kecemasan lain yang gak bisa aku ungkapin 
sama mas Abi akhir-akhirnya. 


Aku cemas gak bisa menemani mas Abi lagi setelah 
persalinan. 


Aku gak tau kenapa bisa kepikiran begitu, tapi setiap hari 
pikiran itu selalu ada aja. 
Kalau nanti aku gak bisa bertahan, mas Abi harus bertahan, 


ya. 
Demi baby El. 


Kasih nama dia El, ya, mas Abi. Nama itu udah aku 
persiapkan jauh-jauh hari. Aku pengen anak kita bernama 
El. 


Kalau aku bukan wanita yang bisa menemani mas Abi 
sampai di hari tua nanti. 


Janji sama aku mas Abi akan temukan wanita baik yang 
tepat, ya. Wanita yang mencintai Mas Abi dan El setulus 


hati. 


Aku akan turut bahagia melihat mas Abi dan El bahagia. 
Bahagianya mas Abi dan El adalah sumber kebahagian ku. 
Begitu juga sebaliknya. Luka mas Abi dan El adalah sumber 
luka ku. 


Love Andana 


"Aku udah nemuin wanita yang tulus mencintai aku dan El, 
Na." 
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Friska berdiri di belakang Abi yang sedang berjongkok di 
samping makam dengan nisan bertuliskan Andana Gledis. El 
juga ikut bersama mereka dan bocah itu ada di sampingnya 
sekarang. Memegang tangan Friska erat. 


"Ini Andana." Ucap Abi seraya mengusap nisan Andana. 
Friska menggigit bibir bawahnya. Dia bisa merasakan 
sesayang apa Abi pada Andana. 


Melihat bagaimana makamnya di urus dengan baik pun 
sudah membuat Friska yakin kalau Abi memang selalu 
mengawasi makam Andana. 


"E| doa dulu buat mama." Friska menggandeng El berjalan 
memutar menjadi berhadapan dengan Abi lalu ikut 
berjongkok. El yang tidak banyak protes pun menurut. 


"Doa gini tangannya." Tuntun Friska seraya menadahkan 
kedua tangan El. 


"Doa apa, mi?" Tanya El menatap Friska. 
"Doain mama El di surga." 
"Ndak ngelti, mi." 


Friska menarik sudut bibirnya tersenyum tipis. Dia 
memaklumi kalau bocah seumuran El memang tidak mudah 
memahami hal-hal yang cukup rumit. 


"Gini deh. El bilang sama Allah dalam hati El apa yang 
pengen El bilang ke mama." 


"El mau Allah jagain mama." 


Friska mengusap kepala El lalu mengangguk. "Itu doa. 
Sekarang kita doa bareng-bareng, ya." 


El menganggukkan kepalanya lalu menadahkan tangannya 
seperti yang Friska ajarkan tadi. Melihat Friska memejamkan 
matanya. El pun ikut memejamkan matanya. 


"Mbak Andana, terima kasih sudah melahirkan El. Terima 
kasih sudah menjadi wanita yang hebat. Ijinkan aku 
mencintai mas Abi dan El, ya, mbak Andana. Ijinkan aku 
menjaga dan melindungi mereka sampai ujung usia ku. 
Ijinkan aku meneruskan peran mbak Andana untuk mas Abi 
dan El." 


Tak lama Friska pun membuka matanya kembali di ikuti juga 
oleh El. Abi hanya bisa tersenyum melihat tingkah El yang 
mengikuti Friska. 


Setelah menaburkan bunga dan berdoa. Abi pun mengajak 
Friska dan El pulang karena langit mulai mendung. 


El duduk bersama Friska di depan. Bergelayut manja 
dengan Friska sementara Abi fokus pada jalanan di 
depannya. 


"Masih gak ada yang mau kamu tanyakan?" Tanya Abi 
memecah keheningan antara dia dan Friska. 


Friska tak langsung menjawab. Dia menatap El yang sedang 
bermain mobil-mobilannya di atas dashboard mobil. 


"Surat yang mas Abi kirim tadi malam ke aku dari mbak 
Andana?" Tanya Friska. 


"Iya." 


"Baru mas Abi baca?" 
"Iya." 


"Terus nama El? Mas Abi bisa tau mbak Andana mau nama El 
gimana?" Bingung Friska karena kalau Abi baru 
membacanya akhir-akhir ini darimana nama El muncul. 


Tidak mungkin kan Abi bisa membaca pikiran atau pergi ke 
masa depan seperti penjelajah waktu. 


"Satu minggu sebelum melahirkan. Andana ada bilang ke 
orang tua kami kalau mau ngasih nama bayinya El. Awalnya 
aku gak mikirin nama itu sama sekali. Tapi karena mama 
ngasih tau aku dan itu keinginan Andana. Akhirnya aku 
ngasih nama dia Zaguel. Panggilan El." Jelas Abi yang 
terdengar santai. Dia sama sekali tidak keberatan 
menceritakan masa lalunya pada Friska. 


Rasanya ringan saja. Tidak ada hal yang membuatnya 
emosi. Abi merasa melakukan hal yang benar. Menceritakan 
apa yang memang ingin di ketahui oleh Friska tentang masa 
lalunya karena Friska akan menjadi bagian dari masa 
depannya. 


"Mas Abi serius sama aku?" Tanya Friska untuk ke sekian 
kalinya. Dia masih belum mempercayai apa yang sedang 
terjadi dalam hidupnya. Dalam sepersekian detik. Jalan 
cerita hidupnya langsung berubah drastis. 


"Aku serius sama kamu, Friska. Besok mama aku datang dan 
sorenya supir aku akan jemput kamu buat ke rumah aku. 
Kita ketemu orang tua aku." Jawab Abi yang membuat napas 
Friska rasanya tertahan di tenggorokan. 


Ketemu orang tua mas Abi? 


Oh my god! 
Bisa mati berdiri gue. 


"Napas, Friska." Tegur Abi yang melirik-lirik kecil ke arah 
Friska yang hanya diam dengan raut wajah kagetnya. 


Abi mulai terbiasa dengan berbagai macam ekspresi dan 
tingkah Friska. Abi tidak mengaitkan tingkah Friska pada 
umurnya melainkan karena memang karakternya begitu. 


Sering menghabiskan waktu bersama Friska membuat Abi 
mengenal karakternya dengan baik. Umur seseorang tidak 
bisa di kaitkan dengan karakternya apalagi dengan pola 
pikirnya. 


Friska memiliki perpaduan yang unik dan membuat Abi 
sering kesusahan menebak apa yang sedang di pikirkan 
oleh gadis ini. 


"Tapi kenapa? Semendadak ini? Aku masih bingung, gak 
nyangka, gak percaya, kok bisa, sih? Kenapa? Kenapa?" 
Friska menyerbu Abi dengan pertanyaannya. 
"Jawabannya simpel. Karena aku suka kamu." 


Jawaban Abi sukses membuat jantung Friska rasanya seperti 
ingin meledak. Dentamannya sangat kencang hingga Friska 
sendiri jadi takut degup jantungnya terdengar oleh Abi. 


"Sejak kapan?" 


"Aku gak bisa jawab itu karena perasaan suka itu gak bisa di 
terka-terka kapan datangnya. Ngalir aja gitu." 


Kalau tidak ada El di depannya. Friska sudah menjatuhkan 
keningnya ke atas dashboard saking melelehnya dia 


mendengar Abi mengatakan hal-hal semanis ini. 


"Kenapa gak pernah ngomong ke aku? Malah ke papa 
duluan?" Kali ini Friska benar-benar mengeluarkan satu 
persatu pertanyaan yang berseliweran di dalam kepalanya. 


"Karena aku gak mau main-main. Kamu dekat sama El, aku 
suka kamu. Aku gak mau buang-buang waktu cuman buat 
hal-hal gak jelas. Aku punya tujuan serius, kenapa aku harus 
nunda buat ketemu papa kamu. Secara lahir dan batin aku 
mampu menafkahi kamu." Jawab Abi tanpa ada keraguan di 
dalam nada suaranya. Seyakin itu dia pada Friska. 


Friska hanya bisa terdiam mengatupkan bibirnya rapat 
mendengar sederet kalimat yang keluar dari mulut Abi. Dia 
seperti berhadapan dengan orang yang berbeda. Tidak ada 
lagi Abi yang ketus dan galak, yang ada kini hanya Abi yang 
terkesan lembut dan santai. Abi juga lebih banyak 
tersenyum. 


"Terlebih lagi kamu suka aku. Jadi kamu gak bakalan nolak 
aku." Sambung Abi dengan begitu percaya dirinya hingga 
membuat Friska mendadak kesal sekaligus salah tingkah 
karena Abi kembali mengingatkannya pada malam kelam 
yang kini berbuah manis. 


"PD banget." Ketus Friska seraya membenarkan posisi duduk 
El karena bocah laki-laki ini mulai menunjukkan gejala 
ngantuk. 


"Fakta, Friska." Balas Abi tersenyum miring. 


"Lagian juga kalau mas Abi gak nongol aku sama Lingga." 
Gerutu Friska yang masih bisa dengar oleh Abi. 


"Apa? Lingga? Kamu mau sama dia?" Tanya Abi dengan 
nada suara yang terdengar santai. Namun, lirikan mata 


seperti mengeluarkan laser. 
"Namanya juga usaha cari jodoh." 
"jodoh kamu ada." 


"Mana? Mana?" Friska mengedarkan pandangannya ke 
segala arah seolah-olah sedang mencari jodohnya. 


Abi memegang puncak kepala Friska lalu mengarahkan 
kepalanya untuk menghadap ke arahnya. "Ini, disini." 


Friska mengerjapkan matanya lalu menjauhkan tangan Abi 
dari atas kepalanya. Abi selalu sukses membungkam Friska. 
Friska pun berdehem-dehem pelan untuk menghilangkan 
rasa gugupnya. 


"Ngantuk, mi." Celetuk El seraya menyandarkan kepalanya 
di dada Friska. 


"El pindah ke belakang, ya. Kasian mami Friska kalau 
pangku El." Ucap Abi seraya menepikan mobilnya ke pinggir 
jalan. Makam Andana memang memakan waktu 30-45 menit 
dari rumah Friska. 


"Ndak mau." Geleng El seraya memeluk tangan Friska. 


Abi yang sudah menepikan mobilnya menoleh. Di tatapnya 
bocah berusia 4 tahun ini dengan sorot mata yang lebih 
lembut. 


"El, kan, sudah besar. Mami Friska nanti kakinya kesemutan 
El duduki terus." Abi mencoba memberi pengertian pada El. 
Friska yang mendengarnya pun sampai mengerjapkan 
matanya tak percaya melihat Abi tidak seemosional dulu 
menghadapi El. 


"Cemutan tu apa?" Tanya El menatap Abi dengan wajah 
polosnya. 


Abi menarik pelan tangan El lalu membuka telapak tangan 
kecil El untuk dia berikan cubitan-cubitan kecil yang 
membuat El kegelian. 


"Gitu kesemutan." Kata Abi. 


El menolehkan kepalanya ke arah Friska lalu bertanya. "lya, 
mi?" 


"Iya." Angguk Friska. 
"Oke, pah. El pindah." Setuju El menganggukkan kepalanya. 


Abi pun langsung bergerak membuka pintu mobil. 
Sementara El meloncat ke jok belakang untuk duduk di car 
seatnya. Abi yang tidak tahu kalau El sudah duduk di car 
seatnya membuka pintu mobil di sisi Friska. 


"Udah di sana." Tunjuk Friska ke arah belakang. 


"Ck. Kenapa gak bilang." Decak Abi lalu menutup kembali 
pintu mobil. la pun berjalan memutar ke sisi mobil untuk 
memakaikan sabuk pengaman pada car seat El. 


Setelah selesai. Abi kembali masuk dan memacu mobilnya 
untuk mengantar Friska lebih dulu pulang ke rumahnya. 
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"Selamat sore om Haris yang gantengnya ngalahin Justin 
Bieber." Sapa Karen yang baru saja keluar dari mobilnya. Di 
susul oleh Nadia dan Mora yang juga keluar dari mobil 
Karen. 


Haris yang sedang menikmati kopi sambil membaca koran di 
teras rumah menutup korannya. 


"Tumben masih sore begini udah pada kesini rame-rame." 
Ucap Haris. 


"Emang biasanya gak, om?" Tanya Nadia. 


"Biasanya kan malam." Jawab Haris seraya menyeruput 
kopinya. 


Karen mengerutkan keningnya. "Masa, sih, om?" 


Haris menganggukkan kepalanya. Ketiga anak gadis di 
depannya ini memang lebih sering datang ke rumahnya 
malam hari. Entah karena Friska yang menyuruh mereka 
datang pada malam hari atau memang mereka yang hanya 
ada waktu setelah matahari berganti menjadi bulan. 


"WOI PASUKAN FIRAUN!" Seru Friska dari dalam rumahnya. 


"Nah Itu di panggil sama penunggu rumah." Haris 
mengedikkan dagunya ke arah pintu rumah yang terbuka. 


Nadia, Karen dan Mora hanya tertawa saja lalu melangkah 
masuk ke dalam rumah menghampiri Friska yang sedang 
duduk di meja makan mengupas buah melon. 


"Seger, nih." Karen mengambil satu potong buah melon 
yang sudah ada di atas piring lalu duduk di kursi yang 
berhadapan dengan Friska. Nadia duduk di sebelah Friska 
lalu Mora di sebelah Karen. 


"Cepet amat lo datang." Friska memandang satu persatu 
wajah teman-temannya ini. 


"Lagi gabut." Jawab Mora yang memang paling kentara 
terlihat gabut dari raut wajahnya. 


"Gimana? Lo beneran mau di lamar?" Tanya Nadia seraya 
menendang pelan kaki Friska. 


Friska terdiam sejenak. "Besok mau di kenalin orang 
tuanya." 


"Sikap dia sama lo gimana?" Tanya Karen sambil 
mengunyah. 


"Semenjak dia pulang dari Malang berubah deh." Jawab 
Friska mengingat-ngingat sikap Abi. 


Mora menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi lalu 
bertanya. "Dia lembut sama lo?" 


"Akhir-akhir ini, iya. Sama El juga." 


Mora mengangguk-anggukan kepalanya. "Ardan emang 
pada dasarnya lembut, dia juga suka iseng. Tapi semenjak 
istrinya meninggal itu dia jadi berubah." 


"Lo udah kenal lama banget emangnya, Ra?" Tanya Karen 
menatap Mora. 


"Gak lama-lama banget. Cuman gue tau aja sifat dia 
sebelum kak Andana meninggal sama sesudah." Jawab 
Mora. 


"Gue denger-denger juga sama orang kantor dia mulai 
ramah." Sambung Mora. 


"Tau darimana lo?" Tanya Karen. 


"Gue sama dia satu circle. Ada banyak pasang mata dan 
telinga yang bikin gue bisa tau." 


"Ck. Emang beda mah kalau pebisnis." Decak Karen kagum. 
"Emang lo pengangguran." Ledek Mora. 

"Eh, gue gak ada ngeledek lo, ya!" Balas Karen tak terima. 
"Ren.." Tegur Nadia. 

"Mora, nih. Gue mulu." Sewot Karen menunjuk Mora. 

"Lo yang ngegas." Mora masih tak mau kalah. 

"Lo ngatain gue kampret!" Delik Karen. 


"Udah, deh, ah." Nadia melemparkan pelototannya pada 
Keren dan Mora. 


"Ke kamar deh. Bantuin gue pilih baju." Ajak Friska seraya 
beranjak dari kursinya lalu berjalan ke dapur membawa 
sampah dan piring buah. 


Nadia yang lebih dulu beranjak dari kursinya untuk ke 
kamar Friska lalu di susul oleh Karen dan terakhir Mora. 


Begitu Nadia membuka pintu kamar Friska. Nadia langsung 
melongo melihat isi kamar Friska yang acak-acakan. Baju- 
baju gadis itu berserakan di atas kasur, di atas karpet, di 
kursi meja rias bahkan sampai ada yang di kolong tempat 
tidur. 


"Eh, buset. Habis kena puting beliung ini kamar." Kaget 
Karen yang berdiri di belakang Nadia. 


"Kena gempa sih ini." Sahut Nadia melangkah memasuki 
kamar Friska. 


Mereka bertiga pun meminggirkan pakaian Friska yang ada 
di atas ranjang lalu duduk di sana. Keren yang tidak bisa 
melihat bantal dan guling langsung saja merebahkan 
badannya. 


Kaum rebahan memang. 


Tak lama, Friska pun memasuki kamarnya sambil membawa 
satu toples besar keripik. Di letakkannya toples itu di atas 
meja riasnya. 


"Bantuin gue pilih baju." Ucap Friska seraya mengambil 
baju-bajunya yang berserakan. 


"Lo mau ke rumah emaknya Abi aja kayak mau ketemu 
presiden." Celetuk Karen. 


"Iyalah. Gue harus bikin calon mertua masa depan gue 
bangga punya calon mantu secantik gue." Ucap Friska 
sambil menaik turunkan kedua alisnya. 


"Serah lo deh." Sahut Karen lalu menelungkupkan wajahnya 
di bantal. 


"Pake apa nih gue?" Tanya Friska. 


"Pake kebaya sono lo." Ceplos Nadia yang malah mendapat 
lemparan baju dari Friska. 


"Gue nyuruh lo semua datang kesini bukan buat bikin gue 
darah tinggi, ya!" Omel Friska. 


"Lagian lo baju doang pake rribet." Ucap Mora seraya 
merebahkan badannya di samping Karen. 


"Lo belum ngerasain jadi gue sih. Ntar kalau lo ada di posisi 
gue. Jangan nyari-nyari gue lo." Ancam Friska. 


"Mora, kan, udah sering ketemu bokapnya Laskar. 
Jantungnya udah terlatih." Celetuk Karen sontak membuat 
Mora meliriknya sebal. 


"/ feel you." Nadia beranjak dari duduknya lalu membuka 
lemari pakaian Friska. Di pandanginya pakaian-pakaian 
Friska. 


Friska mendekati Nadia. Berdiri di samping gadis itu dengan 
tatapan bingung melihat bajunya sendiri. 


"Apa gue belanja aja, ya, Nad." Cetus Friska yang langsung 
mendapat gelengan cepat dari Nadia. 


"Baju lo sebanyak ini, Ka." Tunjuk Nadia pada deretan baju- 
baju Friska yang tergantung di dalam lemari. 


"Ini cuman ke rumah, kan? Lo bisa pakai ini, nih." Nadia 
mengambil satu baju dress berwarna soft dengan motif 
bunga-bunga. 


"Lo mah bunga-bunga mulu." Protes Friska mengembalikan 
kembali baju yang di ambil Nadia ke dalam lemari. 


"Bagus tau." 

"Gue yang bosen." 

"Lo jarang pake motif begitu." 

"Gak mau. Gue bukan mau piknik." 

"Motif bunga-bunga begitu gak harus buat piknik juga kali." 
"Tetep gak mau gue." 


Karen yang mulai jengah mendengar perdebatan antara 
Nadia dan Friska mulai bangkit dari tidurnya. Dengan mata 


setengah mengantuk dia berjalan menghampiri kedua gadis 
yang berdiri di depan lemari itu lalu menggeser badan 
Nadia dan Friska ke pinggir untuk dirinya berdiri di tengah. 


"Ribet banget masalah baju doang!" Kesal Karen lalu 
memilih-milih baju. 


Selang beberapa detik. Di ambilnya baju dengan motif 
garis-garing berwarna biru lalu di tempelkannya ke badan 
Friska. Nadia yang berdiri di belakang Karen memiringkan 
kepalanya untuk bisa melihat jelas Friska. 


"Pake ini." Putus Karen memberikan baju itu pada Friska. 


Nadia menganggukkan kepalanya setuju di sertai dengan 
senyum lebar dan dua acungan jempol. 


"Karen emang the best." Puji Nadia. Karen mengibaskan 
rambutnya bangga lalu kembali merebahkan badannya di 
atas kasur. 


Friska memandangi baju yang di pilihkan Karen. Baju ini 
memang belum pernah dia pakai sejak membelinya bulan 
lalu. Label harganya saja masih belum terlepas. 


"Yakin, nih?" Tanya Friska. 


"Lo cuman bertamu ke rumahnya. Bukan mau nerima 
penghargaan award." Jawab Karen membuat Friska akhirnya 
menggantung baju itu di gantungan belakang pintu 
kamarnya. 


"Bantuin gue beres-beres, Nad." 


Nadia yang masih berdiri di dekat lemari buru-buru naik ke 
atas tempat tidur. Bergabung dengan Mora dan Karen yang 
sudah bergelung di dalam selimut. 


"Bangke lo semua!" 
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"Farhan." Panggil Friska pada Farhan yang tengah fokus 
pada jalanan di depannya. 


"Iya, bu." 


"Mamanya mas Abi orangnya gimana?" Tanya Friska yang 
berusaha untuk menghilangkan rasa gugupnya. 


Meskipun bukan kali pertama bertemu dengan mamanya 
Abi. Friska tetap merasakan gugup, bahkan dua kali lipat 
karena pertemuan ini jelas memiliki makna lain. 


"Bu Lidya baik kok, bu. Rame sama seru juga soalnya suka 
ngobrol." Jawab Farhan sesekali melirik spion mobil untuk 
melihat Friska yang duduk di belakang. 


Friska mengangguk-anggukan kepalanya mengerti. Tapi, 
tetap saja jawaban Farhan masih tidak bisa menghilangkan 
rasa gugupnya. 


"Ngilangin gugup gimana, sih?" Tanya Friska seraya 
mengusap-ngusap tangannya yang berkeringat dingin. 


Farhan yang melihat raut wajah tegang Friska hanya 
tersenyum. "Rileks aja, bu." 


"Gak bisa. Jantung nih rasanya mau meledak. Cenat-cenut 
sampe ke kepala." Ucap Friska yang memang tidak bisa 
menyembunyikan kegugupannya. 


Friska bahkan sampai menggigiti ujung kukunya saking 
gugupnya dia saat ini. Mau ketemu calon mertua masa 
depan woi. Gimana gak gugup setengah mampus. Kalau gak 
bisa nahan pipis, sudah ngompol dia saking gugupnya. 


Tak berselang lama, mobil yang di kemudikan Farhan 
memasuki area perumahan kediaman orang tua Abi. Rumah 
yang terakhir kali Friska datangi untuk mengantar El 
pulang. 


Friska menarik napas panjang sambil menutup kedua 
matanya. Di satukannya kedua tangannya di depan dada 
dengan bibir berkomat-kamit. Saking seriusnya berkomat- 
kamit, Friska sampai tidak menyadari kalau seseorang sudah 
membuka pintu mobil. 


"Mantra apa yang kamu baca?" Tanyanya menyeletuk 
dengan badan setengah membungkuk. 


Friska yang mendengar suara seseorang langsung membuka 
kedua matanya lalu menoleh ke samping kirinya. Matanya 
melebar kaget melihat sosok Abi yang sedang menatapnya 
dengan alis terangkat naik. 


"Mas Abi ngapain?" Tanya Friska. 


Abi menegakkan badannya. "Kamu lama banget gak keluar- 
keluar. Aku kira kamu pingsan." 


"Kalau aku pingsan udah gak disini." Gerutu Friska seraya 
melangkah keluar dari dalam mobil. 


"Dimana?" 


"Di rumah sakit lah." Sahut Friska. Abi tak menyahut lagi. Di 
tariknya tangan Friska untuk segera masuk ke dalam 
rumahnya. 


"El udah nungguin kamu." Katanya. 


Friska memajukan wajahnya, menatap Abi dengan sorot 
mata jahilnya. "Mas Abi gak?" 


"Sama, nungguin." 


Senyum Friska langsung mengembang lebar. Kakinya ingin 
berjingkrak-jingkrak, namun karena otaknya sudah di atur 
untuk jaga image. Akhirnya Friska hanya bisa tersenyum 
dengan lebar. 


"Mas Abi." Panggil Friska. 
"Hmm." 


"Aku cantik gak?" Tanya Friska sontak membuat Abi 
menoleh ke arahnya dengan tatapan menilai. 


"Gak." Jawabnya jahil sontak membuat Friska 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Eh, halo, Friska." Tiba-tiba dari arah depan seseorang 
memeluk Friska lalu merangkulnya. 


Abi melepaskan tangannya dari tangan Friska lalu 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana 
pendeknya. Sepertinya Abi memang tipikal laki-laki yang 
suka memakai celana pendek untuk bersantai. 


"Masih inget sama tante, kan?" Tanyanya yang ternyata 
adalah calon mertua masa depannya. 


Friska menarik kedua sudut bibirnya tersenyum canggung. 
"Iya, tante. Ingat." 


"Aduh, cantik banget, sih." Puji Lidya seraya mengusap 
lengan Friska. 


"Makasih, tante. Tante juga cantik banget banget banget." 
Balas Friska jujur. Mamanya Abi memang masih sangat 
cantik di usianya yang sudah lewat dari setengah abad. 


"Ayo, ke dalam. El lagi makan." Ajak Lidya membawa Friska 
masuk. Sementara Abi hanya bisa mendengus pelan karena 
kehadirannya seperti makhluk tak kasat mata oleh sang 
mama. 


Meskipun begitu. Abi tetap mengikuti Lidya dan Friska. 
Kemana lagi memangnya dia harus pergi. Dia yang 
mengundang Friska kesini untuk membicarakan sesuatu 
yang penting pada orang tuanya. 


Meskipun orang tuanya sudah mengetahui tanpa harus Abi 
jelaskan lagi. Tapi, setidaknya Abi harus memberitahukan 
mereka apa yang sedang ia rencanakan dan 
memperkenalkan perempuan yang menjadi bagian dalam 
rencana masa depannya. 


"El oma bawa siapa, nih." Seru Lidya begitu sampai di ruang 
makan. 


El yang sedang makan di temani dengan mbok Jum menoleh 
dengan pipi yang mengembung. El mengangkat tangannya 
dengan raut wajah yang sumringah. Namun, tidak bisa 
membuka mulutnya karena masih penuh dengan makanan. 


Friska menghampiri El lalu menangkup wajah El untuk 
menggesekkan ujung hidung mereka. 


"Gantengnya mami." Gemas Friska. 


"Duduk cini, mi." Kata El setelah menelan makanan di dalam 
mulutnya sambil menepuk-nepuk kursi di sebelahnya. 


Friska pun menuruti keinginan El dan duduk di samping 
bocah laki-laki ini. 


"Nah udah ada mami. Mbok Jum tinggal, ya." Ucap mbok 
Jum seraya beranjak dari kursi menuju dapur. 


Lidya yang melihat interaksi antara Friska dan El tanpa 
sadar mulai berkaca-kaca. Melihat bagaimana senangnya El 
yang menyambut kedatangan Friska membuat hati Lidya 
terenyuh. 


Entahlah, Lidya hanya terenyuh melihat kedekatan Friska 
dan El. Ini adalah kali pertamanya melihat interaksi El 
dengan orang lain semanis ini. Lidya bersyukur El 
mendapatkan mami yang memperlakukannya dengan baik. 


"Pilihan Abi gak salah, kan, ma?" Tanya Abi seraya 
merangkul mamanya. 


"Pilihan El." Jawab Lidya. 
"Abi, ma." 


"Terserah lah. Mama mau gabung sama calon mantu aja." 
Lidya melepaskan diri dari rangkulan Abi untuk bergabung 
dengan Friska dan EIl. 


Abi pun memilih untuk berbalik mencari sang papa karena 
kalau tidak di cari. Bisa-bisa sampai malam juga papanya 


tidak akan muncul. 


"Lahap banget cucu oma makannya." Ucap Lidya seraya 
duduk di kursi yang berhadapan langsung dengan El. 
Sementara El hanya menunjukkan cengiran lebarnya. 


"Setiap hari dia nih selalu aja ada cerita soal kamu, Fris." 
Ungkap Lidya yang ternyata tidak semenegangkan yang 
ada di dalam bayangan Friska. 


"Cerita apa, tante?" Tanya Friska. 


"Macam-macam. Misalnya hari ini ngapain aja sama kamu, 
dia ceritain." Jawab Lidya. 


"Mau cepet-cepet pulang dari Malang aja bilangnya kangen 
kamu." Sambung Lidya yang mengundang kekehan Friska. 


"Gitu, ya, El?" Friska mengelus kepala El. El hanya 
mengangguk-angguk saja. Padahal dia sendiri juga tidak 
mengerti. 


"Gimana Abi sama kamu?" Tanya Lidya yang mulai 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Baik kok, tante." Jawab Friska memilih jalan aman. Lidya 
tersenyum mendengarnya. 


"Tante gak tau pasti sejak kapan kalian dekat. Tapi, sejak 
kenal kamu perlahan dia berubah jadi Abi yang dulu. Dia 
juga mulai merhatiin El." Ucap Lidya menatap Friska lembut. 
Dia sedikit banyaknya mengetahui kedekatan Abi dan Friska 
dari cerita-cerita El. Tapi Lidya tidak berpikir jauh kalau Abi 
seserius ini pada Friska. 


Apapun pilihan Abi dan El. Lidya meyakini kalau pilihan 
mereka tidak salah. Di lihat dari cara Friska memperlakukan 


El saja sudah terlihat kalau dia memang tulus menyayangi 
El. 


"Saya gak ngelakuin apapun kok tante." Balas Friska yang 
memang tidak merasa melakukan sesuatu yang besar 
hingga membuat Abi berubah. 


Lidya tersenyum. "Tanpa kamu sadari mungkin kehadiran 
kamu membawa dampak baik untuk Abi." 


Friska menggaruk ujung hidungnya lalu terkekeh. Bingung 
juga harus merespon seperti apa. 


"Terima kasih, ya, Friska. Kamu kembalikan Abi seperti dulu 
lagi." 
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Ternyata wajah bule Abi baru Friska tahu menurun dari 
kakeknya yang berasal dari Perancis. Saat Friska bertemu 
dengan papanya juga wajahnya memang setipe dengan Abi. 
Bedanya hanya sikapnya saja. Herman lebih murah senyum 
daripada Abi. 


Kini Friska sedang duduk santai di ruang tamu setelah tadi 
ikut makan malam keluarga Abi untuk pertama kalinya. 
Mereka memperlakukan Friska dengan baik dan tidak 
menganggap Friska seperti orang asing. Lidya dan Herman 
selalu mengikut sertakan Friska dalam obrolan mereka. El 
juga terus-terusan menempeli Friska seperti prangko. 


"Mi, mi.." Panggil El berlari dari arah kamarnya menuju ke 
arah Friska sambil membawa selembar kertas gambar. 


"Apa itu?" Tanya Friska begitu El berdiri di depannya. 


"Gambal." Katanya menunjukkan hasil gambarnya. Khas 
gambaran anak kecil seusia El yang masih asal-asalan dan 
tidak jelas bentuknya. Namun, pada intinya El menggambar 
banyak orang. 


"Wah. Gambar apa ini?" Setidak jelas apapun gambarnya. 
Friska tetap harus menunjukkan keantusiasannya, kan. 
Sebagai bentuk penghargaan untuk sang anak atas 
usahanya juga. Ini juga bertujuan agar El tidak malu 
menunjukkan apapun padanya. 


Sekecil apapun usahanya tetap harus di hargai. Begitu cara 
yang Friska terapkan juga untuk keponakan-keponakannya 
agar mereka juga merasa senang dan bangga. Kita saja 
sebagai orang dewasa meminta untuk di hargai, apalagi 
anak kecil. Hatinya yang selembut kapas itu mudah 
mengingat hal-hal menyakitkan dan takutnya akan 
membekas hingga mereka dewasa. 


Jadi, ada baiknya untuk memberikan momen-momen manis 
yang menyenangkan agar juga yang membekas di hati dan 
ingatan mereka adalah hal-hal yang positif. 


El melangkah maju untuk memberikan kertas gambarnya 
pada Friska lalu berdiri di sisi kaki Friska menempel pada 
sofa untuk ikut melihat gambarnya yang di pegang Friska. 


"Ini mami." Katanya menunjuk gambar seseorang di tengah- 
tengah. 


"Terus ini El?" Tanya Friska menunjuk gambar yang 
menyerupai anak kecil yang berdiri di depan gambar yang 


katanya El adalah dirinya. 
El menganggukkan kepalanya di sertai senyuman. "Iya." 


"Berarti ini papa, oma sama opa." Tebak Friska menunjuk 
gambar yang berada di samping-sampingnya. 


"Iya." 


"Wah. El di ajarin siapa ngegambar?" Tanya Friska dengan 
binar antusias di matanya menatap EIl. 


El yang di tatap begitu malah menundukkan kepalanya 
malu-malu.  Tingkahnya yang semakin merapatkan 
badannya ke sofa juga membuat Friska semakin gemas. 


"Cama bi Uti." Jawab El pelan. Dia senang dan malu juga 
karena gambarnya di terima antusias oleh Friska. 


Friska membulatkan mulutnya kagum. "Waw. Keren emang 
anak gantengnya mami." 


"Sini, peluk dulu." Friska meletakkan kertas gambar El di 
sampingnya lalu merentangkan kedua tangannya. El pun 
dengan malu-malu memeluk Friska. 


"Bayinya mami udah besar." Ucap Friska seraya menepuk- 
nepuk pelan punggung El. 


"Kalo udah ada mami Friskanya aja gak main sama opa." 
Herman tiba-tiba saja muncul dari arah ruang tengah lalu 
duduk di sofa single yang ada di sisi kanan Friska. 


Tak berapa lama Lidya dan Abi juga muncul. Lidya duduk di 
sebelah Herman dan Abi duduk di samping Friska. Berjarak 
setengah meter karena ada kertas gambar El. 


"Ndak kok. Nanti main sama opa." Ucap El seraya naik ke 
atas sofa di samping Friska. 


"Katanya tadi Abi mau bilang sesuatu, pah." Celetuk Lidya 
mengingat Abi harus mengantar Friska pulang sebentar lagi. 


"Soal apa?" Tanya Herman. 


Abi menyungar rambutnya lalu menarik napas. "Abi kenalin 
Friska ke mama sama papa bukan cuman buat kenalan. Tapi, 
Abi juga sekalian mau minta restu mama sama papa buat 
melamar Friska. Baik El maupun Abi sudah mengenal baik 
Friska begitu juga sebaliknya." 


Herman tak langsung menyahut. Dia diam sejenak 
memandangi wajah Abi dan Friska bergantian. Sementara 
Friska berusaha bersikap tenang meskipun jantung dan 
saraf-sarafnya sudah kejang-kejang sejak Abi menyebut 
namanya. 


"Kamu sudah yakin?" Tanya Herman. 
Abi mengangguk mantap. "Yakin, pah." 


"Gimana, ma?" Herman menoleh ke arah istrinya yang 
sedari tadi hanya tersenyum. 


"Kok tanya mama, sih? Tanya Friska lah. Mau gak sama Abi 
yang kakunya ngalahin tembok." Jawab Lidya. 


"Mau, ma." Bukan Friska yang menjawab melainkan Abi. 
"Kamu Friska?" Tanya Herman menatap Abi geli. 
"Sama aja, pah. Mewakilkan." Sahut Abi seraya 


menyandarkan punggungnya yang sempat tegang ke 
sandaran sofa. 


"Mau kapan memangnya?" Tanya Herman lagi. 


"Lusa." Jawab Abi tanpa basa-basi. Friska yang 
mendengarnya sampai menoleh kaget. 


Buset! gue mau di lamar lusa. 
Lusa woi. 
Jangan-jangan minggu depan gue beneran kawin. 


"Beneran lusa?" Tanya Friska menatap Abi dengan raut 
wajah bingungnya. Abi sama sekali tidak membicarakan 
apapun pada Friska soal lamaran itu. Friska sama sekali 
tidak berpikir kalau Abi akan melamarnya lusa. 


"Iya." Angguk Abi. "Lamaran antar keluarga aja." 


"Iyalah antar keluarga. Kamu mau sekampung emangnya." 
Celetuk Lidya. 


"Ya sudah kalau gitu. Bilang sama orang tua kamu kalau 
saya dan keluarga mau datang, ya, Friska." Ucap Herman 
pada Friska. 


Friska menganggukkan kepalanya kaku lalu tersenyum. Abi 
benar-benar tidak berhenti menjatuhkan serangan pada 
Friska. Belum sempat dia bernapas lega saja sudah ada lagi 
serangan. Kali ini bukan bom biasa, bom atom. 


"Kalau gitu Friska aku antar pulang dulu. Udah malam." 
Pamit Abi seraya beranjak dari duduknya. 


"Ikut, pah." El ikut turun dari sofa. 


"El di rumah aja. Udah malam." Larang Abi sontak membuat 
El memanyunkan bibirnya. 


"Bujuk anak kamu tuh." Titah Abi kemudian berlalu ke 
depan rumah. Friska sampai ternganga mendengarnya. Tapi, 
buru-buru dia menetralkan raut wajahnya mengingat masih 
ada orang tua Abi disini. 


"Abi emang gitu, Fris. Sabar-sabarin aja, ya." Ucap Lidya. 
"Iya, tante." 


"Kok masih tante. Mama dong. Kan mau lamaran lusa." 
Protes Lidya. 


"Hehe. Iya, ma." Kekeh Friska yang masih terdengar 
canggung. Ya iyalah. Dia gugup, kaget, bingung. Semuanya 
bercampur jadi satu. 


"Mi, ikut." Rengek El pada Friska sontak saja membuat Friska 
menurunkan pandangannya ke arah El. 


"Papa cuman anterin mami pulang, El. Gak kemana-mana 
kok. Cuman sebentar. Kan mami harus pulang ke rumah 
dulu. Biar gak di cariin kakek Haris." Bujuk Friska seraya 
memegang kedua tangan El dan menatap manik mata El. 
Memberi keyakikan pada El kalau Friska tidak berbohong. 


"El mau ikut." Cicitnya pelan dengan bibir mengerucut. 
"El kan harus tidur. Istirahat. Besok mami jemput lagi." 
"Janji." El mengacungkan jari kelingkingnya. 


"anji." Balas Friska mengaitkan kelingkingnya. El pun 
menganggukkan kepalanya lalu berlari masuk ke dalam 
menuju kamarnya. 


"Pulang dulu, om--" 


"Eitss.. Papa mama." Potong Lidya mengoreksi. 


Friska dengan cengiran lebar membenarkan. "Pulang dulu, 
pah, ma." Pamitnya mencium punggung tangan Herman dan 
Lidya bergantian. 


"Hati-hati, ya." Pedan Lidya. 
"Iya, ma." 


Friska pun menyusul Abi yang sudah menunggunya di teras 
rumah dengan wajah masam. 


"Udah?" Tanya Abi. 


"Udah." Jutek Friska. Abi yang memang pada dasarnya cuek 
langsung saja berjalan menuju mobilnya terparkir dan 
masuk ke dalam tanpa harus repot-repot membukakan pintu 
mobil untuk Friska. 


Friska pun mengikuti Abi dengan bibir mengerucut sebal. 


"Pake seatbelt." Tegur Abi seraya memundurkan mobilnya 
keluar dari garasi. Tanpa menjawab pun Friska langsung 
mengenakan seatbelt. 


Menit-menit berlalu dengan keheningan. Baik Abi dan Friska 
sama-sama diam. Abi sesekali melirik ke arah Friska karena 
merasa aneh gadis di sampingnya ini tidak mengeluarkan 
sepatah kata apapun. 


"Kamu sakit perut?" Tanya Abi memecah keheningan. 
"Gak." 

"Kenapa diam aja?" 

"Lagi pusing." 


"Kenapa?" 


Friska merubah duduknya menjadi setengah menghadap 
Abi. "Mas Abi bikin aku pusing." 


"Aku gak ngapa-ngapain kamu." 


Friska berdecak pelan. "Kenapa gak ngomong sama aku dulu 
sih kalau mau ngelamar." 


"Itu tadi kan udah ngomong." Ucap Abi dengan entengnya. 
"Tapi gak semendadak itu juga." 
"Lusa gak mendadak." 


Friska menghela napas. "Bagi aku mendadak mas Abi. Aku 
belum ngomong sama mama papa." 


"Aku udah ngomong." 
"Kapan?" Tanya Friska dengan alis bertautan. 
"Di telepon tadi pas kamu duluan ke ruang tamu." 


Friska mendengus kesal. "Sumpah, ya! Mas Abi sama papa 
partner banget." 


"Namanya juga usaha pendekatan." 
"Ck. Harusnya pendekatannya ke aku." Decak Friska. 
"Nanti setelah nikah." 


"Terus itu si Jessica gimana? Dia suka mas Abi, kan?" Tanya 
Friska yang sejak tadi memang hendak menanyakan perihal 
wanita satu itu. 


Abi melirik Friska sekilas lalu mengusap dagunya. "Gak tau." 


"Kenapa gak tau?" 
"Karena memang gak tau." 
"Yakin?" Friska memicingkan matanya penuh selidik. 


Abi menganggukkan kepalanya. "Dia bukan urusan ku. Ada 
yang lebih penting." 


"Apa?" 
"Kamu dan El." 


Friska yang tadinya kesal karena Abi yang memutuskan apa- 
apa sendiri mendadak jadi salah tingkah sendiri. Abi yang 
mulai menunjukkan jati dirinya membuat Friska tidak siap 
mental. 


Apalagi kalau di suguhi senyumannya setiap hari. Bisa 
diabetes dia lama-lama melihat Abi. 
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"FRISKA! BANGUN LO KUDANIL!" Karen menarik selimut 
yang membungkus badan Friska seperti kepompong. 


"FRISKA! OI! LO GAK JADI LAMARAN!" 


Friska langsung membuka kedua matanya lalu menoleh ke 
arah Karen yang kini sedang tersenyum lebar di sisi 
ranjangnya sambil bersedekap. 


"Sekarang lo bangun terus mandi." Ucap Karen seraya 
menarik tangan Friska untuk berdiri. 


"Gue beneran gak jadi lamaran?" Tanya Friska dengan raut 
wajah seperti orang linglung. 


"Jadi. Gue boongin tadi." 


Friska berdecak pelan lalu berbalik untuk kembali naik ke 
atas tempat tidurnya. Matanya masih sangat mengantuk 
karena tadi malam Friska tidak bisa tidur. Friska baru bisa 
tidur sekitar jam tigaan. 


Apalagi kalau bukan karena gugup. Setiap dia keluar dari 
kamar juga pemandangan yang Friska lihat adalah dekorasi 
untuk acara lamarannya. Yang mendekor rumahnya juga 
adalah karyawannya. Bukan dekorasi yang mewah atau 
ramai. Hanya dekorasi bertema rustic yang simpel saja. 


"Friska! Lo gue aduin emak lo gak bangun." Karen berusaha 
menarik tangan Friska. 


"Ini masih pagi, Ren." 
"Pagi apaan! Udah jam 9 pea! Lo harus dandan." 


Friska mengacak-ngacak rambutnya lalu turun dari atas 
ranjangnya dengan dengusan yang cukup nyaring. Karen 
pun menarik tangan Friska menuju kamar mandi yang ada 
di dalam kamarnya. 


"Mandi yang wangi biar semerbak kayak iklan sabun cuci 
baju." Ucap Karen dengan senyum lebarnya. Dia memang 
sudah dari setengah jam lalu sampai di rumah Friska 
bersama Nadia dan Mora. 


Friska hanya meliriknya sekilas lalu memasuki kamar 
mandinya. Karen pun memanggil MUA yang di sudah di 
pesannya khusus untuk Friska hari ini lalu membantu MUA 
untuk mempersiapkan perlengkapannya dan mengambilkan 
barang apa saja yang di perlukannya. 


Tak berapa lama Nadia masuk ke dalam kamar Friska seraya 
membawa satu nampan berisikan minum dan kue untuk 
MUA. Nadia meletakkan nampan di nakas lalu menghampiri 
Karen yang duduk di bangku depan meja rias. 


"Mora mana?" Tanya Karen. 
"Bantuin nata kue." Jawab Nadia. 
Yam berapa acaranya?" Tanya Karen. 


"Katanya tadi jam 11." Jawab Nadia seraya menarik kursi 
kecil yang ada di dekatnya untuk duduk di dekat Karen. 


"Cepet amat sih udah mau nikah aja temen lo." Karen 
mendorong pelan bahu Nadia dengan raut wajah dan nada 
suara meledek. 


"Temen lo juga kali." Balas Nadia. 


"Susuknya kenceng berarti ini." Ucap Karen lalu terkekeh 
sendiri. 


"Susuk mata lo!" Ketus Nadia. Ada MUA disini dan bisa- 
bisanya Karen menyeplos begitu. Bisa-bisa nanti Friska di 
kira memakai susuk beneran. 


"Bercanda, mbak." Ucap Nadia pada MUA yang duduk tak 
jauh darinya. 


"Iya, mbak. Gak papa." Balasnya tersenyum ramah. 


"Mulut lo di filter kalau ngomong!" Omel Nadia sambil 
memukul paha Karen. 


"Sakit, Nad." Rengek Karen seraya mengelus pahanya. 


"Biarin!" Sinis Nadia. Karen pun hanya bisa memanyunkan 
bibirnya hingga tak berselang lama Friska pun keluar dari 
kamar mandi dengan handuk kimononya. 


Wajahnya terlihat lebih segar. Namun, tidak berarti 
lingkaran hitam di sekitar matanya menghilang. Friska juga 
masih terlihat lesu dan sesekali juga menguap karena masih 
mengantuk. 


Karen pun beranjak dari kursi lalu mengajak Nadia untuk 
duduk di atas ranjang Friska. Sementara Friska akan mulai 
di make up. 


"Lo gugup banget, Fris?" Tanya Nadia yang melihat wajah 
Friska dari pantulan cermin yang nampak lesu. 


Friska menganggukkan kepalanya. "Kayak mau perang njir! 
Jantung gue mau meledak rasanya. Panas dingin nih gue." 


"Baru lamaran lo udah begini. Apalagi ntar nikah. Bengek 
yang ada lo." Ceplos Karen seraya merubah posisinya 
menjadi tengkurap. 


Biasanya Friska akan membalas perkataan Karen dengan 
kata-kata umpatan atau omelan. Namun, kali ini Friska 
hanya tertawa saja. 


"Dih, ketawa-ketawa. Sinting lo?" Heran Karen. 


"Sinting karena mas Abi." Jawab Friska lalu terkekeh geli. 
Karen dan Nadia yang mendengarnya sampai bergidik geli 
mendengarnya. 


"Gila beneran temen gue." Ucap Nadia. Friska hanya tertawa 
saja. Dia juga tidak tahu harus mengekspresikan emosinya 
saat ini seperti apa. Friska hanya ingin tertawa dan 
tersenyum saja rasanya untuk menghilangkan rasa tegang 
dalam dirinya. 


"angan menor-menor ya, mbak. Natural aja." Pesan Friska 
pada MUA yang sedang merombak wajahnya hari ini 
menjadi princess. 


"Siap, kak." 
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"Aduh, El. Udah dong berenangnya. Siap-siap dulu sama 
onti." Silvia berdiri di sisi kolam renang dengan wajah kusut. 
Sudah berlalu setengah jam sejak dia meminta El untuk 
berhenti. Namun, El tak kunjung juga keluar dari kolam 
renang. 


Kalau bukan Silvia yang di tugaskan untuk mengurus EI. 
Sudah dia tinggal sedari tadi El. Mamanya sibuk mengurus 
Abi dan barang-barang seserahan. Sementara kakaknya, 
Amel. Sedang mengurus bayinya. 


Siapa lagi kalau bukan Silvia yang akan mengurus El. Tidak 
mungkin kan opanya. Bisa-bisa El di dandani seperti tarzan 
kalau dengan Herman. Soal pakaian, kan, Herman dan Abi 
setipe. 


"Lima menit lagi, onti." Ucap El seraya mengangkat kelima 
jarinya ke arah Silvia. El memang sedang senang-senangnya 
berenang. Apalagi kini ada banyak bola dan pelampung 
berbagai bentuk yang asik untuknya bermain di dalam air. 


"Kamu mah lima menit mulu. Udah jam 10, El. Nanti kamu di 
tinggal loh." Silvia tidak bohong kalau El bisa saja di tinggal 
karena 30-40 menit lagi mereka akan berangkat. 


Mendengar kalau dirinya bisa saja di tinggal membuat El 
akhirnya dengan buru-buru naik ke tepi kolam renang lalu 
berlari menghampiri Silvia. Takut kalau dirinya benar-benar 
di tinggal. 


"Ayo, ayo, onti." 


"Gitu dong. Dari tadi, kek." Silvia pun mengambil handuk 
yang tergelatak di atas kursi lalu membukus badan El untuk 
kemudian di gendongnya menuju kamar bocah laki-laki ini. 


"Loh, baru selesai?" Kaget Lidya yang berpapasan dengan 
Silvia dan EIl. 


"Baru mau berhenti, ma. Dari tadi gak mau." Ucap Silvia. 


"Ya udah sana. Cepetan." Lidya mengibaskan tangannya 
sambil berlalu menuju dapur. Sementara Silvia langsung 
membawa El berlari dan bekerja mendadani El dengan 
kecepatan kilat. 


Untungnya Silvia sudah berdandan sejak tadi pagi. Jadi dia 
tidak khawatir tentang penampilannya. 


Sementara di lain tempat. Di ruang tengah, Abi sedang 
bermain game sendirian. Dia sama sekali tidak 
mempedulikan hilir mudik orang-orang yang lewat di depan 
maupun belakangnya. 


Abi sendiri memang sudah siap sejak setengah jam yang 
lalu. Kemeja batik yang membungkus badannya membuat 
Abi terlihat semakin ganteng. Karena waktu lamaran yang 
terlalu singkat akhirnya Abi dan keluarganya hanya 
memakai pakaian yang mereka pakai seragaman tahun lalu 
untuk lebaran. 


Persiapan yang di lakukan Abi juga serba kilat. Barang 
seserahan juga semua urusan Amira dengan rekomendasi 
dari Friska. Amira benar-benar bekerja ekstra untuk 
mempersiapkan barang seserahan karena waktu yang amat 
sangat singkat. 


"Kak Abi gak gugup?" Tanya Amel seraya duduk di samping 
Abi sambil menggendong bayinya. 


"Gugup." Jawab Abi sekenanya dengan fokus yang ke layar 
tv. Amel memiringkan kepalanya. Memandangi wajah 
kakaknya yang katanya gugup ini. 


"Mana? Gak ada." 


Abi melirik Amel sekilas. "Gugup di dalam sini." Katanya 
seraya menyentuh dadanya. 


Amel yang penasarannya pun dengan iseng ingin 
menyentuh dada Abi. Namun, dengan cepat Abi menepis 
tangan Amel. 


"Mau ngapain?" Tanya Abi kaget. 
"Mau ngecek." Jawab Amel dengan tampang polosnya. 


"Ngapain di cek?" Tanya Abi yang masih belum bisa berhenti 
memainkan gamenya. 


"Habisnya muka kak Abi gak ada kayak orang gugup." 
Jawab Amel. Meskipun ini lamaran kedua bagi Abi, tapi tetap 
saja yang namanya lamaran dengan orang yang berbeda, 
suasananya juga pasti akan berbeda. 


"Memangnya aku harus gimana?" Tanya Abi yang memang 
tidak mengerti apa yang di inginkan adiknya ini. Dia gugup 
dan deg-degan juga. Maka dari itu Abi melampiaskannya 
dengan bermain game. 


Melihat mamanya yang hilir mudik semakin membuat Abi 
tegang. Apalagi melihat Amira yang juga kali ini datang 
sejak pagi membantu Lidya dan berkoordinasi dengan pihak 
Friska. Amira memegang peran penting kali ini pada 
lamaran bosnya. 


Anggap saja latihan untuk dirinya di masa depan biar tidak 
terlalu kaget dan repot saat di lamar jodohnya nanti. 


"Kak Abi mah lempeng banget." Amel menyandarkan 
punggungnya pada sandaran sofa. 


Abi hanya melirik Amel sekilas lalu mengabaikannya. Tidak 
ada kata-kata yang terlintas dalam benaknya untuk 
membalas ucapan Amel. 


Tak berselang lama, El keluar dari kamarnya dengan kemeja 
yang senada dengan yang di kenakan Abi dan celana yang 
juga berwarna gelap seperti yang di kenakan Abi. 


"ZAOUEL! RAMBUTNYA, IH!" Seru Silvia mengejar El yang 
memang masih belum sepenuhnya rapi karena bagian 
rambutnya masih acak-acakan. 


Tipikal Silvia kalau sudah terlampau kesal dengan tingkah El 
akan memanggil nama depannya dengan lengkap. Biarpun 
begitu, El malah tidak merasa takut pada Silvia. Di rumah 
ini, El hanya memiliki rasa takut pada Abi seorang. 


"Papa aja." El menubruk Abi hingga mau tak mau stick PS di 
tangan Abi pun akhirnya terlepas dari tangannya dan El 
masuk ke dalam dekapannya. 


Silvia menarik napas dalam lalu memberikan sisir di 
tangannya pada Abi. "Udah, ah. Capek." Katanya lalu 
berbalik menuju kamarnya untuk memperbaiki 
penampilannya. 


El mengambil stick PS yang terjatuh lalu memencet-mencet 
tombolnya sambil bersandar pada badan Abi. Bibirnya 
sampai maju sementara Abi mulai merapikan rambut EIl 
yang masih setengah basah. 


Biasanya gaya rambut El yang tebal ini berponi. Namun, 
sekarang Abi merubahnya menjadi tersisir rapi ke belakang 
dengan membuatnya sedikit bervolume. 


"Nanti potong rambut ya. Udah panjang ini rambut El." Ucap 
Abi yang di angguki oleh EIl. 


"Cama mami." 


"Iya, sama mami." Angguk Abi yang sudah tahu bagaimana 
lengketnya El dengan Friska. 


"El sayang mami atau papa?" Tanya Amel iseng. 
"Mami." Jawab El tanpa berpikir panjang. 


"Sayang papa." Koreksi Abi sontak membuat El menoleh ke 
arah papanya dengan wajah cemberut tidak setuju. 


"Mami." Katanya. 

"Papa." Balas Abi yang tidak mau kalah. 
"Ndak mau. Mami, mami, mami." 

"Papa, papa, papa." 


El menjaukan badannya dari sang papa lalu menatap Abi 
dengan wajah di tekuk cemberut. "Jangan ikutin, El." 


Jangan ikutin, papa." 
El semakin menekuk wajahnya. "Papa ndak boleh gitu." 
"El ndak boleh gitu." 


"OMAAAAA.." Jerit El ujung-ujungnya mengadu pada sang 
oma kalau sudah menjadi korbang keisengan papanya. 


Ya, begitulah kini kondisi hubungan Abi dan El. Mereka 
semakin dekat. Namun, kadang Abi sangat suka menjahili El 
bahkan sampai membuat anaknya menangis karena merasa 
tidak bisa melawan lagi. 


Menangis memang senjata ampuh anak seusia El kalau 
tidak bisa mengatasi hal yang membuat mereka merasa 
kesal dan marah. 
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"Widih. Cantik amat adek gue." Puji Hana begitu memasuki 
kamar Friska dan melihat adiknya sudah begitu siap dengan 
kebaya berwarna biru langit yang kemarin baru di beli 
mamanya. 


Friska melirik Hana dengan senyum bangga. "Iyalah. Gak 
rugi Mas Abi jadiin gue istri." 


"Dih, kalau kenal gue duluan juga jodohnya gue." Sahut 
Karen seraya memoleh lipstik di bibirnya. 


"jodoh itu gak bakalan salah alamat. Biarpun kenal duluan 
sama lo. Kalau takdir menjodohkan gue sama dia. Tetap aja 
lo gak ada apa-apanya." Balas Friska seraya menaik 
turunkan kedua alisnya. 


"Keluarganya Abi udah di jalan." Lapor Yola dari ambang 
pintu kamar Friska. Yola memang yang selalu berkoordinasi 
dengan Amira. 


Friska yang awalnya terlihat lebih santai langsung 
menunjukkan perubahan. Dia bahkan sampai terduduk di 
atas tempat tidurnya sambil menyentuh dadanya yang 
semakin berdebar kencang. 


"Gue pura-pura pingsan aja deh." Keluh Friska yang tidak 
sanggup menghadapi Abi dan serangan pesonanya. Apalagi 


tadi Amira sempat mengiriminya foto Abi yang sedang 
menggendong El. 


Hanya foto yang di ambil dari samping dan tidak 
menunjukkan jelas wajah Abi. Namun, efeknya bisa sampai 
menembus jantung Friska saking kuatnya aura Abi. 


"Biar gue yang gantiin lo." Celetuk Karen yang langusung 
mendapat toyoran dari Mora yang berdiri di sebelahnya. 


"Maunya lo itu." Ketus Mora. 


Hana yang berdiri di dekat nakas memandangi Friska 
dengan seulas senyum lembut. Tidak menyangka kalau 
adiknya yang satu ini akan benar-benar melepaskan status 
lajangnya secepat ini. Di umurnya yang bahkan masih 
tergolong sangat muda. 


Hana juga tidak menyangka kalau Friska akan menerima 
tanggung jawab besar menjadi ibu sambung bagi El. Hal 
yang tidak mudah di lakukan untuk semua perempuan, 
termasuk dengan dirinya. 


Hana pun mengayunkan kakinya mendekati Friska lalu 
memeluk Friska dengan erat. Hal yang jarang dia lakukan 
selama hidup menjadi kakak adik. Friska yang mendapat 
pelukan dari Hana jelas saja merasa kaget. 


Suasana yang semula ramai dengan ocehan Karen, Mora 
dan Nadia pun mendadak hening. Friska yang merasa 
canggung dengan situasi tak biasa ini menepuk punggung 
Hana pelan. 


"Kak, lo ngapain, sih?" Tanya Friska bingung. 


"Gue bangga sama lo, Friska." Ungkap Hana lalu di susul 
dengan bahunya yang mulai naik turun perlahan. 


"Lo jangan nangis di baju gue. Basah nanti baju gue." Friska 
mulai menggerak-gerakkan badannya ingin melepaskan 
diri. 


"Huaa ... Adek gue mau nikah." Tangis Hana semakin 
menjadi. "Udah jadi emak-emak juga. Dapet bonus satu 
buntut." 


"Di kira undian kali dapet bonus segala." Celetuk Nadia. 


"Air mata gue udah mau keluar malah gak jadi." Ucap Karen 
yang mengira akan ada adegan mengharukan yang terjadi 
antara dua kakak beradik ini. 


Mora mengangguk setuju. "Kali ini gue setuju sama lo." 
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Keluarga Friska yang terdiri dari Intan, Haris, om dan 
tantenya sudah berdiri berbaris rapi di depan pintu rumah 
menyambut kedatangan keluarga Abi. Friska sendiri masih 
berada di dalam kamarnya. 


"Mana, sih?" Tanya Friska yang sedang memandangi layar 
laptopnya yang sedang meliput langsung keadaan di luar 
kamarnya melalui sambungan video call. 


Siapa lagi yang bertugas meliput kalau bukan Karen. Mereka 
melakukan ini secara diam-diam dan karena Karen sudah 
ahlinya dalam bidang sembunyi-sembunyi. Akhirnya Karen 
lah yang terpilih menjadi peliput. 


"Lo geseran dikit, Ren. Itu kepala bapak-bapak di depan 
nutupin." Titah Mora. 


"Gak bisa, oneng! Kalau gue maju berarti gue gantiin mama 
Intan. Jadi emaknya Friska gue." Balas Karen yang memang 
tidak bisa untuk lebih maju. 


"Lo cari akal kek." Ucap Friska. "Gue mau lihat calon laki 
gue." 


"Ribet banget elah! Ntar juga lo liat sendiri." Balas Karen 
mulai kesal. 


"Biar gue gak kaget liat kegantengannya, Ren." Ucap Friska. 


"Ck. Bucin level mahadewa emang lo!" Cibir Karen yang kini 
mulai bergeser mencari posisi yang lebih luas untuknya bisa 
menunjukkan pada Friska bagaimana Abi. 


"Allahu Akbar.." 


Friska menjatuhkan keningnya ke atas meja begitu sosok 
Abi yang berdiri di tengah-tengah kedua orang tuanya 
terlihat di layar laptopnya. Friska tidak sanggup melihat Abi 
yang dua kali lipat lebih ganteng dan gagah hari ini. 


"Sumpah ya. Gue malah gak bisa berpaling dari Abi. 
Gantengnya gak ada obat." Ucap Karen yang langsung 
membuat Friska mengangkat kepalanya. 


"Masuk sini lo sekarang!" Titahnya pada Karen. 


"Gak mau. Gue disini aja. Bye." Tolak Karen lalu memutus 
sambungan video callnya. 


"Gue oleng bentar boleh gak sih?" Nadia menolehkan 
kepalanya perlahan ke arah Friska dengan sorot mata 
kekaguman. 


"Ganteng banget." Timpal Mora yang sangat jarang 
memberikan pujian secara langsung pada seorang pria. 


Friska memandang Nadia dan Mora dengan kedua mata 
yang melebar sempurna. "Gue tampol lo berdua!" 


Setelah kedua belah keluarga Abi dan Friska mengisi kursi 
masing-masing, prosesi lamaran pun dibuka dengan kata 
sambutan oleh pembawa acara. Sang pembawa acara yang 
tak lain adalah sepupu Friska ini menyampaikan ucapan 
selamat datang serta terima kasih atas kehadiran seluruh 
pihak dan mengkonfirmasi maksud dan tujuan kedatangan 
rombongan keluarga pria ke rumah wanita. 


MC akan menjelaskan urutan acara lamaran secara singkat. 
Dan dilanjutkan dengan pembacaan doa. Setelah 
pembacaan doa acara di lanjutkan dengan sambutan dari 
keluarga pria. 


Sambutan dilakukan oleh perwakilan yang sudah ditunjuk 
sebelumnya dari keluarga Abi. Saat ini juga perwakilan dari 
keluarga Abi mengutarakan maksud kedatangannya, yaitu 
untuk melamar sang mempelai wanita. 


Selanjutnya adalah sambutan Perwakilan dari keluarga 
Friska. Mereka juga menyambut dengan baik kedatangan 
keluarga pria. Setelah sambut menyambut selesai. 
Selanjutnya adalah pemberian hantaran secara simbolis dari 
Lidya selaku mama Abi kepada Intan selaku mama Friska. 


Acara di lanjutkan dengan pernyataan lamaran dari pria dan 
jawaban dari pihak wanita. Friska pun di panggil keluar dan 
berdiri di antara Intan dan Haris. Friska bahkan memilih 
untuk mengalihkan pandangannya ke sembarang arah asal 
tidak ke arah Abi yang berdiri tepat di hadapannya saat ini. 


Abi yang sudah bersiap dengan mic di tangannya pun mulai 
mengutarakan maksud dan tujuannya langsung di depan 
Haris yang juga menyambutnya dengan santai dan sesekali 
menyelipkan guyonan karena wajah Abi yang terlampau 
tegang. 


"Friska, saya memang hanya manusia yang memiliki banyak 
kekurangan. Saya akan berjanji untuk selalu berusaha 
membahagiakan kamu dan menjaga kamu sebagaimana 
orang tua kamu menjaga kamu. Maka dari itu dari itu saya 
mohon izin untuk meminang Friska menjadi pasangan hidup 
saya. Jika bapak Haris, Ibu Intan, dan Friska berkenan. 
Ijinkan saya membahagiakan Friska di dunia serta di akhirat 
dengan menerima lamaran saya. Friska, Let me ask if you 
would be my wife?" 


"Bagaimana Friska? Apa lamaran nak Ardan Sabian di 
terima?" Tanya Haris pada Friska. 


Dengan tangan yang sudah berkeringan dan gemetar Friska 
pun mulai mendekatkan mic yang di berikan padanya ke 
depan mulutnya. "Mama dan papa yang Friska sayangi. 
Dengan memohon restu dari papa dan mama serta restu 
keluarga besar. Friska bersedia lahir batin menerima 
lamaran dari mas Ardan Sabian." 


Terdengar seruan kelegaan dari kedua belah pihak. Karen 
pun ikut berseru bahkan sampai bersiul nyaring. Nadia dan 
Mora yang menutup wajah mereka dengan kipas tangan 
karena malu bersebelahan dengan Karen. 


Acara pun di lanjutkan dengan pemasangan cincin yang di 
lakukan oleh Lidya yang memasangkan cincin pada Friska. 
Intan yang memasangkan cincin pada Abi. 


Setelah melewati proses inti lamaran. Friska dan Abi pun 
berfoto sebagai dua orang yang kini bukan lagi berstatus 


sebagai orang asing. Friska dengan malu-malu, tapi mau 
mulai melingkarkan tangannya di lengan Abi. Sementara 
Abi sendiri mulai menunjukkan raut wajah santainya. 


Perjalanan cinta Friska pun berakhir manis dengan orang 
yang memang dia perjuangkan. Friska juga tidak bisa 
menahan senyum bahagianya melihat sosok anak kecil 
berkemaja batik yang amat lucu berlari menghampirinya. 


Kisahnya pun terbungkus rapi dan apik bersama Ardan 
Sabian dan Zaguel Bima Sabian. 


"Terimakasih, Friska." Bisik Abi. 


Friska pun menoleh dengan senyum cerah di wajahnya dan 
sorot mata lembut menatap Abi. 


"Terima kasih kembali, mas Abi." 


sk okokok 


- THE END - 


Huaaaa 
Nyangka gak nyangka gak kalau BMW bakal selesai 
di part ini 


Terima kasih buat pembaca BMW yang udah 
meramaikan BMW sampai titik ini. Terimakasih 
banget sudah membesarkan BMW 


Terima kasih menjadi saksi perjalanan terbentuknya 
keluarga pororo 


Im so sorry buat yang mengharapkan BMW lebih 
panjang lagi 

Aku gak bisa kabulin itu karena memang dari awal 
beginilah BMW di rencanakan 


BMW memang minim konflik dan bukan cerita berat. 
Cerita ini aku buat super ringan biar yang baca juga 


happy -) 


Aku tau kalian mengharapkan BMW lebih panjang 
lagi tapi ending dari sebuah cerita gak melulu harus 
mereka menikah, hamil lalu punya anak 


Ending dalam BMW sudah aku rencanakan sejak awal 
aku membuat cerita ini. BMW bukan sinetron macam 
tukang bubur naik haji yg ampe beribu2 episode. 


Mengubah ending atau memanjang alur gak 
semudah itu. Apalagi sampai mengubah rencana yg 
sejak awal sudah di atur sedemikian rupa. Aku lebih 
senang kalau kalian meninggalkan komen yang turut 
bahagia dengan lamaran Friska :) 


Ini bukan akhir, jadi jangan menjadikannya seperti 
sebuah perpisahan :) 


Sampai sinilah perjuangan Friska berakhir 

Apapun itu menyangkut BMW di masa depan masih 
aku pikirkan dan rencanakan karena aku memang 
punya jadwal sendiri untuk membuat sebuah cerita 


Ada antriannya lah gitu 


Eeiittsss tapi jangan hapus BMW dari library kalian 
yaa karena masih ada beberapa kejutan lagi 


Oh iya jangan lupa mampir ke lapaknya tante 
cintingnya El ya 


Lapak tante cintingnya El masih baru, tapi kalau 
kalian yg udah baca Galaksi, Nadia terus BMW pasti 
tau gimana Karenindya 


Ceritanya bergenre teenfiction, kembali ke masa- 
masa sekolah gitu. 


Follow instagram 

Friskahanasya 

Jihandvra 

Anonhann 

Buat gak ketinggalan info menarik tentang BMW 
Terimakasih keluarga pororo 


Luv Ji 


Spesial part 


Surprise 
Hehe 


Sesuai judulnya ini spesial part yang selalu aku 
keluarin di cerita aku setelah ending 


Happy reading 
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"Mas Abi bangun!" Friska memukul punggung Abi yang 
sampai jam sepuluh ini masih enak-enaknya berselancar 
dalam alam mimpi. Sementara mereka ada janji jam sebelas 
nanti dengan EO yang akan menangani acara pernikahan 
mereka. 


Friska memang tidak ingin memakai EOnya karena tidak 
ingin ikut campur tangan atau emosi dalam persiapannya 
nanti. Lagipula Friska juga punya EO yang memang sejak 
dulu dia impi-impikan akan menangani acaranya. 


"Mas Abi, Bangun!" Friska menarik daun telinga Abi lalu 
meneriaki Abi tepat di telinganya hingga Abi tersentak 
kaget. 


Melihat Friska yang ternyata berulah padanya membuat Abi 
menutup kembali wajahnya dengan bantal. Dia begadang 
tadi malam karena harus memeriksa laporan bulanan 
perusahaannya. 


"Ck. Aku sendiri aja lah. Naik ojol." Decak Friska pura-pura 
merajuk. 


Semenjak mereka lamaran. Abi memang banyak berubah. 
Dia memperlihatkan banyak hal baru tentang dirinya. Abi 
juga memperlihatkan kecemburuannya dengan terang- 
terangan bahkan dengan abang-abang ojol. Tidak semua 
sih, tapi saat itu memang Friska mendapat abang ojol yang 
ramah dan mereka mengobrol sepanjang jalan. 


Saat sampai didepan kantor Abi. Friska malah sudah 
ditunggui Abi dan calon suaminya itu memandangnya 
dengan aneh saat Friska terlihat akrab dengan abang ojol. 


Padahal kan Friska cuman mengobrol karena memang abang 
ojolnya baik, ramah. Masa iya harus Friska jutekin. Kan dosa. 


Tapi, Friska juga tidak masalah sih di cemburui Abi. Bikin 
gemes soalnya. Cemburunya Abi itu bikin dia tambah 
cerewet. 


"Gak usah naik ojol." Abi langsung meloncat dari atas 
kasurnya lalu memotong jalan Friska. Wajahnya yang khas 
bangun tidur membuat Friska mengembangkan senyumnya. 


"Lucunya calon suami aku." Friska mencubit gemas pipi Abi 
yang sedikit berisi sekarang karena sering begadang dan 
akhirnya makan di tengah malam. 


"Aku tunggu di ruang tengah sama El. Kamu jangan lama- 
lama." Ucap Friska seraya mendorong badan Abi ke arah 
kamar mandi. 


Abi dengan sempoyongan berjalan memasuki kamar mandi. 
Sesekali juga dia menguap lebar. 


"Ditutup mulutnya tuh kalau nguap. Kayak kudanil aja." 
Ledek Friska lalu berlari keluar dari kamar Abi sebelum 
mendapat ceramah kultum dari Abi. 


Abi sendiri berdecak pelan melihat Friska yang melesat 
kabur keluar dari kamarnya. Perempuan yang akan menjadi 
istrinya itu semakin hari semakin berani mengutarakan 
apapun tanpa dipikirkannya lebih dulu. 


Tapi, karena Abi sayang jadi tidak apa-apa. Hiburan dikala 
penat menderanya. 


Friska pun menghampiri El yang sedang bermain lego 
diruang tengah sendirian. Lidya bersama Herman sedang 
pergi ke Sukabumi dan baru kembali lusa. Hari ini sampai 
lusa juga El akan ikut Friska ke rumah karena Abi sedang 
banyak pekerjaan menjelang peluncuran game terbarunya. 


"El." Panggil Friska. 
"Iya, mi." Balas El. 


"Onti Amira mau gak ya sama anak band? Saingannya om 
Tirta bos batu bara, El. Gimana nih?" Friska malah mengajak 
El mengobrol hal yang jelas saja tidak di mengerti oleh EIl. 


"Kalah saing om Tirta." Katanya lagi. Friska memang sudah 
mengetahui kalau Dirga pengusaha batu bara yang sedang 
gencar-gencarnya mendekati Amira. 


Friska pernah diajak Abi bertemu Dirga di sebuah restoran 
bintang lima. Dirga ganteng dan berwajah Asia. Dia memiliki 
badan tinggi dan rahang tegas yang tentunya mudah untuk 
disukai para wanita. Apalagi Dirga pengusaha batu bara 
sukses. 


Perempuan mana yang menolak. 


Bandingkan dengan Tirta yang penghasilannya pun masih 
jauh dari Dirga. Tapi tidak bisa dikatakan jauh juga sih. Tirta 


punya bisnis cafe dan clothing. Dia juga punya brand 
fashion laki-laki sendiri. 


"Bingung deh mami El." Friska dengan iseng malah 
merebahkan kepalanya di atas paha El. 


"Bingung napa, mi?" Tanya El seraya menundukkan 
wajahnya menatap wajah Friska 


"Bingung nyari jodoh buat om Tirta." 


"Jodoh itu apa?" Tanya El yang sama sekali tidak keberatan 
diganggu oleh Friska. 


"Jodoh itu seseorang yang di takdirkan Allah buat menemani 
kita di dunia maupun akhirat nanti, El." Jelas Friska. 
Meskipun El belum benar-benar mengerti dengan apa yang 
ia jelaskan. Tapi, ada baiknya tetap memberikan penjelasan 
yang apa adanya daripada berbohong. 


Anak seusia El ini cepat menangkap lalu menyimpan 
sesuatu didalam otaknya. Kalau kita menjelaskan sesuatu 
dengan berbohong takutnya nanti yang tersimpan didalam 
memorinya juga sebuah kebohongan. 


Apa yang dilakukan oleh orang dewasa pasti akan dengan 
cepat ditiru oleh anak kecil seusia El begini. Jadi ada 
baiknya untuk melakukan hal-hal yang positif agar juga 
yang ditiru adalah hal-hal yang baik untuk membantu 
membentuk kepribadiannya kelak. 


Sesuatu yang berasal dari kebohongan pasti tidak akan 
menghasilkan hal yang baik, kan. 


"Nanti kalau El sudah besar pasti akan ngerti. Sekarang kan 
El masih kecil. Jadi pasti El belum ngerti, kan?" 


El menganggukkan kepalanya. "Pucing, El. Ndak ngelti." 


Friska langsung tertawa. "Iya, maaf ya. Mami bikin EIl 
pusing." 


El hanya menganggukkan kepalanya. Friska pun bangkit 
dari posisinya menjadi duduk karena takut El akan kesakitan 
kalau lebih lama lagi. 


"Oh iya. El jadi sekolah, kan?" Tanya Friska baru ingat kalau 
dua hari yang lalu Abi mengabarinya kalau El sudah 
mendaftar di sekolah yang tak jauh dari rumah baru Abi 
yang masih rahasia sampai detik ini lokasinya. 


El tidak langsung menjawab. Dia terlihat berpikir lalu 
memandang Friska. "El ndak mau cekolah." 


Ternyata El masih sama seperti satu bulan yang lalu. 


"Kenapa, sih? Coba sini cerita ke mami." Friska menarik 
tangan El untuk duduk berhadapan dengan Friska. 


Friska memang selalu meminta El untuk mendekat padanya 
kalau ingin berbicara tentang hal-hal yang menyangkut 
tentang isi hati dan pikiran El. Tujuannya jelas untuk 
membangun komunikasi yang baik dengan El agar El juga 
mau mendengarkan dan memperhatikannya. 


Hal ini juga melatih El untuk berdiskusi kecil-kecilan. Bukan 
diskusi hal-hal berat. Cukup membicarakan hal-hal kecil dari 
hati ke hati juga sudah cukup melatih El agar terbiasa 
hingga besar nanti selalu membicarakan keluh kesahnya 
pada Friska yang akan menjadi ibu sambungnya. 


Kalau Friska membiarkan El bermain sambil menjawab 
pertanyaannya. Bukan diskusi dong namanya. Jawaban 
yang diberikan El juga nantinya malah asal-asalan dan 


malah membuat El juga nantinya malah terbiasa 
memainkan sesuatu disaat orang lain sedang berbicara 
serius dengannya. 


Friska hanya melatih El untuk menghargai orang lain saat 
berbicara dengannya. 


"El ndak cuka cekolah." Kata El dengan wajah menunduk. 
"Kenapa gak suka? Katanya El mau punya teman banyak." 


"El lihat dolong-dolong, mi. Masa temennya didolong telus 
nangis." Cerita El membuat Friska memutar otaknya dengan 
maksimal memahami apa yang di ceritakan El. 


"Kapan?" Tanya Friska. 


"Itu mi, yang mami beliin El pelmen pink pink." Jawab El 
yang ternyata masih mengingat hari dimana dia pertama 
kali melihat-lihat sekolah. 


Friska yang masih berusaha mengingat petunjuk yang 
diberikan El mulai menunjukkan titik terang. 


"Oh. Iya, iya, mami ingat." 
"El ndak cuka. Jahat." 


Mungkin apa yang dilihat El saat itu memang kejadian yang 
kurang menyenangkan. Tapi hal-hal seperti itu pasti selalu 
terjadi kan. Apalagi anak seusia El begini disatukan dalam 
satu lingkungan dengan berbagai macam karakter. 


Jadi tinggal bagaimana cara Friska menyikapi dan 
menenangkan El saja kan. 


"Gak semua anak-anak di sekolah jahat, El. Mungkin waktu 
itu yang El lihat di dorong-dorong gak sengaja. Kan El 


cuman lihat dari jauh terus pas dia udah di dorong jatuh. El 
gak tau sejak awal, kan." Friska mencoba memberi 
pengertian pada El dengan memperluas cara berpikirnya. 
Mungkin El belum mengerti sepenuhnya. Tapi pasti ada 
beberapa hal yang bisa El tangkap dan mengerti. 


"Ndak cemua jahat, mi?" Tanya El. 


"Iya. Sekolah seru loh. El bisa ketemu teman baru. Ketemu 
bu guru juga." Jawab Friska seraya mengelus kepala EI. 


"Bu gulu itu apa?" Tanya El. 


"Bu guru itu orang yang akan ngajarin El di sekolah. 
Ngajarin El gambar, berhitung, mengenal huruf juga." 


"Mami juga bica ngajalin El." 


Friska menggelengkan kepalanya. "Mami kan bukan bu 
guru. Kalau di sekolah nanti kan El diajarin banyak hal yang 
gak bisa mami ajarin ke El." 


El hanya diam. Seperti memikirkan ucapan Friska. Kalau 
seperti ini Friska jadi merasa seperti mengobrol dengan 
orang dewasa. El kecilnya sudah akan masuk PAUD sebentar 
lagi. 


"Mau belajar sama bu guru, kan?" Tanya Friska membuat El 
menatap ke arahnya lalu menganggukkan kepalanya setuju. 


Friska pun mengembangkan senyumnya lebar. Bujukannya 
akhirnya berhasil. Untung dia ingat masalah sekolah El. 


"Sini peluk dulu." Kata Friska merentangkan kedua 
tangannya lebar. Bentuk ungkapan rasa senangnya agar El 
juga merasa senang dengan keputusannya. 


El pun berdir dan memeluk Friska. "El cayang mami." 
Katanya disebelah telinga Friska. 


Friska yang mendengarnya langsung terenyuh. Matanya 
langsung berkaca-kaca. 


"Mami lebih sayang sama El." 
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"Mas Abi kok bisa ganteng banget sih?" Tanya Friska dengan 
siku yang bertengger di atas dashboard mobil lalu telapak 
tangan yang menopang dagunya. 


Setelah lamaran Friska memang semakin terang-terangan 
menunjukkan rasa sukanya pada Abi. Friska berani 
memandangi Abi, berani memujinya, berani memanggil Abi 
sayang. 


Sementara Abi malah jadi salah tingkah sendiri 
mendapatkan perlakuan seperti itu dari Friska. Abi tipe yang 
perlahan tapi pasti. Sementara Friska gas terus sampai 
remnya blong. 


El sudah tertidur pulas di car seatnya karena lelah mungkin 
ikut meeting dengan EO berjam-jam. 


"jangan iseng bisa gak sih?" Abi melirik Friska sebal. Dia 
sedang menyetir dan Friska malah bertingkah begini. 


"Aku jujur tau." 


Abi meraih dagu Friska lalu mengarahkannya ke depan. 
"Kepalanya ke depan." 


"Gak mau." Tolak Friska memandangi Abi lagi." Orang mau 
mandangin calon suami." 


Abi menghela napas lalu mengusap kepala Friska sebentar. 
Dia sudah terbiasa dengan tingkah Friska. Mau salah 
tingkah juga percuma. 


"Mas Abi bisa nyetir satu tangan gak?" Tanya Friska. 
"Bisa." 


Friska tersenyum lalu mengulurkan tangannya untuk meraih 
tangan Abi. Diselipkannya jemarinya diantara sela jemari 
Abi. Friska tidak bisa menahan senyumnya melihat tautan 
tangannya dengan Abi. Rasanya banyak bunga-bunga yang 
bermekaran didalam hatinya. 


"Mas Abi belum ngasih tau aku alasan kenapa milih aku jadi 
istri." Ucap Friska. 


"Cuman kamu yang pas." 


"Masa gitu doang. Kayak sepatu aja pas pas." Sahut Friska 
dengan bibir mengerucut. 


Abi melirik Friska sekilas lalu terkekeh. "Terus gimana? Hati 
aku milihnya kamu gimana." 


"Sayang gak?" 
"Sayang." 
"Cinta gak?" 


"Cinta." 


"Kenapa bisa bilang cinta?" 


"Karena aku gak mau kamu ditikung orang. Makanya aku 
lamar cepet-cepet." Jujur Abi yang memang selalu 
menjawab pertanyaan Friska dengan apa adanya setelah 
mereka resmi lamaran. 


Friska menempelkan punggung tangan Abi kepipinya. "Aku 
undang Lingga boleh gak?" 


"Boleh." 


"Katanya kamu gak undang Jessica." Ucap Friska yang 
mendapat laporan dari Silvia kalau Abi mencoret nama 
Jessica dari daftar tamu. 


"Kata siapa?" Tanya Abi. 
"Kata Silvia." 


"Bukan gak diundang. Dia gak bisa datang. Kata 
manajernya lagi di luar negeri. Daripada undangannya 
kebuang mending kasih ke orang lain." Jelas Abi. 


"Aku belum pernah ketemu dia. Gimana ya ekspresi dia 
waktu tau kamu lamaran." Kekeh Friska merasa lucu sendiri 
membayangkan raut wajah kekalahan dari Jessica. 


"Ya udahlah. Ngapain juga kamu penasaran. Gak baik. Yang 
penting kan sekarang aku sama kamu, bukan yang lain." 
Ucap Abi yang memang tidak terlalu menyukai saat Friska 
membahas orang lain didalam hubungan mereka. 


"Aaaa... mas Abi gemoy banget sih." Friska mengerutkan 
hidungnya sambil menggeleng-gelengkan kepalanya 
gemas. 


Abi menarik tangannya dari tangan Friska lalu mengusap 
kepala Friska dengan sayang. Dia suka melakukan ini saat 
gemas dengan Friska. Abi menunjukkan rasa sayangnya 
lewat tindakan sementara Friska lewat perkataan. 


Mereka dua orang yang memiliki karakter bertolak 
belakang. Namun, mereka berusaha untuk saling 
melengkapi dan ikhlas menerima kekurangan masing- 
masing. 


Semua orang diciptakan dengan kekurangannya masing- 
masing. Tidak ada manusia yang terlahir sempurna. Jadi, 
temukanlah pasangan yang mau menerima kekurangan mu. 
Bukan malah hanya menerima kelebihan mu. 


Temukanlah pasangan yang memahami dengan baik 
karakter mu. Karena menjalani hubungan dengan seseorang 
yang tidak memahami karakter kita dengan baik itu 
menyiksa. 


Hubungan akan berjalan dengan baik apabila kedua belah 
pihak mau untuk saling bekerja sama. 


Seperti Abi yang memahami karakter kekanakan Friska dan 
Friska yang memahami karakter Abi yang tidak banyak 
bicara. Abi yang akan menegur halus apabila Friska 
melakukan hal yang salah. Begitu juga Friska. Mereka saling 
mengingatkan untuk kebaikan bersama. 
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Huaaaaaaa 

Happy 3 M readers BMW 

Gak nyangka banget BMW bisa sejauh ini 
Terharu banget kalau inget awal2 dulu 


Terima kasih banget buat pembaca setia mami 
Friska, papa Abi dan baby El 


Seneng banget cerita yang aku buat bisa dinikmati 
banyak orang, bisa jadi hiburan dikala penat dan 
lelah setelah berkegiatan 


Seneng banget pokoknga BMW bisa sampai dititik 
sekarang 


Setelah ini masih ada epilog kok 
Aku gak mungkin ninggalin BMW tanpa epilog 


Buat seguel masih aku pikir-pikir karena ada 
tanggungan cerita yang menumpuk 

Tapi aku lagi mikirin secara positif kok buat BMW 
masa depan 


See u 

Follow dulu instagram mami biar mengobati rindu 
Friakahanasya 

Jihandvra 

Anonhann 


Luv Ji 


Epilog 


Happy reading 
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"Selamat siang, mrs Sabian." 


Friska yang baru saja memasuki kedai es krim yang berada 
diseberang sekolah El melemparkan senyum ramahnya 
pada seorang wanita yang berdiri dari kursinya menyambut 
kedatangannya. 


Bocah laki-laki yang memakai seragam berwarna merah 
muda yang duduk membelakangi Friska menoleh lalu 
menundukkan kembali kepalanya begitu mengetahui orang 
yang disapa gurunya adalah sang mami. 


"Siang miss Dinda." Balas Friska seraya mengusap kepala El 
lalu duduk di kursi samping El. 


El yang yang tadinya menikmati es krimnya kini hanya 
menundukkan kepalanya dengan bibir melengkung ke 
bawah. 


"Maaf mengganggu waktunya mrs Sabian." Ucap miss Dinda 
membuka pembicaraan. 


Friska mengangguk pelan. "Oh. Iya, gak papa. Saya selalu 
meluangkan waktu kok buat El." 


Miss Dinda tersenyum mendengarnya. 


"Ada apa ya miss? Bukannya jam sekolah El masih satu jam 
lagi?" Tanya Friska. 


"adi, begini mrs. El berkelahi dengan temannya yang 
bernama Alex." Jelas miss Dinda sontak membuat kening 
Friska berkerut samar. 


"Berkelahi?" Ulangnya meyakinkan. 


"Iya, mrs Sabian. Alex mau pinjam krayon El. Tapi Elnya gak 
kasih. Jadilah mereka rebutan dan El kena cakar Alex di pipi 
kanannya." Papar miss Dinda. Friska terdiam sejenak lalu 
menarik napas sambil mengelus perutnya yang membuncit. 


"EL." Panggil Friska lembut. Tidak ada nada marah atau kesal 
sama sekali. Dia tidak ingin membuat El takut. Friska ingin 
membuat El berani menghadapi orang tuanya apapun yang 
terjadi. 


Ketakutan hanya akan membuat El menjadi anak yang akan 
menutupi kesalahannya dan melimpahkannya ke orang lain. 
Friska tidak ingin El seperti itu. Friska ingin El tumbuh 
menjadi anak yang jujur sebesar apapun kesalahanya. 


"Mami boleh lihat pipinya." Ucap Friska meminta ijin terlebih 
dulu pada El. Dia selalu meminta ijin lebih dulu pada El 
apapun itu yang menyangkut kepemilikan EIl. 


Untuk memberikan contoh juga pada El kalau semua hal 
yang dimiliki orang lain harus mendapatkan ijin terlebih 
dulu untuk disentuh atau dipinjam. 


El tak langsung menjawab. Dia hanya diam dengan kepala 
menunduk dalam. Karena Friska duduk disamping kirinya, 
jadi Friska perlu El yang menunjukkan bagian sisi kanan 
wajahnya. 


"El, maminya mau lihat tuh. Katanya tadi mau ketemu 
mami." miss Dinda bantu membujuk El yang sudah 
menunjukkan raut wajah hendak menangis. 


"Hei, its okay. Mami gak marah sama El." Bujuk Friska seraya 
memegang tangan El. Meyakinkan anaknya ini kalau Friska 
tidak apa-apa. 


Karena El tidak mau menunjukkan sisi wajahnya yang 
terkena cakaran. Friska pun tak memaksanya lagi. Mungkin 
El perlu waktu sebentar dan Friska akan mengajak EIl 
mengobrol dirumah saja. 


"Terima kasih, miss Dinda. Kalau gitu saya bawa El pulang 
dulu." Pamit Friska tersenyum ramah pada miss Dinda. 


"Sama-sama mrs Sabian." 


Friska beranjak dari kursinya lalu menurunkan El dari kursi 
untuk kemudian di gandengnya. Miss Dinda pun ikut berdiri 
dari kursinya. 


"Salim dulu dong sama missnya." Titah Friska yang langsung 
dilakukan oleh EI. 


Miss Dinda pun tersenyum melihat El. El salah satu 
muridnya yang cerdas. Dia lebih cepat tanggap daripada 
teman sebayanya yang lain. Biarpun di kelas El cenderung 
pendiam tapi saat ditanya dia mampu menjawab dengan 
benar. 


"Hati-hati ya." 


"Bilang apa sama miss Dinda." Ucap Friska lagi. 
"Makasih miss." Cicit El pelan. 
"Sama-sama El." 


"Mari, miss." Pamit Friska seraya menggandeng tangan El 
keluar dari kedai es krim. 


Tidak ada pembicaraan apapun baik dari Friska maupun EIl. 
Bocah laki-laki itu hanya berjalan dengan kepala menunduk 
dan bibir bawah yang maju. Di pipi kanannya memang ada 
luka cakaran yang hanya samar-samar. Seperti cakaran 
kucing. 


"Sudah, bu?" Tanya Farhan seraya berjalan ke sisi mobil 
untuk membukakan pintu bagian belakang untuk Friska. 


Friska mengangguk. "Biasa. Anak laki, berantem." Katanya 
lalu masuk ke dalam mobil setelah El sudah masuk lebih 
dulu ke dalam mobil. 


Farhan tertawa lalu masuk kedalam mobil di kursi kemudi. 
"Pak Ardan bisa marah, bu." 


"Ya, gak bisa dong. El itu perlu bimbingan, bukan omelan." 
Kata Friska seraya mengelus perut buncitnya. 


Friska bukan buncit karena dia banyak makan ya. Perutnya 
buncit karena ada calon anak manusia didalamnya. Hasil 
dari kerja lemburnya bersama sang suami, Abi. 


Friska sudah menjalani rumah tangga bersama abi selama 8 
bulan dan kini usia kandungannya 6 bulan. Abi menjadi 
super duper posesif dan protective pada Friska. Tapi juga 
menjadi sangat manja dan family man. 


Hubungan Abi dan El juga sangat baik sekarang. Sangat 
baik dalam artian seperti tom and jerry. Abi sangat suka 
mengusili El hingga anaknya itu menangis dan merajuk. 
Tapi, Abi juga sangat tegas pada El. Abi tipikal papa yang 
sekali berkata tidak ya tidak. Tidak bisa di ganggu gugat, 
baik itu oleh Friska maupun Lidya. 


"Pak Ardan sudah dirumah, bu." Lapor Farhan yang memang 
tadi menerima pesan kalau Abi sudah dirumah siang ini. 


"Tumben banget siang begini sudah dirumah." Heran Friska. 
Biasanya Abi baru ada dirumah itu sore. 


Friska pun menoleh ke arah El. Menatap wajah El yang 
hanya diam menatap keluar jendela mobil. Kalau sedang 
sedih, marah atau kesal begini biasanya El memang lebih 
diam dua kali lipat dari biasanya. 


"EL." Panggil Friska mencolek lengan El. "Coba liat sini deh. 
Mami mau bicara sama El." 


El hanya diam. 


"El inget gak kalau ada orang yang ajak El bicara. El harus 
gimana?" Tanya Friska seraya menyerongkan posisinya agar 
bisa menghadap EIl. 


El menganggukkan kepalanya. 


"Kalau inget sini dong." Pinta Friska seraya memegang 
tangan El. Akhirnya El pun mau untuk memutar wajahnya 
menghadap Friska. Namun masih dengan wajah menunduk. 


"El takut sama mami?" Tanya Friska. El pun menjawab 
dengan anggukan kepala pelan. 


"Takut kenapa? Mami gak marah sama El. Lihat nih muka 
mami, marah gak?" Friska berusaha membuat El untuk 
mengangkat wajahnya agar Friska juga bisa melihat dengan 
jelas luka di pipi El. Dia masih samar-samar melihat luka di 


pipi El. 


El sama sekali tidak mengangkat wajanya. Sepertinya dia 
benar-benar takut sekarang. Ini adalah kali pertamanya 
berkelahi dengan teman sekolahnya. Sementara Friska 
selalu memberitahu El kalau di sekolah tidak boleh 
berkelahi, harus berteman. 


Perlahan tapi pasti air mata yang sedari tadi di tahan oleh El 
pun akhirnya luruh. Suara tangisnya yang awalnya pelan 
mulai meninggi. El yang sudah menahan tangisannya sejak 
di sekolah akhirnya mengeluarkannya di depan sang mami. 


"Adu, du, du. Gantengnya mami. /ts okay. Mami gak marah 
sama El." Kata Friska yang berusaha menenangkan EIl. 
Namun tidak berniat memberhentikan tangisan El karena 
yang El butuhkan saat ini memang menangis. 


Friska membiarkan El menangis sambil mengusap kepala 
dan punggug El. 


"Its okay." Bisik Friska berulang kali. Dia tidak marah sama 
sekali dengan EIl. 


Emosi hanya akan membuat komunikasinya dengan El tidak 
berjalan dengan baik. Friska perlu penjelasan dari sudut 
pandang El karena bagaimana pun El adalah anaknya dan 
sebagai seorang ibu, Friska harus mendengarkan penjelasan 
anaknya untuk memberikan kesimpulan dan tindakan apa 
yang harus dilakukannya. 
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"Selamat siang suami ku." Sapa Friska begitu memasuki 
ruang makan dan menemukan Abi sedang duduk sambil 
minum kopi. 


Abi terlihat sedang memandangi layar tabletnya. Ada 
sepiring gorengan yang juga menemani Abi. Cemilan 
kesukaan Abi memang. Selalu gorengan. Salah satu hal 
yang baru Friska ketahui setelah menjadi istri Abi. 


Friska merangkul Abi dari samping lalu mengecup pipi Abi 
sekilas. "Tumben siang udah dirumah?" 


Abi meletakkan tabletnya di atas meja lalu menyesap 
kopinya. "Gak ada kerjaan di kantor." 


Friska pun mengangguk-anggukan kepalanya lalu 
membungkukkan badannya untuk mencondongkan pipinya 
ke arah Abi. 


"Sunnya mana." Kata Friska seraya menunjuk pipinya. Abi 
tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. Tak urung dia 
memberikan kecupan di kedua pipi Friska dan keningnya. 


Friska pun tersenyum cerah setelah mendapatkan apa yang 
dia mau. Semenjak hamil Friska memang suka meminta Abi 
mencium pipinya. 


"Mana El?" Tanya Abi yang tak melihat El membuntuti 
Friska. Biasanya El akan membuntuti Friska kemana pun. 


"Di kamarnya." Jawab Friska lalu duduk di kursi yang ada di 
samping Abi. 


"Kenapa?" Tanya Abi seraya mengusap kening Friska yang 
sedikit lembab karena keringat. 


"El berantem sama temannya tadi di sekolah terus kena 
cakar. Tapi gak parah kok. Goresan aja." Jelas Friska yang 
juga sedikit takut menjelaskannya pada Abi. 


"Sudah di obati? Yakin gak parah? Kalau ada apa-apa 
gimana? Kalau infeksi? Kukunya kotor." Semprot Abi 
membuat Friska hanya bisa menopang dagu di atas meja. 


Abi memang seprotective itu. 
"Gak sampai infeksi juga mas Abi ku sayang." 
"Tau darimana?" 


"Udah di obati mas Abi sama gurunya. Goresan kecil aja. 
Kecil banget." Ucap Friska sedikit jengah dengan kebawelan 
Abi. 


Abi menghela napas. "Kenapa bisa berantem?" 
"Kata gurunya karena El gak mau kasih pinjem krayonnya." 
"Kata El?" Tanya Abi. 


"Belum bilang. Dia masih nangis. Kaget kayaknya." Jawab 
Friska. 


"Tapi dia gak nangis di depan anak yang nyakar, kan?" 
"Gak deh kayaknya. Di mobil aja dia nangis tadi." 
"Baguslah." Sahut Abi dengan entengnya. 


Friska mengerutkan keningnya. "Bagus apanya?" 


"Ya, kan, bagus. Masa nangis didepan musuh. Gak keren 
dong jadinya." Sahut Abi yang langsung membuat Friska 
melebarkan mulutnya tak percaya. 


Ini nih salah satu hal yang membuat Friska percaya kalau 
jodoh itu adalah cerminan diri kita sendiri. Buktinya Abi 
sendiri juga sama seperti dirinya yang suka ceplas-ceplos 
dan PDnya tingkat tinggi. 


"Ish! Aku kira mas Abi bakalan marah." Ucap Friska seraya 
menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. 


Abi tertawa. "Gak lah. Anak laki-laki gak selalu harus 
dilarang. Dia boleh berkelahi kalau untuk pertahanan diri. 
Bukan untuk sok jago." 


"Tapi kan kita belum tau El kenapa gak mau minjemin." 


"Kamu kan maminya. Masa kamu masih ragu sama anak 
kamu sendiri." Ucap Abi yang tidak pernah sama sekali 
menyebut Friska mami tirinya El. 


Abi selalu menyebut Friska maminya El, dia tidak pernah 
lagi membanding-bandingkan Friska dengan Andana. 
Karena bagi Abi sekarang Friska adalah masa depannya dan 
Andana adalah masa lalu yang mempunyai tempat lain di 
dalam hatinya. Tempat yang sama besarnya dengan tempat 
Friska. 


"Kamu udah makan?" Tanya Abi. Friska pun menggelengkan 
kepalanya dengan wajah melas. Dia sudah makan padahal. 
Tapi dia juga ingin makan masakan Abi sekarang. 


"Buatin dong, mas. Nasi gila enak deh kayaknya." Rengek 
Friska dengan mengedipkan matanya lucu. 


Abi menatap Friska sejenak lalu mengangguk. Dia pun 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh perut Friska. 
Memberikan elusan pelan pada perut Friska seperti yang 
biasa dia lakukan. 


"Bisa banget bohongnya ya mami kamu." Ucap Abi yang 
langsung membuat Friska menyemburkan tawanya. 


"Mas Abi tau?" 


"Iyalah. Bi Mara bilang kamu udah makan sebelum pergi 
tadi." 


Friska pun hanya bisa tertawa karena kebohongannya 
ternyata diketahuin oleh Abi. 
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Sorenya, Friska masuk ke dalam kamar El setelah bocah laki- 
laki itu selesai mandi. Friska duduk di atas ranjang El sambil 
memandangi El yang sedang bermain puzzle di atas 
ranjangnya. 


El memang mempunyai kamar sendiri. Sama seperti yang 
ada di rumah omanya. Bedanya kamar El di rumah ini lebih 
besar dan banyak mainan karena Karen dan Nadia sangat 
suka membelikan El mainan. 


Rumah yang sudah di beli Abi sejak sebelum mereka 
menikah ini berada tidak jauh dari rumah orang tua Friska 
dan sekolah El. Dari kantor Abi juga tidak terlalu jauh. 
Hanya ke rumah oma Lidya saja yang lumayan jauh. 


"EL." Panggil Friska dan El hanya membalas dengan 
memandang Friska. 


"El gak mau cerita sama mami?" Tanya Friska yang kali ini 
ingin mengetahui alasan El tidak mau meminjamkan 
krayonnya. 


"Mau." Jawab El. 


"Sini dong cerita. Dedeknya juga pasti mau dengerin 
abangnya nih." Kata Friska seraya mengelus perutnya. El 
menatap perut buncit Friska lalu merangkak mendekat. 


El selalu bertanya-tanya kenapa perut Friska bisa buncit, 
kenapa bisa ada bayi didalam sana, kenapa harus 
menunggu lama untuk bayi keluar. Pertanyaan-pertanyaan 
yang hanya bisa di jawab secara ilmiah itu membuat Friska 
pusing. 


Tapi saat Friska mengatakan bahwa El akan mengetahuinya 
saat dewasa nanti. Setelah lulus SD, SMP, SMA. EI tidak lagi 
bertanya. Sepertinya hal itu memang sudah tertanam dalam 
otaknya. 


"Abang El kenapa berkelahi tadi disekolah?" Tanya Friska. 


"El ndak mau kasih pinjam Alex, mi." Jawab El akhirnya mau 
untuk bercerita. Cara El berbicara sudah semakin lancar 
onti-onti. El sudah bisa menyebutkan semua huruf cuman 
masih ada aksen-aksen cadel yang memang masih 
tertinggal. 


"Kenapa gak mau?" 


"Alex ndak balikin lagi kalau pinjam." 


Friska mulai mengerti sekerang. "Terus El bilang sama Alex 
alasannya?" 


El mengangguk. "Tapi Alex ndak mau. Tetap mau pinjam 
punya El. El ndak suka, mi. Alex maksa." 


Friska mengusap pipi El yang terdapat bekas cakaran. "Ini di 
cakar Alex." 


"Iya. Terus El balas." 
"El balas?" Ulang Friska tak percaya. 


"El pukul terus dia nangis. huhu.. gitu." Kata El sekaligus 
mempraktekkan bagaimana Alex yang menangis sambil 
menutup wajahnya. 


"El pukul gimana?" Tanya Friska yang cukup kaget 
mendengar El memukul teman sekolahnya. 


"Begini." El menunjukkan kepalan tangannya pada Friska. 
Friska pun makin shock. 


"El diajarin siapa begitu?" Tanya Friska. 
"Papa." Sahutnya dengan wajah polosnya. 


"Kata papa kalau ada yang jahat sama El. El ndak boleh 
diam aja. El harus berani melawan supaya dia ndak berani 
jahat lagi sama El." Papar El sontak membuat Friska merasa 
kepalanya gatal saat ini. 


Friska pun menarik napas lalu menatap El. "El dengerin 
mami ya. Apa yang papa bilang bener. Tapi kalau temannya 
mau pinjam El pinjemin. El inget kata mami, kan. Sama 
temen gak boleh pe.." Friska meminta El menyambungkan 
kata terakhirnya. 


"Pelit." Jawab El. 


"Kalau Alex gak balikin krayon El. El bilang sama Alex buat 
balikin lagi kalau sudah selesai atau bilang sama miss Dinda 
kalau krayon El di pinjam sama Alex." Ucap Friska yang 
menghindari sekali mengucapkan kata jangan. 


Ada baiknya langsung menggunakan kata tidak atau 
berhenti. Kata jangan hanya membuat mereka semakin sulit 
untuk dihentikan. Katakan apa yang memang tidak 
diperbolehkan untuk si anak atau menyuruhnya langsung 
berhenti saat melakukan sesuatu yang salah. Namun juga 
disertai dengan penjelasan kenapa hal itu dilarang agar si 
anak mengerti. 


"El gak boleh pukul temannya begitu lagi ya. El harus sabar. 
Gimana sabarnya?" Tanya Friska. 


"Sabar." Kata El mengelus dadanya. 


"Besok El harus minta maaf ya sama Alex karena sudah 
pukul Alex." 


El pun menganggukkan kepalanya. El anak yang penurut 
kalau memang cara menanganinya tepat. Hanya pada Abi 
saja El cenderung sulit karena Abinya sendiri suka 
menjahilinya. 


"Meminta maaf lebih dulu bukan berarti kita salah kok. 
Malah dengan meminta maaf lebih dulu itu menandakan 
bahwa El punya hati yang besar." Ucap Friska. 


"Hati yang besar apa, mi?" 


"Hati yang sabar." 
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Setelah mengobrol dengan El . Friska dengan langkah 
lebarnya menghampiri Abi yang sedang menyirami tanaman 
di halaman belakang. Friska pun mencubit pinggang Abi 
hingga suaminya itu meringis kesakitan. 


"Aduh, sayang. Sakit." Rengek Abi. 


"Mas Abi gimana sih. Masa El diajarin mukul-mukul." Omel 
Friska berkacak pinggang. 


Abi mengelus pinggangnya lalu tersenyum. "Pelajaran dasar 
anak laki, mi." 


"Ck. Kamu asal banget sih. Mau jadi jagoan ngajarin begitu!" 


"Gak juga sih. Tahun depan mau aku masukin karate atau 
taekwondo." Ucap Abi dengan lirikan jahilnya. Membuat 
Friska kesal salah satu hal yang disukainya sekarang. 
Apalagi pipi tembam istrinya itu sangat lucu saat merajuk. 


"Mas Abi, ih!" 


"Kenapa sayang?" Tanya Abi dengan nada lembut yang 
malah semakin membuat Friska kesal mendengarnya. 


"Gak usah panggil aku sayang!" Ketus Friska. 
"Orang sama istri ku juga." 


"Aku gak mau." 


"Dih. Gak bisa larang-larang dong." 


Friska menghentakkan kakinya kesal lalu berbalik untuk 
kembali masuk ke dalam rumah sambil menggerutu. Abi 
pun mematikan selang air lalu menyusul Friska. Di peluknya 
Friska dari samping. 


"Ngambek. Lucu banget sih." Kata Abi seraya memeluk 
Friska lebih erat. Badan Friska yang lebih berisi membuat 
Abi semakin gemas. 


"Lepas, ih!" Rajuk Friska berusaha melepaskan diri. 


"Bentar deh. Itu ada apa di pipi kamu." Tunjuk Abi ke arah 
pipi Friska. 


Friska pun berhenti lalu mengusap-ngusap pipinya. "Apa, 
sih?" 


"Ini, nih." Abi pun mendekatkan wajahnya lalu mendaratkan 
kecupan-kecupan singkat di pipi Friska. Bukan hanya sekali 
melainkan berkali-kali hingga Friska yang awalnya cemberut 
mulai merona. 


"1 love you." Bisik Abi mencium pelipis Friska lalu berlari 
kabur sebelum Friska mengamuk. 


Friska memandang kepergian Abi dengan bibir berkedut 
menahan senyum. Perjuangannya meluluhkan dinding es di 
dalam hati Abi berbuah manis. 


Hati yang diselimuti oleh es itu kini sudah mencair dan 
menghangat. Hati yang kini hanya di miliki oleh Friska, El 
dan Andana. 


"1 love you too." 
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Epilognya gak muluk-muluk sih 

Cuman kisah sederhana mrs Friska yang sudah 
menjadi wali El 

Sampai berjumpa di lain waktu dan kesempatan 


Jangan hapus cerita BMW dari library kalian ya 
karena kita gak ada yang tau apa yg akan terjadi di 
masa depan 


Boleh komen kesan dan pesan kalian buat cerita 


BMW gak? 
Komen yaaa 


Follow instagram 
Friskahanasya 
Jihandvra 


Anonhann 


Luv Ji 


NUMPANG IKLAN 


Aku pikir ngeracuin disini gak papa ya karena masih 
satu circle dan awal mula lahirnya cerita BMW 


Bocoran dikit El dan New baby juga ada di novel 
Galaksi Iho 
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1. Paket Matahari (TERBATAS 175 EKS) 
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-poster 

-Mood Tracker 
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-Sumpit 

- Undangan eksklusif + Barcode Extra Chapter "After 
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chapternya ada di undangan pertunangan. Extra 
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Pemesanan via 
WA/Shopee/Tokopedia/Bukalapak/Lazada dan bisa 
cod juga ya 


Untuk sekarang seguel masih belum bisa aku 
keluarin, nanti ya sabar 


Intip-intip di novel Galakai aja dulu 


Luv Ji 


CUAP CUAP 


Hai 
Selamat malam dari onti paling cantiknya El, author 


Sebelum scrool dapet salam dari El yang sekarang 
maennya skateboard 

Terlalu sering bergaul sama Karen & Galaksi jadi 
begini deh 


Sesuai judulnya ini cuman cuap-cuap yaa 
Entah penting atau gak tergantung dari kalian 
sendiri deh hihi 


Ini tuh soal seguel BMW 

Aku memang mau bikin seguel tapi masih bingung 
nih 

Serius deh 

Seberapa cintanya sih kalian sama BMW 

Cinta aja 

Cinta banget 

Cintaan ke dia yang yg udah meninggalkan kenangan 
pahit 

Asek 


Serius nih serius deh jadi aku mau nanya aja deh 
sama kalian 


Kalian itu mau seguel BMW yang kayak gimana? 


Kehidupan keluarga pororo kah? 


Atau 


Si cimit cimit El kesayangannya Ji yang udah bisa 
suka-sukaan sama anak gadis orang? 


Kalau mau El versi dewasa nih maunya yang pas 
remaja, kuliah atau kerja gitu? 


Serius deh aku perlu saran dan petunjuk kalian 
karena tanpa kalian apalah jadinya seguel BMW 


Kasih komen kalian oke di kolom komentar 
Aku tunggu loh yaaa 


Tapi aku gak bisa janji ngeluarin seguelnya dalam 
waktu dekat 

Kenapa? 

Karena kalau aku sudah menemukan pencerahan 
dari saran-saran kalian aku simpen dulu nih 

Sambil mikirin kerangkanya mau kayak gimana 


Jadi gak bisa instans gitu kayak indomie telor buatan 
papa Abi 


SABAR INTINYA MAH 


Luv Ji 


House Tour 


#kokokokok 


Sebelum scroll disambut papa Abi dulu 


Surprise 


Ini cuman hiburan ajaa sih 


2kokokok 


Galaksi, Karen, Nadia dan Mora hari ini sedang berada di 
rumah sultan Friska. Rencananya hari ini Karen ini membuat 
video house tour di rumah Friska karena banyak dari warga 
instagram yang penasaran dengan isi rumah Friska. 


Galaksi yang berperan sebagai tukang kamera sementara 
Mora sebagai sutradaranya karena Karen ingin membuat 
ala-ala youtuber katanya. 


Karena Friska juga katanya sedang ngidam ingin 
mengelilingi rumah besarnya sambil di wawancara. Jadila 
house tour rumah sultan ini disetujui oleh Abi. Kalau tidak 
disetujui Abi mana berani Karen. 


"Hai, halo, welcome back to my instagram Karen bolo bolo." 
Sapa Karen dengan riangnya pada kamera. El juga berada di 
sini. Masih di belakang kamera bersama Friska. 


"CUT!" Seru Mora yang lagaknya sudah seperti sutradara 
sungguhan. 


Karen berdecak pelan. "Kenapa sih?" 


"Itu ada kepala El muncul." Tunjuknya pada layar kamera 
yang memang menunjukkan ada puncak kepala El yang 
terlihat di kamera. 


"Hadeh tuyul." Dengus Karen. 


"Cepet elah! Pegel tangan gue pegang kamera dari tadi." 
Omel Galaksi. 


"Sabar say. Kita jarang-jarang dapat ijin house tour rumah 
sultan." Ucap Nadia mengusap lengan Galaksi. 


"El kemana nih?" Tanya El menatap Mora dan Karen 
bergantian dengan lolipop besar di tangannya sebagai 


sogokan untuk masuk kamera. 


Bocah laki-laki ini memang sedang suka-sukanya makan 
permen sampai Friska mengomel. Bukan mengomel pada El 
melainkan pada Karen. Semenjak hamil memang Karen 
selalu yang menjadi sasaran Friska. 


"Sini ya sayang." Mora menarik El lebih mundur sampai 
kepalanya tidak terlihat lagi. 


Jangan lama-lama ya." Pinta El. 

"Kenapa emangnya?" Tanya Mora. 

"Kayak mau rapat negara aja sih bocah." Timpal Karen. 
"El ndak bisa main nanti." Ucap El. 


"Main sama onti Karen bisa nanti. Kuda-kudaan, kan." 
Celetuk Nadia yang membuat Karen mendelik tak terima. 
Namun El mengangguk dengan antusias. 


"El suka kuda-kudaan." Kata El riang. 
"Heh! Seenaknya ya lo!" Delik Karen. 
"Apa lo?!" Tantang Friska berkacak pinggang. 


"Astagfirullah, kalian berdosa banget." Ucap Karen seraya 
mengelus dadanya dengan raut wajah terzolimi. 


"Pasang posisi. Kamera rolling action." Seru Mora melerai 
agar tidak berkepanjangan perdebatan yang terjadi. 


Karen mendengus pelan lalu merubah raut wajahnya 
menjadi tersenyum cerah. "Hai, hallo, welcome back to my 
instagram Karen bolo-bolo." 


"Woooo.." Seru Mora, Friska dan Nadia. 


"Ada yang bisa nebak aku lagi di mana hari ini? Aku lagi ada 
di halaman belakang rumah sultan guys. Rumah sultan 
konoha. Siapa lagi kalau bukan sultan Ardan Sabian." Ucap 
Karen lalu tertawa. Gelar yang memang dia sematkan pada 
Abi adalah sultan konoha karena suami Friska itu pernah 
tertangkap basah Karen sedang menonton anime Naruto 
dengan sangat serius. 


Krik krik krik 


"Mana tepuk tangannya. Tepuk tangan." Karen bertepuk 
tangan sendiri hingga akhirnya Mora, Nadia, Friska, El pun 
bertepuk tangan. 


Prok prok prok. 


"Hari ini kita mau house tour rumah sultan. Ditemani 
dengan penunggu rumahnya sendiri. Eh, salah. Pemilik 
rumahnya yaitu Friska. Ayo, Friska sini." Karen melambaikan 
tangannya mengisyaratkan untuk Friska dan El masuk ke 
frame bersama. 


Friska pun menghampiri Karen sambil menggandeng El 
yang lebih asik menjilati lolipopnya. 


"Nah ini dia istri sultan konoha guys. Sesuai sama reguest 
kalian yang mau lamain El di youtube aku. Ini aku turutin 
tapi emaknya juga mau ikutan. Jadinya kita bikin house tour 
aja deh ya. Biar aku gak di gorok." Canda Karen. 


"Sekalian tanya-tanya rumah tangganya terus 
kerharmonisan menyambut debay." Seru Nadia dari balik 
kamera. 


"Nah, iya. Betul sekali bu Andromeda." 


"Kepo banget." Sahut Friska. 


"elas dong. Rakyat konoha ini penasaran sama 
keromantisan sultan konoha." Ucap Karen. 


Mora dan Nadia yang berada di belakang kamera tidak bisa 
menahan tawa mereka setiap kali Karen menyebut Abi 
sultan konoha. 


"Buat yang ada di belakang kamera jangan haha hihi ya. 
Kita lagi syuting ini." Tegur Karen dengan telunjuknya yang 
lentik itu menunjuk ke arah Mora dan Nadia. 


"Lo ditendang mas Abi dari rumah ini nyaho lo." Celetuk 
Galaksi. 


"Gue udah friend sama sultan. Iya gak El." Kata Karen 
meminta persetujuan dari El. 


"Ndak tau." Sahut El mengedikkan bahunya acuh. 


"Ih, El. Kok gitu sama onti." Cemberut Karen. El hanya diam. 
Asik dengan lolipopnya. 


Karen pun beralih pada Friska. "Ok. Sekarang kita kemana 
nih? Lo jangan diem-diem aja. Makan gaji buta lo." 


"Gue disuruh diem sama Mora. Ngomong kalau lo tanya." 
Ucapnya polos. 


"Sutradara apaan lo, Ra. Bintang tamu kita ini sultan." Omel 
Karen pada Mora. 


Mora tertawa. "Hahaha gue bercanda doang padahal tadi." 
"Lo bercanda sama ibu hamil tiati lo." Ucap Karen. 


"Gue boleh ngomong nih?" Tanya Friska. 


"Ya boleh lah. Masa bini sultan konoha gak boleh ngomong." 
Friska pun tersenyum manis. "Gue yang jadi hostnya ya." 
Karen langsung mendelik. "Heh! Maling job gue lo." 


"Debay gue nih yang mau." Kata Friska sambil mengelus 
perutnya yang sudah membuncit besar. 


"jangan ngadi-ngadi ya lo." Omel Karen. 


Friska mengerucutkan bibirnya. "Lo tega banget sama 
debay, Ren. 


"Astagfirullah, kamu ini berdosa banget." Karen mengusap 
wajahnya frustasi. 


“Solimi." Celetuk El membuat semua orang yang ada di sini 
terkejut. 


"El siapa yang ngajarin?" Tanya Nadia kaget. 
"Onti cinting." Tunjuk El ke arah Karen. 


Friska langsung melotot ke arah Karen. "Bener-bener ya lo, 
Ren! Anak gue otaknya lo masukin apa aja hah?!" 


Karen langsung panik, "Astagfirullah, El. Kamu jangan solimi 
onti ya." 


"El ndak solimi. Apa itu solimi?" El memandang Friska 
dengan wajah polosnya yang minta di uyel-uyel. 


"Lah bocah. Dia yang ngomong kagak tau artinya." Ucap 
Galaksi. 


"Gue gak ada ngajarin yaa! Fitnah!" Panik Karen. 


"Boong paling, Fris." Kompor Mora. 


"Lo sering liat tiktok terus bikin tiktok depan anak gue." 
Friska berkacak pinggang di hadapan Karen. 


"Gak sering. Ini lagi syuting kenapa jadi gue yang terzolimi 
sih." Karen mengerucutkan bibirnya sebal. Ujung-ujungnya 
pasti juga dia yang kena. 

"Lo ngeracunin otak anak gue!" Tuduh Friska. 
"Astagfirullah--" 


"Karen berdosa banget." Serobot Nadia. 


"Lo semua emang gak friend banget sama gue." Tunjuk 
Karen pada Mora dan Nadia. 


Yadi syuting gak sih?" Tanya Galaksi yang sudah sangat 
pegal memegangi kamera, Bukannya syuting malah 
menonton mereka berdebat. 


"Nggak jadi!" Ketus Friska. "Liat Karen bikin gue gak mood." 
"Tiati lo anak lo mirip gue." Ucap Karen. 


"Amit-amit jabang bayi." Friska langsung mengetuk 
kepalanya lalu meja bergantian sambil mengelus perutnya. 


"Dih, gue cantik begini. Bibit unggul ini." Kata Karen. 
"Nggak mau gue tetep!" 

"Pasti cakep anak lo." 

"Nggak mau!" 


"Kenapa sih? Orang gue bibit unggul juga." 


"Gue nggak mau pokoknya anak gue mirip orang sinting." 


"El dedeknya mirip onti mau gak?" Tanya Karen beralih 
menatap EIl. 


"Ndak mau." Geleng El. 

"Ih, kenapa?" 

"Mirip El aja." 

"Emang kamu ganteng?" 

El mengangguk mantap. "El keren." 
"Kalau cewek berarti mirip onti ya." 
"Ndak." 

"Kenapa sih?" 


"Mirip mami aja atau onti Nanad." Kata El yang malah 
menunjuk Nadia. 


Nadia yang ditunjuk El langsung memberikan tanda hati 
lewat tangannya pada El. Melihat hal itu membuat Karen 
berdecak kesal. 


"Gue lengserin juga Abi jadi sultan konoha." 
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Sorenya, Abi baru pulang dari kantor dan baru juga duduk 
di sofa saat Friska menghampirinya sambil merengek di ikuti 
Karen, Nadia, Mora, Galaksi dan juga El. Friska langsung 
memeluk pinggang suaminya dengan manja. 


"Kenapa?" Tanya Abi mengusap rambut Friska dengan sorot 
mata lembut. 


"Mas Abi." Panggil Friska dengan nada merengek. 


"Iya, sayang." Balas Abi membuat Karen, Mora, Nadia dan 
Galaksi seketika merinding. 


"Pernah denger setan ngomong sayang gak?" Tanya Karen 
berbisik pada Mora yang berdiri di sebelahnya. 


"Nggak." 


"Tuh, baru aja." Karen mengedikkan dagunya ke arah Abi. 
"Ampe merinding disko bulu kuduk gue." 


"Mas Abi capek gak?" Tanya Friska. 


"Gak." Jawab Abi. Bohong tentu saja. Dia sudah tahu tingkah 
Friska selama hamil. Kalau sedang begini pasti dia sedang 
ingin meminta sesuatu. 


"Bener?" Friska mengangkat wajahnya menatap wajah Abi 
dengan sorot mata senang. 


"Iya," 
"Aku mau mangga di halaman." Ucap Friska. 

"Tapi kan itu belum mateng, sayang." 

"Gak papa. Aku mau mangga di sana pokoknya. Mangga 
muda yang diambilin sama papa muda juga." Ucap Friska 


dengan sorot mata yang menatap Abi penuh permohonan. 


Abi tidak langsung mengiyakan. Dia menatap Friska dengan 
datar. Namun di dalam kepalanya saatnya ini penuh dengan 


berbagai macam cara melarikan diri dari permintaan 
istrinya. 


"Gimana kalau kita suruh Galaksi aja." Abi malah 
menumbalkan Galaksi yang langsung membuat Galaksi 
menolak keras. 


"Nggak! Itu istrinya ngidam gak baik orang lain yang 
nurutin mas Abi." Tolak Galaksi sambil menggoyangkan 
tangannya. 


"Aku maunya kamu." Rengek Friska seraya menarik-narik 
ujung kemeja Abi. 


"Itu pohonya tinggi loh." Abi berusaha membujuk Friska. 


"Iya kan mas Abi bisa manjat. Orang Karen aja bisa." Ucap 
Friska. 


"Dia kan jelmaan kera sakti." Balas Abi dengan begitu 
entengnya. 


"Sabar di sayang Allah, sabar, sabar." Gumam Karen seraya 
mengelus dadanya sabar. 


"Mau mas Abi pokoknya." Friska menjauhkan badannya dari 
Abi dengan wajah merengut. 


"Pah, enak." Celoteh El tiba-tiba saja malah menawari Abi 
permen lolipopnya. 


Bapak mu ini lagi darurat El. 


"El aja yang makan." Kata Abi. la pun menatap Friska dan 
perut buncit istrinya lalu menarik napas dalam. 


"Iya, iya aku ambili." Pasrah Abi. Friska langsung berseru 
girang lalu dengan tak sabar menarik Abi berdiri. 


"Ayo, suami aku, sayang aku, cinta aku. Buruan ambilin." 
Friska menarik-narik tangan Abi untuk segera pergi ke 
halaman rumahnya. 


El yang baru saja duduk di samping Abi memandang orang 
tuanya dengan bingung. 


"Baru El duduk." Katanya seperti protesan. 


"Ayo, El. Kita lihat kera sakti sesungguhnya." Ajak Karen 
yang langsung kena geplakan Mora di punggung. 


"Mulut lo sama anak kecil. Bapaknya tuh." Omel Mora galak. 
"Tau nih. Dipraktekin sama dia mampus lo." Timpal Nadia. 
"Gue mulu dari tadi." Karen mengerucutkan bibirnya. 


"Emang biang keroknya lo!" Ucap Galaksi lalu berjalan 
menyusul pasutri yang sudah lebih dulu ke halaman itu. 


Karen, Mora, Nadia dan El pun menyusul ke halaman rumah. 
Mereka bertiga duduk di anak tangga teras sementara El 
menghampiri Galaksi yang berdiri tak jauh dari Friska dan 
Abi. 


"Papa ngapain, om?" Tanya El dengan kepala mendongak 
melihat sang papa yang sedang berusaha memanjat pohon 
mangga. 


"Ngambil buah." Jawab Galaksi. 
"Buah apa?" 
"Mangga." 


"Mangga itu seperti apa?" 


"Seperti mangga." 


El menoleh kesal ke arah Galaksi. "Om ndak bener 
jawabnya." 


"Di sekolah bu guru ndak gitu." Sambungnya. 
"Om kan bukan bu guru." Balas Galaksi. 

"Tapi kan om orang dewasa." 

"Kata siapa?" 

"Kata El." 

"Berarti El bohong." 

"El ndak bohong." 

"Iya, El bohong." Galaksi malah meledek El. 


"Gal." Tegur Nadia dari kejauhan. Galaksi menengok ke 
belakang sambil menunjukkan cengirannya. 


"ONTI, OM INI NAKAL." Adu El berlari ke arah Nadia. 


"Kang ngadu dasar." Gerutu Galaksi sembari mengawasi Abi 
yang terlihat kesusahan memanjat pohon mangga. 


Fenomena ini tak bisa Galaksi lewatkan begitu saja. Dia 
mengambil ponselnya lalu mengambil beberapa gambar Abi 
yang sedang nangkring di atas pohon sana. 


KELUARGA CEMARA 


Galaksi : Send a picture 


"Itu yang di atasnya mateng, bang." Seru Karen menunjuk- 
nunjuk buah mangga yang berada di atas kepala Abi. 


Abi mana mau mendengarkan Karen. Dia dan Karen kan 
macam tom and jerry. 


"Lempar ke bawah, mas Abi." Titah Friska. 


"Kamunya minggir. Nanti kena aku yang disalahin lagi." 
Balas Abi yang dituruti oleh Friska. 


"jangan dilempar, nanti hancur." Ucap Galaksi pada Friska. 


"Oh iya ya." Angguk Friska. "Mas Abi jangan dilempar. 
Masukin ke dalam kemejanya." 


"Ada getahnya, sayang. Kamu jangan ngada-ngada deh." 
Ucap Abi mulai kesal. 


"Disuruh Galaksi." Friska malah menunjuk Galaksi. 


"Enak aja!" Delik Galaksi protes. Abi tidak menyahut. Dia 
lebih fokus memetik buah mangga sebanyak yang dia bisa 
lalu segera turun ke bawah karena banyak semut. 


Begitu Abi turun ke bawah. Dia langsung menatap tajam 
Galaksi dan ketiga gadis yang malah enak-enakan duduk 
menontoninya sambil ketawa-ketiwi. 


"Pergi deh kalian dari rumah saya." Ketus Abi mengusir. 
"Mereka nemenin aku." Bela Friska. 
"Udah ada aku." Kata Abi. 


"Gak, aku mau mereka di sini aja. Kamu masuk gih, mandi." 
Titah Friska begitu mendapatkan apa yang dia mau. 


Abi berdecak pelan lalu menarik kepala Friska untuk dia 
kecup kening dan pipi tembamnya. Begitu Abi hendak 
meninggalkan Friska. Wanita hamil ini menahannya lagi. 


"Sebelah kanan belom." Katanya menyodorkan pipi 
kanannya. Galaksi yang melihat pasangan suami istri ini 
hanya bisa memutar kedua bola matanya. 


Pasutri bucin. 


Skokokokok 


Ini bukan extra part sih, cuman iklan aja 

Aku emang suka ngasih-ngasih yang dadakan gitu, 
makanya aku bilang ke kalian buat gak hapus BMW 
dari library karena yaa ini aku bisa tiba-tiba publish 
sesuatu buat kalian 


Happy gak? 
El dah cekolah onti 


See u next surprise 
Instagram 
Friska hanasya 


Jihandvra 


jiii 


SPOILER 
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OPEN GC BMW 


HAI 
SELAMAT SIANG 


GC BE MY WIFE OPEN MEMBER GC WA LAGI NIH, BAGI 
KALIAN YANG MAU GABUNG LANGSUNG AJA YAA 


CARANYA GAMPANG BANGET 
KALIAN TINGGAL FOLLOW IG 
JIHANDVRA 

RRRIIIIAAAAA 

ju 


SS BUKTI KALAU KALIAN SUDAH FOLLOW SEMUA IG 
DAN POSTINGAN INFO OPEN MEMBER INI LALU KIRIM 
KE NOMOR ADMIN 


ADMIN RIA +62 858-1447-7215 


MEMBER TERBATAS, JADI YANG KEMARIN-KEMARIN 
NANYAIN GC BURUAN GABUNG YUK 


GRUP INI JUGA MEMUDAHKAN KALIAN MENGETAHUI 
INFORMASI TERBARU SOAL BMW LOH 


SELAMAT BERGABUNG 
HAVE A NICE DAY 


LUV JI 


HOT NEWS 


KKK 


HALLOOOOOOOO 
HEHE 


DAH LAMA BANGET AKU GAK UPDATE DILAPAK INI 
YAAAA 


KANGENNNNNNN SIHHHHH 
TAPI AKU KESINI MAU NGASIH INFO BAHAGIA HIHI 


BE MY WIFE OFFICIAL TERBIT BERSAMA 
RENELUVBOOKS 


SENENG GAK, SENENG? 


SENENG BANGET DONG AKHIRNYA YANG DITUNGGU- 
TUNGGU KALIAN SEMUA TELAH TIBA 


JANGAN TANYA APA AJA YANG BAKAL BEDA DI 
NOVELNYA KARENA JELAS BAKAL BEDA DONG, AKU 
JUGA SUDAH MERANCANG SESUATU YANG BAKAL 
BIKIN KALIAN LEBIH GEMESSSSSSSS SAMA MR. ARDAN 
SABIAN 


POKOKNYA AKU JAMIN KALIAN GAK BAKAL NYESEL 
DEH PELUK VERSI NOVELNYA 


JANGAN LUPA JUGA IKUTI INSTAGRAM DIBAWAH INI 
YAAA BIAR GAK KETINGGALAN INFO TERBITNYA BMW 


SEE U DI BMW VERSI NOVEL ONTI ONGKEL 
ONLINENYA EL 


OH IYA JANGAN LUPA JUGA NIH FOLLOW 
INSTAGRAMNYA MAMI FRISKA 


FRISKAHANASYA 
SAMA PAPA ABI 
ARDNSABIAN 


BUAT SEOUEL BMW BAKAL RILIS SETELAH BMW 
TERBIT YAAAA BIAR ENAK AJA ALURNYA NANTI 


UNTUK MENJAGA KELANCARAN PROSES PENERBITAN 
MAKA DENGAN SANGAT TERPAKSA AKAN ADA 
BEBERAPA PART YANG AKAN DIHAPUS DARI 


BAGI YANG BELUM BACA SILAHKAN BACA BERKALI- 
KALI ATAU BERULANG-ULANG MUMPUNG BELUM AKU 
HAPUS. MAAF BANGET YAAA KARENA UDAH 
KEHARUSANNYA BEGITU 


AKU YAKININ SEKALI LAGI KALAU BMW VERSI NOVEL 
AKAN LEBIH BAIK LAGI 


LUV JI 


